NU matine weng anda hi kada 


masah, maca, ior mamak.” 

Si Ibu mengulang wejangan kuno yang 
berasal dari mendiang bunya sendiri entah 
Untuk yang ke berapa kalinya, Wejangan yang. 
sudah dituturkan dari generasi ke generasi. 

Ia dan puminya sedang sibuk di dalam 
dapur metnpersiapkan makan malam dengan 
mempertahankan cara yang masih tradistonal 

Ketika sudah bersedia ri cor digita! 
dengan berbagai menu pilihan dan cukup 
mudah digunakan Si Te tetap 


mempertahankan cara memeseh rasi dengan 


baron. Alasannya, pat lbh suka nasi 


puti, rasanya 
sama saja. 


"Iya Bunda... Airin menyendokkan nasi ko 


dalam wadah dengan hati hat sehingga tidak. 


merasa perla memperhatikan Tbunya, 


Wanita yang lebih tue fu merespon 


dongan likan menuduh tapi lantas kembali 
berka, "musikan kamu kam enak, lalu 4 


manih daga p 


mya agar bisa 
memperhatikan pasnya sekaligus 
diperhatikan nasihatnya, “nggak sedikit juga 
yang bilang kamu perempuan peling cantik di 


Akia sudh bw ke mana arah 


(pembicaraan imi, dengan perlahan ia kambah 


menyatinkan perhatiannya ke dalam dare 


ng 
yang wadah kerang, Sial 


adi long Anjani sudah kampir dapat 
mantu bagus, tapi anaknya juragan juga belum 


kd 


kruna tigan 


Akan nggak bura - baru Bun... kan masih. 


ada kuliah. Arin masih harus 


ngang, ujian 
skripsi, ida, kerja" 

Togi Ibunya seakan tidak mendengar, 
menjaga suami ia tidak dengan gelar yang 
kamu miliki, Suami senang kalau diberi makan 
erak, likat istrinya berpenampilan pantas, dan 
bisa beri keturunan yang sehat. Pandai bicara. 
sama saja dangan pandai membantah, 


Inssanya amami dak caka. 


krenan kala mengenang, 
semaian kamu, Danda sudah punya kara 
dan bakakmu. Ayah serang sekali, sudah 


nggak kepingin apa -apa lgi" 


Memikirkan ita byat senyum samar 
muncul di bibir putrinya, “pantes. sampai 


sekarang Ayah seperi 


Penan 


Bunda. Nggak honor" 


Senyum di bibir Ibunya terasa sedikit. 
misters, senyum Itu tidak mencapat aratan: 
ketika berkata, "Bunda mendodikas 


dibap 
untuk 
(Akin menopangkan dagu di lukat ibun 


rambutnya dibelai dangan lembut, "Bunda 


umi dan anak - anak Banda 


ika 


solah menjaga apa yang Kenda miliki. Ies 


yeng akan selalu Buada ajarkan ker 


kamu" 


Hal itu buat Airin berpikir, apa ya 


sedang in miliki saat ini? Kebebasan 


menentukan cita ta 


je ja dak punya. 
(Suami Suami seperi apa yang in inginkan. 
untuk Sila kalak? Sayangnya, tampang 


amalnya juragan yang bernama Arlan tidak 


muncul dalam benaknya. 
Ngamang = ngomong kemarin Jong. 
Anjani minta kamu jadi pager aya" Banda 
mengumumi 
Pn 
Termenung sejenak, benaknya memikirkan 


"kalau Kamu nggak mau juga 


Kemala, kemudi resepsi pemikahan 


dm Tria kala itu, kemdira teman kantor 


kemudian Ungkaran sosial Kumala 


dan calan sumni yang ia banggakan. 


Aira menegakkan kepala dan tiba - tiba 


saja jantungnya berdegup lebih cepat antara 
senang dem gelisah. 


“Ma. ngan maa diode os saya. 


Orenga jahat. 

Teringat oleknya gurvan Komela kala 
menggoda pasangan pengiring pengantin 
Ain waktu ira, Pela tampan yang berwibawa 
ita adalah alasan Kumala. 

“Airin mau, Bunda” Airin menjaga ager 
suaranya tidak terdengar terlalu bersemangat 

Ibunya mengangguk Teu lalu. mulai 
bergunjing lagi, "Kumala itu ane yas” Airin 


kembali menopang dagu di lutut ibunya. 


ida anaknya juragan malah pilih duda. 
Begitulah kalau perempuan mikirin karir terasy 
nggak kerasa sudah jadi perawan tua" 

Airin sama sekali tidak mendengarkan 
xhan ibunya, Pikirannya berkelana pada prie 
yang masih in ingat dengan jelas, yang Mni 
pencar memenuhi benaknya. Tiba - tiba aaj 
bibir ira mengulum. senyum, merasakan 


kerinduan sineli pada sorang yang han 


Jumpa saru kall kila berpisah tampa jari 


Mes Perli 


rege ayu 


Roden Pandji sudah krah dengan 
kehidupan yang ironis. Tampir sebagian besar 
Midupnya seperti ina: datua kelam ganya kaya 
raya sekarang ia jatuh bangun menjadi tulang 


punggung, Akan menikah dengan wanita yang 


Ik ia Cintai karena menuruti amat orang 
Ina yang Ia sayangi. Menghindari sinta ketika 
sebenamya ia haus akan cinta 

Dan bahkan menjadi pengiring pengantin. 


di pemikahan emak bahaya. Ini sungguh 


ah ironi yang aken menjadi hiburan bagi 


jajaran tim di kantornya, Kemarin. 


Kumala banya salah sata karyawannya yang 


payah dan kemudian ditentang untuk 


membuktikan sebaliknya. Mungkin 


pembuktian Kumala atas pekerjaannya tidak 


seberapa, tapi reeraklkan hati Sung Singa 
(Erlangga) adalah pencapaian yang tidak bisa 
dianggap remeh. 


Sekarang ia menjadi selah setu wanita 


penting dan diperhitungkan pengaruhnya 


tehadap Si General Manager. Mond Kumala 


akan mempungarati meod Inlongga yang 
pada dzsernya wdah jelek. Awas saja jika 
anin 


Kumala tidak bisa memuaskan dan 


membuat GM ketus itu weng = uringan, 
otamatis Kumala akan menjadi musuh publik. 
momor satu, Kalau dipikir - pikir tugas Kumala 
lumayan bera. 


Pandji duduk dalam balutan bestapnya 


yeng nyaman sambil menghibur diri dengan 


pa 


puraya ketika terlalu malas mengeti 


na pengiring pengantin tedals muda dan 
sepertinya. sungkan mengajaknya bicara. 


Padahal Pandji tidak terlihat tan, sungguh. 


Mani lebih tua Tebatan bahurisitu. 
Ara hampir berlangsung, ia sudah berdiri 
di barisan berdampingan dengan seorang 


mg nggina hanya mencapai baha. 
Gadis im tampak begitu tegang hingga lupa 
untuk santai dan berbusa basi dengan. 


Pasangannya. Dan Pandji 


pun tidak berminat 
menunjukan keahlian. merayunya pada 
seorang anak sekolahan jadi mereka hanya 


lari dan menunggu 


name tamai 
yang Iebih Gm, yang sepertinya tidak Pandji 
sadari ada di sana, Atau mungkin gadis itu 
terkambat Hebat! 
Gadis it sibuk mem 


jahi tali sepatu hak 
ngginya Jan etika meraba berdiri ia pan 
kebun. Secara alamiah Pandi bemiat 
menolongnya namen gadi itu sudah Iebih 
dut menyambar lengannya, berpegangan 
padanya sambil membenahi sepatunya dengan 
tangan yang ta 


Maal, Mas." bisik gadis ilu 


wa berani 
menatap wajahnya. Gadis muds memang 
jarang terang - erangan mengungkapkan apa 
yang diinginkannya, nanti ketika berada di 
tempat yang tepat mor akan mencuri = cari 


rendang sampel puas. 


pak 
(Gapapa? balas Pandi dan gadis itu 
mendongak padanya seketika membuat Pandji 


lupa akan apa yang ingin in tarakan. Pertama, 


tentu saja karena poranya yang kelewat 


antik. Kedua, karena is merasa familier 
dengan wajah ihe— semoga salah sem teman 


tidurnya, pikir Pand dalam hati 


Kamu terlambat ya?” akhiya Panji 
mampu melekan peatanyaan idiot iru. 
Sudah Jelas gadis It terlambat, kenapa barus 
tanya? 

Tapi gadis itu mengerap dan menyapanya, 
“Mas Pandji? Kok bisa jadi petugas juga? 

Sut Pandji mencoba mengingat di hotet 
mara mereka pernah manghahikkan malam? 


Tentu saja Pandi tidak akan eelupekan paras 


panan karah 


septi itu dan adah pasti in akan 


Memesan! dengan gadis si untuk 
menjelajahi ranjang setiap hotel yang ada. 

ya, saya temannya Erlangga 

Busnya Mbe Kumala, kan” Gadis ite 
menyala dengan lembut dan Pandi melihat. 


sasiki gurat kecewa dalam senyumnya. Siapa 


jang tidak kecewa dilupakan? 
Gadis itu menegakkan punggung dan 
memandang Jurus ke depan dengan 
memasang senyum profesionalnya 
Aku Airin, Mas” ucap gadis itu ragu = 
ragu “kalau Mas ingat. kila pernah jadi 
pasangan di nikahan Teyana dan Mas Tel” 
Salt Lagi. Pantas aja Pandi tidak ingat 
Atin adalah salah seta gadis cantik yang 


metana 
harus ia Tupakan eksistensinya. Pertama, gidis 
ita masih mud, mahasiswa. entah tahun. 
berupa. Kedua, dia jelas gadis baik baik yang 
tidak sepemahaman dengan alunan main 
Pandji 

Pundi mengganik alis dengan sengaja. 


man saya tadi enba ingat = ingat, kaya pernah 


ketm. Tempat bunar 

Airin wenam sekilas kepadanya laln 
kembali memalingkan wajah. Ke depan 
pa, Mas Wajar 


“Setelah ini pasti nggak bakal lupa, entah 
setan apa yang menjebol wibawa Pandji 
hingga mengatakan tu 


Gambalonnya pun. dihadiahi senyum 
perling manis dari bibir ber pelas lipstik merah 
muda iu, “kaya yang bakal ketemu lagi aja." 

Mangan gitu dong, kan resepsi nikahan lain 


masih banyak: 


Gadis ira tergelak pelan, “Aih! Airin nggak 
gabung WO, Mas. Kemarin tuh karena Nana 


minta tolong Airin aja Terus ini karena Airin. 


wuah kenal Mba Kumala dari keci 


“Kalau begitu ketemunya di nikahan nanti 


ya sebagai yang lai" celetuk Pandji praktis. 


"Amint" sambar Airin asal = asalan 


Panatannya lengang fokus ke depan saat 
acara dimuat 
Memangnya siapa yang tahu bagaimana 


takdir membawa Kito, pikir Pandji, bian saja 


Ita bertemu diatas kaur mi 


amin, membuat 


w 


i tapi sengaja digagalkan, hasilnya. 


yang tahu. 
Bola pikie andi sangat sederhana, apa 
yeng Japet dinikmati dari warang gedis 
candi Tenu saja Jelembutannya kenka 
berperak di bawah tubuh Pandji. Roslistis an 


melirik sepor yang ndok terlalu tinggi fav 


kemudian membandingkan tinggi tubuh 
mersa, Kesimpulannya: seks mereka akan 

Settah proses rami selena 
dilangsungkan, mereka berdiri berkelompok 
dan mulai mengipasi diri. Masing < masing, 
dari mereka mulai berponcar mencari pora 


doang 


Mus Arin mou antre minum, Man 


diambiken juga?” 


Saat itu Pandji mendapatkan panggilan di 
ponselaya ia pun menjawab sambil lalu, 
“oleh, Saya jawab ini dulu ya" 

Berburu mirum lewat stang bolong yang. 


penae memang membutuhkan ped 


da 


Foro pr 


Media ka nangani: AT kota kag ali, 


bia amati wanito, dam para 


Dan Akin menjadi salah satunya, Ja cukup 


puan mendapatkan dua gelas minuman regar 


dan merasa se! 


ding dengan perjuangannya. 

Tapi Pandji tidak ada di tempat meraka 
berpisah Dengan hati - badi Airin menyelinap 
di antara tama yang hord sambil membawa 


dun gelas penuh yang cawan tumpah. Beluan 


pndai 


lagi peni sepatunya ya 


terlepas, 


sepatu yang ia pinjam pada Gyandza memang: 


si aamun bukan ide yang bagus dari sepi 


kenyamanan. 

Langkah Airin terhenti ketika melihat. 
Pend di sana, berdiri berdampingan dengan. 
seorang wanita yang sepertinya baru saja tiba. 
Fondi mumggandeng ngon wanta fa 
ingan posesif, sudah jelas hubungan mereka 
bukan teman apalagi kakiksodik. Merka 
sepasang kekasih — karena semun pendamping 
pengartin yang dipilih oleh Kumala jelas 
masih lajêng. 

Airin udak ahu apa tepatnya yang 1 
wasakan sekarang, in honya merata. konyol 


berdiri di sana dengan dun gelas minaman 


pekan 


yang membasahi kam sata 


angan, la mok 


welas ke atas eja di sisinya. kemudian 
bebalik. Sebelum menjauh ia mencoba 
menoleh ke belakang dan talapannpa langsung. 
Instan aras ia Di Yaa Wi 
dibilang bingung tapi juga sidak. Pet itu tidak 
meneka mencegahnya. menjauh. melainkan 
melepaskannya. 

Sambil melangkah. pelan Airin menyesap 
es buah yang mulai tidak segar, Rasa asam 


mombantury: 


seringis lalu tersenyum lipis 

memikirkan betapa muda dan konyolnya ia. 
Airin berbaur dengan keluarga dan leman- 

temannya katika band melai memainkan 


musik perkusi dan membawakan Ia 


prap kita puan 


Kutang sang jatuh cims 


TA Moda ji tah Isinya W Jagat 
melihat Pandii dengan begitu kelas, Ia ak dapat 


menahan. diri. mempertu 


lo saja melayang ke sama. 


Wala is sudah berusia asyik dengan otolar. 


"betapa tampannya merpek pula dan beta 


beruntungnya mempelai wanita. Tapi Airin 
bersyukur Karena Pandi tak pernah menyadari 


pethatan diam - dlam iv. Sebenarnya ia mahi 


karena sudah menatap penuh damba pada pris 


mitik orang lain. 


tipi ku tuk dapat mem eg ti karyané 


Ku tak dapat menghindari ito cinta ini 


Airin berpaling pada gadis di sebelahnya 
lalu tersenyum, dan dengan tera yang 
mereknken, in memberi opini seakan in 
memang tsk melewatkan su karia pun 
obrulan mereka. Tepi Panji tahu parah 
perhatiannya tidak berada di sana melainkan 
terarah poda dirinya. Dia bukan pria tugu 


merasakan jenis. lirikan 


yang tidak dap 


penuh hasrat itu. Yah, kadang koneksi seperti 
ini mudah terjadi ketika mereka berada pada 
Krekuensl yang sama fhaca: suka sama suka) 


a 


sandhi mengepalkan tangannya erat erat 


menahan serangan 


jarah banya dan sebuah 


lirikan polos ito. 


kaken nika tah le senin 


Atos bolehkah ks sekedar sayang gandum 


Airin terdiam dan memperhatikan band 


membawakan lagu yang 


mya saja lirik lagu itu seakan mengisahkan 
suasana hatinya saat Iri. 
Tahu nggak ini lagu siapa?" tanya Airin. 
Salah satu dari mereka menjawab dengan 
ragu Noah bukan sih?" 
“Chriaye kal celak yang Jain. 
mO izinkan akar menitan 


Laba belehan ko sekadar sagang pon 


“Ya ila juga nih yang nyanyi. memen kaya 
gini kar nggak pas banget,” omel yang lainnya 
lagi. 

Togi Maa 


a pedal, baginya lagu ini 
sangat pas dan sesuai dangan momenaya In 
temenyum kepada diri sendiri kemudian 
melirik. Pandji kak lagi, mengayomi 


kestuuhen ciptaan Tu 


unnik yang 


terakhir kalinya dan berharap takdir dak 
konyol mempermainkan perasaannya Jagi 
Baru kali ini Airin merasa gelisah dan penuh 
darba skan seorang lalai, mungkin karena 


lanwan Bunda di ramah, Ia berpikir. 


“Mangan het menentang 


ab bi wara aja Penty 


Ketika itu Pandji yong sedang serius 
mendengarkan washer pasangannya seakan 
menyadari perhatian Airin, ia melirik sebelum 
benar - benar memalingkan wajah ko arahnya 
Apcbnya senyum di bibir Airin membuatnya 
(ps1, senyum itu seperti. tanda menyerah, 
sebuah kekalahan, dan juga. berpamitan? 
Gadis itu akan pergi dalam aran 
segalanya. Walau Pandji tidak membalas 
seryumnya dan tampang befingannya masih 
sotenang biasa Airin tetap mengangguk kec 


snbaga sebuah Isyarat Khusus amakaya. Akin 


pakai 


baru saja mek peskanng 


don mmbuat Band 
tidak rela kebilangan, Sil 

Eh 1i" Kartika menggamit lengannya 
labih crot, "lo kan vokalis, Io inget dong lagu 


Wa iri, Judulnya apa ya?” tanya Kartika 


penasaran dangan perhatian penuh tertuju 
pada bang di panggung. 


LO, iefekantah otw mencintatm 


Alai io 


cola k» sekadar sayang pade 


Mafian jika bu pencintoma 


Latu bisrkantu meng 


tam sayang padaka 


Airin berbalik pergi walan Pandji seakan 
Udak menangkap Ieyaratnya, pria Itu diam 
sepert parung, kassali tatapan matanya yang 


tidak Airin pahami Sembari menuju pin 


kolaar 34 menjepit panah di katak Jalu mulai 
melepaskan satu per satu aksesoris giwang 
milik vendor. Bibisnya tersenyum klan kbar 
mendengar lagu yang mulai samar di 
belakangnya 

In prun mengamiri dak salah kan fa alan 
memang jatuh eina? Aku juga tidak bisa 
endike hatiku umtak tidak jatah cinta, tapi 
aku bisa menasihati hatiku sebelum terlambat. 
Bahwa dia milik orang lain dan aku tidak 
bemiat menjadi pengacau. Cukup sampai di 
sini, sekedar mengharap kau sayang padaku 
entah bagaimana caranya hanya takdir yang 
bisa. Tapi untuk sekarang. lupakan Mas 


nandi karak 


Kila Cinta Menggoda” jawab Band 


ketika Aitin sudah Sidak tertibat dasi 
jangkauan matanya. 


Sejenak Kartika kebingungan, pasalnya dis 


pikir Pandji tidek berniat menjawab "Oh iya, 


bener!” Korka menyandarkan kepalanya di 


pundak Pandji yang kokoh sambit monciir, 


laga ini cub buat awek 


a yang sorga» 
gla sama lo, Sehebeh apapun usaha mereka, 
mersa nggak bakat bisa dapatkan Jo. Inilah. 


hebatnya perjodohan ya, Ji" 


“Lagu ini juga buat Marvin,” balas Pand 
dengan senyum sinis, “selama apapun dia 
kurung Ia dalam sangkar emasnya, ujung = 


tupungnyan lo milik gn 


Kartika mendengus, "terserah, tapi hati 


milik dia" 


Mohan tia bu mencintoma 


bata rank mengkarag bau ayang padaka 


Pandji memalingkan wajah kembali ke arah. 
pinta yang dilaloi Airin lola bergumam, 


terserah” 


yenara 


Airin kora saja menggerei rambut setelah 


mengembalikan setelan kebaya vendor. Is 


berjalan ke arah parkiran metil karena horns 


bergegas 


lang, mengemas barany 
berangnya dan menempuh perjalanan kembali 
ke kosan. Masa depan menan diperjuangkan. 

Tapi Pandji bersandar di mobilnya sambil 
mengisap Tekak. Apakah selah jika Airin 
berpikir pria itu sengaja mengikutinya? Ada 
sedikit rasa senang mapi juga kesal. Kesal 


karona dirinya merata wenang dikejar pacar 


orang dan kesal Ingi karna bagaimana bisa 


di mendatanginya sementara kekasihny; 


berada lak jauh di dalam gedung? 


Mus? sapa Airin lahu sengaja memencet 


tembel di kunci mobil seh 
berkedip dan Pandji berdiri tegak. 


Leh, mobil kamu, Kin?” 


ea lanpunya 


éh, dia ngak tahu? Pikir Airin eli, 
takdir lagi? Pasa bukan! 

Tu, Mas" Airin berjalan ke samping pintu 
kemudia. 

Kok bura - bara” tanya Pandji seleh 
menginjak pentang tekaknya. 

Iya, harus pulang. Haras balik juga ke 
kosan. Besok ada kuliah” Airin membuka 
pintu penumpang di belakang lalu melempar 
Isa besar yang tadinya berisi baju 


Nanti malam nggak ikatan AP pa 


dong” tanya Pandi lagi dan Abin 


rame dana 
menggeleng, “kenapa nggak balik besok pagi 
a 

Ain melirik sekilas ke arah gedung laa 
kembali pada jajaran kancing di baju Pandi, 
apek, Mas, Lagian ke care begitu sendirian 
gen asyik” 

Konka pria itu diam dengan tampan 
spelkwlatir diarahkan padanya, Airin membuka 
pinta, "duluan ya, Masi" 

Ri 


dipindahkan ke dalam mobil 


sela Pardi sebelum soto kaki Ain 


saya bisa hubungi kamu?” 


Sesuai dugaannya gadis itu mengerjapkan 


bulu mata panjang Itu, “mamangaya ada apa, 


tidak menjawab dan banya 
menatapnya, menunggu 

Airin tampak berpikir ketika mengalihkan 
pandangan ke arah jalan ia kembali menatap 
sajah tampan Dendi dan 


senyum "nggak 
asah Mas 


Kemudian Pandji membiarkannya masuk. 


ke dalam mubil dan tak menunggu lama ritik 


mendengar mesinnya menyala. Pandji masih 


berciri di san 
ka 


to ber 


ak sesenti pun ketika 


mobil Airin diturunkan. Gadis ilu 
mendongak menatapnya, ia terlihat ragu saat 
ketika dah merah mudanya bergerak 
membasahi bibir 


Cewek tu siapa, Mae? 


aik 


ati terdiam, apakah tadi ja mendengar 
meda posesif? Ah, is pasti ihsinya saja. Apa 
hak Airin posesif padanya, ya kan? 

Tunangan saya,” jawab andi apa adanya. 
Ie tek pemah menutupi statusnya selama ini, 
da dn tak ingin membohongi Airin wadau in 
tahu gadis ita akan kecewa. Seperti vang Is 
lihat sekarang, anyam di bibir Airin 
menyiratkan.. kekecewaan walan tidak dalam. 

Selamat tinggal Mast Alin 
mengucapkannya sembari menginjak. pedal 
(gas pelan meninggalkan area parkie- 

Pandji mengeluarkan sebatang rokok lagi 


sembari menggerutu, “wak baper” 


Aim melirik Pandji malu kaca pon, 


yahut rokobnya lagi Ya 


par ira malad mne 


pa 


Tuhan, kalau memang bukan Judih, toto 


jangan pertemukan lagi. Tori kalau sampai 


kami bertemu lagi, aku anggap dia jodohku, 


aku nggak mou ta 


"Sudah dipeikse, Rin” tanya Denwubadi 


dangan 
Sudah, 


bernbawa seperi biasa. 


ab Airin patah selah 


tadi memastikan 


do di mbonkingnya 
berlipat menjadi lima belas jata untuk berbagai 
keperluan pembayaran 

Selesaikan lugas Kamu tepat waktu. Ayah 
nggak mau dengar kuliah kartu melar dengan 


alasan dennya gelak atau apapun? 


iba - tiba saja pundak 


menangani 


beban berat karena dosennya 


berpaling pada istrinya, “tadi Bunda maw 
ngomong apa?” 


madya tersenyum tak 


ar, Mangga 


pan belas kamu harus pulang ya, Nduk 
Ada jaragan dan kotanya datang ke 
tanak. 

Bibir Airin pucat seketika, beban lulus 
tepat 


kin dak ada apa - apanya 
dibandingkan kedatangan keluarga Juragan 


Ma, mara ngapain, Bandar 


pm Alase 


Ibunya. melirik san 


ayah dengan gali, 
“apalagi kalau bukan perkenalan resmi, Bunda 
sudah beli kain, ranti jahit gamis kembaran 
sama Bunda. Isinya juragan pasti senang" 
Kelopak meta Airin bergetar pelan, "huk. 
nggak Mang Airin dulu, Pan? Maksudnya, 
gimana Yala Airin ada kulish mendadak? 
Gimana kaka” 
pun 
tanpa ragu, "pertemuan ini paling penting, In 


un itu hanas ditunda," sela ibunya 


menyangkut masa depan kamu” 


Airin melirik ayahnya ragu - ragu, "masa 
depan Airin bukannya harus Julus kuliah. tepat 
wrata ya, Yah?” 

Danarbadi mengedikan ahe da tidak 
membalas tatapan putrinya sast berkata, “Hm 


minuut Ayah. Bundama punya pendapat 
berbeda, to bisa dijalankan beriringan. Turut 


“Ayah dan Bunda nggak kepingin tahu 


masa depan menat Airin kaya girne 


Azrin mencoba meredam Jecewanya. 

Danarbadi menatap. bingung putrinya 
saken Atom menuntut bintang di angkasa, 
"Kamu anak kami. Kami yang mengatur masa 
dipana 


Dengan tidak sabar Airin. melanjutkan 


kalau menurut Airin“ 
"Alzin Laksmi" tegur ibunya dengan tagas, 
apa karu nggak usah balie kuliah aja 


sakalian? 


Gadis iu malirik wajh ayah yang 


menyiratkan agar Airin mematuhi ibunya 


“ya, Bunda. tangga! delapan belas 
pulang Semoga nggak ada kis” 


Walau nda kuis sekali” 


ra, Duada” sela Airin walau ri. welan 
ada ku, Airin terap putang” 

Ibunya tertunyom Jaga. ntah itu banya 
puza < pura lega atan tidak, Airin tahu masih 


ada keraguan di hati Ibunya tapi wanita tua ita 


memilih untuk terikat menang, Belopa itu 
membuat Airin semakin tertekan, 
“Sekarang bantu Bunda di dapur yuk" 
Dengan mala yang pedih karena menahan 


fts dn sempat melirik ayahnya sebelum 


ab, “iya, Bunda. api Airin mau ganti 
beja dela" 

Sekalipun Airin muncul di dapur dengan. 
mala sembab dan hidung merah, ibunya 
seskan tidak menyaderinya beliau tap bi 
tentang Arlan dengan penuh damba sebagai 


menantu daman dan terus meyakintannya 


bahwa tak ada pria lm yang lebih pantas lagi 


Entah kenapa sikap persuasit ibu jasa 


membuat Airin agak tidak suka pada Arlan. 


Nasib sial—veni 


cukup 
sampai pada perjodohan tahap memaksa. Di 
kampus, penginan kreativitas mahasiswa yang 
sudah ia perjuangkan bersama teman = teman 


pon edek berjalan lancar Dama yang 


diamkan ditunda. penyalurannya kanma 
kampus mereka tersandung skandal korupsi. 
Yang pihak kampus tidak mou tahu adalah 
kenyataan Cyandam sudah melakukan segala 
persiapan di mana pihak produsen menunggu 
(pelunasan atag item skin care yang mereka 
pesan. Ruko yang sudah menang pelunasan 


wang muka. Dam seg: 


a macm torek bengek 
hingga mencapai tiga puluh juta. 

Kamu dah gila, Gi" bentak Airin, “Kita 
memang berusaha selangkah lebi maju tapi 
kenapa bengkak sampai puluhan juta? 

Gyandra masih tidak merasa bersalah, "ini 
rencana jengka panjang, Rin. Order dalam 
olah besar tah biayanya apakan hangat 


dibanding setengah -setengah 


Tapi kita dapat duit dari mana buat 
bayarnya, Grey? Gvandra terperangah, walan 
menggeram Airin tetap kelihatan cantik. 

Kok bisa sih? tanya Gyandia penasaran 

“Bina ape? 

“Suna kaya singa tapi muka tetap Kaya 


Baro" 


Aim mengibaskn tenjannya seperti 
seorang Indy era Victoria yang sedang malas, 
"nggak pengen bercanda: 

Gyandra. menghela napas dan menyerah, 


toke, Sebenar 


ya perhitunganku udah bener 
Ardei saja sektor kamu itu nggak kena kasus 
dana Kila udah car, Wa sudah bisa lunasi 
tagihan kta sudah bisa malat jalankan bisnis 


Dia rektor kamu juga,” koreksi Airin. 


Gyandra memutar bola matanya, “anak 


Sastra nggak anggap dia rektor sih, Dis 


tekioraya anak Ekono 


“Oke, jadi sekarang gimana?” 
Kita tem Kh ny, bai ta jelskan 
pemasalahannya. Beres” Usul Grand 
Gyandra pikir prio bernama Koh Liong 


bersedia memahami penderitaan mahusiswa. 


Di mana dia masuk 


m golongan tidak 
sekolah dan selalu meremehkan Kualitas 
mahasiswa yang dinilai jarang bisa 
bertanggung jawab selain meminta pada orang 

Koh Liong hanya Beberapa takon lebih tua. 


dari mereka tapi pola pikir mereka sehuuh 


Tak ada toh 


Lo berdua tahu? Uorlambat bayar, tidak 
lepat janji, sangrostari ilu termasuk dalam 
pasul penipuan, LU berdua bise nih gue lapori 

ke pol lumayan dus puluh juta Sukan duit 
kece, tahu 10?" 


Gyandra memutar bola matanya karana dia 


sebengal = bengal 


ya erang, “terus solusinya 
gimana, Koh? Lo kan baca sendiri toktar gue 


dipidana, kila nggak 


gada - ada 
“Terus kalo rektor In dipidana, gue harus 
ikutan sedih? Anak biri gue makan nggak 
pake dun ekor” 
Tadi." Ale mencoba, "apa Kah Tong ada 


iaer 


Prin tambun itu bersalekap dan berpikir 
agak lama membuat kedua gadis di 


hadapannya harap - harap cemas. “Ad 


kotanya dengan bersemangat, “gue kasih 
wektu sata minggu log toh berang udah 
Instan lunas dan cabut dari gudang, Gue nggak 
asu tahu To dapat duie darimana. br bukan 


urusan goe 


Gyandra sudah menghabiskan gedo- gado 
dan setengah gelas es loh ketika Airin bahkan 


belum menyentuh makanannya sama sekali. 


Kok hisa sih, Gy” Airin mengulang 
pertanyaan Gyandra dengan nada yang sama- 
“Dis apa?" 


pd Baik 


wi 


an lapar, Hadapi masalah tuh butuh 
tenaga, kalau nggak kuat, Kita yang bakal 
kalah" 


Airin menatap Jurus ke dalam mala 


Gyandra, jadi karena sekarang kamu sudah 
makan dan sudah kuat Apa solusi kamin 
supaya kita nggak dipanjara” 

Katka Gyandra meringis, Airin sangat 


ingin menarik rambu 


ketma sh; 


Sekarang Airin ber 


benar muak, "gini, 


Gy. Kita butuh uang sekitar dua puluh juta 
untuk hasi Koh Liong, lima juta lunasi 
enakan run lima juts lagi untk Tan -tain? 


Mobilnya iga pulih jan” Cy 
menyimpulkan, padahal tidak perlu. 


Jumlah Kita ada enam orang, kan? Dan 
sekarang waktunya bayar SPP, Kita ambil 
risiko pinjem duit SPP mereka lima juta dari 
kop - kiap orang, don bakal kita belikin di 


semester berikutnya” 


Gyandra tersentak senang, ide bagus! 


Tapi 


Yah, Kak. Ini aja aku nyicil SP 


kalan dikurangi Dima juta Tapi, aku og 


bayar apa - apa dong semester Ini 
Kayanya aku mundur aja deh dari lim 
klian, Kata pacar aku, kalian berdua terlalu: 
mekah ambil risiko. Aku cabut 
Semester ini aku ajuin penangguhan 
karena orang ma belum Bisa Kirim wang, Kak 


Kaen im jaga aku nggak bisa Aktif di 


kampus, jadi aku mengundurkan diti dari 


ti 
Dan situ orang yang Jain kurang lebihnya 
sama saja. 

Oka, ku cabut juga dari tim." cetus Airin 
rata, 


Gyandea mendengung pelan, “boleh sih 


Tapi foto copy KIT kema KIM kamu udi 
disetarin ke Koh Liong, kan?” 

Alia menggeram kesal, Lagi! Dan ketika 
Gyandra hanya diam terlihat santai seperti 


tidak ada jeruji besi yang menunggu mereka, 


(Akin pun menangis. 
“Kamu kenapa, RIN” Gyandra terdengar. 
waman ame mangahis petan pundak Airin, 


cowok emang gitu." 


“Apar sii Menit 


ar Gvandra yang yag 
peka bat Airin semakin mera, “Kamra tan 
nggak sih, Cy? Aku ada masalah di rumah 
jadinya aku bura - buru balik ke kampus. 
Nggak tahunya di kampus juga Japat masalah 
“Ara nggak tahu banas lari ke mana 

Masalah dihadapi, Rin Jangan lari” 

Aom menyuka air matanya dengan tidak. 
saban, "dengerin mawiku. Kemarin Ayah 


ksih aka duit deng 


in pesan tegas kalan ake 
harus lulus ispat waktu, dia nggak pedut 
dren pembimbingku titisan dari neraka, Ciy- 
Gyandra tergelak pelan. 
Maris” Alrin tersadu seperi anak kec, 


unda kilang tanggal delapan belas aku harus 


pulang, din nggak peduli aku ada bimbingan. 


ik, ada 


aku pulang karena aku mau dijo: 


n atau nggak, dia minta 


hin GY" 


wah 


Arin mengakhiri cerita sambil mem 


dengan kedua tangan dan menangis lagi. 
"Kemana urang tos kama agak = agek 
nggak saling melengkapi sih- 
“Terus sekarang,” Airin mengangkat wajah 


din memulotai Gyondra, “kama mv bwat kito 


“dipenjara, Gy. Kenapa masalah hidupku. gini 
banget ya GT 


Gyandra terdiam dan Airin hacap gadis ie 


menunjukkan penyesalannya sedikit. saja. 
Dengan tidak bersikap santai saja sudah 
cukup. 


Kamu setuju dadakan?” tanya CGyandra 


penasaran. 


merata 

Kalau aku bis memilih, aku mau tulus 
dulu, kenja, baru mikirin nikah 

"Kenapa kamu nggak ambil opsi itu 
sekarang Gyandea lampak heran, 

tin bela 6 
etitakpekaan gadis ita "Gs 


punya orang tua kan?" 


kana masih 


Gyandra memikirkan ibunya yamg tukang: 


mengatur di ramah, aya 


mendiang, dan kakak laki 
merangkap lugas sebagai 'ayah-nya. Ia pan 
mengangguk, "puny 

Teman kepikiran nggak untuk berbakti 


pada mereka?” 


Andnya Gyandra membutuhkan waktu 
suntuk menjawab pertanyaan retoris ita. “Tan. 
belum sih” 

Alasannya, perlama, Gyandra tidak suka 
hubungannya dengan Yota ditentang hanya 
Irena Yuta bukan seorang darah biru, 


Gyandra bukan kaka 


nya vang akan Taluh 


dngan tingkah tidak berdaya ibunya slepas 
dirnggal ayah Kakaknya boleh menyatu 


perosotan tapi Gyandra tidak, 

Kodun, Gyandra sangat ingin membalas 
kebaikan kakaknya yang sudah menggantikan 
poan ayah baginya, sekaligus kapala keluarga 
yang dak bisa dianggap remeh karena makna 
helge bagi marka berbeda dengan 


belannga pada umumnya. Topi tidak sekarang, 


asia tidak bisa melakukan apa - apa kecuali 
membbari kakaknya Iebih dan lebih lai 
Airin kehabisan kata - kata, "odi intinya, 
laku nggak bisa ikuti mauku karens aku ingin 
beragiakan wang tuaku, Udah gitu eja” 


“Irtinya kamu ingin mereka bahagia kan?” 


kesika Airin hanya melirikaya, Gyandra tahu 


adi w weng merendahkan kualitas. 


otaknya, "bahagia bisa diraih dengan banyak 
cara Rin, Tapi masuk penjara. bukan salah 


“Lebih baik mana? Lulus tapi telat nikah 
lapi istat, alau punya catatan kriminal di 
kepoin dan pemah men dekam di penjara?” 


Airin mengerjap. 


inu dari tingkat urgunsinya, ki 


Ires Jalos dari ancaman penjara dulu deh, 
Kin." Ketika Airin masih belum mengerti juga, 
Gyandra langsung pada intinya, "di rekening 
kemu eda berapa sekarang" Airin mesih 
dlam. wajar, gadis tra pasti Iebih berhati Jati 


sekarang, "aka, aku punya dus belas juta untuk. 


lunasi SPP dam bayar kosan, semua bakal alo 
taruh untuk proyek ini Sekarang aku man ke 
kampus buat 


Ketika 


Jukan penangguhan semester, 


sandra berdiri dan 


senyampirkan 
tas di pundak, Airin ikut menyusulnya, "kita 
ajukan. penangguhan bareng, 

Aria pasrah. Menjelaskan duduk 
pemkaranya pada Ayah hanya akan membuat 


pen itu marah dan membebani pikiran ibunya. 


Akan nda acara kawin paksa dan selamat 
elar sarjana, Toh, ini musalalwn 


diri, Bukankah in 


Seksi mengajukan penangguhan yang 
mara arinya mereka tidak bisa mengikuti 
sidang kalu 


on perlode iri, mereka langkung 


memantaskan selah kewajiban pembayaran 
hingga hanya tersisa nang receh di kantong. 


api 


g ndak mereka bisa bernapas kga 


don mengacungkan jari longab pada an 


Keh Liong. 
Manga saja, 
“Sekarang Illa berdua harus Unggal di rukn 


YEN Layan ai iog. pii 


penanda 


kk kita” gumam Airin hampa, “selamat 


tingal kamar kusan Korerrku, 

Kali ini Airin sudah terbiasa dengan sikap 
acuh tak acuh Gyandia. Cadis iku berkutat 
dengen puwehnya sambil makan ve krim 
Bagaimana Gyandra bisa berselera? Gyandra 
akan selalu bisa. 

Sekarang, soal tempat inggal. Aku maw 
mibungi bale bantuan. doekan saksa” 
Gyandra menempelkan ponsel di telinga Tala 
berjalan menjauhi Airin 

Walau lajang dan mapan, bukan berarti 


kakak laki - Lakinya memi 


banyak cadangan. 
uang Grandma paham soa) Uu. Setelah 
kakaknya mengah tabungan cukup dalam 


untuk membiayai pendidikan, Gyondea tidak 


penanda 


kk kita” gumam Airin hampa, “selamat 


tingal kamar kusan Korerrku, 

Kali ini Airin sudah terbiasa dengan sikap 
acuh tak acuh Gyandia. Cadis iku berkutat 
dengen puwehnya sambil makan ve krim 
Bagaimana Gyandra bisa berselera? Gyandra 
akan selalu bisa. 

Sekarang, soal tempat inggal. Aku maw 
mibungi bale bantuan. doekan saksa” 
Gyandra menempelkan ponsel di telinga Tala 
berjalan menjauhi Airin 

Walau lajang dan mapan, bukan berarti 


kakak laki - Lakinya memi 


banyak cadangan. 
uang Grandma paham soa) Uu. Setelah 
kakaknya mengah tabungan cukup dalam 


untuk membiayai pendidikan, Gyondea tidak 


n membebaninya dengan masalah ini, 


nintemya melunasi kewajiban pembayaran. 
produk yang bahkan ia tidak tahu, sangat 
tidak adil bagi kakaknya. Jadi apa yang 


Gavra h 


an sekarang enyalak 


kesediaan Kakaknya menampung meraka 
ve 


Panggilan amarmbung "al, Mos 


“Apa lagi sekaran 


tanya saam berat dari 
seberang sana. Kakaknya cukup paham ketika 
adik perempuan tukang bikin onar sudah 


ya dengan gelar Mav dan tidak 


diucapkan dengan sinis pula, isa dipastikan. 


semu selah terjadi 


Ok" Gyandra mengela mapis dan 
menanggalkan sopan santunnya, "gue butuh 


bantua 


"Tempat tinggal! Jawab Gyandre martap 
yang dihadiahi keheningan, 


Tapi sak Duh waktu tama Untuk. 


aknya mengumpat Iebih. mantap 


lagi "sir 
andra mengemyit kaget, "Mas 


sambungan sudah terputus, “SAW” 


Walau dengan peresan soper kesal, Airin 
tetap merapikan kasur gulung yang akan Sa 


ai malam mart, in melirik pada kaur 


k 
gulung milik Gpandra yang masih tidak 
tersentuh dan berusaha antak tidak peduli, 
Malam ini mereka akan mulai hidup dalam 
perjuangan yang sebenamya. Gyandra barus 


belajar mandiri jika ingin bertahan. 


Setelah itu in mengambil bungkusan masi 
wereng yang dibelinya di pinggir jalan. Ia 


hana tetap hidup ika ingin menyelesaikan 


urusan ii. Tujuan Airin tidak muluk, setelah 
balik modal ja akan segera angkat kaki dari 


bisnis malapetaka iri. Ta berjanji 


metana 
Sebaliknya, Gyandra yang super optimis 
kali ini seperti Kehilangan mak, in terus 
menggenggam ponselnya dan menanti bala 
bantuan yang tak kunjung datang. 
Tugi kemudian punat ita berdering, 


Gyandra belum mengucapkan sepatah kata 


pun, ia hanya diam mencermati setiap kata 


ng diucapkan si pervlepan, 


Gua baru pulong keju La ateng ke maweh 


sakarang, buat ga parcaya ahir Ia butuh tempat 


tinggal buai gae berubah pikiren don pem bantai 
do, atea mening Io palang Ke ruah hareng You, 


S usai kt seki 


Gyandea melirik Airin yang sedang makan 


dengan lahap, "oke, gue bawa camat yang 


bisa mengubah pikiran l 


rame dana 

Gyandra dan Airin berjalan melewati pos 
penjagaan. setelah laporan mereka dijinkan 
masuk ke kawasan peramahan itu, Lumayan 
juh dan melekatkan karena mereka 
menggunakan mgkut, man weng sangat 
berharga bagi Asin saat ini. ia menolak 
menggunakan tai online 

Gyarers melirik smornya yang polos, 
Ain menggenggam Banteng berisi nasi dan 


ayam bakar yang dijual dl dekat kampus 


dengan harga mahasiswa. ta membeli ilu 
Untuk kakak Gyandra. Si polos Airin berpikir, 
kesana kakakaya baru pulang kerja tentu saja 
belum sempet makan Padahal saat Akin 
mengusulkan ida membawakan ayamsdokate 


kampus Gyandra memikirkan jenis “aya 


yang berbeda. "Ayam! yang temtu saja Iebih 
disakai kakaknya. 


Jadi kakakku iri orangnya asyik banget. 


Biasanya sih kalau aku butuh pendapat soa! 
sepet, dis ahlinya” Gyandra mengah 
keheningan. 

"Oh. seru ya, bisa gas 

Kamu nggak perlu samakan dia orangnya 
pahatian kok, cuma kaya nggak man 
kelihatan perhatian aja. Gengsi pitulah," 

Udah nikah?" 

“Belum” Grand bergidk teringat. 
tunangan kakaknya, “padahal udah ma. 
Kayanya tedala abuk sama karir. Karirnya 


baguss 


eE 
Airon tersenyum pahar, “persis sepat ita. 


yang aku man, Gy, Kalau karir bagus kila bisa. 


bantu bi 
sekarang. 

"Kamu gak menalah telat mikah? 
Perempuan Iho, Rin” Gyandra mengingatkan. 


Nggak masalah Airin menggeleng, 


tu orang lain, seperti kakak kamu 


Kala memang jadah kam pawi ketemu. Asa 
ketan jodohnya udah datang, jangan ditolak. 


Bisa jadi perawan tan, 


jindra menyeringai bodoh “ah... bener, 


bener, bener 

Airin menelan lidah saat akan menjilat 
bebimnya yang berlapis ipgines rasa buah, Ia 
mengsenyat bingung, "Cy, kenapa tadi ake 


kawus pke lipgloss?" 


Pandangan Gyandra tuun sebentar ku 


bibi Airin 


16 berkilau, sejenak merana 
berali ia memalingkan wajah kembali ke 
a 


‘Tedi bibir kamu kering banget Agak 
terkelupas 
Airin merapatkan bibir lalu terke 


h pelan, 
makasih. ya, udah diingetin. Belakangan 
sering lupa 

Diam - diam Gyandra meringis dalam hati, 
yah... dia pakal bilang makasih lagi 

'Kakakmu udah tabu kalau aku juga mau 
datang? 

“Ten... belum sih. Ini bara mau bilang,” 

Airin mengenuan hidungnya mengingat 
kembali kondisi Kamar darurat mereka yang 


bisa dibilang tidak 


Semoga aja 


kekakmu ngak keberatan ya, Gy. Aku bisa 
bantu = bantu dia masak, atau benih = bersih. 
nmk atan aci bja Bilang aja, aka 


bersodia" 


Ma 


Genre membulat, “gerusan, Rin?" 
“Kan kata numpang tah di rumah dia, masa 


aku diem - dieman aja kaya parasit 


Kalau aku niatnya gitu sih, Kin," timpa 
Gyandra tanpa merasa bersalah, "aku man 
tus ke Beni, 

Airin bertocak pelan, capek juga bicara 
dengan orang tidak peka. 

Mereka tisa di sebuah rumah modem 


ang cukup besar unuk dempal 


minimalis 


satu orang Temannya. terawat, seragam 


dengan rumah yang Isinya. Sebuah mobil 


Juke berwarna koning diparkir di arpar, 


Wawa yang cukup trendi pikir Airin, sudah 


pasti kakak Cyandra berjiwa muda, 


Airin berdiri di belakang Gyandra saat 
Bos ita meren bel Dun ketika terdengar 
anak banci diputar, Gyandra berkata, Kura 
Sane pintu dibuka, Airin muncul dari balik 
tubuh Gyandra dangan senyum iteh 
temarianya dan mengucapkan salam ve 


lebih panjang “Assalamualaikum, Mba" tapi 


kemudian dahinya mengemyi ngeri, Mar?" 

Pandangan pria di balik Gyandra bergeser 
dari adiknya ke wajah Airin. Pria itu tidak 
benar - benar tersenyum, namun dari sorot 
matanya An tahu pia ibi sedang 


Itin sepatu Beng, Karir bagus, Bilik 
nikah. Perhatian. Tadi Airin bilang, persis 
seperti itu yang ia mau karena ta berpikir 


kakak Gyandra adalah 


seorang wanita 


modem. Tapi ini, jangan 


in serang wanita 
Jelas - jelas yang berdiri Ai pintu adalah pria 
Dan bukan sembarangan pria. Bagaimana bisa 


Fondji yang berdiri di eana? Bagaimana bisa 


Pandji menjadi kakak Gyandra? 
rin resah, apakah Tuhan juga mendengar 
Gerhana soal jodoh saat di parkiran gedung 
resepsi? Juga acehannya di jalan saat menuju 
kemari? Apakah Tuhan wareh? 
Gadis iiu mengerjap pelan, Tuhan... Kas 
Jodoh san. aku nggak serie Mohon 


dimaattan Amin. 


pd Baik 


Masuk!” pr 


ira mempersilakan mareka 
masuk lebih dulu. 


Ketika melewati tubuh besarnya, 


berusaha menahan napas agar tidak 


up wangi maskulin Pandji Masih 
dalam seselan kerja walu kemejanya sudah. 
tidak disisipkan, rambut cepak yonga 


a 


np 


gs, dam campuran aroma keringat, 
Cologne, dan tembakan entah mengapa 


menjadi pe: 


han yang membuat Akin 


waspada. Pandi batikan terlihat. Tebih 
menggiurkan dibanding dalam balutan 
vesap, 

Ya Tuhan, kalau begint ceritanya mana Bisa 
tahan, jerit Airin dalam hati Hei, Tunangan 


Orang kenapa karam ganteng sekali sih? 


La udah makan belum?" 
Airin mendengar Gyandra bertanya Jalu 
peda itu menjawab, "kenapa emang?” 


“emen gue be 


ta makan. Gue bilang lo 
beru pulang ker 
makan, Jelas Gyandra “eh, kenalin dni teman. 


sepermasalahan pua, namanya Airin? Grandes 


jadi die pikir Tu belum 


menoleh pada Air, “Im kakak aku namanya 
Pandji. Tahan ini dia tiga puluh dia” 


Ya udah” sela Padi cepat walau masih 


lenang, “larah ajo di meja.” Pandji menatap 


Airin sebelum mengucapkan, 


kasih ya. 
Pandji menahan pekik kemenangan saat 
mendapati pipi Airin memerah, lucu sekaligus. 


anti. “Sama < cama, Mas. Tapi im porsinya 


petani 
miak banyak, tadinya aku pikir kakaknya 
Grandra cewek: 
Gyandra tercengang, “kok bisa, Lin?" 
Pandji sangat menikmati pemandangan 
kala gadis itu mringis dem bergerak Sidak 
nyaman AL atas sobaya Bikitaya yang 


berkilau berkata, “kita berdua cewek, terus 


ig kar png anak pia 
kakak kamu cewek. Belum lagi tadi cerita 
tentang sepatu,” Alin merangkap wajah dan 


jemari lentik itu terlihat oleh Pandji, sedikit 


mengusik gairahnya, Udah ahi Malu.” 
Tanpa riasan ala pengiring pengantin yang. 
letal, Pandji menyadari betapa mudanya gadis 


atan 


ita. Mimik wajah alaminya meny 


kepelan, tidak berpengalaman tapi 


sekaligus menyimpan ket 


besa. Jika dia dan Gyandra 


man, ite 


ada jarak sepuluh tahun membentang 


di anlara mereka, Apakah Airin akan cox 


untuk sebuah hubungan kaa? Atau Kan 
gampangnya hubungan tanpa memikirkan 
mana depan lianjala saja? 


akhirnya 


Pandji menopang kedua siku di tutut dan 


mendadak sortus 


Gyandra menarik napas dalam - dalam 
sementara Airin meremas - remas tangannya 
“Tadi gini 


Seksa berita. panjang bar. yang 


anehnya tidak ditutupi. kebenarannya 
sedikitpun olh Gpandra—hanya tidak 
mengucapkan beberapa fakta, Pandit 
mengalirkan perbatian peda Anu 

“Berapa varg kamu Rin? 

Bingung, Ain berpaling, pada Gpandia 
meminta petonjok, tapi temannya mengun: 
mulut pat Ja pun kembali menatap Pandji. 

Kenapa ya, Mas" 

"Saya sudah bual keputusan Ini solusinya 
Airin bakal balik ke kampus lanjutin kuliahnya 


sampai lulus sesuai rencana awal, Dan 107 


Ielunjuk besar Pandji mengarah pada adiknya, 


“pulang ka rurash. Jae iban. 


Kuliah ge gimana, D?" tak butuh wakta 
Iama atuk mengembalikan sikap kurang siar 
Grande 

(Gue nggak tahu. Entah dilanjutin kalan 
gue ade dvit lagi 
Inilah Io sampat segini doang, Gy. Keparhuan. 
pue banyak 


tas kalau emang harus, 


kedun ali 


Ira terangkat singgi dan io 


berdiri, “well, terserah kalau Is man genti rugi 
dut Alto, Tapi ge nggak bakal palang ke 


tamah. gue punya urasan di sini yang bakal 


gue atasi sendiri. Lo nggak perlu tolong gue" 
"Duduk" perintah Pan 


dengan rada 
lanang berwibawa dan Gyandra kembali 
duduk. “Airin, saya usahakan wangnya sudah 


sake: 


jadi sekarang kama bisa pelang" 


Nah, ini dia, Airin menatap pria ia, in 
cara takdir mengsjukku. Dia pertemukan aku 
dengan Band lagi hanya untuk melihat botap: 
gagahnya pria ilu dan betapa aku masih 


BE A keren Ah 


memisahkan kari Lagi. 


"Dulang ke mana, Rin?” Gyande bertanya 


pada Airin tapi sambil memandang kakaknya, 
kalau lo suruh dia pulang malam ini artinya 
dia bakal tidur di gudang, dl lantak dua toko 


yang kila sew 


nu dengan produi 


Apa yang bisa dilakukan sekarang? Pandji 
tidak punya vang yang bebas dibelanjakan 


saath meri 


yar Uket perawat Kanika 


pulongeporgi ke Meher, juga mami 


metana 
kewajiban Kuliah Ciyandra, ia sudah kehabisan 
limit, 

Kala semesta memang ingin mereka 
berada begitu dekat, apalah hak Fandi watuk 
mawik? Mungkin ini yang terbaik. bagi 
merka berdua, 


Pandji mengelua 


kan sekotak kondom dari 


aka lamanya sebelum dadek. Pengaman fan 


ia 


dalam perjalanan pulang dari kantur 


Malam ini Pandji aka 


tidur di botel yang 
berada lak jauh dari bandara, besok Kartika. 
sudah barus kembali 

Menimbang untung-rugi. menghabiskan. 
malam bersama tunangannya selama tiga har 


masih ndak sebanding dengan jumlah yang i2 


gelontorkan untuk tiket pesawat wani 


Malam ini, paing tidak ia hara meng 


ikan 


sekotak kondom isi tiga lagi dengan Kartika, 


“Bu ka sma ant jam sebal. Lo ts aja dab- 
Pan 


"Mis jadi makan? Airin berdiri 
menghalangi televisi, jaket besamya telah 
digantung di belik pintu kamar, Gadis ku 
makin menggemaskan dengan kans pendek 
Yang sudh pudar, Betapa tamunya tubuh 
muda itu, pikiran Pandji berkelana ke sana dan 
ia kepanasan seketika. 

Fandi masih menggenggam ponsel 
Yadi 


mi mengawasi gadis ima mengani! 


ngkusan di atas meja lalu pergi ke dapur 


Lantas ia meraih kembali kondom dazi atas 


mge kemudian disimpan ke dalem sale 
kemejanya. Airin. sempat lihat nggak ya? 
Renang Pardi. 

Kemudian Airin kembali dengan makanan 
kadah tenaji plus soga penah air minum. 
Pandji mencoba mengingat, kapan terakhir kali 
Ia dilayani seperti iri? Tentu saja saat pa 
ke rumah ibunya 


“Cuci tangan dulu, Mas.” 
Mengerap Fandi sadar delah 
memperhatikan Airin terlalu lama. "Kamu 


nggak makan page?” 


Tadi sudah, mikan nasi ganang," Airin 
duduk di sisinya aka menatap ke layar kaca. 
Apakah gadis iui berniat menemaninya? 
Sudah seperti ibu saja, pikir Poni. 

"Kamu pesti kesel banget,” kata Tamu saat 
da tengah menikmati ayam bakar aln 
mahasiswa yang mengingatkannya same 


menjadi mahasiwa dulu. 


Pandji bowpir mati gaya soal Airin hanya 
memperhatikan wajahnya dan kalau tidak 
salah berhenti di bibinya agak lama, Tak lama. 
biir berkilauan Jui tersenyum, membuat Lite 


i antara akis Wandi poring Kagaimana bisaia 


pada 


pening ha 


wedi. Sala 
Ain bersandar poda sola, sambut 


Jengnya mengalir seperti anak sungai 


mengikuti lekuk peyudetanye, entahlah, 
pengamatan Pandji dak pemah jrah dari itu. 

'Aku nggak tahu ini namanya apa, Mas” 
Nota bening Airin bergerak menatap langit 
langit memuat Pandji Melasa menikmati 


ap kekuk wajah Alin tanpa ketahuan, 


“waktu kamu lanya gimana caranya hubungi 
aku tuh, aku berpikir, buat apa? Maksudnya 
pertamanan sepeti apa yang mungkin terjadi 
al antara klia. Kamu bukan teman kampus 
aku, aki juga bukan toman kerja Mas andi 


Kita jaga nggak gabung di komunitas yang 


sarna, Kita cuma Keeem di pesta teras tlah" 
dangan manisnya Airin memiringkan wajah. 
setengah mengantuk im dan memandangi 


Wandi, "spolagi kamu sudah pun 


ra tunangan 
Resenya saleh aja kalau ako punya nomor 
krena man sebaliknya” 

Bedanya dengan akang?” Pandji 
mengambil minum tanda ia menyudahi makin 
malamnya 


rin mengulurkan tangan merapikan disa 


makan pria ilu sambil menjawab, "kalau 
sekarang aku punya banyak alasan untuk. 


simpan nori 


Mas Pandji. Pertama, kamu 


kakak teman sepermasalahan aku. Kadun, 


kamu yang punya namah tempat alan 
mumpang tinggal" 


Ketika Airin pergi ke dapur untuk menen 


piring, Pandji memandangi gelas di tangannya 


dan merasa punya alasan untuk menyusul 
gadis tu ke dapur. 

"Kalau saya nggak butuh alasan wntik 
simpan nomor handika 


aza” Ta mencuci 


tangan di karan yang sama dengan Airin, dan 


ka nyaris benuntahar, “Dan 
seharusnya kamu nggak perlu cari -cari alasan 
untuk melakukan apa yang kamu Inginkan. 
Apalagi kamu masih muda. Alasan yang 


paling penting adalah karena kamu mati, 


bukan kerena orang laia yang mau, 
Walau sudah Udak ada urusan dengan 
keran air, kadaanya masih beam beranjak dari 


sara, belikan tidak bergeser barang sesanti 


in monda memang menikin 


cara dari jarak sedekat ini 
“Kalau alasanku tcenyata menyakiti orang 
lain" gadis ilu memiringkan wajah ke atas, 


menatap Pendii yang lebih Tea 


Mas” 


Pandji membuka mulut hendak menjawab 


tapi kemudian terpana pada bibir murah muda 


basah yang berada pada jarak sekali raup: 


Kapan Kiranya la bisa menikmati bibi jg 


lanya Pandji penasaran. Airin sudah ada di 
sini dan frekuensi mereka terlalu sama, bukan 
sejajar tapi bahkan berada di satv tilik yang 
sama, mereka akan saling memiliki cepat alati 
lambat Dan mengingat kelihatan Mandi, 


sepertinya memang tidak luna lagi 


metana 

Nggak ada alasan yang adil bagi saman 
orang, Yang penting tanggung jawab, Kanmi 
sudah dewasa, harusnya sudah tidak takut 
untuk mengambil langgung jawab atas segala 
tindakane. 

Tandi menahan senyum melihat respon 
Airin, gadis polos ini jale terkesima dengan 
jawabannya. 

Tapi Airin memang terkesima, Begini 
rasanya. berteman dengan pila dewasa. 


Manipulatit tap 


logis. Mereka lahu apa yang 
mereka inginkan, juga tahu bagaimana cara 
mendapatkannya Jujur saja... Airin semakin. 
menyukai Panaji selain sikap miteriuanya 


yang bilan gemen tan 


Mus Band tuh sama kaya Cygy: Berani, 


pekat, Bedanya, Mas Pa 


mdi bertanggung 
jawab dan selalu punya alasan Jogis- 

rio iu tersenyum miring, “makasih 
Pe 

Aka terkeslap karena merasa tidak 
memujinya, "maw 


Pandji menjawab dengan senyum 


semakin membuat wajahnya. sampuma 


ditambah dengan satu li yang bergerak nalk, 


Sontak pipi gadis ilu memerah dan in 

tersenyum canggung seat menjauhinya. Ia 

harus pergi sebelum meleleh, di kaki pria itu, 
Ataia udur dulu, Mas” 


Saya suka stap kali pipi Kamu jadi 
mera" cetus Pandji semakin malam semakin. 


berani, ca? 


Senyum canggung di bibir Asin lenyap. 


KA a aman masi 
beri, ia menggigit bibir bawahnya spontan. 
tanpa maksud apapun. Ta hanya sedang 


merdon s 


Sepia babalik, Airin mengipasi dir 
sambil meracau sebelum masuk ke dalam 
kamar, dapumya panan ya. 

Pandji yang masih bertahan di depan sink 
wen tidak agi tersenyum, ia sangat memahami 
saki Ini walau sebenarnya agak takjub 


sora 


enya saling menggoda secara verbal 


sudah tidak berdampak apa - apa pada 


nandhi 


dirinya, ia membutuhkan paling tidak sedikit 


sentuhan untuk membuatnya panas bergairah 
Bukan dapurnya yang panas, tapi kita. 


Sant merupuki enek tangga ke Tar 


ponseinya berdering. 


“taa mona sh? Udh jana sebatan lewa. 
Judi daneng nggak?” ormel Kartika dari kamar 
mawiya. 

(Panti memejamkan mata dan menarik 
napas, lerasa kolak kemasan kondom di 
dadanya yang meregang, Dis terlihkan 

“Besok ketemuan di bandara aja, Ka. Gue 


Galang malam Ini” 


ngei 
Dogus Karika menandakan bahwa s9. 


tersinggung, sebelum ini tak ada 


alsan yang mampu. menggeserkan 
kedudukaanya yang penting bagi Fandi 
Lo yakin?” tanya wanita itu ketus, “jadi ini 


yang To kenaikan karena anggaran gue malam ii” 


Pandji melanjutkan langkah menuju kamar 
sambil memijat batang Hidungnya. 
law jab dan kesempatan Kinta di matut 


ari, saks Wi demen erat ser yang In sha, In 


ekin rela train semua dn? Bak mg nite 


eren bun 


km 


“Oke!” Pandji menyala saat in membuka 


pintu kamarnya, "lo lidur, Ka, 


tegur Kartika serius, “gus nggak warasa 
Laman dengan jalang yang Io bam sekarang.” 
Tarsan Pandji menutup panggilan 


sepihak lalu masuk ke dalam kamar. 


Di kamar sebe 


Gyanira masih 
meneapelkan telinga kanan di panel pintu 
dan handphone di telinga kiri 

"Terus sekarang gimana?" 

“Biarin aj semua terjadi secara alemi: 

"Apa 
bingung, "Airin dan kakak ge?" 


yang bakal terjadi?” tanya Gpandn 


Ya ko lihat kam, monuka berdua dah irit 
lirikani kaya bocah djodotin 
Hubungannya sama gu apa, ta?" 
"Lrulannya: kakak Io bahagia, lo bahagia, 
gue bet asri hidup la” 
"Gimana ceritanya kakak gue babagin sama 
Airin? Dis punya tunangan, way” Gpandra. 


mengsrjap keaka mendapati sunyi, Yata? Kok 


bilang? Sialan!" 


dik 


Na, suka sama pacar rang tuh dosa 
nggak sih?” 
Setelah mendekam di dalam karsa? malam. 


ia, pagi ini perasaannya tidak jaga normal Is 


begitu peka dengan keberadaan Tardi, 
baikan is bisa membedakan suaza langkah 
Kaba pria iru dengan langkah kata Gyandea. 


Arin jelas ketakutan, bagaimana ja bisa 


teruboesi pada Pandji manakala tak terjadi apa 
ih pahit 


apa di antara meneka? Apa yang 
daripada tergila - gila peda tunangan orang 


tam 


“Kamu nyindir aku ya?” balas Isyana tiba - 


tiba 


sindir? Nggak! Emang Mas Iria pacar 


meringis agak m Nggak 


ada sih. Cuma rasanya kaya itu" 


Mas Teta belum mave on?" 

Kak iri Isyana mengedikkan bahunya tak 
yakin. “Ini aneh banget, parasaan ini. Mas Teia 
ita sosok suami yang sempurna, sepenuhnya. 
yang aku inginkan dari seorang pria. ujur aja 
aku nggak suka pria alim dan kaku seperti 


“Abai semua dari diri Mas Tria aku suka.” 


Terus, yang buat kamu ragu... apa, Na?” 


ana menunduk. Tanpa hijab, rambut. 


bergelombangnya tergerai cantik di salah satn 


pundak, yana terlihat dowasa di usia ya 


lebih muda dai Airin. Efek menikah biasanya. 


ku. Tiba - tiba sja Airin ingin menikah 


joga. Pak 

Aku tahu mase Tela dia. Mas Teie write 
semua yang aku tanyakan walan din 
peringatan aku di awal bahwa mungkin 
lasahnya bakal bikin aku sakit hati. Aka toh 


dap 


ra mantan, nyaris menikah, tapi 


temyata meningeal, Mas Ita 


car, langa beban, seolah iln 
kuma masa lalu yang udah lewat, Tapi kalau 
sedap kali aku tanya tentang Mba Kumala 
dia. dta nggak bisa seperi isdi Sikapnya 


bemsbah, apak menutup diri, cenderung 


menghindar, Kita nggak pernah bertengkar, 


kin. Dia dewasa bangat cama aku sering. 
pening din dengan bawa - bawa Mba Kumala 
dan kita pun bertengkar!” Isyana mengulas 


senyum sesa! alas sikap kekanakonnya. 


Isyana menangkup wajahnya, “aku tah 


aku kekanakan banget Kadang aku malu udah 


a gitu. Aku hanya merasa ini bakal 
terungkap pada waktunya" 

Mba Mala kan udah nikah, Na. Dia pasti 
tinla banget sama suaminya yang bira dibilang. 
nyaris sempurna. Apslah Mba Mala 
dibandingkan suaminya.” 

“Jangan ngeromabin ya, Ala emang biasa 
tapi di mata cowok cowok dia nggak basa” 


Mamasa sih? Pikir Airin skeptis 


Airin lala temsenyuan 


| “ngomong = ngomong, kamu berencana 
jadi pelakon 
Dih, Nane 


siapa?” 


lahat bange! 


"Terus kalau bukan, spa mamanya? 


menggigit bir menahan senyum geli karena 
wajah Airin yang sowat 
kayanya." Airin. mencoba mencari 


kalimat pembelaan terai 


“aku cuman lagi 
saka sama cowok yang Jauh lebih dewasa dari 
äku, Aku suka aja tiap ada di dekat dia, setiap 


gerak - gerikaya peran 


iri tanget, dan kalau 
udah ngobrol, aku ngerasa jadi orang bodoh. 
jai beruntung, Kaya dla tuh “Bawana 


Kok bisa gitu? bang beda sia kalian 
berapa tabun?" 


Aina meringis teringat celetukan Cya 


malam tu, "em. sepuluh.” 
Tarih bannya pak aab AAN 
dagunya “kamu tahu nggak beda usia las 


sama Mas TAA? 


berapa? 


“Dua 


as tahun 
Ata keperangan. “astogat Cila! Nggak 
kelihatan ya, Na. Cerita dong gimana hadapi 
pasangan yang beda usianya jauuuuuh gitu. 
Isyana terlihat cemas saat memperhatikan. 
sahabatnya, dalam hat ts tidak Ingin gadis 


sasnak Airin merusak huhangan orang Iain 


pd daah 


Seharusnya tidak sutit bagi Airin menemukan 


e masih Jajang: 


tang kamu yaki cewok ini? 


annya dia sudah adi 


ang punya ya Kin? 


Airin mengedikkan balanya, "ye mungkin 
bukan cowok yang ini. Di luar sana masih. 


banyak cowok usia matang yang masih lajeng, 


“Tapi belu tenna Kamu bakal sesuka ini, 
Ki 

Senyum Airin mengendur, Bukan belum 
kentu tapi sudah pasti. 

(Dan seperti sulap, yang dibicarakan tiba - 
tia saja menelepon. 

Mas?” capa Airin dengan jantung berdebar 


debar, 


kandh nak 


"Di rumah temen" Ta 


sik Isyana. 


kc 


aj nenjouh, "kenapa, Mas?" 


Prawan siapa 

Airin mengemyit terkejut, kok kepa? “Di 
arahnya Mes Teis, 

Pandji disen beberapa detik yang Airin kira 
ingah buruk, Tea? 

nye. 


Konei siya Sec Si Gay, Sawi ngga Dia. 


masak” 
Spontan Airin mengambil tasnya. "ya udah, 
aka palang sekarang: 
Nggak usah, saya uh batik juga” 
Terus ngapain telepon? Tanya Airin sewot 


dalam hati 


Sebenarnya Landi Ndak cemas. Istri Tri 


adlah teman Ain, gadis itu cukup beralasan 
berada di sana. 

Tapi imi Taa, csi posesif Pandji 
mengingatkan Io tnhu kan, din samun Io gak 
ada bedas 


ra bukarnya Tria udah berubah sejak 
menikah, ya? 


Dalamnya hati siapa yang tahu, Ji. Dart 


soklan wanita yang udah lo jelajah, coba 
sebutkan siapa aja yang bisa bikin In—eeorang, 
pria dewasa gelisah 

Panti mendengus mencanai suara = 
suma dalam kepalanya. Lebih baik makan 


siang di kian, bakar rokok senu-dus batang, 


kembali Kerja sambil sering daftar teman 


kencan ntuk malam minggu 


Lima belas menit kemudian. 
Tumben?" satu alis Teie terangkat tinggi. 
Dua kancing kemaja teetanya dibuka dan 


rambutnya lumayan berantakan saat membuka 


“Gue nggak nyari bini Ia, nyar temer 


Teia berpikir sejenak lalu menjawab, "lagi 
tidur, Ada perlu apa to? 

“Gue nggak disuruh masuk dulu?” 

“Nggak aih, Sl dalam ada perawan. Bahaya 


kala la masuk 


Kaya to nggak bahaya aja: 
sambil melangkah masuk dan duduk di vofa 
rangia 


Iris telap berdiri di dekat pintu sambil 


melipat 
jadi ken A 


Kenapa nggak?" 


angan dan meniingken mate, “kk 


Katanya nggak minat “Anak kes” Irta 
menirukan ucapan tak acuh Pandji waktu itu. 


Pandji tersenyum aing, “sekarang udah 


gode. 

Mas?” anak kecil yang “udah gede’ itu 
muncul dari dalam menyala mereka. Tria 
berdusta, ternyata Ia idak sedang, ður. Ia 


jelas malebarkan senyum mendapan Pandji di 


rang tama Tria. Dengan suara hangat, mala. 


maha tapi terdengar dang to ja berkata, “aku. 
denger suara Mas Pan 


Tini enak ena aa aa 


tap 
Airin, sengaja mengabaikan mela ria yang 


berbelalak takjub, "Kite pulang sekarang?" 


Ketika mengendatikan kemudi dengan 
santai, Pandji meli 


K gadis di sisinya 


duduk togak Airin tidak bersandar, 


memalingkan wajah ke arah jendela, sema 
sekali Ndak sanal 


“Awas bom!“ Bisik Tria tanpa intonasi saat. 


mengantar merska ke depan rumah yang 
dibalas Pandji dengan senyum sinis sembari 


mengacungkan jari tengah, saat itu Airin 


lah masuk ke dalam matal. 


mad; 


Pandji melirik porot Gie gade ita 


tanpa diniatkan terbnyang bagaimana jika 
peru itu membesar. 
"Awas, Mas!” pekik Airin membuyarkan 


Miami ban ah, Waah HARI 

saat mobil dt depannya berhenti mendadak. 
Pandji tahu padis itu sedang mempelajari 

emosinya, “Mas Pandji ngantuk? Mow Airin 
In nonginjak gas ketika meki dl depannya. 


sudah kembali jalan, “nggak, cuma kepikiran 


kerjaan 


[as Pandji mau balik kantor? Airin turun 
al sinl aja gapapa 


Nak angkot 


Pandji diam seakan tak meni 


api 
jawaban Airin, Gadis ita kembali menatap ke 


depan dengan canggung ketika bs - tiba saja 


dji berkala "saya lapar. Kamu sukanya 


TAKUT Airin terkejut “yang laper M 


Airin masih belum memahami sifat Pandji, 
mara sedus mara bercanda, kapan marah 
kapan tidak, tapi rasanya seru mengetahui 
lebih banyak tentang pria rtu. Yah, anggap saja 
sedang riset pria dewasa, Ada banyak hal yang 
bisa Ia te tentang pria dewasa mulai dari 


kecenderungan #wosisnatnya, pola pebnya, 


pandhean 


tubuhnya... Airin lar 


seng cepat 


Bodoh 

Juke kuning itu berbelok ke arca masuk 
parkir sebuah mall Hanya dengan kalimat 
ejekan tak terbartah ie meminta Airin ikut 
denganya, sementara Aiia merasa 
penampilannya doke cukup pantas untuk. 
berdin disamping Panu 

Pandji tampak elegan dengan setelan 


kantornya, sedangkan dia... rambut 


uung 
asal - asalan, nyaris polos tanpa make up, dan 
hanya mengenakan kaos yang terlalu pendek 
dibalik kodenya. 

Setelah pami ke toilet Airin melakukan 


ja bisa umek terlihat panta 


apapun yong 4 


Mulai dari menggsesi rambutnya, hingga 


mumuk bibir dengan plus. Merasa tak x 


lagi yang dapat in lakukan, ia buru = bara. 
mencuci tangan hingga ujung lengan 
Imnodinya basah 

“Aduh. ada - ada oja sih? Makin kaya ape 
aku kala jalan bareng dia?” Melepaskan 
handie, ia mengambil siko laili di bagian 


perutnya terlihat at bergerak aktit 


Pandji memperhatikan seorang SPG 
bertubuh semampai yang ditunjang riasan 
sempurna sedang menawarkan penduk mobil 
padanya. Tak bisa dipungkiri, pemandangan 


ilu kelemahan Pandji yang kerap menarik 


perhatiannya. Ta menikmati bagaimana wanita 
ita berasaha menyenbak langannya soap saat 
tapi tetap menjaga jarak. In juga menikenati 


rasa. ingin tahu wanita itu dari tatapan 
matanya. yang berani ketika menanyakan. 


pekerjaannya. Wall, ada jeni tak terucapkan di 


A Pa On Ia 
mendengarkan setelah menjelaskan pada 
seorang sales yang menghampirinya juga 


baya dengan Mas ini? Tapi kemudian Airin 


pegi mungkin karena bosan. Atau karana 
kesal dianggap tak terlihat oleh SPG paripama 
tadi 

Airin melirik dari jauh dan meringis ketika 
memandang diri sendir, betapa Pandji 
nyaman bersama wania matang Itu sedangkan 


“dirinya lebih anank barada di toko aksesoris 


Sitawbuny yang ily dan imut - imut 
berwarna pink. 
Udah punya rekening Genius, Mba?" salah. 
seorang sales menawarkan dari depan booth 
Mendengar namanya dipanggil tapi bukan 
leh suara Pandji boat Airin mencari. Ia 


mendapati seorang 


ia yang ia kenal. Muncul 
dar balik booth. 

Mas Rico? sapa Airin kembali. 

Namanya Rico. Senior dua tingkat yang 
pemah menjalin hati dengannya, Lulus dengan 
Predikat cumaude dalam tujuh semester 
utas karna Heo sibuk menjajah peluang, 


kerja sana sini sehingga tidak ada waktu unik 


mengurai janiornya yang kadang manja dan 


setahu minta diperhatikan. 


Setelah mengajak Airin duduk di cunter 


dan membelikarnya minum mereka berbagi 
site. Rio menjadi koordinator funding 
diakuinya bukan pekerjaan yang da inginkan. 


saat in. Rian memang ambisius dan pantang, 


menyerah. Sikap ira yang bag Airin Islah dam 
aktdmya menjajali hubungan berisiko dengan 
kakak tingkat waktu Itu. Tapi semun tinggal 
masa Jalu, kedewasaan membuat pertemuan 
ita dak canggung sama sekali. 

Kalau Pak Danu itu orangnya emang ack 
sak, tapi dia selalu sempatkan diri kalau 


kamu datangi dia kaya waktu ma pulang Ia 


memang nggak punya waktu yang bener 


padah 


benar tanti," Riko menjelaskan ketika mereka 


berita soal kendala Airin mengerjakan 


skripsi sambil menutupi fakta bahwa semester 


Keasyikan reuni itu disela oleh pria matang 


yang ta - ba saja duduk di sial Ainan, jal 


membuat Rico mengenukan dahi ketika pris 


ia bertanya dengan cara yang da lakukan pado 


Anin dulu dan mungkin juga sekarang— 


iga penuh perhatian, dan sorot mala yang 


menyiratkan kepersilikan. 


“Ditawarin apat" 
Terkejut walan banya sedetik, Abin 
tersenyum pada Pandji yang muna iba - iba 


sepert salap: 


Ini temanku, Mas" Airin menyentuh 
ringan Jangan Rko di ntas meja saat 
menekankan kata ira, "Dia kakak tingkatku," 

"Naab ya? komentar Pandi sambil 
membaja brosur sebuah bank swasta yang 
bertebaran dimeja, 

Bukan akrab ag" sahur Rico malu - malu, 
Kala sdah pemah bertengkar hebut tapi 
masih isa meranikan, ira udah mar biasa 
sh 

Pandji 


yang tersipu malu lalu melieik tidak suka pada 


eniak memandangi wajah Airin 


Rice, "saya tertarik dengan deposito iri.” Ia 
menyodoikan brosur Al tanganya Telu 
menekan sekanjak impas di atas tulisan 


Dengan madah Rio mengalihkan 
pelayawn pada anak bahaya, seorang wanita 
cantik yang memang bertugas memberikan. 
penjelasan dan menyelesaikan pembuclan 
Pan 

Di sampingnya, In mendengar pria tin 
berkata, “kamu mash pakai sininnya. 

longu malu, Airin menyentuh cincin di 
jari manisnya. "Cincinnya bagus” 

Mungkin udah nggak bermakna tapi aka 
serang, secogaaknya gaji pertamaku dihargai! 
Tris itu tersenyum masam, “biasanya kalau 
udah mantan apa- apa dibuang, 

Il bi saman 


Tanpa sadar Airin menga 


memperhatikan perubahan eat wajah Kim, 


tidak tahu barus ben aisi bagaimana. Alasan in 


wan memakai dinein poum iu kanma 
memang dia sendiri yang merilih desainnya 
dan Kico yang membayar, Waktu itu Airin 
merasa tele enak hati tapi sejujumya bangga 
“dengan hasil jerih payah kekasihnya 

“Udah” Pandji membuyarkan kenangan 


Airin saat tangan pria itu entah sengaja atau 


tidak melingkar di sekitar pinggang, 1lapuk 
tangannya menyapu ringan kulit perut Airin 
buat gadis itu hampir melenguh yuk! 

Sebelum meninggalkan booth, lagi - lai 
Pandji mendengar Rico berseru pelan pada 
“Arin. TM-KU dibaca ya. Dan ia melibat Airin 
mengangguk 


Ada persian yang mengganjal kaska 


membawa Airin pergi dari sara. 


rame tamai 
knginan mengklaim Barbara Palvin sebagai 
obyek fatai seksuala, padahal Barbara 
Palvin sama sekali tidak mengenalnya, Intin 


ia tidak berhak. Pandji mengumpat dalam hati, 
kara 
Riso? 


Tsu benar -bonar konpo 


ba ia meresa trancam oleh kehadiran 


hal Asin bekan milik siapa- sapa 


Pandji masih diam saat mereka duduk 
berhadapan di sebuah meja kayu berpelitur 
dalam sebuah bistro seak yang nyaman 
Masing - masing dari mereka memegang buku 
menu dan melihat -ihat 

Yang Airin pikirkan ketika membaca menn 
lengkap dangan angka - angka adalah 


bagaimana caranya sidak menghabiskan 


petani 
Sedangkan yang ada dalam bayangan 
Pandji saat melihat gambar potongan beef 
tebal itu adalah wajah sok akrab Rice, yang 
jika menjedi bawahannya akan dia persulit 
hidup matinya, 
Ketika pelayan akhimya datang, Arin 


menyeburkan menu Auss 


lega setelah memastikan sidak ada Tambahan 
untuk salad dan kentang. 

Yang Itu cancel aja ya, Mba. Canti dengan 
Tendera 


MB ys dua," Tanpa melibat i alus 
Airin tersentak, gadis itu mencoba menegur 
dengan menyentuh punggung tangan Pandji 
di aan meja, tapi dangan samar Pandji 


melepaskan diri sast me 


utap buk mema. 


Berapa gram, Bapak?" 


ratus gam. Saya minta 


sama bee dingin" ia menatap Asin yang 


kebingungan di seberang meja, “kamu? 

"Chamomile" Setelah pelayan 
meninggalkan mereka, Airin menetap Pandji 
“dmn berisik, "Mas, aku nggak pesan tu" 

Saga gang pasan, kan saya yang bayar" 

Walaupun Airin yang pesan tutap Mas 
Pandji yang bayar, kan Mas Pandji yang bawa 
kake sin 

1. Pandji memeriksa aplikasi apapun 
yang ada di ponselnya agar terhindar dar 
topik tdak penting ini. 


Satar omongannya Udak diperhatikan, 


Ama mengambil ponsel dor tas dan 


imelakikan tepat seperti yang Pand lakukan. 


Udah negak sabar cek DM?" sindir Pandji 
Astaga, ia senditi tdak tabu apa yang 
sebenarnya in inginkan saat ini. Ada sih, Land 
ingin membenturkan kepalanya sendiri ke aias 
meja. Gbk ko, Ti! 

Airin sengaja Fokus pada layarnya saat 
menjawab dengan santai, "iya," memangnya 
dia saja yang bisa buat orang Lain turhina! 

Pri itu meletakan benda miliknya di atas 


me dengan agak kasar, "Gimana kalau 


selama kila di sini, kila taruh hape masing, 
masing? 
Airin belum melakukan hal yang sama. 


Moving. Khas anak meda, Nek Mandi 


dalam bat, 1 


ita biera?” Pandji melirik 


pd on 


makan perlahan Airin saat meletakan benda 
Ita, dan ketika terdengar dering notifikasi, 
andi menegur hanya dengan tatapan yang 
kita kira berbunyi baikan? 


Merke di 


akh minuman yang 
asaikan, Serah membasahi tenggorokan, 


mulai dengan adanya yang tenang, 
dn dewasa karena ia mho gadis di 
seberangnya sedang berusaha memberontak. 

Kamu wau Wang pa tadi?" 

Airin melirik wajah. Pandji laki coba 
mengingat penyebab kekesalannya. “Pesanan 
kamnu mahal banget, Mas. Aku bisa bayangkan. 
sekan makan ini aja udah lebih dari sejuta. 
Kenapa paga kama cancel pesanan aku? 


Kanda e 


san aya" 


Pena 

Iya, tapi apa yang mau aku makan kar 
rasan aku, Mas, Gimana kalau ternyata asn 
nggak cocok dengan pesanan kamu, terus 


nggak habis?” 


gak perlu dihabiskan. 
“Terus?” 
Dibuang aja 
Momelitosnya jenak, Atin memilih 
menerangkan diri dengan teh chamomilenya 


sembari me 


Cincin 


Airin merasakan sengat listrik saat tba = 
tba saja Pandji mengusap jari manis tempat di 
mara elnan platinum tipis Ia terpasang, Ia 


menarik tangannya dari conan Pandji late 


mengawak sensasi yang menular hingga ke 
lengannya 

"Iya, tas Jawab Airin ragu “ragu 

Sekali lagi mereka disela oleh beef mewah 
eng disajikan pelayan, Ia diminta memeriksa 


tingkat kematangan dan setalah pung mere 


muat menyantap tanpa sepatah Kata lagi 
(Gadis ita tersenyum dalam has, makanan 


beda, rasanya sempuma welan 
sedap Jali menelan Ia juga mencerap rasa 
bersalah alas wang ratusan ribu yang Pandji 


nem 


Kalau ada yang beri kamu cincin lagi? 
ucap Pandji Uba - Uba, “mati dllaruh dt Jar! 


yang mana? 


im?" pertanyaan acak iu buat Airin 


en bingung sambil menatap pria itu. 

Melihat gadis ita melongo bedok tapi 
menggemaskan memburi Land 
menyederhanakan pertanyaannya. Kelan ade 
yong beri kamu cincin Jaga dinda ita” da 
menunjuk cincin platinum ku dengan pisani 


tangannya, "boleh dijoal aja nggak 


Airin memandangi cincin yang sudah 


ja Ini sambi 


menghiasi jai manisnya sae 
mencema maksud Yandji. Dia cemburu? Tiba 

bba sja pipi Airin memanas ia menenba 
mencuri pandang pada pria yang kini sibuk 
memotong, sieaknya dengan ganas. Senyum 
kosi smeul di sudut Kiri bibir Anam. Astaga, 


Mas Pandji! Masa din. ? 


Matu wani dewasa, dewasa muda, reme, 


sampai anak -anak semua nggak suka di PIIP. 


Kemarin. Fandi. bersikap seakan - akan 
cemburu padanya. Balkan. menyiratkan 
kenginan mengganti anda pemberian Rico di 
jari Aida Tapi malam iri, malam minggu, 
Pandji terlihat sangat siap dengan kemeja 
lengon pendek dan celana Jing juga wong 


pat 


yang membuat orang bata sekalipun. 
tahu bahwa ia semang pria—pria macho yang 


Ke mana Io?” tanya G 


andea tak acuh 
ketika ja dan Ain nonton acara televisi 


membosankan sambil makan keripik pedas, 


"Goe ak pulang. Nanti jangan tupa 
kund pintu gerbang" Jawab Pend saat 
matinag ay Wi sangan, kaya. Dar 


berangkat!” saat berpamitan, io melirik wajah 


datar Airin yang menatap lurus kearah kd 
seakan Pand udak ada disana 

Airin kesal pada Pandji juga pada diri 
sendiri. Ia mengabaikan ajakan Rico untuk 
menghabiskan malem minggu setelah sikap 
andi Pandji memenuhi tenokaya kemarin, 
Ng 
kosong Pandji belaka, tak bermakna 
berlanjut, 


pis yang bakan belum menegaskan 


Marya itu cuma salah salu dari omong 


dah sendiri ia berharap Iebih pada 


perasaannya dan hanya aka ar pesona 


Borong jka Gyana tidak merasakan 
(atas Iava pijor di sisinya. Airin jelas = jelas 
ingin meledak melihat sikap Pareli yang 
terlalu. keti 


Bogaimana kabu Airin 


menyerah? Pikit Gpandra gusar, 
“Enaknya ngapain ya, Rin?” tanya Gpandan 
EN 
Ain melirik jam dinding dam merasa 


belam tentant 


untuk mengiyakan ajakan 


Kico. "Kayanya aku mau jalan saa Rico deh. 


Dia ngajak ke live music gitu" 
Yah, aku sendirian dong" 
Wat ajar 


Nggak Wu. Dia ngalak kamu sendirian, 


ngge pakai pengawal 


tepkan hati sejenak, Airin 
menyingkirkan bantal dan berdiri, "aku mas 
siap- siap aja dea 

ia Gyandia memular olak untuk 
menggagalkan kencen Ain, "kamu mau ikut 
aku pulang ngga" 

Gyandea memejamkan mata, mengumpat 


pian sot mengiyakan ide sporem di 


kepalanya. la sangat idak ingin pulang ke 
rmah, ta enggan bertema dengan Ibunya. 
Tapi bisikan untuk pulang menjadi cari 
terbaik mencegah Airin mencari teman pria 
yang dapat mengobati kekecewaannya akan. 
Pang yang brengsek 


Ayuk kemas - kemas” Gyandra menarik 


lengan Ain ketika gadis it mereda 


mempertimbangkan idenya 


Sepacui torlompar ke masa lampau 


Kelana keluarga Gyandra memilki kesan 


ra Karo yong kuat walau beberapa bagian 
jelas modern. Airin kampir tidak pen 


keluarga mereka memiliki kolam ikan yang 


Inas yang dikelilingi jalan setapak beratap 


persis seperti di cumah makan Klasik. 
Jadi, Kalau kami hidup di jaman dulu, 


tugas Mas Pandji lumayan berat sih” Gyandra 


andarjttkan ceritanya, Tentara, dia harus 


jaga wilayah ini karena tempat ini termasuk. 


darah perbatasan. Kodan, d 


erame kana 
pengikutnya nggak kelaparan dan sejahtera, 
Tapi karena sekarang sudah tahan tahun 
berlalu, tugas Mas Panchi sebenarnya nggak 
ada selin mempertahankan bangunan ini 
Tapi pengikat setia trah kami masih 
merska menggantungkan hidup pada tanah. 


kami jodi mau nggak mau kakakku harus 


sda dan 


perhatian jaga ke merek 
Airin takjub sekaligus takut wangxtahui 


bahwa pata yang ka sakal bukan orang blasa, 


melainkan bangawan dengan Tanggung 
jawab. 

“Kalian keturunan sja? 

“Bukan. Leluhurku tuh kaya bangsawan 
bukan karena garis darah raja. Lahuhar kani 


ita ksatria yang diberi gelar. Jadi sebenarnya. 


kudhi Kh metik PAN Ka Iri 
seiadu menganggap penting” 
Airin menghirup udara dengan rakus Pagi 


ini Gyandia langsung mengajaknya berkeliling. 


komplek bangunan yeng iu sebut rama 


setelah menempuh perjalanan malam dengan. 


kereta api kurang lebih enam jam. Selah 


melihat berapa tdak bina amput ima, Airin 
merasa lelahnya terbayarkan 
Walau ada sedih juga. Inilah masa depan 
Pandji yang tidak akan ada Airin di dalamnya. 
“Jadi, calon istrinya Mas Pandji tuh harus 
sosok yang bijaksana, super sebar dan 
perhatian. Dan- biss ngerengin st Pandji 


tentunya. Kakakku kalau sdah uring -unngan 


bisanya suka sranesia 


Maksudnya?” tanya Altin aem 


Aku bisa nggak dianggap ndik" 
Sama sih, Gp. Kalou kamu udah bikin ul 


ku juga maunya nggak anggap kamu teman. 
Tadi temengennya Mas Peri is dak 
(entar adit kana ya?” 

Grande. mengangguk, “kami kan sat 
tradisi, dari kecil sudah dibekali yang 


beginian. Jadi masa remaja san 


ei sebelum 
menikah adalah mesa kami untuk bebas dari 
langgung jawab. Karena celelah. menikah 


kami bukanlah kami 


yang sebenarnya lagi. 
Indah kenapa si Mak Lampir Kartika bisa 
selar Itu, Mas Panaji jadi bajingan, dan aku 


sepembernatak ini 


Air me 


lingkan wajah memperhatikan 


orang- orang menjaring ikan di kelam. Mereka 


tersenyum senang, mungkin terbayang mema 


maken hari ini. Bisa dibayangkan betapa 
mercha menggantungkan Nidup pele 
Kemurahen hati trah ti. 


“Kalau jaman dulu orang di ar lingkaran 


muak bakal bisa masok, Rin," lanjut Cyan 


hanpa “ketika tapakan pun, menjadi 


panan sudah paling bagus, Jaman dulu 


uya selir 

Ain menyentuh dadanya ketika 
membelakangi Gyandra. Apakah dia sedang 
membicatekan aka? Maksudnya, aku ama 


Insa jadi simpanan Mas Mandi? Intan Airin. 


muram, jadi ini peringatan bahwa aku h 
menghindar bahkan sebelum kisahku dimulai? 
a kat 


Gyandra maja menjaja 


memperhatikan orang - orangnya. yang 
mencari makan dengan cera kurus. 

“Tapi Mas Pandji bisa keluar daai sini, 
Meninggikan semua tanggung jawab kuna 
in. Yah, anaknya kelak mungkin nggk biss 
diberi gelar sih. Tapi junan sekarang Raden 
sudah nggak ada untungnya, ya 


Intormasi yang ba 


irin semakin merasa 
kel “teras, nasib mereka gimana Gy” Atin 
mengesikan dagu ke arah nrang -orang tadi 


ndes 


Mongerekin hidungnya, G3 


"wukankah sudah saatnya meraka 


menjadi manusia modem ya, Rin? Berhenti 
mengabdi kepada tah kami dan sepenuhnya 
menjadi manusia merdeka. Mencari 
penghidupan sendi di luar tembak 
kekuasaan kari." 


“Tapi. 


senyum orang - orang yang menyapa me 
burda, sepertinya meraka bangsa mengabdi 
peda kalian. 


Pundak Cyandia lemes, "sepertinya tu 


Mba Cyandra, Mba Airini 
Dialah orang kepercayaan Den Ayu, Mbok 
Mami, Orang yang Gyandra benci karana 


kada pada Ibunya yang keras kepala, 
diuwuh Den Ayu mandi kembang" 


Mandi kembeng?” tanya Asin bingung. 


pana kaeh 
Gyandra memutar. bola matanya lila 


berbalik. Yang ini seru deh. Udah kaya sya di 


salon - salon. Kamu pasti nggak percaya kalau 
kami punya kolam pemandian yang sirnya 
lempung dari amber mata air 

Man Airin terbelalak senang 
membayangkan segara ie yang akan 
membasahi subuh lelama, “Sono?” 


Gyandra berkikik enat melihat wajah 


bingung Arm Sebaran ini merda 


dimanjakan, mandi borama pora gadis 
kampung dirasa aneh bagi Airin. Mereka 


metu 


tubuh Airin dan menggosoknya 
hingga bersih. Setelah Aeri waktu Isuirahat, 
menjelang malam meraka diminta umbak 


mengenakan jarik dam kebaya Gyandra 


mengunika pi titah Den Ayu 


wama putih ses 


senatara Airin mengenakan wana kuring 
tanah yang membuat kulitnya semakin 


bersinar—juga merupakan pilihan Den 


"Kenapa Kita pakei baju beginian Gy? 
samaya mau makan malam aja ya? bisik 
Airin bingung 

Iya, makan malima sama urang panting 


mungkin?” Gyandra mengulum senyum. 


ML kanbarnya Arial kurang singkel 
Den Ayu menuding dada Airin dengan 
kipasnya dan si pemilik dada terbelalak diam, 
Mpancengin lai biar lebah naik. 

Airin menahan napas, ia idak rasa 
dililit kato tradisonal seperi ini. Ia bordas 


dalam hati ketika Mbok Mromi merarik lebih 


kencang kain di sekitar dada dan perutnya 


agaa tidak jauh pingsan kanena sesak apas 

"Dabl Dadanya Airin mau dipamerin ke 
siapa sih. Bu?" proles Gyandra geli 

Den Aya tersenyum pada Airin, “kelan 
punya badan bagus Jenapa barus 
disembunyikan ya, Nduk?" 

Aom terkesima memandang wanita yang 


melahirkan. pria yang Mar biasa indah, 


menahan Udah agar tidak membantah atan. 
lebih parah lagi = 


punya badan bagus cuma buat Pandi— 


jr. Karena menurut Airin 


ang is dintai 


makeudaya cuma buat pr 
kelak—eniah siapa 


“Ya beat dibuka di dapan orang pesak jah, 


Ibun" celetuk Gymnden panjang yang langsung. 


pomii 
mendapatkan tepukan spontan dari Kipas di 
tangan Dem Ayu. 


Ibu menyentuh kedua pundak Asin dan. 


mengemaliaya dengan menyeluruh” laki 
tersenyum puas, "dikasih mekan apa sema 


orang taamu Arini? Kok bisa cantik begini?” 

Airin banya mampu. tersipu mahi 
mendapatkan pufan iu. Kena merahnya 
menyebar turun dari pipi ke dadanya yang 
rona im, 

"Dikasih makan kemenyan? sabut Gandra 
ketus, "lagian namanya Airin, kenapa jadi 
Air 

Den Ayu saperi Ndak keberatan salah 
menyebut nama, “malam ini kita akan makan 


malam dengan orang spesial. Kamu mau bantu 


dada 


Ibu kam? Karena Ibu sudh ngak kuat berdiri 


lama, Mami juga barus peni ke acara 
kampung, dan Ibu sama skali dak 
mengharapkan Gyandia. Terakhir kali dis 


tempehken gal 


di kupela iken ke kepala anak 
Ara anake keci yang tiba - eba bersiri 
Waktu Cygy bawa kawah, kemara jadi talahi 
e 
Ibu menatap datar pada putrinya teriala 


lelah dengan sikap pemberortaknya, “dan 


Giyandra selalu benar" 


Trisi online yang dikampangi Pandji baru 
saja tiba di gapura komplek rumah induk. Pagi 


tadi serolah tidak men daperi Airin dam ndi 


di ramah, Pandji mulas berpikir macam - 


macan. Lagi pula is Islah dengan pesta 
eca ilan yong dipabe oleh seorang peranakan 


kayu yang berambisi menjadi walikota. 


Akan tepi ketika mendapat telepon dari 
ibunya yang mengatakan rindu, Ia langsung 
mencari penerbangan dengan harga terbaik. 
yai sone menjelang malam. Jarang - jarang. 
ibunya merasa rindu. 


Ia disambut oli orang - orang 


ng 


Unggal di tanahnya, beberapa dari merska 
menyampaikan rindu untuk mengobrol 
bersama di pendopo. Ada perasaan bersalah 
Alap Kal Ia datang Lai See membawa apa = 
apa yang dapat ia berikan pada marka. Apa 


yeng dapat in berikan selama ini hanyalah 


per 
tidak menagih biaya sewa lahan garapan dan 
tempat tinggal Kalah sebrinya in sela. 
enggan untuk pulang. 


Mas Pandji!” Mbok Marmi sudah 
menyusul lebih dulu hingga ke elaman, 
"monggo! Sudah ditunggu mkan malam.” 

Pandji berpamitan Tatu wendabulut Mbok. 
Marmi masuk ke datora omah melai kayen, 
sehat, Mbok” 


Di belakangnya ta mendengar w: 


menjawab. 


wan samun, Foto. Mas 
Bagaimana dengan Kangmas? 
“Sehat ou gimana” 
“Kamaria rematiknya Dan Ayu kumat tapi 


Kilau ala yang gawat jangan tapa 
mbung saya ya, Mbok” Pesan Pandji setiap 
kai m 


ka bertemu dan sesuai etika Mbok 
Marma akan mengiyakan dengan paluh. 
Terjun wangi penganan leat keke 
mera sampel ke mang tengah, Aroma 
makanan yang hanya akan Ia temui di rumah 


ang membuatnya selalu rindu on 


pulang. 
“Wangi banget ya, Mbok? Kaya ada makan 
besar" 


Nag 


Kangmas, Den Ayu minta juru 
masak siapkan semua makanan kesukaan Mas 
Pandji khusus.” 

Pandji tersenyum tebar melihat sekelebat 
gadis yang menta pintu, terbayang olahnya 


kesibukan di mang makan gera menyambut 


wa Sudah sepur rahi saja, pikir 
Pandji dalam bati 

andi menggosok perutnya sendiri, “say 
jadi laper, Mbok: 

Serwingah ibu adalah apa yang Pandji 
Iranpkan ketika uba di ramah ini, Andei 


karena ibu, ingin rasanya i 


kon warisan yomg membubari 


pundaknya dan menjalani hidup sebagaimana 
yang Ia inginkan, 

Ia. menghampiri wania yang telah 
melahirkannya, mendum tangan dengan 
penuh penghormatan dan kasih sayang, lau 
membisekan wanita Hu mencium. kedua 


pipinya 


Asyik melepas zinda dengan ibundanya, 
tiba» tba aja kemunculan Gvandra di ambang 
fintu membuatnya menahan napas. Apa yang 


melintas di pikiraanga soat iiu adalah di mana 


Ain kadit. Agan A lk Ya 
rumahnya sendin? Bagaimana jika Airin ndak 
pran kambah karena | kerahuan 
menggelapkan SPP kalah? 


Mis Pandji." sapa Gyandra sekalem 


mungkin seben menghampiinya dan 


mencium lengan kakaknya. Suatu yang 

enggan in lakukan kalau bukan di depan ibu. 
“Kok di sini?" bisik Pandji ketika Gyandra 

menunduk mendum tangannya yang, hanya 


dialas dengan remasan lembut oleh adiknya. 


se 


Wat bus" ibunya berkati, "eemal 
bukan bulan purnama, tapi tadi pagi ibu d 


kejutan dari adikmu Jadi ibu minta karu 


sekalian pulang supaya kila bisa kumpul 
Kemudian ibu menoleh ke ereh pintu dan 
berbicara pada gadis di wang belakang yang. 


gabuk, "Arini, salim duli. sama 
Kangmas" 

Dikira gue aer 
In. 


Teman Io mana?” bisik Pandji sembari 
menatap mata adiknya yang bengal. 
“Teman yang mana?” 
“Lo ishu leman yang mana yang gue 


maksud." geram Pandji pelan. “Din pulang” 


Merasa terhibur karena berhasil menyulut 
kecemasan sekaligus kemarahan kakaknya, 
Gyandra berbalik pergi sambil mengedikan. 
bahu tak acuh. 

Pandji bara seja hendak merancang 
Kecelakann berencana untuk adikeya ketika 


seorang padik berkulit kuning langsat muncul 
diri pintu yang sama dengan Gyandra tadi 
Gadis ira menghupii itunya dan tampak 
tatau serius mendengarkan hingga tidak 


menyadari Pandji yang ada di ruang 


Setidaknya di waktu yang singkat itu 


Pandji bisa melakukan pengamatan singkat 


ndra. 


pada ubuh teman Gp 
Payudara, ke 


Baking, nie 


Bin, eko 

Gadis ita mengangguk Talu menoleh ke 
arahnya. Alan. berusaha menyembunyikan 
keterjutanya soat menghampiri andi 


Pena 


Wi rumah pegi buta 
tadi adalah jangan sampat Du tahu mereka 
sing di temah kakange. 

Trias wangi sugar kembang sast Airin 
menunduk dan mencium tangannya seprti 


yang dlinsnuksikan Du. “Se 


at datang 
Masi" sapa Airin mala mali 

Tersenyum tipis, Pandji ikut merendahkan 
kepalanya di sisi wajah Atin sadar bahwa 
kehadirannya buat gadis Ma gelisah 


merupakan penghiburan bagi Pandji “Wah, 


siapa rik? 


Gadis iu mendongak, seperti terkejut 


dangan agen Pandji. Ta menjilat bibirnya 


ng kerasa kering sebelum menjawab dengan. 


saara sevak, "Airin, Mas Temannya Cyandra” 
“Jarang - jerang ya Gyandra pulang bene 
teman” Komentar Pandji sambil tetap 
menggenggam tangan gemetar Airin. 
Mbok. Morni dan iba memperhatikan 


ketika Pandji, Anin, 


lan Gyandra asyik 
berbincang. Memberi. waktu Untuk Pandji 
berama - lama mengenal gadis itu- 


menggenggam tangan Airin juga. 
Maan malm terssa seperti hari 


kemenangan bagi Pandji. Berkumpul be 
dengan ibu, dan adiknya yang mampu 


bersikap santun, menyantap 3s 


kesukaan yang ia rindukan, dilayani oleh gadi 
cantik yang yah... trnyata is rindukan juga. Ya 
ampun, Ii Pisah. belum ada sehari udah 


kangen sja. Pandji mengejek dirinya sendiri. 


ne waja Tendii mulei vurige ketika 
Mook Marmi mengatakan Arin ke kamar 
yang berada mpat di seberang kamarnya pada 


malam harinya. Bakar 


bersama Gyandra? Atau setidaknya di kamar 
tamu yang Jauh dari pengkanannya? Pasalnya 
kamar - kamar di larang ini khusus untuk 
keluarga 

1a masih bersandar di depan pinta seraya 
mencurigai motif keluarganya ketika Mosk 
Nia mana dan kamar Airin dengan 


gulungan pakain, kemben, dan jarik yang tadi 


di kerahan gadis iu Yang sulah 


mengumumkan padanya bawa Airin sedang 


telanjang setidaknya telah berganti pakaian. 
m 


ge Kangmas” Mbok Marmi 
vegan 


Yam Pandji membalas Jangan 
gumam kasa basi sambil lali. 
Ia mengawasi Mbok Marmi berjalan peri 


semang biasa, ingkah wanita iu agak 


tertahan sant mengetuk pintu kamar Airin 
dangan ragu Mbok Mermi memiringkan 
wajah sambil menajamkan telinga. 

“Rang imi saya. 

Mendengar anak kumel diputar disusul 
suara Ur nan malu - melu sakaligus bingung 
Mas Panji? mbok Wates melanjutkan 
langkah den menghilang di kegelapan. 


Sementara itu di kamar mewah brians 
kuno milik mendiang ayah Pandi. ibe 
mengerang lega menikmati pijatan lembut 
Mbok Marni. Kejutan bati ini cukup menguras 
SE arite Ae mia We iba BANA 
antusias, Sudah Jama da tidak melakukan ini, 


In melirik wajah tanpa ekspresi Mbake 


Mami melalui. pantulan cermin. sambil 
berpikir berapa lama lagi hingga pengikut 
setianya Ita mau bicara, 

Jadi gimana, MP lanya ibu pada 
akhimya. 

Paham arsh pertanyaan majikannya, Mbek 


Manmi menjawab, "sepertinya enek, Den 


Masa depen Kangmas 


Malem tadi Pond hanya ingin memastikan. 
bahwa Airin mengunci pintu kamarnya rapat 


rapat upo ng terjadi, bahkan kola 


Pandji mencoba merayunya untuk memihak: 
pinta. 

Setelah beristirahat semalam di rumah 
(masa kecilnya dangan aroma kayu yang khas, 
pegi iri pikiramya sudah kembel jernih 
Pemandangan amben hitam Alin yang 
digerat sala tk mampu mengusiknya, Ia cukup 
bangga dengan pengendakan dirinya. 

“Tapi justru ketika gadis itu menyendokkan 


(dan beberapa Jaak, menyajikan tepat di 


depannya, dan berkala dengan lembut masm 


panan diarah 
duh, Mast, Pandji bisa merasakan gairihnya 
bergetar dalam celana, 


Dia cuma bilang Maca d 


a, Mas' dan gue 
sange? Apa- apaan cobe? 


Setelah sarapan ia berpami 


tik 
bertemu orang -orang di pendopo. Mendengar 
merka berkeluh kesah. biasanya ahan 


membunuh gairah beranta Pandji selama dus 


an kanna beban pikiran. 
Dari diskusi selama Iebih dai sara jam ino 


ia menyimpulkan bahwa dirinya tidak akan 


pernah bisa melepaskan tanggung jawab 
sebagai pemelihara mereka, Jika ia mundur 
tanpa ahli waris, orang < orangnya akan 
berpencar, kehilangan arah, dan terlontar. Ia 


belum satega ike. 


kalan puntu jalan cepat, gimana, Bu? 


Suma poks Airin dari pinggir kolam 


sampai di telinganya, Jalan setapak panjang itu 


digunakan Den Ayu, Mbak Marmi, Gyandra, 


dan Airin untuk berlatih bageimana tera 
berjalan yang benar ketika memakai jani. 

"Perempuan yang tingkah lakanya lemah 
lembut ndak boleh jalan cepat - cepat. Ndak 
anggun” tegur Ibu dengan tugas sembari 
mengayakan kipanya. 

Kalau ada kebakaran?" lanya Gyaodra 
malas 

“Jangan ngomong sembarangan” in 


menepuk pelan pundak Gyandra dengan 


kopanya. "Aya, Arini! Semangat Iiayun 


pinggninyat" 


Kena Airin n 


na bokongnya sudah 
cukup pegal ia mendengar Pandji berseru tak 
jauhi di belakangnya, "gimana, Bu? Sudah 
bener jalannya?" 
Airin trhes 
"Mas Pend." 
Ibu tampak berpikir keran, “ndak tahu juga 


ip dan meneh he belakeng, 


ya. Cuba! Coba! Putar badan kamu, Nduk! 


w 


kearah Kangmas, biz dinilai. 
Diniiat oleh pria yang buat Jantungnya 
berdebar - debar tentu bukan perkara mudah 
Ini ujian yang berat. 
Kepalanya jangan. ndingkluk duduk), 


Arni" tegur Den Ayu sai f mulai 


melangkah. Seolah diburu, wanita iba berkata 


*Kangmasnya. ditatap! Jangan lupa 


senyum!” 

Spontan Airin krperangah, "lho kenapa. 

wur 

nesep seja Kangmasmu ini vrang 
penting, jawab Ibu cepat "ayo, ndak usah 
tamah” 

Perintah tegas ita buat senyum Airin 
menjadi kaku. Ia semakin gugup ketika 
berhenti tak jauh dari pela yang terang = 
lerangan dan tanpa rara sungkan menslap 
matanya di depan banyak orang yang sedang 
memperhatikan mereka. 

“Girang, Mas?” bisik Airin ragi 

Ioapan Wandi bergerak meninggalkan 


matanya turun ke bibir lembap itu dan 


mendidik 


Inbirnya sendiri membuka, ia menelusuri ear 


jeriang Airin, Talu sepasang payudara yang 


monbusung cantik, dan... ukay 


Coba sekali lag" akhirnya Pandji berhasil 


Sah Bat 


Ketika mencoba sekali Ing. serum manis 
“ai bibie Pandji buat Airin porsaya diri. Ia tc 


perla lag memunduk untuk memperhatikan 


langkahnya, ia tak lagi tersenyum kaku 


melainkan senyum lepas yang la tujukan 


hanya untuk Pandje dan dari matanya 
terpancar kekaguman sejati. Hingga kemudian 
ia terantak, entah kakinya sendiri atau siapa. Ia 


meluncur seperi. peluru ke 


Pardi, 
meneeng pria is hingga jatah menelungkup 


diatas tubuhnya, 


medan 
Pandji mengerang. ketika. kepalanya 
membentur Tantai kayu dan buat Airin 


semakin park, “aduh! Maal, Mast" 


Ikan, tak cluasa 


Io menggeliat scp 
bergerak karena sepanjang kakinya dibalut 
Jarik ketat 

Lah, tolong Mosmo, Gyandrar ujar Den 


Aya pamik sumbari mungipasi diri 


"Gyandia pakai jarik, Bu. Nggak bisa 
Jongkok” 
Mi. Marmil Aya Mi Tolongin" 


menuding manusia yang tumpang tindih di 
lantai dengan kipanya, 

“Sapa juga pakal jarik, Den Ayu. Ndak bisa 
peka? 


Sementara itu. Airin. berusah 


untuk berguling, ataupun bangun dari atas 
tubuh Fandi “bentar, Mas 

in! Pandji menggeram pelan di telinga 
Airin dengan wajah merah menyala, "burung 

"Torkstap, Airin yang menyadari lututnya 
berada di ata kejotoran Vani pun menjadi 
semakin gugup. “Maaf, Mas. Airin berusaha 
bangun. 

Usahanya justru. memperparah “asa 
depan Panji. Lutut Airin bergerak liar di 


sekitar kejentawanya dan lebih dari sekali 


melibas bagian ita dengan mantap, 


Torlontang pasrah, Pandi mi 


utup 
wrlehnya. dengan tangan karena menahan 
sakit, jangan gerak, Rin! Bisa 'selesa? saya. 

In hanya diam beberapa saat sebelum ada 
yang mengangkatnya Ori atas tubuh Pandi 
du orang Ink Inka yang bertugas menyapu 
halaman. Kemudian mereka membantu Pandji 
barcin: 

Da 


mirik celana Pandji sekilas lala 
menatap cemas patanya. ndak apa = apa, 
Ma” 

Pandji justru menatap tajam pada Airin, 
"ramu kenapa sih?” 

“Keserimpei, Mas." jawab Airin menyesal 
Padahal ia yakin salih seorang. e antara 


mereka sudah menjegal langkahnya dengan. 


sengaja. Diam = diam Ia on 


irik marah pada 
Gyandra karena hanya gadis itu yang bisa 
melakukannya. 

Gyavdra terkikik pelan setelah. kedua 
peurah tadi pergi meninggalkan mereka, 
“gamana rasanya?” 

La tahu uleg = ulegaya tukang rupk? 


Bayangan sendiri" Pandji berjalan amah 


meninggalkan mewe 


y mengabaikan 
payaan Ara dan sama sekall tak 


terpengaruh oleh suara lembutnya kali ini 


Pandji sangat berhati = hati der 


gan benda 
pusaka aya, ia sangat membanggakan kinerja 
argan tubuh iu kala memuaskan wania - 


yang selaku meminta lebih. Bahkan 


antak 


beberapa wanita bersedia membayanny 


merasakan ita kat 


Jadi, ketika Airin 
mengancam keserjahteramnya, tentu saja da 
sangat marah, 

Den Ayu mengayunkan tangan pada 
mereka semua, "sudah, 
diperiksa dulu. ada yang mamar aitu ndak, 
Man Pandji jago diperiksa dulu. 


su manuk. Riar Airit 


Setelah menggiring ketiganya masuk, Den 
Aya mengipasi diri di sia Mbok Marmi. Ia 
telihat seperti meredam gugup dan cemas 

Isgainya. kekencengan, Den Ayu! 
Komentar Monk Mami pelan setelah 
memastikan ketiga angi muda iku sudah tak 
tera 


Tanpa melirik wajah Mbak Mammi, tangan 


Den Ayu yang memegang kipas bergerak lebih 


pentas 
apat Jung, “aka kerim, Mi. Angkat 
kakinya kecepetan, Niatnya ndak gitu 

Den Ayu" Mbok Marmi mengingatkan, 
Burungnya Kangmas ndak diperiksa dulu?" 

Lhu iya, Mi” eu menjinjing koinnye der 
melupakan etika berjalan mengenakan jarik, 
seketika mencomaatan mesa depan penerus 


Pagi tni Pandi bangun lebih siang setelah 


perjalanan. melekahi 


semalam. berama Airin dan Gyandra. Is 


m dangan pesawat 


membayar tiket nak kedua gadis im demi 
alasan praktis, kermanan, dan tanggung 


jawah, 


rame dana 

Tapi sepertinya. indra penciuman Pandji 
masih merindukan rumah. Wangi bakwan 
jagung udang membuat pagi setengah siang 


ini menjadi siksaan, lapar tapi tak tahu harus 


mendapatkannya di mane. 
“Mes sarapan dulu” 


Pandji mendatangi meja mak 


lengang menyambar gorengan. kuring 


kemasan dari piring saj. Merasakan tekstur 


yang lumer di mulut Pandji memuji ap: 
adanya, “enake nih. Beli di mana?" 

“Airin yang masak” Ia mencermati ekspresi 
Pandji "cocok Mas?" 

Setelah Pandji mengangguk, Airin 
mengambilkan masi untuknya, “kalan gien 


makan ya Pakai Sayur Bening. Sederhana aje: 


“Gya mana? 


[asih tidu, Man. 
Kenapa kawu sudah bangun? Nggak 
capek? 
"Perjalanan gitu eja nggak bikin Airin 
capek sampal barus bangun slang, Mas. 
Terus apa yang bisa bikin Kamu bangun 
Airin mencoba mengingat, “em... nggak 


ada. 


banya Bunda marah kalau aku bangun 


siang Kalar 


ya, suaminya mau dikasih makan 
apa kalau aku kesiangan. 

Mengambil satu lgi bakwan jagung 
udang, Pandji berkala dengan acuh lak acuh, 


“aya isa buat kamu kesiangan, 


(Ob ya?” Airin tersenyum menantangnya, 


Menjilat minyak di ibu jari dan 


telunjuknya, Pandji menatap Jurus ke dalem 
mata Airin so berkata, “maw sapu tujakkin 

Airin membuang, maka keria pipinya 
merumang hangat, Kurang lebih io toho cara 
Pandji membustnya begadang semalaman 
ninga tengen kesiangan. 

Kamu nggak makan juga? 

Pertanyaan Pandji menandakan bahwa 
šituasi kembali sean Ja mek piring yang 
sudin muai kosong, “aka udah makan 


daan 


sekarang pria ibu hampir 
menghabiskan jatah lauk yang” seharusnya 
untuk Gyancira 

Alin ~ alih menegur, dengan senang hati ia 
membiarkan Pend menghabiskannya 
“Gimana masakan MAS?” 

Saya suka. Cocok di dah. Sepeni di 
ramah. 


Main kah kalan Mas Pandji kangen 


masakan apa gitu, bilang aja. Sapa tahu Airin 


bisa bikinnya 
Pandji mengerutkan dabi, "kenapa kamu 
nggak masak tiap hari aja. Tol, kamu di 
umah 
Kenar”! Ain terkesima, "Mae Pandji 


pernyain wusan perut ke Ata?" 


Pandji mengangguk mantap, “emak 
sekarang urusan perat dulu, Rin” besok = 
besok agak ko bawah (bata: aruh Asal angan 
di sias perut (baca: hati), kalau sakil bakal 
membahas ler. 

Airin baru saja selesai bersiap - siap untuk 
pergi ke pameran kewirausahaan di kampus 


Sao dong 


ngga Gpandra, Kenyata 
Pandji turun lengkap dengan setelan kerja 


favorit Abin. Ja sedang menyisir rar 


dengan jemari yang dilumuri gel, berbenti di 
depan sadel untuk bercerm 
tangan kemudian ia mendatangi gadis iu 


gulum senyum karena tahu hasra Alrin 


tak berkadip wak ia aran. 


Mia ke mana?" tanya Pandji 


engh 
penasaran 

Ke kampus, Mas. Nih nungguin Gygy. 

Kali ini kempit di antara dahinya adi 
sember, sengatnya menka outi kuliah 
"Ngapain ka kampus?” 

Ada pameran KWL. Kita mau lihat 
bia" 

Pandji bergerak ke ruang tamu sambil 
menggerakan 
“< 


agar Alin mengiantnya 


perlu ngomong bonlar 
Ketika Airin duduk di safa yang berbeda, 
Pandji lantas memindahkan bokongnya hingga 


mersa duduk te 


dampingan. Saat liu, Alrin 
menahan diri agar tidak kabur. 
Iri kema pegang" 


pd Baik 


Gadis ita melihat sebuah kartu herw 


biru disodorkan padanya. 


"Saya jarang pakai, jadi kamu bisa bawa. 


Ini wilah, spa Sa sejumlah: wang. Yang 


emumanya untuk operasional tamah ini. 
minta. tolong kamu bendi? mamah token 
Iisrik, PDAM, sama iuran Kompak. Sisanya 
buat kita mekan selama sebulan ke depan 
sampa saya gajan lagi” 

Mas serhus percayakan urusan rumah 
langga ke Airin?" 


“Kita coba satu bulan ini. Kita Bhat, kamu 


bertanggung jawab atau tidak" 


Atain usahakan nggak kecawaln kamu, 


Pandji membuka mulat, berit menyahut 


dengan pikiran pertama y 


ng melintas di 
benaknya namun ia berhasil menahan diri 

Ya udah, duitnya dihemat ya. Cajian 
bulan depen masih lama. 

Melihat senyum yang bermain - main di 
biis Pandji buat Airin dut tersenyum. In 
merasa tak asing dengan etwas mi, < 


pernah melihat ayah memberikan setumpuk 


uang kepada Ibunya dan berpesan penis 
seperti pesan Pandji yakni berhemat 

Jadi... apa Istimewanya aku hingga dapat 
kepercayaan Mas Pandji? 

Belum jalan tapi sudah berbunga “bunga, 


itulah yang dirasakan Amin sekarang. 


Bukankah ini Iebih intan. 


ari sekedar ucapan 


kam cntik? 


Akan seperti apa mereka dalam beber 


minggu ke 4 


an jika sekarang saja 


kemejuannya sudah sepeset ini 


Dari kejauhan Gyandia hanya diemi 
memperhatikan saat Airin menyapa seorang. 
prit bernama Arlan di sebuah baoth pameran: 


Produknya olahan bii kopi Wanginya 


menggoda. Yang just ganteng, Tapi 


“Ini cowok yang dipdohin sama Airin 


Marurat gue ih Io harus jauhkan mereka. 
Grundra mengenyk bingung, menggigit 
sedotan keruk perasnya saat Yuta melanjutkan. 


Ya karena abang Jo masih belum Bisa 


Ipegang dora, dan Ain juga masih 
merasa bebas menambatkan hati ke siapa aj 
la harus balangi nih orang" 


"Kenapa gue?” 


“Terus sing 
Gyandea juga tidak sahi, “sampai kapan 
we haras reput < put wrin kehidupan 


rang sie?” 


Nggak lama. Airin dan abang Jo a 
tungga momen aj. Lagian nyokap Jo kaya 
comblangin mereka gi 
nggak taka apa yang 


patah. 


dedak 

Mobhat Ain melambaikan tangan 
padanya membuat Ganda terkesinp. Di 
sisinya, Yuta meocpuk pundak Gyandra dan 


berpamitan, “goe 


bui. Lo tahu harus apa 


dengang 


ni, han? Halalkan segala vans 


"Gy, kenalin ini Mas Arlan” Yata Alin 


smsk Candra sampai dt singa, "din 


"Gyandia," gadis itu memperkenalkan dir 
dangan sopan dan Arlan balas menyebutkan 
mai 

Mau enba kopi?” 

Mendapat senyum sehangat mentari dari 
pria asing berperanskan Arab Mu buat 


Cyanea kehilangan kata-kata 


Bahkan 


sedang membantu Airin 
menyiapkan makan malam di nanah, Gyandra 
masih tak banyak bicara. Dia masi dalem 
pengaruh sihir pesana si tukang kopi 

"Me makan sekarang?” 

In mendengar Airin menyambut Tandi 
nih Bi padha Leni Memandang NADA 


poda kakaknya yang menghampiri meja 


makan d 


tapan perah damba pada 
masakan di meja. 


Malam ini makan apo?” ia melirik Airin 


yang sedang mengunyah gorengan, 
Ema. malam iri makan pecel lele dulu ya" 
“Enak dong” Ia mengedik ke arah tangan 


gadis ina, "kam makan apa?” 


ta menggoyangkan 


gorengan di antara jemarinya, “mendoan, Tapi 
dari tempe bias. Mungkin kamu nggak suka, 
Mas! 

Coba do 
mengambikan dar sis pining Dandi 


mencegat 


ketika Airin sigap 


yang di tangan kamu aja. Saya 
kemo icip, mam ganti baju dhalu.” 

(Suanya Aiu" ia mengingatkan dan 
Pandji mengangguk tanpa berpikir, Alin ragu 
menyuapinya sehingga Pandji maju, meraup 
dan merasakan jemari gadis itu di bibirnya, 
tergoda menjati satiap jari dengan lidah, dan 


mengisap dengan mulutnya. 


menebus 
Astaga, andi Mending buruan ganti baju, 
pi otak sekalian kalau nda, ls mengingatkan 
dizi sendiri lalu berbalik pergi. 
Kimu kenal Arlan di mana?” tanya 


Gyanira di tengah wacana makan yang 


kenang, Ia sempat melirik kakaknya yang 
seportinga terlalu menikmati masakan Airin. 
Kia satu kuta. 1 
tinggala: 
Pasti kaina cakep, Banyak 


terkenal di tempat 


ng man 
tuh," pancing Gyandra lagi 

Pandji melirik cepat ketika Airin terdiam 
memandangi datan selada di atas pitingaya, ia. 
tersenyum upis, "idola Du - ibu Caan 


menantu Maman" 


Termasuk ibu kamu deng” Dan Airin 
Iya. tersenyum membenarkan tuduhan 
Granda 

Oa iya, ngomong - ngomong tanggal 
delapan beles aku ada scare di rumah, Aku 
pulang tanggal tuh belos sore dan aen 
usahakan balik tanggal sembilan belas," Airin 
mengumumkan lalu mangkih ke arah Pardi, 
"gapapa Mas? 

(Gapapa, Rin” Pandji meletakan geiis di 
meja, "kamu juga punya urusan kan 

Makasih." 

“Utusan apa, Rin? sela Gyandra cepat. 


Gadis tu meringis dan merendahkan stara 


kala menjawab, "perkenalan kakarga. 


pan diarah 


Djoduhin?" dan Gyandra 


ingkan suaranya, “jangan bilang, 
dodokan sama si Arlan ini" Kingisan Akin 


menandakan ibakan Gyondes benar 


"Suya udah selain Pandji menyala sepat 
lalu berdiri, "masuk kamar dnin ya," Mungkin. 
Pandji muak, “Karan is bahkan Kapan 
penceng di atos meja saat berbalik. 

"Iya, Mas" sahut Airin yang kemudian 
membereskan sisa makan makam di racha, 

Gyandra melolol proles pada sikap lak 
acuh kakaknya, Bukankah sudah jelas kalau 
mereka saling menyukai? Tapi apa ini... 

“Kamu suka sama Aran?” entah kenapa 


Gyandes terdongar momuntat, 3 gagal santa 


Pertanyaan itu buat Airin berhenti sejenak 


saat mengelap meja watuk berpikis “agak 


tahu, Gy. Yang jelas bukannya nggak suka 


ioga 
Lebih tidak sabar, Gyandka bertanya Jai, 
Tama saka Kaka?” temanya itu hanya 


terperangah sehingga. Oyandra membuat 


P 
Panji” 


ayamnya ih spesifik, “kamu ska Mas 


Akta huk mes 


muk piring menjadi satu 


untuk menghindari tatapan menyelidik 

Gandra yang rupanya tidak menyerah 

menunggu jawabannya, Ia yang menyerah. 
“Salah ya, Gy? ianya Alrin dengan pada 


menyesal, “kalah ya kalan aku diam = diam 


saka hakaku? Alu tahu din sudah ada yang 


punya tapi ira masih nggak mi 


galang rasa 
sutaku ke Mas Pandji” Airin memandang 


Gyandra dengan sorot mata memohon, "tolong 


jangan bilang Mas Landi, Gy. Nanti jadi 
kemeren” Setelah mengatakan da. Airin 
membawa piring - piring kotor Ye dapur, 


Mencuci semun benda itu sekaligus mencuri 


heri dam eriknya dori Pandji kalau bisa. 
Gyandra menatap turus ke anak tangga 


terbawah dan berkata, “apa yang lo tunggu? 


Tadinya pecel lele buatan Airin membuat 
Pandji amat sangat beruntung karena memilih 
pulang ke rumah daripada mengiyakan ajakan. 


saleh sa wanita yang pernah menjadi Laman 


keneannya. Kalm boleh. jujur, i3 tebih 


menyukai masakan Arm alih - alih jam masak 
sepuh di rumahnya. 

Tapi kemudian obrolan tentang Arlan 
sukses membuai daging ikan lele terasa pahit 
Wi dahnya, Ia menyudahi 

tara. 


urusan Airin, ia pergi dan melupakan 


pensenya 

Pandji baru sampe di tangga terbawah. 
ketika kembali untuk mengambil ponselnya, 
saat ilu ia mendengar pertanyaan Gyandea 
yang lantang, Ia tahu Gyandra posti sengaja 
melakukan iu ketika melihatnya berdiri di 
sana. Pandji diam, tak bergerak, Lak bernapas 


Karens in... ingin mendengar jawaban Aina. 


Lada ia pikir Airin akan menjawab 


dengan berbelit = belit atan bahkan menampik 


tuduhan Gyandra. Tapi apa yang menjadi 
kejutan adalah ketika gadis ita dengan nada 
bersalah, kecewa mungkin juga perah 


mengakui perasaannya. Sebenarnya ii bukan. 


hal baru, in tidak buta hingga tak menyadari 
bahwa Alin memang menyukainya, hanya 
saja pengakuan gamblang gadis itu seakan 
memecut malu Pandji untuk bertindak, 
Serkan Airin berkata... bawa aku bersamamu, 
Mast 

Setelah Airin menghilang ke dapur, Pandji 
mendatangi meja dan merah panselnya sambil 
merepan tantangan Candra, "hikan urusan 


Io epiurusan gas 


Langkan pertama 


Gy bari ini aka mau ke workahupnya Mas 
Alan sekalian mau curhat kendala pemasaran 


Kamu mau iku?” 


hirkan 


Olak Gyandra berputar cepat n 
Gara meminimalisir purezuan Arka dan 
(Ain selain itu ide bertemu dengan Si Tukang 
Kepi sepertinya menyenangkan juga. 


"Urusan pemasaran kayanya lebih 


nyambung kalau aku pang ngobrol sema Arlan 
ih, Rin 
Ya udah, bareng aja 


“Tapi kalau Pandji pulang terus nggak ada 


orang di rumah, gimana? 


£ 


Bukannya biasa juga 
Es 


tu? tanya Abin 


Gyandra diam, Raut wajihnya berubah 
mur "belakangan ini kakakku tuh kaya 
orang bingung Rin," 


Da kenapa, Gp" kecemasan Airin 


lengung pade Wve ibu mencemaskan 
anaknya. Dalem banget 

'Aku nggak tahu. Dia nggak bakal mat 
carta seriap kahi ada masalah, apalagi ke ak. 
Dia nggak pamah percaya" Gyandr 


mendesah berat, "aku Juga nggak pengen tahu 


masalah dia rih, cuma seengaaknya aku ingin 
bisa hibur dia—karena ringankan beban dia 
jaga aku belum tentu mampu, Tapi Pandji 


katau lihat mukaku. v 


zannya emosi. Paling, 
juga ntar malam nggak pulang, cari cewek, 


titur di hotel: 


Kalau kamu aja mega bisa, 


Kita dan Mas Panji beda generasi deh, Gr 
Kita nggak akan ngert permasalahan dia 
“Tapi seenggakaya ada temen ngobrol 


Syukur -syukur dia man curhat. Cuma supaya 


dia tetap waras aja. Aku tahu beban kerjanya. 
di Kantor panti berat, apalagi di rumah Ibu. 
Kalu aja aku bisa bikin dia berah di rumah in 


yara. 


hat temannya. yang polos im 
merenung, Gyandra yakin daktrinnya lelah 
diterima dengan baik. Sekarang Airin akan 
memikirkan seribu sain cara menyenangkan. 
kakaknya dan semoga saja lekas melupakan 


bawa ada pria Isis yang sedang menantinya 


Kamu cantik sih, Rin, tapi bu 


enek untuk kamu. 


Airin sedang menyisir rambut panjangnya 


Wi Jepan cermin saat terdengar dera mobil 
Pandji melewad gerbang depan. Ta memarat 
diri sekali Ingi di depan cermin dan sergoda 
mengoleskan lipgloss di bibirnya. 

Sescrean ini ia sudah mandi bahkan 
menambahkan sedikit parfuma di tubuhnya 
Bukan untuk menggoda pria ila, ia any: 
ingin Fondi merasa nyaman berada 
bersamanya dan kemudian rasu berbicara dari. 
ati ko at Memang Ia tida bisa memberikan 


solusi tapi telinga dan hatinya siap etik 


mendengar, sekalipun jla Pandji akan 
membicarakan soal tunangannya, 


Pandji hampir terpeleset keset ketika 


kepulangannya disambut senyum semringah 


Airin di teras Gadis ita cantik seperi biase 


Inonya safa keli ini lebih agi wala dengan. 
baja rumahan. Tonium pula wangi yang: 
bukan wangi sabun ataupun sampo, jadi 
kenapa Akin pakai partum di ramah? Pandji 
mengerayit curiga. 

Udah pulang, Mas?” 

Pandji beri 


di sisinya, memperhatikan 


“Airin dari dekat, "ada apa nih?” 


Nggak ada apa - apa. Kia makan yuke" 


merasa maha, gadis ta salih tingkah 


mendahului Pandji masah ke rumah, “ta 
cuma berdua. Gyandira belum pulang, 
Pandji membuntuti dari belakang, tidak 


ingin mendahului age clap dapat ah 


(pemandangan tubuh Airin, “mertengnya dia 
kemana?" 
"Ganeta aku temui Mas Arlan buat belajar 
bisnis" jawab Airin, "tadi aku mules mo 
Pandji menaik lengannya menghentikan 


Atin menuju meja makan, "sekarang masih?” 


Melihat kocemasan walai hanya GAN 


wajah Pandji buat Airin merasa bersalah 


menggunakan alasan tu "udah gapapa Mas.” 


Udah minum abai?” 


Mampus Airin menghindari tarapan 


menuntut Pandji dan menjawab, "uggak perla. 
minum obat, kan cuma mulas" 
Dibeliin isotonik ya, biar nggak dohidkesi 
Giliran Airin menekan lengan Peni seat 
en itu hendak kembali ke kun padahal belum 
berani paketan Ta tidak menduga Pandji 


mencemaskan hal sepet muka 


ls Airin nggak mules” Ta tertihat 


menyesal dan gugup Hingga menggigit bibir 


bawahnya kuat - kunl. buat Pandji Teri 
Untuk membebaskan bibir ranum itu. 

Tam 

AK nggak pergi karena aku nggak ngeri 


masalahnya. Aku pikir Giyandra lebih paham 


con bisnis kami. 


Pandji melirik cepat tangan AN 


masih menggenggam lengannya kuat = kuat, 
"harusnya kamu juga pergi supaya kamu 


jara bisnis kamu sendiri." 


"Terus makan malamnya Mas Pandji 
gimana? 

"Kan saya bisa beli." 

Merasa budoh, Airin melepaskan tangan 


Pandji dan bergumam bh, 


a juga 
Sebe gadis ta membelakanginya. t 


apa 


pikir paving ia menggamit tangan mung 
Airin, ada perasaan gemas ketika ia bertanya, 


“kamu sengaja tunggu saya pulang? 


Toa -iba saja tubuh Pandji selah 
menjulang, bagai raksasa di depannya. Airin 


merasa ciut di bawah tatapan tajam ita. In 


memperhatikan mata Pundi bergantian kiri 
dma kawan, dmn beya bisa mengangguk 
sebagai jawaban. 


Ketika muncul se 


g di jah 
tegesnya, daria seakan kembali erah, Ib jar 
pah fu bergerak menggosok lembut 
punggung tangan Airin yang ia genggam. 

Kalu gitu siapin makannya Pundi 
mengedipkan sebelah matanya dan berbisik, 

Airin mengangguk opal, merasa lengan 
dalam genggaman Pandi seakan bukan bagian 
dani tubuhnya lagi, 

Pria us melepaskannya, masih dengan 


anyam di wajah ia bergerak menaiki tangga. 


“Malam ini kita makan apa? 


Airm masih sibuk menggosok tangannya 
sendiri, "semur jengkol, Mas, maksad Airin 
smur ayam Kama maa kawi ia 
menambahkan dengan suara gugup. 

Senyum Panji kian lebar ketika sudah di 


lantai atas, "man. Semur jengkol juga maa.” 


Airin mengeruk kepalanya sendiri, “nggak 


ada jengkol, Mas. Nggak muni. 


Menden 


pintu kamar Fendi ditutup 


lutut Alin lemas seketika, Ta sudah meleleh 
menjadi genangan di lantai hingga ak mampu 
berjalan ke meja makan. 

Makan malam berdua berlangsung tanpa 
Insiden walau menurut Pand, Alin tentu 
banyak tersanyum padanya kah ini, apakah 


(Asin punya beban pikiran? Tak apa, orang 


nandi kanea 


cantik wenes im, 
untuk dipandang, 


Kamu mau ngapain malam ini?” tanya 


Ja menyenangkan 


Wandi sek Airin merapikan meja makan. 


tegak tahu. Nonton TV. Mein Is 


“eat saya, maaya 
Untuk sekarang, ko mana pun Pandji 


memintanya pergi dia akan iket 


Airin tidak merasa salah kust 


dengan 
kemeja kuliahnya ketika melihat Pandji hanya 
mengenakan kemeja Manel di Muar kaos 
putihnya. Keduanya mengendarai motor 
mungil Vespa berwama oranye milik Pandji 
yang sudah tama dlam di garasi 

Menika berhenti di sebuah kate yang 
nyaman dengan amansa kayu dan lampa 


mn. Mengadakan. pandangan, Airin 
mendapati banyak anak seusianya di sana, 
mungkin ada teman kampusnya juga. 


Ingin duduk dalam kegelapan agar lebih 


ini, Pandi justru mengejknya duduk 
(ling depan di dekat band. Bukan tanpa 
alasan, Pandji sudah mengenal mereka semua 


dn sekarang sdang meny 


a ampo 
memperkenalkan Atin pada mereka. 


Nyanyi dong, Bang!" pinta si gitaris. 


Iya gampang, Gue baru dateng jug 


Airin senang ketika Tandi memesan 
minuman untuknya, entah kenapa sikap 
mengatur lur diseikan meh otaknya sebagai 
bentuk perahan. Ciacha Iri sudah gawat. 


Kunu sering ke sini Mas?" 


Iya kala Ing pongen asyik - anvil ai 
"Kirain suka ke tempat yang sekali 
mengkreng habis ratusan bu" 


Kadang ke sana kalau ada yang ajek. Tepi 


Pribadi ebi suka disini. Ka” 
Gapapa, Mas. 


Setelah beberapa menit minuman yang 


berupa es cokla doong Pardi smu 
bergabung dengan band. Melihat pria im 
duduk di sana dan menjadi pusat pelbatan 
membuat. Airin yeng dalang bersamanya 
merasa bangga. Memang aneh sih, tapi 
begitulah rasanya. 

In mengaktikan kamea panel dan 


membidik fokus pada Agar Pandji yang valas 


perdana 
menyanyikan lagu yang tidak familiar di 


telinga Airin 


Kina baru aku sadari 
Cintai hadir karyan disaki 


Dengan perlahan 


pasti 


Mrasuk di (bra ie 


Aira tersenyum sendiri memandangi 
pujaonnya di layar, Ia merasa kecil apalah dia 
dibandingkan pra ini: malang, mapan 
tampan, bangsawan, bisa nyanyi. Tapi punya 


orang, 


—Pavaznan ig takan prnah ak mengeti 


Bil pakan dha yang meli diri 


asa 


Senyum Airin mengendur. Pandangannya 
beralih dari Laya langsung peda pria yang kini 
sedang balas menatapnya, seolah Isi Lagu itu 
ditujukan khusus untukoya. Arin tersanjung 
enta saja tapi aey 


ngan makna Ingunya tidak 


menyenangkan Apa maksad Mas Pandji? 


Sonya ciha inë tat pernah tri 


Tato ada nie mata dan bati perih tertukar 


Airin lebih banyak diam dalan perjalanan. 
pulang hingga Pandji terpancing untuk terus 
mencari bahan obrolan, Menyadari ada yang 
menisan, Panaji menghentikan motnrnya di 
pinggir jalan, di bawah lampu kota, dangan 


serangga berseliweran 


Mata gadis ita melebar 


Pandji mengulurkan tangan melepas 


kepalanya. Airin melirik helm dari tangan 


Pandji, waspada jika tiba - iba banda ti 


Miayunkan ke kepalanya, Yah, sis 


ngankat 


“Tanggal delapan Belas padi pulang, Rin? 
Persinyaan ira membeyarkan imajinasi 
Amin, Ia tertegun "hm? Apa? 


Kamu siap 


an hidupan dengan 
diar 


Apa dia yang kamu mau? 


dah cakap memberandongnya 


dengan pertanyaan hingga membuat gadis im 


pns aneh 


Deng mg kembali helm di 
kepala Airin. 


“Kalau saya egois. Saya inginnya kamu 


telap di rumah dengan sayo. Memasak patuk 
Sa Tandha kegi ling ha Wa Kd, 
Stres yang saya rasakan lenggang hilang wake 
lihat senyum komu di teras. 
kini gadi ito menunduk 

Tapi semun ira terserah karan, Masa 
dipan dl tangan kamu, Bukan tangan saya, 
bukan langan orang lua kamu, dan sudah pasti 
bukan tangan dia. 


Pandji naik kembali ke aias molor 


menunggu Alie menyusul. Di belakang 
punggungnya ia mendengar gadi ten 


baran 


Lagunya buat akut" 
Terdiam, kemudian Panti terkekeh pelan 
Ia sedang memikirkan keputusan krusial di 


tangga! delapan belas tapi benak gadis ii 


ru dipenuhi dengan lagu yang is bawakan? 


empat 


tentang usia diantara mereka 
In menarik Airin ko dapan agar bisa 


memandang wajah 


menjawab 


agaa In 


Maju ragu, mudi nggak mau” 


Pukul sebelas malam, bokong Pandi masih 
menempel peda kursi kerjanya. Ta enggan 
untuk pulang kebih cepat karna hari ini 
tanggal tujuh belas, Aria pergi dan entala akan. 


kembali aran dak Tidak ada yang 


menantinya di tidak ada makanan 


kesukaan y 


ung tersaji abaya di mua, tidak 
ada pertanyaan bodoh dengan senyum manis 
yang melunturkan rasa lelahaya. 


Terus, memangnya kenapa? Tuh, dul 


sia 
da seperti itu, Sendiri, mandir, Dan meat 


kesika sudah menikah dengan Kartika, kurang 


menyambutnya pulang ke rumat 
berbagi sebungkus rokok bers 
sama sekali tidak report Airin. 
“Pake interupsi pelan di pintu kentornya 
menyadarkan Pandji yang hampir tertidur, 
nggak pulang?” 
Meng 


wajah. santrinya, Pandji 


> Wan Kok belam pelang?” 


menjawab," 


Wanda mering 
Yang bilang dia main jelangkung di sini 
siapal Lapi Pandji sedang tidak dalam kondisi 
yang memungkinkan untuk bercanda. 
Te melambaikan tangan ager Wanda masuk 


ke dalam, Untu 


rang satu iri, entah kenapa 
tidak membuat Pandji bergairah walau aae 
peyudara dam bokongnya terkenal bemilai 


100100 di seantero 


mal empat. 
Bayangkan! 
"Adaptasi kantor baru sulit ya, Wari?" 
"Agaksi Tak” 
"Lo coba deh buat penawaran k 


it apa 


deposit untuk Vardy Johan, gue denger dia 


man calemkam diri jadi walikota 


Masih lama dong” 


IDukerinnya dari sekarang, jangan pas ada 


manga aja lo 
Konsentrasi setengah menurun, Wanda 
mengangguk, “tapi Vardy Jahan tuh yang 
“Lo prodi debitur sendiri nggak dibaca, gue 
bikin bs pusa juga lor 


a cah kal nggak memene saka lupa, 
Fak." Wanda nyengir lebar-lebar 

Cimena nggak mesan. Dia yang punya. 
usaha kayu, masih muda. ganteng, Inang, bob 
pesta, kredit nggak pernah macet. Kapan = 
kapan dah kalau dia bikin pesia lagi Io ikut 
gue” 

Wanda menggaruk pehpienya dengan 


malas, “ya wdahlah, Fak. Pah Pandji payah 


madian 


jni, yuk caya antan pulang, Kaku 


ya nabrak 
kuntilanak, kan kasihan kemtinya." 


Tanpa pikir 


jang, Pandji mengiyakan 


lawaran V 


nda dan meninggalkan mobilnya 


di kontan 


Airin baru saja memasslakan semua makan 


malam ks dalam lemari pendingin dangan 
perasaan kesal dan kecewa, Seharusnya Pandji 
memberi kabar bahwa ka pulang terlambat dan 


makan di luar 


ir ia lidak perlu menunggu 
hingga pelarut ini, 

Dera mobil dt Iuar pagar tidak terdengar 
seperti Juice milik Paraji Ta mengintip dari 


balik gerdan muang tamu dan melihat Van 


tunan dri mobil yang tidak ia kenal. Dari jok 


wanita dengan tubuh bak 


turun dan berjalan memutar 
ke sisi Yandi. Merska tampak begitu akrab, 
begitu hangat walau tak saling bersentuhan. 
“Aki ena WARAK kaka a MAKANAN 
kun pinta gerbang sebagai alasan 
Menunggu sepert Ibu kost di teras dengan 


memasang empong pling masam yang 4a 


bisa. Melipat tangan di depan dada, i 


memperhatikan mereka berbincang di Kar 


pogar Jalu sama - sama terlawa. Airin 


mendengus, apa yang lucu sihi Ketawanya aja 


udan kaya nenek sihir giu 
Pandji benar - banar terkejut melihat gadis 
dengan rambut panjang digerat di kadaa siti 


wash Memakai baja Sidur berwaran bira 


musa, terihat putih di tengah gelap malim. 
Belian lagi matanya yang melotot tajam ke 
arahnya. 

Din terlihat seperti Airin, tapi harusnya 
Pg 
dijodohkan. Pandi tdk pe 


sungguh. Tapi tadi mereka sempat membahas 


ik ada di siri. Ain pulang untuk 


hana, 


kuntilanak jadi da agak merinding ketika gadis 


itu berjalan ke arahnya. 


a" Pandi mencoba menyapa tapi gadis 


ita berjalan melewalinga tanpa membalas 


sapaannya. Ia memperhatikan gadis itu 


mengunci pita pagar kemudian berjalan 


kembali ke rumah melewat 


pakai 


Io membuntut 


adi ita hingen ke tera, 


melihat kakinya yang menapak tanah, is yakin 


ia memang Airin. 
Airin, kok di rumah? Kelanya man 
pulen 
Tiba - Aba saja At 


tidak lapi melon marah sepen tadi. Alis dan 


berbalik. Matanya 


biia mengkang kecewa ketika 
mendung menghadapi Pandji. 

Lain ka mencerca pia Itu seperti petasan 
berunlua, "kalanya pengen aku telap di 
rumah. Tengen aku masskin buat kamu 
Pengen diungguin pulang kerja, Tapi kamu 
malah pulang dtantar perempuan ale. Kamu 


emang playboy, Mas 


Pandji mensentak longan Airin ketika 


adis itu hendak berbalik meninggalkannya. 

Jawab sayal" jemari Pandji menusuk 
lengan gang ia genggam tanpa sadar bahkan 
suaranya. terdengar pores di tinganya 
sendiri a gemetar. "Apa yang kawu lakukan 
kalau sedang marah?" 


Wajah atik yang sedan 


ita berpikir sembari mambayi 


semringah Wanda, “Kal 


aku marah, aku 
pengen memukul, terus aku cakar = cakar 
sampai puas 


“Ya udah, saya ambil risiko itu, uj 


andi 


mantap sebelum menarik tubuh Alrin 


mendekat, lak: menumbuk mi 


ap bibirnya. 


rame tamai 

Bukan duman yang manis untuk sebuah. 
cuman pertama. Ia mengisap dan mengigit 
pelan bibir bawah dan alas gadis itu sementara 
Amin terdiam bingung. Lalu diam - diam 
kemas, 

Pandji mundur selangkah melepaskannya 
Dengan pupil mata melebar dipandanginya 
bibir Airin yang bawah dan bengkak hasil 
karyanya, Gadis iru engah - engah, sorot 


matanya linglung, Pandi sendiri merasakan 


dadanya sedang kembang kempis kari 
gairah. la menyugar rambutnya sebelum 
berkata Jagi, "saya siap dipukul dan dicakar - 
cakar sampal kamu puas” 

Masih seperi orang benang, Arin 


meletakkan kunci ke dalam tangan Pandi, 


"Airin... mau tidur aja, Mas. Jangan Tapa and 
pintunya, 

Gyandra yang berdiri di balkon lantai dua 
memperhatikan kepala kakaknya menunduk 
memandangi kunsi di tangan, Ia menyaksikan 


semun karena memang belum bisa tidur sejak 


asi makan malam. 
Konen banget abang Io" suna Yuta sanang. 
“angsung soso sampai ceweknya nggak bisa 


ngemong; 


G 


andra hampa. 


Sekarang Io telepon Si Tukang Kopi, 
bilangin kala acara besok bela jadi dia nggak. 
perlu pulang dan kalian bisa mala katskalean 


kapen kemana.” 


Gyandra muringis malas “Io nggak lagi 


ioelobin gue sama Si Arab, kan?” 


“Ya kalau cmang jodoh, apa mau dikata. 
Kaya abang lo same Airin menghindar jaga 


pesen 


Gyandra mengiakan tangan dan berbalik 
manuk "kenapa 10 nggak cabut aja aihe 
Gangga bangat 

Yuta menggerutu kesal, mamya juga 


gw 


Sebenernya Airin tidak taha. begeimane 
cara yang tepat menghadapi bari setelah 
andi menciumnya, In tak bisa memandangi 
Waah Pandji tanpa keringat kejadian malam 
itu. Bahkan 


da mengulang dalam benak sensasi 
ketika pria ira mendunaya desah rapas 
Pandji saa mengulum bibirnya. Pita Ita seakan. 


sebe 


puas dan 


tok maui melepaskanny 
sayangnya yang Airin bisa Takukan saat im 
henya diam terkesima. 

Wandi cukup dewasa dalam mengutarakan 
kemcuminya, walau apa adanya Fandi tak 
pernah memaksa. Seduktif, iya, Dia memang 


memiliki s 


uyum dan suam yang membuat 


Airin sanggup memikirkan hal - hal dewasa 


ET 


kakiny 


hingga memek dalam setiap kat 


in meat benak banya berelawi 

(Akin mengotak bepabuya denga rudy, 
bukanka sekarang haru fokus menemukan 
folat keys baru sekalian Baiki dan 
contoh shi Kasus yang baru supaya cepat 
nulus? Dengan adanya musibah bisik ini Airin 
sri Peta Belang; la 
koya idi menyudati Kalah dar 
mendapatkan pas 

Demi mesin Juke i depan rumah komba 
megin konerkasnya iba Tapak 
sewang 2 Sesuatu dlam diri Arin melonjak 
engan baba Karan pe la pl Da 


tak dapat menahan diri ntuk ka depan dan 


menyambutnya. 


Aim tersenyum sonang walau alisnya 


bertaut samar, "Mas, kok uda pulang?" 


Fandi menahan 
langga di teras menjajarinya, “kenapa? Nggak. 
vue 

Bibir Atin tersenyum ketika Pandji 
membung anga masuk ke dalam, emtahlah, 
pris ira suka berada di belakangnya. “Hukam 


gim, Mas. Ini masih jam empat, Airin belum 


siapkan makan malam. Kamu udah lapor? 
Belum" jawabnya sambil berdiri di ruang 
tengah, ia melepaskan ikat pinggangnya Tatu 
duduk sota “tumben pegang buku.” 
Gadis itu tergelak Ketika mengulurkan 


segelas pamah ate dingin kepada 


emang kenapa” ia duduk di tempatnya. 


kembali, "Airin kan ma 


awa juga, 
wala sedang cat 

“Ya nggak pantes aja kamu pegang buku" 
Wendji sengaja mengejeknya. Senang melah. 


Airin mening nggak pinter" Ia 
merajuk kesal, “nggak heran SPP kuliah: 
mahal. Aku mandiri golongan aga, Mas, 
maklumi aja kalau akan bedah." 

Pandji pura - pura tidak peka, "Masuk akal 


sh. Nggak adil aja kalau orang secantik kama 


punya otak secerdas Binse 
Airin berdecak lalu melengos, “Cantik tuh 
kelak Mas, Airin nggak cantik" bibirnya kian 
mengerucut sedih 
“Cik memang ola tapi kiasan kamu, 


cantikaya mulak 


pr kaarah 
Negak usah gombul, Mending Mas Pandji 
minta ask deh" 
“Minta maaf karena bilang kamu cantik 
2 Dih nggak mar” 
um 


Tiba - tiba saja Pend merebahkan tabuh, 
membaringkan kepalanya di paha Airin tanpa 


canggung welah marika sudah Tebih dekat 


daripada sebelumnya. 
Merasakan geltik rambat Pandji yang 
menembus celana kainnya buat paba Airin 
merapat. Bahkan ia tak berani bernapas untuk. 
Tapi pria lu sama sekali Udak merasa 22 


yang. salah, bahkan ketika. jemarinya. 


memainkan wung rambut Airin yang ge 
didekat payudara gadis itu. 

“Saya jarang lihat kamu pegang buku, jadi 
kaya nggak cocok aja." Pandji mendapati Airin 
bingung atas tindakan kelewet bates ini, Te 
menahan dal untuk melik fart Airin yang 
berperak ra 


a ke tung rambutnya, Airin ingin 
talas menyentuhnya dan akan a mami dengan 

Terus Arn conya ngapa” 
pertanyaan ilu terasa hampa, Benak Airin 
berpencar meresapi kehangatan Pandji di 
pahanya tekstur rambut Pandji di wung 


jarinya, serta keinginan untuk membelai wajah. 


md 


maji menyusuri rambut di si 


akih 
Airin, "saya pemah It kamu bekerja dengan. 
peralatan dapur, ihu cocok. Kamu juga cocok 
memuaskan saya di meja makan dengan 
masakane yang ler biasa, Saya hanya 
membayangkan mungkin kamu uga cocok di 


Kasur dengan saya, Pandji menahan lidah, Is 


menatap mata Airin yang tebih gelap dari 
biasanya jarinya bergerak menyusori sambut 
gadis itu di sepanjang wajah, leher, bahkan 
gerakannya melambat ketika. menuruni 
payudara Airin. 

Tiba - tiba saja Pandji mencetuskan ide 
absurd, “Mala rumah -rumahan, mau?” 


Malaya?" 


pedal 


Saya yang curi nafkah, kamu yang 


arak 

Pandji merasakan Ujung jari Airin di kerah 
kemeja kerjanya, sentuhan ragu = ragu tapi 
ma Ie memalingkan wajah menetap lurus ke 
angit Jeng rumah, "saya baru aja melayat 
Ada teman dari bagian haok gor meninggal, 
dia weomuran saya 


M 


mak cerita Pandi dengan seius, tak 
ador Airin meletakan tanganya di dada pria 


ia hingga andi menangkapnya, 


menahannya tetap di sana. 

“Kama tahu? Dia baru menikah pas musim 
kawinan kemarin, bareng, Sengan Erlangga 
Di mapan wala karinya agak lambat 


ditihat" Pandji 


Tampangnya lumayan, bi 


kembali memandangi wajah gadis ita Jalu 
menyelipkan rambut Airin ke balik telinga, 
'dia nikah sama CS, Kenal nggak sampai onam 
bulan terus udah Menurut yang lain, dis 
orangnya jerang pilih = pilih, Mungkin karana 
tempang en 

Nikah sama Customer Servis kan udah 


bogus, Mas 


service, Ri." Pandji mengorek 


yang bersihin tollet, mang rapat, kantor anak 


arak. Tadi bapaknya ceria kalon dia ada 


rencana resign tahun ini, dia dan istrinya may 
jaman aja; 

“Apa dla ngerasa minder ya, Mas?” 

Ia sebahagiannya orang bahagia celah 
menikah, Tapi takdir siapa yang tehe Ada 


yang hidup terencana, ada yg hidupnya diatur 
orang lsin seperti saya dan kam yang diatur. 
orang iua ada yang bmi menjalin, 


Ina dan Kumala? dan ada 


Ihubungan—ing: 


yeng menjalani hidup ape menya seperti 


teman saya int, Tapi yang tentukan hasil 


temp etne X 
Tahan?" 


Pandji mengangguk. Ia mengubah pesis 


menjadi duduk, menengan wajah ke 
samping agar dapat menatap lurus ke wajah 
gadis tu. 

“Dalam perjalanan balik ke karier saya 
terus berpikir, bekal rugi banget kalau saya 


biarkan orang lain amer hidup saya pa 


yeng tentukan hasilnya tetap saja Tuban, 


bukan urang itu (bu). Saya langsung putar 
balik pulang ke rumah karena terpikirkan apa 


ag sangat ingin saya lakukan Berlagak 


polos menyusun skeradio sempuma watuk 


Tiup saya dengen kamu di dalemnya 
Bola mata Arin membuat, "aku? 
Pandji menggenggam tangannya, “adi 

bogim ri hidup kaya, Rin Atm apapun 

istilah yang kamu pakai" 


Paan Me 


Melihat keraguan di wajah Airin, benak 
Pandji berputar memikirkan cara, “kamu 
nggak pengen buat rencana sendiri, keputusan. 


sendiri, merasakan nikmat dan risikonya 


andini anlag bia, Rin? Saya nggak tahu apa 


risiko dari hubungan ini selain kecewa dan. 


rah hati. Kiika yang s 


wah pemah kamu 
lahi dengan mantan paca kamu, dan kara 
hadapi dengan baik" 

"Tunangan kemu gimana? 

"Selama hubungan ini berjalan, saya 
tinggalkan dia dengan kekasihnya Saya nggak 
akan sakiti kamu dengan meladeni dia. Sa 


akan bilang ke dia kalan saya punya pator 


“Dan juga semua perempuan Isi 


memperingatkan dengan tegas, Saat Pandji 
dian Airin senjolnkan, "kalau Mas Band 
mau aku, aku juga mau Mas Pandji buat aku 
saja, Aku nggak mau da yang lain 

Kamu posesif Tuduh Pandji geli 

Iya, Airin merang gitu” las Airin ingas, 


diam - dim cemas jika akhirnya Pandji 


membatalkan kesepakatan ini karena sikap 
pisesitnya yang memang buruk, 

Menghela mapis penah Pandji 
menangkup tengkuk Azrin dan menariknya 
lebih dekat, "Nggak tihu kenapa, seya setuju 
untuk yangini” 

Ketika Pandji mendekat, secara naluriah 
Airin menyudarkan bibirnya. Pandji mengecap 


gan sangat perlahan, mengundar 
murat seta mengambil bagian sebagai pelaku, 


bukan sekedar obyok yang dinikmati. Pandji 


juga ingin dinika 
Cia saya sarau kamu, Rini" 
Airin mengangkat satu tengan ke pundak 


disusul tangan yang Jam ia 


menyeringai, maku yang kaya gimana, 
Mar 

Metngkakan lengan di pinggang 
tampingnya, Pandji memindahkan tubuh 
gadis itu ke pangkuan. Lakukan apa yang eda 
pikiran kamul” bisik Pandi kasar "lakukan. 


saja apa 


ng kamu Inginkan setiap. Kal 
memikirkan saya," napak emgan Yoni 


ani pinggang Airin dan berhenti di 
kedua tokong bulamya, "sahnya. saya 
monger isi pikiran kamu. Kamu ingin telan 
saya bulat-bulat” 

Gairah Pandji menegang saat kdah Airin 
mengintip di antara bibina. Lidah mung iw 


bergerak perlahan menyusen bibir. Pandji 


lolos setiap kahi Pandji berusaha 
menangkapnya. 
In merasakan gadis itu Kian berani saat 


menyusuri zahangnya dengan lidah, jaan 


ag ilu sengat ingin in bala, bukan di 


tihengaya melainkan dt antara kedun 


Pandji memeamkan mata, berduis pelan 


marikala Ain mengisap daun te 


Kupa = rupanya Si Pos Ini palsu ga 
menyimpan gairah mumi yang berbasil is 
pancng ke permukaan. Pandji semakin 
penasaran bagaimana jadinya saat Airin lepas 
kendali. Ta menekan pinggul Ain agar gadis 
it dapat merasakan Betapa Laras gowahnnya di 


balik celana, mengundang Airin mengerahkan. 


maaa 


seluruh 


tanya, Semat dugpannya, Airin 
terdiam tapi tidak menghindar 


Bisakah kami melakukannya sekarang? 


Benak Pandji berkelana ke laci maja di dalam 
kemer peda barisan kutuk Isteks penganan 
persedlannnya saat Altin melamar habis 
bidimya dengan ciuman yang jelas - jelas 
merupakan akumulasi moksa. Tak in sangka 
Airin begitu mudah ditaklukan. 

Pandji menangkap wajah Arin supaya 
Iebih lenang karena ia barus bicara, barus. 
meredakan gairahnya sebelum meledak 
membasahi celana, 

Pelan - pelan, Sayang, Kia harus naik ke 


kamar 


ya. Kondomnya ada las 


prada 


Dengan dahi dan ujung hidun 


yang ati 


menempel, Airin melirik bibit Pandji Tala 
memejamkan mata Reaksi yang membuat 


Wendji was: was Jangan bilang dia nggak mau 


make loe sama goel Dia pikir wae spaar? 
Bapak - bapak jagain anak? Kakak - kakak 


again saka Bukan! 


Airin tahu, petor sama kamu, uputatrv 
Lambat aka pasti Ikin ie 

Kamu nggak mau?” tanya Fandi kaka, 

"Bukan nggak mau. Mas” Airin menghela 
napas, "aku hanya belum pemah; 

Tubuh Pandji menegang, ini pengakuan. 
yang ndak Ia duga. Ta menjeuhkan dahi agar 
dapat menatap wajah gadis ibs. “kim, kara 


nggak perla maka. Kalan kamu memang 


beam siap sekarang bila aja. Tapi jangan 
bikin cerita baru 

Airin balas menatapnya bingung, “cerita 
apa, Mas? Aku memang belum perak." 

“Gabe ngumung yang jelas: 

Kecewa sekaligus tersinggung, Arin 
menurunkan satu kaki ke anii, “aku pennwan, 
Ma" 

Gairah Pandji Jamas seketika. Ta menahan 
kaa Altin yang masih borada di sist pahanya 
gor gadisitu Lidak menjauhinya. 


di dada 


Gadis ita menapang tanganny 
Tendji agar tetap kerdipla jarak, “kayanya kamu 
kecewa” luduh Ain sengit 

kukan" 


Ipa! Reaksi kamu begitu.” 


metana 
Maaf soal itu, saya hanya nggak duga aja. 
Di benak saya, kemu, kama. AK Pikiran saya 
saja yang abul" 
Mas pikir aku udah jungkir balik sama 
semur pacar- pacarku, kam?" 


“Karena kamu 


dik. Siapa yang nggak 
mau Jungkir balik” sama kamu. 

Nu yang nggak maw jungkir balik sama. 

Kalau memang seperti Ita prinsip kamu, 
kenapa kamu merespon raya 

'Aku juga nggak tahu, Mas. 


Tadi kamu bilang kamu tahu kalan 


paman dengan saya bakat: 


pentas 

Aku bukan nolak Kama," sola Airin 
jengkel, "aku cuma belum pemah. Seharusnya 
kamu bisa ajarin aku” 

Pandji menarik kembali kaki Airin yang 
kuran ke atas pangkuannya, mengembalikan 
etntaran mereka Perdebatan soal 
Sa Aia mamang Sera nan 
staligus mermahikan, 

Ioi bakal rumit, tagi sem, Rin" bisik 


Pandji sebelum mengecup bina. 


Bibir gadis ilu masih mengerucul kesal 
kenapa, Mas?" tanyanya ketus, 

"Karena saya juga belum pemah sama 
perawan” 


lan?" giliran Airin terdiam heran 


panan each 
Pandji tergelak pelan, "sekarang kita barus. 
mali dari mara? Saya juga takut 


Airin. disompiskan ke 


Kedua lengan 
sekeliling leher Pandji ia menempelkan 
kembali dehi dan hidung mereka sembari 
merasapi  kenyamaran pinggangnya. 


itangkap pria ibu. Atas pertanyaan Pandji 3s 


hanya menggeleng, Tidak tahu 

"Kalau begitu, biar saya pastikan dula” Ia 
menangknp wajah Airin dan menatap lurus ke 
dalam matanya, "kamu reka andai raya yang 
menjadi pria brengsek sekaligus beruntung, 
yang mendapatkan kesucian kamu?" 

Saat Airin menghela napas, Pandji dapat 
merasakan sekujur tubuh gadis ita gemetar 


sepeti anak kucing yang ketakutan. Airin. 


pda diarak 


memakan mata, tak mampu menjawab 


walau jawabannya sudah jelas karera is tak 
berusaha menjauh. sekarang, Codis itu 
mengecup bibirnya lalu membenamkan wajah 
di leher Pandji sembari 


dhaya ati 
en. 


Yang dapat. Pandj lakukan 


aan 
mingus punggung Ain seperi 
menenangkan hewan yang malang, 


Ru. Mas butuh jawaban. 


Setelah ratu detik, Pandji merasakan 
anggukan kepala Airin di pundaknya 
sekaligus pelukan yang kian mengancang di 
sekeliling wibuhnya. Kemudian jawaban verbal 
Ama menyusul dengan sasra tersdam, 


heem” 


Aim menempelkan pipinya di 


Fendi, menatap Jurus ke depan sembari 
berpikir, Aneh juga punya hubungan dengan 
pria dewasa, dia seperti senapan yang sudah 
Wikukang dan siap melewatkan peluru, Mas 
Panaji selalu mengutaraks 


Makan bahkan di sace pertama, fdr tapi 


keinginannya blak 


rental, Sana Ingin putri kamu, ie artinya komm 


kamus bersedia tidur dengan saya, kurang lebih 


gtu maksudnya. Adu) 


Airin deg = degan 


Pagi menjadi hari yangg dinani oleh 


Gyandra sejak ia mengenal Arlan. Pria itn 
identik dengan kopi dan sikapnya yang tidak 
bisa ditebak, Akan sangat mudah mengetahui 
api yang dinginkan Pandji yakni wanita 
cantik yang mau terlentang di ranjang demi 
menyalurkan hasrat bersama, Ia tidak muluk - 
muluk memperdmbangkan saal haii dan 


kesetiaan. 


“Tapi Arlan? Di satu sisi dia sempat meniaga 
jarak dengan lawan jenis. Berusaha dengan 
sopan agar tidak menatap mata kewan 
bicaranya atan bahkan bertuati - hali agar tidak. 
menyentuh mereka, Seolah cita cinis yang 
melekat di darahnya memang seper 


iu 


Tapi kemarin dia pegang 


yn pue deh” 
Gyandra memalingkan wajah dari Arlan yang 
sibuk menginput pesanan kepada Yuta yang 
duduk di sampingnya, wakin narik tuas erffe 
meler” 

Yuta mendorong pelan kening Gyandza, 10 


esorbangotaih. Menurut! 


kamata gue, kadar 
keimanan Si Halang Kopi masih di level bijan. 
Aman” 

Mencebik tak acuh, Gyandra menyentuh 
tangen yang pemah digenggam Arlan waktu 
mengajarinya cara memakai mesin. Bagian itu 
seperti diserang ulat bulu: tebal, agak gatal 
tapi pat 


lari ini ngapain gue ke si" 


panak ine 


Senang - senanglah.” jawab Yuta cat 


tabung Jo dan Airin udah asah, sementara 


nggak perlu pikirin mereka 
Gyandr tersentak "MU? 


Yuta menggaruk. wajah 


Sasa Bai 
sambil meringis "belum sih Gue juga heran. 
kal bihun arapa gak rusuk tusuk juga 
sama abang to Lidah mau sebatan jaan 

"Ob, meneka jadian?” 


ta mengulum senyum Panc)! dan Arin 


terlalu bebas memainkan peran mereka dalam 


dak di 


umah - rumahan selama Gyand 
ramah. Pemandangan saling mencumbu bisa 
temukan Ai seantero rumah itu. Hanya saja, 


entah kenapa Pandji masih sanggup menahan 


diri. padahal setiap kali membuka ladi di 


pm kaca 


kemamya, dentan kondom berbagai varian 


seolah-olah berteriak ingin dipakai segera. 
"bang Io jadi penyabar atau Airin yang 
k 


eng peka ya?" 


Iye juga pikir Gyamdra, Mas Pend nggak 
butuh waktu lama deh. Kalau iya dijadiin, 
kalau ngga langsung ditinggalia kan? Jangan 
dangan dia suka Airin beneran. 
Sementara mereka berpikir, iba - iba saja. 


Azlan memanggil Cyandea, "kamu bisa bantu 


(Ajukan itu membuyarkan konsentrasi 
Gyandra, terserah jika kakaknya dan Airin. 
bercinta sampai beranak, toh mereka berdua 


cocok 


Pandji menilai senyum di wajah Airin sore 


ini agak dipaksakan Andai saja ja bukan orang 


ag terbiasa mengawali perilaku 


bawahannya di kantor, mungkin in tidak akan 
menyedari perbedaan itu. 

In membiarkan Atria menyambutnya di 
teras, gadis hu berpegangan pada pundaknya 
laha beri wat Pane merandak dan meraka. 
berciuman tanpa aba - aba. Spontanitas yang 
berubah. menjadi keblasaan, yang Jika tidak 
dilakukan rasanya tidak lengkap, 

Mas, gimana di kantor? 

Pandji tersenyum, entah hanya basa basi 
Mau Alin benar - benar peduli dengan 
karaya Atap saja a marasa senang 


a 


sahatikan seperti ini Ta menjawab apa 


metana 
adanya dan memang Airin tidak terlalu okus 
sore ini Pandi yakin gadis itu sedang 
memikirkan sesuatu. Rindu rumah kah? Ia 
berdoa semoga bukan iku, ada kecemasan 


setiap kali memikirkan Airin paleng ke rumah, 


dn takut gadis ita tidak akan kembali, Pandi 
mengguncang kepalanya samar, tidak 
biasanya ta seperti iri. Baginya, wanita dalah 
burung yang bebas, mereka bisa pergi kapan 
saja dan Pandji tidak merasa kehilangan apa = 
apa 

Disndorkan segelas air dingin setiap kai ja 
Uba Gi ramah adalah kebiasaan baru sejak 
Airin inggat Al sint, dl rumahnya sendiri pun 


da tidak dilayani anpa ika Pandji dak ingin 


tetuai karena dimanjakan seperti ini, 


pasane 


setaman ya. Bisa - bisi Airin labih dari sekedar 


teman asin umah = rumahan 


Mas ganti baju dulu, Airin siapin makan 


Duduh berdua di depan televisi setelah 


makan aslam yang lancar, menyaksikan serial. 


kesukaannya di Nesti tetap tidak membuat 
Fandi berhenti memikirkan gadis di sisinya. 
Sungguh, tadinya ia tidak ingin tara masalah 
Atin, Masuk Iebih joh ke dak 


pewonainya hanya akon buat Pandji makin. 
terikat: Rencana awalnya tidak begitu. Ta ingin 
menyudahi main munah: manahan ini begin 
Arin kembali kuliah semester depan Gadis iw 
bea membayar sewa kost dan hubungan 


mereka selesai, 


md Aik 
Kunu ngapain?” Pandji melirik malas 
pada tumpukan koran di atas meja. 


Gapapa, Mas, Lagi cari intormasi aja" 


jawab Airin dengan sabar, "Mas Pandji man 


dibuatin kopi ateu te 


Setelah meminta kopi dengan sejumlah 
ingniksy Pandji mengawasi Airin yang 
berjalan ke dapur Ia memanfaatkan 
kesempatan itu untuk memeriksa apa yang 
dilakukan Airin, Beberapa kolom lowongan. 
ra 


keja di karan dilingkari dan d 
Kemudian notifikasi di ponsel Airin turut 
membuatnya penasaran, Kesimpulannya 
kekasihnya sibuk mencari pekerjaan. 

Air datang, dengan segelas kopi sare 
dingin dan tak kipa senyum manis yang 


parandene 


pibinawa. "Kopinya aik 


terlalu banyak, Mas, Takut kamu nggak biss 


tidur," 


Setelah mengucapkan terimakasih, Pandi 


berpikir tek ada sela ia mencuba tambane 
besl Kama mau kerja ya?” 


Airin mengangguk. kombi! membereskan 


koron 45 ate meja lalu memongkonya 


Maar 


Butuh kerja uat apa?” 


Gadis iu meringis api tak berani 
membalas tatapan Panji, "buat isi wakta aja, 
Mas 

“Bukan karena uang?” 

Karena unng puga. da onsenyura maka saat. 


menjawabnya. 


dada 


dji bersandar a 


membuat kesan tak acuh, "saya siap dengarkan. 


kalan 


hu mau ceita, Tapi kalau nggak juga 


gapapa, tem 


caya nonton flm ini 
Airin mengangguk Jan tersenyum setelah 
Pandji melihat ada sekilas gara: kekecewaan di 


wajahnya. Ia menyimpan tumpukan koran ko 


bawah muh, menga bekeng lebih dekat 
padanya, lalu bersandar di mbuh Pandi 
sembari memeluknya, 


Im apa, Mas? 


Pandji mensiengkan wajah ke bawah 
menatapnya karena bingung. Seharusnya ia 
merasa lega, Inilah. yang la harapkan dari 
sarang wanita Mim keluhan, mudah dap 


bersang - senang, Tapi nyatanya in tidak 


bisa, ia penasaran seka 


ng samas. Ya ampun, 
Ji. mulai man hati, 
Ainin mendongak ketika Pandji hanya 


diam, mata beningnya bertemu dengan mala 


jan 
bertanya apa, Pandi hanya ingin mencium 
bitianya. 


ita, dem ketika Airin tersenyum sambil 


Um... Mas. gomom Airin sambil 
menarik her Pandji lbih dekat. 

andi dapat merasakan kebutuhan Ain 
untuk melupakan masalahnya sejenak dengan 
ciuman ini. Terdengar keipak lidah dan bibir 
yang basah saling memagut dan bertaut, 


Harusnya hanya kecupan, tapi Ini menjadi 


man yang panji 


dar Gumannwa bertambah Har, Airin 


terkesiap mundur. Lidah merah mudanya 
bergerak meniti bibir sendiri, tangannya 
menyeka saliva yang menjejak di bibir andi 
lalu menggamar af dengen malu = malu. 
Terkadang Pandy berpikir ulang. tegakah dn 
memanjatkan gadis lugu lar? Ta harus tapa 
kerna ko menginginkan Airin dengan sangat. 
Pandji mencoba untuk menikmati Gim 


selama lima belas merit sebelum akhirnya 


werah dan memencet lonb! power. 


“Kenapa, Mas? Airin banyak tanya ye? 


(Pandji memang mendengar ocehan manis 
Aria namun ia sma sekall Udik 
memikirkannya. Henakeya sibuk berdialog apa 


dm kenapa 


Tadinya saya nggak man ikut 


urusan kamu Rio. Tapi temyata saya 
kepikiran, saya ingin dengar masalah Kamu 
Say 


nggak mau ada yang mengganjal di 
senyum dam duman kama” 

Karena Airin memang butuh tempat untuk 
berbagi keluh kesah, kesediaan Pandji menjadi 
hal yang ia syukuri. Ia mulet menceritakan 
perihal bisnisnya. Selama ini ia tidak tabin 


bagaimana perkembangannya karena Cs 


piala ajan lengan Med 
Giyandra butuh fokus dan kendali penuh. Lalu 
kemarin 


andra berkala padanya bahwa. 
produk mereka terkendala mengandung bahan 
kimia berbahaya sehingga bisma mereka 


bengkrut total, Temu sja Airin tidak bisa 


melimpahkan kesalahan pada Uyandra karna 
ini bisnis berdua. 
yang jadi kepikiran, semester depan 

Airin bayar kuliah pakai apa? Maka dari itu 
Airin pengen kerja, Mes. Kalau Mas Panji bise 
bentu mencarikan, Airin. berterimakasih 
pena 

Ain tidak menyadari dirinya merang! 
hingga Pandji menyentuh sadut matanya, 
Besar harapannya agar Pandji dapat 
membantunya mencarikan pekerjaan 
menggunakan koneksi karena Airin no 
pengalaman, 

“Kuliah sambil bekerja bukan hal yang baru 
di kalangan mahassa Kerja hall, koma 


Intan, Semun tujuannya menghasilkan ceng. 


Lapi membayangkan tangan halus iri bekerja 


keras, mewbayangkarn wajah polos itu 


dibentuk dan menitikan air mala kala 


melakukan kesalahan alau bahkan dilvshkan 
Eh. tapi ten risiko kerja kan? Kalan auma 
bayar kulah doang kenapa nggak kaya sama 


we ajo? Mending tangan dia buat erosin 
badan gue. Gue yang buat dia nangis-—rangis 


keenakan Dan gue yang kech- 


Pandji menyentuh pelipis Airin dengan 
ujung jarinya, “kamu nggak bisa kumpulkan 
dua balas juta dalam waktu kurang dari anam 
bulan, Rin. 

“seanya bisa des kok, Mas 


"Gimana kalan ciciinya sama saya arja?” 


Airon terdiam memandangnya, Pandji taha 
berak gadis itu belum menangkap 
maksudnya. 

Mas maa pinjaman aku?” Airin 
memastikan tapi Pandji benye menetap 
matanya. dalem - dalam, “tpi balikinnya. 
magak bisa langsung. 

Aom menarik napas kasar ketika tangan 
Pandji berpindah ke Munya Ta tak 


meninggalkan mata Bangil sedetik pun dan 


menyaksikan pupilnya melebar hingga kelam 
seluruhnya. 

“Sapa terima pembayaran non cask, Rin, 
Saya jua nggak minta langsung, bisa kamu 


“Wa an 


lanya. Tapi kalsa janih tempo dan 


saya kebetulan butuh, saya harus sita act 
kamu" 
Istilah < istilah endi terdeogar nakal 


bahkan di telinganya sendiri, Land 


mengeniki 


sika jika Airin tidak menangkap 
makas tersiratnya, toh masih Ada cara Jain 
Tapi kemudian Airin mengejuikannya, Airin 
memindahkan tangan Kendi dari lurus ke 
pehanya, gadis itu bergerak maju memeluk 
sekeling leher Pandji sambil tetap menatap 
lurus ke dolar matanya. 

“Kalau ternyata aku bisa bayar “unas 
gimana, Mas? 

Pandji menjilat bibirnya sendiri sembari 
melirik cepat bibir Airin, “terarah karan! 
Peni menyusui bukong dan pinggang Airin 


angan kedua tangannya yang besar, "upi 
saya nggak mau buru = buru 'eaickan aset 
berharga Kin 

Airin memiringkan wajahnya, ltapannya 
tekun kepada bibir Pandji yang terbuka, ie 
berbisik, kalan begitu aka harus adat 
menganggur dari mana, Mas?" 

Pandji rhuyung menindih tabah Airin 
saat gadis ina mencium sekaligus menariknya. 


Bukan andi Jika men 


ta 


bari menghunjamkan lidah ke dalam 
mulut Airin, tangannya bergerak liar maremas 
pundak gadis itu sebekun turun ke dadanya 
Mulanya Pandji ragu, tapi kemudian ia benar = 


benar meremas bulatan yang pas dengan 


gagsumarnya. 


Dilihatnya pipi Ain memerah seketika, 


tubuh gadis itu juga tee 


kaget ketika 
Pandji menyentuh payudaranya dari luar 
piyama. 

Keduanya terkesima, diam den seling 


memperhatikan saru saraa lain. Tapi ibu jari 


Panaji memiliki instingaya sendiri terlepas 


duri utok apalagi hati Walou berlapis bra, © 
dapat menemukan puncak payudara Airin 


yang mengeras di bawah sentuhannya. 


Airin menarik napas dalam = dalam saat 
jari tengah Pandji menyusul membentuk jepit: 
membuat bagian in kian mengeras, dengan 


lelunjuk yang bebas Ia mengusap 


e balik 


bagian ujungnya hingga napos Airin gemetar 


hebat, 


Mus,” Usah Airin berat, 

Pemalu disentuh begini, Rin?" 

Airin menjawab dengan menarik tangan. 
Fondji yang lain ke payudaranya yang lain 


"Disentuh gimana, Ma?" 


Pandu. memicingkan mataya Jalu 
berdomk, “kamu pura - pura Tugu, kan" 


n kamu cari mhu sendiri eja 


Kangmas” Alin menggeram gemas Jalu 
menarik pundak Pandji mendekat. dan 


melahap bibirnya. Ia menyukai cara Pandji 


membalas ciumannya, am.. Airin memang 
menyukat Bibie Panaji sok pertamakali 
melihatnya. Kayangan menco dan diem 


terintns begitu saja saat di resepsi pernikahan. 


Ii din Isyana, dan sekarang Pandji 


mewujudkan khayalamnya. 


Jemari Pandë bekerja dengan rstngnya 
sendiri kala meloloskan kancing piyama di 


“ahh Air May mila ri mba iba 


memuaskan kasiat berciuman gadis ie, Airin. 


tementak. pelan kenka Pandji menyentuh 


tupim bra sederhana yang dikenakannya, 


getaran itu menjalar hingga ke seantero buah 
dadanya. 
Kelenjar. ita membengkak 


menyesaki bra tipis yang malang, Pandji 
meraih ke belakang, melepas pengalinya 
dengan mudah tau manak karun secarik kain 


ita membuhaskannya dai kongkongan 


Tatapan Pandji kian tajam dan napasnya 
memburu, la sengaja bergerak mundur agar 
dapat melihat keseluruhan dada Airin yang 


pulih dan mulus tersaji di depan malany 


Gadis itu terbaring perah di bewalnya, 
menunggu, dan taga 
Mas bisik Airin ragu, "kak diem?” 


a haros lihat im. 


dkk ye? Airin mah," Airin mulai menarik 


kedua ujung piyamanya. 


Jangan berani -berani lcupsi 
kesenangan saya, Ri Pandji 
memperingatkannya. 


rada Itu membuak bangun bahkan aku 


“di boleh menyentuhnya ses 


dada mi beban 


milikku. pi kana tatapina yar 
ku 


eren paiak paputuske mangan: 


nain karena udara dingin, tapi Siak, aku 


an seam tabah kepara Y3 


ampan. akur Sahrian takot 


Apa yang di perhatikan hingga bagta liat 
mpa etian at vajh Mai Pand 


T mega Tas 


antuh ajang 
beh dadaku. Tak seorang pun panah melakakan 


au, bahkan menyentuhnya dari Ica saja 
maeka Udak beant. Tapi Mas Pardi 


mmulikakinya dia yang pertama. Pertasaelinya 


kurasakan tekstur isi sesrang di daiak 


rasanya sepert senenga tuk. 


a dak kuasa meni 


Pardi mengalumnya Kaba 


rah tusuk 


mula menyebar ke se 


bapanya yang kuat buriku sp 


mbutiya, ngan tawa bagaiman: sarak 


gesah ih. abm. terdengar Siak seperti 


suraka Ila 


sekak tubuhku bersis, pabaka merapat 
at makan 
pra 
Fandi ài ara tapi ake Eak ee bares ba 
Aka berar = beran tren ketika ta me 
kebek |, 


nyat mendamba 4! Sayan 


sarya aku menyambut Mas 


ku Ingin 


yan barah, a menyusun sabangke 


sebela nak menikmati besik lagt Era. ini 
yar jeling bula. 

“Kapan aka Med, Mas? aleu tak benir = 
benar Ing 


Pardi mengacarkamiya, 1 tendaro. kulbat 


menyuarakan benter tpt Mas 


rannya menetang sebelum ta menanab 


ngan saara eraknya yang saka, tanggu sara; 


tat nara saya bots sepenuh, Bin di flu 


Suara pintu pagar ditutup membayarkan 


keintiman di depan televisi, Airin mendorong 
dada Widang Pandi au bira - baru 
Kea Petai “Ta. pai 
panda, menganingkan piyama selit 
meloloskan benang ke lubang jarum. Namun 
Pandji bisa melakukannya dengan mudah Ia 
membantu memasang kembali kancing yang is 
buka bahkan sambil menatap mala Airin, 
Betapa tenang pria itu, padahal meneka dapat 


mendengar Gyandea memutar anak kunci 


pintu depan. 


ed asa 
Gyandra masuk d 


seekulatié 


Airin baru sadar jika dianya tidak 


n memandang maka 


alian berdua ngapain?” 
mengenakan bra, seketika panik memikirkan 
esa di mua benda ita 

“Ngobrol Gy: 


Kena mendengar jas 


aban Bandi yang 
begitu areng, Airin mendapati wuto tai 
branya keluar dari saku celana pendek Pandji 
Peta itu sudah mengamankaanya ketika Abin 
ak membenahi dir 


“dan gue perlu ngobrol sama In. Serius: 


Sungguh luarbiasa penguasaan diri Pandji. 
Ia bersikap seolah - olah tidak ada hal sensual 
yang bara saja tejadi. andi snang mat 
wajahnya, suaranya, gestur tubuhnya, 


pangalaman tidak bisa dibohongi, padal 


tubuh Airin masih beri 


belan kuat berpijak, bahkan ia belum 


mempercayai dirinya untuk 


Kehidupan seks Pundi seolah berjalan 
munduz. Dulu ia tidak perla berbisa basi 
apalagi berlama = lama melakukan pendekatan 
untuk dapat naik ko ranjang. la tidak perlu 
memikirkan bagimana caranya berpisah 
tanpa saling menyakii karena memang ia 
belum perah menjalin Hubungan yang 


sebenarnya sejak dijodohkan 
Togi sekarang apa yang in lakukan? 
Terlibat dalarn semara yang rumit tanpa da 


sadari Dengan Airin ia tidak ingin terburu - 


uu maik ke ranjang walau ide ita 


merungrungrwa setiap east, da sangat 
mikati 


menika loyalitas Alin, an 


kebiasaan kecil lakukan, 


sekaligus menikmati proses lambat mengubah 
Ainin menjadi nakal, Semun ika berharga. 
Seperti saat Airin tersedak sewaktu Land 
mengajarkan cara memanfaatkan tangan dan 
mulut untuk memakan serong pria, 
untungnya ds tidak mernata pusaka Pandit 
[ka dak mereka berdua akan sruma sumur 
hidup. Ynefi paham, Airin banya harus 
terbiasa bingga benar - benar menikmati 
aktivitas Itu untuk dirinya sendiri. tapi paling 
tidak dia sudah idak asing dor 


an anatomi 


organ reproduksi pria. On, ita bagian dari 


naji mempersiapkan Airin sebelum 


strategi 


Laba waktunya menanggakan mahikata. 


“Saga wang bibit kara trima,” Pam 
mengeenggam tangan Airin yang sedang 
melingkari gairabvya saat iss 
Airin mengangguk Jalu memandang Pandi 
“dengar ragu, "Airin pasti bia kim, Mas?” 
Kenapa nyang rage gitu?” 


Hb kalan jari jari Airin nggak bka 


Over) rapat? enya gadis itu dengan 


polomy, in mendekatkan bibir ke telinga 
Pandji alu best 


Hidung Panji mengembang bangga 


hangat, Mas,” 


mendengar protes itu, ia menahan diri untuk. 


tdak menyeringai lebar - lebar, Tunggu saja 
sampal Airin merasakannya dan dis akan 


membuat gadis its katagihan 


Dering notifikasi menyala lamunan Pandji, 


sebuah pesan gambar dari Airin yakni bukti 


pembayaran SUP di sebuah bank 


ah Men Iyan, Was Nela ye, Kangen 
nalika Aa ayang kema Gera Rad) Arin 


Alin merasa perlu membuktikan bahwa 


dirinya tidak berkhianat dengan mengirimkan 


Alip pembayaran itu, padahal Pandji yakin 


Airin me 


nang dak akan mi 


Wihianatinya 
Entah mengapa ia mengabaikan fakta gadis 


poles an sudah m 


mbuhongi orar 


ig tuanya 


Pandji meletakan ponselnya lalu menupang. 


“dahi di meja. Bulan depan Aiia sudah kembali 


Penan 
aktif di kampus, seharusnya hubungan mreka 
pun berakhir, tapi bahkan sampai sekang Ja 
belam mendapatkan yang diinginkannya. Ia 
harus segera melakukannya dan mengakhiri 
ini, Jujur saja bertema dengan saleh setan 
martan teman kencannya kemarin agak 
membuatnya tergoda. 

Pulong ke ramah Iebih awal, Pandi berniat 
untuk sedikit berolaluaga, menyalurkan 
rwaginya yang berlebihan dilapangan basket 
Sat itu ia melibat Airin sedang menyiram 
tanaman senyum gadis itu melebar ketika 
melihatnya. hun dari mobil senyum yang 
biasanya buat Pandji bahagia kini malah 
menjadi beban. Tak lama lagi is akan 


kehilangan momen ini. 


Pera 


Pandji ahlinya me 


anani hidup, Ja tak 


akan meyiakan apa yang ada di depan mata 


Disahnya Ain ke dalan pelukan Jalu 


menciumnya lama - lama hingga wajah gadis 


ita memerah dan sedikit terengah, 

Mas.” desah Ain pelan sambil 
berpelayut di pundak Pandi, “kok Airin 
diiampa gi” 

"Biasanya gimana?" 

Kalau pulang kerja kan auna dikecup gtu 
sia 

Pandji mengernyi, berpikir bahwa Airin 


tidak tahu kalau besok - besok dia tidak 


say 
akan mendapatkan momen Itu lgi 

Ms mengajak Asam sora dis ke lapangan 
komplek dengan sbuternya, Berpura - pura 


ti mpukan 


K menyadari bagaimana Ain 


memperhatikannya melakukan pemanasan, 


Sizlar! Citu bang 


lihatnya. 

Kembali ke rumah, gadis it tidak menolak 
ikan mendi bersama, Mandi yang lebi Tema. 
don seharusnya dan buat Pandji Tema 
Menda sudah sangat pas, ia hanya perla 
sogea membenamkan diri dalam kehangatan 


gdis ira dan mengakhiri. Pandji mah 


memikirkan tangis kece nanti, tar; 
tidak ingin itu terjadi tapi juga ingin itu segera 
Meewa agar kehidupaonya yang 
membosankan kembali. 

Menikmad rebusan jahe sebelum makan 
malam sba ditemani gadis cantik dan wangi di 


sisinya bunt Pandji merasa hidupnya sangat 


Iokewakupan, sakan tidak peduli lagi ambisi 
memperkaya diri. 


Kamu lagi browsing ape?” Airin langsung 


menjauhkan ponselnya saat Pandji mendekat. 


Sapa mau lihat" Pandji mengulurkan 
tangan tapi gadis iu hanya menggeing 
sepeti anak kecil Pandji menerjeng, 


menggunakan bobot tubutnya untuk 


menindih gadis itu hingga mereka Terkikik 
sendiri karena geli. Ia berhasil mendapatkan 
ponsel Airin dan memeriksanya, 

Mas aku marsh har Airin 
memperagakan tapi Wandi selah tidak 


peduli. 


Tapa dan Th Selasa Malam Partana” 

"apa yang dkat prin sast berein 7 

Stay by segah perawan palin ik 

etearu sepah puaskan sri dinar 

Seringai Tondi sengatlsh menyebalkan 
bagi Ainin, ia segera mersut kembali 
ponselnya saat Pandji sudah selesai. Ta ingin 
melarikan diri ke dalam kamar saking 
malunya. 

Man ke mana?” Pandi menangkap 


nya dan Airin 


songaslial bebal, Ia 


pahanya lain 
melingkakan lengan dengan posesif di 


menarik Asin duduk di ant 


sekeliling, pinggang gadis Atu, “sini ta 
mgebrol dul biar nggak antah paham. 


Airin hanya mengedikkan bahu srat Dani 


menopang dagu di pundaknya. 


rame dana 

ria ita takekeh, kebersamaan. mreka 
belakangan ini membuat Pandji hampir 
melupakan rentang usia di antara mereka 


Nggak pertu mal 


"Mas Pandji nggak beleh gitu” gumem 
Astin pelan, "ira ban privasiku, Mas 


Kamu nggak perlu 


wa. Saya Bukan anak 


kemarin sure yang akan menghakimi hanya 


kanena rasa penasaran kamu. Saya pernah ada 
dhesa kamu jadi saya taru. 
“Tapi aku cewek, Mar. Kamu cowok. Beda.” 
Pandji mendengus "memangnya kalau 
cerak nggak berhak belajar seks? Terus saya 
yang cowok ngelakuinnya sama slapa dong?" 


Air mencaha memparayai Pandji 23 


memutar tubuh berhadap - hadapan lala 


mengaitkan. jemarinya. di. belakan 


Ir 

Pan. "Aku kelihatan murahan, negak?” 
Pandji mengamati keseluruhan wajah lugu 

Itu dan membayangkaanya ketika Si Cantik ini 


tidak lagu lagi karena perbuatannya, Seketika 


kerata di benaknya NAK lagu Elang 


Dewa 19. 


nku adalah mipik mimpi se 
Song perawan yong bermain dengan perasaan 


Ii langan parak kak ge 


inë ame wata kase pelak 
ni ibi antuk kan Gt 


Tapi tak bisa kaa mati akar 


dak 


uwipnya memang masih seperti itu, 


Rin Cowok bebas Tencap' sana sini malah 
dianggap keren, sedangkan cwek langsung 
dianggap murahan. Padahal seks kebutuhan 


yeng memusiawi asal diselarken dengan cara. 


yang benar 
Kalau menurot Mas Pandji, aku harus 
gimana, Mas?” 


“Jangan tanya sa, 


deng, Kalau cowok jelas 
egos. maunya tidur sama semua cawek tapi 
berharap cewek - cewek ilu cuma Tidur dengan 
saya. Tapi Itu bule kan, Rin. Suala saat 
mereka juga  bakalmone on dan make 
Ier dengan eowak Lain sah-sah aja aih = 

Ama memongkan matanya menggoda 


Pei. "Airin juga babal kaya gitn, Mas” 


Pandji menirukannya, memieingkan mata 
dau balik bertanya, "kaan maunya gimana?” 

Menatap mya Arin hany: 
mengedikan bahu, la memeluk peia šu, 
membenamkan wajah di perbmuan entere 


pundak dan leher Pandf, aku maunya kara 


pertahankan aku andiki aja, Mas. 
Kalau sapa boleh menasi” gumam 


Pandji saat mengelus punggung Airin, “lakuin 


sarna erang yang kamu percaya, yang nggak 
saka sesumbar dengan kehidupan seksnya, 
dan yang menghargai oreng lain: 

Penan Auin menjadi lebih erat aku 
manga cuma sama kamu, gimana dang, Mas? 
Ya ampun, naif bangat sih aku 


kamu ndah siap?” 


Memangny 


Pertanyaan tiba - tiba ito buat pun 


ng 
Ainin seketika merjadi dingin, ia mengigit 
bibir bawahenya saat meratap Pang berjuang 
mengulas senyum lalu mengangguk, "ya" 
Akhir peken Ini Kita jalan, mau? Kita tari 


resort yang enak. Saya pengen udara seger 


Minggu ini?” Airin memastikan dan Pandji 


ngguk, “Im jadwalku datang bulan, 


Maar 


Berarti minggu depan, Saya bisa cari = cart 
teror yang cocok kalan begitu” Pandji 
meringis, "maklum, duitnya lagi nggak lancar, 
habis buat bayarin SPP kamu, 

Kenapa nggak di rumah aje? 


Pandi mengusap daga Airin lake 


mengecup bibirnya sekilas, "ita butuh tempat. 


aan kasek 


yang tenang terutama kamu. Kalau ciri Bisa 


bisa Grey bikin kacau Duyar rencana saya.” 


Minggu berikutnya Ain disibukkan 
mandatar program magang. Tandit dengan 
kunsanya menerima Airin di kantur tenyat in 
bekerja dan berjanji tdak akan mempersulit 


masa magangnya. Gadis ima hanya hanis 


menjalankan formalias yang tidak 
mengganggu proses skripsi yang sedang in 
kerjakan. 

Akhir pekan ini Airin melirik Tanah yang 
agaknya terlalu fokus berkendara padahal 
jalanan sedang tidak ramai. Pria itu minim 
Dicara sejak merska mempersiapkan pakaian. 


deka 


at wat berada di kamar andi, 


an pakaian dalun tuk 


Ketika Land: 


memilah pakaian 


dimasukkan ke dalam koper. 


mengulurkan dua kolak lateks dengan varian 
bebe, seketika Airin menjadi gugup, sadar 
bawa. perjalanan kali ini bekanlah liburan 
biasa, sudah saatnya bagi morska habi = 
habian dalam hubungan ri. 

Malam ira, sebelum Airin mun dan 
mengemas pakalannya sendhi ke dalam koper 
yang sama, liba - liba saja Pandji mengunci 
deng, 
Isl mencium Airin tanpa banyak kala. Airin. 


pintu, menurunkan koper dari stas r 


Lemu banake pria Hu dipenuhi banyak hal dan 
aaa didikan Bunda, ta diharakan diam dan 


melayari, wabak sementara tidak banyak 


metana 
Iatanya, kadang biarkan pria menyuksaikan 
urusan di dalam kepala mereka sendiri karena 
memaksa bicara bisa makh mengacaukan 

Pandji melu petetan Airin dan banya 
menyisakan secarik celana dalam sedesa 
terap di tempatnya, samentara pria Itu hanya 
mengisikan kaos. Captiin America. yang 
sedeng dikenakannya. 

Pergumukan marka terasa begitu hati = 
hali dan selamanya hingga masing - masing 
taga dibasuh peluh yang panas, Airin pikir 


dakakannya 


saat iu juga, tg 


Hak, pengendalian diri 


ap bia diandalkan, ta hanya 


imemunpahkan gairahnya di sekitar dada Airin. 


di seksi. Moreka 


lantai satu, Pand 
membantu Airin berkemas, memberi kecapan: 


selamat malam, tidur di kanar 


ing 
“Udah lapar? 
Airin mengangguk dan tersenyum lebar, in 


mengusap - usap perutnya seperti anak Loc 


ng kelaparan tapi. Panji mengantikannya 


berbeda. Kalan anak gue sampai ada di sana, 


naar 


idup Ka berdua, Kendor Dua lapis 
kalau perlu. 

Keduanya menghabiskan sepanjang siang. 
hingga sore dengan berjalan - jalan di tempat. 
“wisata, Tidak ada yang salah dengan mereka, 
tubuh Airin yang jangkung dan bentuknya 


yeng Tanam membuat pebedaan win di 


paran inch 
antara mereka tidak Lagi terlihat, Pokoknya 
jangan sampai gadis its mengutarakan isi 
Fikirannya, ambyar! 

liba di sebuah cottage yang nyaman 
“anae pedia Bem Ka ar aa 
yeng lena, Airin tedihet sangat menikmati 


tempat ita don sama sekali tidak. merasa 


tegang hol iu membuat Pandji berpikir 
apakah gadis ira lupa kalau seteleh malam ini 
dia dak lagi sama? stllahnya dia bulan 
lagi. 

Pandji sadar kalau Airin mulai bersikap 


as 


sedu, mengenakan celana pendek dan tank 
Log bertali spagheti tanpa bra, ed = sedikit 
gerban Kir atas pipi Land Kadang juga 


memek, Dengan samar Pandji menghindar, 


berpura < pura tidak peka selain membalas 
kecupan Airin seadanya, balikan ia berlama = 
lama mengisap tokek di ballon karma. 

Airin menghampirinya, memeluknya dati 
belakang lelu mencium pipinya, "hak kamu 
rain banget ngerokoknya, Sayang? 

Dan kalau diingat - ingat, Airin mengganti 


kata Mai dengan kata “Sayang sejak meraka 


berjalan “jalan. 


Kenapa?” tanya 


ndi tanpa memandang 
wajah gadis ilu sedikit pun. 

Dengan sabar Airin menjawab, “gapapa, 
Maa Sekarang gadis i mulai tidak: percaya. 
alei memanggilnya “Sayang” karena Pandji 
sama sekali sidak merespon. Ia melirik kulen 


jai Pandi dan menawarkan diri untuk 


memutungnya. Kapan trakhir kali ada orang: 
yang memutangkan kukunya? Saat masih bayi, 


mangkin, 


(Airin mulai rereh szat Pandji merespon 


bnulan seadanya, ada apa ini? Semakin 


bingung karena Pandji membakar rokok kedun 


kesehatannya tapi ia sengaja menguji 
kesabaran Ati, 
"Kayanya enak ya, Mar" ujar Airin yang 


agak terdengar kecewa sembari memandang 


rokok yang terselip di jari Pandji, "boleh ajarin. 
aku, nggak” 


Pandji mehmkanya dengan sinis, “buat apa7 


Tan. kalau 


ala terusir, Kalau nggak 
ya udah." Jawab Airin, "pokok segak ada 
keruan gender, kar” 

Pandji langsung menyodorkan rokok yang 
da di jarinya, membiarkan gedis tu terlihat 
bodoh etika menelan asap yang seharusnya 
Ba. Bahkan Ia #idak mencoba 
minolemg Airin yang serak. 

Airin mengembalikan rokok ira pada 
Pandji dengan mata burkaca - kaca, "ternyata 
äku nggak doyan, Mas" 

Pandji langsung mematikan bara apinya di 
as asbak, In berdiri, menaik Abin 
bersamanya ke dalam kamar sebelum 


mancam dengan ndak lembut “Tangan kanan 


Tenêji menarik tanin dai tank top Airin, 


rame tamai 
menangikup payudaranya, Tunas dengan 
tidak sabaran, dari meilin puncaknya hingga. 
gadis iv meringis sakit alih -alih kenakan 
Airin merasa dihompaskan alih - alik 
Miberingkan dengan lembut ke stes renjeng, 
per kra langsung melingkupi dari aku, 
menarik tunin kain elastis yang menutupi 
poyudaranys laho melahapnya sepure Serigala 


kelaparan. Airin tidak 


aa pandhan 


gairah sama sekali, yang ada hanya ny 


Io mulai gugup soal Pandji menarik turun 


celananya tanpa kata - kata menenangkan, 
semua tdak tanduknya mantap tak bercela 


têpi juga tak berperasaan. Airin terduduk saat 


dji berbutut di amara Kakinya yang 


onta matanya membulat methat 


Pl memasang kondom dengan begitu ahli 
Kamu nggak mau hamil, ban?" tanya 

Panji sambil merobek bungkusan foil kedun 

“dengar giginya lele melapisi kateka pertama, 
Tubuh Airin senkan menolak star Pandji 


annya kembali, ta meremas sepral di 
bawah mereka wok Hani menyakiti 
dadanya sekali lagi. Mulut Pandj merayap 


arik melamar bibimya dengan kasar pula. 


Airin menangkup wajah Pandi, sekuat 
tenaga menahan pria itu bersikap kasar, lelo 
dengan mata terpejam kecewa ia membalasnya 
melalui ciuman erbut penuh pengertian, Ia 
ingin merdika Pandi juga ingan 


menyampaikan kasih sayangnya. Sesant in 


kam di atas mbuhaya, 
bahkan Airin bisa merasakan detak jantung 
andi menghantam dadanya. 

“Ada apa, Mas?" bisik Airin terluka, "kok 
pala 

Ketika membuka mata Airin. menyadari 
pipinya basah. Dipandangnya wajah pria itu. 
menggantung di atanya dengan sorot mata 
gelap tampa dasar tapi sama sekali tak ada 
garan, 

Pandji beranjak dari alas tubuhnya, tergesa 

Besa melepaskan satu per setu kondom 
sambil mengumpat dan melemparnya ke 
tempat sampah. Ta memungut celana dan 


memakannya kurang dari sodok 


Alm juga bura - buru membenahi tali tank 
tonya, mencari celana dan mengenakannya 
kembali, Ia terduduk diam di tengah ranjang 
sembari menyeka pipinya yang basah. 

Sementara ita Pandji, mendengus sepat 
hewan. meremas rambutnya sendiri. dan 
menggeram berkati - xoli. Setelah beberapa 
baut akhiya ja duduk dh epi ranjang 


membelakangi Airin. 


Ini nggak bia ditorusin," ujar Pandji 
setengah hali, "kemu perempuan baik - baik 
nggak seharusnya saya perlakukan seperti ini. 
Seharusnya Kamu menjadi istri dari pria yang 


mampu menghormati zame 


1 belakangnya, saka per saba bulir Berang 


jarah membasahi pipi Airin. Ta tahu bahwa 


Pidji bara saja menyudahi hubungan mereka, 


nya saja da masih bertanya = tanya 
penyebabnya. 

Pandji menclongkan wajah hingga Airin 
dapat melihat ujung bidungnya, "seya asi, 
saya tai perayu biadab, 


ra memanipulasi 


kamu supaya kamu mau menuruti kema 


ayo. Tupi kayanya kaya masih punya sisa hati 


nurani yang ingin kamu tetap utuh. Saya ingin 
kemu bahagia dengan orang yang kamu cintai 
Saya ingin kamu menjalin omilanen serius 
yong berujung pada masa degan, bukannya 
pada apa kata nanti: 

Pandji berbalik, menatap Alan dengan 


samak mata penuh penyesalan tapi tetap 


menjaga jarak sekalipun ia ingin menyentuh 


galis itu, menghapus air matanya, dan 


menenangkan hatinya. Tapi ia tidak bisa Ja 


harus mengakhiri ini sekarang juga. 

Kamu thu apa rencana saya? tanya 
Pandji, "tadinya saya ingin bercinta dengan 
kaa di bulan pertama kia jadian. Saya ingin. 
mentaati waktu hingga akhirnya. kamu 
kembali ku kampas, saya bayarkan biaya sewa. 


kos kamu, dan hubungan kita selesai.” Pandi 


menghela napas berat, "tapi sepertinya kama 


ik pantas diperlakukan seperti itu, karu 


berbeda dari semua perempuan yang pernah 
bersama saya, Kamu muda, kamu naif, dan 
Kamu terlalu bagus untuk biadab seperi saya”. 

Arm. movejamkan mata, Berusaha 


mengatur napas dan meredam. emosinya. 


Pera 
Karema percuma saja bertanya, percuma saja 
menuntut penjelasan, semuanya. sudah 


berakhir, sudah tidak ada harapan, 


Ketika membuka mala, ia berkala pada 


Tun, “Wis palang da yak” nadan 
terdengar seperti ta setiap kali mengajak Dandii 
makan sepulang kerja, tapi Lati ini bukan 
dengan sonya melainkan dengan air mato 
berderai tiada benti 


Malam iu Pandji mengendarat mobil 


kembali ke rumah, lak ada satupun kala yang. 
terucap dari bibir gadis itu yang biasanya 
mengisi kabeningan menemaninya. 

Setbanya di rumah, Alin langsung 


mengei dini dalam kamar Setidaknya tx 


buik daripada harus berdebat, pikir 
Pandji praktis. 

Kosokan harinya, yakni hari Minggu, 
Wendji sengaja bangun saat malahari sudah 
tinggi. Mengulas waktu berjumpa dengan 
Asin dirasa Tebih baik daripada canggung 
harus bagaimana menghibur Airin. 


Tidak. ada tanda - orda kehidupan kerika 


ia turun ke Janda sam. Seingatnya pagi tedi 
Gyandra bersik mik turun tangga dan 


pastinya sudah tidak di rumah sen ini. Tapi di 


mara Airin? Mungkin sibuk menghibur luka 

hatinya, Pandji mengedikan bahu tak acuh, 
Marasa lapar, Pandji mendatang! meja 

makan, membuka tdung tap dan mendapati 


menu kesikamnnya walau sudah tidak hangat. 


ikmati masakan Airin dengan santai 
sambil memikirkan cara ihik berbaikan, 
Mempertimbangkan agar Airin tetap di rumah 
ini agar terus memasak untuknya, dan 


menjalani hubungan pertemanen sebugatr 


mesinga, 
Duduk bersantai 81 rang tengah, Pandji 


melirik sebuah buku mulis di atos meja yang 


menarik perhatiannya. Begitu dibuka. x 


beberapa kembar pe 


uang struk mesin 
AIM, lengkap dengan kartu biru yang ja 
titipkan pada Airin. 

Pernsasanya mulai tak menentu saat ia 


membaik halaman demi halaman. Tulisan rap! 


yang menerangkan tanggal dam bulan, rincian 


pengeinuran mulai dari listik hingga had 


stem garam dapur, Rincian 
In dk juga kep 


pambatak wanita. 


nuk pask, 


abu n an pribadi seperti 


Di bulan terakhir, dilihatnya daftar 


lom terisi penuh, den di urutan 
bawah temis “Airin. pinum ntuk 


angka pulang, Rp 3000,” 


Pulang! Membaca kata itu membuat andi 
sepat dihantam berton = tan karung beras. 
Pining, sesak, merana. Ia meremas rambutnya 


bari memandang kembali tulisan - tulisan 


di hadapannya, bayangan senyum Airin 
melintas di benaknya, belikan ia dapat 
mendengar ozehan yang mendadak sangat 1a 


rindukan. 


Pandji merebahkan kepalanya di sandar 


safa, menatap jah ke langit = langit tamah 


ng tinggi seketika hatinya sesak dan Sa 
merasa hampa. Astaga! Apa yang udah gue 
weka 


In baru sol 


kemangan, 


Akhirnya Pandi mens pulih dari masa 
yang bernama patah hati. [ronis ia satu 
satunya yang menyakini Airin tapi mengapa 32 


pur. merasakan patah kati? Dan proses 


kembali menjadi Panda yang bisanya tidaklah. 


pergi, Pandji lebih banyak 
diam tanpa memikirkan apa = apa selama ha 
Minggu itu dan seketika hari berganti menjadi 
Senin. Gyanda mendatenginya dan 
menuduhnya macam - macam. Persetan! 
Sehari setelah. Airin tidak ada, ia sampat 


memin 


ka tedung saji di alas meja hanya 


Untuk mendapati sisa makanan kemarin yang 


pelam dibereskan. Sudah pesti Gyandra tidak. 


akan peduli, jadi ja kembali mempekerjakan 
ART paruh waktu. 

Seminggu setelah Airin benar - benar tidak 
ada kebamya—walau ia juga tidak berusaha 
mencari, Pend merata beha hidupnya tidak 
bisa seperti ind terus, Ia berusaha merangkak 
kembali ke kehidupan sebelumnya. 


Reisa adalah ruma. perama yang 


mingi untuk menghabiskan malam Minggu, 


teringat olehnya permainan gila dengan sx 


ali dan cambuk yang pemah membuat 
Pandji lupa kalau dirinya pernah diberi Surat 
Peringatan oleh GM, Tidak peduli jika wanita 


Ibu teng ratre, Pandji memakan se 


gennya umtak pelayanan Kaisa malam ita 


mulam ira memang gila. Kadang Sa 
dominan, kadang Raisa. Akan tetapi tetap saja 


terasa hampa, ia tidak mendapatkan apa yang 


diinginkannya. Jujar saja Aizin-lah yang saat 
ini iu butuhkan Jan ia inginkan, Tapi sipe 
Astin bagi dirinya? Sekanyn saja payah belum. 
pernah tergolong, dalam kategen payah 
Mawkormya? Yah, Pand bia menemukan 
masakan serupa di warteg walan rasanya ngak 


berbeda tapi dak sign kan. 


Kiran,” ujar Raisa malam ilu 
dengen napas terengah-engah, Ia 
mengerutkan dahi, jelas bingung dan mungkin 
tersinggung stas sikap Pang malam liut 

Pandji mengalikan alisnya, mandi dan 


kembali berpakaian. Ia urang bermalam di 


kamer hotel yang ia pesan kang 
memasukan yang ia cari di sana. Pandji 
menjanjikan waktu setelah. gajian utuk 
belanja dan kepergiannya malam itu bukan 
masalah bagi Raisa. 


a udah oral mela hoti, Bra,” ajar Teia 


malam teu, “naya agak coba hubungan narmal 


kaden Br ini ngagah mama Menga 


masak katung. Cavi wang Iin, masin banyak, 
kaw? 
Tema, dia giman? akhirnya Pandji tak 


mampu lagi menahan diri untuk tidak 
akan Airin yang ternyata tinggal di rumah 


Tria, “kala dir buah apa < apa, Ta bas aja Gus 


Isa terkekeh. sebenar 


a sikap pedut 


Pandji adalah kal biaya bagi mereka yang 


mengenal; 


Lin memang lips pria yang 
peduli. Tapi kecemasan dibalik sikap tak 


#cuhnya merupekan hal baru begi Tria. 


TE 


ama ndah sa 


ing kenal sebetan Io 
hadis. Dia pinjam duit Nama, (adi iu uan 


menka, Cue ngarak ikut amma 


Pandji diem ia tidak 


up poas 


mendengar Inu dan “Ida paham ra 


Ingin 
leribat seorang pria terhadap gadis yang 


dipedulikannya. Ia dan Kumala di 


begitu, 
sekarang mungkin masih 
“Kelu mening mese Intan Bisa kenapi 


ngge belikan ata, po” 


agu, "v 
sue boa kubang kaya gin Lo eh Ktn, kari 
ia masih muda bango, na gue raskin?" 

La aa Ar sabak Tia datar, "goe 


sepeda lin” Me 


tebus gurauan barusan diabaikan elehnya, Ti. 


meniru gue, he emang semanya mera. Nana 
merah kaya gitu, Hook semput Akhirnya ge 


capek dan Berpikir mangkin waktu mata = main 


ue ndah selesai, gus selasih dia. Airin. ko 


bukan some Ia, ya pasi sma orang Ini wang sei 


dengan to, karen din penasaran dengan cek = 


ceme kaet” 
Ingin rasanya Pandji membalas, Yyang 


penting bukan gue, kan? tapi mengowpkan 


ia hanya akan membuatnya. menjadi 


perundang sejati. 
ini mungkin kedengarannya konyal, tapi gue 


tip dia. kalau ada ap = apa sama din, please 


Tria manino, 


Morama yakin bahwa Airin berada di 


bawah pengawasan yang tepat, Pandi 


mencoba untuk melanjutkan idup, Mangkin 


kembali merjadi Pandji yang dulu sudah 
bukan lagi yang ia inginkan. Jelas, setelah 
(Akin, ia menginginkan sesuatu yang lebih. 
kail. Sebuah hubungan yang melibatkan 
(perasaan sedikit saja, basa has, dan bumn 


prceran yang sudah on ia tinggalkan, 


enak 


maji yang pada dasamya Ndak bisi 
kesepian merasa jauh lebih kesepian setelah 


“Airin pergi, yang ia rasakan sekarang Iepalnya 


atinggal mati seseorang. 


"Dari situ muncullah Dk Si rakan untuk 


memulai bubungan nomal Jalan - jalan 
makan, berbagi pikiran, melebih Elsa cukup 
berpengalaman jadi kencan malam ini bisa 
dibilang berhasil 


Lo ma masuk dulu?” 


Dulu Pandji lak akan berpikir dua kali 
untuk ajakan itu, tapi tidak untuk kali ini. Ia 


tidak akan 


malam di mumah Esa paling 
ask untuk malam Ini, mungkin di kencan 
mera yang ke sepuluh. 


"Gue langsung balik aje. Besok o ngapain” 


pana kanea 


4 menatap Panti ragu Jalo menjawab, 
“ga mara cari hiasan mamah lampu, 
pr 


"Miu gue temenin? "tawar Pandji praktis 

Mengkin Elsa menganggapnya sudah gile 
saat menjelang, ddur Pandi memberinya 
kejutan berapa bee mie berisi penggalan lagu 
Burma Kinang yang i nyanyikan dengan 


bosnya. Pandji membayangkan wanita 


ina tersenyum Dagang saat mengirim balasan: 


"Tka, Le mangkin ah eba, tai gue oka id orang 
bum Man A 

Pandji bemint merialan ini dengan tambet, 
mengulang proses yang pernah ia lakukan 


beramai Air si 


bil berharap menemukan 


pend Bath 


rasa itu lagi. Semuga saja. Tolong Dia hanya 


mencoba menghindarkan Airin dari bahaya. 
Ketika melepaskan arloji dan 


meletakkannya di mejo nakas, tangan 


meng enggel hingga jatah kaleng uloge dun 
menggelinding ke bawah kasur, Merogoh ke 
datam sana, in mendapati secarik kain lembur 


jang ternyata bra milik Airin. Mungkin gadis 


itu sudah mengikhlaskannya, pikir Pandji. Jadi 


Ia tidak perlu mendatangi rumah Ta bang 


agar bisa bertemu Airin, mengembalikan bra 
nya sambil berkata, ini yang waktu saya isep 
puting kamu pertamakali, kamu nggak 
mungkin tupa, kam?” 


Segera melomparkannya ke dalan tang 


sampah, Pandji anik ke atas kasur, Bertring 


ip, menutup kepala dngan bantal, 


Lahu berteriak, “anjing! 


(Dia hanya berint baik tapi kenapa la 


rinya yang merana seperti ini? Gue bilang 


jik enak. 


Pandji merasa bahwa sebagian besar bisik = 
bisik karyawannya di kantor pagi ini 


membicarakan hubungannya dengan Rl 


ang terlalu shon oft Ira kemanan sn 
Eia memenuhi beranda sosial media 


mersa berdua gengan fon -ioio 


kebersamaan. Pandji tidak peduli, sungguh. 


Inikan itu yang ia maw, tepi ya sudahlah. 


menganggap ini bagin dari bumbu dalam 


r 


Pagi" sapa Pandji wakrab biasa, "memang 


trening ya hari iri?” 


Bapak seger banget” komentar Koro, 


“kaya yang abis dapat pen 


rahan dari surga" 


"La ame Ring eri adi 


sesipin gur, kem? 
Sementara Riang mendut kembali ke 


kkubikainya, Rora hanya moringie lebar, 


gmana, Vok. Suro. 

ra Rotw-menyehatkan neama 
akun yang belakangan ini memerah beranda 
Pandji dengan postingannya. Pandji juga heran 


mengapa Ela memili 


ma seperti itu untuk, 
akun media sosialnya. 
Pandji tersenyum miring atu bersandar di 


dinding kabikel Wanda, 


ja ini gimana nik? 


Wah pesta gosip bari Seni. Masih pagi 
lagi” 
Setelah ini Koro bakalan habis sama saya, 


Fakk" Dienaka menjawab sekenanya. 


"Kale gitu morang Irafing ekereng, see 
nggak sabar bat Roro dihabisi Diena. 
Roro yang sudah kembali ke mejanya 


mimang Jalu menyambar 


bisalah, Pak. Nggak ada yang teh gimana 
caranya sapa dibi Pak Diena: 

Pandji tergelak menilai kepolosan. Roro 
yang mengingatkannya pada gadis poles lain, 
"oke, ndah mulai seru nih kayanya, Gue balik 
kesini ga meni Iagi, semua harus udh slap 


La interapsi Wanda saat Panji berbalik 
menuju ruangannya, Meong hari ini nda 


aaa each 


anik magang, bleh 


ut moring tasak, 
megah?” 

Pandji diam, teringat pada Airin yang ia 
tempatkan di sini. Ini seatnya ia tidak tahu 
kehadiran gedis itu akan membuatnya Tebih 
bedk atau justra sebaliknya. 

Ya udah, ajak sekalian 

Morning brifing 5 Serin pagi anehnya 
menjadi gagal fokus karena sebagian besar 
Ikayawannya minta jatah pajak jadian, Jelas 
Pandji tidak mempedulikan ilu, namun 
mencoba membungkam arus gosip yang 
begitu deras hanya membuatnya capek sendiri. 


“Selain kabar bahagia dari Pak Pineab, 


divisi mareng paga ada kabar bagus nih" 


Wandi mengumumkan "Selama satu minggu 


ke dpan Kita bokal dapat yang eaget - seer, 
Khusus buat yang cowok kali ya, Ada anak 
mageng yang mau ngenali diri 

Airin mencoba menghindari tatapan Land 
bast e menjadi pusat perhatian, 
(Memperkenalkan diri sesinekat mungkin dan. 
Gak sabar ingin kembali Yo 


pinambungi 


mya. Tapi gadis cntik tidak 
mungkin dilewatkan tegita saja, mereka 
seolah mempunyai banyak sekali waktu untuk 


Lidah punya pacar, belom?” pertanyaan 


itu dalang dari pria di isi Pandji. Pria yang 
sera sama percaya dirinya dengan manian 


kekasih Aset. 


Tawa, Mba," se 


yan 
iseng, “itu Mas Kaka nggak sabar pengen 


gantin 


tntoh polos laa punya maksud dan tujuan 
tentang, Abin menjawab apa denya, 
beda Lang saja putus hubungan dan dalam 
base belum ingin mencari pasangan, “av 


fokus skripi dulu alas 


mya bum 
Bukannya itu sama saja dengan memberi 


1 pada setiap pita yang berusaha 


“Wan, kok di divisi kita cuma seminggu 
petes Kaka. 


tlah, 


Wanda mengalikan bahu, “an 


Ka. Ia di seni cuma sebutan. 


Pandji merasakan hawa jahat caat Kaka 
bergerak Tebih dekat ke sisinya lalu berbisik, 
ak, yang ini buat saya ya. Jangan ditikung 


Kal ini aja” 


Widang Tanji mengambang menyedut 
udara banyak - banged, "debitur Io ditkung. 
rangen, urusin dulur 

Bukan hanya Koka 
beberapa pria dari divisi kain yang berusaha 


menarik perhatian Atin, Mulai dari yang sek 


Pandi melihat. 


menerangkan job desk dengan sikap sak 
senior, hingga yang terang = terangan cuma 
mengajak jilan = jalan, Pandji bi 
peda mereka yang terang-terangan. 


repak 


Dan Kaka adalah ed 


inya. Landi 


merasakan perubahan serius pria itu, Dari 


uck menjadi sangat peka pada ingkungan Di 


satu saat menjadi sabor membimbing anak 


mageng, di kesempatan Iin bersikap seperi 
(Pat sopan yang mendekati Airin dengan alat 
baik - baik. Pandji sangat paham Kaka bukan 


seperi i Tujuan akhir Kaka tetap ajo 


selangkangan 
Argh! Pandi pusing, Kenapa juga dia barus 


mengkhawatirkan selangkangan satu orang 


Boi perawat 
Pandji sanga! ingin memberi SP3 pada 


Kaka sast membawa Alrin ke restoran tempat. 
mereka makan malam dalam rangka traktiran 


Inggak jelas, Karena apa? Karena ia juga 


membawa ti ke sana. Ia tidak akan bisa 
menikmati malam ni kawan sangat 
mengkhawatiskan gadis rapuh yang duduk di 
sebelah Kaka, seharusnya ini terasa kejam bagi 
ait 

Tadi adk bemand demikian 


sunggi, la sidak mengira sonrang anak 
mogong punya nyah untek bergabung dengan 
spad ini. Dan sdah seharusnya. Airin 
menolak ajakan Kaka karena datang kemari 
hanya akan melukai kali gadis ilu Iebih jauh. 
Kenapa dis berlagak seolah tak terjadi apa = 
apat Pandji yakin sesampainya gadis iu di 


kamar, Ia akan mamat 


bania dan menangis 


a 


rah. Dasar perempuan, selalu ada cars 


membuat pria merasa bersalah. 


a berakop kalem sepanjang makan 


malam, Airin bersikap seolah = olah tidak 
sedang berada di sara, sekan menanggapi 


anyaan yang dilujakan padanya, ia banya 


sibuk tenbincang dengan Keka, TTingge Kake 
mengumumkan unuk pulang lbih duki 
dongan alasan kosan Airin ada jam malamnya 
een 
menegang, Alin tidak tinggal di kosan yang 


jadi in harus mengentarnya p 


ad jam malamnya at ia yakin Tria mengerti 


san yang mengharuskan Airin pulang 


pete 


larut malam. 
Djenaka mengasah tentang sesuatu yang 


kater ra yang, dimangerti 


am bahasa 


abagian besar “akbar dan mambune kora 


tersedak. Kaka menyeringai, menyelipkan ion 


ini di antara telunjuk dan jari tengah saat 
mengadu kepalan tangan dengan Djenaka 
andi panik hingga di ubun -ubun 
In menyendiri ke sebuah ruangan dan 
membuat panggilan ke mur punsel Tria, 
“Bilang ke dini Is suruh Abis pulang 
sekarang 


malar. ri masih jam sej 


Da u 


ah pamit, Fas dia langsung 
kileng 

“Kena to panik?" 

“Gue nggak panik 


“Dimen cai?” 


tah," saran Tria dengan santainya. 


Jangan sekarang, po 


Setelah kembali ke meja, in menghabiskan 


wakta bampir lima belas merit dalan 


penantian panjang. Uan ketika mendapatkan 


pesen singkat dari Trie yang mengaberkan 


bahwa gadis itu ba di rumah dengan selamat 
bersama Gr, Pandji menghela napas sangat 


"Yuk, pulang” katanya pada Eka dengan 


sangat tiba tba dan best wanita itu bingung, 
Berhenti di depan rumah Eka, Pandi 
mengucapkan terimakasih basa basi dan 
sampai jumpa lgi 
"Gue pikir In udah nggak tahan buru = 


buri petang" 


Pandji menggaruk belakang kepalanya, 
“nggak sekarang kayanya Sa 

'Yerus kapan?" tanya Elsa bingung, "gue 
ngerasa ini bukan kita Ji. Dan juk aja gue 


mulsi nggak nyaman dengan hub 


D 
Sesuatu yang stabil tanpa Klimaks kaya bukan. 
gue bangen, itu atasan Kita bisa een, kan?” 


Pandji menatap tangannya di kemudi,“ 


sory udah buang - buang waktu 10” 
Gue tantang Io, Kita nikah aa, gimana? 
Kayanya itu yang Io buluhin sekarang," Sindir 


Bsa: 


Pandji masih diam menatap kemudi hanya 
Jka yang bergerak menelan mual 
kani bnat idenya. 


udih duga 


ini cuma pelarian. Kalu cuma seks semalam sih. 
ya, tapi ko bersikap seolah - olah gue perawan 
suci kalo udah kas 


gini, perasaan gus bisa 


Bozka Elsa menutup pira mobil Dandii. 
merenung, ke mana perginya sikap tak acuh 


emang playbuymya selama ii? Mengapa sulit 


mengabaikan satu oreng yang bahkan tidak 
ada apa - apanya? Ia benci karena tidak 
mampu mengendalikan perasaan. Biasanya 
tidak begini. 

Menyalakan mesin, in ta apa yang ia 
Inginkan dan berniat. mendapatkannya 
kembali tapi dengan cara yang elegan. Sambil 


meman mobilnya masuk ke jalan zaya in 


menggerutu pada di sendiri, "sekali ini aja ya, 


Ji lo kaya gini Norak” 


ep by stop deketin gebetan dengan cera 
depa 

Adalah. 

Dengan 


masi diri sendiri 


Ara jatuh cinta pada Kane yang acuh tak 
acuh, berwibawa, tetap tenang walau godaan 
Ibu terkutuk berwujud Radiantka allas Kaka 


melintas di depan wajahnya setiap hari. Ia 


akui, perbedaan. dirinya dan Kaka banya 

berada pada nominal akeiva dan pasiva. 
Pendapatan bulanan Pandi berkali - kali 

lipat ditanding Kaka, tapi jumlah cicilan dan. 


ala macam kewajiban pun berkali - kali 


lipat dibanding konsumsi bulaan 


karyawannya itu. 


rame dana 
Sek biknya, menda selalu bersaing secara 
adil Jam tebang, yang bersaing membuat 
pendekatan yang mereka lakukan pun hampir 
sama. Belum lagi ketampanan khas yang 
hampir serupa Serta pembentukan kotak = 
Kotak di perut yang jumlahnya sama persis. 
Persaingan ini bisa dibilang cukup adi 
Perbedaannya, Kaka yang empat tahun 
lebih muda darinya terkadang bebas 
temane menjadi arak kuliahan, 


ik bira, Dia boleh 


sedangkan Pandji. ti 
bermanuver menjadi dosen. It sudah mentok 
Tags Airin suka yang dewasa, kan? Telah. 
kenapa rasa percaya diri Pandji berkurang, 
1 Sant tacie meri tanpa Airin, kasika 


merika sedang sibuk menikmati shbu - 


pakai 


sinahu, tdak biasanya Kaka memutet panti 
mengepul yong sudah penuh dengan aneka 
macaa baban makanan, Mengabaikan lirikan. 


heran anak - anak yang Jain di meja. le kembali 


bersandar sembari bersenam kala 


mengetikkan sesuatu. 


Kaka mulai aneh," komentar Rara Blak 
blak. 


Maklumin aja. pendekatennya ke anak 


magang nggak mala « mala tuh kayanya 
timpal Wanda sambil menyerap kuah di 
sendaknya. 

Kaka membalik layar ponselnya ke arah 
Wanda, “Ihat deh" 

otapan Pandji fokus pada mangkuk di 


hadapannya, gerakan mengunyahnya pun 


mantap, tapi telinganya teruja pada kelompok 
keril di sebelah kirinya, 


kan gue bilang, sma selera mekan ini kan 


Jepan ma muak mba ii" pae kirim fato nih panci 
ke dis kar. Terus din bales ginie” Kaka 
membinkan Roro membaca keras - keras 
sementara In tersenyum Lebar. 

Madihah andi aja mal, ciyu.” sad Ranu 
Tebeh, “aka thu tampa bi banya yang nak wah, 
gla, Ka. Kalo ada cewek yang man masak 
Khusus buat kamu, ilu levelnya udah di alas 
tidur bareng 

"Rosaline" tegur Djenaka pelan namun 
tegas In melirik xe arsh Pandji sekilas, 


mengingatkan moeka atuk sonantas 


menjaga ucapan di hadapan bos Yah. 


sekalipun. kosakata Deny pagu jarang ada 
yang beran si 
Koro tersenyum kering ke arah landi yang 
lakacuh lalu kembali duduk di tempatnya. 
Sementara it Werda dengan enteng 
menyarankan “pain aya, Ka” 


Sialan, Si Wanda! 


Apanaman guo nggak ada alat masaknya, 


ue main ke kosan die?" 


Rumah aja,” usul Wanda suport 


la kenapa sih? 
Nggak ah. Nggak bisa macm - macem 
kalo ada 


“Kan aku bisa” 


"Goe gabung dong, kala masak - matak 
bareng ntar gue sumbang apalah." Sela Pandi 
tiba - tba, 

Sontak mereka semua terdiam gugup dan 
saling melirik. Mav bilang iya, tapi imi 
Kencana Kaka, mau bilang nggak Si Bos 
udh terlanjur denger. Lagian Si Bos nggak 
pek banger jadi urang: begitu kira - kira yang. 
Iera pikirkan saat ini 

Makan dang hampir nai, para pere 


ak memesan untuk dibawa 


sementara pera pria duduk minum sake. 
“Kalau dilihat - lihat” Djenaka memulai 
"Kaka udah nggak pamah Tapa pakal paenade 


sama nakur kumis ya, Pak 


mekanik 


maji meri 


lai Kaka Isla menyan 


setau "emang Io beneran serius?" tanya Pandii 
yang berusaha terdengar tak acah 

Kaka meringis malu, "kayanya gilu sih, 
rak; 


elah manni S 


jengkal di bawah 
pusar ojek Pandji vulgar 

Gurauan ino disambut amyam maka male 
Kaka. “Ya gimana, Pak, anaknya perhatian 
kaya gini masa 


nan dibuat onal - matn?" a 


dengan Airin 


menunjukkan isi obrelanny 
lalu berpaling pada yang lain, "kayanya gue 
bekal tobat duluan deh daripada kalian,” 
Menaka tergelak, "tut, Ka” 
Pandji menenggak habie caka dalam grias 


lalu meletakkannya dengan agak kasar, "Iya, 


Ka. Kasihan anak wang. kalan GHP, 


mending dari awal Jo jelasin mat ko, kaya 


biasanya, Gue lihat dia polos bange: 

Kaka terdiam memandangi layar. 
pumsehaya yang sudah gelap di atas muja, prie 
Itu tampak sama sakali serius, dak ada garis 
stenpekan di wajehnya 

Io bempokng pada Pandji dan menjawat, 
"kaya serius, Pak: 

Mereka Semua diam, bahkan Dienaka pun. 
tidak menimpali dengan bahasa kelusaya yang. 
biasa. 

“Gue tahu,” jar Pandi datar, “10 ingin 
maneca seu, tapi Io bingung harus mulai 


Mariana. Karona 


lama ini Ia nggak pernah. 


begitu menginginkan perempuan sampai kaya 


gini, iwa kan?" 


Kita sama, 


tergantung di 


dinding, waktu mencopukian pukal enam 


sara Hari ini 


pakan lembur dan 
Umtungnya dibayar. Ia munyampirkan cas ku 
pundak dan berpikir ulang untuk berpamitan 
pada Panal atan tidak 

Setelah menghela napas ia memuluskan 
Untuk berpamitan seperti biasa, atau mangkin 


ada motivasi lain ia melakukannya, hany 


Asin yang tahu 
Mengetuk pintu dan diijinkan masuk, Airin 


kenya berdiri di pintu lalu berpamitan. Tapi 


Pidji memintanya duduk. Ab 


memandang. 
ke arah meja yang memisahkan mereka, wap 
berisi berkas memenuhi mejanya, dua layar 
morilor menyala di saai bersamaan, dan 
secangkir kupi yeng manih berasap diletakkan 
pingginya. Tandi bemin: lembur lebih. 


malam agi, pikir Airin. 


Pris to mencari sesaatu dari dalam lamar 
pendingin kecil di pinggir ruangan. sebuah 
kantong plastik Tilam dengan Jogo sebuah 
restoran diablon pada kedua sisinya. "Buat 
kamu: 

Airin menerima dengan sagu Jala 
menggumam terimakasih sembari memberi 
senyum farmalaya ian andi kecewa. 18 


mengharapkan lebih dari itu, seperti: "apa ini, 


dedak 


Mas?" atan mungkin yang Tebih dki rapi ja 


ta? 


rindukan adalah twapsia beli ginian sih, 


E 


si Dahulu Airin memenuhi telinganya 
dengan omelan khas ibu - ibu, seperti mereka 
sudah berumah tangga Gertehun = dhan 
lamanya. Apakah sekarang in boleh meminta 
apar Airin mengarst ureuknya? 


siik 


Kamena Handi hanya diam, Airin bert 


imenuju pintu Lalu mengucapkan basa basi 
selamat tinggal. Tapi Kecuaian Pandji yang 
taaki taisdeal degan jan beta WA 
mau kamu pulang; 

“Iri saya mau pulang, Pak" jawab Ain 
bingung 


(Oka... Pandji menghela napas po 


saben, Ji 


Palang ke ramah saya, in." 

Setelah. mengatakan itu dilihatnya. 
perubahan mimik wajah Airin dari yang 
terlihat bok - baik saja menjadi menganut bulu 
matanya bergetar, den bibirnya melengkung 
tenan, Akhirnya Pane tehu bahwa masih nda 
Airin yang sama di batik Airin yang sekarang 
mengunakan topeng bina saj, gadis an 
rapuh dan kecewa. 

Mdk menjawab, Abin kear dan 
menutup pintu, Panji tidak mencuba 
menghentikannya tapi setidaknya ia lega 
mendapati reaksi Alin, Masih 


kesempatan, masih ada harapan, karena Alrin 


kelam sepenuhnya meninggalkan hubungan 


da rusak, Bisa jadi Airin masih tetap 


berada di sana, tmpat Hani 


meninggalkannya. Semoga, 


Na," Airin mendatangi Isyana lalu duduk 
di sisinya yang sedang sibuk membuat laporan 
“awalan minaman kecil = kecilan, Ketika saaha 
Ann dan Gyandra bangkrut progam 


keseirausahaan Isyana justru. berkembang, 


seringkali jo meren iri 
Th, baru pulang. Kek suntuk?” tanya 
Isyana sekilas Jala kembali pada layar 


moritornya. Ketika Airin hanya diam dan 


lesu, terpaksa Isyana 


inikan laptop dai pangkuan, ix 


Shabu- shabu" jawab Airin lirih. 

Kyana merapatkan bibir Jala menyentuh 
pundak Airin, "dari dia! 

Keta Airin mengangkat wajah dan 
memandang imannya, seta butir air mate 
yang sudah ia telan fatih dn pun 
mengangguk 

Tangan? kata Isyana tugas tapi percuma, 
jangan menangis untuk dia. Sejak kamn 
datang, hampir tiap bari mata kamu sembab, 


ga lahu, Sekarang, sejak magang 


Mas Tra j 
kamu malah gampang banget nangis. Nggak 
caper 

“Aku aja yang ongeng” Alin manyska 


wahaya y 


pada 
k 


(pa mengusap pundak Airin lagi, "karap 
belam buka hati ya?” 

Udah kak Aku sanggorin Mas Kaka, 
cuma kabu Manusia Mu (andj) kasih 
perhatian ke eku sedikit oja, hatiku angan Ne. 
Ara mwah sama dia” 


“Tapi kangen juga?" ss Isyana pa 


don Airin murosa ka 


Man kamu apa sih, Mas? Pansin sku, 
para pacar bara, terus sekarang surah au 
pi 
patah hati, Aku tuh mau ngelupain kama tahu! 


ng ke kamu. Hobi banget bikin cewek 


Anak magang mana?" 
Telinga Airin berdiri mendengar Pandji 


mencarinya walu tdak langsung 


menyebutkan nama. Kepalanya muncul dari 
balik kubike] sant ia berdisi dengan cann = 
ragu, Saya Pak? 

Iisa bantu saya sebentar?” 

Sant itu Airin yakin melihat senyum iseng 
a matanya, tahu bantuannya idak benar - 
benar dibutuhkan jadi. apalagi sekarang? 

langgam mau dikandngin Hos di 


raga 


ja lama - lama," bisik Roro usil, 
kahar dari sana bisu Sambil gendong bagi 
mar 

Airin tersenyum enggan ketika melewati 
kubike) Roro dan mendengar Djenuka 


ut, Kamu mau gandang bayi, Ra?” 


Nggak, Was! jawabnya tepat yakin dan 


mantap, 


Gandung bayi? Bayinya Mas Pardi? Dih, 
Inimpi! guman Airin dalam kati saat menutup 
pintu dari dalam. 

Airin sudah berada di dalam mangan 


Pandji hingga pukul sebelas demi hal tidak 


berguna, Pria ita memintanya duduk dan 
mempelajari proposal di aaa sementara 19 
bekerja 


Setelah ini ikut saya visit yo)" Pandji 
berdiri sembari melepas kanding kemeja 
nomor dua, “ada debilurnya Wanda yang agak 

Airin ikut berdiri dengan gugup, lehernya 


bergerak menelan asiwa saal Pandji 


menggulung lengan hajenya. Teringat kaska 


Penan 
engan berotot ima pernah meglaihnya dan 
ia merasa begitu nyaman. 

"Kenapa nggak sama Mba Wanda soja 
Fak tanya Airin yang masih memperhatikan 
lengan Pandji, “maksud suya, Mba Wanda 
yang lebih buruh untuk ke sana.” 

Pandji berjalan mengitar maja dan 


mbil konei mubil serta poneinys, 


masalahnya kemarin Wanda diusir, Wanda 
emang agak jutek sib, Jadi sekarang saya man 
“Terus saya ngapain Pak?” 


tasan karan 


“Ok, kamu nggak mau? Say 
har 
(Asa semalan kesal karona di sana tidak. 


sepat yang ia bayangkan Tadinya in berpikir 


akan terjadi perdebatan di antara dua pria 
dewasa itu, nyatanya mereka tertawa santai 
sambil menikmati bir selepas makan siang di 
kai kantor Vardy Johan. 


TA tanya Peni saat Yardy 


sebuah kedai mie 


meninggalkan meja untuk: sebuah panggilan. 
benang 

Aim hampa mengangguk sebaga jawaban 
Sejak ba di sana tak sekalipun At 


durhaka dalam obrolan yang sifatnya Bi 


dan dari cara Vardy menalapuya pun seakan 
pria itu sudah menabak apa posisi Airin saat 
in salah satu wanitanya Pandji, 

Pandji mencndangkan ubuh Tebih dekat 


“dan berbicara dengan sada yang Tebih mbi, 


ka nggak? 


Aim semakin ciut karna. Konfrensi 


Pendik ia mengangguk dan mencit, "ya, 
Mas, Baki" 


“Saya kangen dimasakin kamu," aku Pandji 


pa 
Gadis ika menahan napas sembari melirik 
punggung tenganaya yang dibelai olah jari 


tekmjuk Pandji dengan anyar ringar 


Pria ita begim manis saat 


natap mata 


Ain dengan tatapan ala anak mangya 


sambil menggigil bibir, "saya kangen lihat 


kamu di umah, 
Seakan terhipnotis, Abin banya. 
memandang seluruh. wajahnya, menikmati 


kedekatan yang membuatnya terlihat bdak. 


Saya kan 


en kamu," suara Pandji menjadi 
serak saat mengatakan itu, dan dengan 
mudahnya Airin percaya 


Pipinya menjadi merah, perutnya bergolak. 


pehanya merapat. Ia merasakan hangat di 
antara kedun kakinya. 
Lo berdua kala mau bali, silakan" 


inamopes Vardy, “gapape. Mumpung masih 


jan istirahat, kan? Cukuplah. 
Arin langsung membuang maka. betapa 
malunya ia. Sementara Jl ia mendengar 


Pandji terkekeh gug 


sup di belakangnya, 
Godaan Pandji belum bêrher 


d sampai di 


sita. Atri terkejut saat masuk ke dalam mobil, 


menyadarkan plosk berlaga 
kepadanya. 


Apa iri, Mas?" reek membuatnya Tapa 
pada dinding formalitas yang ia bangun. 

Pandji mengerikan dagunya ke pangkuan. 
Arin "buka aja. 

Ie mendapat es krim resep rumahan cese 
coklat yang dipaal kedal tersebut, Dahi Arrin 
berkerut bingung, "buat apa?" 

beat karno," 

Gadis im tenyelak canggung sambil 

menyelipkan rambat ke bok telinga, "Iya, tap 


kenapa?" 


ya kepingin lihat kamu makan itu” 
olah kenapa Kalimat sederhana dm 
membuat perut Airin meneelus, pahanya 


mulai bergerak bla nyaman di atas jok mobil 


Kalau mau, harusnya Was 


madi makan 


Pandji mencebik, "saya nggak mau makan 

sendiri. Saya mau nikmatinya bareng kamu.” 

Pandji menyalakan mesin mobilnya, Telo 

memutar kemudi. “tapi nggak sekarang Kapan. 
kapan ka kek Lagi 


“kapan = kapan kita buli Ing? umdungar 


sepat sebuah jani bahwa sesuatu yang nakal 
tapi manis akan terjadi di masa depan dengan. 
melibatkan cs krim cool Airin memejamkan 
mata ketika merasakan sensasi es krim tuner 
di dalam mulutaya. Bagaimana caranya 
menikmati ini berdua, sudah pasti bukan 


aidr tip « suapan, kan Jangan, Kini 


panan kaarak 


Kan 


cuma dijadikan hiburan buat dia 
Jangan tergoda! 

Begitu sampai di depan kantor, ia biarkan. 
“Airin turun, membiarkan Kaka menghampiri 
sadis ita, Ta wadahi rayuannya ambak beri ini, 
semakin agresif hanya akan membuat Atin 


Lari ketakutan An terap menjaga batas tarik ulur 


agr Airin kembali penasaran padanya tapi 


tidak membuat wibawanya jatuh. 


Kamu darimana?" tanya Kaka bisa tapi 


sarat matanya mengandung enas selelah 
melihat Airin taren dari mobil Pang, “iarain 
Kana nggak masuk: 

Airin berjalan masuk bersama pela ii 
untuk menyimpan beberapa berkas, “visit, 


Mas: 


Pena 


Suma Pandji duang?” tanya Kaka di 


in mengangguk, “kamu yakin?" 


Airin menatap pria iu sejerak sebelum 
mengangguk, “Iya” Kaka nggak perla tahu 
kalau ternyata Mes Pandji yang sedang visit 
kehatiku. 


Ya udah” pria Ika berusaha dak 


menekannpa, “jadi anterin saya potong 
ramt, kan?" 

Gadis ia menahan dii agar ndak 
mengerayil bingung saat memandang Kaka, 
dalam hati ia ngedumel, ini kenapa... Iag? 

“Kana udah janji kemarin" Kaka 
mengingaikan "alan sama Pincab nggak bikin. 
kamu jadi mala jalan sama saya, kan?” 


Lampir hapa sja, Mas" 


Kaka mengalas senyum miring 


menggodanya, “es krimnya cair ab, buang aja 


(Nanti Lita ke kedai cs krim, saya trakhir yang 
peling direkomendasikan, 


Airin memandangi 


tangannya dengan bimbang. 


mangkuk & kim di 


Haya Djonaka yang berani mengajak 
pimpinannya untuk nongkrong bareng selepas 
keja karera ia mempan mengeluarkan uang 
Untuk membayar semua pesanan mereka, Dan. 
ketika Djenaka sudah berinisiati, itu artinya 
dia sedang bertengkar dengan Roro. 

Santak" dak Kaka, “pesti gara - gera 


kerjaan Roro nggak bener nh 


Wajah Dienaka agak memerah pertanda 
akoko] sedikit mempengaruhinya. “mending 
nggak bener, Dia nggak mau kerja." 


Kepala Kaka tersentak ko belakang dan 39 


tertawa keran, "udah berapa 
nggak dikerjain Roro” 
Sepuluh hari" jawab Djeneka ketua, 


eungke jari tengah saat Kaka kembali 


Roro Itu Jagi sensl aja, dikiranya si Die 
suka suna awak magang” timpal Riang 
dengan gaya rempongnya, “Soalnya dia kala 
ngomong sama Ain sabar banget, giliran. 
sama Rora judes kaya Pak GM Singa” 


Masanya gumana?" jawah Dipnaka malas 


panan kaarak 


Kemudian Kian 


mengiring percakapan 
membahas pendekatan Kaka in 
mengumumkan bahwa Kaka mengalami tanda 
-tanda revolusi budak cinta. 


arak baehnya mau tobat nih" sindir 


Kaka halus, “mohon didukung ya Pak: 


Tenang aja, Pak Panji bakal comblangin 

lu. Ya kan, Pak?" Kiang sepertinya berada di 

pihak Keda. 
Panji nias 


K menanggapi, dengan tenang Ia 
membakar ujung rokaknya, "usaha sendirilah 
Cowok kan? 

Senyum lebar di bibir Riang kendur 


Yadi kering, Rahang Kaka menegang saat 
menatap karas beta bir bersama Mjaa dh 


depannya. Pandi temp Sidak terbaca, 


mengisap rokok dangan 


ayanya yang ek 
Djenaka 


memindai ke sekoiing meja dan 


tapi tangannya yang lain tekepal era 


memperhatikan reaksi 


ika satu per sain, 
menganalisis ketegangan, sekaligus mentar 


menghindari bentrok, Ini sudah tdak 


igel Turi di hari terakhirnya. 
magang memang menyebalkan. Pria itu tiba. 
tiba saja mendapatkan tugas selama tima bari 
di kantor pusat Jakarta, Is mskin rindu 
sewan terbiasa dibayangi pria itu setiap 
hanya. Pandji tidak bermain terting, dia 
selalu melancarkan aksinya secara langsung 
dan terkesan begitu kanvenslonal. Airin selalu 
tak sabar menunggu hari esok tiba, penasaran. 
dena menanti rayuan apalagi yang akan Pandji 
lancarkan padanya. 

Aim membuka kemba Riatery 
chattingoya dengan Pandji, beberapa bulan 


yang laka sebelum mereka putus. 


Nas kam nga batan? Aira 

Tanoturap Bernam kam tom saya Pent 
Nest aa mon un Ma can kamat dangan dir dala 
Pan 


Tubuh Amn bengidik nikmat 


nglan kelamun tertivg. meraka 


end wran semeleh Airin harap «harap cemas. 
menunggunya selama hampir setengah jam. 


In ingat, Pandi baru saja menyebutkan 


namanya dengan lirih dari balik pintu dan is 


langsung membukanya. Ketahuan jika ia 


sudah menunggu dari ta 
Nunggu saya?" 
Sant ina Airin mengangguk malu. Kasika 


Pmdji menarik pinggangnya merapat Airin. 


mengangkat. tangan memeluk lehernya 


nika berakhir di atas kasur Asin dengan 


posisi Pandji terke 


di bawahnya 
berpakaian lengkap. Airin menindih sebagian 
tubuh liat te, mencium bibir Pandi dangan 
tetua. 

Airin dok terkejut lag soat tangan besar 


ita menyusup ke balik branya. Malam itu 


ondi meninggalkan beberapa jejak di 
dadanya. 

Kiri ka manek dirinya sendiri, seketika 
merasa rindu pada pria yang ia beri ijin untuk 
menjamah tubuhnya. Kenapa bisa? Ia tidak 
tanu. Yang jelas rindu semakin terasa berat 


ahanggangnya. 


Ih tidak ada alasan unik meraka 


kembali ke kampus, sibuk menyuleaikan 
skripsi dan menata masa depan. Pang juga 


melanjutkan hidup di kantor dar merata masa 


depan tanpanya. 


Semus tentang mereka bener = benar 
berbeda: usta, lingkaran sosial, kecuali hasrat, 
Airin sadar naranya memuncak drastis sejak. 


bertema pria itu. s mata, tapi tak merni 


jaya max. gimana nih? 
Sana - satunya alasan dapat berkomunikasi 
dengan Pandji adalah dengan membayar 
tangnya. Dulu Mas Panji nggak minta uang 
sih, tapi sekarang pasti Dunk, 
“Tadi kerja Al outlet eslana dalem?" 


Pertanyaan Cy 


mdra mengingatkannya 
prda panggilan kera di sebuah burik pakaian 


nandana 


data 


wanita ternama. Ia memutuskan untuk 
bekerja karena jumlah pinjamannya pada 
Isyana. semakin bertambah setiap harinya 
sedangkan tidak ada perkembangan positif 
EE 

“Tadi tapi mulainya per tanggal sata bulan. 

Gyandra meramas lengannya, “ikut ake 
mudik yak” 

Wajah Airin berubah. cerah tanpa bisa 
ditahan, “ada Mas Pandji?" 

Ya nggalak!” jawab Ciyandra ketus, Jalu 
menggerutu. Pandji mulu sih.” 


Berada dekat dengan bal - hal tentang Pandi 


cukup mengobati rasa rindunya. Memang 


ti 


Pan di sana, pria Atu sibuk d 
Jakarta, tapi semun yang ada di rumak itu 
identik dengan Mas Pandji kesayangan Den 
Aya—bukan Mas Pandji kesayangan Airin, 


Tapi tetap saje se 


sama Mas Pend, Ain 
cukup puas. 

Airin duduk bersimpuh dt sisi Den Ayu 
selepas makan malam, di pangkuan wanita 
paruh taya itu wibuka sebuah album foto 


Lama yang terawat walan agak menguning. 


Sebagian bera di 


dengan potrei bocah yang 

sudah gagah sejak berumur delapan tahan. 
"Nah ini waktu ada acara Supitan" jemari 

gemak Mu menunjuk fato Pandji dalam 


batatan pakaian adat khas, 


mama hebat 


Iho ndak rangis sama sekali” 


"supitan?" Airin mungken 
P lbih lanjut Den Aya 
menjelaskan, "itu Iho burungnya Kangan 


Surat? Kh 


a 

"Ob, Airin tal 

Koisa mun Den Ayu membulat 
burungnya Kangmas?" 

Bean gadi iu menggukng panik, 
“Airin tahu khitan itu apa, Du" Ta berharap 


topik tentang kaitan berhenti sampai di siri. 


alik 


Airin lega sal Don Ayu memi 
halaman selanjutnya, tapi kemudian ia berkata 
dengan nada Jebih rendah, "motongnya bagus 
Iha Barh Rapi 

(Gada ika buru < bera memejamkan mats, 
teringat bagaimana wujud pusaka andi yang 


sudah pernah ta lihat, riba, rasakan (dengar 
lidah. Piense., udah dung! 

Wanita itu tersenyum puas melihat reaksi 
(Ain, bisa dipastikan. io sengaja membuat 
sole pol 

Kangonssmu gagah ya 

Ia melihat foto yang dinding Don Ayu lali 


ita merona malu. 


ngguk ajo, “paling inggi di antara 


“Ganteng 
In melirik wajah wanita ilu sebelum 


menjawab dengan ragu- ragu, “ganteng: 


Den Ayu kemudian menyentuh 
pundaknya, “kamu mau ndek sema 


Ai tau Ja hanya sedang diuji, seh 
ndi tidak 
sedang tersedia. Ja menggeleng, "nggak, Bu" 


uh 


penghuni rumah ini tahu bahwa Pa 


Leh, kenapa? Sudah punya pacar ya” 
tuduh Den Ayu, 
"Bukan, Kangen yang sudah punya 
Don Apu mengalihkan “radang, ku 
depan, kemit senyum sepenuhnya lenyap dari 


bibir dan mata wanita itu, Wajaheya begitu 


datar lapi dengan Iskad yang nyata 


nya menjadi patungan, Nduk” 
Ujar Wanda itu hampa “disegani dialu - 
ikan, saji menjaga sikap dengan kela, tapi 
kemudian. tidak. menjadi prana dh hati 


Sayang cinta, gairah, memang tidak 


bisa dipukeakan. Kalau sudah suka dengan 
satu orang, ya mang itu yang akan sela. 
dicari. Saat senang, saat susah, bahkan saat 


sedih, 


sekarat. Pajangan? Harus terlihat 

meratapi kepergian sami selema berbulan = 

bulan demi menarik simpati orang Tan.” 
Airin diam mencama, walau tidak benar 


benar paham apa yang diocehkan wanita fa 


manun ia menduga ada wania Min di 
kehidupan suaminya, Semacam selit atau 


dengan Istilah medemaya, simpanan. 


Stang ika Airin habiskan dengan mengunjungi 
perkampungan bersama Mba Wulan, salah 
satu pesuruh di rumah randhi. Mba Wulan 


pemaine 


memperkenalkan. kerajinan mem 


tik ya 


bera bani iri mereka tekuni 

Miri penggagasnya Kangmas Iko, Dik? 
lulur Mba Wulan bangga, “jadi supaya 
Tabah E Nak BA Ran AA 


asin saja, Kangmas datangkan pengaaiin dari 


Banyumas untuk ajari mereka - mereka ini" 

Seketika Arin ikut merasa bangga, 
kemanpuan Pandji mengerganisie memang 
luar biasa. Bagaimana ka tidak semakin Jatuh 


tinla coba? Kantor dan pengikutny 


saja bisa 


dia urus, apalagi rumah tangga? 


Ia masih belah berada di sana Akan tetapi 
langit sudah gelap, awan hitam menggantung, 


menjanjikan tumpahan me yang dera 


Koluma pan memutuskan untuk pulang 


ma titik hujan pertama jatah, 


ditebak, di tengah jalan turun bulan, 
yang amat deres. Mba Wulan mengajaknya 


berteduh namun Airin menikmati setiap tetes 
ak yang membasuh tubuhnya. Ih pernah 


kehujanan saot di 


mpun, tapi bermain hujan 
hujan arah kali srat ia masih SMP. 


"Waduh! Teiletnya kumat lagi, Dhik” M 


Wulan mengabarl saat Aitin tiba di rumah dan. 
hendak mandi di kamar mandi ulama, 
meluap karena hujan deras’ 


Airin mengangguk paham, “kalau gin 


nggk usah mandi aja” 


ya jangan, nanti sakit Di sini tah ada 


empat kamar mundi kok, terang saja" ujer 


naaa 
M 


a Wulan arus, "ada kamar mandinya Dun 


Aya kamer mandinya Kangmas, kamar mandi 
utama. sama kamar mandi kacung: 
Kalau gilu pinjem kamar mandi Ibunya 


Moe Gyandra aja ya” 


“Lho yo ndak bisa,” tangkis Mba Wulan. 
ta 


Den Ayo sekaran, 


ang boleh pakai kamar mandi tan cuma 


Airin tek tahan memutar bola matanya, 


kamar mandi kacung bi 


dong 
Wira, tapi ndak boleh. Nanti diintip sam 
kacung- kacung mau? 
“Mba Wulan kan pakai kamar mandi itu 


Juga nggak ukur Alin dp?" 


Unas adah biasa,” jawabnya enteng, "DRIK 
Aini pakai kamar mandi Kangmas saja, 


musaptg orangnya ndak di ramah.” 


Airin memastikan, “beleh? 


"Buleh" Mba Wulan mengangguk mantap, 


alau again depan pinta pokoknya janji: 
Perdebatan kasta Kamar mandi pun usai, 
Airin mencuba menikmati air panas walan 
mus berburu - buru karena merasa tidak enak 
membuat Mba Wulan menunggu. Selesai 
membersihkan diri, ia mengambil selembar 
jarik yang disediakan Mba Wulan, melaya 
dengan 
Bir 


pat sebelam kaluar, 


ya tesenyuri lebar karena puas 


mandi, senyum yang Armakawdkan kepada 


Mba Wulan mendadak bilang saat Mba Wulan. 


berubah kelamin menjadi Kangas 


Pandji berada di sana, sedang duduk 


membelakanginya dongan handuk di 
sekeling pinggang, rambutnya basah 
berantakan, tato yang menjalar dari punggung 
ko pinggangnya terlihat begitu kontras dengan 


kua punggung kuning longsatnya, 


2 Mba Wulan?" tanya Airin gagap, 


ita hanya menoleh ke samping sebagai 


tespen Airin mencengkeram kain di dadanya 

lebih erat ketika menyadari ranjang di 

depannya kosong, “Iho, baju Airin mana ya? 
Pandji wajib raerasa kesal sat mendapat 


surat tugas mendadak yang menghalanginya 


melancarkan rayuan puda Airin: Kepengiannya 


ama lima basi tenn memudahkan Kaka 


Iralsi gadis itu. Lekerjaannya hampir 
saja tidak keruan, ie tergoda untuk kembali, 
menyeret Airin ke bandera bersamanya, 


menjuhkannya dari Kaka. 


Io semakin kesal saat Roro membuat woring 
cincin tunangan terbaik ntuk Kaka di grup 
The Avenger, Apakah Airin menerima cincin 
dari Kaka? Pasti diterima, selain perhitungan, 


gadis lu juga ma 


“ue nya kepwan. La palang deh ke maweh Miu! = 
Brake 


maa 


Kemarin Gyandra mengirim pesan si 


ita. Malaya ia tidak berniat tergoda tapi 
kemudian in mendesak adiknya untuk 
memberitahu apa kejutan yang dimaksud. Biss 
ditebak, Grandra yang usil justru membuatnya 
makin penasaran. 

Hasilnya, hari ini setelah rapat terakhir 
wai Alih - alih pulang, ia membeli tiket 
pesawat mudik ke kampung halamannya. 
Berampah akan mencekik Gyandra Jika 
kejutannya Udak sebanding, dengan tikel 
pesawat seharga dua juta rupiah, plus hujan = 
hujanan ketika urun dari taksi online. 


In bash kuyub, tak seorang. pun 


menyadari kedatangannya, jaga tak siap 


menyambutnya mendadak. In 


naak aneh 
melewatkan bagan menyapa Ibunya karo 
kendisi tubuh yang basah. berniat mandi dan 


berganti pakaian sebelum menemui Den 


Didapatinya seorang pesuruh berdiri di 


kemer pribadinya, ia tidak ing 


t siapa rama 
gadis Ina. Tapi apa yang Ia Iskukan di kamar 
Pondi karena la tidak terihat sdang. 
berbenah? 

Dengan gugup, gadis bemana Wulan 
menjelaskan tentang kunjungannya ke Omah 
Mbalik, hujan yang lebat, toilet yang meluap, 
Wan kamar mandi yang sedang dipakai 
tamunya Mba Gpandra. 

Jantung, Pandji seketika berdetak Tebih 
apat, walan ia Sudah bisa menebak, atap ta 


da perlu memastikan, Siapa namanya 


Dik Arini, Kangmas, Biar saya suruh 
cepat = pat, ndak tala kalan Kangmas 
pulang” 

Batin da, Lan" cegah Pandji, “kamu 
kembali saje, bedan juga basa 

“Sapa nunggu DK Arini, tai sudah jan 


Ia monolah pada sersan pakaian lengkap di 


atas ranjang Pan 
Pandji mengangkat alisnya, mengenal 


setidaknya bra dengan model serupa yang 


pernah ia lempar ke dalam long sampah untuk. 
kemudian ia ambil kembali keesokan harinya, 
tapi saya juga butuh ganti baju. Udah 


kedinginan” 


Seketika Mba Wulan menjadi malu, "Oh 
iya, Kongas. Saya tunggu di Inar saja. 


Peamisi 


Dongan sopan Mba Wulan berjalan 
melenati Perdi meniju pintu, 
membayangkan panikaya Airin ketika yang di 
Wapadaga di kamar it bukan Wulan 
melainkan Pandji aduh" 


"Lan 


Iya, Kangmas?" gadis na sigap berbalik. 
Bajunya dibawa saja” perintah Pardi 
"taruh di kamarnya sendiri: 
Gadis iu jelas terkejut. Apa yang 
suwiran Airin setelah mandi Jusiru adalah 
(pakaian = pakatan ita untok melindungi diri 


Ingin seya in mengingatkan, namun in 


udah dilatih untuk tidak lancang membantah 
wajikan. 
Langkah kaki Wulan terasa begitu berat 


saat berjalan kembali ke dalam, mengambil 


pekaian Airin dari etas kawur Teler 
membawanya ke luar. Di belakangnya pini 
ditutup rapat tak sampai dua dek. Ta adok 
mendengar Boni anak land dipatar, 
melainkan pasak yang dipasang sebagai kunci 
rahasia, yang ndak dikotahut posisinya oleh. 
orang, lain di Juar penghuni cumah ini, 
temasuk Airin. 

Seperti adegan. dalam sebuah Blm roman 
(aa, tiba < ba saja guntur bergemunih dan 


markan 


ih semakin kar mer 


| dalam, Tak 


anta: yan angka head 
seorangpun bisa mendengarkan, 

Eh tapis mungkin Mbok Mami bisa 
bantut 


Gadis itu berjalan tergesa - gasa ke arah 
pintu, tetes air jatuh melalui ujung sambut 
penjananya yang basah. Ja memutar kenop 
mamun pintu jati berat berukuran dua kali 
tubuhnya ilu bergeming. Ja menusta: anak 


kunei Lai idak ada hast. 


“Mas pintunya mace: ye? 
"Dengerin Mas” 

Ain menyen gamp sambil temp 
mengutak - atik pinta, "Ini pintunya nggak 


bisa dibuka, Mas Padahal nggak dikunci” 


“Pintanya nggak akan kebuka sebelum. 


kamu dengerin saya" 


Airm mengeh ke belakang, ke arah pria 
besar berbahaya yang ditaruakan neraka 
untuknya, "aku dengecin Mas Pandji tapi alas 
mau pakai baju dulu, Mas Nggak gini” 

Pandji memalingkan wajah dari tabuh 
Asin “ya sudah. 

Menyerah berusaha, gadis 351 membalik 
badan yang hanya dibalut kain bermetit basik 
mulai dari dada hingga betis mulusnya. Ia 
bersandar di permukaan pinta agar tetap 
berada sepuh mungkin daci Pandji yang masih 


duduki tepi ranjang luasnya. 


1a melirik dengan kesal pria yang masih 


dlam serbu bahasa, berusaha Leriihal tidak 


sabar menanti bicara. "Aya ngamang! 


Kaka Pah masih dum Airin 


memalingkan wajah. ke arah sebaliknya, 
menarik napas pelan dan dalam, memejamkan 


matanya rapet. rapak, berharap pemandangan 


menakjubkan it lenyap dari menuninya. 
“Aka sedang rindu tapi jusra diui dengan. 
kini iri. aduh! Aku nggak kuat. 
Kamu terima cincin dari Kaka, Km 


nadanya tenang tapi mengintira 


Pertanyaan Tu mngentak kepala Abin 
kembali menalopnya, Kini pria ilu balas 
menjart wajahnya dengan tajam, “kamu 
jadian sama dia? 

Airin menelan sakit hatinya, "memangnya 
kenapa, Mas? Toh, Mas Pandji jaga bebas 
dengan Eka Data" 


medal 
Ini Iran saya bertanya, Rin Kam 


watara” 


gadis itu membuang a 


aka. Sekarang 
malu berdiri separuh telanjang di 


ath- 


hedapen prie itu ia diliputi kemar 


a 
ternkumulasi sejak Pandit memuaskan 
hubungan mereka. 

apain aja sama ca?" tamat Pond tpi 


belum meninggikan suaranya. 


Gadis itu balas menatap Pandji yar 


be 


di hadapannya. dengan berani, is 
membalas pria itu dengan pertanyaan yang 
sama "udah ngapain aja sama Elsa? 


“Kan ini giliran sega? 


Aku nggak padul, Mast" akhirnya gidis 
iha mei, "kama pikir abu biasa aa gite 
setelah kamu putusin 

“Ira bilang kamu nangisi saya tap 

“SIM mak Ati tambah kesal Swa ak 
tangisi Hubungan Wa, kamu sedang di 
tistop sama Us. Waka aka tangis 
kepengin 


kan jalan - jalan di pantai 


Waktu aku tangisi kebodohan: 


sendiri karena mikirin kamu, cindukan kamu 
yang bahkan sudah lupa kalau pernah dekat 
abu, kamu sedang cane ghi dinner sama dia 
katlan pesan Ying erab, minum wine, apalagi? 
tu Inbstt, Bukan king Sab” koreksi 


Kndjiacrina 


Tapi Airin semakin menjadi - jadi, “aku 
nggak peduli, Mas, Kalian cnan makan gurita, 
juga aku nggak peduli 


Jadi kenapa kamu halangi Man Kaka deketin 


ubur-ubur spon 


ku? Apa aku nggak boleh seperti kam ya 


bisa bahagia sama Elsa” 


Kamu harus diam dan dengarkan aos 


dut, kala nggole 


"Kalau nggal tentang, Airin 
gt. 

Pandji menatapnya tajam dan berguma 
saya bisa perkosa kamu di sini 

Bantahan yang sudah Airin persiapkan. 
menguap dt ujung bibir karena ancaman 1u 


Tak pa 


ja, in agak ketakutan sekarang. 


Ainin hanya tuan membuang muka sebagai 
permana 

Pandji menjelaskan, dimulai dari hari di 
mana Airin pergi, ia hampa. Airin tak ada 
kebar, ja sakit Airin tak kembali, ia hancur, Ie 
mengatakan alasannya bersama Elsa tanpa 


ditutup - tutupi, tapi melompat fakta bahwa 


sebelum berama Us, ada Raisa yong gagal 
menghibur patah hatinya. Ya, in parah at 
sebelum menyadari dina itu ada. Bahkan 


(sisanya alba bela yan, 


ya nggak tidur sama da, ciuman pun 
nggak Saya berusaha mencari sosok kamu di 
dla jadi saya benar - benar menjaga jarak 


aya tdak tarlaha mein. Tapi men yang saya. 


Kari tidak ada di ba, Ternyata 


kamu” 


Airin mengjankan mata dan menutup 


te 


apanya, aku udah nggak percaya omongan 
kamu, 


Kamu sudah pernah gunakan cere 
Itu, yakinkan aku urile serahkan din ke 


kamu, dan kasika aku u 


lah benar - benar 


in, kamu buat aku kecewa, Sulorang akan 


nggak percaya kamu lagi, Mas. Selesai” 
Turunkan tangan karna, Riot" perintah 
Maer 


Pandji tagas, 


Aiia mengarnyi kesal sebelum 
mematuhinya dengan seperdelapan hati, Apa? 
Begitu kara - kira jika tatapan matanya yang, 


tanam bika icara. 


Ya udah kalau memang ucapan saya tidak 
ada harganya lagi bagi Jama. Tapi ijinkan saya 
yakinkan kamu dengan cara lain" 

(Gadis tu menggigit bibir bawahnya tipis, 
surat matanya Sidak setajem tadi, tapi Iebih 
kepada penasaran, 

Pandji menutup jarak di antara mereka, 
jung hidung Airin berada pat di depan 


dagu peta inu. 


Biarkan saya dun bibir kamu satu kali 
saja untuk mengubah penilaian kamu tentang 
Kedua mala Airin membulat, ia yang 


tadinya. mer 


(perhatikan bibie Pandji kini 
bersih memandangi mata pria itu dengan 


teliti Ini ujian yang berat, Rin! 


tapi saya mohan, kah ini saja, rasakan 
dengan hati oma yang paling mumi Jangan 
sekali - kab berpikir dengan logika. Saya akan. 
berusaha, Rin" 

Bua 
pandangannya kembali be arah bibir Pandy 


yang Klan dekat. Pria itu hanya menyentuh 


ta Abin berpereh turun saat 


ringan ujung dagunya dengan daa jari ketika 
Inenyentuhkan bibimya di bibir Airin. 
Begitu saja? Airin hampir kecewa ke 


beralih menatap mata Pandji 


Hembus napas Pandi yang panas 
menyapu wajahnya ketika pria ika merangkup 


wajah Airin dengan kedua tangan. Ketika 


dji memiringkan wajahnya lebih. juh, 


rame dana 
Ain merwamikan mata, pasrah manakala 
Pandji mengobrak abrik hatinya saat ii. 

“Rasakan. dengan hot, Kin” bisiknya di 
bibi Aisin, "ini Mas 


Pandji memagut lembut bibir mereh saya 


Itu, napamnya gemetar menahan gairah yang. 


terlampau tinggi. Pandji rindu, benar - benar 


Yadu eek mereka pun 


Tapi sekarang 
kemujan rindu itu dihiasi dengan nafsu. 


Ja memagut KT, dalam ketika merasakan. 


kedua lengan Airin bergelayut di lehemya, 


dan keduanya pun tersesat, 


andi mekah penahanan duta dengan 


begitu mani. Patam Is monaka membual 


tangan k 


kata ap 


bran tengan ciaman 1 
Ginah dalam tohta kan membara 


kemalan patiga menges di baik Ian. 


Dorongan hasat untuk mendes 


ke arahnya Har da terat 


Pimy agar ba maap kih banyak 


tamunya Katekan & bidangnya 
u maat bahaa ake sada dak pedal 


k 


amu Ake baya 


apa yang men Buana bendu sekarang 
Aku tiba Mp Pardi ingin menei 


a kusek Ding berah 


kabehe, tubuh yang ta 


st mandi sembari memibakannya, Aku 


senkt telak lahan salake remi 


bersamanya. 


Ketika karisakan 


lagi? lembur ibunya sembari mengeang pum 


aa a ake selake bo p 


mendukungnya. 


enakan tubuaku Peputar st aku te 
mumenta sf. ake dijake mundur hingga 


ah tepi keras renang Fals Man 


piduka men 


Fandi. Ranjang yang alan menga akhi maa 
beli 
Ia membatnghanku tanya perah melepaskan 


Birna dari tubuhku, entah menciami beka. 


atu talian mengalan payudan. Karakan 
Mas Pandy dr sekuen tibok, ia adi di mane = 


aiig 


u tengik 


menyentuh bagin belakang lititts. Dengar 


anh peraya din ia makkakan kedya kikik 


Isla menersalksn tubuhnya yang besar di 
Selarang aku tak bra Ing menaikan paha 


serahkan kenir 


menit bibir: dan kami saling meng 


Niana dan da membalas 


Keep ani 
hinga aku kesalahan Aka terdiam sak 
kerjakan semu menslik tu 
kenaniazoku, tom salé Bp tar Susila 
mundobak masak. Kiki sada tempati Map 


ni akikan paka Ia beras 


Pundi cra me 


menatap wajah ca ketika pinggulnya bebe 
“setan ke kediaman, 
Mas Pana mash menatap mataku saat 


seraheya bergerak turun dengan amat perahan 


Pekaka berpaling san kaiha ak ya meaa 


membeli putingku dan aku mengesan berat. a 


bergantin ingga A 


a tertesap karena senlat Mas 
tens di pang pel 
hu tak Bergerak dan hana sienaapku 


gung Kuberynian di untuk 
Mas kok nggak sakiti 


penaga. 


nuh banget, Ma 


“ngak, kamu bsy kek 


Bebek tobula dengan desahan h setap 


kali ta bera 


mengorak skisis. Ket 


alan mens dan kes akar pan dak 


tahan degan ma abiya Kalep 


enginu di pandak Ma Pardi aka ingin 


meremas sept pulih di bawah tabehka taol Ia 


menjila jemari kami, membuka berpegangan 
palanya. dan lani galing merggengsan. 
Aka menjerit, Akes yakin sekali, bana aku 


menjeit dengan mate terpejam dan kep 


ka 


terenak ke Mas Padi 
membenamkan vagona di leher Karki, 
kudengar (a jaga mengarang kara Perasaan aku 


oit 


yang terkoyak, kenapa dia skert 


1 mengangkat apala, meni ati bibirnya yang 


ng. melepaskan penttan [araga kami. kile 


ika dengar; langai yang gemetar 


Saraf banya sambil mertan wajahku, “Ann 


untk merang kam 


kuelan esaran - ci 


bena Aka kembali mendesah Shae nga 


kembali mengayun tutul 


penuh di bangi sana kasa kutngat ukiran Nas 
kal 


dalamm genggamanka, Ii tema merak 


tere berusaha menyesuaikan diri denga 


ai 


Janya kuran ma, juga mi 


diba ha baha sedikit menelan, 


sakan 
meremas gabah Mas Pandy di dalam dika. 
Semakin ia mendek mak semakin. kiku 
tubuhku. Jan lakiku menekuk ke dalam, An 


tangan memasak. kile pon 


Pana mempercepat Le mponya hit 


mampu mengeasi dt dan 
gelombang hasrat yang bet nyata. 


ali aia diri semak 


pemasa kasar karera bebet tululnya 


terasa agtu dalam, besan, raa menghias mmpa: 


smpun aki dapat memakan Ina Ms Parah 
dengan hatiku. Aka tabu iku banya. luapan 
heran, bakar kenyataan 


Kari 


asama 


bagen, hara beban 


rapas yang kenangan berahut = hutan Teri! 
sudah. pki 

kan sorot mata Mas Pan 
pemah, botai ganab tu lah pergi setelah 


temukan, pi keris memperintikanki, seol 


ip setia 


pad 


paku wama malu dangan 


kafan carahka sendiri. Ini malam peram 


dan ake berhasil mer 


seata yang 


menune anet jang tepdi Balas. pia 


bukan Mas Pandji yang hebat, mungkin aku yang 


kalat at 


Aka mendorong dada Mas Pandji dan pria itu 


tidak menolak. Ia reny 


ar dari ats tubuh 


walau dak jauh. Aku me: 


iangan ita tangan 


depan dala dan merta = rabi kat ar 


jan langan yang lan untuk meratapi din, 
Apa In kade 


aar Pardi sepertinya 
iesinggung dengan saeka, mendesak 


tubuhku kembali s permulaan bar “Saya 


kita Beriak seperti 


sedih apa yang kata Bae baruna 


Aka memang Beda ihi menjuh membuat 


(rok dannya kasera Uba < iba cak abu o 


meningi. Aka meyakinkan do bahasi ii bakar 


(angs penyesalan, hawa Teles ai meta merelakan 


keperanarankn yang sedih tidak ada Rakan 


direngga, tapi kesaaakan, 


Ya ampun. abs entada 


Aka berita menindas! tataparnya pda 


m ng balaaa = kaaa, “atr mata aa ai, 
Ru 

Aka membuka iaht dan merata 
kabe ikan kama, Aka cara sating 
mika a matinya. “sur ake 


ebungangan di waah Ma 


berutai menjadi kemarahan, abangnya yang 


tegang berod 1 


dia kahan tan da ngak 
parte ke ama.” 


Aka mengangguk dia memakan 


berbalik membelakang ya tapi teap merengkuh 


tubuhku dari belakang. Aka eraslan bawa 


pereaf dan a membengungian mi 


mengecap tengkuk dan Satar “aya pelan. 
magak ada sat orang pam yang akan bertanya 
seperti a ke kamu Jadi Kamu nggak perlu 


Intan kesannya 


kan mata abil meggi bit 


karia = kera, Bisik ka Ini kapeavai Tata 


Airin dan Panaji bangun sekitar hampir 


sata jam Udur karena ketukan pelan di pintu. 


Teras hujan sudah berubah menjadi rintik, 


suara Mbok Marmi yang ms 


7 


s marka 
suntik mekan mlam terdengar bagai teguran 
malat netizen, 

Airin terlenjak duduk, berlalu ke kamar 
mardi untuk membersihkan diri dari pekatnya 
keringat dan aroma erotis penyatuan mereka. 
Cada itu masih dak obat dangan aus 


barunya yakeni milik? 


Panji menyingkirkan selimut yang 


menutupi pinggul, terdiam saat melihat bukti 
nyala berupa bercak kemerahan di seprai 
putihnya. Ia tidak terkejut ia sadar sudah 
memperawani seorang gadis, tapi masalahnya 
Ia melakukan Iu di rumah Induk, di mara 


(pora pesuruh yang membersihkan kamar imi 


pa KN 


akan ergsip hingga ke telinga ibunya. Ia 
penah 
Airin terkejut saat Keluar dari kamar barus 
yang i tempati dan mendapat Pond berdiri 
tek jauh deri sana menunggunya, Untuk apa? 
Teta itu bersikeras pergi ke ruang makan 
bersamanya salah mengumumkan pada 


seluruh penghuni rumah iri kahwa morska sak 


terpisahkan. Mas Pandji kenapa sih? 

Akin merasakan perhatian Bang! yang 
berlebihan bahkan saal duduk bersama Den 
Ayu dan Gyandra, le menyadari ringisan keci) 


di bibir Airin yang merasa 


ayen di sekitar 


perut hawahny 


ra sisa persetubuhan stang tdi 
Solat, Yang?” tanya Landi walan dengan 


suara lirih topi buat Airin melotot seketika. 


Ud Ngomong apa kamu 
"Yang?! 


Aira makin panik saat Pandji mencoba 
mengulurkan tangan ke arah persinya tak 
meredakan nyeri yang ia rasakan, 


In menepis tangan. pain dut dengan gugup 
lalu melirik dua orang Iin di meja ina. Mas 


Fondji apa = apaun sh, bukannya mada, matah 


hat orang- 


mg 
Fandi berhasil menangkap dan menjaga 


langan Airin telap dalam genggaman saat 


k Marmi datang dengan satu nampan 
berisi macam - macam minuman hangat, Di 
Iwar hejan masih turun, kadang daras kadang, 


dsk, dan momikemati wadang randa dasa 


begita pas, 


kandha nah 


IK Marmi menyajikan wedang Tonde 
kepada Den Ayu, Gyandra, dan Pandji tanpa 
kaa - Kata, kemudian menghidangkan 
mangkuk hilam yang berukuran lebih kecil 
untuk Airin. Tidak ade wedang mode di 
dalamnya. Abin mendongak pada Mock 
Manmi dangan penuh tanya. 


“Eny ini apa ya, Mbak?” 


Itu Sari Rapet, NUK2 sahut Den Ayu 


perah perhatian, 
Kuah wedang ronde serat dari mulut 


dra. Gadis itu menopang kepala di alas 


kerahe maha ustak memandang beman di 


seberangnya. 


Pre 


Setelah terbatuk pelan, Gandra ber 


“kenapa dikasih begituan? Emang Airin habis 
ngapain?" 
"mi unuk kamu, bisa cegah 


keputihan supaya tetap bersih" lanjut Tou 
mengabaikan Gyandm, "sudah dicampur 
temuan pegel linu ya, MI” Ibu memastikan 
pada Mbok Mari yang lalu mengangguk, 
“supaya badannya ndak nyeri. Tujan -hujanan 

eri badan, Nduk, Ayo dihabiskan!" 


Tapi Airin boleh minta 


wedang ronde aja nggak, Mbok?” 
"Bole" sahut Den Aya cepat "api 
habiskan dulu jamunya. 


“Harus habis?” tanya Airin resah. 


kandhi wah 


jawab Dan Ayu tegas. Senyum 


ngah Den Ayu beralih pada putra 
sulungnya, dengan penuh perhatian pula ia 


ekan, "Kangmas mau dibualkan jamu 
madu telor? Ayam kampungnya berslur 


sedap bari Tadi sal 


segan Ya ME 

Pandji menggeleng, Ini sudah Udak beres, 
mereka semua terlalu serang - terangan untuk. 
motit yang belom Panji ketahui. 

Nggak pechi, Du. Pandji masih kuat: 

Masih kuat ngapain? Airin yang sedang 
berusaha menghabiskan jamu Sari Kapet 
tersedak hingga caranya meleleh dari 
maung 


“Ampun deh, Sayang," gumam pria i 


Ia malirik pasrah pada Den Ayu d 


Gavra yang pura = pura tak acah saat Pandji 


berdiri dan mengi 


‘ka bibir Airin dengan tisu. 


Pandji seolah mengumumkan bahwa Airin 


dah kekasihnya. 


Airin begim menyadari tarapan penah 


permusuhan Pandji pagi Ind tapi Ia abaikan 
Tatapan yang menurut arang, lain seram itu 
sebenarnya sangat lucu dan menggemaskan 
bagi Airin, karena ia tahu penyebabnya. 

"Ada masalah apa Si Bos sama kemu?” 
bisik Roro penasaran. 

Godis At mengulum servom dan 
menggelengkan kepala nggak tahu juga" 


kirannya sejenak melayang, pada kejadian 


ap seni mengarah gii 


setan 


menyuaiya lapi Jek raa nyeri di perat 


bank Berbara 


lebah seolah memukul teka 


melarang aka wgn tider, 


rk mugia 


kerana akin akar iri 

Tapi kemadan kulihat praku evala dan 
arah. beken, saku datarannya berhasil 
Ii tepu anala sa dia. Jul sara, Wak 


Ii 4 ska tabe ak lagi ena 


harap 


Kopi kapikir malam $a agak sedikit gerah. aku 


adab gelah leleh ks Mas Pandy berada di 


dehat Jamunya tadi buat pega na, kani 
alam terlalu susy! ake Kak Ingin bergelak 
banting akan memancing ra Ingin taha 


perah Mas Pandu Jadi katha a 


mencoba menyeratka es dalam kamaya, deu 
banya. mergallas Sihir dan mexusen 


tetek melepaskan 


Kegunakan Gn 
pi Mas Pardi tak kehabisan akal bi justu 


yang 


Yak masak ke dalam kamarin pul yang 
Kari sempat berdebat A0 kama aka 
mengusinya Ia as kepa 


kan ia tidur di ska seta kad 


da percuma 33 


akan 


batna aka man Aur benera, kemudian 
ki 


anggong da 


Dara puluh merit dan u ubi berg 


ni belakangku. Benguling ke kem dan kanan 


membolak - balik banta, ben wsi - main dengan 


ta tari top di pundak tatap kubah 


Hingga ia mendengus lerah. 


Ia arolas 


apa slaptu dingin seba yang 


karni bikakan tang “adi, senar ya 


membakar kabs jiwa kari bera, mem 


segala maa penghalang, dan mendi: 


sate Mas Pa ada tahan saji kalan memdag ro 


yang teradi palaes daraka Gt 


kaa, 


tak Inas bukn mematanga. Aku 
menangis berlari = Jari larene di, tak akan 


kubiarkan dis merasa man 


ag banya karena ai 


sang yang ha ba tejadi pada kamu. Kama 
hanas berusaha dela Mar, kalan maa akis sepert 


rent saji Ia dak ma teana, kesedan 


sedang panan Wb sarah itak elas pt 
ai mena seli Be yaa Ski = aki magak 
kad matah 

“Aan agak asa kawe tapi sekarang keta 


Kelak dan da mengajukan syarat bsa 


Inka sepat. 


kenang, 


ir banga omer Aku sangat 


maan entah kenapa di Ira masih aa ska 
hujan din angin serai, api badar seakan 


entah sesa yar 


g ha meraikan paras m 
Aku meneka menda njata wei ah berpura 


pura sud selama dea puli matt yang sa sa 


kebanan die menyentuh duda telanjang Mar 


Pandji yang be " 


a tepat li depar mahiko, 


Gasak udu tidak mangkin teas, kami 
Deak penema beg bersemangat 


memukul telapak tanganku, telak sepert 


yang sedang tidur, Benar saa ketika aku 
mendongak, kudapat & membalas taparka. 1 


halnya 


mengusap rahi 


Alan siak protas tika sa mengecap buk 


tap aka Juga dk mengundang raya berbuat lebeh 


pa AN 
Aka nya mesasartan syura lagi padanya 


pi tu be 


Ii buat Mas Pandji galap mat 13 
memindahkan bobot tubuhnya Ye atiku 


merahan tengkakka sat kam saling mengi 


Kahu walah begini, tanggung rasanya 


menolak, lagi pole aku sidak tega, Kayanya da 


ih naga dahan, Kh a 


alan A mangun 


karena 


dak nda yang megapir 


ya begitu sungi zement 


lar Mas Pas amar sd 


In. 
Tapi bukan ttu yang buat Mas Panda benal 
masim di kantor pagi ini 
Da mna siab merali steli 
mendapatkan sata: malam lagt yang panjang, akut 


aerpun Mas Pand sarpa prst tsa pact 


Karai pelang berdua man 


asa tbk 6) 


ikan Gyan 


apa = apa dan tetap d sane Mas 


Pandy bagi bursanangit aaembayar Ulet 
sepert 


pengantin bari yang tske terpuahkan, kalan Bukan 


pesawat entakka, Selama peralanan ko 


jag mendlak aa ya 


menggandeng tanganku: 


Ia dak sungkan mengecup bentagka. bakar 


mera berdosa peda serang am 


aa DAE Mar 


sap baik. Al gmana ag. ka 
sadane kasmaran 


Ian masih derang saat kani tiba dt daerah 


dis membawaku pelang ke rumah 
Bert ahh 


mengsahan waktu 


makan, bercinta, tidur, 


3 rand, bena, 


beranta. berangka 


Max Pandji selalu mengenakan kardam sak. 


lami di merah, kalihi sa sek 


Ins bungkus 


foil Sempat sampah, maklum, ada saat di mana 


lami telalu besemangat ampat kondamna 


ek la 


m Miras 
Karai bertengkar ketika ha sudah salam dan 


ian pulang Ia gih ae Serap di sama 


kasar yang sama 


an tak pedal 


kat pada anggapan adha Aka Uk mat jelas 


skan untuk 


Itu terlalu valga. Aku kelap me 
pulang, apalagi aka sadak punya sekaran, Aku 


taak bin mangurus bayi besis Isi lagi 


Ia beskars tik ingo menganti palang 


wahu aka kelelahan selena mati aku 


a T 


memutuskan antuk mewan ofk wal 


setelan u e kan pesasasku dan 


luria mobil 


GE 


Ia menganti 


sr pelang ke ramah tara 


iae menanggapi =s 


macam bas basa 


at memba ketika aka 


karaman taat 


tah menolak ketta kuen 


bisina dan kuneapan tema kaki 


Ketika aka herdik turami ta menaik 


maap tak de 


“awa baran 


yan kamu haras pulang alau 


sedang enue cant mengatakan, 


et 


kepala saya seret kamu dari tamah ioi, ben 


kirinya talun ia tatap anea 


ng bratku megap = 


md Bank 


Ma ini Airin dimin 


datang antak acara 


papisahan kecil - kecilan karera di haci 
traktis magangnya kemain pimpinan cabang 
mereka tidak ada di tempal. 

Godis ita tempek begitu. semringah, 
mengucapkan terimakasih dan memehon maaf 
di serving Inging. Ta terkejut sat seorang 
fice got mengumumkan bahwa sarapan pagi 


sudah siap, membuat 


ng bertanya - tanya 
siapa yang begitu balk hat memberi merka 
makanan pagi- pagi 


Dan Arn terkejut saat Pandji 


avasin padanya karena repot - repot 


akan sarapan pagi perpisahan Padahal 


ita bukan idenya, Atu ido Vandp amai, 


pana kasek 


memsan. katering sendiri, membayarnya 


Siapa yang tidak terpesona dan makin 
jatuh cinta padanya? Ya ampun, pacarku! 

"kareng kamu salah punya pacar etan 
masih sendiri?” 


Jika dulu pon 


an isu datang dari Kaka 


dri datangnya dari Pandji Beberapa orang 


tergabung dalam Tim Avenger yang 


Ikut andil dalam voting dinda pilihan Xaka— 
jelas. antusias mendengar jawaban Airin 


Apakah kergabutan mereka seminggu Jalu 


membuahkan hasi? 
Dengan malu - malu Aira menpwab 


bawa in sudah punya kekasih. 


pd dann 

Waah Koro tik dapat menahan 
sertannya, "diterima, Ka? Kamu diem - diem 
aj sih? Takut dimsatain trak iran nih posti 


uh kan, cincin pilihanku emang nggak 


peral 
Dengan sinis Kaka melik Dendi dan 


menjawab ketua, "ditikung, 


alah." Sembung Wenda banga. 


Ah, lahi Kaya cowok cuma satu aja main 
bung!” gumam Riang seat meninggalkan 


ruangan umn 


balikan mangkuk di 


pani 


apa sih?” Roro mencoba memancing 
gosip tapi Djenaka segera memerintahkannya 


untuk menyelesaikan laporan. 


Pandji semakin menguatkan. dugaan 


mereka dengan mengantar Airin pulang 


tidak kembali lagi, Mungkin pria ita sengaja. 


Airin berdiri mendampingi seorang wanita 


dengan bedan perih barang bermerk, 


menkat usia dan juga joris pekerjaan 


Apa yang membuat wanita iri sukses di us 


yang bisa dibilang mude? Airin ingin seperti 


dt smh saat nanti. Karena tetap bergantung 


pada Pandi hanya akan membuatnya manja. 

Dua minggu bekerja di inka pekaian dalam 
bermerk membuat Airin mengerti berbagai 
macan Hubungan mmia, Ada pesangar 


selingkuhan, ada suami it ba 


ja, nda yang 


sekadar dibelanjakan, tapi ada pula wanita 


mandiri yang mencintai diri sendiri sepuni 


wanita di hadapannya sekarang, 


da membeli Lagere, celana daken keluaran. 
terbaru, bra cantik dengan harga selangit 


pem juge perform. Wanita ita menyerahkan 


kartu membernya, benar - benar badan yang 


mahat jika sudah memiliki member brand 
trsebut 
Aprilia Raia, nama yang cik unnik 
orang yang cantik, dan tubuli yang cantik pula. 
Dengan total belanja mencapai iga jula 
rupiah, wanita itu menyodorkan kartu kredit 
sebagai alat pembayaran Alih - alih 


menemukan nama yeng sama, Airin 


menemukan nama kekasihnya di lar ika. Is 


terdiam, tra 


n berbagai macam 
spekulasi. 


Kenapa, dab? tanya paa; penasaran 
karena Airin diam saja menggenggam mesin 


EDC dan kartu kreditnya. 


Mencoba menguasai diri Airin menjawab, 
Ini... nama di kartu keoditnga beda ya, Mba, 


dengan member 


Wanita itu tersenyurn, "iya, punya teman 
saya. Dia punya utang budi ke saya.” 
"Ob, begitu. Kila pakai PIN ya, Mba Raisa: 
Udah pasti saya tahu MIN-nya dong 
Mon. Oadeiinya aja saya tahu, gimana sih, 


Feras 


n Airin sekarang sudah pasil dak 


kenan. Apa yang dilakukan kekasihnya? jadi 


ini ketika ia meminta pengertian pria im 


pda kaarak 


buk bekerja, Kan sibuk mencari 


penggantinya di ranjang, Padahal ia tidak 


pemah mekk setiap kai Land 
membutuhkannya merelakan wakin 
Istiahwrinya yang tipis untuk melayari pria ia 
hingga pes. 

Ponsel di dalam manya bergetar tnpa 
bimi, kurang lebih rajah panggilan tak 


terjawab sebela sebuah peten singkat masuk: 


Memakan iu Ra: = Pandji 


Airin mengabaikan pen Mu, juga 


m masuk setelahnya Ia 


panggilan = panggi 


sengaja berama = loma makan di warung 


tenda dengan tekan kerjanya sebeluan 


aktimya pulang dugan pensil. di 
menaktifkan. 
Matinya semakin panas soat melihat Juke 


berama kuning diparkir di pinggir jalan. Pria 


ita dawak di ber 


keres bersama Trie, 
sepertinya dak ingin mengganggu Isyana 
dengan kedatangannya. 

Aom boru melawati pino gerang saat 
pria itu berjalan menyusulnya, ia menangkap 
lengan Ali, digenggam dengan kuat saat 


god tu berusaha berontak. 


Ata!” Pandji menggeram pelan 
Tahu bahwa Pandji bisa nekat 
mengundang keributan, Airin mengikutinya 


masuk ko dalam mobil. Dia se bara 


pentas 
menyalakan mesin vaat Airin dengan tidak 
saban menghwdiknya 

Nggak usah kemana - mana” 

Saya mau jelasin masalah itu, nggak di 


sinir bantah. 


in keras kepala “akut 


Pandji diem, ia membiarkan pendingin 
bekerja selagi mempersiapkan diri. Ia talm 
Adin sangat muka, apa mungkin sebatknya 1a 
tunda berok? Topi. menurut pengalaman tak 
ada kata tunda untuk menjelaskan salah 
paham Semakin ditunda akan semakin salah. 
“Saya tahu ini akan Jadi masalah wakiw 


terma SMS konfirmasi dari karts kredit. Ada 


transaksi di tempat kerja kama: 


laymnin, Mas, Aka yar 


dampingi sejak dia datang, pilih -pilih pakaian. 


mahal, sampai dia soderin kartu kredi! kamu 


ke aku Kamu bayangin aja pe 


sanku kaya 
"Kejadiannya adah di kewat, waki Kia 
putus. Baru sekarang dis tagih. Apa ta 


menjadi kasalahan saya?" 


salah! salahé saleh 
Kamu nggak bakal man tahu siapa saja 
perempuan di mara lalu saya, dan saya juga 


nggak peduli dengan Jaki - Izki sebelum saya 


di hidup kamu, Kita nggak bisa menyalahkan 
yang udah lewat, Arin” 
Bagi Airin itu tetap saja desa besar. Pandji 


tidak pontas dimaafkan. Is sengat mawak. 


metana 
Fandi menyukai semua yang ada di di 
kekasihnya. kecuali sifat pemarah dan 
pendendamnya, Airin bisa marah berhari 
hai, ihat saja hingga detik ini gadis itu ida 
mata pulang ke rumah kenya karena Pandji 
pamah memutuskan Mungan di matera 


mereka. Belum selesai, sekarang, Airin marah 


karona Kaita, Pria im benar - bena 


ming, 42 


taha bahwa ini risikonya menjalin kasih 


dagan gadis yang belum ma 


e minim 
pengalaman hidup dan masik semaunya 


sendiri. Furt, jiwa mudal Tapi ia tidak m 


menyerah, 
Te meroaba menyatuh lengan Atin, 


“sekarang kamu maunya apa?" 


pes aku dulu, Mar 
menyertak 
pukulin karan." 

Aya, pukul aja, Rin. Seya lebih suke kamu 


an Pandji, "aku pengen banget 


aia andang kera dan poll ta, 


tapi setelah it selen, jangan diperpanjang” 


Pandfi mulai tonah saat padi tu dlam, 


(pendanggrnnya ras ke depan, dan tik lema 


tanya jatuh. 


"Kayanya kamu nggak cukup puas de 


hanya punya aku deh, Mas" 
Maowdnya apa” 
Ya ini nggak bisa diten 


“Saya nggak terima?" sela Pandji tegas, 
kaya nggak maw dengar kata ts. Mending; 
kemu diam" 


ulu kamu bisa lakuin itu dan aku gak 
protes, Kenapa sekarang aku nggak boleh?" 

Ya itu salah kamu yang tidak protes. 
Kalau saya pasti protes. Dan saya nggak 
setuju Saya nggak peduli hubungan kita kaya 
di neraka. kaan boleh marah selama apapun. 
yang kamu mac, terserah. Tapi saya harap 
selama ito juga kamu bisa berpikir dangan 
kepalamu yang cantik ira, jangan cuma 


(jadikan hasan. Apa kali Iri saya benar = 


benar bersalah?" 
Si Pemarah masih diam, api masih 


berkobar di dalam dadanya. Pandji tah 


Ini persama, tapi ia masih mau memberi 
kesempatan pada hubungan mereka, kadang, 
waktu menyembuhkan luka 


kandh nah 


Airin memilih lala membanting, pintu 


motil Pandji dengan tidak sabar, 


Silan! Nggak ada yang berani lakukan its 


pribadi pimpinan cabang 


Na, gimana Sih perawan kamu waktu teho 
masa lalunya Mas Tria?" 

Kata - kata Pandi mengendap di hati dan 
pikirannya. Ketika mengingat kembali sosok 
Kaka yang serba wah, kontan 42 menjadi 
marah, menuduh bahwa semua itu berasal dari 
Pandji 

Baru dua hari ia resmi mengabaikan Pang), 
dm tu buban perkara mudah. Pria im 
menghntuinya dengan pesan berisi rutinitas 


harian tanpa Airin minta. 


"Ves makan yan gerang ih sama si jena dan Wanda. 
Tapi seya kangen ayam gorong busean kara” = Pan 


Membaca pesan itu buat Airin meng lu 


senyum, tangannya galal ingin segera membeli 


ayam di pasar dan memasak untuk makan 
malam kekasihnya. “Tapi kemudian in 
rumgkar ntt ibu, harga diinya tek sebanding, 


dengan ayam goreng, 


“ari wi Kabur mendadak OB udah pulang, jk bl 
mekan seadanya. Taat rari garang pinggir jalan karan 
banget” Fandi 


Pesan berikutnya bust Airin ingin 
menangis, apa sku sudah kelewatan ya cuekin 
Mas Pandji? Tapi sebelum iri Mas Pandji 
nggak pomah tunjukin kelemahannya sih, jadi 


kenapa pura = pura melas coba? Is pun 


akak 


menyimpan ponselnya jauh - jauh agar tidak 


tergoda menghutnangi pria itu. 


“U Benda aane debu cok cah semai rarah 
erah ke bur sega. Saya aw gant Ado nggak 
Wanda, tpi pentan meila. Mrs 


men Maa as 


meraka ike seya kangen kam Pardi 


om - om yang tempo ban main mata dengan 
Akin lemyala pesan singkal dari Pandji 


mengonfirmasi dugaannya. 


‘Soa auta kanget sera machinga, nani kaka kera 
anduh nggae marah kta makan pat ya? “andi 


Kejutan dissul saat salah sata temannya. 
menyampaikan seikat bunga, “Kin, ada 
bunganya. Buat Airin, katanya." 

Airin dapat merasakan esah iri temen = 
temannya mereka semua cmeik—oiet ini 
sangat ketat menyelia. pegawninya—ap! 
beam ada yang seberumung Airin. 

Semua im buar Airin tidak tahen, ia rindu 
Pandji. Sakit hatinya kemarin tak buat Airin. 


menangis, lai siksaan rindu bari ini berhasil 


membuat matanya bengkak. Merindukan pria 
du yang membuntaya menangis, man 
mengaku tapi malu, dak mengaku malah 


tersiksa Ia bingung. 


12 putuskan Isyana adala 


yang 
tepat untuk bertanya. Tea kurang lebih 
memiliki masa lala yang beragam pula jika 
dilihat dari bubungannya dengan Kumala 
yeng spie walau kandas. 

“Musa lalu ya?" wajah mungil Isyana 


samakan Imut saat borpilar, sebenarnya d 


pelam cook menjadi seorang istri, mangah. 
Dengan Tria mereka letih mirip adikkakak 
yang "Kesal dan kecewa tah 


posti ada, Ri, Kila kan masih muda, masih 


idealis, mikirnya kalau jodoh kita tuh semua = 
semuanya harus bareng kita, Padahal bukan 


begitu kenyataannya: 


bah lagi ka diri aka sendi 


merendahkan suranya hingga berbisik, 


waktu sekolah dulu aka pemah ciuman di 
ii Mo 

Akin mengeja, bukan takjib tpi 
bingung, Lah terus kenapa kalau duman bibir 
sg 

“Indi din seniorku di Klub debat, Kita udah. 


dk kakak saling por 


ian gitu berbut 


kayan 
bulan. Sempat akhirnya dia dapat beasiswa 


studi ke Kaito ya udah kita kaya malow 


Eos Ala mau pagi. dia dum aku, Cuman 


pertamaku" 


Airin masih menunggu i 


memberi kesempatan orang Isin, bemoslalgia 


mungkin Sepet pahala. 


Sekarang kaya ada perasaan bersalah gem, 


Rin. Bibirku ini penuh cidepi cowok Jain 


ed Baik 


sebelum suamiku, pen 


anya aka benar - 
benar belum tersentuh rtv Mas Tea, tari 
aku udah nggak bisa merubah itu kejadiannya 


udah lewat Dari stu aku berusaha 


memaklumi masa lalu ereng lain, termasuk 
masa Jalu Mas Tata. Selama du kejadiannya 


sebelum sama aku, ala suma bisa 


berusaha memaklomi Tepi kalau 


bersama pasti aka ngambek dan marah - 
marah, sebelum akhirnya aku memaafkan" 
Aitin mendesah. dan berempat, 
"bertengkar dengan suami lama - lama itu 
mggakenakya Na" 
Isyana. tersipu malu sekaligus heran 
dengan mapan Air, “kak tahu? Kamu kan 


belum menikah” 


Aim semakin tertarik memahami selak 
belak rumah tangga daci Isyana, junior di 
kampus yang untuk urusan suami sudah Iebih 
senine darinya. Menjadi Istri iiu luar biasa, 


berus bengak yabar Jen remas. 


“Coba deh tiga menit aja. Ketika din 
berat salah, oba untuk diam menahan 
emoi fip menit aja. Dan kusika dia sudah 


naaf atan kalau Mas Tria biasanya 


malal marja mata. Aamiin minam atan 


dipijeti tanggapi dengan baik - baik. K: 
pasti lupa dengan emosi sesaatmu tadi. Nggak 
jadi marah deh; 

"Kamu hebat ya, Na Masih muda udah 


dewasa banget hatinya" 


Kata siapa,” tampik Isyana dan sukerika 


senyumnya mengendur, "aku iri, Rin: 
Dengan?" 
Mantannya Mas Tria sekarang udah hamil 
tua kari Tepi aku sampai sekarang belum sda 
tenda - tanda, 


Airin sidak berkomentar, keturunan adalah 


DA y a bei da 
mubungernya dengan Pandji saat ini. Jadi ia 


tidak blsa berempati, 


Tak satupun pesannya dibalas oleh Airin, 


ini sudah hari ke dua, in tidak bisa menunggu 


Iebih lama Ingi, Pandji bukan ingin menga 
Tubungan mereka supaya jelas in justru ingin. 


memaksa Airin bengkap dewasa. Sm 


sekarang ia belum mau mengakui Kalan ita 


kesalahannya, 
Andai saja ta masih bisa bersikap cuck 


dengan Asem yang kekanekan Ia akan 


mengerahkan isi dumpetnya untuk bunge, 


boneka, coldat, dan cincin, merangkai kata 


keta mania untuk mombodahinya, d 


membalas dendam di rambang. 

Untuk kai ini Pandji tidak akan sedangkal 
Ia. Ia cukup peduli dan menwanya Alir 
tidak bira memperlahankan sikap labilnya, Ia 
merasa hubungan ini serius dan masih jauh ke 
depan jadi Airin harus dewasa. Dia akan jadi 
Isu, jadi Ibu, jadi panutan, ah, mikirnya 


kejauhan 


pandhara 


Sobom porgi ke rumah 


mematikan persiapan, setidakn 
sadar bahwa Airin menyukai aromanya dan 
selalu mencuri pandang ks arahnya jadi tidak. 
buleh ade tata Sebenernya Airin menyukai 
semua yang ada di dirinya kecuali sikap tidak 
sekak, Ap Pangf sudah isinan ai selama 
murka bersama, Airin wa yang sidak percaya. 

Pandji mesih duduk diar di balik kemudi, 
tidak percaya sedang melihat gadis Ita bersiri 
di teras rumahnya. Apakah rindu membuatnya 
berhalusinasi? Dia memang menginginkan 
Akin kembali tapi belum pernah sampai 


Keduanya atng memperhankan, 


menunggu, dan bertanya. Apakah Airin im 


nyata? Sedangkan Arin bupikir, kenapa Mis 


Pandji bengong saja di dalam mobil? 


'Akbisnya Pandji memutuskan untul 


karena harus masuk, ia tidak membalas 


senyum maris Airin kanne masih belum 
sepenuhnya yakin 
Mas Pandji.” padie tiu menatapnya 


dengan wbusit penyesalan. Meh, Airin 


menyesal? Hal yang bwat Pandji makin tidak 


praya 


Pandji menyentuhkan pun 


di pipi Airin yang kemerahan, ternyata bukan 
khayalan, Jakunnya bergerak saat nettanya 


uruh wajah Airin. 
Mas aka 


Masak duha aja!" sela Pandji cepat. 


Aim x 


mandangg Para beranak masuk 
lebi dulu, ka tahu pr itu berhak merasa kesal 
karena disalahkan atas sesuai yang tidak bisa 


ia ubah. 


Sambil membuntutinya masuk, Airi 
berceloteh gugup, “Aku masakin ayam goreng 


Pria to berahi tiba - tibu membuat Airin 


Iwanpir menahraknya. Alis Pandji bertaut rapat 


saat tatapannya turun ke bibir merah muda in 


lalu kembali ke matanya yang bulat, ja 


mengangguk samar, “ayam goreng, 
Lidah Aiin bergerak gugup membasahi 


bi, suaranya terdengar Urh Karena ragu, 


katanya Mas Mandi Langen ayam gn 


ngang Airin hampir patah ketika lengan 


Fendi melingkarinya sepeti ular dan 


menyertaknya maju. Bibir pria in menutupi 


bibimya, mengisap dan mendorong lidah; 
memiringkan wajah, memagut Iebih dalam, 
memancut terus, menua Iebih. 

Saponi kutub magnet yang berbeda, Airin 
menyambut hanat Panci dengan bergulayut 
di leher pria iru lalu membalas cuman 


k 


asitoya 
Airin paham sasl Pandji menangkup 
bokongnya, ie melompat, mel ngka dan kedua 
kakinya di pinggang Pandji Airin menjauhkan. 


ya, menatap maa hitam Pandj, 


menyasar bibir pra it dangan ayang 


tenmjuknya. Kami sidak cocok. bertengkar, 


kami cocoknya seperti ini. 


Maan yuk! Kamu laper kasi? 
Pandji menurunkannya di rang tengah, 
setuju entuk makan dan menunda dya hal 


binen serius dan bercinta semun. Ta nalk Ke 


kamamya i lantai dua unuk berganti 
pakaian, memwrilaa laci di maja makan, 
mengernyit saat mendapati stok Tatekanya 

Dahulu seks hanya kebutuhan seminggu 
sekali atau dua minggu sekali. Pandji lebih 
suka kencan mainstsam di tempat ramai 
Karena Ia dak suka Teseplan Tapi dengan 
obi dunia baru, lebih 


tepatnya me 


li muda, menga 
aktivitas fisik iba Tebih dari sebelumnya. 


Tujuh kondom hanya bertahan untuk tig 


alaa empal hari, bisa kurang dari itu jika 
Ikelatanyan Ain a ini unbk. seng 
bermaafan Ola, ia baru akan memaafkan gadis 
Itu setalah... yah. setelah Hai Tu artinya ia 
harus memperbaharui stok pengomannya 
Botol berisi cairan bening menggelinding 


dari bag 


dalam Jac! menarik pabatian 


Pandji. Ok sencanakan 


yang ia beli saat 
malam pertama spektakuler untuk Airin di 
nesot yang akhima mubadzir karena 
encananya. gagal total. Nyatanya tidak 
dibutuhkan abat perangsang, keduanya sudah 


saking merangsang sata sama Inn Ia puas 


md Ak 
dingan malam pertama mereka di rumah Dun 
Aya melebihi ekspeklsinya di resor, 


Ia berhenti di tengah tangga, menyukai 
mandangan Airin yang sedang menyiapkan 


makanan untuknya, Perempuan 
Kk diem ya 


menyadarkannya. 


(Pandji menghabiskan setengah ekor ayam 
dangan kecepatan maksimal memuaskan rasa 


lapar di perutnya. Kemudian is tidak sabar 


Untuk menanyakan tujuan semua ini, Ia tahu: 
masalah mereka belum selesai, 

"Kok Uba - Mba udah Al sini dan masak 
bat saya?" Mondy mamalai sambil mangan! 


keleng soda di lemari pendingin "bukan 


janah wah 


karena curhatan saya waktu itu kon? Pisan 


saya saja tidak karu balas sata pun 

Airin menghindar, berpura = pura sibuk 
membereskan meja, ia tidak ingin menelap 
wajah Tandi Yah, ia datang didasari oleh casa 
bersalah, sadar dirinya sudah sangat konyol, 
menuntut Pandji atas sesuatu yang sudah 


terjadi obat meraka berpacaran, yang mana 


tdak bisa diubah. Tapi... meminta maaf tlah 
amukan berapi = api penuh percaya dir 
kemain. ternyata. bukan perkara mudah 
Gengsi banget. 


Kabeha 


Jagi pengen masak aja, Mas 


“Cuma pengen kasik saya makan terus 


1g? tanya Pandji siais, arus manahang 


pe 
dilanjutkan, bgitu?” 


kandh 


“Mus, kalau aku udah mau ngomong lagi 


sama kamu, du artinya udah nggak ada 
masalah." 

Ok, jadi masalah. kemarin selesai? Saya 
telepon nggak diangkat, saya chatting cuma 
dibaca doong, saya kirim bunga dan makanan 
tapi nggak ada respon- 

Airin terpancing amarah saat Pandji mulai 
perhitungan, "yang kamu lekukan Untuk aku 
mega sebanding dengan jumlah yang Raisa 
hiiokar, Mas" 

Pandji menatapnya nyalang, “ah, jadi kamu 
man umag Rin 

“Nggak 


“Saya Iebih baik tampar oran 


pakal uang 


daripada mereadahkan hanga diri dengan apa 


yang saya lakukan kemarin untuk kamu 


Nggak ada yang berani cuekin sara seperti 


kamu lakukan, kalau saya nggak sayang 


kamu, saya udah nggak peduli dengan sikap 
kema yang seperti anak kecil ini." 
“Terserah Mas Pen aja, ak balik 
Pandji mengejarnya. podahal Airin tidak. 
perla dikejar, a hanya berjalan memuja pinan 
tapi pria Ina berlari menangkapnya, sejenak 
Atin takut dibekap bingga kehabisan mapas 


carikan, 


lalu digali, Mu imajinasi yang mer 
Arin 

“Bapa cuma mau tahu, apa yang buat kamu 
sadar dan akhirnya mau menurunkan gengsi 
Sampai pot = repot datang ke sin embak 


membuat saya senang? 


kandhih, 
"Mas Pandi nggak peka dengan perasaan 
perempuan, mending aka pulang” 


"Silakan pulang” ujar Pandji 


meremas ujung kaos Airin "lapi nggak usah 
pakai baju 
a 


Airin menerialinya, "aku dalang ke sini 


Pandji sinting!" Pandji bergeming saat. 


niatnya mau baikan sama kamu, aku Kadar 
kalan yeng udah kewat nggak bisa 
dipamasalaikan lagi, akn masakin kama 
supaya Kita nggak bertengkar Ayam gorong 
yang kamu makan ladi ilu maksudnya aku 
minta maaf Mes" 

Wajah kaka Pandji berangsur mencair, 
sarat mata kejamnya berubah menjadi hangat, 


Pandji menyentuh lengan Airin dengan lembut 


saat berkata, "cuma Ina yang pongen saya 
denget dari tadi. Kenapa susah banget sih. 
ingomongayat Kenapa barus adu meluk dala?" 

Airin memalingkan waleh saat satu per 


satu bulir eri jatuh dari matanya, 


bukan 
sedih, ini marah, Tapi Pandi menangkup 


Wajah it, menyeka dengan lembut basahan di 


pipi Airin, “saya minta maaf sudah buat kama 
kecewa. Saya tahu perasaan kanu. Kamm 


boleh kecewa kang 


a tapi kama nggak 
beleh marah lama - Jama apalagi berpikir 
untuk pisah.” 

Gadis itu tidak menolak saat Pandji 
menariknya ke dalam dekapan hangat Luar 


tata nyaman berbsikan dangan orang yang ia 


rindukan, ia menghirup dengan rakus muma 


Pandji membalas pelukannya dengan erat 


Airin baru saja selesai mencuci piring saat 


penasaran. dengan alasan yang membuat 
ponsel lebih merarik kurimbang dirinya 
sekaligus penasaran Kenapa hingga detik ini 
mersa masih berpokalan lengkap, 

'Arin, udah mene?” 


Peranyain Mas 


apk membuka 


berapa mali. Sensasi salih wosan 


pan agak tabu labu ada pia yang 
lebah da paska. Ketawa 


r 


jama 


sala belum karena aku memang Sea pedal yg 


Mias Pardi bata saman sal 


lb kah saat 


wan ta akhir dur 


riya menelan eh 


kursi satih renginiz kean banyak kondom, Is 


In pengalaman tertanya, karana beat Mas 
andi seks cukup sekali seringo. metanya 
Mengaku sekal saban bahkan labih ebi, 


n 


A mereka t 


ntek melaporkan tange 


mensknani pertama serta sikka bulamoka. Karni 


sepakat kelak min ada bayi dari hubungan In 
(pi aka menolak mendal kontap Braja 


panjang larena takut sementara Mas Pari 


ketagihan Wimbo di dalam. Kari meman 
Keamatan kami sapakat untuk KB kalender 
dan juga kondom, amabiak, Mas Pang Tebih 
patas ki 

Karai be 


henti bus Su memerankan mata 


Sat ts Para meriselai mbak aku tahu Ini 


yang kami marika sajak bertengkar malam itu: 


Tampsis sulit jaga mambangan meed antak 


berani sadak salas memufkan ya 


emesal tadi. mameniya seger: lebaran jadi 


“ara sekali tak ada gairah urik bercinta 
am, sbolas tentang. mengi dan 


kondom Sawan bera memak gua kami 


terlebih sast kami berdebat seru soal Kiens d 


manaf, aka mengarahkan, onta klonak di lar 


bilang mending nggak asah 


tpi Mas Pa 


aks di lam 


saga Lodeh 


ku, Bulanova mer 


Guan pelan di teka sanggah membuat 


tubuh sewakan panas katehak mensen kai mi 


akan berbeda dengan tubntss bercinta kami 


ampal de 
menta untuk dlepaikan sepak kami 


etap bar Ada adrenalin yang 


bertengkar. Tasya perti sip meledak. 


Kepandang wajak kelak, sengara keben 


dia mengambil kesempatan karena 


Mas Pardi lebih domna menguasa tabulku 


mengecek lambut selai hingga 


derai bisa merepi rasange yang Sikamat, 
slan Ian 


kemuda mara 


dadaku. Keila a means dengan perlahan, 


kuleakkan bidiku ke dalam mulata ia 


kami bende 


Endah mes ke berapa seelh 2 mengulitn 


dengan apan < Kapan lembut dan 


penak payuk daku sudah ipen 


aya. Kami tak tahu kapar Gyandia pulang, 


“kemana rtu dak memiliki Jasal yang teratur. 
Dia bia datang kapan saja den mendapati 
beranta ai 


Kala dipikir - pikir lagi. sebenarnya akes tak 


In 


pikir dengan yang terjadi padaka dan pri 
yang kara mengasah. Kami barana dua li 


3 buah eup pemahan. Dar tempa 


adalah kakek dari tersan pembawa masi 


seberang buatku enggan menyebutnya tenan 


Aka pemah | 


in dar sekali membayar an ms 


binaya & mulku, Gapi beli tmpat pa 


takip menyatukan tubuh, Siapa sangka sekarang 


andi banar - benar menyatu 


aya yang kan lahat peeh 
berita. Panggung lw begitu 


lat d tangan, otot Lrbentak df temps 


tent baka. gemas Tg mermas dan 


akaya. Aka jaga saka kober pinggulnya 


enggau 


Sat mena ka 


nku, Sa 


beta dlam din membuka menjent par 


“aas Pase adalah ertan Evans saat makes 


Pandu selan sedang berburu. sungaw 


a langia. banya tadi kek 


sd, api a h aan 


Wan miki yang tengok dr kawah 
tubuhnya, aku serakan tidak berdaya. 


Aka tki keberatan dengan ii 


merusak penggulku, Mas Pan 


sat maks In merak angguk merapat, 


Saga apat kela tubuhnya mengepng, aku 


Gatak tahu past kapen can ta 


2 kekasihku selai 


elah ta aka memutuskan untuk peleng. 
lami tanya Berita sata kali pria cukup ar 
wlan ehh rini melinkan 


bir 


merayakan serah momar 


Mas mndi sdang beam maan ài 


kamar 
kaleng sada yang tadi ai 


saeh ita ake hous de Im 


sa bekasku sete 


makan d talkas, “abian safi Isya yan 
dal rata sekeng 


Menunggu Mas Psi" anehnya Aast lema 


akur gelah. Kota db tunin, entah keraya 


manga menjadi bih kezit tt yang kemat, 


ng tal kandas dada jaga Saka. 


alai parfum ape sh, Masi” aka pura = pura 
bertanya untuk menutupi sikapka yang aneh. 


padan diarak 
Mek! nah di dalam warsi dari kai bi 


dulak di d 


anya, aleu seman Gak sibar sat 


mesin Juke sialan ike tak anjung meng 
seperti meki diesel ing mal Aie bergerak gasak 


elih tapi aks tak taba apa yang kuinginkan 


Fannya Ingin marah, kebuka menendang sak 


aka; e bawah cara. 


“kenapa Sat” Mas Pandji semakin bingung 


gan tingkahku yang menendang mobil 


kenyana 


kapal ska warah kearahnya, aku seakan 
menamakan apa yang kutnginkats, Pi Bis Aku 
“Dem duli Mas! 
Katok and rem di antam kaa. aka 


melompat ade 


spang d pangkeanya 


larat biaya hingga 1a gel 


sayan taja tadak 


Hah. Kang, Arin masih karang 


“Mama mamusia ee Mea. Kamu raya boleh semah aka 
tuba! irin 


Bahkan pesan berada marah ilu tak 
menghapus senyum tol yang menghiasi bibir 


beri berakhir. Di 


Pandji selama empat 
Ikentonaya yang sedang sepi ix meregangkan 
bubuh, ia nyare masih bisa merasakan nyeri 
mêrahon seke kari to 

Setiap kali memejamkan raat, is teringat 


pada sosok Airin yang tidak la kenal. Snake 


yang membuatnya tercengang. Tama, sosok 


en diketahui siapapun bahkan 


kelak Airin sudah bersuami 


Bentine Wit and memulai saik 


tabia ika, Mungkin Airin sendiri 
menyadari sosok ita ada pada dirinya. 

Kepala randi pening karena puas. 
Tidak 


Kepuasan yang bertahan bu 
masalah jika Alfin menghukumnya hidup 


sobot selama si minggu—kosena Pandji 


Wok terima. dibukum sebulan. (lchehe! 
Cengiran ita muncul lagi. Sial! Kenya im 
pimpinan cabang. 


a di mobil 


Ketika Airin m nging 


dan mencumnya dengan tiba - tiba, Pandji 


merasakan sisa Cola di bibir gadis iiu. Ia 


lerkesiap, “tom mini Coisoyo Mas dt 


pa 


mentaati 

Jawaban Airin pun berupa desah berat 
yang dilakukan sambil mencubit puting 
andi, heh, ak har, Haris kamu, Masi” 

Mampus 

Te sabah mengurungkan niet untuk tidak. 
melibatkan. obat itu, Memang, mulanya in 
membayangkan make ap sex Spektakuler 
dengan membawa turun Garam sun yang 
sudah hampir expired. ito—sayang jika 


udian 


mabal, Tapi ke 


uang, bel 


mereka beriengkar dan Pandji menyingkirkan. 
minuman soda itu, untuk sementara berpikir 
tak ada seks saat 

Obrolan dari Dati ke hati berai 


memperbaiki mand bercinta. mereka dan 


Pindji berpikir. idak. dibunuh 


bantuan 
ramuan soda itu, 
Lantas, apakah menjadi salah Pandji jika 


Amin yang mengambil sendiri ramuan itu? 


Jelast Bagi Airin, Pand selalu selah, Setelah 
semalam menjerit mina 
tag 


askan lagi dan 
TAM WR Boi pk: Wo mi 


pi di hari berikumya ia benang 


sangat ingin membuai Pandji, emu punya 
racun tikus nggak, Mas?" Yang bisa pria im 
lakukan banya temenyum babkan tertawa, 
seks semalam sudah seperi candu baginya, 
sekarang dia sedang nges” kalau bukan 
hangover. Aduh, kapan -kapan pengen tafi 


Pandji mehak pada cermin di dinding 


rag kerjanya, mengamati bekas gigitan Airin. 


di pipinya. Sial Airin bukan. 


Kies merk, tapi bekas gigitan seperti zombie 
ag mengundang tanya bawahannya di 


kanor pada keesokan hari. Bahkan ia 
mendengar sindiren Ring "mainnya keras! 
Sekedar informasi. setelah ia dan Alzin 


nesmi berpacaran Tapi, Pandji dikenal sebagai 


mam jom yang memang. gran 


bawahannya, para pria 


mrap waspada. Tapi 
Pandji sama sekali tidak peduli 


Senyum - senyum Jogi" legur Wa 


iseng saat mendatangi ruangannya, 


belas lukanya mau ditutupin pakai 


oundstoe, nggak?" 


mmuntertanat 


Negak perlu udah pada tahu 


Fendi "Io negak kulan mikir kalau goe 
tukang tikung Wan?” 
Wanda sok berpikir sebelum menggeleng, 


“nggak si. Kan ceweknya suka sama Bapak 


“dar awal apanya yang diitung” 


Pandji maman cukup terhibur Tadi gimana 
debt Jo yang rawek ita?" 


"Ob" Wanda membanting dokumen di 


atas meja Pand, "saya angkat tangan. Pak. L 


tate 0007 aja ke yang lain, dan kalau bisa 


cawek 
Kenapa” 
“Dia penintin bokong dan dada saya terus, 


Lah bawal moam lagi 


pda dak 
Pandji diam sambil menggarak tengkuk 
yang sbenarnya tidak gatal siapa yang nggak, 


wan. 


tumane, ni hari perna? -Arin 


Pandji membaca 


pemn iu Jala 
mencaamya di aplikasi. Yah, ia semar ina ingin 
bendra tanpa kondem dengan. patarnya. 
sesama yang tidak pemah ia lakukan 


sebelumnya dengan wanita kain. Sepertinya 


di ramah Den Ayu kala ila buat 


sekn keji 
Fandi ketagihan. 

Alasannya. logis semua wanita yang 
pernah bersamanya bukan perawan, risik 


tatular penyakit seksual menjodi lebih tinggi 


sedangkan ia adalah pria pertama dan satu - 
satunya untuk Airin, seharusnya tidak ada. 
lateks laknat pengarang kenikmatan di zalera 

Pandji menghitung hasi Ji aplikasi dan 
tidak sab 


memandikan masa subumya Lewat. 
Ia mulai memikirkan ranjang hotel bahkan 
Mila. lagu mungkin sedikit emparan soda 
setan lagi 

Siklus bulanan tdak menghalangi kencan 
mereka, ia lelap ingin bertemu Ainin sekalipun 
gedis itu menjadi lebih ketus saat datang 
bulan. 

Pandji menjemput Alan dari tempat 
kerjanya di hari Minggu dan berniat nik 


berduaan melakukan apapun di mall. Tapi Si 


pend Anak 


awa Kacungya-setutin Pandji 
pegawai outlet Victoria Secret— tampak pucat 


dan ker 


Airin memaksakan diri untuk berjalan - 
jalan, membeli mekanan yang tidak bise ie 
makan peda Akhirnya, muntah dan kesekian, 
kencan mereka berantakan Naga akhirnya 
Fandi memutuskan melarikan Airin ke rumah 
sakit, 

Kamu sering kaya gini?” tanga Pandji 


cemas melihat kekasihaya meremas perut 


sambil meringis dalam perjalanan menuju 
"Kalau ngeri Dal ih pasil, Mas Tapi 


"nggak sampai separah ini. 


Mungkin karona kamu us 


tah aktit ngeseks, 
jadi beda,” analisa Pandji sok tu 


Airin mengangguk 


nungkin juga karena 


aka ngelewalin satu siklus, Mas. Aku baru 


inget bulan Teki negek mengi Sekarang 


daranya banyak banget: 


Ap 


muji dengar dari analiso doktor 
tentang Kondisi 'ietrinya —ia mengakui Airin 


agal keni dan sak seorang. pun 


meragukannya—wembuat Pandji shock 
sejenak. 

Nggak bisa dipertahanin, dok?” 

Nggak bia, Pak Jaringannya sudah 


kelar. Saya anjurkan laset supaya bersih dari 


sisa marya” 


erame ana 

Sementara sowana hati Pond tidak 
tendeteksi, kelegaan justru tampak di wajah 
kekasihnya. Tentu saja Airin shock saat divonis 
hamil tapi kemudian lega saat divonis 
ibur, Dari yang ie dengar ketika Pandji 
berita podul akan | pen 


berhubungan Intim di awal kehamilan iss 


sahnya. 


menjadi. kambing hitom atos Kugurnya 


kandungan. Alin. Dalan h 


berterian 


in pada Obat perangsang yang 
tidak sengaja ia minum waktu itu. 

Berada dengan Pandji, euforia marathon 
seka lenyap menjadi sesuatu. yang tidak 
menyenangkan lagi 

Boherapa kan setelahnya Pandji masih 


bersikap aneh, murung dan marah, ketus tidak 


jas. Pari membawa Ain pulang dan 
memutuskan tidak ingin dibantah. 

“Kamu kenapa sih Mas? Bukannya 
masalah udah aekessi? tanya Aini jongah, 


Aka 


ya Dani meloepken an 


Pes 
rasakan sejak tahu kekasihnya Keguguran, 


“ek sa nggak sadar i 


Ia lagi hamil, Ran? 


Aom dak terima disalahkan, "kamu pikir 
aku pemah? Ini baru buat aku, Mas. Akn 
nggak tahu. 


Ketika kamu telat mens harusnya kamu 


udah mikir sampai ke sa, kalau 


kemungkinan kamu kamil; 
Airin tetap dak mau dialahkan, “aku 


tanggal mons ale, dan calama Ini akan 


nggk peduli, Mas 


“Sejak kamu tidur dk 


kamu peduli, Arin." in 


Ain dengan kesal 

Airin semakin bingung, apa yang membuat 
Pandji mempermaselahkan Isl yong sudah 
Ya adah, nggali perlu dibahas, toh 


sudah selesai juga, Ms 


selesai 


Sele?" Pundi berdiri menjulang di 
hadapannya. dengan rai wajah kecewa 
bercampun matah, “Iya sh, seksal, Itu anak 


kta yang mening 


al, Pikir pakai oiak, di mara 
perasaan kamu” 

Airin diam seperti pang saat Pandji 
meninggalkannya di Kamar Tadinya Ia 
berpilar Pandji hock, marah, kosal, dan tak 


picna karena kelalian mereka sehingga 


terjadi kehamilan, Namun nyatanya apa yang 
disesalkan Pandji justru karena kehilangan 
calon bayi yang disebabkan oleh 


mereka sendir. 


kedahan 


Pandji menyalahkan kebodohan Airin 12 
mulai percaya bahwa Airin perempuan paling 
(adik peka dan paling bodoh yang Ia kenal 
Airin tidak menduga Pandji akan peduli 
dengan janin yang tidak mereka harapkan ada. 
Ainin tidak menduga Pandji memiliki sisi yang 


t itu. Bukannya playboy takut punya 
arakyat 
Airin sibuk menyalahkan Pandji yang 


menuduhnya sebagai penyebab. kematian 


kalon bayi mereka. Bat 


an dengan mantap 


priit mengatainya bodoh, Airin tahu dirinya 


tidak pintar, tapi dibilang bodoh oleh pacar 


rasanya sakit banget 
Na, kenapa?” ia sadar Isyana menangis 
tenpe bersuara. 
Isyana memandang wah Alin dengan 
Taia sebelum eenjtwah, "aku hold 


Arm memandang — bingung pai 


sababannya, kemu haid. terus kenapa? 
Silet ya?" tanya Akin "mau ko dokter 
sia 
Isyana menggeleng, "aku nggak jadi hamil 
(Alia udah seneng wakta telat seminggu. pagi 
Ini aku udah siapin ssipack, nggak tahunya 
berdarah, tin 


pn kaarah 
k 


manduk Isyana, berusaha menyelam) 
ya walaa pada akhimya ja tidak 


mampu. Bagi perempuan yang takut hamil, 


peran: 


sulit untuk berempati pada perempuan yang 


ingin hemil. Kenapa bise ironis begini y 


Airin hampir tdak perenya bahwa mobil 


Juke kuning yang berhend d3 lobby mal 


adalah mobil kekasihnya. Dia pikir iso tuka 


Juke yang lain Tapi ketika ka 


turunkan, fu mersang Pandji yang berada di 


balik kemudi. Kekasih yang sudah hampir 


delapan hari iri tidak Ia temui, tidak telepon, 
tidak chatting, Ilingga Airin pikir Pandji 
memutuskannya sepihak lagi 

Canggung den mate, Airin masuk ke 


bengke penumpang Melihat wajah iu lagi 


membuat Airin sadar bahwa ia rindu. 


dipikir » pikir merahnya cukup awet juga. 


Kala Mas Fandi nggak ambil inisiatif 
mungkin kita bisa maraban sampai dua tahun 
terus kera? 

Setelah mobil melintasi portal barulah. 
Panaji memintanya mencari taka 
perlengkapan boyi terdekat. Arin terbelalak, 
tunggu... Kila nggak lagi merencanakan 
kehamilan kan. Mas? 

Toko bagi ya, Airin berpura - pura 
mencari di gongle,"bustapa, Masi" 

(Pandji tidak menjawab, rupanya pria iu 
masih belum sepenuhnya baik Arin menara 


sabar menuruti permintaan Panaji, mereka 


tunan di toko terdekat. Sekali Ingi ia diuji saat 


(andi menyuruhnya memilih satu item untuk: 
bayi tara lahir, Airin tidak punya ide apa = 


apa. Akhimya mereka se ata saran. 


dari karyewan toko, Mereka membawa pulang 


Tren seet dan voer pijat antuk ibu beru. 


Airin masih enggan bertanya, begitu pula 
Pandji yang enggan menjelaskan. Keduanya 
supura emeng asing saat di perjalanan hinggo 
mutil berhenti di depan sebuah komplek 
perumahan mewah, Alin mengikuti Pandji 
lunin walau tidak diajak juga, ia hanya 
berusaha peka. 

Ternyata rumah iu milk pasangan 
Elangga dan Kumala yang baru saja 


dianugerahi anak pertama. Airin posing, yang 


sata menangis di mumah karena batal kamil, 


md Na 


martan paar maminya justa bara saja 
melahirkan, Sabar ya Nama. 

Dalam diam Airin memperhatikan gerak 
gerik kekasihnya, mulai dari sorat matanya 


Sar 


ngak saat memandang bayi mungi iba, 
rasa ingin tahunga, dan muram yang berisaha 
ivatupinga 


Akhirnya Airin tahu apa yang bust Pandji 


sanggup mendiamkannya berhari -hari setelah 
kejadian Itu kenyataannya Mas Pandji suka 


anak kecil Pantas saja dia marah ketika 


anaknya sendiri tidak diberi kesempetan 
hidup, 

“Apa Song, J Lo kapan?" goda Erlangga 
yang prang tersenyum, kimi Aenyum seolah 
sudah tertempel di wajahnya sejak lahir. Pria 


pertamanya. 
Dengan santai Pandji menjawab, "ada sih, 
tapi diomul Ai 


in keguguran. 


Ko 


Gi berdasi, AE T 
apa, Semua orang tahu bahwa Pandji dan 
Airin belum menikah, bahkan tidak banyak 


ng taha mereka berpauran. Mau bilang, 


Matan ya... lolos dek duri tanggung jah 


atau... tandah rat prihatin, mangkin 


lm jai mami dicba dag 
Senmgat!' Keduanya sama - sama salah. Duh, 
diem aja deh. 

Tapi Erlangga secerdik Pandji, dengan 


ekspresi tertata ia mengga 


apa? 


rame dana 
Katanya sih kalan Jagi humil muda nggak 
boleh berbubungan, kita berdua sama = sama 
magak tahu." 
Ertongga tergelak pelan, "ya emang, cl sih. 


jan dikit? 
Airin yang sedang dibicarakan kanya bisa 
memalingkan wajah malu, sedih, malu, sedih. 
Akhirnya Airin wadah tidak. tahan 


didimnkan terus. "Berhenti, Mast" pinta Airin. 
saat mereka dalam perjalanan pulang. Seperti 
yog sdah ja duga Pandji tak 
mengacuhkannya. "Mas berhenti” 

Fanii menpikan mobi, sengaja. 
menginjak rem dalam - dalam hingga tubuh 
mera tersentak, menyalakan lampu hazard, 


menarik hand rem, Tela diam menunggu. 


Aim matih enggan memandang, wajah. 
Fendi, begitu pula pria itu, Keduanya 
memandang lurus ke depan ke arah 


pepohonan rindang di hutan buatan komplek. 


“Aku minta maaf. Mes” Alan memulai 


dengan usha yang keras, "aku nggak paka 
dengan perasaan kamu. Aku nggak mungira 
kana suka anak - anak. Pantes aja kamu sedih. 
dan marah. 

Terdengar helaan napas panjang pria itu, 
perasaan kamu sendiri gimana? 

Masih memanda 
menggelengkan kepala, “aku nggak tahu, Mas 


ke depan Airin 


nawi bukan sesuatu yang aku mnsonakan, 


berikan aku belum ingin menikah Karan 


tahukan aku masih... muda. Misih banyak 
yang ingin aku cari” 

In terdiam saat Pandji menghela mapas 
kasan, jelas pria ila muak dengan alibi jiwa 
wuda 

“Kuna harus pahami sku dong, Mas. 
Kamu juga pernah di poist aka, kan 


Nya," jawab Tondi tak sabar pada 


akhiya, "terus sekarang kamu mau saya 
bagaimana? Saya tahu kamu masih ingin coba 
inita, kenal cowok inn, pacaran atan tidur 
Pandji tertunduk, 


suaranya lirih dan putas asa, "terus saya harus 


dengan mereka, mungkin 


gimana, Rin" 
Airin tersentak memandang Pandi, ia 


sadar pandangannya tertutup sir mata karena 


duh ingin itu dengan pda Jain, "kuk Mus. 
Pandji ngumengaya gitu sih?" 
Saya belum tahu, Kin. Saya lumayan 


halan dan serius dengan hubungan kita 


kadang saya berkha 


andi Tou nggak ada, 


atna Karika kawin Jari, saya naa Mla sects” 
'Aku nggak tahu kamu punpa pikiran 
sepure ian 
Saya sendiri juga nggak nyangka," gumam 


Pandji, “udama tai saya tutup mata dengan 


perbedaan usia Kila. Ternyata... bedanya 

memang kejauhan ya Rin” Pandji 

mengakiirinya dengan gelengan putus asa, 
Airin menatap pria itu dengan perataan 


kakek, “Mas Pad man petir alen gi?” 


Memangnya kam 


Gadis itu menutup wajah dan menangis, 
“aku mau sama kamu, Mas." 

Pandji menarik turun tangen Airin da 
dlahayn mengsenggnmaya ogar gadis 


tidak bergerak. Ia menatap Turus pada wajah 


murah, basah, dem berantakan itu. 
Kunu mau janji sama 


Arin tidak merk 


atapnya 


don menunggu. 


ya akan berhati - hati, tapi kalu sampai 
(ni lerjadi lagi, kolong kamu Iebih peka" 
Airin belum mengani apa yang Pandji 


maksud dengan iwi 


tolong jangan bunuh anak saya, Rin 
Nggak tahu kenapa, saya pikir kamu akan 
sanggup lakukan itu kalan kama terdesak 
malu. 

PE aa 
bertindak sesuai tuduhan Pandit 

Pandji mengusulkan untuk kurun, 
menghirup uda agar bin alih dar 
berpendingin. Seperti anak muda berpacaran, 


mesa berdua duduk di atas rumput 


menghadap ke hamparan kulan di bawah 


Kalau aku didorong terus Pilang di semak — 


semak dan lawas. . nggak ada yang tahu dong 


miker Airin mara. Ia melirik ke arah mali 


Juke kuning di bela 


pe mereki penuh 


darba. 


Kamu 


permen?" Pandi mengisi 
keheningan setelah menemukan permen daci 
kembung elenanya. 

Menolak hanya akan membuat prin das 
teninggung, lagi pela mungkin Pandji sudah 


memaafkannya, permen fan buktinya, iya ken? 


Las, Mas” Setelah mengulum batir 
maris Jtv Altis memberanikan dil 
memastikan, "Mas Pool ud nggak kesel?” 
Nggak, jawab Tandji biasa. 
Gadis itu  mencondongkan rikuh 
menopang dangan kedua tangan pads jarak 
kosong di astara mereka, “Mas, aku janji nggak 


akan laka 


/ katanya merajuk pada aborsi 


kadhi wah 


yang d 


duhkan Pandji "api kar 


juga jami 
jangan buat aka kamil kalau aku belum siap, 
ya 

Wandi memandangi paras ilo, alisnya yang 
melengkung angkuh, bulu matanya yang 
mamang walan Hidak lentik, jejak alr mata di 
pipi kemerahannya, lalu bibir yang bergerak. 


mengulum permen. 


"Saya mau permunnya,' 


Pandji menyeringai sant memusingkan 
wajah dan berbagi permen dengan gadis ilu 
sampai habis, Menangkapnya dari mulut Airin. 
dengan lidah mengulumnya bersamaan 
dengan Ndah gadisnya Talu 


mengembalikannya ke dalam mulet Airin, 


suput tu terus hingga bunda mun, 


tak bersisa, 


Aina tereng 


ngaku tepian bibien 


belepotan dan lengket oleh gula, “aku nggak. 
pernah duman pakei permen, Mes” 
Pandu berdiri Jalu mengulurkan tangan. 


"sekarang jadi pernah, kan? Pulang 


Roden Pundi Wiratarna Lingga Adiwilya 
adalah merang diktatar romantis meat: versi 
kam 

“Kamu harus balik ke rumah irit" 


Panji menopang kepalanya di sii Airin. 


yang masih lemas karena nyeri 


alya Pipi dan dadanya masih 


yong du. 

Mereka sadar bahwa pa yang mereka 
lakukan barusan jaraknya cukup dekat sejak. 
pendarahan terakhir. selesai tapi keduanya 
sakan tidak peduli. Mungkin Airin peduli, 


sisa Irama pasca kuret, tapi Pandji yang 
tidak lahan ingin segera berkumpul dengan 


Peran 


kekasihnya lagi. Lagi < Jagi munuduh emo: 
yang meluap karena pertengkaran mereka 


kemarin sebagai penyebab ditin 


menginginkan Airin lebih. 
Kalau ada yang ingat, seibat gue 


memjanaaasang b 


nget Protes Pandji muram. 


Airin memutar bola matanya, 


mulai lagi 


icht Aku kerja Mas" 


"Buat apa sih kam 


waktu 
Gadis itu mendorong dada Pandji Jalu 
menarik punggung ke posisi duduk, “buat 
bayar utang aku ke kamu, Mas, Belum lagi 
mangke Nana” 
Arin memejamkan mata saat engan Pandji 


melingkari pinggangnya. Sebuah. kecupan 


nandi karak 


mendarat di pin, 


buat 


tamping 

Ain karus menggigit bibir menaban desah. 
“Utang ke saya kan udah dibayar pakai 

mu" Airin mebngkuagkan punggung dan 


mendesah pelan 


tangan pria ita menyelip 
adi mendongak ke atas, 


kadiran A a Big 


ke antara pahanya, 


payudara Ain, bertanya sambil bntap —stap 
mengulam putingnya, “berapa wang kamu ke 
Isinya da? Saya lunasin. kalau banyak ya 
saya cisl dul 

Airin. menangkap kepala Pandji tak 


i 


mampu berpikir dalam keadaan: seperti 
lereng asi Panaji tak mau melepaskan 


Kumu kerja sama saya aja, saya bayar tatu 


setengah kali gaji yang sekarat 
Airin melirik Pandji dan menggigit tipis 
bibi 


sendiri, "menarik sih Mas. Tapi 
kerjanya ape? Jual diri ke kema?” 

Pandu membalas turapan genit Arin 
dengan serius saat menjawab, iya” 

Tenamyum setengah gumas, ia mendorong 
Pandji hingga kembali terlentang lela bergerak 
mrik menindih tubuh berotot itu, “kan udah, 
Mas" 


nggam gavshnya yang 


Sudah mulai keras, mengarahkannya tanpa 
melihat saat Airin menurunkan pinggul dan 


morna menyatu lapi 


Pandji membuktikan keseriusarnya. Ia 
marah saat pulang kerja dan mendapat Airin 


sadah kembali ke rumah “Iria, Dia pikie saya 


memacu kembali Jake setianya 
memuja rumah Tria dan membuat keributan di 


Arin" ka munggodor pintu rumah 


sabebannya sambil meneriakan n 


perempuannya, tidak peduli waktu sudah 


menunjukkan pukul sebelas malam, "Ari! 


terbuka namun Tria yang muncul 
dengan wajah super masawawa, "anjing! Lo 
Bangguin malam Jumat pus fui” 

Sany, mam jemput malam jumat ga 
belas Pandji praktis. 


sadha nak 


uncal di belaka 


Ira masih 


dengan sikat gigi di mulut. "Mas Pandji 


ngapain, katanya labu?" 


Kalarin dulu, Mas tungguin" Tak lar 


Isyana muncul dangan wajah yang mesih 
merona, sepertinya Dang memang telah 


mengganggu mereka berai 


NA, seng 
Dih, gapapa. Kirain ada apa," Balas Isyana 


malu “malu, "ai 


sin teh dolo ya" 


“Eh nggak usli 
Kemudian Pandji menanyakan jumlah 


jaman Airin dan melunasinya saa! 


juga 


karena ternyata jemlaimya tidak seberay 


Isyana yang bingung dengan ragu 


menanyakan ada hubungan apa antar merska 


kandhi mah 
berdua din Pandji menjawab apa adanya, 
pre 


Aira bergabung ix sudah mengenakan 


setelan baju tidur salin: lengan pendek, celana 


(panjang, den mengurai rambutnya, siap untuk 
tidur, Tak berapa Tama Tris mengajak istrinya 
kembali maru menyisakan mereka berdua di 


"Mas ada ap 


Airin mash belum 
mengerti atau puia - pura polos entahlah 


Fandji kesal dianggap rameh. 


Bagian mana dari ucapan saya yang lidak. 


kamu mengerti 


Gadis im mengemyit bingung Pandji 


menegaskan bahwa ucapannya pagi tadi saat 


mereka berada di ranjang sangat serius, la 


ingin Airin pulang kembali ko rumah, 
meninggalkan pekerjaannya, dan ku skripsi 
Kenyalaanaya ia tidak suka pulang ke rumah 
kasong aapa Aisi. 

Kekasihnya menolak, khas anak muda 
pemberontak bonusa — mengemukakan 
pendapat Meatiz Tapi Pandji mampu melawan 


dangan logika yang masuk akal, bagaimana 


pun dia bukan pria dewasa sembarangan, 
Lawannya adalah nasaha, GM. direksi urang = 
dan wan 


rang koy yang eba pada 


Wahnya. Pengalaman beckelinya juga banyak 

Setelah pendapat idealisnya ditolak mentah. 
mentah, Airin merjadi gadis kesukaan Pandji 
sepenuhnya: la menangis Agak kejem 


memang jika menangis adalah salah satu hal 


madi Ark 


yang disuka Pandji dari kekasihnya. Wa 


akan merah dan gadis itu akan tampak tak 


berdaya. Pandji semakin merasa berkuasa atas 
dirinya. 

sa 
cuma berusaha buat saya kila, Ayo pulang!" 


hapus sir matanya. Saya tahu kar 


Tidak enak kepada pemilik rumah yang 
tadi Airin simpulkan dari percakapan tersirat 
maria akan membuat bayi Airin 
memutuskan untuk mengikuti ketasihnya dan. 
mengambil barang - barangnya besok, dengan. 
harapan setalah bercinta nanti is berhasil 
mengubah pikiran Fan 

Malam Uu mereka Dersinia Tag bukan 
karena Handy menggada tapi Atin yang agak. 


memaksa. Airin berlalu. yakin 


apn 


pend tik 
mengubah keputusan kekasihnya. Perempuan, 


kama nggak akon bisa melakukan itu 


mengubah kekasihmu, kecuali ia ingin 


berubah atas kehendaknya sendiri. Memang 


menyebalkan, tapi el 


rta terpesona, 


Dalam keadaan telnjang dangan tubuh 


i berpendirian kuat 


Jenna beat w 


berbuah pelah, Airin memak pinggang 
Pandji yang dnduk di kepala ranjang Gadis ita 
masih pening akibat orgasme yang sempama 
beberapa detik lalu 

“Beneran nggak mau pil KB 

Aisa 


enggeleng, jadwal mensnya saja ia 


upa, Ia pesimis mempercayakan keselamatan 


rahimnya dengan pil KB. Pandji tidak ingin 
Airin menggunakan IUD, pria ika pernah 


punya pengalaman dongan wanita penguna 


IUD dan merasa was = was saat berbubungan 


Suntik aja, 


salah seta vik sampingnya. adalah 


penurunan galeh seksual, ia mengingat 


arkel yang dibacanya sebelum ini dan tidak 
Ingin merasakan Airin menopouse Tebih dulu, 
ia suka Airin yang bersemangat dan 
penasaran. 


Jangan, bikin tulang kerapos. Mau kena 


ontenporasis?” 


Si Polos percaya dengan begitu mudalay 


Ia menggeleng, Sementara Isi Ia juga menolak. 
kentensepat jenis bin: implan mengenkan 


Fmaj mencoba. menghoomati keputusan 


kekasihnya, ia mencari cara lain selain 

VKS kakendornya dibarengi ovutest ya? Biar 
nggak raga," Pandji mengusulkan. 

Te menjelaskan dengan cara paling mudah 
dm memblean Alin mempelajarinya & 
inme hingga kemudian gadis itu setuju. 

Nanti kalau Mas udah kebelet bangat, 
pakai pom pil” 


Kenapa nggak pakal In aja, Mas? Bs 


dipakai seperlunya, kar 
“siklus kamu bekal terganggu, nanti 
bingung lagi kalau telat 
Mereka memuuiskan membeli kebuuhan 
sela aman di marketplhes. Airin menes 


peut Pandji saat pin Sta bertarik dengar 


perda Baik 


ai sex toy "nggak usah aneh = aah, 
Mas" 

“Saya seneng kamu belik” ujar Pandji saat 
Airin selesai meloloskan baju tidur melalui 
kepala, dilihatnya Pandji sudah mengenakan 
kembali celana boksemya. "Nih, Nyonya 
Rumah," Pandji mengembalikan buku catsan 


pengesan dan kartu bira pada Airin. 


saya jadi lebih awet kalan kamu yang pegang 
wasan porat, Uang jaanaru saya ambilkan 
besi ah aja” 

Ain mengerutkan dahi, tidak 
bersemangat menerima buku ita kembali, 


uang Jajan apa, Mas? 


Sabu setengah kah gaji 


Airm tampak ksu, upayanya 


Enn Airin beneran nggak beleh kerja asi? 
andi tahu bahwa Azrin masih berusaha 

bemegosiasi dengannya "enggak 

Matinya kesal tapi ie berusaha menahan 


disi agar sidak melanjutkan pertengkaran di 


tamah Tea tadi, "ala vamu bilang, akai 


sendiri yang tmtuin Hidupku, Mus Kok 


sekarang kamu gini sih? 


D 


saya nggak serius suna karun 
yuaja" 

“Kalu sekarang 

"Sekarang ayo tidur, Mas capek banget 


Besok awal bulan, banyak karan.” 


Pandji memandangi wajah. kekasihnya. 


lap, ada garat klah di wajaya. 


Indi gadis ina berusaha ma 


uripat 
keputusannya dengan seks yang agresi, 
Pandji menyukainya terlebih karena ia cukup 
Sah setelah lembur akhir bulan di kantor. 


rin tidak taha ada! 


Yang bahna Pandji 
tidak bise dimanipulasi dengan seks, karana. 
kalau bisa, akan banyak sekali wanita yang 
mengatur hidupnya. 

Ia turun ke lantei satu dan duduk di mang 
tamu soat melakukan sambungan 


imtermesintal. la perla menghubungi 


tunangannya di Melbourne tanpa didengar 
olsh Airin 

“Han, W La angan gae?” 

Mendongar ana iit ba: aik Pandji 
tersenyum sendiri, "iya. 


uruon Telat ngantoraya," 
Fandi terkesima sejenak saat menuruni 
tangga, di meja makan ia malhat 


perempuannya sibuk menyajikan sarapan, 


“Tadinya in berpikir untuk langsung ke kar 


aran jerih payah Akan menyiapkan saxe 


gi rela terlambat mating pagi 
ini, Akhirnya hari ini combo 

“Kamu mau ngapain aja bari ini?” tanya 
Pandji seraya duduk di kursh, dengan cekelan 
Airin meletakan sendok ke tangan Pandi 

'Aku harus ke kampus kalau pagi. Mas. 
Temui down. Pulang dari sana mau ke pasar, 


jawab Airin, "terus nggak 


kulkas kosong 


tahu mau ngapain, kamu nggak blbin aku 


ke 


Fadi mengusulkan agar Airin pergi 
melihat - lihat ruko yang io sewa dengan 
Ganda, memeriksa sendiri kondisi produk 
merska, dan mungkin bisa mengambil apa 
yang tersisa dari puing kegagalan itu. Airin 


(Pon mengiyakan dengun hati seram. 


Setelah. mengantar kokasinnya ke depan 
dangan san kecupan hangat, Aida bergegas 
memulai harinya. Hari yang ada intervensi 


Pandji di dat 


nya. 
Airin hampir tidak percaya, ruko suram 
yang dulu mereka sewa kini terlihat canik, 


madam, dan terkesan profesional. Bahkan 


treatment menggunakan ramuan herbal yang 
diproduksi dengan resep Bundanya. Mereka 
tidak mengenal Airin, 

Apa alsan Gyandea menghalanginya 
selama ini? Pikir Airin muram, Ts memutuskan 
untuk masuk Ye dalan, melihat produk 
produk yang sudah diprada olang, tercemak. 
nga kedah warta tebaru 

Damer pomo paket produk dan 


perawatan lumayan menarik minat pangsa 


pasar mereka, mahasiswi. Di sudut ruangan. 
berciri sebuah mini kate dengan logo produk 
miik Aran, Mereka bekerjasama tanpa 
malibartannya. Yah, Iu Juga karena selama Ini 


da sibuk menyerahkan tubuhnya pada kakak 


Gyandra, 


Ada perataan marah, kecewa, dan 


dikhianati oleh temamaya sendiri. In teringat 


bagaimana Gyandra berusaha menjauhkannya 


dari bisnis mereka juga dari Azlan. Sebaliknya 


mendorung Airin kepada sang kekek Kenapa? 
Bisnis mereka berembang, jauh dai 


kebangkrutan. yong diceriakan Gyandra 


Sekarasnya ia dok perlu meminjam wang 


pada Pandji. Tunggu, apa Mas Pandji tabin 


semua nd tapi nggak bilang aku? Ya ampun, 


seberapa banyak aku dibodohi mereka. Apa 


sih mau mereka? 
EnS 
Ia mendengar suara Gyandea dari blik. 
penggrangnya, gadis sen bara saja memasuki 


ost den sepertinya terkejut mendapati Airin. 


di dalam sana, "bisa ke kakenya Arlan? Aku 


jelas semuanya. sana, Di sini Jagi rama” 


Ramalan 


Ada yang aneh dengan sore hari ini. Langit 
tidak mendung, hujan juga tidak turun, lalu 
kenapa Airin tidak menyambutnya di teras 
dengan kecupan seperti biasa? 

Semakin dekat, Pandji mendengar suara 
sesenggukan dari arah ruang tamu. Sudah 
pasti itu Airin, karena Gyandra lebih suka 
mengumpat daripada menangis. Ternyata 
hujan hanya turun di pipi kekasihnya. 

"Kenapa?" tanya Pandji yang sudah berdiri 
menjulang di hadapan Airin. 

Gadis itu masih sesenggukan sembari 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. 
Perempuan memang paling bisa cari perhatian, 
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gerutu Pandji dalam hati, kalau nangis di 
kamar kek biar nggak ketahuan orang gitu, 
Meletakan tas kerjanya di atas sofa, Pandji 
duduk bertumpu pada tumit di hadapan Airin. 
Ia menyingkap tirai rambut dari wajah Airin 
lalu berbisik lembut, "Assalamualaikum, Mas 


pulang 


Airin menjeda tangisnya sejenak, ia 
menyeka pipi dan hidungnya, berpegangan 
pada kedua bahu Pandji lalu mengecup bibir 
pria itu sebagaimana mestinya ia menyambut 
Pandji pulang. 

Pandji memejamkan mata, meresapi 
kecupan Airin yang langsung meringankan 
hatinya. Hati siapa yang tidak sesak melihat 
perempuan menangis? Terlebih jika itu 


romantic rhapsody 
perempuan kesayangannya sendiri? Ia 
menangkup rahang kiri Airin lalu mengisap 
lembut bibir bawahnya yang basah sedetik. 

“Kenapa nangis?" 

Air mata kembali jatuh saat Airin 
menuduh, "Gygy bohongin Airin. Mas Pandji 
tahu, kan?” 

"Saya tahu setelah desak dia waktu itu.” 

"Sejak kapan?" tanya Airin kesal. 

"Malam saat saya cumbu dada kamu, 
ingat?" 

Airin terdiam malu mengingat kejadian 
malam itu, saat pertamakali Pandji menyentuh 
dadanya. Pandji menjelaskan bahwa malam itu 
bisnis mereka memang terancam tapi berkat 


Arlan semua baik - baik saja. Gyandra tahu 
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romantic rhapsody 
bahwa Airin akan menarik kembali semua 
modal bagiannya untuk biaya kuliah, padahal 
di saat yang sama Gyandra harus memutar 
modal itu untuk pemesanan ulang. 

"Dia juga sempat pinjam uang ke saya 
untuk order dalam partai besar, tapi tidak saya 
pinjamkan. Selain nggak ada uang, saya juga 
harus tanggung biaya SPP kamu, kan? 
Mungkin dia berhasil membodohi Arlan." 

"Seharusnya Mas Pandji bilang ke aku. 
Kalau begini aku merasa dibodohi sama kalian 
berdua." 

"Kalau saya bilang waktu itu," Pandji 
melingkarkan kedua lengan di pinggang 
ramping Airin, "kamu pasti nggak butuh uang 


temante rhapsody 
saya. Kamu pasti pergi dan kita nggak 
bersama seperti sekarang" 


Pandji kecewa memandang gadisnya, " 
yang kamu mau?" 

Airin membuang muka, memang itu yang 
ia inginkan. Tapi mengucapkannya langsung 
hanya akan buat Pandji semakin kecewa dan 
ujung - ujungnya Airin turut sedih. 

Pandji menyelipkan banyak anak rambut 
ke balik telinga Airin, buat gadis itu menahan 
getaran geli saat jari Pandji menyentuh 
telinganya. "Karena kamu sudah di sini 
sekarang, akhirnya saya ingin kamu tahu, saya 
suruh kamu ke sana. Bisnis kalian nggak 
kemana - mana,” ujarnya, "Gyandra sudah janji 
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romantic rhapsody 
pada saya. Nanti setelah ujian skripsi, kamu 
boleh langsung turun tangan." 

Airin menepis tangan Pandji walau tidak 
dengan kasar lalu berdiri, "yang kalian berdua 
permainkan tuh hidup aku, Mas. Setelah 
kalian puas, kalian bakal buang aku padahal 
aku udah tergantung sama kamu. Jadi apa aku 
tanpa kamu, Mas? Nggak jadi apa - apa. Itu 
mau kamu, kan?" 

"Arin, dengerin Mas-" tegur Pandji saat 
gadis itu beranjak masuk ke ruang lengah 
sambil menghentakan kaki. 

"Kamu nggak perlu ngomong apa - apa, 
Mas. Soalnya kalau kamu udah ngomong 
keadaan bakal berbalik jadi aku yang salah. 
Aku bosan disalahin terus.” 


romantic rhapsody 

Pandji berdiri pada jarak yang jauh, 
memperhatikan kekasihnya mengomel 
panjang lebar, marah, dan menangis, tapi 
masih sempat menyendokkan nasi untuknya 
ke dalam piring, mengambil ikan goreng, lalu 
sambal. 

"Sambelnya dikit aja, Sayang." tegur Pandji 
saat Airin hendak menambahkan sesendok lagi 
sambal. 

Airin mengernyit memandangi sambal di 
piring, hampir setengah mangkuk ada di sana. 
1a mengumpat lirih lalu mengembalikannya. 

Setelah meletakannya di meja, Airin 
berbalik menatap tajam pada prianya, 
"dimakan, Mas. Airin cuma bisa masak dan 


layanin kamu di kasur. Keterampilan yang 
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sama sekali nggak ada gunanya untuk hidup 
mandiri setelah kamu tinggalin aku." 

"Kamu kok ngomongnya gitu? Seolah saya 
cuma manfaatin kamu?” 

Gadis itu melangkah tidak peduli, ia 
hendak menapaki tangga ke kamar mereka, 
tapi sebelum itu ia bergumam sedih, "kenapa 
aku sih, Mas?" 

Saat emosi melanda, Airin sigap 
mengemasi barang - barangnya ke dalam tas. 
Tapi kemudian ia ingat bahwa ia benar - benar 
tidak bisa pergi kemana - mana. Ia tidak bisa 
pulang tanpa undangan wisuda. Bundanya 
sudah pasti marah karena rencana perjodohan 
yang ia gagalkan, ia tidak ingin ayahnya juga 
kecewa karena kuliah yang gagal. Kembali ke 
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rumah Isyana pun Airin malu. Akhirnya ia 
menata kembali pakaiannya di dalam lemari 
bersanding dengan pakaian kekasihnya. 


“Kamu yakin ndak salah orang ya, Mi?" 


Raden Ayu Melati menggoreskan pensil ke 
atas kertas melanjutkan sketsanya. Sementara 
Mbok Marmi duduk di sisi meja kecil 
menebarkan biji - bijian untuk kemudian 
ditelaah, ja menggumamkan sepenggal 
kalimat yang mereka dengar sejak bertahun - 
tahun lalu tanpa intonasi. 

"Kangmas mung bisa njaluk pitulung saka 
prawan kuning langsat, praupan sing ayu kaya 
Putri Kandita, sing teka sadurunge wulan 


purnama,” 
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(Kangmas hanya bisa mendapat 
pertolongan dari perawan berkulit kuning 
langsat, berparas secantik Putri Kandita yang 
datang sebelum purnama) 

Mbok Marmi mengerjap sadar lalu 
menyusun kembali biji - bijian ke dalam 
mangkuk, "Ndak salah lagi, Den Ayu. Sudah 
benar, Mba Airin orangnya" kemudian ia 
mengulang sebaris kalimat sambil mengernyit, 
"perawan ayu berkulit kuning langsat yang 
datang sebelum purnama sangat cocok dengan 
iri Mba Airin. Dua hari kemudian kan 
purnama, Den Ayu." 

Den Ayu Melati melirik pengikut setianya. 
Pengikut yang berusia dua setengah kali lipat 
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dari usianya sendiri namun berperawakan bak 
perawan berusia kepala tiga, 

"Kamu yakin, Arini masih perawan?" 

"Wulan memastikan sesudah Mba Airin 
'kumpul' sama Kangmas.” 

Den Ayu Melati menggigit bibir, teringat 
akan Airin yang begitu polos lalu menghela 
napas menyesal, "Gimana ya, Mi? Aku itu 
ndak percaya ramalan orang kampung, tapi 
aku juga punya alasan logis kenapa Diajeng 
Kartika bisa mengancam kita semua. Raden 
Noto—romonya, pegang rahasiaku." 

“Sebaiknya dituruti saja nasihatnya, Den 
Ayu. Ki Darmadi jarang salah. Beliau abdi 
tertua trah Adiwilaga." 


su 


"Darmadi itu ndak gendheng tho, Mi?" Den 
Ayu mengerutkan hidungnya, "Aku lihat dia 
ngomong sama kadal." 

Mbok Marmi mengulum senyum maklum, 
"kadang - kadang suka begitu, Den Ayu. Lagi 
pula... Mba Airin sepertinya seneng beneran 
sama Kangmas.” 

"Aku juga tahu, Mi," ujarnya penuh 
percaya diri, teringat bagaimana cara Airin 
mengawasi putranya yang gagah, "tapi apa dia 
mau jadi selirnya Kangmas?” tanya Den Ayu 
kesal dan Mbok Marmi tak bisa menjawab. 

Menghela napas berat, Den Ayu Melati 
berhenti menggores sketsanya, “aku 
sebenarnya ndak tega, Mi. Tapi kalau trah 
Adiwilaga bubar gara - gara aku. Mau 


s2 
peranan 


romantic rhapsody 
ngomong apa sama almarhum Mas Haryo?" 
Den Ayu merenung. 

"Kita hanya perlu anak pertama Kangmas 
dan Mba Airin sebelum Diajeng 
Kartika mbobot (hamil), Den Ayu. Setelah itu 
perkara Mba Airin tidak ingin menjadi selir 
Kangmas, nggeh monggo." 

Den Ayu melirik sinis dengan ekor 
matanya, "kamu itu memang dingin ya, Mi. 
Ndak punya hati. Pantas saja sampai sekarang 
kamu ndak menikah." 

Mbok Marmi justru tersenyum dituduh 
seperti itu, 

"Gyandra gimana?" ia beralih pada anak 
perempuannya, “masih 'berteman' sama anak 
itu?" 
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Senyum Mbok Marmi lenyap, ia 
memalingkan wajah, "nggeh, Den Ayu. 'Anak 
itu' ndak bisa diusir dari sisi Mba Gyandra. 
Sepertinya masih menyimpan dendam.” 

Den Ayu menggeleng, mengenyahkan 
gambaran Yuta yang sekarat dari benaknya. 
Tidak ada waktu untuk memikirkan sesuatu 
yang sudah berlalu, saatnya memikirkan masa 
depan. 

“Aduh... terus gimana caranya Arini hamil, 
Mi?" 

Mbok Marmi tersipu malu mendengar 
pertanyaan naif majikannya, "sedang 
diusahakan oleh Kangmas, Den Ayu.” 
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Jangan dikira mengabaikan orang yang 
dicinta itu mudah. Airin memang kesal pada 
Pandji, tapi melihat pria itu makan di meja 
sendirian sepulang kerja membuat Airin gatal 
ingin menemani bahkan menyuapinya. 

Dan ia tak sanggup tetap diam ketika 
melihat Pandji membawa piring kotor ke 
dapur untuk dicuci. Airin meninggalkan draft 
skripsi dan tumpukan literaturnya di meja lalu 
menyusul pria itu. 

"Mas, kamu tuh ngapain sih?" ia merebut 
spons pencuci piring dari tangan kekasihnya. 
Tak pemah sekalipun ia melihat ayahnya 
mencuci piring di dapur, bunda terlalu 


menghormati suaminya. 
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Pandji menahan senyum dan berlagak 
polos, "saya lagi cuci piring.” 

"Biasanya juga nggak pernah. Pergi aja 
sana, jangan di dapur.” 

"Saya nggak mau repotin kamu." 

"Nggak," jawab Airin ketus. 

"Saya nggak mau dibilang manfaatin 
kamu." 

Gadis itu meliriknya malas sambil 
mengeringkan tangan setelah mencuci piring. 
la mengabaikan wajah menggemaskan itu 
walau sulit, kemudian kembali ke mejanya. 

Sudah berapa lama 'rumah - rumahan' ini 
retak? hampir satu minggu. Hampir satu 
minggu pula ranjang mereka terasa dingin, 
bibir yang kering karena Airin tidak mau 
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dicium, pun dengan kondom yang terlantar. 
tidak masalah selama Airin masih 
di rumah dan tidur di ranjangnya. Ia akui kali 


Tapi Pandji 


ini kesalahan ada pada dirinya. 

“Gimana skripsinya?" tanya Pandji setelah 
menjajari Airin di sofa. 

Dengan tak acuh gadis itu menjelaskan 
bahwa dosennya tidak cukup puas atas judul 
yang ia ajukan. Dosen muda bernama 
Danuarta terkenal idealis, ia menginginkan 
penelitian yang tidak biasa, Penelitian yang 
akan dijadikan rujukan banyak orang dan 
bukannya dilupakan begitu saja. Baginya tidak 
masalah lulus belakangan asalkan skripsi yang 
dihasilkan berkualitas. Maka dari itu tidak 
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banyak yang rela menjadi mahasiswa 
bimbingannya. 

"Ya dia sih nggak masalah, mahasiswanya 
yang udah nggak punya duit buat nambah 
semester," gerutu Airin. 

"Jadi, mulai dari nol lagi nih ceritanya?" 
tanya Pandji dan Airin mengangguk sambil 
berusaha fokus pada hasil pencariannya di 
laptop. 

Pandji mengambil dompet berwarna pastel 
yang tergeletak begitu saja di atas meja. Ketika 
hendak dibuka, Airin berusaha merebutnya 
tapi gagal. 

"Jangan, Mas!" 
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"Kenapa sih? Kamu fokus aja sama tugas," 
Pandji menjauhkan dompet dari jangkauan 
Airin, "emang ada apanya? Guna - guna ya?" 

Gadis itu menyerah dan mendengus malas, 
"guna - guna buat apa?" 

"Ya biar saya lengket sama kamulah." 

"Nggak perlu diguna - guna juga kamu 
udah lengket sama aku, Mas," bantah Airin 
angkuh. 

Pandji tersenyum tipis, "tuh, kamu tahu. 
Masa tega sih Mas-nya didiemin semingguan." 

Pandji kembali tersenyum tapi geli saat 
melihat pas fotonya 3x4 berlatar merah, 
bersanding dengan pas foto 3x4 Airin berlatar 
biru di dalam dompet gadis itu. 

“Dapet foto Mas dari mana?” 
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Airin melirik kesal sekaligus malu pada 
dompetnya, "dari ruang arsip di kantor Mas 
Pandji." 

"Waktu kamu ambil ini ada yang tahu, 
nggak?" 

Airin diam mengingat kembali hari itu saat 
ia masih magang di sana dan membantu 
Wanda memilah dokumen penting. 

“Dih, liatin foto Pak Pandji mulu. Demen ya?” 

Airin langsung mengembalikan foto ke 
dalam lemari dengan pipi memerah karena 
tertangkap basah, "nggak, cuma pengen lihat aja. 
Beda sama aslinya,” 


Wanda mengambil foto itu kemudian 
menyelundupkannya ke saku blazer Airin, 
"ambil aja, aku nggak bakal bilang siapa - siapa.” 
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Airin kembali melirik wajah Pandji lalu 
menjawab, "cuma Mba Wanda yang tahu." 

"Pantes," Pandji mengangguk, "cuma dia 
yang nggak musuhin saya di kantor gara - gara 
nikung kamu dari Kaka. Ternyata ini 
alasannya," 

Airin kembali berusaha merebut 
dompetnya, tapi Pandji sigap mengelak, "kamu 
kenapa sih? Urusin tuh skripsi 
antimainstream." 

“Mas Pandji! Aku cakar Iho biar nggak bisa 
ejekin aku." 

“Cakar punggung Mas aja, pengen." 

Airin tersipu malu diantara kesal dan 
merajuknya, satu - satunya saat ia mencakar 


punggung Pandji adalah ketika mendapatkan 
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orgasme dari pria itu. Teri 


gat saat itu saja 
buat Airin merapatkan pahanya dan beringsut 
tak nyaman di atas sofa. Sialan Si Pandji! Kalau 
mau jujur ia juga merindukan performa 
kekasihnya itu di ranjang. Ada yang bilang 
seks bisa jadi candu, tapi menurut 
Pandji adalah candu itu sendiri. 


"Kamu masih tinggal di alamat ini?" 

Airin kembali menoleh pada pria yang kini 
sedang mencermati kartu identitasnya. "Iya, 
Jaa: 

"Jaraknya cuma tiga jam dari sini," kata 
Pandji, "mau dianterin pulang?" 

Terdiam, Airin terkejut menatap pria itu, 
"kok tiba - tiba mau pulangin aku, Mas?" 
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"Kan kamu lagi marah Cewek kalo 
ngambek pengennya dipulangin ke rumah 
orang tua." 

Kaya udah nikah aja, Mas... 

Gadis itu menggeleng, “nggak deh, Mas. 
Takut ditagih ijazah sama ayah," belum lagi 
soal perjodohan itu... 

"Mas juga takut kamu nggak balik." 

Gumaman Pandji bikin Airin terkesima, 
takut Inem-nya kabur ya, Mas? Pikirnya sinis. 

Pandji menggaruk tengkuknya, seketika 
merasa tidak percaya diri sebagai seorang pria 
dewasa yang utuh. "Kira - kira kalau saya main 
ke rumah kamu, bakal diterima nggak, ya? 


“Ya diterima, Mas. Masa tamu diusir. 
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Pandji mengernyit seakan menelan pil 
pahit, "maksud saya, mereka mau nggak ya 
terima saya jadi menantu? Bisa jadi mereka 
mempermasalahkan umur saya” Pandji 
mengedik pasrah. 

Bola mata Airin membulat, napasnya 
tertahan. Ini maksudnya gimana? 

Pandji mengembalikan dompet ke tangan 
Airin sambil menatap matanya dari dekat, 
"Airin mau nggak Mas lamar ke orang 
tuanya?" 

Sekarang gadis itu kian tak mampu berkata 
- kata. Sejak memutuskan berkencan dengan 
seorang playboy yang notabene tunangan 
orang lain, lamaran adalah hal mustahil yang 
ia impikan akan didapat dari seorang Pandji. 
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Sekarang ia bingung karena pria itu tiba — tiba 


saja melamarnya. Kartika gimana, Mas? 


Kisah cinta 


“Halo, Ji! Lo kangen gue?” 

Pandji tersenyum, "iya." Ia tahu Kartika 
sama sekali tidak peduli dengan perasaannya, 
Beruntung ia pun tidak peduli juga pada 
Kartika. 

"Jadi ada apa nih, jangan bilang lo minta gue 
pulang. Bisnis gue di sini lagi rame banget, gue 
sama Marvin sampai nggak sempat bikin anak 
saking asyiknya kerja,” 

Pandji tidak dapat merasakan kebahagiaan 
Kartika di sana malam itu, tapi ia bersyukur 
karena ia juga sudah bahagia di sini. 

"Ka, gue jatuh cinta." 
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Keheningan panjang membentang di 
antara mereka, cukup lama hingga suara 
Kartika kembali terdengar tapi keceriaan itu 
sedikit pudar, 

“Lo serius?” 

"Sangat." 

Tidak pemah Kartika merasakan 
kehilangan akan seorang Pandji. Pria itu 
memang bermain wanita namun tak pernah 
menunjukan perasaan dengan gamblang. Bisa 
dibilang Pandji menghindari hubungan 
emosional seperti cinta. Selama ini Kartika 
merasa memiliki Pandji secara eksklusif, 
semua orang mengenalnya sebagai tunangan 
Pandji, ketika ia pulang pria itu akan 
meluangkan waktu untuknya. 
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“Ji,” suara Kartika bergetar lirih, "kok gue 
berasa kaya bakal kehilangan lo selamanya ya?” 

Pandji menghela napas memikirkan 
kekasihnya yang tertidur pulas di ranjang, 
"gue nggak pemah kepikiran bantah nyokap, 
Ka. Tapi untuk yang ini kayanya... gue mau 
berjuang." 

“Dia cewek kaya apa sih?” Kartika terdengar 
skeptis karena tidak rela. “Udah test drive? 
Lebih enak dari gue?” 

Pandji memikirkan cara singkat sekaligus 
paling mudah membuat Kartika percaya, "lo 
tahukan, kondom udah jadi sahabat karib gue 
kalau ngeseks? Gue nggak pernah lupa ajak Si 
lateks, bahkan ketika dengan Io-" 
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"Dan dengan dia lo nggak pake?" tebak 
Kartika lalu wanita itu melanjutkan dengan 
nada mencemooh, “terus dia bunting, jadi 
terpaksa lo harus tanggung jawab. Dan lo bilang 
itu cinta. Itu bego namanya, Ji.” 
Pandji terkekeh pelan, "lo benar, kita 
kebablasan. Gue perawanin dia tanpa 
kondom-" 


"Anjing! Perawan, Ji?” 


gue nggak nyangka benih gue se-tokcer 
itu. Kita masih belum sadar sampai cewek gue 
menstruasi yang temyata keguguran. Anjir, 
gue sedih dong.” 

"Oke, oke! Stop! Gue akui,” Kartika memberi 


jeda sejenak, "gue jealous sama cewek ini. Gue 
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nggak mau denger semua cerita bucin lo. Gue iri, 
gue kesel, tapi... gue bahagia buat to, Ji.” 

"Thank's!" 

Pandji menjelaskan rencananya menemui 
ayah Kartika, memberitahu bahwa mereka 
sudah memilih jalan hidup masing - masing. 
Kartika akan membawa Marvin pada orang 
tuanya, begitu pula Pandji akan membujuk 
Den Ayu membatalkan perjodohan konyol itu 
dan membawa Airin sebagai gantinya. 

Kartika menyambut baik rencana Pandji, 
selama ini hubungannya dengan Marvin 
tersendat oleh karena sikap patuh Pandji pada 
ibunya. 
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Airin tidak terlihat bahagia, ia bingung 
mendengar penguraian Pandji atas 
rencananya. Temyata pria itu serius ingin 
melamar. Jiwa mudanya memberontak, setelah 
menyandang status nyonya Pandji Adiwilaga, 
Airin akan menghabiskan sebagian besar 
hidupnya di rumah menjadi ibu rumah tangga. 
Bukan itu yang ada di benak mahasiswa baru 
lulus kuliah. 

Walau tak dipungkiri Airin juga sangat 
menikmati saat yang seperti ini. Bahagia ketika 
memasak untuk pria itu, lega melihat Pandji 
kembali ke rumah setelah seharian, antusias 
mendengar keluh kesah Pandji tentang 
pekerjaannya walau Airin tidak mengerti, 
juga... saat pria itu berbisik, “Rin, Mas pengen..." 
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"Apa bisa, Mas? Aku bukan darah biru, 
kata Gyandra aku cuma bisa jadi selir kamu." 

Pandji terkekeh pelan, "ini udah jaman 
kapan, Rin? Mungkin kerabat keraton masih 
berpikir seperti itu, tapi saya tidak." 

"Ibunya Mas Pandji masih berpikiran lama 
kan, Mas?" 

"Tugas saya beri pengertian ke Ibu, Tugas 
kamu... yakinkan orang tuamu buat restui 


hubungan kita. 

"Tapi, Mas," ia menyentuh dada Pandji, 
entah sejak kapan ia menelungkup di atas 
tubuh gagah itu, menyentuh lagi otot keras 
Pandji di telapak tangannya dan merasa 
nyaman, "jangan sekarang ya," ia tersenyum 
saat melihat kernyit protes di antara alis 
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Pandji, "Airin punya utang sama ayah, harus 
bawa ijazah dulu baru boleh nikah. Harusnya 
kan Airin udah wisuda sekarang, malah bawa 
calon suami.” 

"Bilang aja kamu udah wisuda,” Pandji 
tidak tersenyum. 

"Kok bisa?” 

"Kan Mas yang wisudain kamu,” Airin 
mengernyit dan Pandji menambahkan, "di 
rumah Ibu. Waktu hujan deres. Kamu seneng 
banget sampe ngejerit." 

Pipi Airin memerah, ia menepuk manja 
dada kekasihnya, “itu sakit, Mas-" 

"Masa sih?" 

"Iya, ditembus kamu rasanya kaya... nggak 
tahu deh." 
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Suhu tubuh mereka mulai memanas hanya 
karena mengenang kembali momen 'wisuda' 
Airin kala itu. Wajah Airin meremang di 
bawah tatapan Pandji yang intens, tiba - tiba 
saja tak satupun dari mereka yang bicara. 
Sesekali gadis itu menghindari netra Pandji 
yang kelam, tidak kuat diperhatikan 
sedemikian tajamnya. 

Ia gemetar saat Pandji menyentuh lembut 
rona kemerahan di pipinya. Bibirnya merekah 
saat Pandji menyentuhnya tepat di sana. 
Dengan ragu - ragu Airin menyentuhkan 
ujung lidahnya di jari Pandji sambil terus 
menatap mata pria itu. 

Pandji menghela napas dengan mata 
terpejam saat bibir hangat Airin mengulum 
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jarinya. Pikirannya berkelana jauh. Ia berdesis 
pelan, 
Airin menarik jari Pandji dari mulutnya, 
lalu menjulurkan kepalanya mendekat, ia tidak 
tahan untuk merasakan bibir pria itu di 


mulutnya. Tepat saat ia akan menyentuh 
bibirnya, Pandji melengos. 

"Nggak!" 

Gairah Airin turun seketika karena 
penolakan halus itu tapi malu untuk bertanya 
alasannya. 

"Mas nggak mau manfaatin kamu. Kamu 
masih marah soal bisnis itu, kan?” 

Airin udah nggak marah, Mas! Jeritnya 
dalam hati, kalau Airin marah, nggak mungkin 
aku di atas tubuh kamu sekarang, nggak 
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mungkin juga aku mau ngobrol sama kamu. 
Ini cowok gimana sih? 

Keduanya bangkit, duduk dengan 
membuat jarak dan membenahi perasaan 
masing - masing. Airin mengulum senyum 
saat melirik selangkangan Pandji, bagian itu 
mengembang. Ternyata bukan hanya dirinya 
yang terpengaruh. Syukur deh, nggak malu - 
malu amat. 

"Dosen kamu mau yang antimainstream? 
Sini Mas bantuin supaya kamu cepat lulus biar 
cepat saya ambil" kata Pandji setelah 
berdcham, ia mengambil pulpen di atas meja 
lalu mulai menuliskan variabel - variabel 
penelitian yang ia usulkan, yakni 
membandingkan sistem kinerja keuangan 
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perbankan antara bank BUMN, swasta, 
konvensional, syariah. Mampus! 

Airin berusaha fokus sepenuhnya pada 
tulisan Pandji yang terlihat lebih seperti ombak 
di lautan, dan suara yang mirip dengung 
sayap lebah, Astaga! Ia tidak bisa fokus, 
Mungkin Pandji berhasil menguasai diri tapi 
tidak dengan Airin. Ia masih bergerak gelisah 
mengendalikan gairah, tapi bagian intinya 
malah basah. Kedua tangannya mengepal 
dengan tatapan fokus pada kertas seolah ingin 
melubanginya. 

“Arin?” gadis itu masih bergeming, “Arin 
ngerti nggak? 

Mengerjap, Airin memandang wajah pria 
itu, Ia tidak tahu lagi bagaimana rupa 
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wajahnya sekarang. Apakah hasratnya terlukis 
jelas di sana? 

“Nggak, Mas. Airin nggak ngerti. Bukan ini 
cara yang Airin mau. Ada cara yang lebih 
cocok nggak?" 

Rahang Pandji mengeras saat menatap 
wajah gadis nakalnya. Perempuan 
kesayangannya memang sangat nakal. la 
melirik paha Airin yang merapat lalu kembali 
ke wajahnya. 

"Ada, Sayang," bisiknya serak... 


Napasku tercekat di dada saat dengan sangat 
perlahan Mas Pandji beranjak dari sisiku. Ia 
berlutut di lantai, tepat di depan lututku. Aku 
masih belum yakin apa rencananya. Tapi 
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kemudian aku menggeleng cepat ketika Mas 
Pandi! menyentuh kedua lututku dan berusaha 
memisahkannya. Aku malu jika dia mendapatiku 
basah menginginkan dirinya. Dengan berat hati 


kubisikan larangan, (angan, M: 
Dia menatapku lalu mencoba meyakinkan 
aku, Aku tahu aku sedang dimanipulasi olehnya 


tapi aku rela. “nggak sakit, Ri: 

Aku tahu kalau itu tidak sakit, jangan 
memperlakukan aku seperti anak kecil yang mau 
disuntik, Mas! Ketimbang sakit, aku ini sedang 
menahan malu. 

Aku tersentak pelan saat ibu jarinya 
mengusapku dari arah tengah ke atas, dia pasti 
sudah menemukan diriku yang basah di balik 
celana dalam tipis itu. Mas Pandji tetap tenang 


saat menatap wajahku yang panas. Kami berdua 
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saling memandang, aku menunggu apa yang akan 
dia lakukan dengan jarinya, tapi rupanya dia 
sengaja membuat aku menunggu lebih lama. 
Itulah kekasihku, senang membuatku lepas 
kendali hingga tingkah liarku bebas dari kekangan. 

Tubuhku menegang saat jari Mas Pandji 
berhasil menemukan celahku yang basah disusul 
satu jari yang lain. Ototku mengencang menjepit 
jemarinya dan ia berdesis dengan umpatan lirih. 
Ita nikmat buatku, tersiksa buatnya, pasti Mas 
Pandji membayangkan andai saja bukan jarinya 
yang di sana. Aku tidak tahu apa yang 
menghalangi Mas Pandji menyatukan tubuh 
kami. Sebenarnya dia hanya perlu paksa aku 
sedikit safa. aku yakin satu kali tidak akan cukup 
bagi kami. 
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Ia mencondongkan tubuhnya ke depan, 
melahap bibirku dalam ciuman - ciuman tak 
tertahankan. Astaga, akhirnya! Kubalas 
ciumannya, ciuman yang seolah meneriakkan 
“aku mau! aku mau!” 

Tapi kemudian ia mendorongku hingga 
menyandar pada sofa. Aku memperhatikan dia 
merentangkan pahaku, saat itu aku sadar celana 
dalamku sudah tidak pada tempatnya. la 
melepasnya ketika menciumku dan aku tidak 
sadar. Mas Pandji, kok bisa? 

Jantungku seakan hampir meledak menanti 
dirinya. Saat ia merundukkan kepalanya di 
kewanitaanku, kepalaku tersentak ke belakang. 
kedua mataku berputar sebelum akhirnya 
terpejam. 
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Napasku begitu berat menanggung badal 
gairah ini, aku mengencang setiap kali kurasakan 
belaian lidahnya. Ingin kurapatkan pahaku tapi 
kedua tangannya menahan tetap terentang. Aku 
tak diijinkan menyentuh tangannya [adi kuremas 
erat sandaran sofa di kedua sisi kepalaku. 
Kupasrahkan diriku padanya, mengerang saat 
bibirnya menguncup membentuk isapan kecil tak 
tertahankan. Mendesah saat lidahnya yang kurang 
ajar melesat masuk ke dalam diriku. Ketika ia 
hanya mengisap dan terus mengisap, kepalaku 
berpaling ke kiri dan kanan. Kakiku nyaris 
menendang liar jika tidak dicekal. 
Keteganganku semakin meningkat, aku ingin 
menjauhkan mulutnya tapi sekaligus menjepit 
kepalanya di antara pahaku. Aku tidak suka ini-, 


eh, aku suka ini. Oh, bukan, aku suka yang 
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biasanya, saat bibir kami saling memagut kasar, 
gairahnya berada di dalam diriku, dan kami saling 
membuat satu sama lain berantakan. Aku suka 
lihat dia lepas kendali. Kalau seperti ini, hanya aku 
yang lepas kendali sedangkan dia begitu congak 
dengan pengendalian dirinya. 

Aku semakin tidak tahan, perlakuannya yang 
intens membuat diriku terasa bengkak. Otot 
kewanitaanku semakin mengenang lalu 
kulepaskan jeritan tertahanku dengan begitu lega, 
“Mas Pandji’, selalu itu yang kuteriakan, namanya 
dengan didahului gelar kesayangan. Kangmas 
kesayanganku. 

Mas Pandji tak jua melepaskan diriku, walau 
aku sudah mohon ampun karena lemas tak 
bertenaga. Aku juga tak mampu menendang 


pundaknya, kakiku lemas, semuanya lemas. 
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Kurasakan kecupan di keningku saat aku 
terpejam lelah. Dengan telaten ta memasang 
kembali celana dalamku. Nggak berguna, Mas, 
udah basah juga! 

Saat kubuka mata, kulihat senyum miring 
mengejek di wajahnya tapi aku tidak peduli. 
Sebaliknya aku terkesima pada bibir itu, bibir Mas 
Pandji melepaskan dahagaku. 

Aku mengejarnya ke lantai atas kugoda dia 
saat di tangga, “Mas Pandji kan belum," 

Dia menjawab, fatah Mas disimpan buat besok 
aa 

Aku tak habis pikir, kok kamu bisa tahan sih, 
Masi" 

“Mas bisa tahan untuk sesuatu yang berkali - 
kali lipat lebih nikmat. Sekarang tidur aja ya." 
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Kukaitkan jemariku dalam genggamannya dan 
mengangguk, ereh.” 

la melirikku tipis, ‘variabelnya udah jelas?" 

Wajabku kembali memerah saat kugelengkan 
kepala, belum.” 

Kami berhenti di depan pintu kamarnya, eh! 
pintu kamar kami berdua. Ia menghempaskanku 
dengan gemas pada permukaan pintu dan 
mencengkeram tengkukku seperti seorang 
psikopat, ta berdesis pelan, butuh berapa kali 
penjelasan biar ngerti?” 

Aku menggeleng dengan amat lugu, “boleh 
jelasin lagi, nggak? Nanti Mas Pandji uji Airin..." 

Mas Pandji menggeram rendah, 
genggamannya mengencang menjambak 
rambutku, 'oke, Arin Kecil, kamu dapat yang 


kamu mau.” 
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Ketika akhirnya ia mencium bibirku, 
kurasakan pintu di belakangku terbuka dan kami 
menghilang di baliknya. 


Skripsex 


Airin tersenyum lebar mendapat pujian 
yang tak henti mengalir dari penguji skripsi 
dan didukung oleh dosen pembimbing satu. 
Mereka mengagumi hasil karyanya juga 
kemampuannya menguasai materi. Tidak ia 
sangka akan mendapatkan penghargaan 
Seperti ini mengingat otaknya yang pas - 
pasan. 

Sementara itu Danuarta James si dosen 
muda idealis yang menjadi pembimbing dua 
hanya memperhatikan tanpa ekspresi. Saat 
mengucapkan selamat pun terkesan setengah 
hati. Tidak masalah. 
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“Benar ini ide kamu?” sejak awal Danuarta 
skeptis dengan kemampuan Airin, bahkan ia 
meragukan judul yang Airin ajukan. “Kamu 
yakin sanggup mengerjakan ini? Kalau mau ujian 
gelombang satu waktunya tinggal dua bulan Iho.” 
Dahulu Danuarta terkesan 
meremehkannya, tapi sekarang pria itu lebih 
banyak diam. Senang rasanya membungkam 
orang yang pernah merendahkan kualitasnya. 
Airin merapikan laptop dan berbagai 
literatur penunjang sementara para dosen 
bergerak meninggalkan ruangan, Kecuali 
Danuarta, ia mendatangi meja presentasi. 


"Udah dilamar sama yang buatin skripsi 
kamu atau masih pikir - pikir dulu?" 


ati 

Airin terdiam, ia memandang wajah dosen 
blasteran itu dan merasakan adanya 
konfrontasi. Rupanya pria itu berniat 
menyerang Airin secara pribadi. Sejak awal 
Danuarta memang tidak berniat mengakui 
kemampuannya. 

"Kalau memang kamu tidak terburu - buru, 
sepertinya saya membutuhkan asisten. Selain 
itu saya bisa berikan rekomendasi untuk kamu 
lanjutkan S2, kamu bisa coba apply beasiswa." 

Apa? Itu tawaran yang sangat menarik, 
mungkin masih ada kesempatan untuk Airin 
menjadi wanita yang mandiri, terbebas dari 
pengaruh kekasihnya yang berkuasa. Tentu 
saja Pandji akan sangat murka jika Airin 
mengambil kesempatan itu bahkan mereka 
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bisa putus. Tapi kapan lagi Airin bisa 
membuktikan bahwa dirinya mampu? Toh, 
kalau jodoh tak akan kemana. Mungkin masih 
ada 'Pandji' yang lain, yang lebih pantas 
untuknya. 

Airin sangat tergoda membayangkan 
dirinya berhasil meraih gelar master, menjadi 
dosen di salah satu kampus, bekerja sebagai 
akademisi yang tidak hanya berkutat dengan 
urusan macak, masak, manak, tapi dengan jurnal 
dan kopi. Sebuah gambaran sempurna dari 
mimpinya selama ini, 

Akan tetapi Danuarta tidak tahu kisah di 
balik layar pembuatan maha karya itu... 


“Ayo, Mas buka mulutnya! "pintaka sebelum 
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menyuapkan nasi dan ayam goreng ke dalam 
mulutnya menggunakan fart. 

Sejak Mas Pandji bertekad menyusun 
skripsiku, kupikir itu hanya semangat angin - 
anginan semata. Sebagai mahasiswa, itu yang 
kurasakan. Ternyata Mas Pandji serius dengan 
ucapannya. la yang memegang proyek ini 
sementara aku kacungnya: menari literatur, 
konsultasi dosen. 

Menyuap Mas Pandji yang sedang sibuk 
berkutat dengan laptop sudah menjadi 
pemandangan sehari - hari. Jika tidak begitu dia 
akan terlambat makan malam, aku kasihan sama 
perutnya. 

Sebagai mahasiswa biasa aku pernah 
mengalami titik jenuh, tapi aku tidak bisa 


menghibur diri dengan main sosmed atau berjalan 
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- jalan sementara kekasihku begitu fokus 
menggarap masa depanku. Mau tidak mau aku 
terbawa olehnya, 

“Mas, ini kanweekend-" godaku pada suatu 
sore saat ia baru saja pulang kerja, kucegah dia 
mengambil laptop dari meja kerjanya, "santai yuk. 
Skripsinya ditaruh dulu aja.” 

“Mau jalan = jalan?” 

"Ya nggak juga sih, yang penting berdua sama 
kamu. Quality time.” 

"Airin lagi pengen “tanya Mas Pandji blak - 
blakan jadinya aku diam. “Mas kalau lagi fokus 
dengan sesuatu tuh mainnya nggak enak. Tapi 
kalau Airin udah nggak tahan, gapapa.” 

Dijelaskan seperti itu tentu buatku malu, 
kutekan mati - matian gairahku hingga mati suri. 


Sungguh aku malu, “Airin bukan maw itu kok...” 
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Apa cuma aku yang sadar kalau sudah lama 
sekali kami tidak bercinta? Sejak ia memuaskanku 
dengan mulutnya, kami tidak melakukan apa - 
apa lagi. Malam itu di kamar, Mas Pandji 
membungkus tubuhku dengan selimut dan 
melemparku ke ujung ranjang. Kemudian ia tidur 
di sisi yang lain dan membelakangiku, “udah. 
tidur sana! Jangan godain saya lagi.” 

Jadi hingga draft skripsiku di-acc, kami belum 
bercinta sama sekali. Jangan dipikir itu mudah. 
Mas Pandji yang sedang serius adalah sosok lain 
darinya yang tak bisa kuabaikan begitu saja. Setiap 
kali bekerja dengan laptop ia selalu mengenakan 
kacamata yang mempertegas hidung tajamnya. 
Kedua alisnya sesekali bertaut rapat kala berpikir 
begitu pula dengan bibir tipisnya yang Ia gigit 


sendiri. Dia terlalu seksi untuk tidak dilirik. Dia 
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membuatku panas hanya karena jarinya menari = 
mari di atas keyboard. 

Aku selalu berusaha tetap terjaga bersamanya, 
berharap ketika dia selesai ada kesempatan bagiku 
untuk 'membalas' kerja kerasnya, aku lebih dari 
siap menggoyang pinggulku. Aku juga berniat 
memijatnya tapi ternyata selalu aku yang tertidur 
lebih dulu bahkan digendong ke kamar. Aduh, 
Airin... jadi orang nggak punya malu banget sih. 

Pembimbing satu dan Danuarta James sudah 
setuju, akhirnya mereka memberiku lampu hijau 
untuk mendaftarkan sidang walau di gelombang 
kedua. Tapi bukan berarti tugas Mas Pandji sudah 
selesai, pria itu merasa bertanggung jawab 
membuatku menguasai skrips—yang tidak aku 
bua—dalam waktu singkat. Bisa dibayangkan 


berantakannya file - file dalam otakku. 
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Aku tersinggung saat Mas Pandji berlanya apa 
saja yang kulakukan saat kuliah Mikro di semester 
tiga. Atau “akuntansi kamu dapat D. ya/ "dan 
juga Manajemen Keuangan kemarin pasti 
mengulang nih“, ia layaknya Danuarta James tapi 
terasa lebih jahat karena dia kekasihku. 

“Ini tuh berat banget buat aku, Mas. Kamu 
paksa aku kuasai ini hanya dalam tiga hari. kan 
gilu” 

“Ayo dong, Rin. Hargai usaha saya. Saya 
habiskan waktu Istirahat saya untuk Ini, dan hanya 
segini usaha kamu?” 

"Mas aku tuh juga sedang berusaha. Tapi 
nggak bisa cepet" 

Akhirnya kami bertengkar. Tingkat stres kami 
sepertinya melampaui batas. Aku menangis dan 
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Mas Pandji bersikap masa bodoh, berulangkali 
mengataiku kekanakan hingga aku meledak. 

“Kahu Mas Pandji nyesel punya pacar bodoh 
seperti aku, belum terlambat kok buat Mas Pandji 
mikir ulang. Kamu bisa nikah sama yang lain biar 
anaknya nggak bodoh kaya aku.” 

Malam itu kuputuskan untuk tidur di kamar 
tamu, kamar yang dulu kutempati. Aku sengaja 
mengunci pintunya. Aku terkesiap takut saat 
mendengar suara kepalan tinju di pintu disusul 
geraman berat, Arin!" 

Kupejamkan mataku, berpura - pura tidak 
mendengar tapi hantaman tinju di pintu semakin 
intens dan Mas Pandji mula meneriakan 
mamaku, “Arin!!!” 

Aku memeluk tubuhku sendiri karena takut. 


“Arin, Mas dobrak ya pintunya?” 
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Berhasil diintimidasi olehnya, aku membuka 
pintu dengan wajah yang basah. la 
memperhatikan wajahku lalu menggamit 
lenganku, “ayo tidur!” 

Kusentakan tangannya, “aku tidur di sini.” 

Mata merabnya yang lelah dan mengantuk 
memelototiku, "Mas udah capek jangan tengkar 
malam ini.” 

"Aku nggak mau tengkar, Mas. Biarin aku 
tidur di sim, sekahan biar aku bisa mikir: kenapa 
otakku bodoh banget/”aku menuding kepalaku 
bersamaan dengan itu air mataku jatuh, “Kenapa 
aka jadi orang nggak ada gunanya? Kenapa aku 
Yamban-raku mulai memukul kepalaku sendiri 
tapi Mas Pandi menghentikannya. la meremas 
tanganku hingga rasanya sakit, 
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“aku tuh pengen buat kamu bangga aka 
melanjutkan, “aku juga sedang berusaha. Aku 
cuma butuh waktu dan proses, Mas. Nggak bisa 
cepet Tapi kamu udah kecewa duluan. Mas Pandji 
kalau nyesel sama ak-” 

1a menarikku, mendekap tubuhku dengan erat 
dan buat ocehanku berhenti. Ia biarkan aku 
menangis di dadanya tanpa berkata apa - apa. 
Hanya belaian menenangkan yang kurasa di 
sepanjang punggungku. 

Aku masih menangis sat ia berhasil 
membawaku ke kamar kami. Sungguh alr mataku 
tak bisa berhenti walau aku tak bersuara, 
berulangkali kuseka wajahku tapi tetap jatuh juga. 
Aku menangisi semua kebodohanku, 

la mendekatiku yang duduk di ranjang. 


terlihat tidak berniat menghentikan tangisku. Ia 
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hanya membelai rambut yang jatuh di sisi 
wajahku lalu mengecup bibirku yang gemetar. 
Aku tidak tahu ada apa dengan Mas Pandji, 
sepertinya dia menikmati tangisku. 

“Pengen buat Mas bangga ya/“bisiknya di 
bibirku. Dan karena aku sesenggukan. kujawab 
dengan mengangguk lalu ia mensiumku lagi. 

Aku semakin bingung saat tangannya turun 
ke dadaku. Tunggu! Momennya kan nggak pas, 
Mas. Aku lagi bersedih Iho ini, nggak ada gairah 
sama sekali, kamu nggak lihat air mataku yang 
nggak bisa berhenti! 

Tubuhku bergidik pelan saat Mas Pandji 
mengumpulkan rambutku dan menyampirkannya 
ke satu sisi, kemudian ia mengecup lembut 
leherku. Aku tentu saja masih terdiam bingung 
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alih = alih bergairah, sisa sesenggukanku juga 
belum hilang. 

Aku meremas seprai yang kududuki saat 
merasakan ujung jemarinya bergerak menarik 
resleting daster di sepanjang tulang belakangku. 
Kupandangi wajahnya yang misterius saat ià 
menurunkan pundak bajuku. Tangannya bergerak 
ke belakang, melepas pengait bra, membebaskan 
payudaraku. 

Kupalingkan wajah ketika ia mengulum 
pulingku, rasanya aneh, seperti bukan Mas Pandji 
yang ada di hadapanku, seperti ada pria asing yang 
tidak kukenal sedang menjamah tubuhku, 
menarikan lidahnya di seluruh payudaraku, sambi: 
meregangkan kedua pahaku. Kupejamkan mata 
dengan erat, menyadari setiap bulir yang jatuh 
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ketika kurasakan jemarinya menerobos masuk ke 
dalam intiku. Aku ingin menolak tapi aku takut. 

Mas Pandji membaringkanku, melucuti 
pakaianku yang tersisa kemudian ia memasang 
kondom tepat di hadapanku. Aku bisa 
membayangkan bagaimana rasa Mas Pandji pada 
ukuran yang maksimal, jika pada kondisi normal 
aku menantikannya, sekarang aku justru agak 
resah. 

la memeluk tubuhku, mencium! jejak air mata 
h. 
Aku menarik napas pendek ketika merasakan 
gairah Mas Pandji menyesaki diriku. Aduh... sakit! 
Aku sama sekali tidak siap. Kupejamkan mata 


di pipiku, bahkan menjilatnya dengan ujung 


sembari menggigit bibir menahan nyeri, kuremas 
otot di pundaknya sebagai tanda bahwa aku tidak 


nyaman tapi Mas Pandji mengartikannya berbeda. 
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la menghunjamku hingga kasur kami berderit 
dan aku pun tak mampu lagi menahan suaraku 
yang mencicit, "M3s..”tak diacuhkannya, ia 
terlalu larut dalam fantasinya. Aku tidak tahu 
sebagai apa diriku saat ini di matanya. 

“Arin cantik... Arin sayang... "ia merapalkan 
kata itu berulangkali seperti mantra hingga Mas 
Pandji mendapatkan kepuasannya. Aku buru - 
buru mengerang, berpura - pura mencapai 
kepuasan bersamanya karena aku tidak ingin buat 
dia tidak percaya diri, 

Setelah kami membersihkan diri, ia mengecup 
bibirku dan membiarkanku tidur 
membelakanginya. Kulirik tangan yang melingkar 
di perutku dan aku tak berani bergerak, Menghela 
napas dengan hati - hati, aku pun memejamkan 


mata. Satu yang kusadari malam ini, ketika aku 
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sedang tidak ingin, bercinta hanya 
menempatkanku sebaga! obyek. 

"Sekarang udah bisa palsuin orgasme ya, Rin.” 

Mataku kembali terbuka merasakan bisiknya 
di belakang punggung. Malam ini Mas Pandji asli 
seperti seorang psikopat. 

Beberapa hari menjelang ujian skripsi, Mas 
Pandji jatuh sakit. Akumulasi dari semua stres dan 
lelah pikirannya terwujud dalam demam. 

Aneh, sedih rasanya melihat pria yang 
biasanya semaunya sendiri, begitu berkuasa dan 
angkuh, kini lemah tak berdaya. la hanya bisa 
tidur dan sesekali mengerang karena perutnya 
sakit, Aku semakin merasa bersalah, dia menjadi 
seperti ini karena aku. 

Dalam perjalanan mengendarai Juke-nya 


menuju rumah sakit, air mataku tak henti - 
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hentinya mengalir. Padahal pria di sisiku hanya 
memejamkan mata dan sesekali mengerang tak 
berdaya. Aku nggak bisa lihat dia seperti ini, lebih 
baik aku menghadapi dirinya yang marah. 
brengsek, atau bahkan psikopat seperti kemarin. 
Ternyata aku lemah saat melihatnya jatuh sakit, 
rasanya aku (adi ingin sakit juga. 

Mengaku sebagai Istrinya, aku meminta agar 
Mas Pandji dirawat selama satu malam di sana. 
Toh, biayanya dicover asuransi perusahaan. Setelah 
dilakukan serangkaian tindakan akhirnya Ia 
berhasil tidur nyenyak tanpa mengernyitkan dahi. 
Tapi giliran aku yang menautkan alis setelah 
mendengar vonis infeksi saluran penceraan, 
memangnya aku salah masak apa? Aku mencoba 


intropeksi diri. 
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Kejadian malam itu sepertinya membuatku 
yakin bahwa aku bisa menanggung semua sikap 
Mas Pandji, ketika ia susah maupun senang, sakit 
maupun sehat, ketika ta marah, kecewa, sedih, 
psiko sekalipun. Apalagi bahagia, aku ingin ada di 
sisinya ketika semua itu terjadi, 

Kupandangi wajah blasteran dosen Danuarta 
tapi yang terlihat di mataku adalah wajah Mas 
Pandji, mampukah aku mengkhianatinya dengan 
menerima tawaran dari dosen muda Ini! 


“Gimana ujiannya? -Pandji 


Airin tersenyum membaca pesan dari 
kekasihnya saat melangkah meninggalkan 
gedung. Ia lak sabar untuk membagi pujian 
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yang seharusnya ditujukan pada Pandji 
sebagai si empunya karya. 

"Mas," ia membalas pesan dengan 
menelepon langsung, "ujiannya lancar, Ini 
Airin mau pulang naik ojek. Kamu mau makan 
apa malam ini?" 

"Makan kamu aja, boleh?” 

Gadis itu tersipu, melirik hati — hati ke 
sekitarnya lalu berbisik, "boleh." 

“Kalau begitu coba kamu lihat ke area parkir 
mobil dosen. Ada mobil Triton putih, mah, lihat 
cowoknya yang lagi digodain sama cabe - cabean.” 

Senyum Airin kian lebar mendapati 
kekasihnya sedang bersandar pada sebuah 
mobil yang sepertinya tidak asing. Tak jauh 


romantic rhapsody 
dari sana duduk sekelompok mahasiswi yang 
sepertinya memang menggoda Pandji. 

“Bapak dosen FE juga ya? Mata kuliah apa, 

Pak?" 

“Pak, saya dan teman - teman saya kalau 

ikut kelas Bapak masih ada kuota nggak?" 

“Kalau nggak ada, Bapak buka kelas baru, 

plense...isinya kita - kita ini, Pak." 

Airin mendatangi Pandji, berpura - pura 
menyerahkan draft skripsi yang tadi diujikan. 
“Sore, Pak! Ini tadi ada sedikit yang perlu 
direvisi lagi terutama di bagian halaman 
persembahan. Katanya poin 'untuk calon 
suamiku' bisa nggak diganti jadi 'untuk 


suamiku aja?" 
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Pandji tergelak lalu mengacak rambut 
Airin sekilas, "masuk yuk! Keburu gelap.” 

Di belakang mereka para mahasiswi 
semester muda itu berseru iri, "Pak, kita juga 
mau diusek- usek kaya gitu...” 

"Kok pakai mobil Mas Tria?" tanya Airin 
setelah duduk di dalam mobil tinggi itu. 

"Saya pengen ngajak kamu naik ke vila, 
kalau pakai Juke khawatir nggak kuat." 

“Vila?” Airin terkejut, “sekarang?” 

"Saya butuh refreshing. Kamu yang ujian, 
saya yang stres, Sekarang kita balik dulu ambil 


perlengkapan. 

Tiba - tiba saja Airin menahan tangan 
Pandji yang menggenggam  perseneling 
kemudian ia berhambur mencium pria itu 
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dengan dalam dan lama, untuk sejenak tidak 
mempedulikan tempat di mana mereka 
berada. Hatinya nyeri, bagaimana bisa aku 
sempat berniat mengkhianatinya? 

"Anjir! Cipokan dong!" 

"Videoin, videoin! Biar viral." 

Seruan dari luar mobil buat Airin buru - 
buru menyudahi ciumannya. Ketika 
memandang wajah pria itu tanpa ia sadari 
sudut matanya basah. 

Pandji menatapnya sambil menebak alasan 
di balik sikap impulsif kekasihnya, "kenapa?" 

Gadis itu menggelengkan kepala lalu 


menjawab dengan malu - malu, "Airin sayang 
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Mungkin semua orang akan bilang bodoh, 
budak cinta, dangkal, dan sebagainya. Dan 
mungkin juga Airin akan menyesali 
keputusannya menolak tawaran Danuarta 
demi seorang Pandji. Tapi, bagi gadis yang 
sedang dimabuk cinta itu, Pandji sebanding 
dengan risikonya. 
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Izinkanlah aku mencintaimu 


Ada perasaan cemas saat dalam perjalanan 
menuju vila. Airin teringat pada kejadian 
waktu itu di mana mulanya semua baik - baik 
saja tapi berakhir bencana. 

Sama seperti dulu, sekarang pria di sisinya 
juga terlihat sangat fokus mengendalikan 
mobil pinjaman ini. Ia mencoba mendeteksi 
suasana hati kekasihnya tapi Pandji tak 
menunjukkan tanda - tanda. 

"Kok pendiam?" 

Airin terkejut karena Pandji sadar bahwa ia 
lebih banyak diam. Ia melirik kekasihnya lalu 
menjawab dengan lirih, "aku takut diputusin 


lagi sama kamu." 
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"Kali ini nggak," 

Airin mengedikan bahu tak acuh lalu 
memalingkan wajah ke arah jendela. Ia 
kembali menatap pria itu ketika tiba - tiba saja 
mobil mereka menepi di tengah hutan menuju 
vila. Ia menunggu pria itu melepaskan sabuk 
keselamatan miliknya juga milik Airin sendiri. 

Pandji mencondongkan tubuh ke arahnya, 
ia meraih tengkuk Airin lalu memiringkan 
wajah, memagut mesra bibir kekasihnya 
dengan penuh perasaan. Pandji adalah 
pemenang rekor pria pencium bibir Airin, 
entah sudah kali ke berapa, dimulai saat 
mereka belum jadian. 

"Apa itu rasanya kaya orang mau 


mutusin?" tanya Pandji, 
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Gadis itu tersenyum memandangi wajah 
dan bibir Pandji bergantian, ia ikut bergerak 
maju ke arahnya, melingkarkan tangan di 
pinggangnya, lalu memiringkan wajah, "aku 
nggak yakin, Mas." Pandji menyambut ajakan 
kekasihnya, menyatukan bibir mereka sebelum 
penyatuan yang sebenarnya. 

Mereka tiba di sebuah vila mewah yang 
direkomendasikan untuk berbulan madu. 
Keduanya cukup meyakinkan terlihat 
layaknya pengantin baru karena Pandji yang 
begitu berwibawa sementara Airin yang sangat 
menghormati pasangannya. 

“Mas, aku mau mandi dulu, boleh?" tanya 


Airin setelah memeriksa kamar mandi yang 
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sudah dihias dengan cantik menggunakan 
kelopak bunga. 

Pandji mengangguk, kemudian ia 
menyodorkan sebuah kotak yang diikat 
dengan renda berwama hitam. Airin 
mengemyit curiga karena renda itu begitu 
lembut seperti renda pakaian dalam, "apa ini, 
Mas?" 

“Ini hadiah karena udah berhasil ujian." 

Setelah itu Pandji mengecup bibirnya, 
berpamitan karena harus membeli beberapa 
barang di minimarket, Airin mencurigai salah 
satunya adalah kondom karena saat berkemas 
di rumah Pandji tidak membekalinya. 

Mengurai renda hitam yang terkesan nakal 
itu, Airin mendapati setelan lingerie lembut 
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dengan outer kimono yang menjuntai hingga 
mata kaki. Selain itu ia mendapatkan 
perlengkapan mandi dan parfum dengan tema 
Afrodisiak. Tiba - tiba saja perutnya terasa 
tegang, Mas Pandji-nya terang - terangan 
mengutarakan niat. Bercinta, Bukan rekreasi 
dan sebagainya. 

Ia membawa benda - benda itu ke kamar 
mandi, berendam dengan sabun beraroma 
rempah yang manis dan hangat. Kemudian ia 
berdandan, tentu saja ia ingin menjadi 
'hidangan' yang menggugah rasa lapar Pandji. 
Lalu mengenakan 'seragam bercinta’ barunya, 
dan terakhir mengaplikasikan parfum yang 
menurut labelnya mampu mengusik libido 
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pria. Airin penasaran akan seganas apa Mas 
Pandji-nya. 

Ia sedang berdiri di depan cermin sembari 
menangkup payudaranya sendiri, agak cemas 
karena ukurannya tidak se-fantastis milik 
Wanda, ketika itu ia melihat pantulan 
bayangan Pandji berdiri diam di ambang pintu 
kamar dengan kantong belanjaan di tangan. 

Kenapa dia diam di sana? Pikir Airin, 
kemudian ia berbalik mendatanginya dengan 
malu - malu. Ia menatap mata kelam pria yang 
sedang memperhatikan keseluruhan dirinya. 

“Gimana, Mas?" tanya Airin lirih, "aku 
cantik, nggak?" 

Airin sedikit cemas karena Pandji masih 
diam, hanya napasnya yang agak memburu, 
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mungkin kelelahan setelah berjalan menanjak 
menuju vila. Tapi lantas kecemasannya 
terjawab, darah mengalir dari hidung pria itu, 
jatuh ke atas kemeja kerjanya. 

"Mas, kamu mimisan." 

Pria itu mengerjap, sepertinya tidak 
menyadari itu sebelum Airin terkesiap panik. 
Airin menggiring kekasihnya duduk bersandar 
di sofa dan merawatnya, hilang sudah momen 
yang seharusnya penuh gairah. 

Pandji mendudukan gadis itu di pangkuan, 
seakan tidak rela mimisan membuatnya 
kehilangan kesempatan menyentuh Airin yang 
lembut dan siap tersedia untuknya. Hanya 
dalam beberapa menit Airin menjelma dan 
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menggoda hasrat yang ia pendam selama 
beberapa minggu terakhir. 

"Kamu sakit apa, Mas?" gumam Airin 
sembari melepaskan kancing kemejanya yang 
temoda satu per satu. Otot perut Pandji tak 
lagi dihiraukannya, "rumah sakit jauh, 
Sayang." 

Pandji terkekeh pelan, ia mencabut tisu 
yang menyumpal lubang hidungnya lalu 
menangkap pergelangan tangan Airin. 

"Saya nggak sakit," 

“Terus kenapa tadi mimisan?” 

Pandji menggerakkan pinggul karena 
merasa tidak nyaman dengan otot yang mulai 
mengeras di antara pahanya, "mungkin 


perubahan suhu, Sayang. Soalnya di luar 
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udaranya dingin, masuk ke sini jadi 'panas' 
banget." 

"Yakin?" 

"Coba rasain” Pandji yakin Airin 
merasakan desakan gairahnya karena gadis itu 
sedang duduk tepat di atasnya, "kurang panas 
apa ini?" 

Airin bersandar pasrah di dada Pandji, 
membiarkan pria itu merasakan payudaranya 
yang hanya dilapisi renda - renda tipis, "kamu 
mimisan karena aku?" 

Wajah Pandji memerah padam, rahangnya 
mengeras, dan ia mengangguk. 

Gadis itu merangkum rahang Pandji lalu 
menempelkan bibirnya di bibir Pandji, "aku 
cantik, Mas?" 
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Pria itu mengerang menyentuh tengkuk 
Airin dan dengan lembut menariknya 
mendekat. Ciuman itu amatlah ringan hingga 
tidak begitu terasa, mercka sengaja ingin 
berlama - lama dengan momen ini. Airin 
menjauh, memandangi pria itu sebelum 
menyentuhkan lidahnya ke bibir Pandji. 
Menangkap umpannya dengan senang hati, 
Pandji menahan gadis itu dalam kendalinya 
lalu memagutnya hingga Airin tak mampu 
tetap diam. 

"Kayanya ini-" Pandji menyentuh renda di 
alas dada Airin, "tadi udah kamu tata banget. 
Boleh saya pegang?” 

Tidak menjawab, Airin  menegakan 
punggung lalu memperhatikan bagaimana 
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tangan besar Pandji bergerak turun melalui 
bagian tengah, kemudian telapak tangan itu 
menangkup bagian bawah payudara Airin dan 
terdiam. 

Penasaran, Airin mengalihkan 
perhatiannya ke wajah Pandji, pria itu tengah 
menatapnya seperti sedang memperhatikan 
mangsa yang siap kabur. Airin menjilati 
bibirnya yang kering saat merasakan remasan 
lembut di payudaranya, la mengecup 
kekasihnya perlahan tidak ingin ciuman 
mendistraksinya dari merasakan tekstur kulit 
jari Pandji yang tengah mengusap putingnya 
hingga mengeras. Tubuhnya pun 


menggelinjang pelan. 
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Pria itu memanjakan tangannya dengan 
sepasang payudara mengkal sementara 
lidahnya menggapai ke dalam mulut Airin. Si 
gadis menautkan lidahnya pada pria itu 
hingga kecipak mewarnai percumbuan intim 
mereka yang tidak tergesa - gesa. 

"Bebasin saya, Rin!" pinta Pandji dengan 
nada tersiksa. 

Lantas kekasihnya mengulurkan tangan ke 
bawah, menemukan dengan cepat ikat 
pinggang Pandji lalu melucutinya. Ia masih 
melayani ciuman Pandji saat menarik turun 
resleting celana pria itu, menyusupkan tangan 
ke balik boxernya, lalu membebaskan gairah 
Pandji yang keras. 
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Airin melenguh di mulut Pandji, bukan 
karena ciumannya tapi karena menyadari 
tangannya yang tak mampu mengatup saat 
menggenggam gairah Pandji. 

Pandji memindahkan tangan ke bokong 
Airin lalu berdiri sembari menggendongnya, 
"saya mau kuasai kamu lebih dulu, jangan 
dilepas!" ia ingin Airin tetap menggenggam 
gairahnya sampai mereka tiba di ranjang. 

Tangan mungil Airin bergerak di sepanjang 
gairah Pandji, menuntun ke tempat seharusnya 
mereka menyatu tapi ragu. 

"Kondomnya mana, Mas?" 

Pria itu menatapnya dan tersenyum jah 


"pagi tadi alarm saya bilang kalau hari ini 
kamu dalam masa bebas." 
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Gadis itu menggigit bibir saat menatap 
prianya yang menggantung tepat di atas 
wajahnya, ada ragu di mata Airin. Ada hal 
yang ia pikirkan salah satunya ia takut hamil 
lagi. 

"Tadi pagi Airin udah cek ovutestnya sih," 
'aku gadis itu. 

"Hasilnya?" ia mengerang karena Airin tak 
jua berhenti menggerakan tangannya di gairah 
Pandji. 

“Nggak sedang subur." 

Pandji mendekatkan wajahnya, ia 
mengecup pelan bibir Airin lalu memastikan 
dengan penuh harap, "mau lakuin ini?" 

".." gadis itu bimbang. 
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"Ayo lakuin ini, Rin!" bujuk Pandji sembari 
mendesak gairahnya di tangan Airin. 

Memindahkan tangannya bertaut di 
tengkuk Pandji, ketegangan Airin semakin 
meningkat saat mendapati wajah kekasihnya 
yang kian merah. 

"Lakuin ini buat saya, Rin, please..." 

Gadis itu lantas mengangguk pasrah. Tidak 
sampai sedetik kemudian Pandji menerobos 
kewanitaannya buat Airin mengerang panjang, 

Tak disangka, Airin merindukan rasa itu. 
Tekstur Pandji yang sesungguhnya tanpa 
lapisan lateks. Bagaimana otot Pandji 
meregangkan kewanitaannya, dan ia berusaha 
meremas gairah Pandji dengan lipatan 
tubuhnya. 
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Kenikmatan itu buat mulut Pandji basah 


karena liur, merasakan celah Airin seperti kali 


pertama adalah apa yang diinginkannya. Ia 
menggerakkan pinggulnya secara alami, tidak 
menuntut, hanya mencari ritme yang mampu 
memuaskan mereka berdua. 

"Kamu lakuin ini buat saya?” pancing 


Pandji, rupanya pria itu sangat ingin 


mendengar penyerahan 
Airin tak menghiraukannya, ia melirik ke 


Airin. 


tempat mereka menyatu, terlena akan tekstur 
Pandji yang memanjakan dahaganya. 
Pandji mendesak lebih dalam sembari 
menekan setiap perintahnya, "jawab Mas, Rin!" 
Gadis itu mendongak jauh ke belakang, ia 
sudah terlalu basah dan lebih dari siap untuk 
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mencapai klimaks. Andai Pandji melakukan 
itu sekali lagi, ia akan usai. 

Ia terengah - engah, bibirnya merekah kala 
kembali memandang wajah kekasihnya, "buat 
kamu, Mas.” 

Pandji memindahkan tangan ke pinggul 
sempit gadis itu lalu menghunjamnya lebih 
dalam lagi, "ini juga buat Arin." 

Airin menggigit bibimya, tak kuasa 


menahan rasa yang Pandji berikan, ia 
merengek pelan saat Pandji menghujaninya 
dengan bertubi - tubi rasa nikmat yang tak 
mampu ditanggungnya. Kepalanya pening 
hingga ia menjerit puas mencapai klimaksnya. 

Begitu sensasi memabukan itu berubah 
samar, Airin membuka mata. Agak terkejut 
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melihat seluruh diri mereka di dalam cermin 
raksasa yang menjadi pintu lemari. Badannya 
yang berbalut renda terkulai lemas di bawah 
Pandji yang perkasa. 

"Mas, itu kita,” 

Pandji mengangkat wajahnya mengikuti 
arah pandang Airin. Ia melihat dirinya seperti 
Singa yang tengah menerkam mangsa. 

Pandji menggesekkan ujung hidungnya di 
pipi Airin, "kamu suka itu?" 

Airin mengernyit karena pertanyaan 
Pandji, tapi kemudian sadar ia tak dapat 
berpaling dari pemandangan itu. Ia 
mengangguk. 

Pandji merunduk rendah di atas 


payudaranya dan berkata, "kalau begitu jangan 
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tutup mata, Rin. Lihat bagaiman 
tubuh kamu..." 


saya nikmati 


Kedua mataku melebar saat kulihat Mas Pandji 
mengisap putingku, berada di bawahnya. aku 
merasa begitu kecil, Walau tinggi badan kami 
tidak berbeda jauh, tapi Mas Pandji memiliki otot 
- otot yang Vat sementara aku tidak. 

Pinggul Mas Pandji bergerak menguasaiku 
lagi Rasanya aku ingin terpejam meresapi tekstur 
Mas Pandji di dalam tubuhku. Aku benar - benar 
merasakannya, tidak seperti lapisan karet apapun 
bahkan yang berharga mahal, yang menjanjikan 
kenikmatan sejati. Gairah polos Mas Pandji lebih 
sejati dari semua merk yang pernah kami coba. 

Tapi aku sudah bertekad tidak akan 
melewatkan satupun adegan di mana Mas Pandji 
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menyetubuhiku. la menggila menciumi leher dan 
rahangku, sesekali memaksaku membalas 
ciumannya, dan aku terkejut ia meninggalkan 
begitu banyak jejak di dadaku. 

Bibirku merekah dengan sendirinya, desahku 
lepas tanpa kuperintah. Gairah Mas Pandji klan 
membesar di dalam diriku, aku bisa merasakannya 
hingga menyentuh intiku. Apakah ia ingin 
membuatku klimaks lagi? Penasaran, kuperhatikan 
melalu! cermin bayangan batang Mas Pandji yang 
timbul tenggelam di dalam tubuhku. Mas Pandji 
pantas membanggakan gairahnya yang pada 
kenyataannya tidak kecil 

Aku terkejut saat ia menarikku ke posisi 
duduk, Dia memangku tubuhku di atas ranjang 
dan aku melingkarkan kedua tungkaiku ke 


sekeliling pinggangnya. Tato di punggung Mas 
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Pandji yang terpantul melalui cermin sukses 
meningkatkan konsentrasi gairah di antara 
pahaku. Ketika Mas Pandji menarik turun 
pinggulku hingga gairahnya tertancap dalam, 
sekuat tenaga aku fokus memperhatikan 
bayangan kami di cermin, begitu erotis melebihi 
fantasiku sendiri, Terlebih saat ia menjilati buah 
dadaku dan mengulurnnya bergantian, Mas Pandji 
layaknya Iblis yang tidak punya belas kasih pada 
perawanan yang ditawan olehnya. 

Kemudian Mas Pandji merebahkan punggung 
dan membuatku tetap menunggangi gairahnya, 
kini aku berkuasa atas dirinya. Kulihat di cermin 
tubuh kekar itu terlentang pasrah di bawah 
kendaliku. Perlahan kugerakan pinggulku, 
mencari ritme nikmatku sendiri tapi justru dia 
yang keenakan, Aku mendesah lega ketika 
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menemukannya, membuat diriku sendiri terlena 
berkali - kali. 

Mas Pandji menarik turun kimonoku hingga 
ke pinggang sehingga aku dapat menyaksikan 
bagaimana kedua payudaraku berayun ketika aku 
sedang asyik menunggangi gairahnya. Kami sama 
- sama memperhatikan cermin, menikmati visual 
tubuh polos kami. Aku tak tahan lagi, 
kutinggalkan cermin, aku bertopang pada 
dadanya yang bidang lalu aku bergerak dengan 
kecepatan memburu. Mas Pandji yang tidak siap 
hanya terbelalak, napasnya kian pendek, wajahnya 
pun semakin merah. 

“Arin, kalau kamu gini terus kita kelar bentar 
lagi." 

Kuabaikan peringatannya, aku sangat ingin 


melihat kendalinya yang angkuh itu berubah 
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menjadi erangan kasar menuju kekalahan. Aku 
mau kalahkan dia. 

Tapi... aku yang kalah lebih dulu. Gesekan 
intens itu begitu nikmat, aku terdiam kaku 
sembari mengerang saat gelombang itu menyapu 
tubuhku. Di saat yang tak bersamaan Mas Pandji 
pun meledakan gairahnya di dalam tubuhku. 
Jangan hamil! Jangan hamil, please! Laki - lakiku 
ini begitu menikmati kesempatannya karena 
menahan pinggulku agar tidak bergerak 
sementara ia klimaks. 

Kami sama - sama pulih dari sensasi angin 
topan Itu, Mas Pandji memandang wajahku yang 
berbasuh peluh kemudian ia berkata, "saya punya 
ide." 
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Airin memberengut kesal saat mereka 
berjalan - jalan malam. Banyak pedagang 
berjejer dengan satu jenis dagangan yang 
sama, jagung bakar. Tapi malam ini jagung 
bakar bukanlah tujuan utama Pandji, ia hanya 
ingin membawa Airin duduk di dinding tebing 
dan menikmati hamparan lampu di 
pemukiman bawah sana. Menjauhi keramaian. 

"Mas, ayo dong!" gadis itu masih merajuk 
menyebalkan, "dihapus videonya, tadi udah 


"Apa sih, Sayang..." Pandji menanggapi 
dengan malas. 

"Aku telanjang Iho di situ-" 

"Kamu pikir saya nggak?" 
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Gadis itu makin geram, "muka Airin 
kelihatan. Semuanya" ja gemas ingin 
menyebutkan bagian tubuhnya yang lebih 
pribadi tapi malu schingga ia hanya 
mengulang kata, "semuanya, Mas.” 

Pandji dan Airin menghabiskan sisa hari 
dengan mendokumentasikan persetubuhan 
mereka yang lebih liar lagi. Mulanya Pandji 
berjanji akan menghapus video itu setelah 
mereka menikmatinya bersama, nyatanya pria 
itu bohong. Pandji mengamankan file dengan 
password dalam ponselnya. 

“Terus saya nggak?" balas Pandji, "ini 
wajah pimpinan cabang bank swasta Iho yang 
ada di situ lagi nidurin anak magang, coba 
kamu pikir?” 
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"Ya makanya itu, Mas. Kamu nggak takut 
karirnya hancur gara - gara video itu?" 

"Tinggal bilang bukan aja repot banget." 

“Gimana bisa mengelak, aku panggil nama 
kamu, kamu juga sebutin nama aku berulang - 
ulang." 

Pandji mengernyitkan dahi, pura - pura 
menanggapi keberatan Airin, nyatanya tidak. 
"Kalau sampai bocor, saya tinggal bilang aja, 
kamu minta nilai A, terus saya ajukan syarat 
dan kamu bersedia," 

“Aku nggak akan pernah lakuin itu demi 
nilai A" Airin memukul pelan dada 
kekasihnya. 

Pandji menahan tangan Airin tetap di 
dadanya, ia menatap wajah gadis itu dalam 
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intensitas cahaya yang minim, tampak Airin 
menggigit tipis bibirnya namun tak berani 
membalas tatapan Pandji. Mereka tetap diam 
seperti itu untuk sejenak. 

Perlahan jemari Pandji menyusuri logam 
dingin di jari Airin. Gadis itu menegang saat 
Pandji melucuti cincin yang sudah lama 
menghiasi jari manisnya. Dilepas juga cincin 
dari Rico. 

Kemudian pria itu mengeluarkan kotak 
kecil dari dalam jaket tebalnya, ia membuka 


Dalam 


dan menunjukan isinya pada Ai 
remang Airin tak dapat memastikan jenis 
logam mulia apa yang ada di dalam sana. 

"Ini udah saya pastikan nilai fisiknya di 
atas cincin kamu itu," Pandji memasang cincin 
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itu dengan sikap tak acuh ke jari manis Airin, 
"dan ini berkali - kali lipat lebih istimewa 
karena saya ngasihnya pakai cinta-" 

Kepala Airin tersentak naik, ia menatap 
wajah Pandji dalam remang dan sekali lagi 
sulit mengartikan mimik wajahnya. Ia takut 
Pandji bercanda. 

Pandji membalas tatapan Airin dan 
kemudian suaranya berubah menjadi serak, 
"saya cinta kamu, Airin." 

Airin tidak menyadari dirinya menitikan 
air mata hingga bulir itu jatuh, seluruh 
tubuhnya tegang seakan tidak percaya dengan 
pernyataan Pandji yang di luar dugaan. Ia 
berpikir mungkin harus memaksa pria itu 
untuk mengatakannya suatu hari nanti, tapi 
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tidak... pria itu mengucapkannya sekarang. 
Dan semoga bukan bualan semata. 

"Mas." gadis itu kesulitan 
mengungkapkan isi hatinya, ia terharu dan 
luar biasa bahagia. 

Pandji menyentuh dagunya, mengecup 
lembut bibirnya kemudian berkata, "kenalin 
Mas ke orang tua kamu pas wisuda nanti ya." 

Airin mengangguk saat memejamkan 
matanya, “pasti.” ia membiarkan Pandji 
menciumnya, tak peduli jika di kejauhan ada 
yang memperhatikan mereka. Untuk 
sementara dunia milik mereka berdua saja. 

Cowok ini harus jadi ayah dari anak - 
anakku, pokoknya aku nggak mau tahu. Titik! 
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Tempat selingkuh 


“Putrane ana pitu-” (anaknya ada tujuh-) 

Pandji mengerjap pelan mendengar Airin 
terkesiap di sisinya. Mereka sedang 
mengunjungi Ki Darmadi, tetua di kampung 
yang diyakini memiliki penglihatan jauh ke 
depan tapi bukan visioner. Dan Pandji datang 
kemari dalam rangka mengunjungi pria renta 
yang sakit karena terjatuh dari pohon karet 
setinggi kurang lebih lima belas meter tapi 
tidak meninggal. Sudah menjadi kewajibannya 
memperhatikan penduduk kampung di bawah 
Irah Adiwilaga. 

Pandji merasakan remasan tangan Airin di 


lengannya saat Ki Darmadi melanjutkan, 


60 


romantic rhapsody 
"pitung puluh turunan bakal slamet yen kangmas 
(tujuh puluh 
turunan akan selamat jika Kangmas 


disandingake karo nduk ayu niki 


bersanding dengan anak perempuan cantik ini) 

Airin tersedak tawa tertahannya dan ia 
mendapat teguran dari Pandji, "nggak boleh 
ngetawain orang tua!" 

"Maaf, Mas.” Gumam Airin menyesal 
namun tetap tak dapat menutupi garis tawa 
geli di sudut bibirnya. Di jaman serba modern 
ini masih ada saja orang yang percaya pada 
'terawangan'. Kadang bangsawan bisa unik 
juga. 

Pandji menyudahi kunjungannya, memberi 
santunan kepada pria renta itu dan 
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keluarganya serta memohon restu agar niatnya 
melamar Airin dilancarkan. 

"Disandingake mawon, mboten usah emah - 
emah,” (dijejerin aja, nggak usah dinikahin) 
seru Ki Darmadi saat sepasang sejoli itu 
meninggalkan ruangan, dan berhasil buat 
Airin terkesiap kesal, ia menoleh ke belakang 
dengan sorot mata setajam belati pada pria 
renta katarak itu, wah... cari mati nih orang 
tual 

"Udah, nggak usah dipikir." Bisik Pandji 
sembari menarik Airin meneruskan langkah 
keluar dari rumah kampung bergaya Jawa 
kuno itu. 


romantic rhapsody 

Dari dalam terdengar gelak tawa si renta 
yang kemudian mencari - cari piaraannya, 
"kadhalku endi?” 

“Tadi Airin udah kaget diramal anaknya 
bakal tujuh Mas,” bibir manis itu mengurai 
senyum yang buat Pandji tak ingin berpaling 
saat mereka berjalan kaki kembali ke rumah 
induk, "Lagian aneh juga, udah jaman modern 
gini kalian percaya terawangannya Ki 
Darmadi." 

Alih - alih membela diri bahwa ia tidak 
sedang percaya terawangan tapi hanya 
menghormati, ia lebih tertarik pada nada tidak 
suka Airin saat membicarakan kemungkinan 
jumlah anak mereka di masa depan. 

"Kenapa kalau tujuh?" 
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Airin mencubit gemas lengan prianya, 
"tujuh itu banyak, Mas. Pemerintah anjurinnya 
dua aja." 

"Tapi kalau memang dikasihnya tujuh 
jangan ditolak, Rin.” 

Airin melirik curiga kekasihnya, "kok 
kayanya kamu pasrah gitu, Mas?" 

Pandji tersenyum miring membuat Airin 
kian penasaran, "tujuh tuh dikit. Kalau hidup 
di jaman dulu, saya bisa punya istri empat, 
selir saya empat puluh-" 

"Mas!" kuku Airin menusuk tajam lengan 
Pandji. 

"Maksudnya, anak saya pasti sudah lebih 
dari tujuh kalau hidup di jaman dulu.” 


romantic rhapsody 

Gadis itu menatap serius pada wajah 
kekasihnya, "Mas nggak bemiat ikuti jejak 
leluhur Mas Pandji, kan?" 

Pandji pura - pura mempertimbangkan, 
"kalau istrinya empat dan selimya empat 
puluh, bisa dibayangin dong sebesar apa 
libidonya leluhur saya sampai harus 
ditanggung bareng -bareng gitu." 

“Kamu mau ngomong apa sebenarnya?" 
Airin menolak meneruskan langkah, ia 
bersandar pada pohon Asam Jawa menunggu 
Pandji menjelaskan maksudnya. 

Pria itu mendekat, menumpukan satu 
lengan di sisi kepala Airin, lalu memiringkan 
wajahnya. "Karena sepertinya calon istri saya 
nggak mau dimadu, jadi tugas empat puluh 
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empat perempuan tadi bakal ditanggung kamu 
seorang. Sanggup?" 

Pipi Airin memerah, ia mendongak 
menantang pria itu, "sanggup. Awas aja kalau 
Mas Pandji selingkuh, aku nggak akan 
maafin." 

Pandji menyungging senyum puas ketika 
memandangi wajah kekasihnya yang penuh 
tekad. Kemudian ia menarik lengan Airin, 
"kamu sudah pernah ke pondok?" 

"Pondok apa?" Airin mengernyit ketika 
ditarik Pandji menuju jalan setapak yang 
disusun dari bata merah menuju ke dalam 
hutan. 

"Katanya sih tempat istirahat Romo saya 
saat kunjungi orang kampung," Ketika 
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menjawab, Pandji menyungging senyum 
mencemooh yang buat Airin penasaran. 

"Terus, sebenarnya untuk apa?" 

Airin memandangi sebuah bangunan 
minimalis yang tersusun atas kombinasi bata 
merah dan kayu jati, bangunan itu seperti versi 
mini rumah adat Jawa. 

Di sana berdiri seorang pria yang 
menyambut mereka, sepertinya pesuruh yang 
bertugas menjaga kunci dan membersihkan 
bangunan itu. Pandji menyelipkan selembar 
uang dan pria itu tersenyum ramah sebelum 
pergi meninggalkan mereka. 

Masuk ke dalamnya membuat bulu kuduk 
Airin berdiri, tidak ada yang menunjukkan 
peradaban modem di sana. Semuanya sangat 
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kuno: televisi hitam putih, sofa campuran 
antara kayu dan busa, lampu gantung, lukisan 
dewi dalam mitos, juga wayang kulit yang 
berjejer dalam lemari kaca. Ini seram. 

"Mas, kok Airin agak merinding ya?” ia 
menghentikan langkah di ruang depan sambil 
menggosok lengan atasnya. 

Pandji berjalan terus ke dalam, 
mengabaikan Airin yang mulai goyah. 

Dengan nada yang sama sekali tidak 
hangat Pandji menjawab pertanyaan Airin 
sebelumnya, "Ini tempat Romo saya membawa 
selingkuhannya." 

Kepala Airin tersentak kembali menatap 
punggung lebar Pandji, "kenapa Airin dibawa 
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Pria itu berbalik dan kembali pada 
perempuannya, tak menjawab pertanyaan 
Airin Pandji merangkum wajahnya lalu 
memagut bibirnya. 

“Karena saya nggak punya selingkuhan,” ia 
menarik tangan Airin agar mengikutinya 
masuk lebih dalam, "siapa lagi yang saya bawa 
ke sini kalau bukan kamu?" 

Airin mengedarkan pandangan pada 
interior ruangan kuno itu, terawat tapi tetap 
saja kuno. “Ini udah lama banget nggak 
dipakai kan, Mas?" 

Pandji mengacuhkannya, ia tersenyum 
miring saat wajah Airin berubah cemas karena 
digiring masuk ke sebuah kamar bernuansa 
hijau. 
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"Mas, balik aja yuk..." ajak Airin saat Pandji 
mulai mencium sudut bibirnya. Diabaikannya 
kecupan — kecupan Pandji karena 
perhatiannya tertuju pada dominasi lukisan 
ratu pantai selatan, yang seolah menatap balik 
kepadanya, 

"Kenapa?" bisik Pandji sambil meloloskan 
kancing pakaian Airin satu per satu. 

"Jangan - jangan ada penunggunya. Airin 
agak-" ia menangkap tangan Pandji yang 
sudah berhasil menyusup ke dalam branya, 
"merinding, Mas." 

"Tadi kamu ngetawain Ki Darmadi, 
sekarang boleh nggak saya ngetawain kamu?" 
ujar Pandji sinis kemudian lanjut melucuti 
pakaian Airin. 
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Airin tersenyum malu, "manusiawi, Mas!" 
setengah menolak saat Pandji memaksanya 
duduk di ranjang. Gadis itu terdistraksi saat 
Pandji melepaskan kemeja serta ikat 
pinggangnya sendiri. Pemandangan perut 
kencang Pandji bukanlah hal baru tapi entah 
kenapa napas Airin menjadi berat saat 
memandangnya kali ini di sini. suasana 
mendukung, kah? 

Ia menatap lekat wajah Pandji saat pria itu 
membaringkan dan menindih tubuhnya, 
dengan suara lirih ia mengingatkan walau 
setengah hati, “nanti penunggunya marah kita 
bercinta di sini, Mas." 

Mata hitam tak bertepi itu menatap balik 
Airin, bibirnya melebar membentuk senyum 


su 
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yang sanggup buat bulu kuduk berdiri, 
"penunggunya malah seneng.” 


Rambut panjang Airin tidak sepenuhnya 
rapi. Bibirnya bengkak dan basah. Rona merah 
juga masih menghiasi kedua pipinya saat 
Pandji menggandengnya keluar dari pondok. 
Kepalanya masih pening karena kebahagiaan 
yang tak dapat dijelaskan. Ia menoleh ke 
belakang, memandang bangunan itu dengan 
rasa penasaran. 

Kok bisa ya? Bukannya tadi aku takut 
berada di sana? 

Ia berpaling memandangi pria yang sedang 
menggandeng tangannya dengan mantap, 
Tersipu malu melihat rambut Pandji yang 
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berantakan karena permainan jari - jemari 
Airin. Tadi, Pandji terasa sangat berbeda di 
dalam sana, ia ingat bagaimana dirinya 
berjuang mengimbangi Pandji yang terasa 
lebih kuat dan kekar dari biasanya. Ia 
bersyukur dipan tua itu tidak ambruk 
menanggung tingkah mereka yang liar. 

“Mas Pandji tadi ngomong apa aja waktu 
kita bercinta?" tanya Airin penasaran, teringat 
saat Pandji membisikkan kata - kata dalam 
bahasa Jawa yang tingkatannya lebih tinggi 
hingga tak ia pahami. Tapi entah mengapa 
untaian kata yang tak ia mengerti itu berhasil 
menyulut gairahnya. 
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Sudut bibir Pandji terangkat tipis, ia 
melirik wajah cantik kekasihnya yang 
penasaran, "kenapa? Kamu suka?" 

Gadis itu mengangguk ragu, "tapi aku 
nggak tahu artinya." 

“Saya ngomong jorok tentang bagaimana 
saya menikmati tubuh kamu." Pandji meringis, 
"jorok banget." 

Airin menyelipkan rambut ke balik telinga 
sambil menunduk, ia yakin pipinya semakin 
merah sekarang. "Serius?" 

Pandji mengangguk, "maaf." 

Saat kembali menoleh ke belakang, 
bangunan pondok itu sudah tidak terlihat lagi 
oleh matanya, "Mas, kapan - kapan kita ke 
sana lagi ya.” 
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"Pondok?" Pandji mengernyit heran dan 
Airin mengangguk malu - malu, 

Entah mengapa sepertinya tempat itu 
memiliki daya magis yang mampu 
menggandakan hasratnya. Ketika Pandji mulai 
menyentuh tubuhnya, seluruh rasa cemas 
Airin lenyap digantikan oleh keinginan yang 
tak terbendung untuk segera memuaskan diri. 
Kenyataan bahwa bisikan Pandji sama sekali 
kotor tak menyurutkan gairah Airin. Ia ingin 
kembali ke sana suatu saat nanti bersama 
Pandji. 

Bersama menuju rumah, Pandji mengernyit 
mendapati sebuah Mercy keluaran lama parkir 


di halaman. la mengenali mobil antik itu, 
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lantas bertanya - tanya kenapa si empunya 
mobil ada di sini. 

"Ada tamu kayanya, Mas." Bisik Airin yang 
masih menggandeng tangan kekasihnya. 

Pandji memandang wajah gadis itu sejenak 
sebelum membawanya masuk, sepertinya ia 
tidak berniat melepaskan tangan Airin. Bahkan 
saat melihat Den Ayu duduk berseberangan 
dengan seorang pria di ruang tamu. 

"Mas Pandji" pria itu tersenyum 
menyapanya, melirik pada tangan Pandji yang 
menggenggam erat perempuan lain. 

Pandji merasakan kekasihnya gelisah, 
perlahan ingin melepaskan diri tapi tidak bisa 
karena Pandji meremas tangan Airin erat - erat. 


Airin memperhatikan wajah tegang mereka 
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satu per satu, Mas Pandji-nya yang paling 
tegang, ada apa? 

“Siang, Om!" balas Pandji formal. 

Kemudian ada jeda cukup lama, sepertinya 
baik Den Ayu maupun Pandji tidak berniat 
memperkenalkan Airin pada pria yang disapa 
Omitu. 

Dari arah dalam muncul seorang wanita 
yang membuat Airin berpikir sejenak sebelum 
mengenali bahwa dia adalah Kartika yang 
tanpa make up tebal, mengenakan kebaya 
berwarna plum yang serasi dengan warna 
kulitnya. Kartika yang lebih kalem sepenuhnya 
cantik hingga buat Airin hampir tidak percaya 


diri. 
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la berdiri di hadapan mereka dengan 
penampilan separuh berantakan dan mungkin 
aroma sisa bercinta yang masih menguar kuat 
dari tubuhnya. Apakah mereka bisa tahu kalau 
beberapa menit yang lalu gairah Kangmas 
yang perkasa baru saja mengobrak - abrik 
kewanitaanku? Pikir Airin cemas. 


"Mas Pandji..!" sapa Kartika lirih, ia 


menghampiri tunangannya, mencium 
punggung tangan Pandji, lalu 'cipika - cipiki" 
dengan akrab yang buat Airin panas 
mendidih. Dengan sopan Kartika beralih pada 
Airin, "Pasti Airin, ya? Apa kabar?" ia 
mencium pipi Airin, kiri dan kanan. 

*... Airin hanya terkesima memandangnya. 
Kartika yang ini sangat berbeda dengan wanita 
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yang ia jumpai di resepsi pernikahan Kumala - 


Erlangga waktu itu. Wanita ini terlihat sejati, 

Kartika mengulas senyum pada keduanya 
lalu mengajak mereka makan siang bersama, 
“tadi aku bantuin tata meja, yuk makan!" 

Airin menoleh memandangi prianya yang 
sepertinya juga terkesima olch sikap lemah 
lembut Kartika. Perasaan Airin makin tak 
menentu ketika Kartika mendominasi di meja 
makan, selain melayani Den Ayu, Kartika juga 
menjadi orang yang menyendokkan nasi ke 
piring Pandji yang mana seharusnya itu 
menjadi wewenang Airin. 

"Mas, kamu masih suka kerang, nggak? 


Aku bawa dari rumah, dimasakin Mama.” 
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Pandji mengangguk dan menerima 
tawaran Kartika, kerang adalah salah satu 
makanan favoritnya. 

"Mau juga, Rin?" tawar Kartika ramah. 

Airin bergidik melihat campuran beberapa 
jenis kerang itu, ia punya pengalaman tak 
menyenangkan dengan kerang, ia alergi. Itulah 
sebabnya ia tak pernah memasak kerang untuk 
Pandji 

“Kelihatannya enak, Mba. Tapi Airin alergi 
kerang." Ia berpaling pada pria di sisinya, 
"Airin nggak tahu Mas Pandji suka kerang." 
Sebab Pandji tak pernah protes dengan semua 
masakannya hingga ia tidak tahu mana 
makanan kesukaan kekasihnya. 
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"Ini kesukaan Mas Pandji dari jaman SMA 
ya, Mas?" Kartika mengingatkan dan pria itu 
mengangguk. 

Kenapa rasanya sakit ada perempuan lain 
yang lebih memahami kekasihnya? 

Hingga makan siang berlangsung tak satu 
pun dari tamunya yang menjelaskan tujuan 
mereka ada di rumah Pandji siang ini. Obrolan 
hanya sebatas basa - basi, mereka juga tidak 
menyinggung keberadaan Airin membuat 
gadis itu seperti tak terlihat. Pandji pun lebih 
banyak diam, hingga Kartika yang sesekali 
mencoba mengajak Airin bicara. 

Mereka masih di meja makan walau sudah 
usai. Kartika dan Airin dengan sigap 
membantu membereskan meja makan 
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sementara Den Ayu, Noto Wiryo, dan Pandji 
mulai berbincang. 

"Ada apa Om tiba - tiba berkunjung, Tante 
kenapa tidak ikut?" 

“Tantemu sakit kepala," jawab Raden Noto, 
pria itu melirik Airin yang sedang menumpuk 
piring sebelum dibawa ke belakang, ia 
berdeham, "aku dan Ibumu membicarakan 
kelanjutan pertunangan kalian, sekarang 
Kartika sudah pulang dan tidak akan kembali 
ke Melbourne. Dia sudah siap menikah.” 

Airin tak dapat menahan diri, ia berdiri 
diam memandang lurus pada pria itu lalu 
pada Den ayu, terakhir ia menatap wajah 
kekasihnya yang merah dan tegang. 
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Dengan ketenangan terlatih Den Ayu 
melirik Airin, ckspresinya tak bisa ditebak. 
Tidak merendahkan tapi juga tidak mengiba. 

“Sepertinya ada sesuatu yang harus Kartika 
jelaskan pada Om." 

Raden Noto mengangkat kedua alis, "dia 
menjelaskan kalau sudah tidak sabar ingin 
menjadi istri Mas Pandji. Sepertinya hingar 
bingar Melbourne akhirnya buat dia bosan." 

Kartika muncul di sisi Airin, ia hendak 
membawa tumpukan piring di tangan Airin ke 
dapur tapi Pandji menghentikannya. 

"Diajeng Kartika, sepertinya ada yang 
harus kita luruskan. Om pulang dulu saja, 
nanti Kartika saya antar pulang, sebab tidak 
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ada yang bisa dibicarakan hari ini antara Om 
dan saya," 
.. 

"Bisa jelasin kenapa lo balik, Ka?" desak 
Pandji begitu mereka ditinggal bertiga saja di 
ruang tengah. 

Kartika begitu tertekan, ia meremas 
tangannya berulangkali, menghindari tatapan 
menuduh Pandji dan sorot mata kecewa 
perempuan muda di sisi pria itu. 

“Sorry, Ji ucap Kartika, "tadinya gue 
pulang buat nganterin cowok gue ke tempat 
peristirahatan terakhir.” 


Wajah Pandji terenyak histeris, "Marvin-" 
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"Over dosis" sambung Kartika dengan 
nada terluka, air menggenang di pelupuk 
matanya. 

"Karena itu lo putar balik ke guc?" 

“Gue sayang Marvin. Jangan lo kira gue 
senang dengan situasi ini. Gue kehilangan, gue 
patah hati. Harusnya lo ucapin belasungkawa 
kek buat gue." 

Pandji mengabaikannya, tidak merasa 
kasihan sedikitpun karena merasa hidupnya 
sedang dipermainkan. “Bisa - bisanya Io 
gantiin posisi dia secepat ini? Dan lo lupa, 
kemarin lo dukung gue sama Airin. Kita udah 
serius, Ka. Gue mau nikahin dia. 


“Gue nggak punya pilihan lain. Lo pilihan 
terakhir gue, Ji," Kartika melirik Airin penuh 
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penyesalan sebelum kembali memandang 
Pandji, "gue hamil." 

Airin bergeming, tak percaya apa yang ia 
dengar. Diliriknya perut Kartika yang masih 
rata. "Itu bukan anak Mas Pandji." bantah 
Airin lirih, 

"Airin," Kartika menatap Airin tajam, "gue 
nggak berniat pisahkan lo berdua. Kalian bisa 
tetap bersama, gue rela berbagi dia dengan lo-" 

"Mas Pandji bukan barang yang bisa dibagi 
- bagi," air matanya jatuh saat mengatakan itu. 

Kartika berdiri di hadapan Airin, 
menunduk menghakiminya, “coba lo ada di 
posisi gue. Gimana bisa menentang 
perjodohan ini kalau ada anak di perut gue? 
Dan bukannya lo yang udah rebut Pandji dari 
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gue? Sejak lo putuskan jadi selingkuhan cowok 
yang udah bertunangan, sempat kepikiran 
risikonya bakal kaya gini, nggak?" 

“a astaga! Aku selingkuhan. 

"Rin, gue cuma cariin bapak untuk anak 
gue. Gue nggak perlu suami. Gue tahu dia 
cintanya sama lo. Harusnya lo cukup puas 
dengan itu" Kemudian ia berpaling pada 
Pandji dan menantangnya, "tapi kalau Io 
berdua berkeras, coba suruh gue gugurin anak 


tan 

Jantung Airin berdebar menanti jawaban 
Pandji, pria itu diam menutup bibir dan 
matanya dengan erat, dan dengan amat sangat 


terpaksa ia menjawab, "jangan!" 


pergilah kasih 


Gyandra memandangi teman 
seperjalanannya yang seperti mayat hidup 
duduk di seberang bangku kereta. Pandji 
meminta Gyandra menjemput Airin pulang 
serta memastikan gadis itu baik - baik saja 
tanpa ada penjelasan lebih lanjut. Airin pun 
masih belum membuka suara, gadis itu lebih 
banyak diam dan melamun. Kemudian 
menangis diam - diam. 

Sesuatu pasti telah terjadi, Pandji selingkuh 
nih pasti, tebak Gyandra mantap. 

Diseberangnya, tubuh Airin berguncang 
pelan mengikuti kereta yang mereka 


tumpangi. Pemandangan berlarian di luar tak 
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ia hiraukan, ia sedang belajar menerima 
kenyataan bahwa Pandji bukan kekasihnya 
lagi. Setiap kali memikirkan itu air matanya 
meleleh tanpa bisa dibendung. 

“Ini calon istri Pandji," 

Masih teringat jelas suara tegas Pandji di 
benak Airin saat pria itu membawanya 
menghadap pada Den Ayu. Airin ragu, Airin 
malu berhadapan dengan Den Ayu, ia seperti 
perempuan tidak tahu diri yang datang 
merebut tunangan orang lain. Akan tetapi ia 
sepenuhnya percaya dan berpegangan pada 
kata - kata Pandji bahwa pria itu akan 
memperjuangkan hubungan mereka. 

"Aku ndak melarang kalian menikah-” 
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“Tapi Pandji tidak berniat poligami, Bu. Airin 
saja sudah cukup.” 

Den Ayu tersentak menatap putranya, 
diperhatikannya anak itu seperti salah satu 
dari tujuh keajaiban dunia, Keturunan 
Adiwilaga cukup hanya dengan satu wanita? 
Omong kosong, cemooh Den Ayu dalam hati. 

Den Ayu memalingkan wajah dan 
menuduh dengan ekspresi datar, "kamu ndak 
sedang membual kan, Kangmas.” 

Pandji berdesis saat menarik napas dalam 
dan meredam emosi. “Pandji akan temui Om 
Noto dan minta perjodohan ini dibatalkan. Pandji 
nggak tahu gimana Kartika akan besarin bayinya, 
saya peduli, Bu, tapi saya dan Airin bakal punya 
bayi sendiri." 


a 


romantic rhapsody 

Kedua mata Den Ayu melebar, ia berpaling 
memandang perut Airin, "kamu sudah isi, 
Arini?” 

Airin tersentak memandang kekasihnya 
dengan panik, aku harus jawab apa, Mas? 

"Kita akan segera tahu, Bu,” jawab Pandji 
diplomatis. 

Wajah Den Ayu berubah berseri - seri, ia 
berpaling pada Mbok Marmi yang berdiri di 
sisinya, "Mi, suruh orang siapin kamar. Apa pakai 
kamar Kangmas saja-" 

"Bu," sela Airin bingung, "buat apa?” 

“Kamu hamil, Nduk. Bayi dalam perut kamu 
penting buat kami juga buat penduduk satu 
kampung. Kamu ndak boleh kemana - mana.” 


632 


romantic rhapsody 

Airin memeluk perut yang ia yakini masih 
kosong, terakhir kali mereka berhubungan 
tanpa pengaman ia sudah memastikan dirinya 
tidak sedang subur. Dan setelah itu mereka 
selalu membawa kondom di setiap penyatuan. 
Eh, waktu di pondok Mas Pandji pakai 
kondom, kan? Tiba - tiba saja ia ragu. 

"Airin akan ikut ke mana pun Pandji pergi, 
Bu,” tolak Pandji tegas. 

“Kandungannya harus dijaga, Kangmas! Kamu 
pisah sebentar aja kok ndak sanggup.” 

Melihat Pandji masih berkeras, Mbok 
Marmi mencoba menjelaskan, “kalau kita 
menjaga bayi dalam perut Mba Airin dengan baik, 
Raden Mas Noto ndak akan mendapat apa yang dia 
incar, Semua sudah tertulis, Kangmas.” 
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"Mbok, selama ini saya diam karena saya 
menghormati Kanjeng Ibu. Saya yakin ada alasan 
yang lebih masuk akal selain hasil terawangan 
orang kampung. Tapi kalau masa depan saya 
ditentukan oleh hasil terawangan, saya berontak.” 

Mbok Marmi terdiam menunduk. 

Begitu pula dengan Den Ayu yang tampak 
tidak mau mengalah, "kamu tetap harus menikah 
dengan Diajeng Kartika.” 

Pandji meraih pergelangan tangan Airin 
dan menarik gadis itu berdiri, *ya sudah, Bu. 
Kalau begitu Pandji pamit, Pandji akan menikahi 
perempuan ini, dengan atau tanpa restu Ibu-” 

“Kamu ndak akan tega menghancurkan 
kepercayaan orang kampung, menghancurkan Ibu, 
menghancurkan adik kamu.” 
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Pandji menatap wajah Den Ayu dengan 
rasa penasaran baru. 

"Raden Mas Noto punya rahasia kelamku, 
Mas," Akhirnya Den Ayu memulai pengakuan. 

Baik Pandji maupun Airin mengernyit, 
menebak rahasia seperti apa yang buat Den 
Ayu rela mengorbankan masa depan anaknya. 

"Adikmu Gyandra bukan anak Romomu, Mas. 
Dia bukan Adiwilaga, bahkan dia bukan darah biru 
seperti kamu.” 

Kedua tangan Airin terangkat menangkup 
mulutnya yang terkesiap. Sementara Pandji 
diam, berusaha pulih dari shock, dan 
mencerna dengan pikiran jernih. 

"Gyandra anak siapa, Bu?” tanya Pandji 
hampa, ia menatap mata Den Ayu yang 
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sekeras baja, wanita itu tidak menangis, justru 
terlihat sangat bertekad, "bu selingkuh?” 

Airin memandang kekasihnya dengan 
bimbang, apakah ia akan terus mendesak 
Pandji yang sedang tidak dalam kondisi baik - 
baik saja? Pria itu pasti membutuhkan waktu 
mencerna masalah yang datang bertubi. Jika 
itu Airin, kepalanya pasti sudah pecah 
menanggung beban ini. 

Tapi gimana, Mas? Aku juga butuh 
kepastianmu. 


wo. 
“Mas, Airin tidur di kamar tamu aja supaya 
nggak ganggu Mas Pandji.” 
Pandji mengernyit tersinggung, “kamu 
nggak ganggu.” 
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"Kalau begitu Airin yang pengen sendiri dulu, 
Mas, 


Selagi situasi sedang panas, Airin berusaha 
menjaga jarak dari Pandji, ia cukup 
menunjukkan kepeduliannya akan masalah 
yang ditanggung Pandji tapi ia tidak rela 
disentuh. Bahkan Airin memutuskan untuk 
tidur terpisah, sebab terkadang Pandji suka 
minta jatah badan kalau sedang stres. 

Terlebih saat makan malam tadi ia 
mendengar Pandji meminta racikan telur ayam 
kampung plus madu, itu buat Airin meringis 
dalam hati. Kamu mau ngapain, Mas? 

Pandji juga menyita semua perbekalan 
Airin: KTP, uang cash, dan ponsel. Pria itu 
mengantisipasi kemungkinan kekasihnya akan 
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kabur diam - diam, entah kenapa ia merasa 
bisa membaca jalan pikiran Airin. 

Pandji merasa Airin sudah menegaskan 
maksudnya, gadis itu menjaga jarak. Sampai 
kapan? Sampai Pandji bisa memutuskan. Apa 
yang harus diputuskan? Sudah jelas Pandji 
memilih Airin, kenapa gadis itu harus ragu? 
Kenapa dia menjauhi saya? Pandji 
membanting pintu kamarnya tepat di depan 


wajah Airin... 


sebenarnya aku tidak tega melihat Mas Pandji 
yang seperti itu. Andai masalah ini tidak 
mengancam masa depan kami berdua, aku rela 
melakukan apa saja asal bisa meringankan beban 
pikirannya. Aku tahu ia ingin melepas penat 
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sejenak dengan meniduriku, tapi aku tidak bisa, 
dia berada di zona abu - abu, dia bukan milikku. 
Memangnya Mas Pandji rela menyakiti adiknya 
dengan membiarkan Gyandra tahu kebenarannya? 

Maaf, Mas! Dengan berat hati aku masuk ke 
kamar tamu di seberang kamarnya. 

Walau hati sedang gundah dan pikiran terasa 
begitu berat, ramuan herbal Mbok Marmi buat 
tubuhku nyaman, aku merasa begitu rileks. 
Sepertinya mereka percaya bahwa aku hamil, 
mereka ingin aku bisa beristirahat dengan tenang. 
Tapi yang buatku bingung kenapa mereka butuh 
anakku ya? 

Sepertinya tidak terlalu lama aku merenung 
karena aku sudah tertidur sebelum 
menyimpulkan. 
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Entah pada pukul berapa aku terbangun 
begitu merasakan sesuatu yang berat menindih 
tubuhku. Kucium aroma Mas Pandji 
mendominasi hidungku, "Masbisikku dengan 
suara serak. 

Kubiarkan ta memeluk tubuhku, alam bawah 
sadarku membuatku selalu menerima 
kehadirannya, hingga aku ingat bahwa kami tidak 
boleh begini. Aku mendorong dada telanjangnya 
dengan berat hati dan ketika ia berkata, jangan 
tolak saya!” rasanya pilu sekali. 

"Mas, janganfraka benar - benar 
mendorongnya sekuat tenaga. la seakan tak 
mendengarku. Aku semakin takut waktu Mas 
Pandji memasung kedua tanganku, ia berusaha 
mencium bibirku juga jadi kupalingkan wajah 
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menjauh. Aku suka pria ini, tapi bukan dengan 
cara yang begini. 

Aku mengerang menahan jerit saat da 
mencumbu leherku. Dengan nafsu setannya ta 
berusaha melepaskan kancing dasterku, kuremas 
barisan kancing itu untuk menghalanginya hingga 
kami saling berebut dan kudengar suara kain 
terkoyak, dasterku robek di bagian dada. 

“Mas, jangan gini. Airin takut... “aku mencoba 
membujuknya, sapa tahu dia masih bisa 
disadarkan. 

“Kenapa kamu tolak saya? Salah Mas apa?" 

Mataku melebar memandang wajah marahnya 
yang menggantung tepat di atasku, “kita nggak 
boleh gini, Mas. Kamu mau nikah sama-" 

“Sama kamu, “sela Pandi! kasar. 

“Kamu nggak ngerti Mas...” 
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“saya tersinggung ditolak kaya gini, Rin.” 

Aku menggeleng saat ia mulai menahan 
tanganku di sisi kepala, ia merunduk di atas 
dadaku, mulai menyapukan lidahnya di putingku 
yang dengan sialnya langsung mengeras 
menyambut Mas Pandji. Akhirnya aku menangis 
saat bibir Mas Pandji mengisapnya. Aku tak 
berdaya melawannya, ramuan herbal yang 
kuminum membuat tubuhku lemas, sebaliknya 
ramuan yang diminum Mas Pandji 
menjadikannya perkasa. 

“Mas Pandji, jangan! “aku meraih ke bawah 
saat tangan Mas Pandji menarik turun celana 
dalamku, bahkan aku memohon agar tidak 
dipaksa seperti Ini. Memang aku cinta kamu, Mas, 
tapi kalau begini caranya aku bisa jitik juga. 
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Rupanya jeritanku mengundang perhatian 
para pesuruh Mas Pandji, aku melihat Mba Wulan 
yang berdiri di luar pintu dengan cemas tapi tak 
berani melakukan apa — apa. 

“Mba Wulan, tolong..!“pintaku tak berdaya 
tapi Mba Wulan tak berkutik, hingga Mbok 
Marmi datang dan menjadi barapanku, aku yakin 
dia orang yang benar, dia kepercayaan Ibunya Mas 
Pandji, dia- 

Kedua mataku melebar saat dia justru menarik. 
pintu hingga tertutup, kujeritkan namanya sekuat 
tenaga yang ada, “Mbok, tolong Airin...!” 

Ada apa dengan orang - orang di rumah Mas 
Pandji, — teganya mereka membiarkanku 
diperlakukan begini. Yah, aku memang 
kekasihnya, dan aku memang pernah bercinta 


dengannya, sering malah, Tapi kalau dipaksa 
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seperti ini bisa disebut rudapaksa nggak sih? Dalam 
tumah tangga, suami pun tidak boleh memaksa 
istrinya. 

Aku langsung panik memikirkannya, kakiku 
bergerak liar menendang kasur, kepalaku 
menggeleng cepat menghindari rasa Mas Pandji 
yang menjijikan di tubuhku, dan akhirnya aku 
mencakar wajah Mas Pandji sebagai pertahanan 
diri ketika Ia juga merobek celana dalamku. 

Kami terdiam, aku merasa bersalah karena 
kulit mati Mas Pandji bersarang di kuku jariku, 
kulihat garis cakarku memerah di pipinya, ya 
ampun... maaf, Mas! 

“Gapapa, Rin. Cakar Mas terus, gapapa." 

Aku menendang lalu menangkupkan kedua 
tangan di kewanitaanku saat ta berusaha 


menyatukan kami, "jangan, Mas... Airin nggak 
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mau.” Ia memaksa dan terus memaksa hingga aku 
lelah dan merasa usahaku sia - sia. Aku terengah 
kehabisan daya ketika ta meregangkan pahaku, 
jantungku seakan ingin berhenti berdetak, 
kurasakan ujung gairah Mas Pandji mulai merasuk 
ke dalam tubuhku, aku merajuk kecewa, "kamu 
nggak sayang aku, Mas!” 

Dia tidak peduli. Dia tidak peduli aku 
menangis. la mengerang begitu lega saat berhasil 
menguasaiku, dalam kondisi normal pasti sudah 
kupeluk tubuhnya, tapi sekarang sangat tidak 
normal, tanganku menangkup mulut yang terus 
merengek saat ta mengayun tubuhku dengan 
gairahnya yang panas. Dan ketika tangannya 
meremas payudaraku, aku tak tahan lagi, kututup 
wajah dengan kedua tanganku dan menangis 
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mengharapkan belas kasihnya, 'Mas Pandji, 
udah...” begitu kataku berulangkali. 

Dengan mata tertutup, rasa Mas Pandji justru 
semakin jelas, aku bisa merasakan gatrahnya yang 
bergerak keluar dan masuk, kurasakan juga saat 
payudaraku berguncang cukup hebat. Mas Pandji 
kesetanan. Aku pernah takut menghadapinya tapi 
ini yang paling menakutkan, 

“Airin pergi kalau kamu kaya gini, Mas!" 

Mendengar Itu sepertinya Mas Pandji lebih 
termotivasi lagi untuk menghunjamku lebih 
dalam dan secara insting ototku meremas 
gairahnya, Sialan... dia begitu terasa. Aku jadi 
pengen tahu, apa ada cewek yang pernah kecewa 
dengan performa ranjangnya? 

“Saya kaya gini atau enggak, kamu tetap bakal 
ninggalin saya, kan?” 
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Aku diam menggigit bibirku. Kupalingkan 
wajah menghindari sorot mata menuduhnya. la 
meremas rambutku, memaksaku menatap 
wajahnya, lalu ia melesatkan lidahnya ke dalam 
mulutku. Aku kasihan padanya, sungguh. 
Mungkin aku bodoh karena berpikir dia memang 
menginginkan diriku. 

Saat aku menanti kapan ini akan berakhir, 
kurasakan tubuhku mengejang karena desakan 
intens Mas Pandji. Ketika ia mengulum 
payudaraku, kutancapkan kuku jariku di pundak 
telanjangnya, dan lantas aku takjub karena dalam 
posisi terpaksa seperti ini ia memberiku sebuah 
orgasme. Bukankah itu memalukan? Aku 
menahan erangan, hanya cakarku yang 
menggores pundaknya sebagai tanda aku klimaks, 


tapi semoga dia tidak tahu. 
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Aku terkulai lemas setelahnya tapi Mas Pandji 
belum selesai juga. Aku tak lagi berusaha 
melawannya saat (a meletakan kedua tungkaiku di 
pundaknya sebelum melanjutkan, Dasar jamu 
brengsek! Aku nggak akan ijinkan suamiku— 
siapapun orangny nanti—minum jamu madu 
telur, 

Aku tak ingat lagi gaya apa yang ia perlakukan 
padaku hingga malam berakhir, yang kutahu 
ketika aku terbangun tenggorokanku terasa sakit, 
bibirku kering, aku haus setengah mati. Aku 
berusaha untuk duduk tapi aku tak sanggup. 
pinggulku begitu nyeri. 

"sayang." 

Aku terkejut karena Mas Pandji masih berada 
di kamarku, ia tidur di sisiku tapi aku tak merasa 
saking lelahnya. 
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"kenapa" tanya pria itu penuh perhatian 
sembari menyelipkan rambutku yang berantakan 
ke balik telinga. 

"Aku-" suaraku serak sekali, "aku haus, Mas.” 

Kupikir dia akan mengambilkan minum 
untukku, nyatanya dia justru menggendongku 
pindah ke dalam kamarnya yang lengkap. Ia 
mengambilkan air dari atas meja dan 
membantuku minum. Aku meringis saat 
merasakan perih di bibirku, ternyata aku terluka 
saat Mas Pandji berusaha menciumku. Untuk saat 
ini aku tak tahu lagi bagian mana dari tubuhku 
yang cedera karena kejadian semalam. Yang jelas 
semuanya nyeri walau yah... aku juga ingat Mas 
Pandji buatku orgasme lebih dari sekali. 

Jadi semalam itu apa? Aku merasa dipaksa, 


serius... aku nggak menikmati itu, tapi aku 
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berhasil dibuat klimaks. Kenapa tubuhku 
berkhianat? 

Pagi berikutnya Mas Pandji mengecup bibirku, 
kubuka mata, dengan feas kulihat hasil 
perbuatanku padanya semalam. la terluka oleh 
cakaranku, di pipi, di leher, di pundak, di dada. 
Kusentuh luka - lukanya tapi ia tidak metingis, 
padahal aku tahu pasti perih rasanya. 

“Mas.” 

Sarapan ya.” 

la menggendongku yang masih dalam 
keadaan berantakan bergabung di meja makan 
dengan ibunya, Den Ayu dan Mbok Marmi 
terkesiap melihatku dan Mas Pandji, aku jadi 
bertanya - tanya seperti apa rupaku sekarang 
dengan daster yang masih robek walau sudah 
dikancingkan. 
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Mas Pandji melayaniku dengan baik, bahkan ia 
menyampirkan rambutku ke salah satu sisi 
sebelum menyuapiku dengan sup yang terasa 
begitu nikmat di tenggorokanku, 

Kuikuti arah pandang Den Ayu yang 
menyusuri tubuhku, saat itu aku menyadari 
beberapa bagian yang memar. Lengan atasku 
memar, begitu pula dengan pergelangan 
tanganku, ada cap jari - jari panjang Mas Pandji di 
sana, Aku yakin mereka juga sedang menghitung 
berapa banyak memar di leher karena ciuman 
priaku, Juga daster yang terkoyak, juga bibir yang 
terluka. Apakah mereka membayangkan apa yang 
dilakukan putra “kesayangannya semalam 
terhadapku? 

“Hari ini Pandji akan temui Om Noto, kata 


Mas Pandji sembari menyuapiku lagi, “mau 
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batalkan perjodohan, terus balik sama Airin. Saya 
mau temui orang tuanya, Kanjeng Ibu doakan 
supaya saya lancar meminta dia ke orang tuanya.” 

Dengan tenang Den Ayu meletakkan 
sendoknya di atas meja, ta tak memandang satu 
pun dari kami. "Jadi, Kangmas tega kalau adiknya 
terpukul dengan kenyataan itu!” 

“Cepat atau lambat Gygy harus tahu 
kebenarannya.” 

“Lantas bagaimana aku menghadapi orang - 
orang kampung, Mas? Mereka semua akan tahu 
panutan seperti apa aku ini. Belum lagi keluarga 
besar trah Adiwilaga, saudara = saudara Romom 
mereka semua akan mengucilkan Ibu. Mungkin 
Kangmas ingin supaya Ibu pergi saja dari sini, toh 
Ibu terbukti ndak becus mengurus peninggalan 
Romomu.” 
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Baru kali ini kulihat gurat rasa sakit menghiasi 
wajah Den Ayu, biasanya ia begitu kuat dan tegar. 
Aku tidak tega, semua memang bisa berantakan 
jika perselingkuhan Den Ayu terbongkar, belum 
lagi memikirkan kondisi Gygy jika mengetahui 
yang sebenarnya, mengetahui gelar ‘Raden Rara” 
tak seharusnya berada di depan namanya, 
'mencaritahu siapa ayah biologisnya. Aku tak 
dapat membayangkan hancurnya Gygy. 

“Mak Kanjeng Ibu. Pandji sudah 
memutuskan, "dan kekasihku teguh pada 
pendiriannya untuk menikahiku, Seharusnya aku 
senang, tapi... aku juga merasa bersalah, tindakan 
kami akan menghancurkan keluarga Mas Pandji. 
Aku harus bagaimana? 

Saat ia menggendongku kembali ke kamar, 
kupandangi wajahnya yang tegang, aku bimbang 
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selali, aku tahu ada pertentangan dalam hatinya: 
memilih aku atau keluarganya. Ah, aku nggak 
tahu lagi. kutarik lehernya mendekat lalu kukecup 
bibirnya, 'makasih, Mas!” itu yang kuucapkan 
padanya tapi entah untuk apa. Mas Pandji hanya 
mengangguk. 

Mas Pandji baru akan membantuku mandi, 
sebelum itu ia memeriksa hasil karyanya di 
tubuhku, aku bergidik pelan saat ia menjepit 
putingku, "sakit nggak?” tanya Mas Pandji dan 
aku mengangguk, "agak lecet “katanya lagi. 

la baru saja melebarkan pahaku, hendak 
memeriksa apakah celahku juga cedera oleh 
sikapnya yang seperti setan semalam, tapi saat itu 
Mba Wulan tergopoh - gopoh masuk ke dalam 
kamar, kulihat matanya melebar dan wajahnya 
memerah mendapati sang majikan 
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menelanjangiku di tepi ran'ang, ia segera 
berpaling, 

“Ngapunten Kangmas. Den Ayu ndak 
sadarkan dm.” 

Wajah kekasihku memucat dengan begitu 
cepat, setahuku Den Ayu memang mengidap 
penyakit khas orang lanjut usia, dan karena 
kejadian di mea makan, mungkin saja 
penyakitnya kambuh. Kuyakinkan dia agar 
mengurus Ibunya sebelum (a menyesal seumur 
hidup dan aku setuju saat Mas Pandji meminta 
Mba Wulan membantuku mandi. Kubiarkan 
priaku pergi melakukan hal yang benar, dan 
mungkin... aku memang harus melepaskannya 
untuk melakukan bal yang benar. 
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pergilah kasih (2) 


"Biasanya kalau aku nggak pulang ya tidur 
di kamar ini,” Gyandra membuka pintu kamar 
di lantai dua ruko tempat usaha mereka, hanya 
ada tempat tidur dan kipas angin di sana, “tapi 
kalau kamu sewa kamar kos juga gapapa, toh 
kamu punya uang.” Gyandra membicarakan 
pembagian hasil yang menjadi haknya selama 
ini. 

Airin memandangi kamar berukuran 3x3 
meter persegi itu lalu beralih pada Gyandra, 
"sementara aku di sini dulu deh, kayanya 
nyaman. Tapi jangan bilang Mas Pandji ya, Gy. 
Kalau dia tanya apapun tentang aku, jangan 
diberitahu. Begitu juga sebaliknya, walau aku 
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mendesak kamu, jangan beritahu aku tentang 


Mas Pane 


Bisa rusak rumah tangga Masmu," 

Gyandra memandangi gadis yang ia 
anggap sebagai sahabatnya dengan rasa 
kecewa terhadap kakaknya, "aku nggak 
nyangka dia tetap milih si Mak Lampir. Bilang, 
sama aku, kamu udah diapain aja sama Pandji? 
Biar kuketok kepalanya supaya tanggung 
jawab." 

Airin hampir menitikan air mata lagi 
mengingat sejauh apa hubungannya dengan 
Pandji, tapi kemudian ia menutupnya dengan 
senyum, "Mas Pandji orangnya sopan kok, Gy, 


dia nggak macem - macem." 
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"Sumpah?" tanya Gyandra tak percaya 
sama sekali, "dia nggak pemah berusaha 
sentuh badan kamu?" 

Airin menggeleng, "kita cuma pegangan 
tangan, paling nekat sih ciuman bibir aja. Mas 
Pandji nggak pernah lakuin yang aku nggak 
mau." 

"Jadi, Mbok Marmi kasih kamu Sari Rapet 
waktu itu karena...” 

Airin tergelak menghindari rasa penasaran 
Gyandra, "ya aku juga nggak tahu, maka dari 
itu aku heran. Mereka mikirnya aku dengan 
Mas Pandji udah ngapain aja, padahal nggak." 

Sebenarnya banyak hal yang ingin 
Gyandra sodorkan sebagai bukti bahwa 
kakaknya lebih dari sekedar mencium bibir 
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Airin, seperti erang dan desah yang ia dengar 
setiap malam dari kamar Pandji, misalnya. 
Akan tetapi melihat sikap defensif Airin, 
Gyandra memutuskan untuk tidak mendesak 
lebih lanjut. Airin sedang patah hati dan dia 
butuh waktu. 

Setelah Gyandra pergi, Airin duduk lemas 
di tepi ranjang. Tiba - tiba saja tubuhnya terasa 
nyeri mengingat sentuhan Pandji yang ia 
rindukan. Ciuman bibir sudah menjadi 
kebiasaan seperti bemapas, bahkan Pandji tak 
pemah sungkan menunjukkan kasih 
sayangnya di tempat umum. Aku dan Mas 
Pandji sudah melakukan sesuatu yang sangat 
jauh, Gy, jauh sekali... 
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Bayang - bayang menjelang. perpisahan 
pun masih terokam jelas dalam ingatannya. 

Setelah Den Ayu dibawa ke rumah sakit, 
Airin tetap diam dan menunggu di rumah, Tak 
ada yang dapat ia lakukan, ponselnya disita, Ia 
tak bisa menanyakan kabar, Ia juga tak bisa 
mengambil kesempatan yang ada untuk pergi, 
KIP dan uangnya juga disita oleh Pandji 
Sekarang yang dapat in lekukan 


menunggu. 

Hingga keesokan harinya, Pandji belum 
juga pulang dari rumah sakit Tak ada kabar 
yang dititipkan pode paa pesuruhnya 
membuat Airin makin cemas. Tentu ia hanya 
mencemaskan kekasihnya, Mas Pandji udah 


makan apa belum ya? 
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Hari berikutnya Gyandra datang untuk 
menjenguk Den Ayu, gadis itu jelas tidak tahu 
- menahu bahwa ada prahara besar di keluarga 
ini menyangkut dirinya. Dia terlihat santai 
seperti biasa. 

“Ibu kumat lagi,” kata Gyandra, "salah makan 
apa, emang?” 

Airin menjawab lirih, "normal sih, makan 
menu rumah biasanya.” Ia memandangi gadis 
itu sebelum bertanya, "Mas Pandji gimana 
kabarnya? Dia nggak pulang sejak Ibu dibawa ke 


rumah sakit," 
Gyandra mendengus, "yang sakit Ibu, yang 
ditanya kabarnya tetep Pandji ya, Rin?” 


Airin menurunkan pandangannya, tak 
ingin terlihat bahwa ia kesal pada Den Ayu. 
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"Pandji masih jagain Ibu. Nunggu Ibu sadar." 

“Ibu masih belum sadar?” tanya Airin dan 
Gyandra mengangguk. 

Ketika Mba Wulan mendatangi mereka, ia 
mengatakan bahwa barang pribadi Airin bisa 
diambil di pondok: KTP, uang cash, dan 
ponsel. Sebelum menyambar kabar baik itu 
ada dua hal yang menyusup dalam benaknya. 
Pertama, kenapa barang - barangnya disimpan 
di sana? Kedua, mengapa Pandji 
mengembalikan barang - barangnya? Mengapa 


Pandji tidak mengembalikannya sendiri? 


Apakah itu artinya Airin sudah boleh pergi 
dari sini? Pergi sendirian tanpa Pandji? 

Airin pergi ke pondok dengan ditemani 
oleh Mba Wulan. Kunjungannya kali ini tidak 
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membuatnya takut akan tempat itu, justru ada 
kenangan khusus antara dirinya dan Pandji, di 
tempat selingkuh itu mereka berselingkuh. 

Ja berjalan masuk ke dalam, membiarkan 
Mba Wulan menunggu di teras. Ia ingin 
merekam tempat ini dalam ingatannya, 
nalurinya mengatakan bahwa ini adalah 
kesempatan terakhirnya datang kemari. la 
seakan yakin tak akan pernah kembali lagi. 

Barang - barangnya berada di atas ranjang. 
Ranjang tempat mereka bercinta dengan begitu 
mesranya, saling memberi, dan Pandji 
membisikan kata - kata yang ingin Airin 
dengar lagi. 

la tidak segera mengambil semuanya, ia 
duduk di sana, menyusuri seprai putih itu 
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dengan tangannya, seprai yang menjadi saksi 
bahwa cinta bisa salah. Airin memejamkan 
matanya dan menghela napas berat, kami 
sudah berakhir, Mas Pandji mau aku pergi... 

Ketika membuka mata, ia mendapati 
Pandji berdiri di ambang pintu kamar, Pria itu 
sudah berganti pakaian, tercium wangi, 
namun tetap tak mampu menyembunyikan 
lelah di wajahnya. 

Kerinduan besar membuat Airin langsung 
mendekat dan memeluk lehernya padahal 
mereka hanya berpisah dua hari, "Mas 
Pandji...” suaranya bergetar saat mengatakan 
itu. Ketika pria itu balas memeluk 
pinggangnya, Airin memiringkan wajah 


mencari bibir pria yang sangat ia rindukan. 
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Ciumannya bersambut, keduanya berpagut 
dalam, bersyukur karena rindunya tidak 
bertepuk sebelah tangan. 


“Jangan lepasin aku, Mas...” pinta Airin 
dengan amat sangat setelah ia mampu 
memandangi wajah tampan itu. 

Reaksi Pandji tidak membuatnya tenang, ia 
kembali mencium bibir pria itu dengan putus 
asa, "Mas..." 

"Saya belum bisa beri kepastian, Rin-” 

Gadis itu membelalakan matanya yang 
basah, mengurai pelukannya, ia melangkah 
mundur menjauhi Pandji. 

“Saya juga nggak tahu seberapa lama minta 


kamu menunggu,” Pandji memalingkan 
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wajahnya, "kamu tidak akan mau dengan 
kemungkinan pilihan yang ada-" 

"Berbagi kamu dengan dia?” sergah Airin. 
Pandji tak mengangguk juga tak 
menggelengkan kepala, "aku mau jadi satu - 
satunya perempuan yang kamu miliki, Mas. Satu - 
satunya yang bangun dan tidur di sisi kamu, masak 
dan suapi kamu, nungguin kamu pulang-“ air 
matanya kian tak terbendung seiring dengan 
emosi yang berapi - api, "melahirkan anak kamu 
sebanyak yang kamu minta. Airin mau. Apa itu 
berlebihan, Mas?” 

Pandji menarik Airin ke dalam pelukan 
dan mengecup kepalanya, “Ibu gimana, Rin? 
Gygy gimana? Saya harus gimana?” 


romantic rhapsody 
Andai aku bisa, saat ini aku ingin bilang 
“nggak peduli, Mas, jawab Airin dalam hati. 
Tapi yang ia lakukan hanya memeluk tubuh 
pria itu lebih erat lagi. 


"Saya ingin tahu rencana kamu setelah ini.” 

Keduanya berbaring di atas ranjang 
dengan pakaian lengkap sekedar untuk 
beristirahat. Tidak ada hasrat untuk bercinta 
sama sekali, apa yang menggelayuti benak 
mereka hanyalah memikirkan saat - saat 
setelah berpisah. Sanggupkan masing - masing 
dari mereka melanjutkan hidup dengan lebih 
baik? Mungkin Pandji bisa, tapi Airin? 

Airin menyusuri kancing di dada Pandji, 
tanpa diperintah jemarinya seakan memiliki 
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kehendak sendiri untuk melepaskan barisan 
manik kecil itu dari lubangnya, dan ketika 
sadar apa yang sudah ia lakukan, Airin tersipu 
malu. 

"Waktu itu dosenku nawarin posisi asisten 
sekalian ambil gelar master, dia janji mau beri 
rekomendasi. Doakan kesempatan itu masih ada ya, 
Mas," 

"Danuarta?" tanya Pandji skeptis dan Airin 
mengangguk, "dia suka sama kamu.” 

"Nggak, Mas, dia suka skripsi kamu." 

“Dia tahu skripsi itu bukan kamu yang buat 
tapi dia tidak peduli, bahkan dia tawarkan 
rekomendasi beasiswa. Cowok itu suka kamu." 

Airin kembali merebahkan kepalanya di 
dada Pandji sembari merenung, apa iya? 
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"Cowok kalau udah suka sama cewek, 
cenderung nggak peduli apakah cewek itu punya 
otak apa nggak.” 

Airin tersentak kesal, “maksud kamu, aku 
nggak punya otak?” 

Wajah lelah Pandji tergelak, “punya, tapi 
kecil.” Ia menangkap tangan Airin yang 
mencubit perutnya lalu berkata, "kenapa nggak 
tekuni bisnis kamu sama Gygy aja? Lebih 
menjanjikan daripada kerja kantoran." 

Airin mengedikan bahu, dalam 
pandangannya yang sempit, mahasiswa fresh 
graduate akan terlihat sukses jika berhasil 
mendapatkan pekerjaan di perusahaan atau 
instansi bergengsi. 
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“Tapi itu terserah kamu, kalau mau jadi asdos 
dan ambil gelar master, bagus juga, Tadi itu saya 
cuma lagi cemburu, nggak sampai satu bulan pasti 
Danuarta udah dapetin kamu. Cewek yang baru 
putus kan rentan." 

Gadis itu mengangkat kepala, tangannya 
menyentuh dada Pandji saat ia bergerak 
mendekat ke wajah pria itu, sambil menatap ke 
dalam matanya ia berkata, "aku nggak yakin bisa 
lupain kamu dalam satu bulan, Mas.” 

Jakun Pandji bergerak ketika memandangi 
wajah gadis cantik yang berjarak tak jauh 
darinya, netranya menyusuri setiap sudut 
yang mungkin tak ingin ia lihat lagi kelak, 
mereka harus benar - benar berpisah jika tidak 
ingin menyakiti hati gadis itu. Tidak boleh ada 
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“hai, apa kabar' dalam pesan whatsapp atau 
upaya move on mereka akan berantakan, 
padahal Airin memerlukan masa mudanya 
untuk membangun masa depan yang lebih 
baik tanpa Pandji di dalamnya. 
Suara seraknya Pandji merespon, "saya juga 
nggak bisa.” 


Airin mengabaikan nyeri di tubuhnya pagi 
ini saat berjalan keluar dari pondok, hatinya 
tidak sedang sebahagia tubuhnya. Tubuhnya 
terpuaskan sejak kemarin siang hingga fajar 
jingga muncul di ufuk timur, mereka sama 
sekali tidak tidur, tapi kenapa rasanya tidak 
menyenangkan? Tentu saja karena seks 
panjang itu adalah kali terakhir mereka 


en 
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berhubungan secara intim, melakukan 
kegilaan yang mereka bisa, mengabadikan satu 
lagi babak dalam hubungan cinta yang kandas 
sebagai rahasia besar mereka berdua, 

"Nanti ketika saya lepas tangan ini," kata 
Pandji saat mereka berjalan bergandengan 
menuju rumah utama, "tandanya hidup baru 
kamu sudah dimulai. Jangan pikirin saya lagi.” 

Ketika Airin tidak menjawab, pria itu 
menelengkan wajah ke arahnya. Ujung hidung 
gadis cantik itu memerah dan ia memalingkan 
wajah menjauh, satu titik air mata jatuh, tapi 
genggamannya di tangan Pandji semakin erat. 
Ia tidak siap untuk itu tapi juga tak berdaya 


menolak. 
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Langkah Airin kian berat saat atap rumah 
induk terlihat oleh matanya. Segala obrolan 
Pandji ia tanggapi seadanya. Airin berhenti 
melangkah ketika dengan samar Pandji 
melepaskan genggaman, pria itu menyelipkan 
kedua tangan ke dalam saku celana dan terus 
melangkah meninggalkan sang gadis. Ternyata 
sudah waktunya kami berpisah. Mas Pandji, 
Airin masih cinta... 

Melihat Pandji yang begitu tegar 
melepaskan hubungan ini membuat Airin 
lumayan terpukul. Ia pun memotivasi diri 
untuk tidak menangisi pria itu dan hubungan 
mereka lagi. Rencana mereka untuk 


membentuk keluarga kala itu memang terlalu 
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indah untuk menjadi kenyataan tapi tetap 
Tuhan yang memutuskan. 


ita baliknya besok - besok aja ya, Rin," usul 
Gyandra saat mercka makan bersama, "aku 
kepikiran kalau Ibu belum sadar. Kamu nggak 
sedang buru - buru, kan?” 

Airin mengangguk, "nggak kok, baliknya 
sebisa kamu aja," 

Hingga saat ini Airin masih bungkam 
perihal matanya yang sembab. Gyandra pun 
masih belum menyadari bahwa Airin dan 
Pandji tengah menjaga jarak. 

Tetap saja Airin tak mampu menjaga 
matanya, pandangannya akan selalu tertambat 


setiap melintasi wajah mantan kekasihnya itu. 
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“Jangan pulang sendiri, bahaya cewek naik 
kereta sendirian,” 

Airin segera memalingkan wajah ketika 
Pandji ikut terlibat dalam perbincangan di 
meja makan. 

"Eh, gue cewek. Lo suruh gue dateng sendiri 
kemarin.” Sahut Gyandra sewot. 

Baik Pandji maupun Airin diam tak 
menanggapi protes Gyandra. Dalam hati Airin 
tersenyum, sulit untuk bersikap tidak peduli 
selama mantan masih berada dalam 
jangkauan. Jangan baper, Rin, Mas Pandji 
emang gitu orangnya. 

Akan tetapi harapan untuk kembali 


bersama menari - nari dalam benaknya, dan 


es 


romantic rhapsody 
lantas terbersit ide, mungkin.. menjadi 
selingkuhan tidak buruk juga. 

Hingga tiba saat kembali pulang, Pandji tak 
lagi menunjukkan perhatiannya pada Airin. 
Pria itu menjadi Pandji yang dulu saat bertemu 
Airin di resepsi pernikahan Isyana - Tria. 
Dingin, misterius, menjaga jarak. Buat Airin 
kesal sendiri. 

“Sorry, nggak bisa nganter, masih harus ke 
rumah sakit setelah ini.” Pandji menyelipkan 
kedua tangannya pada saku celana. Ia berdiri 
di halaman depan, menemani kedua gadis itu 
menunggu taksi online pesanan menuju 
stasiun. 

“Gapapa, yang penting nang  sakunya 


beres.” Balas Gyandra sementara Airin diam 
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saja. la lebih memilih memandang ke arah 
pintu gapura, menanti taksi datang daripada 
harus berbasa - basi pada pria super tega di 
sisinya. 

"Rin" Gyandra mencolek lengan Airin, 
“pamit sama Mas Pandji.” 

Gadis itu membalik badan ke arah Pandji 
namun tetap tidak memandang wajah apalagi 
matanya. Sorot matanya tertuju pada dada pria 
itu, ia mengulurkan tangan, "Airin pamit, 
Mas.” Ia melakukan tepat seperti yang 
Gyandra lakukan, mencium punggung tangan 
pria itu, menahan diri agar tidak mendongak 
dan mencium bibir Pandji seperti yang biasa 


mereka lakukan. 
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"Hati - hati di jalan,” pesan Pandji formal. 
Airin mengangguk lalu kembali memalingkan 
badan. Jika Pandji dingin, ia juga bisa. 

Ketika sebuah city car melewati gapura, 
Airin adalah orang pertama yang menjinjing 
tas ransel menuju tempat di mana mobil itu 
berhenti. Sementara itu di belakangnya 
Gyandra masih sempat berpamitan lagi 
dengan Pandji, Airin tidak merasa perlu. 

Gadis itu membuka pintu bagasi untuk 
meletakan barang bawaannya sementara 
Gyandra sudah duduk di jok tengah. Ketika 
itulah Airin mendengar nama kecilnya disebut, 
"Arin" 

Airin hanya melirik pada Pandji yang 
berjalan tegas mendekat ke arahnya, ia baru 
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saja hendak mengabaikan pria itu ketika 
lengannya disentak dengan keras hingga 
tubuhnya berputar masuk ke dalam pelukan, 
Pandji merangkum wajahnya lantas memagut 
bibir Airin dengan emosi yang campur aduk. 

Rasa sesak di dada Airin berlipat ganda 
bagai unsur atom yang siap meledak dan 
kemudian tangisnya pun pecah sejadi - 
jadinya. Tangisan yang menyayat perasaan 
Pandji seolah dirinya sudah mati. Gadis itu 
memeluk leher Pandji, menariknya serapat 
mungkin, mencecap Pandji sebanyak yang ia 
bisa. Di saat yang sama lengan Pandji kian erat 
melilit pinggang Airin seakan tak ingin 
melepaskannya. Sekali lagi, tidak ada yang 
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bertepuk sebelah tangan. Rindu, lara, dan cinta 
semuanya berbalas sama besar, semakin besar. 

"Mas" wajah merana itu mendongak 
padanya dan berbisik pilu, "jangan lepasin aku. 
Airin mau di samping kamu, aku yakin bisa” 

Ibu jari Pandji menutup bibir Airin, "jangan 
sakiti diri kamu, Rin. Sakit ini hanya sementara 
tapi demi masa depan kamu yang lebih baik. Kejar 
cita - citamu, Mas doakan kamu bahagia di atas 
kakimu sendiri. Seperti yang kamu mau selama 
ini.” 

Dengan berat hati Pandji mengurai pelukan 
Airin di belakang lehernya, "maaf sudah buat 
kamu bimbang dengan melakukan ini. Saya nggak 
bisa nahan diri.” la mengecup kening, ujung 
hidung, lalu yang terakhir bibir Airin sekali 
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lagi sebelum berbalik pergi. Ia menguatkan 
diri berjalan kembali ke rumah walau tangisan 
gadisnya menjadi kian memilukan, dan ia 
bersyukur mendengar Gyandra yang berusaha 
membujuk calon istri yang sudah menjadi 
mantan. 

Saat menarik napas, Pandji mendapati 
hidungnya perih dan basah. Dan ketika satu 
titik air lolos dari matanya sendiri, Pandji 
mengernyit heran. Ternyata ia salah satu 
manusia yang bisa menangis juga. 

Airin memandangi jilid tebal salinan 
skripsi di tangannya, karya tulis itu adalah 
sebuah bukti cinta yang kandas. Suatu hari 
akan ia tunjukan pada anak remajanya —entah 
siapa yang akan menjadi suaminya kelak— 
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bahwa ada sebuah tulisan il 


iah yang dibuat 
atas dasar cinta, ia membayangkan anaknya 
kelak akan bertanya dengan cerdas, 'kenapa 
Mama nggak sama dia? dan Airin sudah 
mempersiapkan jawabannya, "Tuhan tidak beri 
kesempatan'. 

Airin merebahkan tubuh di atas kasur 
sambil memeluk erat salinan itu, memejamkan 
mata untuk sekedar mengenang kembali 
bagaimana mereka menyusun tulisan itu 
bersama, lalu ia menangis lagi. Akan ada 
banyak air mata untuk saat ini, sungguh... ini 


patah hati paling serius. 


danuarta 


"ayah. M-Power, langsung aja ini dia Ost. Rumput Tetangga-" 


Pagi ini Airin menghibur diri di kafe milik 
Arlan, mendapat kopi gratis sebelum pria itu 
pergi bersama Gyandra untuk urusan 
pekerjaan. Pagi hari mendengarkan radio 
sambil menikmati kopi adalah kombinasi yang 
pas sebelum memulai hari. Airin memutuskan 
tak ingin lagi mengurung diri dalam 
kamarnya. 

Bulan berganti namun Airin masih belum 
sembuh dari patah hatinya. Ta mengutuk diri 
sendiri yang masih sering tergoda menguntit 


sosial media Pandji. Normal untuk orang yang 
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baru putus tapi sebenarnya sebuah penyakit 
karena menyiksa diri. Pandji tidak pernah 
menuangkan isi hatinya di sosial media, yang 
Airin dapati hanyalah aktivitas kiriman rekan 
kerjanya di beranda. 

Hingga pagi ini Airin mendapati pria itu 
menulis status hanya satu kata yakni “Satu, 
tentu saja hal itu mengundang rasa 
penasarannya. Otaknya berusaha keras 
mengartikan sebuah kata berjuta makna dan 
hanya Pandji yang tahu. 

Satu apa? Satu istri saja cukup? Satu bulan 
kita putus? Kan belum sebulan, Mas... Airin 
terlalu percaya diri bahwa Pandji masih 


memikirkan dirinya. 
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Sosial media Kartika pun tak luput dari 
pengawasannya. Semua tentang Kartika 
membuat Airin iri dan tidak percaya diri: 
elegan, stylish, tapi juga ayu lemah lembut saat 
diperlukan. Sungguh tidak adil. 

Hingga ia menemukan postingan yang ia 
cari, postingan yang menusuk hatinya dengan 
sangat dalam. Berjudul: 'Definisi Kalau Jodoh 
Tak Kemana' dengan foto pertunangan Pandji 
dan Kartika entah jaman kapan, keduanya 
tampak begitu muda dan bahagia, yang 
diunggah kembali oleh Kartika beberapa hari 
lalu. 

"Aduh ini lagu apaan sih!" dengan kesal 
Airin menyeka air matanya yang jatuh lagi. Di 
kafe pun tak membuatnya berhasil menahan 
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diri agar tidak menangis. Sudah saatnya move 
on, Rin... 

Menemui Danuarta hari ini layaknya uji 
nyali, terlebih saat Pandji begitu yakin bahwa 
dosen itu menaruh minat padanya. 

"Kenapa tiba - tiba?” 

Airin bisa melihat aura berkuasa Danuarta 
saat duduk di dalam kubikelnya, pria itu 
seperti sedang berada di atas awan karena 
Airin kembali menemuinya dan menanyakan 
lowongan sebagai asisten dosen. 

"Setelah saya pikir - pikir, saya tertarik 
dengan tawaran Pak Danu,” Airin memilih 
jawaban paling aman. 
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Lantas Danuarta bersandar pada kursinya, 
memandang Airin dengan sorot paling skeptis. 

"Kalian putus ya?" 

Arah pandang Airin turun ke atas meja dan 
itu cukup menjawab pertanyaan Danuarta. 

"Ya sudah kalau begitu,” pria itu tampak 
lebih bersemangat, "nanti saya buatkan 
rekomendasi. Yang perlu kamu siapkan 
sekarang adalah esai sebaik skripsi kamu." 

Kepala Airin tersentak naik, "esai sebaik 
skripsi saya, Pak?" 

Mata Danuarta memicing tipis, 
"memangnya kenapa?" 

"Saya usahakan, Pak. Tapi saya butuh 
bimbingan Pak Danu," butuh banget, Pak, saya 
nggak punya gambaran mau bikin esai apa, 
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yang buatin skripsi saya aja udah hancurin hati 
saya. 

Danuarta memandangnya cukup lama 
hingga buat Airin hampir salah tingkah. Tapi 
kemudian pria itu menghela napas panjang, 
“nanti saya buatkan esainya," 

"Oh, bukan begitu, Pak-" Airin menggeleng 


cepat. Pipinya merona malu. 


"Terus?" 


otaknya, masih lebih baik kinerja pinggulnya. 

Sebelum akhirnya ia berpamitan dan 
bertemu lagi sesuai jadwal yang disepakati, 
Airin tergelitik untuk menanyakan sesuatu, 
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“Pak Danu-" lidahnya bergerak spontan 
membasahi bibir menarik perhatian Danuarta 
seketika, "Bapak kan tahu kalau skripsi itu 
bukan sepenuhnya saya yang buat. Kenapa 
Bapak beri saya kesempatan ini?" 

Perlahan tatapan Danuarta merayap dari 
tubuh Airin hingga berhenti di matanya, 
"menurut kamu kenapa?” 

“Udah, kamu nyerah aja," wajah tampan 
Danuarta tergelak malas saat Airin 
menyodorkan esai yang ke sekian kalinya. Ia 
menolak bantuan pria itu yang dengan senang 
hati membuatkan tulisan untuknya. 
Setidaknya Airin yakin otaknya masih mampu 
bekerja sedikit. 
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"Baca dulu dong, Pak," Airin merayunya 
sambil tersenyum kesal, "saya buatnya 
seminggu Iho ini." 

“Tulisan ini nggak salah, tapi nggak cocok 
buat apply beasiswa. Kamu kaya maba 
(mahasiswa baru) tahu, nggak.” 

Kebersamaan berhasil memangkas 
formalitas di antara mereka, sekarang pun 
Airin lebih berani menatap langsung ke dalam 
matanya, "Bapak tandai saja mana yang perlu 
diganti, nanti saya revisi." 

"Yang perlu diganti-" Danuarta menindih 
paper Airin dengan hasil print esai buatannya, 
"semua." 

Airin memicingkan mata, "emang saya 
sebodoh itu ya?" 
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Pria itu mengedikan bahu lalu tersenyum 
miring, "kamu itu cantik, Rin." 

"Tapi itu nggak menjawab pertanyaan saya, 
Pak," walau demikian pipi Airin meremang. 
"Saya tahu harga karya tulis itu mahal. Saya 
bayar skripsi itu 'mahal' sekali harganya. 
Sekarang saya tidak punya apa - apa, 
bagaimana saya harus bayar esai Pak Danu?" 

Benak liar Danuarta tentu saja berpikir 
layaknya pria normal, ada banyak cara untuk 
Airin 'membayar' esainya, tapi.. Danuarta 
tidak akan bersikap frontal, setidaknya belum. 
Jadi, ia hanya mengusulkan sesuatu, "makan 
malam?" bisiknya setelah mencondongkan 
badan ke tengah meja. 


romantis rhapsody 
Airin ikut mencondongkan tubuhnya dan 
"Bapak mau ditraktir di mana?” 
"Di apartemen saya. Saya yang masak." 


Hampir satu bulan intens bertemu dengan 
Danuarta cukup membantu Airin dari patah 
hatinya walau Pandji masih bertahta dalam 
ingatan. Kan baru satu bulan, pikir Airin, aku 
yakin beberapa minggu lagi aku sudah lupa 
dengan Mas Pandji. Atau... pura - pura lupa. 
Akhimya ia menyerah memeras otak 
mengerjakan tulisan itu, toh Danuarta tetap 
berkeras bahwa tulisannya yang paling layak. 
Sepertinya para pria suka memeras Airin 
dengan karya ilmiah mereka. Ketika Airin 
menerima essai Danuarta, saat itu juga ia 
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memutuskan untuk membuka hati, andai 
Danuarta tepat seperti yang Pandji kira. 

Kalau memang kecantikan mampu 
membuat insan cendekia menjadi bodoh, Airin 
berniat menonjolkan sisi cantiknya yang mulai 
tersamarkan oleh patah hati. Hari ini ia 
memanjakan diri di spa miliknya dan 
Gyandra. 

"Kulitnya udah bersih, kalau digosok lagi 
malah keluar jin Iho, Mba Ai." 

Jasmin, terapis yang dipekerjakan Gyandra 
sudah cukup akrab dengannya sejak Airin 
menghuni lantai dua ruko itu. Kini ia sedang 
memberikan treatment terbaiknya pada Sang 


Bos. 
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"Aku ada acara, Mba Jasmin, nggak pede 
kulitnya agak kusam." 

Jasmin melanjutkan ocehannya sambil 
menggosok tubuh Airin dengan lulur yang 
resepnya berasal dari Bunda. Bunda yang 
sudah lama sekali tak ia dengar kabarnya. 

Airin mengambil ponsel, berniat 
menghubungi orang tuanya namun apa daya 
jemarinya terdistrak oleh ikon sosial media. 

Dua 

Beberapa hari yang lalu Pandji membuat 
status itu di sosial medianya, Kernyit di dahi 
Airin tidak terlalu dalam, seakan ia mulai 
mengerti makna status Pandji yang misterius. 


Pria itu sedang menghitung waktu mereka 
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berpisah. Jangan - jangan Mas Pandji punya 
target balikan denganku... 

Andai tidak sedang bersama Jasmin, Airin 
sudah menggetok kepalanya sendiri. Jangan 
biarkan mantan menghalangi move on-mu, Rin! 

Airin meletakkan ponsel di atas meja 
dengan kasar lalu menggerutu, "dua, tiga, 
empat, seribu pun terserah kamu. Sok 


misterius banget sih." 


e 

Undangannya makan malam tapi Danuarta 
meminta Airin datang pada pukul empat sore. 
Apalagi kalau bukan untuk membantunya 
menyiapkan makanan, atau mau sok pamer 
skill kalau dia cowok yang nggak sekedar 
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cerdas tapi juga seksi dengan kemampuan 
memasaknya, ejek Airin dalam hati 

Airin memperhatikan bagaimana pria 
bermulut kasar itu menghandle urusan dapur, 
in akui Danuarta memang terampil dan sialnya 
seksi dengan celana jins dan kaos pas badan 
itu ketika sedang memasak sesuatu. 

"Saya bisa bantu apa, Pak?" tanya Airin 
pada akhirnya, dan pria itu memberinya 
pekerjaan remeh seperti mencuci piring dan 
menyiapkan meja. Mungkin Danuarta juga 
meragukan kepiawaian Airin dalam memasak. 

"Saya besar di Bali,” kata Danuarta, 
"seringkali saya kangen dengan seafood 


bakarnya. Jadi malam ini kamu harus temani 
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saya menghabiskan semuanya supaya saya 

senang." 
"Oh, oke.. 


jawab Airin ragu. 

"Kita punya kerang, udang, ikan, cumi. 
Kamu suka, kan?" 

Mampus! Kenapa harus ada kerang di 
antara kita, Pak? Pantas saja perutnya bergolak 
pelan begitu memasuki arca dapur pria itu 
tadi, rupanya ada aneka hewan laut di atas 
meja. 

"Suka, kecuali kerang, Pak. Sudah lama 
saya tidak makan kerang karena alergi." 

"Alergi itu hanya sugesti. Sekarang saya 
beri kamu sugesti kalau seafood masakan saya 
tidak akan buat alergi kamu kumat." 
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Iyain aja, Rin. Orang kaya gini mana mau 
mengalah. Pedenya setinggi langit. 

Danuarta semakin menunjukkan minatnya 
di hari itu, ia tak sungkan menyentuh tangan 
Airin walau untuk hal - hal yang cukup 
beralasan. Pria itu ingin memperjelas posisi 
mereka yang bukan lagi dosen dan mahasiswi 
bimbingan, melainkan partner setara. 

Walau demikian Airin masih belum dapat 
menerima sentuhan itu, ia bergidik, ingin 
rasanya mencuci tangan dengan sabun untuk 
melenyapkan sensasi sentuhan Danuarta. 

Airin menikmati masakan Danuarta yang 
memang lezat, bahkan ia bisa memakan 


setidaknya dua ekor kerang mungil tanpa 
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memuntahkannya kembali. Sepertinya sugesti 
pria itu berhasil. 

Kenyang dan puas membuat Airin malas 
bergerak, ia juga menolak minuman 
beralkohol yang Danuarta tawarkan. Airin 
duduk di sofa menghadap pada pemandangan 
di balik kaca raksasa apartemen Danuarta, 
andai bisa ia ingin memejamkan mata di sana 
sampai pagi. Tapi tidak, ia harus pulang. 

Danuarta menghampiri, ia duduk di 
sandaran tangan sofa Airin. Lagi - lagi 
jemarinya menyentuh ringan lengan Airin, 
buat gadis itu tersentak kaget tapi terlalu 
malas untuk berdebat. 
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"Saya yakin kamu tahu maksud undangan 


ini," ujar Danua: 


dengan nada yang lebih 
intim. 

Airin yang sedang merebahkan kepalanya 
di sandaran punggung itu dengan mudah 
menatap wajah Danuarta, "mungkin saya tahu. 
Tapi saya memilih pura - pura polos." Entah 
darimana datangnya keberanian menjawab 
seperti itu. 

Danuarta menjepit dagunya, buat Airin tak 
memiliki kesempatan mengelak, "itu hak 
kamu. Dan saya rasa balasan ini tidak 
berlebihan" pria itu merunduk rendah, 
menyapukan bibirnya di atas bibir Airin. 
Mulanya gadis itu terdiam menatap pria 
lancang yang mengambil ciuman darinya 
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tanpa persetujuan, namun ketika bibir 
Danuarta mulai menuntut, Airin memilih 
memejamkan mata dan membayangkan pria 
itu adalah Pandji. 

Tiba - tiba saja perutnya bergolak, ia 
mendorong dada Danuarta, membentur 
kepalanya ketika terburu - buru berdiri sambil 
menangkup mulutnya, Berlari ke kamar 
mandi, Airin menumpahkan menu makan 
malam spesialnya ke dalam closet. Di 
belakangnya Danuarta dengan telaten 
membantu memijat tengkuk Airin. 

"Are you okay?” 

Airin menatap pria itu dengan sorot mata 
menyesal, * 
kerang,” 


irin kan sudah bilang kalau alergi 
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"Nggak masalah, kita obati gejala alergi 
kamu.” 

Akan tetapi Airin ragu bahwa alerginya 
sedang kumat, Biasanya hanya akan timbul 
gatal - gatal, bukannya muntah parah seperti 
ini, Ia tidak tahu apa yang harus diobati. 

Minum teh lemon pun tak cukup 
membantu, lagi - lagi Airin memuntahkannya, 
kali ini di sink dapur. 

"Lebih baik saya pulang-" 

"Saya antarkan” sela Danuarta, ia 
memandang wajah payah gadis itu, kali ini 
dengan sorot mata spekulatif khas dosen 
pembimbingnya, "ada yang ingin saya 
tanyakan" ia mendapati tatapan waspada 
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gadis itu padanya, "apa kamu yakin, pria itu 
tidak meninggalkan benihnya di rahim kamu?” 

Seraut wajah lelah itu menjadi lebih pucat 
lagi saat termangu menatap wajah Danuarta. 
Sejujumya Airin takut mengingat hubungan 
badannya dengan Pandji beberapa kali 
belakangan... 


saya juga nggak bisa “setelah membalas 
pengakuanku, Mas Pandji mencium lembut bibir 
ini. Mulanya aku ragu karena kami sedang dalam 
proses putus, apa yang kamt harapkan dari 
bercinta setelah putus? 

Tentu saja ini kesempatan terakhir kami 
melakukannya, tidak ada hari esok untuk 
hubunganku dengan Mas Pandji. Tanpa kata kami 
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sepakat untuk larut dalam gairah putus asa itu. la 
memelukku, menciumku dengan sangat posesif 
seakan aku begitu berarti baginya. Kurasakan 
keputusasaan Mas Pandji setiap kali memperdaya 
tubuhku, ia juga berjuang menikmati saat - saat 
terakhir yang kami rayakan dengan cara yang 
salah. 

Kecupan demi kecupan bibir Mas Pandji 
menandai tubuhku. Kurasakan ia berlama - lama 
di payudaraku, menjilat dan mengulumnya 
bergantian hingga aku melenguh nikmat. Dalam 
hati aku berusaha menenangkan sebagian kecil 
diriku yang masih ragu, nikmati saja saat ini, Rin. 

Bibirku meracau tidak jelas ketika merasakan 
gairah Mas Pandji terbenam dalam tubuhku. Kami 
bertatapan agar tidak kehilangan momen ini. 
Kupandangi wajahnya yang menggantung di 
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atasku dan memikirkan bahwa pria ini tak akan 
kumiliki lagi di kemudian har. Kusentuh 
wajahnya yang mengeras dan tanpa sadar sudut 
mataku basah. 

“Dulu aku pikir bakal mudah lepasin kamu. 
Soalnya kamu playboy, Mas.” 

“Waktu itu kamu udah siap ditinggalin kapan 
afa.” Mas Pandji mendesak pelan pinggulku saat 
mengatakan itu, buatku terpejam hampir 
kehilangan fokus. 

“Heeh.” aku menjilat bibir sembari 
menggeliat menyambutnya. “Tapi waktu di vila, 
kamu bilang cinta, Mas.” mata ini terpejam 
pelan saat Mas Pandji membelai pelipisku, “sejak 
itu aku tahu bakal banyak sakit hati.” 

Mak” 
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“Mas, Altin udah nggak punya apa = apa lagi 
yang bisa buat kamu pilih aku,” 

Mas Pandji berhenti mengayun pinggulnya, ia 
menatap tajam ke dalam mataku sebelum 
terpejam. la menindih tubuhku, membenamkan 
wajahnya di sisi kepalaku dan berbisik, Yangan 
pernah bilang itu lagi. Ini sudah lebih dari yang 
pantas saya dapatkan." 

Aku berdesis sembari mendongak jauh ke 
belakang dengan mata terpejam saat Mas Pandji 
kembali menyentak pinggulnya. 

“Airin sayang Mas Pandji...” 

Otot kewanitaanku merapat meremas 
gairahnya. Kubiarkan air mataku mengering, 
sambil terpejam kunikmati ritme kami berdua 
yang begitu serasi, Bertambah nikmat ketika Mas 


Pandri mengucapkan kata - kata dangan bahasa 
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itu lagi. Membayangkan pikiran kotor Mas Pandji 
cukup membantuku menikmati persetubuhan ini. 
la menarikku ke posisi duduk, berpelukan 
sembari menduduki gairah Mas Pandji adalah 
yang kusuka, Aku menjadi begitu peka akan 
setiap sentuhannya, bagaimana tekstur otot Mas 
Pandji yang bergerak menggesek dinding 
kewanitaanku dua kali lipat lebih jelas. Dan ini 
adalah saat terakhir kita... 

Aku memandangi sekitar, lukisan di dinding 
yang seakan menyemangaliku untuk melakukan 
Ini tanpa ragu, kemudian ke arah kamera ponsel 
Mas Pandji yang sedang membidik aktivitas kami 
berdua. Membayangkan sepert: apa film kami 
buatku menjadi gila, kucondongkan dadaku ke 
arahnya, terengah saat ta menikmati puncaknya. 


Kuciumi seluruh wajahnya dan ketika bibir kami 
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bertemu, Mas Pandji kembali merebahkan 
tubuhku untuk menyelesaikan sesi pertama, 
klimaks kami bersahutan tapi kami tak cukup 
puas. 

Aku dan Mas Pandji mengulang hal itu lagi. 
Apakah saat itu ada kondom? Seingatku Mas 
Pandji tidak memasang atau melepaskan sesuatu 
dari batang gatrahnya. Sekarang aku yakin cairan 
yang meleleh dari pangkal pahaku setiap kali kami 
selesai bercinta bukan hanya milikku. 


“Andai kamu mau," kata Danuarta ketika 
mobilnya berhenti di depan ruko tempat Airin 
tinggal, "saya bisa antarkan kamu ke klinik 
yang aman dan bisa dipercaya." 
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Airin terenyak menatap wajah murung 
Danuarta, "nggak perlu, saya bisa periksa 
sendiri-" 

"Aborsi," sela Danuarta dengan berat hati, 
“gugurkan janin kamu, Rin." 

Bertolak belakang dengan Pandji, Danuarta 
adalah pria pertama yang langsung 
mengusulkan aborsi pada Airin, mungkin 
karena itu bukan darah dagingnya. Bisa jadi 
Danuarta cukup familiar dengan semua ini, dia 
tidak terkejut mendapati Airin hamil, bahkan 
dengan cepat menawarkan solusi praktis. 
Seperti apa pergaulan dosen blasteran itu 
sebenarnya yang cukup tega mengusulkan 
aborsi? 
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Kalau dipikir - pikir untuk apa juga Airin 
mempertahankan benih Pandji dalam 
rahimnya, pria itu saja sudah merencanakan 
masa depan dengan wanita lain? 

Aku memang pernah berjanji nggak akan 
melakukan ini, tapi itu ketika Mas Pandji juga 
berjanji akan menemaniku membesarkannya. 
Sekarang keadaannya berbeda, janji itu tak 
harus ditepati lagi Dan solusi praktis 
Danuarta adalah jalan keluarnya. 

Airin membalas tatapan Danuarta dan 
berkata, "apa boleh saya pikir - pikir dulu, 
Pak?" 

skandal 


mo 
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Tiga lembar alat tes kehamilan 
menunjukan hasil positif. Mutlak, di dalam 
rahimnya mulai bersemi benih milik Pandji. 
Seorang anak yang diinginkan pria itu. Airin 
membayangkan reaksi Pandji jika nantinya ia 
sampaikan kabar itu. Pria itu akan senang 
tentu saja, Pandji suka dengan anak - anak, 
terlebih ini anaknya sendiri. 

Lantas bagaimana dengan Airin yang tidak 
ingin berada di posisi simpanan? Bisa jadi pria 
itu tidak peduli dan hanya menginginkan anak 
mereka tanpa Airin. Lagi pula Airin masih 
belum menemukan titik terang kenapa Den 
Ayu sangat membutuhkan bayi dalam 
perutnya? 


m 


Bagaimana pun Mas Pandji harus tahu, dia 
ayahnya. Seharusnya ini dapat membuat Mas 
Pandji berpikir ulang untuk menikahi Kartika, 


pikir Airin mantap. 


“Yah, lowbat.” Airin mendesah pelan 
memandangi baterai ponselnya, ia melirik 
charger di atas meja Danuarta dan memutuskan 
untuk mengisi ulang daya ponselnya di meja 
pria itu. Kamu sudah cium aku kemarin, masa 
pinjam charger saja nggak boleh, ujar Airin 
ketus dalam hati. 

Hari ini Airin datang ke ruang dosen, 
bemiat menolak lawaran Danuarta yang 
murah hati untuk membantu Airin 
menggugurkan bayinya, ia mengambil risiko 
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kehilangan kesempatan meraih gelar master 
yang juga ditawarkan pria itu. Airin merasa ini 
adalah jalan untuk kembali pada Pandji, 
seperti yang Kartika bilang: Definisi Kalau Jodoh 
Tak Kemana mungkin juga berlaku pada 
hubungannya dengan Pandji. Kita lihat saja 
siapa yang pada akhirnya akan berjodoh 
dengan pria itu, pikir Airin optimis. 

Tapi Danuarta tak kunjung hadir di 
kubikelnya, pesannya tak dibalas, teleponnya 
tak dijawab, pria itu pasti sangat sibuk. Melirik 
jam di meja Danuarta, Airin merasa peduli 
untuk memberi janinnya asupan nutrisi, 
sambil menunggu daya ponselnya terisi penuh 
ia pergi ke kantin. 
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Kurang dari dua puluh menit Airin sudah 
kembali ke kubikel Danuarta tapi pria itu 
masih tak ada di sana, tak ada tanda - tanda 
Danuarta sempat kembali sebab semua benda 
di atas meja terletak persis pada tempatnya. 
Kecuali ponsel Airin... raib. 

Menunda panik, Airin mencoba mencari di 
seluruh bagian kubikel Danuarta yang sempit, 
seharusnya tidak sulit. Tapi benda itu tak ada 
di sana. Ponselnya resmi hilang. 

"Kamu ngapain di sini?” Danuarta baru saja 
datang dengan ponsel menempel di telinga, 
“kan saya sudah balas pesan kamu, temui saya 
di kafetaria Fakultas Hukum. Saya nunggu 
kamu hampir dua puluh menit di sana kaya 


jomblo." 


na 
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"Hape saya hilang, Pak," Airin mengadu. 

Kernyit kesal Danuarta berganti dengan 
heran, "kok bisa?" 

“Tadi saya numpang ngecas hape di meja 
Bapak, terus saya tinggal makan siang. 
Sewaktu kembali hape saya sudah nggak ada." 

Alis Danuarta terangkat tinggi, "kamu 
tinggalkan hape kamu di sini? Rin, kamu tahu 
ini tempat umum, mahasiswa saya—bisa siapa 
saja—bebas kemari untuk ambil dan taruh 
tugas sekalipun saya sedang cuti, Apa yang 
ada di pikiran kamu dengan tinggalkan benda 
penting di meja saya?” 

Airin menggeleng pasrah, "saya pikir yang 
namanya ruang dosen itu aman," 

“Ternyata kamu salah, kan?" 


ns 
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Gadis itu mengangguk, tapi kemudian ia 
meyakinkan Danuarta bahwa ia sudah 
mengikhlaskan ponselnya. Danuarta berniat 
membawanya ke tempat yang lebih pribadi 
untuk berbicara tapi Airin menolak, mereka 
pun berbicara di mobil yang terparkir di area 
parkir dosen. 

Danuarta terlihat berusaha 
menyembunyikan kekecewaannya saat 
mendengar penuturan Airin yang masih 
dibutakan oleh cinta. Gadis itu menolak 
dengan halus tawarannya karena ingin 
mencoba menghubungi ayah biologis bayinya 
yang menurut Danuarta adalah kesia - sisan 
belaka. 

“Bagaimana jika ayah bayi itu menolak?” 
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Airin belum memikirkan reaksi 


penolakan Pandji karena itu hampir tidak 
mungkin. Pandji mencintainya, Pandji juga 
menginginkan anak mereka, jadi tidak ada 
kesempatan untuk ragu. 

"Asal kamu tahu saja, tawaran untuk masa 
depan kamu yang lebih baik masih terbuka 
andai pria itu menolak kamu." 

Kegigihan Danuarta membuat Airin heran, 
"kenapa Bapak bernafsu sekali ingin 
melenyapkan janin saya, Pak?" 

Jakun Danuarta bergerak, ia menatap ke 
depan beberapa saat sebelum memalingkan 
wajah pada gadis itu, "karena kamu tidak 
harus menanggung beban yang ditinggalkan 
pria tidak bertanggung jawab itu. Seharusnya 
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dia tidak putuskan kamu ketika kalian nekat 
berhubungan tanpa pengaman. Atau 
seharusnya dia tidak menghamili kamu jika 
memang dia tahu pada akhirnya kalian harus 
berpisah. Sekali lagi, ayah bayi kamu adalah 
pria paling tidak bertanggung jawab, egois, 
dan payah." 

Tentu saja Airin kesal karena pendapat 
Danuarta cukup logis, dan bagi orang yang 
masih dibutakan oleh cinta, kenyataan logis 
terasa bagai rintangan yang tidak perlu 
dipikirkan, jadi ia mengabaikan pendapat 


Danuarta dan turun dari mobil. 


Airin sedang mengatur ulang ponsel 
barunya di salah satu meja di kafe Arlan. 
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Melihat Gyandra yang sibuk, ingin rasanya ia 
membagi kabar bahagia pada gadis itu bahwa 
sebentar lagi ia akan mempunyai seorang 
keponakan. 

“Rin.” Gyandra membawa segelas besar es 
kopi dan duduk di seberang Airin, "nanti 
malam aku pulang naik kereta. Kondisi Ibu 
lumayan membaik walau masih rentan. Tapi 
paling nggak operasinya kemarin berjalan 
lancar." 

“Alhamdulillah...” sahut Airin lega dan 
tulus. 

“Tapi sialnya, dengan kondisi ini Ibu ingin 
pernikahan Pandji dipercepat," 

Jantung Airin seakan enggan berdetak 
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"walau aku nggak setuju,” Gyandra 
melanjutkan, "tapi aku nggak bisa 
mengabaikan Ibu. Kejadian entah apa kemarin 
sudah buat Ibu koma lumayan lama, aku 
hanya cemas kalu kali ini ambisinya 
menjodohkan Pandji gagal... dia bisa lewat, 
Rin. Aku takut, aku nggak siap kehilangan 
Ibu." 

Tubuh Airin lemas, ia menahan fakta 
dalam perutnya dan memberanikan diri 
bertanya, "Mas Pandji sendiri bagaimana? Apa 
dia bersedia?" 

Gyandra menghela napas pasrah, "aku 
kenal banget watak Pandji, Rin. Dia bakal 
lakuin apapun demi Ibu." 
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Tamat sudah, pikir Airin nelangsa. 
Sekarang apa yang harus ia lakukan pada 
makhluk hidup dalam rahimnya? 

“Eh, tadi kamu mau ngomong apa?" tanya 
Gyandra sembari menyedot es kopinya. 

Airin memandang wajah sahabatnya 
sejenak, menimbang apakah akan 
membeberkan kebenaran atau bungkam 
selamanya. 

“Hapeku hilang, aku ganti hape dan nomor 
baru. Cepet banget, nomorku udah dipakai 
orang lain.” 

“Gila, bisa gitu?" 

Airin mengangguk dengan senyum tipis, Ia 
merasa miris karena memilih bungkam pada 
akhirnya. 
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"Rin," Gyandra menyentuh lengannya, 
gadis itu terlihat berusaha bersimpati karena 
mendapati wajah Airin yang murung, "move 
on, ya... kamu harus kuat. Aku janji akan selalu 
ada untuk kamu." 

Dukungan semangat itu sama seperti 
anjuran Gyandra yang meminta Airin untuk 
melupakan kakaknya. 


Air mata Airin mulai mengering di atas 
pipinya saat ia berbaring sembari mengusap 
lembut perutnya yang rata. Ia menghabiskan 
hari demi hari dengan berpikir dan meratapi 
nasibnya hingga ia mendapatkan keberanian. 
la tetap harus menghubungi Pandji, 
menyampaikan bahwa persetubuhan mereka 
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membuahkan hasil, biarkan saja Pandji yang 
berpikir keras dan membuat keputusan karena 
Airin sudah lelah. Airin yakin pria itu akan 
melakukan sesuatu karena Pandji tidak akan 
tega melukai anak - anak, terlebih anaknya 
sendiri. 

Airin mengambil ponselnya dari atas meja, 
berniat menghubungi nomor Pandji yang ia 
hafal di luar kepala akan tetapi serbuan 
notifikasi sosial media mendistraksi dan 
menarik perhatiannya. 


“Rin, katanya ini kamu." 


la membaca pesan singkat yang diikuti 
sebuah tautan. Airin mengernyit lantas 
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menelusuri tautan tersebut, betapa terkejutnya 
ia mendapati potongan video berdurasi 
singkat yang menampilkan hubungan 
intimnya dengan Pandji. Video beresolusi 
tinggi itu tersebar di dunia maya membuat 
Airin takut memeriksa kolom komentar. 

Bukannya sudah dikunci 
dengan password ya? Pikir Airin cemas. 

Airin memang meminta hasil rekaman 
sesaat setelah mereka bercinta waktu itu, 
alasannya dia juga berhak memiliki itu, bukan 
hanya Pandji. Setelah mentransfer videonya, 
Pandji mengatur sistem keamanan dan 
mengajari Airin cara mengaksesnya. Ia 
kemudian melupakan keberadaan video itu 
karena kesibukannya beberapa waktu 
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belakangan 


, hingga ponselnya hilang, dan 
videonya tersebar. 

Astaga! Kenapa ujian tidak bisa menanti 
Airin menyelesaikan masalah lama sebelum 
datang lagi masalah yang baru? Kenapa harus 
bertubi - tubi seperti ini? 


'anak kampus gue tuh. Aslinya cakep abis.” 
"maksud lo, rin? Mirip sih. Cowoknya siapa ya?" 
“Bagi link lengkap oi 

“Wi, yang laki kaya pernah lihat” 

“Yang biasanya akustikan di kafe, bukan?” 
"lakinya eksekutif bank apa gitu" 

"Bagi kak lengkap ci 

“menit DAB ngomong apa ya? Bahasa Thailand?" 
“mana gue tau, njing! 
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Airin menguji nyali dengan membaca 
kolom komentar, benar saja mereka semua 
sigap mengenali wajahnya, bahkan berusaha 
mencari tahu identitas pasangan prianya. 
Hingga ia terhenti pada sebuah komentar yang 


menarik perhatiannya. 


"Itu bahasa Jawa jadul Kurang lebih si fakboi 
bilang: Bapak titjakan Kamu ke Ibu. nanti Bapak jemput. 
Sekarang jaga Ibu untuk Bapak" 

"Oh, doi udah nikah?” 

"h. romantis ga ih! 

“Mana kutau, itu aja dapet nanya sama guru muatan 
lokal" 

“Bagi link lengkap oil" 

"iir, niat banget Io," 
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“Iya, guruku minta link juga soalnya” 
“Yang dari tadi nanyain link lengkap mulu adalah asu" 


Kemarahan ibarat api yang membakar 
habis tubuh Airin. Air mata yang menitik kali 
ini bukan karena sedih melainkan karena 
murka. Tidak ia duga Pandji yang kemarin 
melepaskan genggaman tega membebani Airin 
dengan menitipkan benihnya secara sengaja. 
Pria itu sama saja dengan Den Ayu, mereka 
egois, hanya mementingkan diri sendiri, yang 
mereka inginkan hanya bayi ini tak peduli 
pada perasaan orang lain. 

Airin menyeka wajahnya dengan kasar, 
Mas, lihat apa yang sanggup aku lakukan, 
kamu dan Ibumu nggak akan dapatkan apa 
yang kalian mau. 


n7 
beestimson 


romantic rhapsody 
Alih - alih menghubungi nomor Pandji 
seperti niatnya semula, ia menghubungi 
nomor pria lain, Danuarta. 
“Bapak benar, mantan saya memang cowok 
brengsek dan nggak bertanggung jawab." 


“Apa ini karena video mesum kamu?” 
tanya Danuarta blak - blakan di hari 
berikutnya saat mereka sepakat untuk bertemu 
di apartemen pria itu. 

Kedua bola mata Airin seakan berusaha 
melompat keluar, apakah Danuarta tidak bisa 
menggunakan kalimat yang lebih tersirat atau 
pura - pura tidak tahu saja sekalian? Kenapa 
dia harus frontal begini? 

“Bapak lihat?" 
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Pria itu mengedikan bahu tak acuh, "ada 
tautan heboh, saya klik, saya lihat. Oh, kamu... 
udah gitu doang." 

Sekali lagi Airin takjub dengan sikap tak 
acuh Danuarta, “saya siap dengar ceramah Pak 
Danu." 

Pria itu menautkan alisnya, "saya harus 
bilang apa? Itu hak kamu kok." 

"Bapak nggak berpikir ada yang salah 
dengan saya? Bukannya scharusnya Bapak 
menasihati saya?" 

"Nggak ada yang salah dengan seks, semua 
orang melakukan," 

"Pastinya cara Pak Danu memandang saya 
sekarang jadi berbeda, kan?" 
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"Kamu tidak salah, Airin. Cuma sedang 
apes aja." 

"Gimana penilaian Pak Danu terhadap saya 
secara pribadi? Apalagi kemarin Bapak sempat 
cium bibir saya." 

"Saya bukan pria kolot, Rin. Saya 
bersyukur dibesarkan dengan perbedaan ras 
yang membuat pikiran saya lebih terbuka," 
jawab Danuarta, "jadi saya tidak peduli masa 
lalu kamu, Saya fokus dengan yang ada 
sekarang. Pria itu sudah merusak kamu, yang 
harus kamu lakukan adalah memperbaiki. 
Khusus untuk kasus ini, akan lebih mudah 


memperbaikinya sekarang." 
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Ketika berpapasan dengan Kumala di 
sebuah rumah sakit bersama Danuarta 
membuat Airin spontan ingin putar balik. Tapi 
sepertinya tidak mungkin karena wanita itu 
tengah memekikan namanya, "Arin!" 

Airin sangat ingin meremas wajah Kumala 
saat mereka duduk berdua saja di taman 
rumah sakit. Ibu satu anak itu memandangnya 
dengan ekspresi seakan - akan Airin adalah 
janda perang yang perlu dikasihani. Ia 
memang berada pada masa sulit tapi bisakah 
Kumala bersikap biasa saja? Tentu saja tidak, 
kebiasaan Kumala adalah terlalu peduli pada 
urusan orang lain. 

Setelah menanyakan kabar, Kumala masih 
belum menyinggung tujuan Airin mendatangi 


m 
terimon 


rumah sakit ibu dan anak ini. Wanita itu 
kemudian menceritakan bahwa mantan 
atasannya, Pandji, mendapat teguran serius 
dari suaminya karena skandal video yang 
tersebar, meminta Pandji menyangkal segala 
tuduhan demi mempertahankan karirnya, 
menunda promosi jabatan Pandji sampai 
skandal video mesum 'mirip Pandji' hilang 
dengan sendirinya. 

"Tapi aku nggak peduli sih, Pak Pandji 
terlalu kuat untuk skandal itu. Yang aku 
pikirin, kamu gimana?" 

Gadis muda itu diam memandangi 
tangannya yang bertaut di pangkuan. Ia lelah 
harus merangkai kebohongan atau 
penyangkalan, semua orang tahu wanita di 
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video itu identik dengan wajahnya, kualitas 
kamera ponsel Pandji cukup bagus 
mendefinisikan gambar mereka. Lagi pula 
Kumala sudah tahu rekam jejak hubungannya 
dengan Pandji, Airin pernah keguguran dan 
bukan mustahil jika kedatangannya kali ini ke 
rumah sakit ibu dan anak adalah buah dari 
skandal video mesum itu. 

"Mau Airin gugurin, Mba. Airin nggak bisa 
bayangin hidup seperti apa yang akan aku 
tanggung." 

"Pak Pandji perlu tahu, kan?" 

Gadis itu menggeleng cepat, lantas ia 
menceritakan rencana manis yang sudah ia 
susun bersama Pandji, juga penyebab rencana 


hebat itu terpaksa gagal. 
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"Cukup beralasan sih kalau kamu memilih 
untuk tidak mempertahankan bayi ini,” 
Kumala mengangguk, "keluarga Pak Pandji 
memang agak kolot. Dari dulu aku sudah tahu, 
kalau bukan darah biru bakal susah sama Pak 
Pandji. Jadi ketika aku tahu hubungan kamu 
dengan dia, aku agak resah juga." 

"Arin," dengan lembut dan hati - hati 
Kumala menyentuh tangan Airin yang dingin, 
"aku merasa nggak pantas menasihati kamu, 
hanya saja aku ingin mengungkapkan isi 
hatiku. Janin kamu tidak bersalah, dia ada di 
sana karena dia diberi kesempatan untuk 
hidup, kita sebagai orang dewasa rasanya 
nggak berhak merebut kesempatan itu, dia 
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cuma bayi kecil." Kumala meremas lembut 
tangan Airin dan menatap matanya dengan 
penuh rasa simpati, "tanpa ingin menyinggung 
perasaan kamu dan andai kamu setuju, boleh 
nggak kalau kamu lahirkan saja bayinya? 
Nanti aku dan Mas Ega yang akan merawat 
seperti anak kami sendiri, toh kami kenal 
orang tuanya." 

Tawaran Kumala membuat Airin 
meragukan keputusannya untuk melakukan 
aborsi. Tapi bagaimana dengan Danuarta? 
Bukan tentang pria itu, tapi mengenai masa 
depan yang ditawarkannya, kesempatan 
melanjutkan gelar master dan pekerjaan 
sebagai asisten dosen. 
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"Kesempatan tidak bisa menunggu kamu 
siap atau tidak, Rin,” ujar Danuarta saat 
mereka dalam perjalanan lambat kembali ke 
rumah usai membuat jadwal tindakan dengan 
salah satu oknum, "kesempatan datangnya 
tidak lama - lama, harus langsung diambil 
sebelum kesempatan itu pergi menghampiri 
orang lain. Dan kesempatan juga tidak datang 
dua kali, dalam kasus kamu kesempatan sudah 
datang dua kali, jadi sangat mustahil akan ada 
yang ke tiga." 

"Seenggaknya saya bisa melahirkan bayi ini 
dulu, mungkin tahun depan saya bisa apply 
beasiswa lagi.” 

Bibir Danuarta menyungging senyum sinis, 


"itu rencana yang sempurna dan minim risiko, 
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hanya saja saya tidak bisa menunggu, Rin. 
Sekarang atau tidak sama sekali.” 

Danuarta sengaja menggunakan 
keahliannya untuk memengaruhi psikologis 
Airin, menuntut Airin membuat keputusan 
cepat dan tidak memberinya waktu untuk ragu 
bahkan berpikir. Ia cukup tahu kondisi gadis 
yang sedang terpuruk ini dan yakin 
tawarannya akan sulit ditolak. 

Ketika Airin terdiam cukup lama untuk 
berpikir, Danuarta yakin sudah memenangkan 
gadis itu. la membiarkan benak Airin 
berkelana membayangkan kehidupan yang 
berat selama sembilan bulan ke depan 
menjalani kehamilan tanpa suami. Melewatkan 


kesempatan beasiswa tahun ini, menunda 
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mewujudkan cita - cita sebagai wanita mandiri 


yang sukses, yang diinginkannya selama i 
Mobil Danuarta berhenti di depan ruko, ia 
menatap gadis yang masih sibuk membuat 


keputusan di sisinya. "Jadi, bisa saya jemput 
kamu sesuai jadwal yang sudah disepakati 
tadi?” pertanyaan itu jelas mendesak Airin 
agar segera memutuskan. Sekarang juga. 

Airin memandangi rukonya yang ramai, 
bagian depan penuh dengan motor pelanggan 
yang terparkir. Lalu pandangannya bergeser 
ke wajah blasteran Danuarta, sedikit heran 
karena dosen ketus itu memilih mahasiswi 
merepotkan yang sama sekali tidak cerdas 
seperti dirinya. Kenapa Bapak tertarik pada 
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saya? la sangat ingin menanyakan hal itu 
sekarang. 

Tapi yang terucap justru, "terimakasih 
karena Bapak sudah memberi kesempatan itu 
pada saya. Tapi sepertinya saya sadar, itu 
bukan rejeki saya, Pak." 

Setelah mengucapkan itu, Airin turun dari 
mobilnya. Bisa jadi itu adalah pertemuan 
terakhirnya dengan si gadis yang telah 
membuat keputusan untuk melewatkan 
kesempatan emas yang ia berikan. Danuarta 
menghormati keputusan Airin walau dalam 
hati ia berharap gadis itu akan menyesal 
karena tidak memilih dirinya, 

Sementara itu Airin berjalan masuk ke 


dalam toko yang ramai dengan perasaan baru, 
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kemudian sigap membantu stafnya yang 
kewalahan karena banjir customer. 

Akhimya ia telah berdamai dengan 
kenyataan usaha kecil yang menjadi takdirnya, 
merelakan kesempatan bekerja dengan setelan 
dan blazer, bahkan mungkin ia juga harus 
memesan seragam bertuliskan produk 
ciptaannya sendiri sebagai pakaian kerja agar 
terlihat sama seperti stafnya yang lain. 

Tapi yang terpenting adalah ia sudah 
berdamai dengan janin kecil di dalam 
perutnya, yang akan ia rawat dengan baik, ia 
lahirkan, dan ia serahkan pada keluarga utuh 
serba berkecukupan seperti Kumala dan 
Erlangga. Bayi itu pantas mendapatkan 
keluarga sempurna yang penuh kasih sayang, 
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bukan seorang perempuan yang berantakan 
seperti dirinya. 

Mungkin memang sudah menjadi garis 
hidup si bayi dan ia akan memberikan 
kesempatan itu. Lantas Airin akan 
melanjutkan hidup sebagaimana yang sudah 
digariskan, termasuk mencoret Pandji dari 
daftar rencana masa depannya. 

"Kita berjuang bersama ya, Anak Kecil,” 
ujar Airin optimis sambil menepuk pelan perut 
datarnya. 
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tujuh 


Tadinya Gyandra senang karena Airin 
memilih untuk menekuni usaha mereka alih - 
alih berambisi menjadi civitas akademika. 
Tanpa curiga ia menerima ide - ide brilian 
Airin yang kini sedang digodok bersama 
ahlinya tentang produk perawatan yang aman 
untuk wanita hamil. 

“Fokus kila kan pasar mahasiswa, Rin,” Saat 
itu Gyandra bertanya dengan skeptis. 

Airin menjawab dengan cerdas, 


ita harus 
perluas pangsa pasar, dan produk yang 
dikhususkan untuk wanita hamil ilu masih belum 
banyak dilirik. Ini kesempatan kan, Gy. Apalagi 
sejalan dengan visi kita, berbasis alam.” 
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"Bener juga sih. Kita bisa patok harga mahal, 
jadi terkesan eksklusif gitu. Toh, wanita hamil pasti 
punya duit, kan? Lakinya bakal lakuin apapun 
termasuk buat perawatan gini doang. Ide bagus, 
Rin." 

Senyum di wajah Airin mengendur saat itu 
Walau tidak sampai bilang. "Nggak, Gy. Wanita 
kamil pasti punya banyak kebutuhan, nutrisi untuk 
bayi, perlengkapan menyambut bayi, belum lagi 
biaya persalinan. Jadi kita patok harga yang wajar 
aja, tujuanku adalah wanita hamil bisa telap cantik 
dan sehat dengan harga terjangkau karena kita 
peduli." 

Gyandra yang mulanya ingin mendebat 
karena orientasinya adalah profit pun 


manggut - manggut setuju. "Kamu kalau mi 
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ide bisa sampai sedetil itu ya, Rin. Keren! Coba 
kalau dari dulu kamu kembangin produk, udah 
banyak varian kita.” 

Sekarang setelah kurang lebih tiga bulan 
menjaga Ibunya hingga pulih total, Gyandra 
justru mendapat kejutan saat naik ke kamar 
Airin di lantai dua. Ia mendapati sahabatnya 
duduk di depan laptop, melakukan pekerjaan 
normal, tapi dalam kondisi perut membuncit, 
berbadan dua. 

"Astaga!" 

Ketika mendatangi Pandji dengan video 
mesum mirip kakaknya, pria itu selalu 
mengelak. Tapi Gyandra terlalu yakin jika 
pelaku di video itu adalah Pandji dan Airin. 
Berulangkali ia menuntut agar Pandji 
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meninggalkan — perjodohannya lalu 
bertanggung jawab pada Airin, tapi pria itu tak 
memberi respon positif. 

“Gue fokus pada kondisi Ibu,” Pandji 
menjelaskan, “setelah ini gue dimutasi ke Bali. 
Tolong jaga Ibu sampai benar - benar pulih. Please, 
jangan buat masalah, oke? Kita mau Ibu tetap 
hidup kan, Gy?” 

Begitu pesan Pandji kala itu, dan karena 
Airin terlihat baik - baik saja—dalam artian 
tidak mengharapkan Pandji kembali— 
Gyandra berpikir segala urusan di antara 
mereka telah usai, hanya upaya untuk move on 


saja. 
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Akan tetapi yang ia dapati sekarang sama 
sekali jauh dari kata usai, ini bahkan baru 
dimulai. Sialan, kenapa Yuta nggak bilang sih? 

Gyandra mendekati Airin yang mengulas 
senyum untuknya, sepertinya Airin sudah 
lebih siap dengan kondisi ini, "Gy!" 

Gyandra menekuk lutut di depan Airin, 
memandangi perut yang dahulu ratanya 
membuat Gyandra iri, kini keras berisi, "an-, 
anaknya Pandji nih” Ia mendongak 
memandang wajah Airin, "kenapa nggak 
bilang, Rin? Pandji tahu?" 

Airin menggeleng, ia meminta pada 
Gyandra agar merahasiakan kehamilannya 
dari Pandji maupun seluruh keluarganya. Dan 
ketika Gyandra keras kepala menolak dengan 
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alasan bahwa Pandji harus bertanggung jawab, 
Airin menjelaskan alasan Pandji dan Den Ayu 
yang begitu terobsesi pada bayinya, semata - 
mata demi menyelamatkan trah Adiwilaga. 
Airin tetap tak sampai hati memberitahu 
alasan yang sebenarnya. 

"Ibu udah keterlaluan sih," geram Gyandra, 
"ini nggak bisa dibiarin, aku harus dorong 
supaya Pandji berontak melawan Ibu. Ada 
anak yang butuh Bapaknya Iho, Rin. Ibu nggak 
bisa dibiarin 


"Please, Gy.." pinta Airin. 

"Kamu bukan korban pertama," 

Wajah Airin memucat, seketika berpikir 
apakah ada gadis lain yang bernasib seperti 
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dirinya? Kok Mas Pandji tega? "Maksud 
kamu?” 

"Ibu memang bakal lakuin apa aja demi 
nama besar kami termasuk celakain Yuta," 
melihat Airin terkesiap histeris, Gyandra 
menambahkan, “cowokku diguna - guna, Rin." 

Airin langsung menangkup perut besarnya 
seolah itu dapat melindungi bayinya dari guna 
- guna Den Ayu. "Jaman sekarang nggak 
mungkin: 

"Percaya nggak percaya, Rin,” sela 
Gyandra, "itu ada." 

Dengan segala upaya Airin memohon agar 
Gyandra tidak memberitahukan kehamilannya 


pada Den Ayu maupun Pandji, ia percaya 
keduanya kompak menginginkan anak dalam 
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perutnya untuk tujuan mereka sendiri yang 
egois. Selain itu ada kecemasan jika saja Den 
Ayu sampai hati mencelakai cucunya sendiri. 

Tetap saja Gyandra yakin bahwa kakaknya 
memiliki gagasan berbeda. Gyandra merasa 
cukup mengenal Pandji, ia berusaha 
meyakinkan Airin bahwa Pandji harus 
diberitahu, 

Sekali lagi Airin memohon sambil 
menangis, "Please, jangan, Gy..." 

Hingga akhirnya Gyandra tak sampai hati 
dan terpaksa berjanji. 

Gyandra bersedia pulang kampung dalam 
rangka merayakan acara tujuh bulanan 
kandungan Kartika. Namun misi sebenarnya 
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adalah menggetok kepala kakak laki - lakinya 
supaya sadar bahwa ada gadis yang lebih 
berhak mendapatkan perhatian Pandji. 

Berulangkali Gyandra mendengus dan 
membuang muka saat melihat Pandji yang 
mendalami peran sebagai ayah dari bayi dalam 
perut Kartika, termasuk saat memecah kelapa 
gading dengan tangannya sendiri. 

Ia merasa jijik melihat senyum terkembang 
di bibir Kartika karena saat itu juga ia teringat 
pada bibir sahabatnya yang menangis dan 
memohon - mohon agar kehamilannya 
dirahasiakan. Seharusnya Airin yang ada di 
sana, seharusnya Pandji melakukan semua itu 
untuk Airin dan anak mereka sendiri. Gyandra 
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sangat ingin tahu reaksi Pandji saat ia 
membeberkan kebenarannya. 

Apa itu artinya Gyandra ingkar janji pada 
Airin? Iya, dia merasa Pandji perlu tahu agar 
sandiwara ini tidak diteruskan. 

Melihat euforia dari keluarga Raden Noto 
Wiryo, senyum semringah dari Den Ayu 
sendiri, serta kebahagiaan Pandji dan Kartika 
merayakan acara mitoni ini, Gyandra berpikir 
untuk mencari waktu yang tepat. 

“kalau dilihat dari videonya, Kangmas 
yakin sekali Mba Airin hamil, Den Ayu." 

“Terus di mana Arini sekarang? Kalau 
memang hamil seharusnya dia datang temui 


Kangmas." 
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Mbok Marmi menunduk diam karena tidak 
mempunyai jawaban. 

Den Ayu menghela napas berat, "semoga 
saja Arini beneran hamil, Kangmas harus 
dapatkan anak itu sebelum menikah dengan 
Kartika. Jujur, aku ndak rela kalau sebagian 
warisan Adiwilaga jatuh ke tangan Raden 
Noto melalui Kartika. Dengan adanya anak 
Arini, kita bisa mengamankan warisan 
Adiwilaga. Aku bukan serakah lho, Mi, tapi ini 
urusannya sama hidup orang banyak, abdi 
dalem, pengikut trah kita, banyak.” 

Mendengar percakapan Den Ayu dan 
Mbok Marmi buat Gyandra ragu 
menyampaikan kebenaran pada Pandji, 
akhirnya apa yang ditakutkan Airin menjadi 
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tidak berlebihan bagi Gyandra. Konspirasi Den 
Ayu memang cukup mengkhawatirkan. 
Gyandra berjuang untuk tidak menyiratkan 
apapun tentang kehamilan Airin sekalipun 
mulutnya gatal, semoga saja tidak keceplosan, 
ia berharap. 

Pandji membuka mata ketika pintu 
kamarnya ditutup dengan agak kasar, melihat 
Gyandra berdiri di kamarnya buat Pandji 
kesal. Ia mencoba kembali terpejam sambil 
mengusir adiknya, "apa lagi sih? Gue capek." 

la tidur setelah menjalani acara tujuh 
bulanan Kartika. Memangnya siapa yang tidak 
lelah bersandiwara? Tapi seperti biasa, 
Gyandra enggan patuh. 
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"Lo serius mau nikahin Mak Lampir setelah 
bayinya lahir?” tanya Gyandra skeptis. 

Dengan mata terpejam Pandji menjawab, 

"Udah nggak kangen temen gue nih!" goda 
Gyandra. 

Leher Pandji bergerak menelan saliva, 

"Alah! Playboy lo emang” Gyandra 
berbalik menuju pintu tapi kemudian Pandji 
menahannya. 

"Gy, gimana kabarnya dia?” akhirnya ia tak 
mampu menahan diri untuk bertanya. 

Gyandra mengurungkan niat membuka 
pintu, ia duduk di tepi ranjang Pandji, 
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memandang ke dalam mata kakaknya yang 
sendu setiap kali membicarakan Airin. 

"Menurut lo gimana, Ji? Lagi patah hati, 
terus bokep lo berdua kesebar satu kampus, 
semoga aja dia kuat." 

“Tapi dia tetap jadi asdos, kan?" 

Gyandra menggeleng, "dilepas. Gue nggak 
tahu dia ke mana. Semoga aja dia pulang ke 
rumah, gue ngeri bayangin dia sendirian di 
luar sana." 

"Lo pasti tahu di mana dia," Pandji mulai 
mendesak Gyandra, "kasih tahu gue, Gy. Ini 
penting banget, bukan gue mau nyakitin dia 
lagi, gue benar - benar peduli." 

Gyandra berdiri menjauh dari kakaknya, 
"kenapa, Ji? Ngerasa udah ngelakuin sesuatu?” 
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kemudian ia keluar dari sana, merasa tidak 
yakin dapat membungkam mulutnya lebih 


lama. 


Gadis dalam video itu tersenyum manis 
saat Pandji membisikan kata - kata yang 
bermakna dalam dan amat serius. Seperti yang 
ia duga, Airin tidak mengerti artinya. Andai 
saja gadis itu mengerti, alih - alih tersenyum, 
Pandji yakin Airin akan mencakar bahkan 
menampar wajahnya. 

Senyum di wajah Airin pudar saat pelukan 
Pandji kian erat di tubuhnya, ia mendongak ke 
belakang dengan mata terpejam, Mas... desis 
Airin pelan. Tangan gadis itu berusaha 
mencari pegangan paling tepat di tubuh Pandji 
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yang licin berkeringat saat hentakan demi 
hentakan mengguncang tubuh ranumnya. 

Pandji melihat Airin meremas pundak 
kokohnya, rengekan Airin begitu ramai 
mendominasi audio di video itu sehingga ia 
harus menurunkan volume media ponselnya. 
Bibir manis Airin merekah lebar, jelas bukan 
karena payudaranya ditindih oleh dada bidang 
Pandji, melainkan karena desakan nikmat di 
antara pahanya. Hanya mendengar suara - 
suara mantan kekasihnya saja sudah buat 
gairahnya bergetar, apa jadinya jika ia 
menikmati video itu di dalam kamarnya 
seorang diri? Ia yakin bisa klimaks bersama 


pemeran wanita di video itu. 
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Geraman Pandji bersahutan menyaingi 
rengek manja Airin, hingga gadis itu menjerit 


tertahan membunyikan namanya, Mas Pan 
Erangan Pandji yang kasar teredam saat pria 
itu mengubur wajahnya di dada Airin, ia ingat 
saat itulah ia berharap benihnya sampai 
dengan selamat. 

Airin menangkup wajah Pandji, mengecup 
bibirnya agak lama dan mengulas senyum 
yang paling dirindukan olehnya. Senyum 
terpuaskan, penuh kasih sayang, tapi 
sayangnya sorot mata Airin tampak sedih kala 
itu, Jelas saja, yang mereka rayakan saat itu 
adalah perpisahan. Dada Pandji sakit setiap 
kali mengingatnya, Airin jelas sangat jatuh 
cinta padanya, begitu pun Pandji. 
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Bagaimana mungkin Pandji bisa mengelak 
ketika Airin sudah memvalidasi identitasnya 
di video itu, 'Mas Pandji! teriak Airin setiap 
kali mencapai klimaks. Semua penonton jadi 
tahu bahwa pemeran prianya bernama Pandji. 
Seharusnya itu romantis tapi malah jadi senjata 
makan tuan. 

Pandji tak dapat melakukan banyak selain 
pasrah dan terang - terangan mengakui bahwa 
ia adalah pria dalam video itu saat Erlangga 
memanggilnya untuk sidang kode etik. 
Erlangga bertambah geram saat tahu bahwa 
Airin sempat magang di kantor yang ia 
pimpin. 

“Lo, gue buang ke Bali sampai skandal ini reda. 
Harusnya lo bersyukur karena skandal ini nggak 
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bawa - bawa nama institusi." Erlangga kembali 
duduk di kursi lalu memijat pangkal 
hidungnya, "dan Io nggak usah ngarep promosi 
GM deh, nggak dipecat aja udah syukur.” 

Sejujumya pada saat itu Pandji tidak ambil 
pusing dengan program mutasi bahkan 
promosi jabatan, apa yang ia pikirkan adalah 
kondisi Airin. Bagaimana gadis itu terpukul, 
terpuruk, tak berani menghadapi dunia setelah 
semua orang mengetahui skandalnya. 
Berulangkali ia mencoba menghubungi nomor 
ponsel Airin namun selalu dijawab oleh orang 
yang salah. Hingga akhirnya Gyandra 
mengabarkan bahwa ponsel Airin hilang, 
semuanya terasa masuk akal. 


“Tujuh 
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Entah untuk apa ia tetap menghitung 
harapan, ia hanya tergerak untuk 
melakukannya. Sudah beberapa bulan ia 
berada di cabang Denpasar, menenggelamkan 
diri dalam pekerjaan tapi tetap mencemaskan 
gadis yang berada semakin jauh dari 
jangkauannya. Jauh di mata jauh di hati. Dan 
hikmahnya adalah baik keluarga Noto 
maupun Den Ayu setuju menunda pernikahan 
hingga bayi Kartika lahir. Yang sayangnya itu 
akan terjadi dalam bulan ini bertepatan 
dengan wisuda Gyandra. 

Pandji memeriksa pekerjaan, memastikan 
pada sekretarisnya akan rencana cuti ke depan 
sebelum memesan tiket untuk pulang. Ia 
sudah tidak dapat menahan diri mencari Airin. 
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la sangat ingin memastikan dengan mata 
kepalanya sendiri bahwa perutnya memang 
berusia tujuh atau tidak ada sama sekali. 

Waktu Pandji tidak banyak hanya satu 
minggu waktu cuti yang harus ia bagi antara 
wisuda Gyandra, persalinan Kartika, juga 
mencari Airin yang bagai ditelan bumi. Semua 
orang yang mengenal Airin mengaku tidak 
tahu menahu keberadaannya, bahkan Pandji 
hampir mencekik leher Gyandra agar 
menberitahu keberadaan Airin tapi hasilnya 
nihil. 

Sekalipun bukan darah dagingnya, segala 
sesuatu tentang anak - anak membangkitkan 
antusiasme dalam diri Pandji. Sekarang ia 


sedang menunggu di luar ruang persalinan, 
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gugup mendengar jeritan Kartika namun tak 
dapat melakukan banyak karena ia bukan 
suaminya sekalipun Raden Noto dengan 
senang hati mendorong Pandji agar siaga di 
sisi Kartika. 

"Anak lo cewek," kata Pandji saat diijinkan 
masuk ke dalam ruangan, “selamat ya!" 

Wajah lelah Kartika tersenyum tipis, 
"belajar akui dia sebagai anak lo juga biar dia 
nggak sedih." 

Pandji mengabaikannya dengan samar, 


lau di-adzanin apa dibaptis kaya 
Bapaknya?" 

"Mendiang Bapaknya” Kartika 
mengoreksi, "kalau lo nggak keberatan 
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adzanin dia deh, biar kelakuannya nggak 
kayak gue.” 

"Dan semoga nggak kaya Bapaknya juga.” 

“Terus kaya lo?" 

Pandji tergelak, "nggak juga.” 

Kartika menitikan air mata saat mendengar 
bisikan syahdu Pandji di telinga putrinya. Pria 
itu terlihat sejati, calon ayah yang baik, yang 
Kartika harapkan melebihi Marvin. 
Memangnya siapa yang ingin memiliki sosok 
ayah seorang pecandu narkoba dan tukang 
pukul? 

Hanya saja sayangnya ada perasaan yang 
mengganjal di hati, entah kenapa sejak 
mengandung, perasaannya menjadi sensitif. Ia 
menyadari hal - hal dengan mendalam seperti 
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perasaan simpati dan empati. Dan sekarang ia 
merasakan beban moral dengan menahan 
Pandji berada di sisinya. Ia tahu hati dan 
pikiran pria itu masih setia pada Airin. Ia tahu 
dirinya tidak benar - benar memiliki Pandji. 
Tapi ia juga tak mampu melepaskan Pandji di 
saat dirinya sedang serapuh ini. Maaf Airin... 
maaf Mas Pandji... 

Kartika ingin berhambur dalam pelukan 
Pandji setelah perjuangan melahirkan sang 
bayi, ia sangat membutuhkan sandaran, pria 
yang mampu menguatkannya. Tapi ketika 
Pandji hanya tersenyum simpati sembari 
menyeka pipinya yang basah, Kartika sudah 
merasa cukup. Memang butuh waktu untuk 
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buat Pandji kembali memandang ke arahnya, 
dan ia akan memperjuangkannya, 


“april” 


Pandji mengenakan setelan semi formal 
walau sedang cuti. Kacamata baca menghiasi 
hidung mancungnya, mengurangi kesan 
brengsek alami yang terukir pada setiap lekuk 
wajahnya. Ia juga telah memangkas rambut 
lebih pendek dan ditata rapi menggunakan gel. 

Sekali lagi ia memeriksa penampilannya di 
kaca spion, cukup yakin jika dirinya terlihat 
sopan seperti insan berpendidikan, yang jauh 
dari kata mesum dan genit, karena hari ini ia 
menjadi dosen. 

Dengan terpaksa ia melakukan ini. 
Mendatangi rumah orang tua Airin sebagai 


perwakilan dari kampusnya. Ia diterima oleh 
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pria paruh baya yang Pandji tebak adalah ayah 
Airin. Pria itu cukup jangkung di usianya yang 
tidak lagi muda, Pandji menyimpulkan 
kecantikan Airin didapat dari sang ayah. 

Tangan Pandji berkeringat dingin begitu 
dipersilakan masuk. Bagaimana tidak, ia 
sedang duduk di hadapan orang tua dari gadis 
yang ia renggut keperawanannya, ia gauli 
layaknya pasangan suami istri, bahkan dengan 
sengaja ia hamili. Andai mereka tahu, kecil 
kemungkinan Pandji bisa pulang ke rumah 
dalam keadaan utuh. 


Ketika istri Danarh: 


li memperhatikan 
wajah Pandji dengan terang - terangan, ia 
berdoa semoga tampilannya jauh berbeda dari 
pemeran pria di video mesum putri mereka— 
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itu pun jika mereka tahu skandal video itu, 
tapi semoga saja tidak. 

Pandji sudah mempersiapkan skenario 
kedatangannya, yakni mempertanyakan 
kelanjutan wisuda Airin yang seharusnya akan 
dilaksanakan beberapa hari lagi. 

"Memangnya dia kuliah?” tanya Danarhadi 
takjub. 

Kemudian mereka menceritakan sedikit 
masalah keluarga yang menimpa anak 
perempuan mereka dengan menutupi banyak 
sekali fakta yang mereka sebut dengan aib 
keluarga. Mereka hanya berkata bahwa Airin 
menghindari perjodohan padahal ia tidak 
dipaksa. Mereka juga mengatakan bahwa 
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Airin berusaha menghindari kakak laki - 
lakinya setiap kali Mario berkunjung ke sana. 

“Terakhir, dia menghubungi kami beberapa 
bulan yang lalu. Dan ketakutan kami terbukti, 
Dia berada dalam kesulitan dan meminta 
bantuan kami. Akan tetapi dia benar - benar 
menjadi aib dan saat itu kami sulit 
menerimanya. Jadi dia meminta maaf lantas 
menghilang. Sejujurnya kami menyesal, 
sekarang sulit untuk menghubunginya." 

Tubuh Pandji menegang, "ada masalah apa, 
Pak? Mungkin saya bisa bantu, toh Airin 
adalah anak didik kami juga, sebagai pihak 
kampus kami merasa peduli." 

Tapi pria tua itu terdiam dan kemudian 
menggeleng, "kami tidak bisa 
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menceritakannya, Pak dosen. Hanya saja andai 
dia menemui Pak dosen suatu hari nanti, 
tolong nasihati dia, suruh dia pulang. Walau 
kepulangannya seperti mencoreng kotoran di 
wajah kami, dengan lapang dada kami terima. 
Dia anak perempuan kami satu - satunya." 

Ja tak dapat menjanjikan hal manis pada 
orang tua Airin. Andai Pandji bisa, ia ingin 
membawa Airin pulang untuk dirinya sendiri. 
Pandji pamit dan pulang dengan tangan 
hampa dan perasaan campur aduk, hancur 
salah satunya. Ia semakin yakin perut Airin 
berusia tujuh bulan, ia menyimpulkan gadis 
itu tidak diterima orang tuanya ketika 
mencoba jujur dan meminta pertolongan atas 
apa yang terjadi pada dirinya. 
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Tapi bagaimana jika temyata Airin nekat 
melakukan aborsi karena ditolak keluarganya? 
Untuk sementara Pandji enggan memikirkan 
itu walau sebenarnya ia tidak bisa 
menyalahkan Airin jika melakukan aborsi, toh 
situasinya berat. Tadinya ia pikir bisa 
menyelesaikan urusan Kartika lebih cepat, ia 
pikir masih bisa mengawasi Airin dan 
memberinya bantuan setiap bulan tapi 


nyatanya semua jadi runyam. 
"Saya titip ini, mohon doanya untuk calon 
bayi saya ya, Bu. Usia kandungannya sudah 


tujuh bulan.” Airin menyodorkan amplop 
putih berisi beberapa lembar uang yang ia 
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kumpulkan dengan cermat setelah menabung 
untuk biaya persalinan dan perlengkapan bayi. 

Saat pengurus panti asuhan membuka 
amplopnya, Airin menambahkan, "jumlahnya 
memang tidak banyak, Bu.” 

"Kenapa tidak diadakan acara tujuh 
bulanan saja, Bu?” tanya pengurus panti 
dengan ramah, "kami juga bisa 
menyelenggarakan, jadi Ibu hanya perlu 
menyumbang dana saja." 

Airin terdiam, berpikir apakah wanita itu 
keberatan dengan doa yang ia harapkan jika 
dibandingkan dengan uang dalam amplop itu. 

"Sudah, Bu. Kami sudah 
menyelenggarakan di kampung” Airin 
berbohong, "hanya saja saya ingin berbagi." 
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Kemudian wanita itu menanyakan 
identitas Airin, menawarkan agar Airin mau 
menjadi donatur tetap yang dengan berat hati 
ia tolak. Namun ia berjanji ketika memiliki 
sedikit rejeki akan ia bagi dengan mereka. 

Dari cara pengurus panti memperhatikan 
dirinya, Airin cemas, bisa jadi sikap skeptis 
wanita itu karena Airin datang ke sana seorang 
diri tanpa didampingi suami. Airin pasrah jika 
ia dianggap janda, pelakor, atau korban 
pergaulan bebas. Memang tidak ada imej baik 
yang bisa ia tunjukkan dengan hamil 
sendirian. 

Satu lagi alasan tidak mudah 
mempertahankan janinnya selain ditolak orang 
tua dan kebutuhan yang rupanya tidak sedikit 
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demi menyambut kelahiran sang bayi. Lebih 
dari satu kali ia menyesal mengambil langkah 
ini tapi lebih dari satu kali pula ia tetap 
bertahan. Anak ini harus hidup. 

Saat makan siang gado - gado di warung 
dekat kampusnya—tetiba ia mengidam—ia 
dikelilingi beberapa wisudawan berkebaya 
dengan dandanan paripurna bersama kedua 
orang tua mereka. Ada yang sedang diberi 
wejangan akan masa depan, ada yang diberi 
selamat karena berhasil menyelesaikan 
tanggung jawab, ada pula yang biasa - biasa 
saja. 

Seharusnya hari ini ia menjadi bagian dari 
mereka, membuat Ayah dan Bundanya bangga 


karena ia berhasil menyelesaikan studi dengan 
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predikat cumlaude walau bukan atas hasil 
usahanya sendiri. Iya, predikat itu memang 
atas bantuan Pandji, memangnya kenapa? Toh 
yang membuat perutnya membesar sekarang 
juga atas andil pria itu juga. 

Gapapa deh, wisudanya kan bisa nanti 
setelah kamu lahir ya, Nak, Airin menghibur 
diri dalam hati. 

“Eh, itu bukannya yang di video ya?” 

“Eh iya, udah bunting sekarang...” 

Airin berusaha tetap tenang saat 
mendengar bisik - bisik yang ia yakin 
ditujukan padanya. Asal mereka tahu saja, 
hamil tanpa suami jauh lebih berat daripada 
jadi bintang video porno dadakan. la segera 
menyudahi makan siangnya kemudian pergi 
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dari sana, sejenak merasa bodoh karena 
memilih berkeliaran di sekitar kampus. 


Gimana lagi, dedek bayinya yang pengen. 


Pandji pemah melihat Arlan di resepsi 
pernikahan Isyana dan Tria, dia adalah 
pasangan Kumala yang datang terlambat, 
membuat Erlangga tersingkir begitu saja. 
Waktu itu juga kali pertama ia bertemu dengan 
Si Pengacau Hati-nya. Tria bilang Si Cantik 
Airin bisa dipakai, nyatanya dia gadis baik - 
baik. Tapi kemudian takdir terus 
mempertemukan mereka hingga jadi begini, 
sekarang ingin rasanya ia menantang takdir 
agar mempertemukan mereka lagi. Ia sudah 


hampir putus asa. 
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Sekarang pria itu ada di sini, diperkenalkan 
olch Gyandra kepada Den Ayu, dan sepertinya 
Arlan tidak mengingat Pandji. Sikap sopan 
Arlan tidak menunjukkan kesan lain selain 
teman, akan tetapi Pandji cukup mengenal 
adiknya. Sorot mata yang tidak biasa serta 
lirikan diam - diam yang diarahkan pada 
Arlan menunjukkan bahwa ada sesuatu yang 
spesial. Lantas kenapa mereka tidak jadian? 
Jangan bilang kalau Arlan masih menanti 
Airin. 

Seperti biasa, Den Ayu langsung bersikap 
defensif setiap kali Gyandra memperkenalkan 
teman lawan jenis padanya. Pandji tahu 
Ibunya masih berambisi menikahkan Gyandra 
dengan salah satu pria berdarah biru, hanya 
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saja sekarang ia tahu alasan logisnya, yakni 
demi 'membirukan' darah keturunan Gyandra 
kelak. Sebenarnya Pandji sudah muak, andai 
Gyandra memang menginginkan Arlan, Pandji 
akan mengupayakan berbagai cara untuk 
melawan Den Ayu. 

Pandji sengaja meninggalkan mereka untuk 
makan siang bertiga dengan alasan ada 
pekerjaan mendadak, ia menitipkan kartu 
debit pada Gyandra sebelum pergi 
meninggalkan mereka yang masih ingin foto 
studio. 

Dengan bodohnya ia menyusuri jalan 
menuju parkir darurat sembari mengedarkan 
pandangan mencari gadis paling cantik 
dengan perut membesar. Tak henti Pandji 
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berharap bisa menemukan Airin di sana. Airin 
sangat ingin wisuda, seharusnya ia tidak 
melewatkan kesempatan ini, bukan? 

Pandji mengumpat kasar ketika 
mengendarai mobilnya keluar dari arca 
kampus yang super padat, ia dipaksa bersabar 
manakala ia sudah tidak tahan. Di sisi kiri dan 
kanannya berceceran mahasiswa fresh 
graduate, ada yang masih mengenakan toga, 
tapi lebih banyak yang terlihat dengan jas dan 
kebaya. Semua menambah tingkat stresnya. 

la melirik sinis pada pasangan muda mudi 
lintas fakultas, terlihat dari warna samir 
mereka yang berbeda. Di sekeliling mereka 
berdiri keluarga masing - masing yang 
sepertinya saling mengenal. Hubungan yang 
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direstui seperti dirinya dan Kartika, Pandji 
mendengus sinis, masuk dunia kerja, kepincut 
orang lain kelar lo berdua. 

Berpaling ke sisi lain jalan, ia tertegun diam 
memperhatikan senyum yang dipaksakan oleh 
seorang wanita. Sepertinya ia lelah dan 
berkeringat dilihat dari make up-nya yang 
mulai luntur, wanita itu kesulitan bergerak 
oleh karena perutnya yang membesar akan 
tetapi kebahagiaan tetap terpancar di 
wajahnya. Sebab di sisinya berdiri sang suami 
yang tengah menggendong anak pertama 
mereka menemani ibunya wisuda, Alih - alih 
sinis, Pandji menghembuskan napas kasar, 
ingin segera keluar dari sana meninggalkan 
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semua pemandangan sentimental yang seakan 
mengejeknya. 

Ketika matanya kian panas Pandji 
memaksa mobilnya memotong laju kendaraan 
lain, tidak peduli dengan bunyi klakson yang 
menegurnya. Ia menarik napas dan mendapati 
hidungnya basah, sejenak ia menyalahkan AC 
mobil, Semua terasa salah bagi Pandji 
sekarang. 

Bahkan cahaya matahari menyilaukan 
membuat dirinya semakin kesal. Lolos dari 
kemacetan, ia menepikan mobil untuk 
mengambil kacamata hitam dari laci 
dashboard. 

Menemukan kotak beledu berwarna biru 


gelap di dalam sana membuat sekujur 
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tubuhnya semakin lemas. Kotak yang ia 
persiapkan untuk hari ini, yang sengaja ia 
simpan di mobil agar tidak lupa. 

"Kenalin Mas ke orang tua kamu pas wisuda 
nanti ya.” 

Saat itu ia bersungguh - sungguh. Ia berniat 
mekat melamar Airin pada orang tuanya, 
Walau ia tahu Airin masih meragukan masa 
depan bersamanya. Ia sudah mempersiapkan 
aset yang ia miliki juga sederet prestasinya di 
kantor demi meyakinkan orang tua Airin 
bahwa ia adalah pria yang pantas, sehingga 
orang tua Airin mau menutup mata akan 
perbedaan usia mereka. 

Seharusnya sekarang adalah harinya... 
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Pandji membersit hidungnya yang basah 
dengan tisu, matanya semakin panas untuk 
alasan yang tidak ia ketahui. Ia menempelkan 
dahi pada permukaan kemudi, memejamkan 
matanya sejenak dan mengatur napas, tapi 
bulir bening tetap menetes di sudut matanya. 
Gapapa, Ji, nggak ada yang lihat kok. Lo 
manusia, luapin aja. 

Sebelum akhimya harus kembali ke Bali, 
Pandji menyempatkan diri berkumpul dengan 
Tim Avenger, ia menraktir makan malam dan 
karaoke. Senang rasanya bertemu 'keluarga' 
lama yang tentunya banyak sekali kenangan 


bersama mereka. 
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Hanya saja ketika memandang Wanda, 
Pandji justru teringat pada pas foto dalam 
dompet Airin, Saat mendengar celotehan Roro, 
Pandji teringat pada masakan Airin, Roro 
pernah bilang, “kalo ada cewek yang mau masak 
Khusus buat kamu, itu levelnya udah di atas tidur 
bareng.” Level Airin di hati Pandji memang di 
atas hubungan seks semata, ia jatuh cinta, dan 
sekarang patah hati membuatnya jadi manusia 
setengah hidup. Lalu saat melihat Kaka yang 
baik - baik saja, Pandj 


sadar bahwa sejenius 
apapun ia memenangkan Airin, gadis itu tetap 
bukan jodohnya. 

"Iya, Pak? Sekarang saya lagi di tempat 
karaoke bareng anak - anak kantor," jelas 
Wanda pada peneleponnya, "hah? Siapa aja? 
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Ya banyak, Pak. Ada Pak Pandji juga. Gimana 
kalau nanti saya telepon balik, tapi kalau 
terlalu malam, besok saja saya hubungi Pak 
Vardy." Wanda mengernyit sejenak sambil 
mencibir tanpa suara sebelum akhimya 
menutup telepon. 
"Gimana Vardy?" tanya Pandji yang 
hampir dalam pengaruh alkohol. 


"Lancar, Pak,” jawab Wanda, "dia ada 


rencana taruh duit, terus pengen back to back 


pas mendekati masa kampanye nanti. 
Pandji mengangguk, "kayanya makin akrab 
ya." 

Wanda tak menampik itu, ia hanya 
mengedikan bahu, "yah... belakangan ini suka 


curhat gitu deh. Soal kerjaan dia, soal 
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ambisinya jadi walikota, ya saya dengerin aja, 
Pak. Mau gimana lagi." 

Ada sebersit rasa prihatin pada Wanda. 
Pasalnya Pandji tahu bahwa Vardy pria setia 
yang jarang berganti wanita, dan pria itu 
sudah memiliki satu wanita yang dicintainya. 
Ia hanya tidak ingin Wanda terbawa perasaan, 
wanita itu akan terluka. Apa bedanya dengan 
Airin yang mencoba menggantikan posisi 
Kartika, iya kan? Aduh... kenapa gue jadi 
ngurusin masalah hati orang lain sih! 

Pandji tenggelam dalam pikirannya 
merindukan Airin sementara rekan kerjanya 
bernyanyi dengan berisik. Tak satu pun dari 
mereka yang bisa menyanyi. Tiba - tiba saja 
mereka memaksa Pandji untuk bernyanyi 
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padahal ia sedang tidak ingin. Sambil tetap 
menggenggam botol bir tanggung ia menerima 
microphone dari Roro. 

"Ini nih vokalis kita!” Roro menyemangati, 
ia mempersiapkan kamera ponselnya, karena 
sedang senang membuat story dengan video - 
video. 

Pandji yang tidak berminat sekaligus 
pusing pun tidak tahu harus menyanyikan 
lagu apa. Riang memanfaatkan kesempatan 
memilih lagu April milik Fiersa Besari yang 
kemudian disanggupi Pandji dengan enteng 
karena kebiasaannya menerima tantangan. 

Dalam pengaruh alkohol yang membuat 
perasaannya lebih ringan, Pandji bernyanyi 
dengan prima menunjukkan suara merdunya. 
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Ketika memasuki bait berikutnya ia pun 
terdiam, membiarkan musik tetap melantun. 
Sepertinya kata demi kata yang ia baca mulai 
meresap ke dalam kepalanya. Pandji 
menurunkan microphone dan menundukan 
kepala tapi ia masih berdiri di sana berniat 
melanjutkan. 

Ia menyerah ketika merasakan tangan 
Djenaka yang merangkul pundaknya dan 
membawanya kembali duduk di sofa, dalam 
suasana remang itu yang terlihat hanya kepala 
Pandji yang tertunduk rendah dengan pundak 
bergetar. 

"Wah, mabok nih Si Bos,” gumam Riang 


pelan sembari bergerak menjauh. 
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"Beliau ini bosku, masih single. Entah sedang ada masalah 

apa bisa jadi begini? Padahal orangnya kuat. Kasian juga lihat 

orang yang biasanya slengekan, marah - marah. eh jadi kaya 
pa 


Demikian tulis Roro di video story-nya, 
yang tadinya berniat pamer talenta malah jadi 


pamer kesedihan. 


lamaran 


"Lo hangover, Ji?" 

Gyandra cemas memperhatikan wajah 
kusut kakaknya pagi ini. Sebentar lagi ia akan 
mengantarkan Pandji ke bandara, pria itu akan 
kembali ke Bali. 

Pandji menyandarkan kepalanya pada 
sandaran sofa sembari memijat pangkal 
hidungnya, ia hanya merasa s 


it pusing. 
Gyandra 
duduk di sisi kakaknya, tetiba saja ingin 


"Sebenarnya ada apa sih, 


memanfaatkan waktu mereka yang tidak 
banyak untuk membicarakan hal yang 
mungkin penting. "Ada yang lo tutupin dari 


gue? 
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Seketika Pandji melirik Gyandra sejenak 
sebelum kembali memejamkan matanya. 

“Lo kelihatan bahagia waktu acara tujuh 
bulanan Kartika, lo juga ikut senang temani 
dia lahiran, gue pikir lo udah bisa nerima 
kenyataan. Tapi kenapa lo jadi berantakan?” 

“Gue nggak sedih, gue mabok.” Melihat 
Gyandra hanya mengedikan bahunya, Pandji 
balas bertanya, "lo suka sama Arlan?" 

Sikap tak acuh Gyandra berbalik menjadi 
gugup, ia berusaha menghindari perhatian 
sang kakak, "nggak, cuma temen aja." 

“Kalau lo suka, bawa dia menghadap gue. 
Mau gue tanyain dia serius nggak sama lo." 

Gyandra langsung terbelalak, "dih, 
ngapain. Malu - maluin gue aja lo," Tapi 
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kemudian ia mengernyit curiga memandang 
pandji, "kenapa? Lo takut Si Arab balik ke 
Airin?" 

"u." Pandji diam. Bukan itu masalahnya, 
Pandji yakin Airin tidak akan mudah berpaling 
darinya, Tapi ia akan mempertimbangkan 
Arlan masuk ke daftar ancaman. 

"Dari yang gue lihat sih, kayanya Arlan 
mau - mau aja kalau Airinnya mau juga.” 
Gyandra berdusta, mencoba memancing reaksi 
kakaknya, sejujurnya ia sendiri tidak tahu 
bagaimana perasaan Arlan. 

Pandji langsung melirik tajam adiknya, 
sekarang ia resmi memasukan Arlan ke dalam 
daftar ancaman. Tapi Gyandra bertahan, ia 
sudah biasa diintimidasi kakaknya. 
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"Bilang aja ke Arlan kalau Airin udah gue 
apa - apain sampai nggak ada sisanya buat dia. 
Pasti dia mundur." 

Lubang hidung Gyandra mengembang, 
seketika ia marah dan mengepalkan tangannya 
di udara, "Ji, gue pengen banget nampol muka 
lo dari kemarin - kemarin-" Pandji tidak 
mundur sedikit pun seakan lebih siap 
menerima luka fisik dibandingkan luka batin, 
"kalo emang teman gue udah lo apa - apain 
sampai nggak bersisa, kenapa lo tetap pilih 
Mak Lampir?" 


Gyandra terperangah, lantas ia duduk 
mendekat pada kakaknya, "Ji, kalau nanti gue 
nemu cowok yang gue suka tapi bukan darah 
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biru, apa lo juga bakal jegal usaha gue buat 
nikahi dia?" 

Pria itu hanya menatap Gyandra penuh 
pertimbangan, batinnya sedang bertarung 
apakah akan mengungkapkan kebenaran atau 
menutupinya seperti yang dilakukan Den Ayu. 

"Kalau nanti ada cowok yang serius sama 
lo, gue usahain Ibu nggak ikut campur selain 
beri restu." 

“Terus lo sendiri kenapa nggak usahain 
hubungan kalian?” 

"Gy.." Pandji menghela napas dalam - 
dalam, ia menyentuh tangan Gyandra lalu 


menatap matanya, "Io udah cukup dewasa, 
dan gue rasa lo perlu tahu sesuatu..." 
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Gyandra menyeka wajahnya yang basah 
lebih dari sekali saat duduk di sudut kafe milik 
Arlan, kebetulan pria itu sedang sibuk 
mengurus pengiriman biji kopi jadi hanya ia 
dan Yuta di sana. 

"Udah, jangan nangis. Ntar dikiranya gue 
mesumin lo lagi." 

Gyandra memejamkan matanya yang 
panas sejenak, "kok lo nggak bilang soal ini 
sih?” 

".." Yuta diam, tak tahu harus memberi 
alasan apa. 

"Jadi ini yang buat lo diam beberapa waktu 
belakangan?" Gyandra mengernyit, "aneh juga 
sih, lo yang biasanya antusias jodohin kakak 
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gue sama Airin tiba - tiba kicep saat mereka 
putus.” 

Yuta menundukkan wajahnya, "gue juga 
baru tahu. Gue shock. Gue," Yuta 
memalingkan wajah ke arah kaca pembatas, 
"nggak sampai hati, Gy." 

Gyandra menghela napas, wajahnya 
seakan kesemutan karena terlalu banyak 
menangis. Ia memandang langit - langit kafe 
seraya berpikir apa yang dapat ia lakukan 
sekarang. Mengubah masa lalu sudah jelas 
tidak mungkin, ia bukan keturunan Adiwilaga, 
bahkan darahnya dengan Pandji saja berbeda. 

Dan keegoisannya menjodohkan Airin 
dengan Pandji, juga keegoisan Ibunya selama 
ini sudah buat Airin berada dalam posisi sulit. 
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Jika ada yang perlu diperbaiki saat ini sudah 
barang pasti Airinlah prioritasnya. Tapi 
bagaimana? Den Ayu dan Mbok Marmi bagai 
sekutu berbahaya jika ia salah mengambil 
keputusan, bisa saja bayi Airin diculik setelah 
lahir, Entah kenapa Gyandra yakin Den Ayu 
sanggup melakukannya, mencclakai Yuta saja 
dia bisa, 

"Gy-" saat Yuta menyentuh tangannya di 
atas meja, Gyandra tersentak. 

Ia menatap pria di seberangnya dengan ide 
gila yang baru saja melintas dalam benaknya, 
"gue mau nikah, Ta." 

Saat mengatakan itu, Arlan baru saja 
melewati pintu masuk sambil medorong troli 
bermuatan karung biji kopi. Seperti magnet 
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pandangannya langsung jatuh pada wajah 
Gyandra di sudut ruangan tapi pria itu hanya 
mengedikan alis sebagai isyarat menyapanya 
kemudian terus masuk ke dalam. 

Yuta mengerjap cepat, "hah? Jangan gila, 
Gy. Sama siapa? Si Arab masih lempeng - 
lempeng aja sama lo.” 

Gyandra tersenyum ironi. Baginya, sampai 
kapan pun Arlan memang akan selalu begitu, 
pria itu memang tidak menaruh minat 
padanya selain rekan kerja dan tempat saling 
bertukar pikiran, lebih seringnya sih 
berbenturan pikiran. Walau cukup seru buat 
Gyandra, buat Arlan sepertinya tidak 
istimewa. 


"Yang mau nikah sama Arlan tuh siapa?" 
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"Sama gue?” Yuta menunjuk wajahnya 


sendi 


Gyandra tergelak lagi, "gila dong gue." 

Yuta tidak tersinggung baginya paling 
tidak air mata di wajah Gyandra sudah 
mengering itu sudah cukup bagus. 

“Terus?” 

Gyandra memandang wajah penasaran 
Yuta, ia mencondongkan tubuh ke tengah meja 
lalu berbisik, "gue mau kencan buta." 

Seketika wajah pucat Yuta menjadi lebih 
pucat lagi. Gyandra memang selalu 
mencetuskan ide - ide dengan tingkat risiko 
yang tinggi, dan itu artinya ia masih belum 
bisa meninggalkan gadis itu dengan tenang. 
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"Kalau emang random kenapa lo nggak 
iyain aja perjodohan nyokap lo?" 

"Itu pointnya, gue nggak bakal nikahi 
cowok darah biru hanya demi buat nyokap 
gue seneng." 

“Emang durhaka lo ya.” 

Gyandra mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kafe yang sudah mulai ramai dan 
bertekad, harus ada yang melawan Den Ayu, 
harus ada yang membantu Pandji bahagia, 
harus ada yang memastikan Airin sabar 
menunggu Pandji kembali. Sekali lagi ia 
mencoba memanipulasi jalan takdir orang lain, 
semoga saja kali ini berhasil. 


“Sembilan' 
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Pandji tidak tahu apa yang ia harapkan 
dengan datang kembali ke kota ini di akhir 
pekan. Airin menghilang sendirian, akan sulit 
bertahan selama berbulan - bulan jika memang 
perutnya membesar, dan karena gadis itu tak 
juga menunjukkan batang hidungnya Pandji 
mulai pesimis jika Airin menepati janji akan 
mempertahankan janinnya. 

Walau demikian ia tetap memikirkan andi 


Airin adalah gadis baik yang mempertahankan 
janinnya, maka dalam waktu dekat adalah 
saatnya anak mereka lahir. Bagaimana Airin 
akan melahirkan, siapa yang akan menemani 
dan menguatkannya, siapa yang akan 
mengadzani anak mereka? 
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Astaga... semakin dipikir semakin hancur 
saja perasaannya. 

Ia mengisap rokoknya di balkon hotel yang 
ia pesan selama tiga hari berada di kota itu, 
sesekali membuka ponsel dan membaca pesan 
singkat tentang pekerjaan sambil menghitung 
masa lajangnya yang tinggal sebentar lagi, 
Raden Noto Wiryo dan keluarganya semakin 
tidak sabar mendesak Den Ayu agar segera 
melangsungkan pernikahan dan Pandji belum 
menemukan alasan untuk mengulur lebih 
lama lagi. Harapannya hanya pada jabang bayi 
dalam perut Airin, itu pun kalau ada. Sial! 

Tak biasanya Erlangga membuat status, 
tapi sekalinya buat isinya hanya tentang dua 
hal: pekerjaan dan anaknya. Bulan lalu Kumala 
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melahirkan anak ke dua dan ia belum sempat 
mengunjunginya, mungkin nanti atau besok. 
Dalam hati Pandji tersenyum mengejek karena 
lagi - lagi mereka dikaruniai anak perempuan, 
padahal Erlangga sangat terobsesi pada anak 
laki - laki, itulah sebabnya program Keluarga 
Berencana pasangan itu seperti kejar setoran. 
Yang sabar ya, Mal, dibuntingin mulu sama 
Singa. 

Baru beberapa menit yang lalu Erlangga 
mengunggah status bayi merah yang baru 
lahir, bisa jadi itu foto lama Dini—putri ke dua 
mereka. Tapi yang membuat Pandji 
mengemyitkan dahi dalam - dalam adalah 
judul, Hey, Boy! 

Hah! Erlangga punya istri dua? 
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Sejak mendekati HPL, Kumala 
mengevakuasi Airin dari rukonya dengan 
alasan keselamatan ibu dan calon bayi. Tinggal 
sendirian bukan pilihan tepat untuk ibu hamil 
tua, jadi ia menempatkan Airin di salah satu 
kamar rumahnya. Ia memiliki ART, baby sitter, 
dan sopir yang siap siaga jika terjadi sesuatu 
dengan Airin. 

Dan malam tadi Kumala merasa lega 
karena sudah memaksa Airin tinggal di 
rumahnya. Calon Ibu muda itu akhirnya 
mengalami kontraksi setelah makan malam. 

Tadinya Erlangga mengutus sopir untuk 
mengantarkan Airin ke klinik bersalin tapi 


Kumala memaksa agar suaminya ikut 
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menemani, sementara ia di rumah menjaga 
bayinya yang masih kecil. 

Airin mati - matian menolak dibawa ke 
klinik bersalin yang harganya selangit untuk 
sebuah persalinan normal, ia hanya memiliki 
budget bersalin di rumah sakit umum itu pun 
dengan BPJS, bahkan sebenarnya ia ingin 
bersalin di bidan kalau bisa. 

Tapi Erlangga berkeras saat itu, "udah, kamu 
tidak perlu pikirkan biaya. Kalau memang kamu 
keberatan saya bayarkan biayanya, biar saya hajar 
Si Pandji, dia pasti mau bayar." 

Diancam dengan membawa - bawa nama 
Pandji buat Airin berhenti protes. Ia sudah 
merasa tidak nyaman dengan kontraksinya, 
ditemani Erlangga yang semaunya sendiri 
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membuat Airin semakin tertekan. Kenapa Mba 
Mala bisa betah dengan orang ini ya? 

Erlangga membiarkan Airin masuk ke 
dalam ruangan, menolak ketika perawat 
menawarinya masuk, “maaf, saya bukan 
suaminya.” la pun menunggu di kafetaria 
tempat petugas malam minum kopi. 

Lebih dari sekali ia mengeluarkan ponsel 
dari dalam sakunya, ia sangat ingin 
menghubungi Pandji yang sedang berada di 
Bali. Sebagai pria, ia bisa mengerti perasaan 
gelisah Pandji, pria itu pasti akan menyesal 
melewatkan kesempatan ini. Tapi 
membocorkan rahasia orang lain juga bukan 
wewenang Erlangga, jadi dengan berat hati ia 
hanya berbasa - basi dengan Pandji melalui 
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chatting tentang promosi jabatan General 
Manager yang menanti Pandji setelah ia naik 
ke kursi direksi dan dengan ganjil meminta 
doa untuk keselamatan dua orang. 

"La kaya udah meu mati Ga jek Pandji saat itu. 

Bayi baru berhasil dilahirkan menjelang 
subuh, saat itu Erlangga sudah tertidur pulas 
di depan ruangan seperti petugas jaga di pos 
ronda. Erlangga bertindak sebagai saksi: 
menghitung jumlah jari, kelengkapan organ 
tubuh, dan memastikan jenis kelamin. Senyum 
terkembang di wajah mengantuknya saat 
mendapati bayi Airin berjenis kelamin laki - 
laki. Apa yang ia inginkan dari Kumala selama 
ini ia dapatkan dengan cara lain, yah... 
setidaknya ia tidak perlu menduakan istrinya, 
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bukan? Membesarkan anak Pandji yang tengil 
tidak buruk juga, pikir Erlangga kelewat 
senang. 

Walau kelelahan setelah berjuang 
melahirkan bayinya, Airin tidak dapat tidur. 
Betul, ia merasa lega karena bayinya lahir 
dengan selamat akan tetapi ia gusar karena 
sudah saatnya menyerahkan anak itu pada 
Erlangga dan Kumala. 

Dulu ia memang tidak ragu menyerahkan 
bayinya pada pasangan itu, kehidupan yang 
layak menjadi jaminannya. Akan tetapi 
semakin mendekati hari kelahiran, ikatan batin 
Airin pada bayinya mulai kuat, ia ingin 
merawat anak itu sendiri walau dalam 


kesusahan, dan sekarang setelah melihat 


509 
beestnson 


romantic rhapsody 
wajahnya, Airin merasa semakin sulit untuk 
berpisah. 

"Sorry, tapi saya pengen komentar," ujar 
Erlangga yang sudah mahir menggendong 
bayi, "dia... mirip Papanya.” 

Airin diam menggigit bibir memandangi 
Erlangga yang kelewat senang mendekap bayi 
itu. Sepertinya akan sulit meminta kembali 
putranya, Erlangga pasti punya seribu alasan 
manipulatif untuk mempertahankan bayi itu. 

"Sudah punya nama?” tanya Erlangga bijak 
walau ribuan rekomendasi nama bayi laki - 
laki menari dalam benaknya namun Airin 
berhak memberi nama lebih dulu andai dia 


mau, 
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Airin memandangi wajah bayi dalam 
gendongan Erlangga, sejenak berpikir bagian 
mana yang akan tumbuh menyerupai dirinya. 
Kata orang anak laki - laki akan tumbuh 
seperti paras Si Ibu, dan anak perempuan akan 
lebih mewarisi ciri fisik Si Ayah, tapi... bibir 
dan bentuk hidung bayinya tidak terlihat 
seperti dirinya sendiri, apakah Airin senang? 


"Panji," gumam Airin, ia memandang 


wajah lalu 
menegaskan, “namanya Panji. Ditulis pakai ejaan 
baru,” 


Pria itu bengong sejenak, dari ribuan nama 
yang ia persiapkan untuk seorang bayi laki - 
laki, nama Panji bukan salah satunya. Akan 
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tetapi ia tetap menghormati keputusan Airin 
dan mengangguk. 

Ketika suara puji - pujian dari masjid 
terdekat mulai mengalun, Airin ingat jika 
belum dikumandangkan adzan di telinga 
bayinya. Seharusnya itu tugas Mas Pandji, 
pikir Airin miris. 

"Pak," dengan mata berkaca - kaca karena 
menahan tangis ia memohon pada pria itu, 
“kalau tidak keberatan bisa tolong adzan untuk bayi 
saya?" 

Airin membungkam mulutnya dengan 
tangan saat Erlangga mulai adzan di telinga 
kanan Panji dan igomah di telinga kirinya, 
Airin tak dapat menghentikan tangis haru 
sekaligus pilu yang ia rasakan. Benar, ia 
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membenci ayah bayinya, semakin benci karena 
pria itu tidak ada di sini sekarang untuk 
mereka berdua. Tapi tetap saja ia tak dapat 
menahan sebagian kecil hatinya yang berbisik, 
Mas, anak kita sudah lahir. Ia membayangkan 
ekspresi Pandji jika berada di posisi Erlangga 
sekarang. Bagaimana pun sebagian dari bayi 
yang ia lahirkan adalah diri Pandji. 


Pandji melipat kedua tangan di dada, 
memperhatikan dengan saksama dan penuh 
wibawa pada pasangan yang duduk di 
seberang meja. 

Ia menatap Gyandra yang tegang 


mengawasi dirinya dan Arlan bergantian, 


a 
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kemudian melirik Arlan yang terlihat siap. 
Siap untuk apa? 

Setelah basa - basi tentang kafe dan usaha 
produk skincare sudah tidak relevan lagi, 
akhirnya Gyandra berdeham, sudah saatnya 
mengutarakan niat yang sebenarnya. 

"Jadi" ia disela oleh gerakan Arlan yang 
menangkup tangannya di atas meja. 

"Saya saja," Arlan meyakinkan Gyandra 
sebelum berpaling pada Pandji tanpa melepas 
genggamannya dari tangan Gyandra. 

Oh! Pandji melirik tangan pasangan itu, 
sudah ada kemajuan pesat selama dua bulan 
terakhir rupanya. 

Arlan sedikit goyah saat menatap mata 
Pandji yang tajam namun mentalnya tak jua 
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jatuh. Ia menarik napas panjang lalu 
menghembuskannya perlahan, "saya berniat 
melamar Gyandra," Arlan merasakan remasan 
tangan Gyandra yang gugup- 

Pandji melirik adiknya yang tidak terkejut, 
dan menyimpulkan bahwa ini bukan kejutan 
dari Arlan untuk Gyandra, bahwa mereka 
sudah membicarakan hal ini sebelum 
menghadap padanya. 

Arlan menangkup tangan Gyandra 
berusaha meredakan gugup gadis itu sebelum 
melanjutkan, "dan kalau diijinkan, saya ingin 
kami menikah tahun ini." 

Pandji melihat Gyandra tersentak, menatap 
wajah samping Arlan dengan ekspresi 
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terperangah tidak percaya. Oh, belum diskusi 
soal waktu ya, pikir Pandji geli. 
"Akhir tahun?" Pandji mencebik, "paling 
lambat tiga bulan lagi dong." 


"Ar," Gyandra mencoba berkompromi tapi 
Arlan menyela dengan tegas, "iya," 

Pandji mengalihkan pandangan ke sekitar 
mereka, mencoba mencerna rencana 
mendadak yang terkesan dikejar target ini. 
Bagaimana pun masa depan Gyandra menjadi 
taruhannya. 

"Saya dengar," kata Pandji dengan sikap 
wibawa seorang pria ningrat, "Ibu kamu 
orangnya sedikit rumit." 

Dengan lancar Arlan menjawab, “Umi 
memang demikian, tapi saya pastikan beliau 


toman 
bersedia mengalah demi kebahagiaan saya. 
Selama kami seiman, Umi bisa 
dinegosiasikan." 

"Kamu berani jamin kejadian Kumala tidak 
terulang pada adik saya?" 

Arlan mengangguk mantap, "saya jamin." 

Pandji mulai frustasi menebak - nebak 
motif Arlan, ia menghembuskan napas kasar 
lalu mengubah wibawa ningratnya menjadi 
wibawa seorang pimpinan cabang. 

"Sebenarnya skenario apa yang kalian 
berdua mainkan? Ada apa ini?" tuntut Pandji, 
"dua bulan lalu kalian masih seperti tidak ada 
apa - apa, kenapa cepat sekali berubahnya?" 

Gyandra semakin tegang, tangannya yang 
digenggam Arlan mulai basah. Apakah Pandji 
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akan menyadari motifnya? Memang aneh, ia 
yang selama ini dikenal gagal move on dari 
Yuta, sekarang seakan tidak tahan untuk 
bersuamikan Arlan. 

"Sekarang pun masih tidak ada apa - apa," 
Arlan mengiyakan dengan polos atau bodoh 
buat Gyandra terbelalak, "saya belum 
mencintai Gygy karena saya tidak berani. Tapi 
setelah semuanya jelas, setelah dia menjadi 
istri saya, saya akan mencintai dia dan buat dia 
mencintai saya, toh sepertinya tidak sulit," ia 
menoleh pada Gyandra dengan senyum tipis 
di salah satu sudut bibirnya seperti sedang 
mengejek, "sebenamya kami sama - sama ada 


rasa yang ditahan. Iya kan, Gy?" 
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Sontak pipi Gyandra memerah pada level 
maksimal, ia merasa ditelanjangi saat itu juga. 
Apakah memang seperti itu? Pikir Gyandra. 

Sementara itu Pandji membeku, merasa 
baru saja ditampar oleh anak muda itu. Arlan 
Si Anak Umi berani mengambil risiko 
menikahi gadis yang bahkan belum pasti, 
istilahnya seperti membeli kucing dalam 
karung. Sedangkan ia yang sudah mengenal 
Airin luar dalam justru mundur karena faktor 
yang sama, seorang Ibu. 
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Pandji berdiri dengan rokok terselip di 
antara bibirnya, ia berada di luar gedung luas 
yang sedang sibuk didekor oleh pihak 
Wedding Organizer. Sebenarnya ia tidak perlu 
datang hari ini jika mau, sebab Pandji tidak 
ambil bagian dalam seremonial pernikahan 
Gyandra, ia menyerahkan tugas itu pada Den 
Ayu dan saudara mendiang ayahnya, jadi ia 
tidak perlu mengikuti geladi resik. 

Tapi Gyandra bilang kalau Airin akan 
datang karena gadis itu bertugas 
sebagai bridesmaidnya, pendamping 
kehormatan si mempelai wanita. Dan benar 


saja karena gadis itu ada di sana sekarang, 
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sama sibuknya dengan Gyandra mengatur 
segala sesuatunya. 

Dada Pandji terasa sesak saat akhirnya 
melihat gadis itu lagi, tangannya mengepal 
menahan rindu, ia tidak ingin seperti orang 
gila yang lepas kendali dengan memeluk dan 
mencium Airin di depan umum. Lagi pula 
belum tentu Airin mau menerimanya. 

Bagaimana perasaan Airin mendampingi 
teman yang secara tidak langsung ikut andil 
merusak masa depannya. Gyandra menikahi 
pria baik - baik yang seharusnya menjadi 
suami Airin. Gyandra yang menyodorkannya 
pada sang kakak, si pria bajingan paling tega 
yang telah merusaknya hingga dijauhi teman, 
ditolak orang tua, bahkan ditinggalkan oleh 
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pelakunya sendiri. Seharusnya Airin tidak 
mencintai Pandji, cintanya terlalu polos hingga 
ia yang paling tersakiti. 

Energi yang terpancar dari senyum Airin 
terkesan mengandung tekad akan pembalasan 
dendam. Apapun yang ingin Airin 
lampiaskan, Pandji siap menjadi samsaknya. 
Asal bukan pada Gyandra, karena semua salah 
Pandji. 

Sekarang Pandji semakin ingin bertemu 
dengan gadis itu karena semakin banyak saja 
tanya dalam benaknya. 


Airin menjadi orang pertama yang protes 
saat bunga untuk dekorasi diganti dengan 


bunga artifisial. Sekalipun mereka 
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menawarkan uang kembali, ia menuntut agar 
pihak WO secara profesional 
mengusahakannya. Airin bersikap lebih tegas 
daripada si mempelai wanita seakan - akan ini 
pernikahannya sendiri. 

“Thank's ya, Rin!" Gyandra memeluk Airin 
crat - erat, "sebenarnya aku nggak peduli dia 
pakai bunga apa. Bunga palsu bagus juga, 
nggak perlu ngerusak alam, kan?" 

"Kita nggak ngerusak alam, Gy. Bunga 
yang dipakai memang untuk kebutuhan 
konsumsi, Sama kaya ayam potong, 
dikembangbiakan untuk dimakan." 

Gyandra mengulas senyum, " bisa aja 
ngelesnya” la menggigit bibir memandang 
Airin dan seketika merasa ironi, yang mau aku 
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nikahin tuh cowok yang dijodohkan sama 
kamu. Apa benar baik - baik aja setelah aku 
lempar kamu ke kakakku yang bejat? 

Melirik pergerakan Pandji mendekat di 
belakang Airin, seketika ia memperingatkan 
temannya, "Rin, jangan lari ya." 

Sorot mata Airin berubah bingung, “lari 
kenapa?" 

"Mas Pandji di belakang kamu," ia 
meremas pelan tangan Airin memberi 
semangat, "aku tinggal dulu," 

Napas Airin tertahan saat itu, ia sudah tahu 
kemungkinan akan bertemu Pandji hari ini 
karena dia si empunya hajat. Tapi ketika 
saatnya tiba, Airin bingung harus bersikap 
bagaimana. Selama ini ia yakin sangat 
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membenci Pandji, tapi apakah itu menjamin 
bahwa perasaannya sudah benar - benar mati? 
Bagaimana jika muncul lagi setelah mereka 
bertemu? Padahal ia ingin bisa bersikap biasa 
saja layaknya wanita dewasa. 

Airin menarik napas hingga dadanya 
mengembang, mempersiapkan diri bertemu 
pria itu lagi setelah sekian lama. Apa kabar, 
Mas? Airin memikirkan basa basi itu untuk 
menyapa Pandji, selanjutnya ia harap obrolan 
mereka mengalir dengan wajar. 

la menghembuskan napasnya lalu 
membalik badan, pria itu berdiri tepat sepuluh 


sentimeter di depannya, sedikit menunduk 


memandang langsung ke wajah Airin. 
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Ucapan 'apa kabar, Mas? hilang dari 
kepalanya begitu mendapati sosok nyata pria 
itu lagi. Lidahnya kelu dan tak mampu berkata 
- kata, ia hanya bisa memuaskan netranya 
dengan memandangi seluruh bagian wajah 
Pandji, Pria itu setampan yang Airin ingat 
seakan waktu tak memakan tubuhnya. Muda, 
tegap, akan tetapi Pandji yang ini lebih 
muram. Terlihat dari sorot matanya, walau 
tidak sayu tapi tetap saja kelam seakan 
menanggung kesedihan. 

Ketika sadar hidungnya semakin perih dan 
matanya hampir berkaca - kaca, Airin 
menundukkan wajahnya. Dengan menyesal ia 
akui pada diri sendiri bahwa rasa itu masih 
ada. 
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"Mana anak saya?" 

Pertanyaan yang diucapkan begitu datar 
tanpa emosi itu menyentak kepala Airin 
kembali ke atas. Ia mengerjap mengusir air 
mata harunya yang sekarang berganti dengan 
kemarahan. Makasih, Mas, udah bikin aku 
marah lagi. Ini lebih baik. 

"Maksudnya?" balas Airin ketus sekaligus 
cemas. Apakah Pandji hanya menerka atau 
memang ada orang yang berkhianat 
kepadanya? Lagi - lagi ia menuduh Gyandra. 

"Anak saya," jawab Pandji sambil melirik 
cepat perut rata Airin, "sudah kamu lahirkan, 
atau kamu aborsi?" 
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Airin menahan diri agar tidak menghela 
napas penuh syukur, rupanya Pandji hanya 
menggertak. 

“Seharusnya dia sudah mau tiga bulan," 
lanjut Pandji buat Airin terperangah, "cowok 
apa cewek?" ia terus memancing emosi Airin 
bertubi - tubi, "dia mirip siapa? Pasti mirip 
saya, kan?” 

Airin menggeleng pelan, "aku nggak tahu 
kamu ngomong apa, Mas. Aku nggak bawa 
anak kamu." 

Pandji bergeming menatapnya seolah 
sedang mementahkan bantahan Airin tanpa 
kata. Airin merasa sudah saatnya menghindar 
atau ja terpancing mengungkapkan 
kebenarannya. 
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"Kelihatannya kamu baik - baik aja, Mas. 
Aku nggak perlu basa basi tanyain kabarmu." 
Lantas ia berbalik meninggalkan pria itu. 

"Saya nggak baik - baik aja, Rin," aku 
Pandji dengan suara lantang hingga Airin 
terpaksa berhenti dan kembali menoleh ke 
arahnya. 

"Kalau begitu semoga kamu lekas baik - 
baik aja, Mas." 

Pandji berjalan mendekat, kembali 
memangkas jarak di antara mereka lalu 
berbicara dengan lebih lirih, "semua perhatian 
kamu untuk Gygy tadi... kamu tulus merestui 
Gygy menikah dengan Arlan, kan?" 

Dahi mulus Airin mengerut tersinggung, 
"kamu pikir aku pura - pura?" 
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Pandji mengedikkan bahunya, “setelah apa 
yang terjadi di antara kita, bukannya masuk 
akal kalau kamu marah dengan kami semua?” 
Sontak Airin mendorong dada Pandji 
Walau tidak membuat pria itu bergerak sedikit 
pun, "aku nggak setega kamu, Mas." 
Perempuan itu berjalan dengan langkah 
cepat keluar dari gedung sambil sesekali ia 
menyeka pipinya yang basah, bertekad tidak 
akan lengah sekalipun ayah dari bayinya 


sangat memaksa, dan sialnya juga mempesona. 


... 

Ini bukan kali pertamanya menjadi 
pengiring pengantin tapi ini kali pertama ia 
merasa gugup layaknya pengantin itu sendiri. 
Ia berada di tangan MUA terbaik dengan 
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kebaya terbaik pula yang membedakannya 
dari pengiring pengantin yang lain. 

Sekali lagi Airin melirik bagian dadanya 
yang agak terbuka, ukuran payudaranya 
membesar dan terlihat kencang membuatnya 
mengejek diri sendiri, kamu mau godain siapa, 
Rin? Calon suami orang ya, nggak kapok? 

"Breast padnya dilepas aja, Mba, supaya 
kebayanya nggak terlalu sesak." usul si perias 
yang memahami kegelisahan Airin. 

Airin mendesah kecewa, "yah, nanti ASI- 
nya bocor dong, Mba," 

Airin memang sudah menyerahkan Panji 
kecilnya pada pasangan Kumala dan Erlangga, 
akan tetapi hingga usianya enam bulan ia 
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dimintai tolong untuk tetap menyusui anak 
itu. 

"Aku nggak bisa susui Panji, Rin...” kata 
Kumala saat itu, "nanti kalau udah gede, terus 
anakku dan anakmu saling suka, malah nggak bisa 
nikah kan kasihan.” Walau di saat yang sama 
Erlangga berkeras untuk memberikan susu 
formula, sepertinya pria itu sangat ingin agar 
Panji kecil segera berpisah dari Airin. 

Betapa bahagianya Airin saat itu karena 
kebijaksanaan Kumala. Andai ia menemukan 
cara untuk hidup mapan, andai ia bisa 
memberikan fasilitas yang lebih baik, terlebih 
andai ia bisa menarik kembali kesediaannya 
memberikan anak itu pada mereka... ia akan 
melakukannya. 
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Akan tetapi melihat Panji kecilnya 
dimanjakan fasilitas terbaik, mulai dari kereta 
bayi import hingga hal seremeh kaos kaki 
bermerk, Airin merasa anak kecil itu pantas 
mendapatkannya. 

Mungkin nanti, saat ia sudah bisa memiliki 
tempat tinggal yang layak sekalipun hanya 
menyewa, ia berharap Erlangga mau 
mengembalikan putranya. Tak ia duga naluri 
keibuannya berkembang sehebat ini, padahal 
ia yakin membenci ayah bayi itu. 

Airin berdiri di pinggir ruangan menunggu 
waktu acara dimulai, walau sibuk bergosip 
dengan sesama ia masih bisa menyadari 
kehadiran Pandji di barisan keluarga 
mempelai wanita. Bagaimana tidak, pria itu 
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paling tinggi di sana. Dengan beskap, 
tubuhnya dibentuk seperti model ketimbang 
pimpinan kantor cabang atau pria brengsek. 
Aura kebangsawanannya terpancar dan ia 
sepenuhnya terlihat seperti pria santun 
berbudi luhur, yang tidak mampu 
menyinggung perasaan orang lain, apalagi 
memperdaya gadis polos hingga hamil. 

Tapi nyatanya Pandji tega melakukan 
semua itu pada Airin dengan dalih cinta, Cinta 
yang kini Airin ragukan sama sekali. 

Seorang wanita ayu dengan warna jarik 
senada berjalan penuh percaya diri di atas 
stilettonya sambil menggendong seorang bayi 
perempuan, Kartika tersenyum lebar ketika 
menyerahkan putrinya pada Pandji. Mereka 
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bertiga berdiri di sana, tampak seperti figur 
keluarga harmonis. Pandji menciumi pipi bayi 
perempuan itu dan dengan piawai 
menggendongnya. 

Lutut Airin lemas. Air matanya 
menggenang begitu cepat tanpa ia duga 
karena pemandangan itu. Kenapa rasanya 
sakit? Bukankah ia tidak lagi menginginkan 
Pandji dalam hidupnya atau bahkan dalam 
hidup bayi kecilnya? Aku kenapa sih! Rutuk 
Airin dalam hati sambil berjalan kembali 
menuju ruang rias untuk memperbaiki 
penampilannya. 

Airin memandangi wajahnya di cermin dan 
berkata pada diri sendiri bahwa ia tidak boleh 
seperti ini, acara pernikahan Gyandra bahkan 
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belum dimulai, pertunjukan Pandji yang 
mencurahkan kasih sayang pada anak 
perempuan lain pun akan lebih banyak lagi ia 
saksikan. Ia barus kuat. 


“Ga, ini mantan aku loh yang nikah, boleh 
aku nyanyi lagi, nggak?" Kumala tampak 
menggoda suaminya tapi tak ditanggapi. 

Airin tersenyum lega saat melihat 
pasangan Kumala dan Erlangga berada di 
gedung berdua saja. Anak - anak mereka 
dipercayakan pada baby sitter di rumah, itu 
artinya si kecil Panji pun ada di rumah. 
Memikirkan bayi kecilnya buat Airin tidak 
sabar menyudahi acara ini dan pergi ke rumah 
pasangan itu untuk mendekap Panji, lagi pula 
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payudaranya mulai terasa kencang setelah 
diperah pagi tadi. Keinginan untuk menyusui 
si kecil secara langsung semakin tak 
tertahankan. 

Dengan mental yang lebih siap ia 
menjalankan tugasnya hingga akhir, merasa 
lega karena tidak terintimidasi oleh kehadiran 
Pandji, Kartika dan putrinya, juga Den Ayu. 

“Mir 


bisik Den Ayu pelan ketika acara 
hiburan berlangsung, ia bagai serigala yang 
tengah memperhatikan ke mana Airin 
bergerak, "dadanya Arini kok begitu? Ketok e 
nyusoni, yo? (sepertinya menyusui, ya?)" 
“Nggeh, Den Ayu. Kalau bukan karena 


model kebayanya, sepertinya Mba Airin 


a 


romantic rhapsody 

Tangan Den Ayu mengipasi diri lebih cepat 
lagi, matanya bergerak aktif mencari sejauh 
jarak pandangnya, "mana bayinya, Mi?" 

Mbok Marmi terdiam dan merasakan di 
antara para tamu yang menggendong bayi lalu 
berkata, "sepertinya ada di sini, Den Ayu. Tapi 
agak jauh," 

Pandji lebih leluasa memperhatikan tubuh 
Airin dengan kebaya yang melekat di 
tubuhnya bagai kulit kedua. Kebaya dengan 
model Sabrina memamerkan kulit Airin lebih 
banyak di sekitar pundak, punggung, juga 
hingga lekuk payudaranya. 

Ia tak dapat menahan benak yang liar 
berkelana di tubuh gadis itu, mengingat 
bagaimana rasanya ketika bibir dan lidahnya 
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menyapu seluruh bagian tubuh Airin 
membuat gadis itu akan mendesah berat. 

Perhatian Pandji terhenti di payudara 
Airin, dahinya mengemyit dengan satu alis 
terangkat tinggi. Entah karena disangga oleh 
kebaya atau tubuh Airin yang menjadi lebih 
kurus, tapi yang jelas payudara Airin lebih 
besar daripada yang ia ingat. Oh ya, dia masih 
sangat ingat bentuk dan rasanya, terlebih 
semalam ia masih memuaskan diri dengan 
dokumentasi pergumulan mereka. 

"Kamu udah jadi spesialis pengiring 
pengantin,” itu Pandji dengan arogan 
mendatangi Airin yang sedang mengambil 
minum, "besok - besok mau ya jadi pager ayu 
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di nikahan saya. Siapa tahu setelah geladi 
bersih kita bisa reuni berdua," 

Mendengar cemoohan itu buat Airin sangat 
ingin menumpahkan cs buah di kepala Pandji, 
tapi yang ia lakukan hanya berbalik dan 
mengabaikannya. Pandji mengumpat pada diri 
sendiri, heran karena bersikap seperti anak - 
anak demi mendapatkan perhatian gadis itu. 
Persetan, ia memang terlalu menginginkan 
Airin. 

Saat melihat Airin mendatangi pasangan 
Kumala dan Erlangga, Pandji menghentikan 
langkahnya dan berbalik arah, 

Suasana dalam gedung semakin sesak, 
hatinya juga sesak, Pandji mengendap ke luar 
gedung untuk merokok. Ia berdiri di bawah 
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pohon di mana mobil - mobil terparkir, saat 
baru saja menyulut batang rokoknya, tangisan 
bayi menyita perhatian Pandji. Ia merasa 
sudah darurat memiliki anak sendiri karena 
begitu peka. 

Pencarian Pandji terhenti pada sebuah 
mobil Alphard berwarna putih yang pintunya 
digeser terbuka, ada tiga orang wanita 
berseragam lengkap dengan tiga orang bayi. 
Dua di antaranya terlihat tenang - tenang saja 
karena menyusu dari botol sedangkan satu 
yang lain menangis hingga wajahnya merah 
padam. 

Pandji urung menyalakan rokoknya dan 
mendatangi mereka. "Kenapa bayinya, Mba?” 
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Si baby sitter menimang bayi itu di luar 
mobil berusaha menenangkannya dengan 
botol susu di tangan, "susunya habis, Pak." 

“Oh, itu bukan susunya?" Pandji menuding 
botol di tangan wanita itu. Si baby sitter 
menjelaskan bahwa bayi itu hanya mau 
mengkonsumsi ASI dan botol di tangannya 
adalah susu formula. 

“Ibunya di mana?" 

"Di dalam, Pak." 

Melihat tangis yang seperti tak akan 
berhenti membuat Pandji tak sampai hati, bayi 
itu sudah sangat lapar. Ia menawarkan ruang 
rias pengantin berpendingin udara sekaligus 


bantuan mencarikan ibu si bayi. 
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“Tapi, Pak, saya nggak tahu nama ibunya," 
kata si baby sitter saat mereka tiba di ruang 
rias yang sepi, "saya ingat wajahnya saja." 

Pandji mengernyit bingung, "kok bisa?" 

"Mereka nggak tinggal bareng," 

Ta semakin bingung, “Loh, kenapa?" 

Tapi wanita itu menggeleng, "saya nggak 
tahu, Pak." 

Akhirnya Pandji menjelaskan siapa 
dirinya—si pemilik pesta, keluarga dari 
mempelai wanita—ia menawarkan diri 
menjaga bayi itu sementara si baby sitter 
mencari sang ibu di ruang pesta yang luas, 
yang berisi ratusan orang. Selamat mencari! 

Pandji dibuat kewalahan karena bayi itu 
sangat cengeng, terus menangis dan susah 
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dibujuk. Hingga akhirnya ia menemukan air 
mineral gelas dan diberikannya pada bayi itu, 
Si bayi yang terlalu haus pun merespon 
dengan baik. Akhirnya diam juga... 

“Ini mbaknya ke mana sih? Ikut makan 
juga kali ya?" gerutu Pandji setelah sepuluh 
menit si baby sitter tak kunjung muncul. 
Pandji merebahkan diri di atas sofa, tak peduli 
jika beskapnya kusut. Dengan hati - hati ia 
meletakan bayi itu tengkurap di atas dadanya. 

Si bayi tak lagi menangis, ia memainkan 
kancing berwarna emas di dada Pandji, 
merunduk memasukan benda itu ke mulutnya. 


"Lo jadi cowok kok cengeng sih?” ejeknya 


pada bayi itu, "untung aja cakep, 
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Si bayi tersenyum, liur menetes di beskap 
Pandji tapi ia tidak peduli. Tangan mungil itu 
meraih ke ujung hidung Pandji, merasa senang 
saat si bayi bereksplorasi dengan wajahnya. 

"Itu hidung” kata Pandji, "kalau ini-" ia 
menjepit jari bayi itu di antara bibirnya, 
"mulut. Kalau-" 

Keseruannya disela saat pintu dibuka 
dengan kesan tergesa - gesa. Tubuhnya 
membatu melihat seorang ibu muda yang 
muncul di sana dengan beberapa kancing 
kebaya yang sudah dilepas. Bra hitam 
mengintip di antara brokat hijau gelap yang 
kontras dengan kulit putihnya, jelas si ibu 
melucuti kancingnya dalam perjalanan menuju 
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kemari karena sudah tidak sabar menyusui 
bayinya 

Pandangan Pandji beralih pada baby sitter 
di belakang ibu muda itu, "mana ibunya, 
Mba?" 

Baby sitter menoleh pada ibu muda yang 
tertegun, "ini ibunya." 


Jantung Airin hampir lepas saat Stevi— 
baby sitter Panji—mendatanginya di ruang 
pesta. Ia tidak menyangka jika Erlangga 
memboyong semua anak - anaknya. Ia 
semakin panik saat Stevi mengatakan bahwa 
ada seorang pria baik yang menawarkan diri 
menjaga bayi itu di ruang rias. Ia memarahi 


Stevi yang begitu teledor meninggalkan 
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bayinya pada orang asing sekalipun Stevi 
mencoba meyakinkannya bahwa pria itu 
adalah si empunya hajat. Semua orang jahat 
'akan berkata seperti itu. 

Sekalipun demikian, ia juga mencemaskan 
bayinya yang kelaparan. Menolak susu 
formula sejak satu jam yang lalu, selama itu 
pula bayinya menangis dan menahan lapar. 

Semakin mendekati ruang rias yang sepi, 
Airin melucuti dua kancing teratasnya yang 
nyatanya sulit dilepas, kemudian ia menutupi 
dadanya dengan telapak tangan. Airin 
semakin cemas saat tak terdengar suara 
tangisan bayi dari dalam sana, ia takut Panji 
diculik. 
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Tapi, kejutan yang ia dapatkan di balik 
pintu itu. Panji kecilnya tengah berbaring 
menelungkup di atas dada ayah kandungnya, 
Mas Pandji. Wajah pria itu dibasahi oleh liur 
darah dagingnya sendiri. 

"Mana ibunya, Mba?" tanya pria itu hampa. 

“Ini ibunya,” jawab Stevi sebelum Airin bisa 
mencegah. 

Saat itu Airin benar - benar menyaksikan 
warna wajah Pandji berubah drastis, Habis 
sudah! 


tak lagi sama 


Airin merasa terancam melihat bayinya 
berada dalam dekapan Pandji, ia takut dengan 
kekuatannya si kecil akan dibawa kabur keluar 
dari sini. Bukan tanpa sebab, pria itu dan 
keluarganya cukup terobsesi dengan Panji 
kecil. 

Setelah meminta Stevi untuk menunggu di 
Iuar, Airin menutup pintu dan menghalangi 
dengan tubuhnya. la semakin panik saat 
Pandji mengubah posisi menjadi duduk sambil 
tetap membiarkan anak mereka berusaha 
meremas telinganya. 

"Siniin bayinya!" hardik Airin karena 
panik. 
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Suara kasar itu membuat Panji kecil 
terkejut dan lantas menangis. "Nggak perlu 
bentak - bentak, dia kaget." 

"Mas Pandji nggak boleh bawa dia!" ia 
memperingatkan tapi Pandji hanya diam 
menatap tajam pada Airin. 

Kemudian pria itu menunduk 
memandangi bayi dalam gendongan yang 
menangis hingga wajahnya merah karena 
jeritan Airin. la menghela napas lantas 
menciumi bayi kecilnya dengan lembut. 

Dada Airin kembali nyeri melihat 
pemandangan ilu, ingin ia teriakan pada 
Pandji, 'aku udah lahirkan anak kamu, Mas!" 
tapi itu tidak perlu, jelas Pandji sudah tahu, 
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terlihat dari cara pandang pria itu yang 
berubah goyah saat kembali menatap bayinya. 

"Dia laper, Rin,” katanya, "dari tadi nangis 
terus. Kasihan." 

Airin berjalan mendekat dan dengan tidak 
sabar ia mengulurkan tangan tapi sepertinya 
Pandji belum rela melepaskannya, ia mencium 
wajah merah si kecil berulangkali sebelum 
menyerahkannya pada Airin, "sama Ibu dulu." 

Dulu? Memangnya kamu berharap bayiku 
balik ke kamu, Mas? Cibir Airin dalam hati. 

"Kamu balik aja ke pesta!” perintah Airin 
dingin ketika membelakangi Pandji sebelum 
mulai menyusui bayinya. Airin tahu, hingga 
dunia terbalik pun Pandji tidak akan penah 
meninggalkan mereka. 
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Airin merasakan kedua tangan Pandji 
menyentuh lengan atasnya, dengan hati - hati 
pria itu mengarahkan Airin duduk di sofa 
sebelum ia sempat memberontak, "cuma 
duduk," katanya untuk menenangkan Airin 
yang menepis sentuhannya, 

Sementara Si Kecil mulai menyusu dengan 
rakus, Airin melirik Si Besar yang berdiam di 
sisinya, entah untuk memperhatikan anaknya 
atau payudaranya. Tak lama pria itu duduk di 
sisinya, terlalu dekat hingga panas tubuhnya 
terasa di punggung Airin. Ia menjulurkan 
kepala melewati pundak Airin lalu mengulas 
senyum ketika Panji kecil balas menatap 
wajahnya. "Ini Bapak, Nak." 
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Airin menunduk fokus memandangi wajah 
bayinya sembari menggigit bibir, kenapa ia 
ingin menangis mendengar pengakuan itu, 
Keduanya diam memandangi bayi kecil yang 
memandangi orang tuanya bergantian, hingga 
Pandji bergumam lirih, "makasih udah 
dilahirkan. Selama ini saya takut kalau kamu 
gugurkan dia." 

Airin menoleh tajam pada pria itu, sorot 
matanya tajam namun berkaca - kaca karena 
emosi. Di jarak mereka begitu dekat, hal 
pertama yang ingin Pandji lakukan adalah 
mencium bibirnya, ia rindu seperti dulu. 

"Kamu sengaja, Mas," tuduh Airin dengan 
suara rendah bergetar meredam amarah, ia 
tidak ingin mengusik anaknya yang sedang 
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kelaparan tapi juga tidak ingin menunda 
luapan emosi kepada ayah bayinya yang 
kurang ajar. “Sati, 'dua, "iga, kamu pantau 
perkembangan dosa kamu, Mas?" 

"Dia bukan dosa," koreksi Pandji rendah 
dan tegas. 

Air mata Airin mulai menganak sungai di 
pipinya, "kok kamu tega lakuin itu ke aku, 
Mas?" 

Pandji menelan salivanya, membalas 
tatapan penuh amarah Airin, "saya nggak mau 
kehilangan kamu." 

"Bukan begini caranya,” ia memukul 
pundak Pandji dan kaki si kecil mulai 
menendang gelisah merasakan ketegangan 
orang tuanya, "kamu nggak tahu kesulitan 
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yang aku alami. Aku cuma mahasiswa baru 
lulus, belum punya ijazah, belum mapan, tapi 
sudah dikasih beban hamil sendirian. Otak 
kamu di mana, Mas?" 

"Aku lepasin peluangku jadi asisten dosen 
demi anak kamu, Mas." 

"Apa hubungannya?" Pandji mengernyit 
curiga. 

Airin menjelaskan bahwa Danuarta hanya 
mau merekrutnya jika ia tidak hamil. Dengan 
polosnya ia mengungkapkan kemurahan hati 
Danuarta untuk membantunya melenyapkan 
si bayi hingga ia bertemu Kumala dan 
ceritanya berubah. 
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Rahang Pandji berkedut marah, sudah ia 
duga ada maksud terselubung di balik tawaran 
Danuarta yang murah hati, karena jelas... 
Airin cantik tapi kurang mumpuni menjadi 
seorang asisten dosen. Rasa bersalah akibat 
menghamili Airin sedikit berkurang, 
sebaliknya ia justru lega, bayi kecilnya sudah 
melindungi Airin dari kucing kampung itu, 

“Baguslah,” komentar Pandji tak acuh. 

Aku gagal dan dia bilang 'bagus? 
Komentar ketus Pandji buat Airin sangat ingin 
menampar wajah tampan itu. "Benar kata Pak 
Danu, kamu itu egois, payah, tidak 
bertanggung jawab-" 
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Mendengar nama pria itu dalam artian 
positif buat Pandji kesal, “kamu udah diapain 
aja sama dia?" 

Selama ini ia abaikan perasaan cemburu 
setiap kali Airin mengeluh soal dosen muda 
itu, Pandji berusaha tidak menunjukkan sisi 
posesifnya dengan bersikap cemburu. Tapi 
setelah pria itu bertindak di luar batas, Pandji 
berniat akan menemuinya suatu saat nanti dan 
membuat perhitungan. 

Airin terdiam oleh karena serangan balik 
itu, matanya yang basah mengerjap pelan 
membalas tatapan Pandji dengan was - was. 
Aku harus bilang apa soal ciuman itu, pikir 
Airin cemas. Tapi kemudian ia memalingkan 


wajahnya, "bukan urusan kamu. Cuma ada dia 


357 
peesrson 


romantic rhapsody 
sewaktu kamu sibuk urusin tunanganmu, Mas. 
Aku kesusahan sendiri juga karena kamu." 

Pandji menarik dagu Airin agar kembali 
memperhatikannya, "sudah tahu begitu 
kenapa kamu menghindar, Arin? Saya cariin 
kamu.” 

Perdebatan berlanjut, Airin menuduh 
Pandji dan Den Ayu hanya menginginkan 
bayinya, sementara itu Pandji bertahan bahwa 
ia tidak sebrengsek itu. Dia bilang, ia mencintai 
Airin. Tapi sulit untuk buat Airin kembali 
percaya. 

“Saya mau kita balikan, Rin." 

Ucapan Pandji sontak buat Airin tinggi 
hati, ia meneguhkan diri lalu berkata, "aku 
udah nggak cinta kamu." 


asa 


romantic rhapsody 
Keheningan merebak. Sekalipun Pandji 


yakin Airin sedang berbohong, hanya saja 
sebagian psikisnya terusik. "Saya tahu kamu 
bohong." 

Airin menghela napas, mempersiapkan 
batin sebelum berperang, meredam emosi agar 
maksudnya tersampaikan, ia tidak ingin 
menangis, ia ingin meruntuhkan kepongahan 
Pandji, 

"Mas," ia menatap mata pria itu, "menurut 
kamu, apa aku masih bisa cinta ketika kamu 
tinggalin aku dalam keadaan terpuruk seperti 
kemarin? Aku gagal jadi asdos, aku gagal 
wisuda, semua orang di kampus ngomongin 
video aku, dan aku hamil dalam keadaan serba 


kekurangan, Mas..." 
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Sialnya, air mata mulai jatuh saat ia 
mengatakan, "kamu dampingi perempuan itu 
di acara tujuh bulanan, dia punya semuanya, 
dia punya keluarga, dia punya kamu.” 

“Seharusnya kamu berhenti main sosial 
media, Rin-" sela Pandji muak. 

Tapi Airin tetap melanjutkan seolah pria 
itu tidak bicara, "dan di usia tujuh bulan 
kandunganku, aku cuma mampu sumbangin 
lima ratus ribu ke panti asuhan, mohon supaya 
mereka doakan anak kamu, Mas." 

Rahang Pandji menegang, hidungnya 
mengembang, jelas ia sedang mengutuk 
dirinya sendiri, “Arin” 
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"Tapi," ia menycla agar Pandji diam, "anak 
ini diadzani kok. Pak Erlangga dengan senang 
hati gantikan tugas kamu," air mata Airin 
mulai tak terbendung, ia memukul dada 
Pandji berulang - ulang, "sama seperti yang 
kamu lakukan untuk perempuan itu. Aku 
nggak bisa cinta kamu lagi, Mas." 

Kartika sengaja mengabadikan momen - 
momen bersama Pandji yang ia simpan di 
akun sosial medianya, sementara Airin yang 
tersakiti tak mampu untuk tidak peduli. la 
melihat semuanya. 


Mata Pandji mulai merah, ia menangkap 


tangan Airin, mencium jemarinya dengan 
tulus sekalipun Airin berontak, Pandji lega 
karena dapat menyentuh kulit Airin dengan 
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bibirnya lagi, lalu ia berkata, "maafkan saya. 


Kasih saya kesempatai 

Airin menggeleng tegas sambil berusaha 
menarik kembali tangannya dari sentuhan 
Pandji yang seduktif. Berkali - kali meyakinkan 
Pandji bahwa ia sudah tidak menginginkan 
pria itu dalam hidupnya. Tidak ada cinta, itu 
artinya tidak ada kesempatan. 

Penolakan itu mencederai harga diri Pandji 
yang tinggi. la mengubah strategi dengan 
menggunakan kuasanya sebagai seorang laki - 
laki untuk menundukkan Airin, "tapi saya 
berhak atas bayi kita, saya ayahnya-" 

"Kok kamu percaya diri sekali berkata 


seperti itu padahal kamu nggak ada ketika dia 
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tumbuh di perut aku," bantah Airin kasar, buat 
si kecil ikut mengoceh, “auto, auto, auto,” 

"kamu nggak ada waktu dia lahir. Lebih 
baik kamu jadi ayah untuk bayi perempuan 
yang kamu cium tadi, Mas-" 

Pandji sudah menduga bahwa Airin 
memperhatikan interaksinya dengan Pearl dan 
Kartika di ruang pesta tadi, dan gadis itu 
merasa iri. 

"toh kamu selalu ada untuk mereka, kan.” 

Dengan angkuh Pandji membeberkan fakta 
bahwa Airin tidak akan mampu mengurus 
bayi itu sendirian. Setidaknya Airin 
membutuhkan uangnya untuk membesarkan 
Panji kecil. Pria itu mengatakan ia punya 
segalanya untuk diberikan pada anak mereka, 
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"Apa hal terbaik yang bisa kamu berikan?" 
tak ia duga Airin akan menantangnya seperti 
itu. 

Dengan semangat menggebu Pandji 
memamerkan bahwa ia punya hunian yang 
nyaman, lebih dari sekedar ruko untuk 
ditinggali. Ia akan memanjakan bayinya 
dengan fasilitas terbaik yang jauh dari kata 
kekurangan. 

Tapi kemudian Airin mematahkan 
arogansinya. la menyebut bahwa bayi itu 
sudah mendapatkan semua yang Pandji 
janjikan bahkan lebih, dan kini si kecil sudah 
tak lagi kekurangan. 

Bagaimana bisa? Pikir Pandji skeptis, 
scingatnya Airin masih tinggal di ruko dengan 
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pendapatan pas - pasan—menurut Gyandra— 
karena mereka masih merintis bisnis yang 
mungkin masih jauh dari kata sukses. 

Dan dengan perasaan hampa Airin 
menjawab pertanyaan di benak Pandji, "Dia 
udah jadi anaknya Mba Mala dan Pak 
Erlangga. Hal terbaik yang bisa aku berikan 
cuma ASI dan kasih sayang, Mas. Dengan 
mereka, dia bisa dapatkan yang terbaik, 
termasuk keluarga yang utuh,” 

Sudah Airin duga, pria itu terlihat marah 
dan tidak terima. la menyebut Airin bodoh 
karena lebih memilih memberikan anak 
mereka pada Erlangga alih - alih pada Pandji 
atau Den Ayu. Setidaknya Pandji adalah 
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ayahnya, dan Den Ayu adalah eyangnya. 
Sedangkan Erlangga? Bukan siapa - siapa. 

Airin membantah, baginya Den Ayu 
tetaplah orang asing, dan Pandji sudah 
kehilangan hak atas si kecil sejak mereka 
putus, 

"Kita juga bisa beri dia keluarga yang utuh, 
Arin. Saya akan nikahi kamu. Itu rencana 
saya." 

Airin memejamkan matanya lalu 
bergumam kasar, "masalahnya aku nggak mau 
nikah sama kamu, Mas." 

Ledakan emosi Airin buat Panji kecil benar 
- benar terkejut, ia mulai rewel dan menolak 


diberi susu. Ketika marah, Panji kecil akan 
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mulai menggaruk wajahnya sendiri sambil 
terus menangis kencang. 

Di sisinya, wajah Pandji besar merah 
padam, sentakan napasnya kasar, ia mengacak 
rambutnya sendiri, mendengus seperti banteng 
marah, lalu diam. 

Tunggu! Apakah penolakan Airin barusan 
diprotes oleh dua orang sekaligus? 

Airin berdiri menghindari Pandji besar 
dengan alibi menenangkan bayinya. Padahal ia 
merasa tertekan. 

Pandji menyuarakan protesnya, “nggak 
bisa kaya gini 

"Bisa," bentak Airin sembari menuding 


wajah pria itu, "aku udah putuskan, Mas." 
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Pandji menangkap—meremas pergelangan 
tangan Airin, mata merahnya mengintimidasi, 
ia berharap gadis itu gentar, "Arin, Mas 
marah.” 

Jika dahulu Airin akan langsung patuh tapi 
tidak kali ini. Ia bukan Airin yang polos lagi, 
Pandji sudah membuatnya sama sekali jauh 
dari kata polos lahir dan batin. Ia menyentak 
lepas genggaman Pandji, tak terintimidasi 
sama sekali, dan sengaja bersikap kurang ajar 
dengan membalik badan. 

Pandji frustasi, pertemuannya dengan 
Airin kali ini jauh dari kata sederhana. Gadis 
itu berkembang menjadi rumit dan sulit 
dikendalikan. la sudah mencoba 
memposisikan diri sebagai pria dominan tapi 
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Airin tetap mempertahankan sikap keras 
kepalanya. 

"Arin," ia menangkap tangan Airin lagi, 
sebenarnya kapan lagi ia punya alasan untuk 
menyentuh kalau bukan saat - saat seperti ini. 
Beri Pandji kesempatan menyentuh wanita, 
lalu biarkan prinsip mereka berantakan 
dibuatnya, "Mas pengen tahu" ibu jarinya 
dengan hati - hati menyentuh nadi di 
pergelangan tangan Airin, ia memberanikan 
diri menutup jarak, berharap Airin tersentuh 
oleh sikapnya yang pantang menyerah, "kamu 
yakin udah nggak cinta saya?" 

Seperti yang ia duga, Airin berhenti 
melindungi diri, gadis itu mendongak 
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memandangi wajah Pandji dengan tatapan 
nyaris sama seperti dulu, dengan cinta. 

Sabar, Ji... dikit lagi. 

“Soalnya perasaan saya nggak berubah 
sama sekali," sentuhan Pandji merayap naik ke 
lengan atas Airin, "terlebih ada bayi kecil kita. 
Saya jatuh cinta lagi, Rin." 

"Mas" 

Jangan beri Airin kesempatan untuk 
menyangkal, Ji! 

“Saya tahu kamu masih ragu. Ijinkan saya 
bantu kamu memutuskan." 

Airin menggeleng pelan, tiba - tiba saja 
teringat bagaimana selaput daranya robek, 
bermula dari ciuman Pandji, "kalau Mas Pandji 


mau cium aku lagi" 
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“Tampar saya, Rin!" sergah Pandji pelan, 
“bilang kalau udah nggak cinta, tampar wajah 
saya." 

Pandji menikmati histeria di wajah Airin. 
Jelas gadis itu tidak menyangka diberi 
tantangan yang melibatkan hati nuraninya. 
Airin tidak akan sampai hati, Pandji yakin. 

Airin terlihat berat hati saat mengatakan, 
“itu nggak akan merubah apapun, Mas." 

"Seenggaknya itu bisa mengurangi rasa 
bersalah saya." 

Desak terus nuraninya, Ji, biarkan dia 
tersentuh dan- 

Plak! 

Alih - alih menyadari rasa panas di 
pipinya, harga diri Pandji lebih dulu 
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tertampar. Sebentar, siapa manusia terakhir 
yang pemah menampar wajahnya? Kanjeng 
Romo. 

Masa sih, Ji? Kamu kan playboy, pasti 
pernahlah ditampar cewek - cewek yang sakit 
hati. 

Jangan salah, saya punya manner untuk 
tidak memancing perempuan melakukan itu. 
Biasanya mereka sadar diri dan terima 
kenyataan. 

Jadi kenapa Airin pecah rekor? Pandji 
menatap nyalang pada gadis yang berkata 
dengan suara gemetar, "Mau lagi, Mas? Kal 


percaya aku..., aku udah nggak cinta kamu. 


Jangan uji aku terus." 
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Pandji terlihat seperti siap murka, Airin 
takut pria itu balas menampar dan 
mencekiknya. Bagi Airin, Pandji bisa menjadi 
malaikat dan iblis di saat bersamaan, Sebelum 
itu terjadi, ia buru - buru berbalik menuju 
pintu. 

"Jangan, Mas!" Airin menjerit manakala 
pundaknya diremas dan ia dipaksa 
menghadapi pria marah itu lagi. Ia merunduk 
melindungi wajahnya, Guncangan tiba - tiba 
itu buat Panji kecil menangis lagi. Kenapa 


kami harus bertengkar di depan bayi kecil ini? 


Ada perasaan tersinggung sekaligus 
bingung melihat respon bertahan Airin yang 
berlebihan. Memangnya apa yang ia pikir 
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sanggup Pandji lakukan? Membalasnya? Saya 
nggak segila itu, Rin. 

Dengan hati - hati Pandji menangkup 
kedua pipi Airin agar dapat memastikan 
mimik wajahnya. Ternyata benar, Airin 
ketakutan hingga menangis. Ya Tuhan... 

"Kamu pikir Mas sanggup lakukan itu, 
Rin?" Pandji terluka, “kalau seperti ini, saya 
percaya kamu sudah nggak cinta lagi.” Pandji 
mengusap pipi bayinya yang memerah, "saya 
cuma ingin tahu namanya-" ucapan Pandji 
tercekat air matanya sendiri yang belum 
muncul, "kalau boleh." 

Masih gemetar ketakutan, Airin menjawab, 
seperti nama kamu, Mas. Anaknya aku beri 
nama Panji." 
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Airin melirik senyum tipis di bibir pria 
yang sedang menggumamkan nama itu sambil 
memandangi bayinya. Pandji merunduk 
mengecup hidung bayinya cukup lama hingga 
air matanya jatuh. 

"Saya bersalah, Rin. Kali ini saya ikuti 
keputusan kamu. Andai kamu masih cinta, 
akan saya perjuangkan kalian berdua. Tapi 
karena rasa itu sudah tidak ada, saya bisa apa. 
Hanya saja jangan ragu cari saya kalau butuh 
bantuan,” Pandji menempelkan dahinya di 
dahi Airin, "setelah ini jangan lihat sosial 
media saya atau Kartika lagi, saya nggak mau 
kamu sakit.” 

Airin mengangguk cepat tapi bukan dari 
hati, ia sedeng tertekan, Perlahan Airin 
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merasakan wajah Pandji mendekat, pria itu 
mengecup lembut bibirnya. Kecupan yang 
kemudian berubah menjadi pagutan lembut, 

“Saya masih cinta..." 

Airin tak sanggup lagi, ia membuka pintu 
dan berhambur keluar. Ia serahkan Panji pada 
Stevi sebelum mengambil arah berlawanan 
menuju ruang rias wanita. 

"Mba, bisa tolong perbaiki make up saya?” 
katanya pada salah satu perias. Pesta masih 
berlangsung dan sebagai bridesmaid ia tidak 
bisa menghilang begitu saja, 


rahasia 


"Mba, tolong lihat kamera ya!" 

Airin tidak dapat berkonsentrasi pada sesi 
pemotretan ketika melihat Pandji memasuki 
ruangan. Pria itu sudah kembali rapi dan raut 
wajahnya teratur. Tidak ada sisa amarah dan 
sesal yang tadi ditunjukannya buat Airin 
semakin resah memikirkan rencana Pandji 
selanjutnya. 

Airin semakin gelisah saat pria itu dengan 
santainya berjalan ke arah Erlangga yang 
sedang menggendong Panji kecil mereka, 
sebab di saat yang sama ia tak bisa mendekat 
karena harus menjaga jarak dan rahasia. 
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"Senyum, Mba...!" ujar fotografer lagi 


sehingga Airin terpaksa berpaling. 


Sementara itu Mbok Marmi yang tidak ikut 
dalam sesi foto tengah memperhatikan 
kegelisahan Airin, gerak gerik Pandji, dan 
pusat perhatian mereka berdua, Panji kecil. 

Sesi foto usai tapi Airin tidak juga lega, ia 
pun mendatangi Kumala yang berada tak jauh 
dari suaminya tapi juga tak terlalu dekat untuk 
sekedar mengawasi rencana Pandji. 

“Kayanya Pak Pandji udah tahu ya, Rin.” 

Tanpa memalingkan wajah dari mereka, 
Airin menjawab, "udah, tadi aku nyusuin Panji 
di ruang rias Gygy.” 
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Kumala tersedak kuah baksonya, "kamu 


nyusuin dia di ruang rias 
Kumala salah sambung deh. 
Masih mencemaskan bayinya yang kini 


ini sepertinya 


berada dekat dengan Pandji, Airin pun 
mengangguk. 

Berani bener nggak sih? Kangen ya kangen 
tapi sampai main susu - susuan di ruang rias 
apa nggak bahaya? Kalau kepergok orang 
gimana? Batin Kumala sewot. 

"Lama?" tanya Kumala penasaran. 

Airin mengangguk lagi, "lumayan, sampai 
kenyang." 

“Pasti laper banget ya,” Kumala 
membayangkan mantan atasannya itu hidup 
selibat berbulan —bulan—kalau memang iya. 


Ga 
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“Iya, Mba. ASIP-nya habis sejak satu jam 
lalu,” 

Oh, ya ampun...! Maksudnya Baby boy, 
Kumala tergoda menepuk dahinya sendiri. 
rumah semua memanggilnya Baby Boy, bukan 
Panji. 

Sementara itu Pandji berusaha sesantai 


mungkin saat membicarakan kasus - kasus 
asyik di kantor pusat seperti: General Manager 
baru yang tersandung kasus perselingkuhan, 
juga outstanding performance Pandji selama 
dimutasi. 

Dia berusaha tidak menatap balik pada 
tatapan polos si kecil padanya sekalipun ia 
sudah terlalu gemas ingin segera merebut anak 
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itu dan mengumumkan pada semua orang 
bahwa ia memiliki seorang putra. 

Merasa diabaikan, si kecil bergumam 
seakan meminta perhatiannya. Setiap kali 
Erlangga menjauhkan mereka, Panji kecil akan 
kembali menoleh pada sang ayah sambil 
memanggil. 

“Kamu kenal Om?" Erlangga menggoda 
anak angkatnya, atau justru menggoda Pandji. 
“Janganlah, Om jahat.” 

Sampai di situ saja Pandji langsung 
mengerjapkan matanya, hidungnya 
mengembang, dan wajahnya seakan 
kesemutan, betapa seorang bayi sangat mudah 


membuatnya emosional. 


“Lucu ya,” komentar Pandji 
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“Iya, kaya Mamanya.” 

"Ganteng juga,” 

“Mirip Mamanya sih.” 

“Ya udah, balikin ke Mamanya.” Usul 
Pandji kesal. 

“Nggak bisa dong, punya gue,” 

"Em! Em!” Panji kecil menggigiti jarinya 
sendiri hingga basah, mungkin berniat gabung 
dalam obrolan pria dewasa yang seru. 

Hingga tangan basah berumur liur itu 
terulur ke arahnya, meminta perhatiannya, 
pertahanan Pandji pun pecah. "Brengsek lo, 
Ga," umpat Pandji berupa geraman pelan, "gue 
pengen gendong dia sebentar aja." 

Erlangga memandang bawahan sekaligus 
sahabatnya itu dengan cara yang spekulatif, ia 
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merengkuh bayi itu seolah melindunginya dari 
Pandji. Tapi kemudian Erlangga berkata, “gue 
penasaran selama apa lo bakal betah cuekin 
dia. Pake ngomongin outstanding lagi. Tinggal 
bilang aja apa susahnya, Ji!" 

Pandji menahan napas saat Erlangga 
memindahkan bayi itu dalam gendongannya, 
tangan mungil yang basah itu langsung meraih 
ke arah hidung tajam ayahnya dan si bayi 
tersenyum. 

"Lo nangis, Ji?” Bisik Erlangga. 

Pandji menyeka sudut matanya yang 
memang sedikit basah lalu berbalik, "gue bawa 


keliling dulu yz 
"Ntar balikin!" 
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Pandji mengabaikan wajah pias Airin saat 
ia membawa bayinya menyapa orang - orang. 

Airin cemas ketika si kecil bertemu Kartika 
dan Pearl. Apa yang mereka rencanakan? 
Mengenalkan Panji pada ibu dan saudara tiri? 
Sampai mati Airin tidak akan rela. 

Airin hampir menyusul saat Pandji 
membawa si bayi pada keluarga besarnya 
sendiri. Ingin mencegah namun tak punya 
daya, dalam kasus ini ia bukan siapa - 
siapanya bayi itu. 

Beberapa dari mereka berbasa basi, mulai 
dari menanyakan identitas sampai menuduh 
bahwa itu anak haram Pandji. Walau dibalut 


dengan candaan, hati Airin tetap saja pilu. 
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“Anaknya tuh! 


“Iya, Ibunya pasti perempuan cantik yang 
dibawa — bawa ke kampung itu." 

Pandji bukannya tidak menyadari bisik — 
bisik di balik punggung. Mereka pasti dapat 
merasakan bahwa bayi dalam gendongannya 
memiliki darah yang sama seperti Adiwilaga 
yang lain, ia hanya tidak peduli. 

"Anak siapa ini, Mas?" tanya Den Ayu 
sembari mengerutkan dahi curiga sekaligus 
penuh harap. 

"Anak Bosnya Pandji, Bu," jawab Pandji 
lancar, "lucu ya?" 

Den Ayu mengulas senyum tipis dan 
mengangguk. Nelangsa melihat putranya 
begitu menginginkan keturunan sampai - 
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sampai menggilai anak orang lain. Aduh, 


Mas yasibmu 


Segera setelah Pandji membawa bayinya 
berkeliling lagi, Mbok Marmi merunduk ke 
arah Den Ayu, “itu putranya Kangmas dan 
Mba Airin, Den Ayu.” 

Den Ayu tersentak, tangannya berhenti 
mengipasi diri, ia menoleh pada pengikut 
setianya, "yang bener kamu, Mi! Wong katanya 
itu anak bosnya." 

Senyum tak pemah lepas dari wajah 
Pandji. la memanfaatkan waktu yang terbatas 
untuk merekam profilnya, berinteraksi 
dengannya, menyampaikan kasih sayang 
terlepas dari pertengkaran kedua orang 
tuanya, dan berkali - kali ia menekankan pada 
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anak itu, "ini Bapak!" ia tidak mau menjadi 
Om. 

Mbok Marmi memperhatikan keduanya 
dari kejauhan sedikit lebih lama hingga Den 
Ayu hampir tidak sabar menunggu. "Bukan, 
Den Ayu. Bayi itu putranya Kangmas. Bau 
darahnya Adiwilaga, persis seperti Kangmas." 

Den Ayu menatap nanar pada bayi yang 
semakin menjauh, tanpa sadar meremas 
kipasnya hingga buku jarinya memutih. 
Gusti... cucuku! 

"Tapi kenapa kok ndak sama Arini?" 

Mbok Marmi menggeleng, intuisinya tidak 
sampai pada tahap mencerna problematika 


mani 


"Ngambilnya gimana itu, Mi?" 
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"Saya yakin Kangmas bisa dibujuk, Den 


Ayı 


Berat rasanya ketika Erlangga memutuskan 
untuk berpamitan pulang, itu artinya ia harus 
berpisah dari si kecil. Pandji memeluk 
putranya, mencium bertubi - tubi tidak hanya 
di wajah, bahkan hingga tangan, paha, dan 
bokongnya, sebelum menyerahkannya pada 
Erlangga. 

"Main aja ke rumah kalau masih kurang, 
Ji" tawar Erlangga, "kapanpun, asal bukan 
buat godain istri gue.” 

Pandji ingin mengatakan bahwa antara 
Kumala dan Airin nilainya 2:5. Ia sama sekali 
tidak tergoda pada Kumala sejak bertemu 
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Airin. Namun alih - alih mencari masalah 


ia memilih 


dengan Singa jantan satu 
mengangguk setuju. 

Saat mereka semua berbalik pulang, Pandji 
dapat melihat separuh wajah bayinya di atas 
pundak Erlangga, bayi itu antusias 
menemukan wajah Pandji lagi, terlihat dari 
kedua alisnya yang terangkat naik. 

Sabar ya, Nak. Bapak pasti jemput... 

Desas - desus bahwa Pandji memiliki 
seorang anak buat Raden Noto semakin 
gelisah pada pembacaan surat wasiat kali ini. 
Sebagai pengacara Raden Haryo, ia 
diamanatkan membaca surat wasiat terakhir, 
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yakni setelah salah satu keturunannya 
menikah. 

Saat itu hadir Pandji, Den Ayu, Gyandra, 
juga Arlan di kantor sekaligus kediaman 
Raden Noto. 

Mula - mula dibacakan bahwa Den Ayu 
sudah mendapatkan bagian harta waris segera 
setelah Raden Haryo meninggal. Tentu saja 
Pandji terkejut setengah mati. Selama ini Den 
Ayu mengaku bahwa suaminya tidak 
meninggalkan banyak harta kecuali beban 
tanggung jawab mengurus pengikut trahnya. 
Hal yang sudah membuat Pandji memupuskan 
idealisme hidup dan cita - citanya sebagai 
musisi, mengurungkan niat melanjutkan 
pendidikan di luar negeri bersama Kartika kala 
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itu, dan memilih jurusan yang mampu ia 
tekuni demi menjadi tulang punggung 
keluarga menggantikan ayahnya. 

Temyata Den Ayu sama sekali tidak 
kekurangan sepeninggal Raden Haryo, betapa 
teganya beliau! Den Ayu tidak tahu saja 
bagaimana jatuh bangun Pandji berutang demi 
keluarganya. Bertahun - tahun hanya 
mengendarai Juke berwarna kuning, padahal 
teman - teman sesama letingnya sudah lebih 
dari sekali mengganti kendaraan. Membayar 
cicilan apartemen yang belum lunas hingga 
delik ini, hunian sederhana yang ia siapkan 


untuk keluarganya kelak. 


Bu, Pandji harus bagaimana sama Ibu. 
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Selanjutnya Pandji tak dapat menahan 
sesak di dada manakala Raden Noto 
membacakan aset yang menjadi bagiannya. 
Berhektar - hektar tanah dan surat berharga 
bemilai miliaran diwariskan oleh mantan 
jenderal itu pada satu - satunya putra yang ia 
miliki. Sembari berpesan agar selalu setia dan 
tidak pernah meninggalkan trahnya sampai 
mati, memelihara serta menghidupi abdi 
dalem serta para pengikut trah Adiwilaga. 

Kalau saya memang punya aset sebanyak 
itu, seharusnya saya tidak perlu bekerja dari 
awal dan lebih memilih mengejar ambisi 
menjadi musisi. 

"Kenapa bagian saya baru dibacakan 
sekarang, Om? Seharusnya selepas Kanjeng 
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Romo meninggal, kan?” Pandji agak kesal jalan 
hidupnya dimanipulasi. 

"Di surat wasiat pertama tertulis kalau 
bagian Kangmas memang dibacakan setelah 
salah satu dari kalian menikah. Sepertinya Mas 
Haryo cukup mengenal watak Kangmas, 
terlebih saat Mas Pandji menolak masuk 
militer mengikuti jejak Mas Haryo, Jadi beliau 
ingin Mas Pandji berdiri atas usaha sendiri dan 
tidak mengandalkan warisan. Lagi pula jumlah 
ini terlalu besar untuk dikelola oleh Kangmas 
di usia itu. Om rasa, Mas Haryo sudah cukup 
bijaksana." 

"Dan karena itu Om sangat ingin saya 
menikah dengan Diajeng Kartika," tuduh 
Pandji dengan nada getir, 
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Sebenarnya ambisi Raden Noto untuk 
menjodohkan Kartika dengan Pandji sedikit 
dipertanyakan. Garis kebangsawanan Raden 
Noto dekat dengan keraton, dan menikahi 
seorang Adiwilaga sama saja dengan 
menurunkan kasta Kartika. Bahkan Raden 
Noto menjanjikan bahwa kelak keturunan trah 
'Adiwilaga bisa semakin dekat dengan keraton. 

“Kangmas,” seketika Den Ayu menegur, 
"ndak sopan bicara begitu." Tapi Raden Noto 
tidak membantah ataupun mengiyakan. 

Selanjutnya, apa yang tersisa untuk 
Gyandra setelah aset miliaran untuk Pandji? 
Harta kekayaan Raden Haryo tentu sangatlah 
banyak. Tapi kemudian pertanyaan itu 
terjawab. 
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"Raden Haryo tidak mewariskan 
sepeserpun hartanya kepada anak kedua, 
yakni Raden Rara Dwi Ayu Gyandra..." 
Seketika Pandji dan Den Ayu tersentak 
bingung. Gyandra hanya menghela napas, 
seakan sudah siap menerima kenyataan itu, di 


sisinya Arlan menggenggam tangan Gyandra 
dengan cara yang menenangkan juga 
melindungi. 

"Tenang, ada saya. Kamu nggak perlu 
semua itu," bisik Arlan buat Gyandra ingin 
menangis. 

Kemudian dijelaskan pula bahwa Gyandra 
adalah anak dari seorang pengusaha yang juga 
merupakan sahabat sekaligus mantan kekasih 
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Raden Ayu Melati sebelum dijodohkan dengan 
Raden Haryo yang bertemu kembali setelah- 

"Bisa nggak yang kaya gini saya baca 
sendiri?" sela Gyandra muak karena aibnya 
diumbar. 

Ketika semuanya setuju, surat wasiat untuk 
Gyandra pun berhenti dibacakan. Arlan tidak 
sabar membawa istrinya pulang karena merasa 
tidak nyaman berada di tengah - tengah 
keluarga Gyandra yang rumit. Yah, uminya di 
rumah juga rumit, oleh karena itu ia berniat 
membentuk keluarga sendiri yang tidak 
mengadopsi adat budaya keduanya, Jawa 
ataupun Arab. 

Pandji masih tetap di sana setelah Den Ayu 
diantar pulang oleh Gyandra. Ia perlu 
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meluruskan banyak hal, menjelaskan banyak 
hal, juga membatalkan banyak hal. 

“Saya punya anak, Om," aku Pandji tanpa 
basa basi pembuka. 

Raden Noto tahu bahwa ini adalah akhir 
dari usahanya, seharusnya ia menikahkan 
mereka segera setelah Kartika pulang dan 
tidak mengulur - ulur waktu. Sekarang hak 
waris sudah jatuh pada Panji kecil, istri sah 
Pandji—siapapun itu orangnya—tak berhak 
atas pembagian warisan itu sekalipun mereka 
sudah bercerai. Apa yang menjadi hak istri 
Pandji adalah harta yang dihasilkan oleh 
Pandji sendiri. Seperti yang kita tahu, kondisi 


keuangan Pandji jatuh bangun. 
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Trah Adiwilaga memang memelihara diri 
mereka dengan hal - hal seperti itu tanpa 
mengikuti kaidah hukum waris yang berlaku, 
semata demi keutuhan dan kesejahteraan 
orang banyak—keluarga, abdi, warga 
pengikut. 

"Om akui sudah terobsesi menjodohkan 
kalian, tapi setelah semua ini, apakah Kangmas 
sudah tidak sudi memperistri Kartika? 
Bukankah kalian dulu sangat serasi. Om tidak 
lagi mengharapkan apa - apa atas wasiat 
Kangmas, tapi sepertinya Kartika butuh Mas 
Pandji dengan kondisi yang seperti ini. Andai 
Mas Pandji keberatan dengan Pearl, biar kami, 
eyangnya yang mengasuh." 
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Andai semua ini terjadi sebelum Airin 
muncul dalam hidupnya, dengan lapang dada 
ia akan menerima Kartika kembali berikut 
dengan Pearl. Ia tidak masalah. Toh, dulu 
mereka pernah saling mencintai. 

Tapi sekarang keadaannya berbeda, ia 
jatuh cinta pada Airin juga anaknya. Menolong 
kondisi finansial Kartika adalah satu hal, tapi 
menikah dengan wanita itu dan meninggalkan 
Airin benar - benar tidak sanggup ia tanggung 
lagi. 

"Saya tidak akan mengabaikan Kartika dan 
Pearl, mereka jadi tanggung jawab saya tapi 
bukan sebagai istri dan anak. Saya punya 
keluarga sendiri, Om." 
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Sebelum mengakhiri pertemuan itu Pandji 
menyampaikan satu hal lagi. "Andai Om Noto 
berniat menyebarkan status Gyandra pada trah 
yang lain dan buat Kanjeng Ibu sedih, saya 
akan buat perhitungan dengan Om. 
Seharusnya Om tahu, apa yang dilakukan 
Kanjeng Ibu tidak jauh berbeda dengan yang 
dilakukan Diajeng Kartika, Mempermalukan 
Ibu saya, sama dengan mempermalukan putri 
Om sendiri." 
“Bagaimana dengan kesehatan ibu kamu?" 
bujuk Raden Noto. 
Dengan berat hati Pandji menjwab, “ibu 


sudah tua, mungkin sudah saatnya istirahat." 
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RA Kartika Danuardara 


Arisan keluarga kali ini seakan menjadi 
awal mimpi buruk seorang gadis bernama 
Raden Ajeng Kartika Dian Wiryo Danuardara. 
Dia baru kelas dua SMA ketika sayapnya 
dipatahkan dengan sesuatu bernama 
perjodohan. Sekalipun ia tahu nasibnya 
sebagai seorang darah biru yang kelak akan 
dijodohkan atas dasar kepentingan adat 
istiadat, namun usianya masih terlalu muda. 

Terlebih ia baru saja menjalin hubungan 
asmara untuk pertamakalinya dalam hidup, 
menikmati perasaan tertarik pada lawan jenis, 
dan juga jatuh cinta. 
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Tapi semua itu harus pupus karena ia 
ditunangkan secara mendadak dengan laki - 
laki satu sekolahnya, Idola sekolah yang jago 
futsal dan menyanyi. Pria tampan beracun 
yang selalu bisa membuat gadis patah hati 
tanpa harus dipacari. Namanya Pandji. 

Berpasangan dengan pria seperti itu 
bukankah sebush mimpi buruk? Cemburu 
akan menjadi bumbu sehari - hari. 

Hanya saja sikap Pandji di setiap 
kesempatan perlemuan keluarga sangat 
berbeda dari yang ia kenal di sekolah, Pandji 
selalu santun dan membanggakan orang 
tuanya. 

"Kamu sekolah di mana?” 
yang bakal jadi suamiku? 
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Saat itu Pandji buat dahi Kartika mengerut 
dalam, popularitas Pandji membuatnya 
dikenal banyak orang tapi tak mengenal orang 
- orang terpinggirkan seperti dirinya. Bahkan 
ia tidak sadar mereka berada di angkatan 
sekolah yang sama. 

Keputusan para tetua tak bisa ditolak, 
keduanya menyadari itu sebagai konsekuensi 
menjadi seorang darah biru. Dengan berat hati 
Kartika memutuskan hubungan seumur 
jagungnya dan Pandji mencoba menghibur. 

"Kita nggak perlu merasa tertekan dengan 
situasi ini. Kita bisa mulai dari berteman dulu?” 

Kartika menyeka air mata patah hatinya, 
"tapi pacar lo banyak," 
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Pandji tergelak, "nggak ada, gue cuma 
nanggepin doang. Mereka aja yang terimanya 
beda.” 

Pandji berjanji mulai detik ini hanya ada 
Kartika dan akan menjaga hubungan itu 
hingga tiba waktunya menikah setelah lulus 
kuliah. Melihat kesungguhan Pandji, Kartika 
setuju untuk mulai membuka hati. Lagi pula 
tidak ada yang dapat ia lakukan, memberontak 
bukan sebuah pilihan. 

"Kalau gitu cium dong!” todong Pandji. 

Kartika sontak tergagap malu, "d-, dih, 
ngapain!” 

“Gue calon suami lo, kalo bukan cium gue mau 
cium siapa?” 

“Ya tapi kan nggak sekarang, Ji." 
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"Kapan?" tantang Pandji, "Nunggu nikah? 


Keburu gue dicicipin oranglah.” 


Melihat Kartika terdiam karena bimbang, 
jelas Pandji tidak akan melewatkan 
kesempatan itu. la menyentuh dagunya lalu 
memiringkan wajah ke bawah meraup bibir 
Kartika yang terlalu tegang. Setelah itu ia 
pandangi mata gadis itu yang membulat dan 
berkata, "ada yang kurang?” 

“Maksudnya?” tanya gadis itu polos. 

"Bibir atas lo hilang, mungkin?” goda Pandji. 

Kartika menggigit bibir menahan 
senyumnya semakin lebar, "apaan sih. Ya 
nggaklah!” 
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Senyum Pandji menghilang dari bibir, 
hanya tersisa sedikit di sudut matanya saat 
menatap wajah ayu merona Kartika. Ta 
menangkup pipi Kartika kali ini dan berkata, 
“kalau gitu gue mau lagi.” 

Ketika wajah Pandji kembali mendekat, 
kelopak mata Kartika terpejam perlahan 
hingga yang ia rasakan hanya hangat bibir pria 
itu. 

... 

Kediaman Adiwilaga dirundung duka 
mendalam, Raden Mas Haryo meninggal 
karena sakit saat memimpin tugas di luar 
pulau. Sembari menunggu jenazahnya tiba, 
Pandji tidak dibiarkan tenggelam dalam duka 
terlalu dalam oleh penasihat sang ayah dan 
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pengacaranya, Raden Noto. Beban tanggung 
jawab langsung berpindah ke atas pundaknya 
yang saat itu baru lulus SMA, dimana ia 
sedang sibuk - sibuknya mendaftar kuliah ke 
luar negeri dan merencanakan hidup bersama 
Kartika di sana. 

Dunia Pandji terbalik seketika, cita - cita 
menjadi musisi seakan terbakar bersama 
brosur - brosur yang ia kumpulkan berdua 
dengan Kartika dari setiap pameran 
pendidikan. Ia harus tetap di sini, melanjutkan 
pendidikan sembari menjaga Ibu dan adiknya 


yang masih terlalu kecil, belum lagi warga 
kampung yang perlu diperhatikan. Dalam 
semalam Pandji dituntut menjadi pria yang 
jauh lebih dewasa di atas umur biologisnya. 
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"Jangan tinggalin gue, Ka..." pinta Pandji 
saat Kartika duduk menemani di sisinya, 
menggenggam erat tangannya yang dingin. 
"Gue nggak bisa pergi dengan kondisi keluarga 
yang kaya gini.” 

Gadis itu menyentuh pundak Pandji 
dengan bibirnya, hanya mengusap lengan 
prianya tanpa mampu mengatakan apapun. 

“Lo kuliah fotografer di sini aja, Ka.” 

Kartika tersentak, berat rasanya menuruti 
kemauan Pandji. Ia sudah lebih dari siap untuk 
mengejar cita - citanya di Melbourne, 
mengumpulkan informasi seputar tempat 
tinggal dan kerja part time. Impiannya 
menambah pengalaman hidup di sana sudah 
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terlalu sempurna untuk kemudian dibatalkan 
tanpa sebab. 

Ya, apa yang menimpa Pandji tidak 
seharusnya menghalangi Kartika, bukan? 
Mereka belum menikah. 

Kartika menyampaikan alasan dirinya 
keberatan dan meyakinkan Pandji bahwa 
mereka bisa menjalin hubungan jarak jauh. 

"Masalahnya gue ragu dengan diri sendiri, Ka. 
Gue takut selingkuh kalo lo jauh.” 

Kartika mendesah berat, "itu bukan alasan, 
Ji. Jauh atau dekat, kalau emang lo kepincut orang 
lain bakal tetap selingkuh juga, kan?” 

Apa yang menjadi kekhawatiran Pandji 
terbukti. Satu semester Kartika pergi Pandji 
mulai membebaskan diri, tanggung jawab 
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keluarga dicampur dengan urusan kampus 
buat Pandji mencari pelarian sempurna, teman 
tapi bukan teman. Ia tidur dengan perempuan 
lain. 

Kebiasaan Pandji sampai ke telinga Kartika 
di Melbourne, lebih dari sekali teman 
sekolahnya melaporkan bahwa Pandji 
mengencani gadis - gadis pilihan di kampus. 
Hingga puncaknya ia mendapat kiriman 
sebuah foto seorang gadis mengisap lidah 
Pandji, 

Pertengkaran tak terelakan melalui telepon, 
Kartika kecewa tapi Pandji justru 
menyalahkannya yang tak ada di sisi pria itu 
di saat sulit. Hubungan keduanya renggang. 
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Patah hati, Kartika menghibur diri dengan 
bergabung di klub fotografi dan mengenal 
seorang pria asal Indonesia bernama Marvin. 
Pertemanan berlanjut karena Marvin tidak 
hanya pandai bertutur kata tapi juga menarik. 

Menjadi satu — satunya teman sefrekuensi, 
Kartika jadi sering pergi ke rumah yang dihuni 
oleh pria itu dan kakaknya, Arthur, sekedar 
mengagumi hasil jepretan Marvin dan 
mencoba kamera berkualitas tinggi miliknya. 

Pada suatu ketika ia datang ke sana, Arthur 
sedang mengadakan pesta kelulusan dengan 
teman - teman jurusannya. Minuman keras, 
obat, dan kondom menjadi pemandangan yang 
baru bagi Kartika. 
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Marvin melindunginya dari orang - orang 


mabuk dengan naik ke kamar, tapi ia juga 
membawa sebotol minuman untuk mereka 
nikmati berdua demi euforia pesta. 


Kedua mahasiswa cupu itu masih amatiran 
dalam hal minuman keras, mereka teler hanya 
karena satu botol yang dihabiskan berdua. 
Dalam keadaan setengah sadar Kartika ingat ia 
menolak pelukan dan cumbuan seorang pria, 
tanpa daya ia berusaha menghindar, "jangan, 
Vin! Lo mau apa sih..." 

Tapi pria itu tak bersuara sama sekali dan 
terus mencoba menjamah tubuhnya yang tak 
bertenaga, 

Di hari berikutnya Kartika terbangun 
dalam keadaan telanjang dengan Marvin di 
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sisinya, dalam keadaan telanjang pula. Sisa 
darah di paha Kartika bak mimpi buruk. Ia 
bukan ingin membalas perbuatan Pandji tapi 
kenyataannya itu terjadi dan tunangannya 
pasti akan berpikir demikian. Tamatlah sudah, 


perawannya bukan untuk suaminya. 


Kepulangan Kartika pada lebaran kali 


menggemparkan keluarga, tanpa 
menyebutkan alasan yang jelas ia meminta 


agar pertunangan mereka dibatalkan. Tentu 
saja Raden Noto menjadi orang pertama yang 
menentang. Kemudian Kartika mendatangi 
Pandji, meminta agar pria itu membujuk orang 
tua mereka untuk membatalkan pertunangan 


mereka. 
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"Kenapa, Ka? Apa ini soal dosa - dosa gue: 

Setelah didesak selama hampir satu jam 
dengan berbagai cara akhimya Kartika 
mengaku, "gue udah nggak virgin, Ji-" 

Reaksi pertama Pandji hanya diam, namun 
diam dalam artian marah dan kecewa. Pandji 
mendesak lagi, ingin tahu siapa pria yang 
harus ia hajar hingga giginya rontok. Dalam 
keadaan menangis dan tertekan Kartika 
menceritakan bagaimana ia mengenal Marvin 
hingga kejadian naas itu menimpanya. 

"Kalau begitu lo nggak perlu balik, kuliah di 
sini, kita menikah." 

Tapi Kartika menolak, ini bukan tentang 


Marvin, baginya pengalaman hidup di 
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Melbourne terlalu sayang untuk ditinggalkan. 
Ia sudah menghabiskan banyak uang. 

Kecewa sekali lagi, Pandji membiarkan 
Kartika dengan keputusannya. Tapi sebelum 
itu, sebagai pria yang paling berhak atas 
Kartika, Pandji meminta tubuhnya. 

“Lo gila, Ji? Gue lakuin itu terpaksa, gue nggak 
sadar.” 

“Apa lo mau gue bikin nggak sadar juga, Ka?” 

Sejak saat itu hidup Kartika berubah... 


Kartika kecewa ketika mendapati Pandji 
selingkuh lagi setibanya ia di Melbourne. 
Padahal ia berharap dapat mengubah pria itu 
setelah apa yang mereka lakukan bersama 


selama ia di Indonesia. 
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“Lo kok tega sih, Ji?” 

Dengan brengseknya Pandji menjawab, 
"pulang dong, Ka. Kalo ada lo di sini gue lakuinnya 
sama lo.” 

Kenyataannya seks tidak cukup untuk buat 
Pandji setia padanya, 

Di saat yang sama Marvin hadir sebagai 
pelipur laranya, Marvin tahu ia memiliki 
tunangan yang brengsek tapi pria itu tidak 
peduli. Mereka berbagi kebahagiaan dan 
kesedihan bersama hingga akhirnya berbagi 
kamar bersama. Persetan dengan Pandji! Cinta 
karena terbiasa, Kartika yakin ia sudah jatuh 
cinta pada Marvin. 

la menjadi Pandji versi perempuan, 
kehidupan seksnya berputar pada Marvin, 
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Pandji, dan... hanya sekali dengan Arthur 
ketika Marvin mengecewakannya. Itu pun 
karena Arthur cukup memaksa dan 
merayunya tanpa henti. 


Mencoba mengubah seorang pria dirasa 
mustahil oleh Kartika. Menyerahkan tubuhnya 
agar Pandji setia nyatanya ia gagal. Membantu 
Marvin lepas dari kecanduan obat terlarang 
atas nama cinta pun ia tak bisa. 

Pria yang bersedia merubah sifat demi 
seorang wanita dirasa seperti mitos bagi 
Kartika... 

Hingga pada suatu ketika Pandji mengaku 
bahwa ia jatuh cinta, dan pria itu berubah 
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sepenuhnya, bukan untuknya, bukan juga 
karenanya, tapi karena Airin... 

Setelah harus kehilangan Marvin, kini 
Kartika juga harus merelakan Pandji, apa lagi 
yang harus ia paksakan. Ia sudah lelah 
menghadapi para pria, gagasan hidup berdua 
saja dengan Pearl jauh lebih baik. 

"Kayanya ini terakhir gue kunjungin 
lo, Dari. Gue pengen move on, gue pengen 
hidup tenang. Mungkin suatu hari Pearl yang 
bakal kunjungi lo..." 

Kartika membenahi letak topi di kepala 
Pearl sebelum berdiri meninggalkan makam 
Marvin. Tapi kemudian kehadiran seorang 
pria yang berjalan ke arahnya buat wanita itu 


memucat, mulanya dia pikir sedang 
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berhalusinasi akan Marvin, tapi pada jarak 
yang lebih dekat, tampak jelas perbedaannya. 
Pria itu lebih jangkung, berpenampilan lebih 
teratur, dan berwajah lebih murung dari 
Marvinnya. Dia Arthur, orang yang sangat 
ingin ia hindari. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Kartika waspada sembari mendekap bayinya 
yang mulai gelisah dengan erat. Seharusnya 
pria itu berada di tempat lain di mana 
pekerjaan membuat program perangkat lunak 
dilakukan. 

“Seingatku ini masih komplek pemakaman 
keluargaku. Apa yang kau lakukan di sini? 
Apakah kau bagian dari kami?” Arthur berniat 
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menggodanya tapi sayang ia justru terdengar 
layaknya pria brengsek. 

Kartika menatapnya tajam walau bibirnya 
sedikit melengkung kecewa, “aku memang 
bukan bagian dari kalian, tapi Pearl berhak 
mendatangi makam ayahnya." 

Arthur melirik bayi dalam gendongan 
Kartika sebelum kembali menatap mata wanita 
itu, satu alisnya terangkat dan seringai lebar 
membentuk secara perlahan di bibir tipisnya. 

Kartika semakin waspada ketika pria itu 
menutup jarak di antara mereka, walau 
demikian ia tidak akan melarikan diri. Ia 
mendongak jauh menatap wajah pria itu tapi 


tidak mundur. 
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Arthur memandangi wajah Pearl dan 


senyumnya berubah menjadi begitu hangat, 
lantas ia melirik Kartika seraya berbisik, "kau 
yakin dia anak Marvin?" Kepala pria itu 
merunduk rendah, bibimya berada sejajar 
dengan daun telinga Kartika lalu ia 
membisikan sesuatu dan menyeringai lagi. 

Kedua mata Kartika membulat histeris, 
dahinya mengerut marah, tapi ia juga tak 
mampu berkata - kata. 

Bukan tanpa alasan Airin tidak mencintai 
Pandji. Sembilan bulan krusial dalam 
hidupnya, pria ilu selalu hadir dalam bentuk 
luka melalui postingan Kartika. Airin pernah 


merasa tersingkirkan, terbuang, terlupakan. 
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Tapi selalu ada Erlangga yang walau 
dengan setengah hati memperhatikan kondisi 
Airin, mulai dari kebutuhan gizi hingga 
menemaninya bersalin di rumah sakit. 

Ketika Airin merasa bahwa Panji kecil 
adalah sebuah beban, Erlangga justru 
mengagungkan bayi itu lebih dari kedua 
putrinya. Panji kecil dimanjakan barang - 
barang terbaik sekaligus mendapatkan kasih 
sayang yang berlimpah dari pria mapan, 
dewasa, dan bijaksana itu. Mau tidak mau ia 
membandingkan Erlangga yang superior 
dengan mantan kekasihnya yang brengsek. 

Apakah salah jika kemudian di tengah 
semua itu muncul perasaan kagum yang 
berlebihan di hati 


irin untuk Erlangga? 
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Tidak, Airin tidak ingin perasaan itu berubah 
menjadi sesuatu yang terlarang. la bukan 
perebut suami orang, Ia akan menjaga jarak. 
Dan mungkin hal serupa juga terjadi pada 


mati olh pria yang 
menghamilinya, rasa sedih Kartika tentu saja 
berlipat ganda. Di saat - saat krusial itu Pandji 
kembali dan melimpahinya dengan perhatian. 

Kartika pasti sudah mati rasa jika tidak 
jatuh cinta pada Pandji, terlebih karena Pandji 
begitu menyayangi Pearl. 

Berbeda dengan Erlangga yang statusnya 
suami orang lain, Pandji adalah pria merdeka 
yang tidak terikat hubungan apapun, tak ada 
yang salah jika mereka kembali bersama. Airin 
berusaha rela jika begitu jalannya, Pearl juga 
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butuh ayah. Lagi pula Panji kecil sudah berada 
di tangan yang tepat, lebih tepat daripada 
tangan Pandji atau tangannya sendiri. 

Kini Airin akan memulai hidupnya sendiri, 
berdoa semoga ia tidak mengulang kesalahan 
yang sama. Sejak awal dialah penjahatnya, dia 
masuk di saat hubungan Pandji dan Kartika 
sedang renggang. Seharusnya ia tidak terlena 
dan memanfaatkan situasi itu, juga tidak 
mencari pembenaran atas tindakannya yang 
salah. Ia keliru karena dibutakan cinta, kini ia 
menyesal sudah menjadi tokoh antagonis 
dalam hidup orang lain. 

Airin menyeka bulir bening yang jatuh di 
pipinya, larut dalam penebusan dosa dan 
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selamanya menyesali apa yang telah ia 
lakukan di masa lalu. 


adu rayu 


Setelah mengirimkan ASlnya via kurir, 
Airin kembali melanjutkan pekerjaan. Hari ini 
lelahnya terbayar karena respon positif atas 
produk barunya setelah berbulan - bulan. Ia 
optimis bahwa usahanya akan berkembang, 
butuh sedikit waktu dan usaha, maka ia bisa 
pindah dari kamar sempit itu dan hidup 
seperti orang normal. 

Kesibukan membuat Airin tidak melulu 
merindukan Panji kecil, dan untuk Pandji 
besar dia bahkan sudah tidak peduli. Selama 
pria itu tak muncul di hadapannya, ia yakin 


bisa mempertahankan rasa hambar ini. Karena 
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sejatinya sulit untuk tidak menyukai Pandji 
saat pria itu berdiri 


dekatnya. 

Seperti sekarang... 

Pandji dengan outfit kasualnya berdiri di 
samping mini bar dalam tokonya, Airin yang 
baru saja menulis email balasan pun menutup 
laptop. 

"Mas Pandji kok di sini?" 

Pandji memandangi produk - produk yang 
mengelilingi Airin, "kamu sibuk banget ya." 

"Iya, kan Gygy bulan madu. Kamu cari 
apa?" tanya Airin senetral mungkin. Ia tidak 
ingin terdengar manis, manja, apalagi 
menggoda. Hanya saja ia selalu sopan. 

Pandji terlalu peka hingga bisa merasakan 
jarak yang dibuat oleh Airin. Ia diam, menatap 
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ke dalam mata bening itu agak lama berharap 
Airin tersipu atau salah tingkah seperti dulu. 
Nyatanya Airin tetap tenang seolah ia sudah 
kebal akan pesona Pandji. Tapi itu tak mampu 
menyurutkan niat kedatangannya kali ini, ia 
yakin Airin hanya masih kesal. 

"Saya mau lamar kamu.” 

Ketika Airin diam terkesima, Pandji merasa 
bukan sepenuhnya hal positif yang Airin 
rasakan, Diamnya bukan karena senang dan 
takjub, melainkan tidak percaya sekaligus 
muak. Ia mengajak Pandji naik ke lantai dua, 
masuk ke dalam kamarnya yang sempit 
sekedar mendapatkan privasi dari para 


pengunjung dan pegawai yang sibuk bekerja. 
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Pria itu memandangi kamar sempit yang 
hanya dilengkapi kipas angin dan lemari kecil, 
walau minim perabotan ia dapat merasakan 
sentuhan Airin yang kental. “Selama ini kamu 
tinggal di sini?" 

Airin mengangguk, menceritakan bahwa ia 
tinggal di sana sejak kembali dari rumah induk 
Pandji, sekaligus meminta Gyandra agar tidak 
mengatakannya pada siapapun. Ketika 
menjawab semua itu Airin tampak tegar, tidak 
merasa terpuruk sama sekali, memang itulah 
yang ingin ia tunjukkan pada pria itu. 

"Mas Pandji mau ngomong apa?” 

Pandji mengulang lagi lamarannya sambil 
membawa kotak cincin beledu berwarna biru 
gelap, ia menceritakan kondisi keluarganya 
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serta langkah nekatnya menentang Den Ayu 
demi gadis di hadapannya, juga demi putra 
yang mereka buat. 

“Gimana dengan Kartika, Mas?” tanya 
Airin agak cemas, "dia dan anaknya pasti 
butuh kamu." 

Ketika Pandji mengembalikan pertanyaan 
yang sama, tak ia sangka Airin menjawab 
bahwa ia lebih tenang jika Panji kecil berada 
dalam asuhan Kumala dan Erlangga, Selain itu 
Airin berniat menata hidupnya sendiri: 
menunggu gelombang wisuda selanjutnya, 
meniti karir, dan jika dalam prosesnya ia jatuh 
hati pada seseorang, ia berniat untuk menikah, 
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“Setelah semuanya, aku ingin proses yang 
teratur, Mas. Bukan kebalik seperti yang sudah 
terjadi pada kita." 

Pandji diam agak lama, berusaha tetap 
sabar dan tidak menampakan dominasinya. 
Karena salah sedikit saja ia akan kehilangan 
Airin selamanya. 

"Terus, saya dan anak saya bukan jadi 
bagian dari masa depan kamu?" ia 
menanyakan itu walau ia takut mendengar 
jawabnya. Ketika Airin hanya diam, Pandji 
menambahkan, "bagaimana kalau saya sabar 
menunggu?" 

Pandji tidak menyangka jika ia menjadi 
emosional, alih - alih marah ia justru hampir 
menangis karena putus asa, "selagi kita 
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berteman, saya tunggu kamu wisuda, saya 
tunggu kamu meraih karir yang kamu 
inginkan, ijinkan saya untuk buat kamu jatuh 
hati lagi, lalu kita menikah, kita rawat Panji 
sama - sama. Sama aja kan, Rin?” 

Airin menggeleng, dengan berat hati 
mengatakan bahwa itu tidak sama. Terlebih 
saat ia sudah tidak mencintai Pandji. 

“Saya nggak percaya. Pasti masih ada 
sedikit cinta untuk saya." 

“Ada orang lain, Mas." Airin membungkam 
kepercayaan diri Pandji dengan jawaban itu. 

Satu - satunya hal yang tidak Pandji duga 
dari babak hubungan ini adalah Airin jatuh 
hati pada orang lain. Selama ini ia percaya 
Airin tipe gadis setia, ia masih ingat 
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bagaimana Airin tergila - gila padanya hingga 
mau menuruti semua kemauannya, bahkan 
Airin terlalu memanjakannya hingga Pandji 
besar kepala. 

Ternyata segala upayanya terganjal oleh 
kehadiran orang lain. Pandji bisa apa? Ketika 
Airin sudah jatuh cinta, gadis itu akan fokus 
dan setia pada pasangannya, sulit untuk buat 
Airin berpaling. Sayangnya obyek Airin kali 
ini bukanlah Pandji, tapi orang lain. 
Mampukah ia merebut kembali hati gadis itu? 

“Siapa, Rin?" 

Ketika Airin hanya bungkam dan 
menggelengkan kepala, Pandji tahu 
peluangnya untuk kembali bersama Airin 


sudah habis. 
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Airin bingung, terbuat dari apa hatinya. Ia 
sama sekali tidak tersentuh ketika melihat air 
yang menitik di sudut mata Pandji saat 
bersungguh - sungguh melamarnya. Ia juga 
tidak tersentuh saat melihat pria itu berjalan 


keluar dari ruko dan memacu mobilnya pergi. 


in semakin sadar bahwa perasaannya untuk 
Pandji memang sudah mati. 

Hari berikutnya Pandji kembali datang dan 
mengejutkan Airin, sikap pantang menyerah 
Pandji buat Airin kesal. Ia menolak semua ide 
Pandji untuk mengajaknya jalan - jalan atau 
sekedar sarapan pagi bersama. 

"Saya nggak berniat manipulasi perasaan 
kamu, Rin. Saya tahu waktu yang kamu 
berikan untuk saya sudah habis. Tapi bisa 


D 


romantic rhapsody 

nggak kamu anggap saya teman? Besok saya 
sudah kembali ke Bali, saya ingin habiskan 
hari ini dengan kamu dan Parji. Saya kangen 

Dada Airin sesak mendengar itu. Ia 
terenyuh, bukan karena pria itu adalah Pandji, 
melainkan karena itu sebuah ungkapan dari 
seorang ayah tentang anaknya. Siapapun dia 
pasti akan terketuk hatinya. Ia mengerjap 
cepat, memalingkan wajah karena tak sanggup 
melihat ketegaran di wajah Pandji yang 
dipaksakan. la sudah cukup mengenal Pandji, 
pria itu sedang mencoba menyembunyikan 
keputusasaannya. 

“Mas Pandji tunggu di bawah ya, Airin 
mandi dulu.” 
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Setelah beberapa hari tidak bertemu 
dengan anaknya, Airin gugup ketika mobil 
Juke kuning yang ia tumpangi berhenti di 
depan rumah Erlangga. Selama ini ia berusaha 
menetralkan perasaannya terhadap bayi kecil 
itu juga pada Erlangga, semakin sering 
bersinggungan maka akan semakin jelas apa 
yang ia rasakan. Airin takut. 

Pandji yang tidak menyadari itu segera 
turun dari mobil karena tidak sabar untuk 
bertemu dengan si kecil. Dihampirinya 
Erlangga yang tengah menggendong Panji 
kecil di taman, tanpa ragu menciumi bayi itu 
secara keseluruhan, 

"Dia belum mandi," kata Erlangga. 
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"Gue tahu, justru bau kecutnya gini yang 
bikin kangen." Ia mengambil alih si kecil lantas 
meminta untuk memandikannya. 

“Lo bisa?" 

Erlangga mengawasi Pandji yang sedang 
memandikan anak angkatnya dengan posesif, 
sesekali menegur apabila pria itu terlihat salah 
memperlakukannya. Sementara itu Airin 
mengemasi beberapa barang ke dalam tas 
untuk keperluan jalan - jalan kali ini, Erlangga 
berpaling padanya, menyodorkan mainan 
kesukaan Baby Boy untuk dibawa, saat itu 
Airin dapat merasakan pipinya sedikit 
memanas, 

Sementara Stevi memakaikan baju untuk si 
kecil, Pandji mengamati reaksi Airin yang 
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tidak biasa setiap kali Erlangga berada di 
dekatnya atau berbicara kepadanya. Gadis itu 
tampak gugup, tak mampu membalas tatapan 
Erlangga lebih dari tiga detik, menyelipkan 
anak rambut ke balik telinga, dan selalu 
berusaha menjauh. Pandji mampu merasakan 
pertentangan batin Airin. 

Ternyata dia orangnya, pikir Pandji 
muram. 'Aku udah nggak cinta Mas Pandji 
bukanlah omong kosong belaka. Tapi yang jadi 
masalah adalah Pandji masih mencintai Airin. 

"Ah... 
mengisap putingnya di dalam mobil, setelah 


" Airin mendesah lega saat Panji 


berhari - hati akhirnya ia bisa menyusui bayi 
itu lagi, karena jujur saja proses pumping sama 
sekali tidak nyaman. Airin tersenyum saat si 
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kecil memandangi wajahnya, "kita mau jalan — 
jalan, Nak,” sama Pa 


Di sisi kemudi, Pandji sama sekali tidak 
bersuara. Ia menyalakan mesin mobil, 
memindah perseneling, dan melajukan 
mobilnya di jalur yang tepat dengan pikiran 
besar menggelayuti benaknya. Airin suka pada 
Erlangga. Bagaimana bisa? 

Sepanjang perjalanan Pandji berpikir keras 
dan baru menemukan jawabannya saat mereka 
sudah duduk di sebuah restoran. 

Semuanya berkaitan. Kenapa Airin tega 
darah dagingnya diasuh Erlangga, kenapa 
Airin memikirkan perasaan Kartika, kenapa 
Airin tak lagi mencintainya. Semua terjadi 
dalam kurun waktu sembilan bulan ketika 
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mereka berpisah, Airin yang terpuruk seketika 
jatuh hati pada pria yang menolongnya. 
Erlangga bak pahlawan di saat yang benar - 
benar tepat. Ia tak bisa menyalahkan Erlangga, 
bahkan pria itu tidak sedang menggoda Airin, 
keadaanlah yang membuat mereka demikian. 

Pandji mengambil alih anaknya ketika 
makanan datang, ia memberi kesempatan pada 
Airin untuk makan lebih dulu. Ia tahu apa 
yang ia lakukan tidak ada nilainya di mata 
Airin, Pandji hanya ingin melakukannya. 

Kemudian mereka hanya berjalan - jalan ke 


pusat perbelanjaan. Pandji hanya ingin 
mengeluarkan uang hasil keringatnya untuk 
anak yang bahkan tidak ia miliki. Ia tahu 
Erlangga sudah melimpahi Panji kecil dengan 
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benda - benda serupa, mungkin jauh lebih 
mahal harganya, tapi Pandji berharap anaknya 
merasakan kasih sayang tulus yang ia berikan. 
Pandji memesan kamar hotel yang luas 
karena ia tidak ingin menghabiskan waktu di 
rumah Erlangga—karena ada Erlangga di 
sana—juga tidak bisa bermain dengan anaknya 
di kamar Airin yang sempit. Ia harus membeli 
rumah yang cocok untuk anak - anak. Jika 
memang bukan untuk anaknya bersama Airin, 
mungkin ia akan mempunyai anak bersama 
istrinya sendiri kelak. Tentu saja Pandji tetap 

berniat menikah, ia pria normal. 
Ja mengerahkan tenaga dan fokus bermain 
bersama si kecil, anak itu baru belajar 
merangkak di atas karpet dan suka sekali 
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terkekeh setiap kali Pandji bereaksi. Selama itu 
pula ia mengabaikan keberadaan Airin, 
menanggapi seperlunya, dan tidak 
mengajaknya bicara jika tidak benar - benar 


perlu. 


Pandji sadar, dirinyalah yang menjadi 
penyebab semua ini, tapi ia juga tak mampu 
untuk tidak merasakan marah, cemburu, 
kecewa, dan juga rasa dikhianati. Selama ini ia 
tidak pemah memikirkan perempuan lain, 
tidak pernah mencium atau menyentuh orang 
lain dalam konteks keintiman. Ia bertahan 
hidup selibat dengan berbekal 
dokumentasinya dengan Airin karena percaya 
bahwa Airin akan murka jika ia macam - 
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macam, tapi ini yang terjadi. la memaklumi 
Airin hanya saja rasa kecewa tetap ada. 

Airin merasakan ada yang berbeda dari 
Pandji yang pagi tadi datang menjemputnya, 
dengan Pandji yang membawa si kecil dari 
rumah Erlangga. la seperti tidak ada di antara 
mereka. Ia tahu Pandji sangat menyayangi 
anaknya, dan maklum karena 
mengabaikannya. 

Ja terdiam saat melihat Pandji yang seakan 
tidak rela mengembalikan si kecil pada 
Erlangga. Pria itu menciumi anaknya yang 
sedang tidur berkali - kali sambil 
menggumamkan 'Bapak sayang. Bapak 
kangen. Nanti kita ketemu lagi." 
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Erlangga yang ahli menyembunyikan 
ckspresi pun sampai berbalik, mendongak 
memandangi langit - langit rumahnya sembari 
mengerjap. la membayangkan apa yang 
sedang Pandji rasa dan ia tak akan mampu 
seperti itu, 

“Gue titip, Ga,” bisiknya pada Erlangga. 

"Dia aman di sini," 

Kembali ke dalam mobil, Airin menyadari 
hidung dan mata Pandji yang memerah, 
tarikan napasnya pun terdengar basah seperti 
terserang flu. Pandji mengambil tisu dan 
membersit hidung, menghindari perhatian 
Airin yang tertuju padanya lalu memacu 


mobilnya dari sana. 
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"Mas," Airin menyentuh ringan lengan 
Pandji hingga pria itu menoleh ke arahnya, 
Airin sadar sudut mata Pandji basah, "biar 
Airin yang nyetir aja." 

"Nggak, saya bisa kok." 

Berhenti di depan ruko, Pandji menahan 
gadis itu saat hendak turun dari mobil. Ada 
yang perlu ia sampaikan, ia sudah memikirkan 
ini sejak tadi. 

"Rin, kamu nggak pengen tiap hari main 
sama Panji seperti tadi?" 

*..." harus berapa kali aku jelasin kalau dia 
lebih baik di sana, cerca Airin dalam hati. 

"Saya akan sediakan rumah untuk kalian 
tinggal. Saya akan cari di dekat rumah 
Erlangga. Mungkin tidak semegah rumah itu 
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tapi saya jamin rumahnya nyaman untuk 
Panji. Kita bawa Stevi supaya kamu masih bisa 
bekerja, semua saya yang bayar." 

Airin menggeleng pelan, "Mas-" 

“Kamu tenang saja, saya tidak akan tinggal 
di sana. Jika suatu hari saya dimutasi kembali 
ke kota ini—sebenarnya saya ingin ajukan itu 
pada GM saya di sana—saya akan tinggal di 
apartemen, terpisah dari kamu." 

Netra Airin bergerak menatap Pandji 
karena tak percaya pria itu bisa mengusulkan 
hal yang demikian, tadinya ia pikir Pandji 
masih berusaha mendekatinya, ternyata semua 
ini murni tentang anak mereka. 

Pandji memalingkan wajah ke depan, 
kedua tangannya menggenggam kemudi 
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terlalu erat. Airin mendengar pria itu menarik 
napas kasar sebelum menghembuskannya 
dengan perlahan. Setelah tampak siap, Pandji 
kembali menatap wajahnya. 

"Kamu juga masih bisa ketemu Erlangga 
sesekali," ujar Pandji setengah hati, ia sudah 
menduga reaksi Airin, kedua matanya 
membulat dan wajahnya seketika pias. Suara 
Pandji bergetar pelan, ia tak mampu berbicara 
normal dan hanya berbisik saat melanjutkan, 
“dia orangnya kan?” 


main hati 


Airin tidak tahu harus merasa senang atau 
kesal saat Pandji muncul kembali setelah 
menghilang hampir satu bulan lamanya. 
Sebenarnya pria itu tidak hilang, dia sedang 
bekerja di Bali. Tapi Pandji tidak pemah 
menghubunginya, entah telepon atau pesan 
singkat, sekedar bertanya kabar tentang anak 
mereka. Apa ini tentang rasa sukaku pada Pak 
Erlangga? 

Akan tetapi Panji kecil memang jarang 
sekali bersamanya, cukup masuk akal jika 
Pandji lebih memilih menghubungi Erlangga, 
Kumala, atau bahkan Stevi. 
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“Gue save nomor Stevi ya," Airin ingat Pandji 
pernah berkata begitu pada Kumala, “kalau - 
kalau gue kangen anak bisa langsung hubungi 
dia,” Dan Kumala menyetujuinya saat itu. 

Menurut story media sosial Kumala, 
suaminya sedang super sibuk. Seharusnya hari 
ini masih berada di luar kota, Airin 
memanfaatkan momen itu untuk mengunjungi 
si kecil, ia ingin menyusuinya, mendekap, 
mencium, ia rindu. Ia ingin melakukan itu 
setiap saat tapi sulit rasanya bersikap normal 
ketika ada Erlangga di rumah. 

Saat mengambil Panji dari gendongan 
Stevi, dada Airin berdebar kencang. Anak itu 
hampir menolaknya, mungkin Panji mulai 
lupa pada wajahnya. Mulanya Panji menangis 
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ingin kembali pada gendongan Stevi tapi 
setelah dibujuk dan disusui, si kecil ingat 
kembali pada sang ibu. 

Ya Tuhan... hati Airin perih teriris, 
mulanya inilah yang ia inginkan, tapi 
mendapat penolakan sang buah hati rasanya 
sakit. 

Ponsel Stevi berdering di atas lemari 
pakaian bayi, panggilan video dari 'Papanya 
Baby Boy’. Stevi memberi nama seperti itu 
untuk nomor Pandji. Secara naluriah Airin 
merapikan rambut dengan tangan yang bebas 
dan entah mengapa ia perlu mempersiapkan 
hati. 
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Stevi yang baru saja menyimpan ASI di 
lemari pendingin bergegas meraih ponsel dan 
menjawabnya. 

Airin sempat melihat Pandji terkejut 
mendapati wajahnya dan bukan Stevi. Ia 
tersenyum lalu menunduk pada si kecil yang 
tengah menyusu, "itu Papa telepon." 

Pandji memanggil nama anaknya beberapa 
kali tapi si kecil terlalu asyik menyusu 
sehingga ia sudahi panggilan itu, “Stev,” Airin 
mendengar Pandji memanggil nama baby 
sitter itu sebelum menutup telepon, “nanti 
kalau Ibunya Panji udah pulang, kabari saya ya." 

"Baik, Pak!" jawab Stevi ringkas, 

Kejadian itu buat Airin sadar bahwa Pandji 


memang menghindarinya. 
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"Stev, Pak Pandji sering telepon?” tanya 
Airin santai setelah Stevi mengantongi 
ponselnya. 

Stevi menjelaskan bahwa Pandji 
melakukan panggilan video setidaknya lima 
kali sehari. Bahkan ponsel yang ia kantongi 
sekarang adalah pemberian dari Pandji, ia juga 
mendapat jatah pulsa bulanan khusus untuk 
komunikasi antara bayi dan ayahnya. 

"Kadang kalau Baby Boy tidur, Pak Pandji 
cuma lihatin aja. Jadi diem - dieman sampai 
lima belas menit gitu, Bu. Katanya nggak janji 
bisa telepon lagi, takutnya pas sibuk.” 

Sebenarnya Airin tidak terkejut dengan 
sikap Pandji yang berlebihan, ia percaya pria 
itu akan melakukan apa saja demi anaknya. 
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kehilangan karena sikap Pandji yang menjaga 
jarak. Ini juga yang ia mau demi kebaikan 
bersama, bukan? 

Memang sudah tidak ada alasan bagi 
Pandji memperhatikannya. Setelah ia menolak 
lamaran Pandji, pria itu berhak untuk move on. 
Termasuk jika suatu hari nanti Pandji 
menemukan wanita lain. Bisa kuat kan, Rin? 
Airin bertanya - tanya pada diri sendiri. 

Seminggu berikutnya Airin tak dapat 
menahan rona bahagia di wajah saat pria itu 
berdiri di dalam rukonya pada pagi hari 
seperti sebuah kejutan. Bukan berarti ia 


merindukan pria itu, ia hanya penasaran. 
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"Mas Pandji?" 

Tapi pria itu hanya membalas senyumnya 
sekilas dan sorot matanya menyiratkan bahwa 
Airin tidak spesial. Tidak bahagia, tidak juga 
sedih. Pandji seperti orang asing. 

"Bisa ikut saya sebentar? Kalau kamu ada 
waktu." 

Airin mengiyakan ajakan Pandji, entah 
mengapa ia ingin membiarkan dirinya apabila 
Pandji memang berniat memesonanya. Ia 
batalkan janji temu hari ini demi memuaskan 
rasa penasarannya. 

Perut Airin bergolak saat mobil yang ia 
tumpangi memasuki area perumahan 
Erlangga. Kenapa Pandji melakukan ini? 
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Apakah ia sengaja mendekatkan Airin pada 
Erlangga? 

Tidak. Pandji mengarahkan mobilnya ke 
tahap wilayah yang berbeda, sebagian rumah 
di wilayah itu masih dalam pembangunan. 
Juke kuningnya berhenti di sebuah rumah 
yang sudah selesai, tamannya luas, rapi, dan 
penuh pepohonan. 

Tanpa menjelaskan apapun Pandji 
mengajak Airin turun dan masuk ke sana. 
Airin berhenti di tengah ruang santai yang luas 
yang terhubung dengan dapur, 
memperhatikan setiap sudut ruangnya lalu 
mencari Pandji. 

"Ini rumah kamu, Mas?" 
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Pandji yang sedang memeriksa jendela 
kamar berwarna biru muda menjawab tanpa 


menoleh padanya, " 


Dari mana Mas Pandji punya uang? Airin 
cukup tahu kondisi keuangan Pandji saat pria 
itu mempercayakan urusan rumah padanya, 
Pandji terbuka kondisi keuangannya yang 
jatuh bangun, karena saat itu ia berpikir Airin 
yang akan menemani hidupnya kelak. 

Airin gugup saat Pandji menatap secara 
intens untuk pertamakalinya setelah sekian 
lama, pria itu maju selangkah meninggalkan 
jendela tapi juga tidak terlalu dekat padanya. 
Ada sesuatu yang familiar menggelegak dalam 
diri, seakan tubuhnya tahu bahwa detik 
berikutnya Pandji akan menarik Airin ke 
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dalam pelukan lalu mereka berciuman, dan 
berakhir di salah satu ranjang di rumah ini. 

Jelas bukan begitu alurnya sekarang, 
tubuhnya tidak boleh mengambil alih, ia harus 
melatih logikanya yang tumpul. 

"Saya mau anak saya kembali,” ungkap 
Pandji, "saya sudah yakinkan Erlangga bahwa 
kita berdua bisa menjaga anak kita dengan 
baik walau tidak menikah. Saya bertanggung 
jawab menyediakan rumah yang layak untuk 
Panji. Stevi juga sudah saya ajak bekerja sama 
dan dia mau. 

Airin cukup mengenal dari bahasa 
tubuhnya bahwa Pandji tidak ingin dibantah 
untuk kali ini, pria itu sudah berupaya keras. 
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“Sekarang tinggal kamu, apa kamu mau 
jadi ibu untuk anak saya, tinggal di sini 
dengan dia, atau kamu hanya mau mengirim 
ASI setiap hari seperti sekarang?” 

Mulanya Airin merasa Pandji sudah 
bersikap lancang karena mengintervensi 
keputusan besarnya. "Kalau ini cara kamu 
untuk-" 

“Sabar, Rin," Pandji menyela, “kalau kamu 
setuju tinggal di sini. Saya tinggal di 
apartemen. Kita nggak perlu ketemu lama - 
lama. Sebisa mungkin saya tidak mengganggu 
kamu. Saya lakukan ini demi Panji." 

Apa benar? Pikir Airin skeptis, "aku boleh 


mikir - mikir dulu, Mas?" 
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Walau berat, Pandji mengangguk setuju, ia 
mulai terbiasa dengan sikap keras kepala Airin 
dan berusaha menerima, ia cukup fokus pada 
Panji dan semua sakit hati atau kecewa atas 
sikap Airin yang jelas - jelas melukai harga 
dirinya tak lagi ia rasakan. 

"Kamu mau makan dulu, nggak?" tawar 
Pandji ramah. 

Airin mengangguk, sepertinya makan pagi 
bersama tidak terlalu intim juga. Pandji 
membiarkan Airin memilih tempat, tidak 
terlihat terkesan ketika pilihannya jatuh pada 
depot bubur ayam favorit mereka saat masih 
bersama. 

Mereka selalu ke sana setiap kali ingin, 
tidak harus pagi. Kadang siang, tapi seringnya 
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tengah malam setelah lelah bercinta. Airin 
masih ingat saat disuapi di depan mahasiswa 
begadang dan ia keceplosan, 'Mas Pandji tadi 
kasar, padahal aku udah ngantuk" Sontak 
beberapa orang di sana berbisik - bisik tentang 
mereka. Ketika Airin malu setengah mati, 
dengan santai Pandji menyendokkan bubur ke 
mulutnya sambil mengulum senyum. Saat itu 
semua terasa lucu dan manis. 


Airin bingung setibanya mereka di sana, ia 


melepas sabuk keselamatan tapi pria itu tid 
"Saya kangen Panji,” katanya, "kamu mau 
ikut atau makan di sini saja?” 
"Kamu nggak makan juga, Mas?" 
"Udah tadi 
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Seperti yang Pandji duga, Airin memilih 
untuk turun dan melewatkan kesempatan 
bertemu bayinya. Pandji memahami dilema 
gadis itu, Airin cukup tahu diri bahwa 
perasaan yang muncul terhadap Erlangga 
salah total maka ia merasa perlu menghindar, 
tapi itu artinya rasa itu benar - benar nyata 
bukan sekedar kekaguman semata, Dan 
sebagai pria yang masih mencintai Airin, sakit 


rasanya menjadi orang yang paling tahu. 


Menyetujui rencana Pandji bukan berarti 
Airin sudah berhasil dimanipulasi, ia hanya 
bersikap dewasa. Bagaimana pun sekarang ia 
adalah orang tua, ia harus mendahulukan 
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Panji di atas kepentingannya atau masalah 
pribadinya. 

la akui tinggal di rumah yang nyaman 
bersama Panji kecil membuatnya bahagia, 
walau kenyataan ia menempati rumah pria itu 
agak sedikit mengganjal di hatinya. Kalau bisa 
ia tidak ingin dibantu oleh siapapun. 
Bagaimana bisa ia menerima kebaikan hati 
Pandji sementara di hatinya ada pria lain? Ia 
merasa jahat. 

Hari - harinya makin sempurna karena ia 
masih dapat melakukan pekerjaannya, Stevi 
selalu sedia untuk menjaga si kecil buat Airin 
pun bisa fokus dengan tujuan hidupnya yang 
idealis. Dan ketidakhadiran Pandji di rumah 
itu dirasa biasa aja, ia tidak merindukannya, 
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Hingga suatu ketika pria itu datang, masih 
dengan setelan kantornya berdiri mengetuk 
pintu. Airin terdiam, menahan tangannya 
untuk tidak mencium punggung tangan 
Pandji, dan tuntutan tubuhnya untuk 
mencium bibir pria itu sebagaimana yang 
mereka lakukan dulu. 

la juga menekan perasaan yang melompat - 
lompat dalam dirinya: lega, senang, tenang, 
melihat pria itu akhirnya pulang. Mungkin 
hanya karena sebuah kebiasaan, Airin yakin ia 
tidak benar - benar ingin melakukannya. 

“Panji mana?" 

Airin mengarahkan pria itu ke kamar bayi, 
kedua laki - laki itu saling menyapa, terutama 
si kecil yang kegirangan melihat wajah 
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ayahnya pun buat Airin cemburu, Giliran lapar 
aja marah - marah minta susu ke Mama, punya 
senyum manis kaya gitu ditunjukinnya cuma 
ke Papa. 

"Kamu udah makan, Mas?” Airin tak dapat 
menahan diri saat melihat keduanya asyik 
bermain di karpet. 

"Oh, kamu masak?" 

"Ya nggak sih, kalau mau makan aku 
pesenin lewat aplikasi," 

Pandji kembali memalingkan wajah pada si 
kecil, melebarkan senyum, lalu menjawab, 
"nggak usah." 


Pada kesempatan berikutnya hujan turun 
deras, akses menuju apartemen banjir di 
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beberapa titik untuk sementara sehingga 
Pandji menunda pulang walau Panji kecil 
sudah terlelap. 

"Mas, aku masakin mic instan ya,” tawar 
Airin ragu. 

Pandji menggeleng dengan tatapan masih 
fokus pada layar ponselnya, "nggak usah, Rin." 

"Ya udah aku pesenin makan ya, hujannya 
masih lama deh." 

“Nggak usah." 

Airin tidak bisa tidak mencemaskan pria 
yang tampak di depan matanya, beda cerita 
jika Pandji berada di suatu tempat yang tidak 
ia ketahui, Airin bisa tidak peduli. 
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Airin berdiri tak jauh darinya sambil 
melipat tangan di dada, "kamu kenapa sih, 
Mas? Aku cuma nawarin kamu makan.” 

"Iya, saya tahu. Tapi nggak usah." 

"Kenapa?" tuntut Airin kesal, "kamu belum 
makan dari sore, ini udah hampir jam 
sepuluh." 

Pandji mengunci layar ponselnya, perlahan 
ia memalingkan wajah, sedi 
untuk dapat memandangi gadis itu. Ekspresi 
Airin cukup familiar, kembali mengingatkan 


it mendongak 


Pandji saat gadis itu berusaha mengaturnya: 
jangan telat makan, jangan begadang, nggak 
boleh terlalu baik sama cewek lain, dan 


sebagainya. 
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Walau hampir setiap hari bertemu dan 
sekarang Airin berdiri tak kurang dari satu 
meter tapi Pandji merasakan sengatan rindu 
yang mendalam. Rindu kembali seperti dulu di 
mana ia bebas menyentuh gadis itu. 

Merasa terhina karena merindukan 
perempuan yang mungkin sedang 
merindukan Erlangga. 

"Saya pulang aja," Pandji berdiri, ia menuju 
kamar anaknya untuk berpamitan tapi 
kemudian Airin menjerit padanya. 

"Mas, aku nggak suruh kamu pulang. 
Cuma makan. Kenapa kamu kaya gini 


Pria itu kembali menutup kamar Panji, lalu 
berbalik menghadapi Airin. Ia tatap matanya 
dengan penuh emosi, suaranya rendah teratur 
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saat menjawab, "kalau kamu ingat, saya jatuh 
cinta dengan sikapmu yang perhatian seperti 
Tapi sekarang nggak bisa lagi kan, Rin? 
Jangan buat upaya saya mengikhlaskan kamu 
jadi lebih sulit. Sampai detik ini saya masih 
cinta kamu, lihat kamu susui Panji saja buat 


saya semakin cinta kamu. Tapi sekarang 
situasinya berbeda, kan? Sudah ada orang lain 
di hati kamu. Saya cuma manusia biasa, Rin, 
setiap kali saya sadar bahwa saya masih cinta 
kamu, saat itu juga saya merasa sakit." 

Kemudian Pandji menerjang hujan 
meninggalkan Airin. 

Ada perasaan sedih karena setelah itu 
Pandji selalu datang dengan membawa bekal, 
makanan yang ia beli di mana saja agar tak ada 
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lagi alasan kejadian malam itu terulang. Airin 


tahu, tidak mudah berada di posisi Pandji j 
ia menghormati usaha pria itu dengan menjaga 
jarak. 


... 

Airin memperhatikan bagaimana Pandji 
mengatur emosinya saat membawa si kecil ke 
dokter karena demam. Pria itu sedang cemas, 
sedikit panik, tapi berusaha tenang. 

Tidak seperti Erlangga yang selalu memilih 
rumah sakit terbaik, fasilitas terbaik, dokter 
terbaik, dan sudah pasti semuanya termahal, 
Pandji memilih rumah sakit yang paling 
direkomendasikan, memiliki kredibilitas, dan 
'aman, walau bukan yang termahal. 
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Walau membandingkan keduanya, Airin 
tidak protes. Ia tahu batas kemampuan Pandji 
berbeda dengan Erlangga. 

“Antriannya masih panjang, kamu mau 
balik dulu ke rumah atau nunggu di sini aja?" 

"Aku nunggu aja, Mas.” 

Pandji melirik jam tangannya, "saya ada 
meeting sebentar, cuma dengan nasabah, Nanti 
saya jemput. Tapi kalau kelamaan kamu bisa 
naik taksi, kan?" 

"Iya, Mas," 

Pandji meninggalkan kartu debitnya lalu 
berpamitan, "hati - hati ya, handphone tetap 
standby." 

Hingga dua puluh lima menit setelah 
konsultasi, Pandji belum juga datang 
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menjemput. Mungkin karena hujan sedang 
deras, dan Juke sedikit rawan di daerah 
genangan tinggi. Airin baru saja hendak 
memesan taksi online ketika panggilan video 
dari Erlangga masuk. Tidak biasanya. 

Erlangga mengatakan bahwa tiba - tiba saja 
ia merindukan Baby Boy, Erlangga punya 
banyak sekali tanya setelah melihat di mana 
mereka berada, dan Airin jawab dengan 
gugup. Dan lagi, batin Airin bergetar saat 
melihat kecemasan di wajah pria itu begitu 
mengetahui bahwa Panji kecil sedang demam. 
Entahlah, kecemasan Erlangga lebih 
menggetarkan hatinya daripada usaha Pandji 


membuat bayinya tetap aman. 
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“Saya sedang dalam perjalanan pulang, kita 
bareng aja. Pandji pasti telat, nasabahnya agak 
rumit.” 

Erlangga tidak sedang menawarkan tapi 
memutuskan, aura diktatornya membuat Airin 
tak kuasa menolak. Kemudian Airin berusaha 
menghubungi nomor Pandji yang selalu sibuk. 
Walau sulit ia merasa harus menjelaskan 
bagaimana ia berakhir dengan Erlangga. 

Hujan masih deras tapi Pajeronya jelas 
tahan banjir, Erlangga tiba lebih dulu. Repot - 
repot membawa payung demi bayi kecil itu. Di 
saat yang sama sebuah Range Rover berhenti 
di belakang Pajero Erlangga, Pandji menyusul 
tepat saat Erlangga memayungi ibu dan bayi 
itu. 


on 
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Airin panik seakan tertangkap basah 
sedang berselingkuh, ia ingin menjelaskan 
kronologinya tapi Pandji lebih dulu menguasai 
keadaan. 

"Lo langsung balik, Ga?” tanya Pandji 
praktis, "gue titip mereka ya." 

"Lo udah di sini, kenapa nggak sekalian 
pulang aja?" tanya Erlangga bingung, "tadi 
kirain masih lama makanya gue tawarin 
bareng." 

Airin sedih saat Pandji tak sedikit pun 
melirik ke arahnya, sebenarnya ia lebih 
nyaman pulang dengan pria itu bukan dengan 
Erlangga. 

“Gue sekalian balikin mobil tadi pinjem." 
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“Siapa punya Range Rover? Korupsi 
banyak nih pasti." 

"Ada lah!" sahut Pandji sambil lalu. 

Setelah itu Pandji benar - benar 
meninggalkan Airin di tangan Erlangga. Airin 
kesal, ia merasa Pandji sengaja melakukan itu, 
memberikan kesempatan untuknya berdua 
dengan Erlangga, supaya apa? Ia tidak ingin 
jadi perusak rumah tangga orang, 

Sepanjang perjalanan Airin berusaha 
mencema perasaannya terhadap Erlangga. 
Apakah ia merasa gugup atau sekedar segan, 
atau mungkin ada ketertarikan secara seksual 
terhadap pria tampan itu. Tanpa sadar ia 
memelototi Erlangga yang tengah menyetir, 
membayangkan jika pria itu kemudian 
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menciumnya atau bahkan menyentuh 
tubuhnya. 

Tubuhnya menolak, pikirannya menolak, 
membayangkan seperti itu saja rasanya tidak 
tepat. Airin sadar ia tidak tertarik secara 
seksual terhadap Erlangga, ia hanya kagum, 
kagum yang berlebihan karena Erlangga 
seperti seorang pahlawan. Erlangga 
menyentuh sisi rapuhnya, tapi tidak benar - 
benar menyentuh hatinya. 

Kepada Pandji ia merasakan semuanya: 
kagum, segan, gugup, berdebar, dan daya tarik 
seksual Pandji yang seperti magnet. Sayangnya 
ia juga merasakan marah, kecewa, dan sakit 


hati. Tidak hanya sisi sempurnanya saja. 
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Jika cinta memang harus sempurna maka 
dia adalah Erlangga. Tapi jika cinta itu artinya 
paket lengkap antara baik buruknya seseorang 
maka dia adalah Pandji. 

“Dia sampai pinjam mobil,” komentar 
Erlangga, "disuruh ganti mobil nggak pemah 
mau sih. Kalau gini kan repot." 

Mas Pandji nggak sekaya Bapak... 

Airin memalingkan wajah ke arah jendela, 
tiba - tiba saja air matanya jatuh. Di luar sana 
ada seorang pria yang repot - repot mencari 
pinjaman mobil demi memastikan ia dan 
bayinya selamat sampai di rumah, tapi 
kemudian Airin lebih memilih pulang bersama 


pria lain, gimana perasaanmu, Mas? 
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"Pak," Airin berpaling pada pria itu, "saya 
mau pulang dengan Mas Pandji.” 

Erlangga menatapnya sejenak lalu 
menghela napas, "saya bakal marah besar 
kalau Kumala memilih pulang dengan orang 
lain. Pandji lumayan sabar juga ya jadi cowok." 

Pandji menginjak rem saat Pajero Erlangga 
menyalip dan berhenti tak jauh di depannya. 
la menunggu dengan penasaran di dalam 
mobil, tak lama kemudian dilihatnya pintu 
penumpang terbuka, Airin kerepotan saat 
membuka payung sembari menggendong bayi. 

Pandji sigap turun, membantu memegang 
payung untuk gadis itu, ia menuntun Airin ke 
bangku penumpang sebelum berputar ke sisi 
kemudi. 
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la memperhatikan Airin yang tengah 

menyeka tetesan hujan di tubuh bayinya lalu 
bertanya, "ada apa?" 

Airin sudah menguatkan diri untuk tidak 
menangis saat masuk ke dalam mobil Pandji 
tapi tetap saja hidungnya merah dan matanya 
berkaca - kaca, ia memaksakan diri menjawab 


walau hasilnya lirih, "kita pulang ya, Mas..." 


juara kedua 


"Mba Mala beneran suka sama Pak 
Erlangga?" 

la memperhatikan Airin yang datang 
berkunjung bersama Baby Boy mereka. Dan 
ketika ditanya seperti itu Kumala bingung, 
seakan ia lupa siapa itu Erlangga. 

Kumala terkekeh heran, "kalau nggak suka, 
nggak dinikahin dong." 

Airin mengulas senyum tipis, "aku pikir 
karena desakan umur dan orang tua. Aku kan 
juga pernah dijodohin, Mba." 

Senyum Kumala mengendur, "yah, itu juga 
sih." 
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"Kalau bebas memilih, sebenarnya Mba 
Mala kepingin menikah dengan siapa?" 

Kumala diam tak mampu menjawab 
langsung. Ia memalingkan wajah ke arah lain 
lalu memulai, "dulu tuh ada cowok yang buat 
aku rela lakukan apa aja. Aku rela jadi bodoh 
karena dia. Tapi kemudian kita sama - sama 
sadar kalau nggak jodoh, dipaksa seperti 
apapun rasanya udah nggak lagi sama, 
padahal aku dan dia punya mimpi indah 


berdua. Keluarga juga sama - sama setuji 
Ibu muda itu mengernyit, ketika Airin 
bertanya apakah ada perasaan terpaksa 
menikahi seorang Erlangga, Kumala mencoba 
mengingat - ingat apakah suaminya yang 
pemaksa itu memang memaksanya menikah? 
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"Nggak sih, Rin. Aku suka sama dia, 
awalnya aku berusaha nggak suka karena 


insecure. Dia level sultan, sedangkan aku 
Kumala tersenyum sembari mengedikan 
bahunya, "tapi karena dia serius sama aku dan 
bukan sekedar dibuat mainan, aku jadi percaya 
diri kalau aku memang baik untuk dia." 

“Dan rumah tangga Mba Mala jadinya lebih 
sempurna dari yang pernah Mba cita - citakan 
dulu dengan Mas Tria," 

"Loh," Kumala tersentak, "aku nggak bilang 
nama Tria sama sekali, Rin." 

Airin tersenyum, "orang - orang udah pada 
tahu kok, Mba." 

Kumala ikut tertawa mengingat masa 


lalunya yang sudah seperti Dilan dan Milea. Ia 
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memperhatikan Airin lalu memberanikan diri 
untuk bertanya, "kamu sedang ragu dengan 
Pak Pandji ya?" 

Menatap penuh mata Kumala yang tulus 
membuat Airin menyesal sempat mempunyai 
perasaan yang tidak pantas pada suaminya, 
Dan untuk pertanyaan itu, Airin berniat untuk 
berbicara jujur padanya. 

Menurut Airin, ia sudah menjadi bodoh 
dan menghancurkan hidupnya sendiri karena 
Pandji. Walau perasaannya sempat terdistraksi 
karena benci tersakiti, Airin akui bahwa ia 
masih mencintai Pandj 

"Kalau aku dan dia balikan, aku yakin 
rasanya masih sama. Aku masih kangen, aku 
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masih sayang. Cuekin dia lama - lama juga 
buat aku sedih, Mba.” 

"Tapi?" 

Airin menjelaskan bahwa urusan Pandji 
sudah selesai dengan keluarganya, ia sudah 
tidak bertunangan, ia sudah bebas dan lajang. 
Hanya saja ada keraguan dari dalam diri Airin, 
ia takut hidupnya kembali diatur dan 
dimanipulasi seperti dulu padahal ia punya 
cita - cita dan keinginan tanpa ada intervensi 
Pandji 


di dalamnya. Jika Pandji tetap dengan 
sikapnya yang mendominasi dan sok 
mengatur, bisakah Airin hidup dengannya 
tanpa merasa tertekan? 

"Arin, percaya atau tidak, Mas Ega lebih 
gila kontrol ketimbang Pak Pandji. Tapi yakin 
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deh, mereka juga punya kelemahan yang bisa 
kamu pegang. Dan bisa jadi kelemahannya Pak 
Pandji itu kamu, manfaatin aja. 


Apa benar aku kelemahan Mas Pandji? 
Airin bertanya - tanya pada diri sendiri, lalu 
membandingkan, lebih melemahkan mana 
antara dirinya dan Den Ayu. Dasar nggak tahu 
diri, Rin, Den Ayu kan ibunya, tega banget Si 
Pandji disuruh milih. 

Pandji terdiam bingung saat pintu rumah 
dibuka sore ini. Airin berdiri di sana sambil 
menggendong si kecil, keduanya memberi 
senyum, bahkan tangan anaknya berusaha 
menggapai. 

“Papa pulang!" 
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Pekik girang Airin buat Pandji tercenung, 
merasa dirinya sudah gila, sedang bermimpi, 
atau berkhayal mendambakan sesuatu sampai 
seperti ini. 

Pandji semakin tertegun saat Airin meraih 
dan mencium punggung tangannya, gadis itu 
berpaling pada si kecil dan mengajarkan hal 


Ada apa ini? 
Tika biasanya Airin tidak peduli, kali ini ia 


membuntuti Pandji mencuci tangan hingga ke 
washtafel. Setelah itu ia pindahkan Panji kecil 
ke dalam gendongannya, "sama Papa dulu, 
Mama mau cek masakan di dapur." 

Setelah Airin menjauh ke arah dapur, 
Pandji berbalik membawa anaknya main di 
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ruang tengah sambil berbisik, “Ibu kenapa?” 
dijawab oleh bayinya dengan ocehan tidak 


jelas. 


Aku pilihan, kaulah jawaban 
Jelaskan arti adil 

Tolong menetap utuh karena 
Aku letih berbagi-- 


Saat menghampiri kedua laki - laki 
kesayangannya di kamar bayi, Airin 
mendapati salah satunya sedang memainkan 
gitar sembari bernyanyi dengan lirih dan 
lembut. Dan yang lain mendengarkan sambil 


menendang di atas baby bouncer-nya. 
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Mampukah kekasihmu setangguh aku? 
Menunggu tapi tak ditunggu 
Bertahan tapi tak ditahan-- 


Walau Pandji pernah membuatnya sakit, 
entah kenapa ia ingin anak mereka tumbuh 
seperti ayahnya. Ya, iya sih, siapa yang ingin 
punya anak bodoh seperti aku, aku aja nggak 
mau, gerutu Airin dalam hati. 


--Sampai kapan kau mau begini 
Menjalani kisah rahasia? 
Tak sadarkah di balik senyuman 
Sungguh "ku terluka?-- 
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Tapi, Mas, apa aku masih menjadi 
kelemahanmu? 

Saat Pandji mengangkat wajah ia 
mendapati Airin bersandar di pintu sambil 
mengulas senyum sendu ke arahnya, seperti 
sebuah penyesalan, 

"Mas, aku lagi terapi,” kata Airin sembari 
berjalan masuk, ia duduk bersimpuh di sisi 
lain bouncer lalu melepas sabuk pengaman di 
tubuh Panji kecil, "kan, aku alergi kerang, tapi 
aku kepingin. Katanya kalau dibiasakan bakal 
tahan, nggak alergi lagi." 

Pandji mengernyit protes, “teori siapa tuh?” 

Airin mengulas senyum lalu berdiri 
membawa bayinya, "teori orang - orang. 
Temenin makan yuk!" 
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Apapun akan ia lakukan demi 
mendapatkan hati Pandji lagi, termasuk risiko 
alergi kerang. 

Pandji ingin menangis haru saat 
menyantap masakan Airin lagi, rasanya seperti 
pulang. Ia diam memandangi sajian di atas 
meja sambil menguatkan diri, mengabaikan 
bekal makan malam yang ia beli dalam 
perjalanan kemari. Godaannya cukup berat 
jika seperti ini. 

"Nggak enak ya, Mas?" tanya Airin cemas 
dari seberang meja. 

"Enak," jawab pria itu cepat, "kamu 
makannya jangan banyak - banyak nanti 
kumat. Ini biar saya yang habisin." 
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"Boleh!" Airin menyahut senang. 
Setidaknya dengan begini Pandji mau 
'melompati' tembok yang ia buat di antara 
mereka agar bisa lebih dekat. Walau hanya 
sejenak Airin akan sabar. 

Malam itu saat Pandji hendak berpamitan 
pulang, ia panik mendapati bibir Airin 
membengkak, "ini kenapa?” 

Sementara itu Airin berusaha 
menyembunyikan wajahnya saat 
mengantarkan pria itu ke pintu, "gapapa, Mas. 
Minum obat gatel - gatel aj 

Tak menghiraukan jawaban Airin, Pandji 
membawanya ke rumah sakit untuk diberi 
tindakan. Setelah memastikan Airin sudah 
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ditangani dengan baik dan nyaman di rumah, 
ia pun berpamitan pulang. 


Mari berikutnya Pandji mulai terbiasa 
dengan sambutan Airin di pintu, hanya saja ia 
mencium pipi Panji kecil tapi melewatkan bibir 
Airin, mereka belum sebaik dulu, ia harus 
menunggu ke mana angin berhembus sembari 
menahan diri, 

"Aku udah selesaikan rovisi skripsiku, Mas. 
Udah daftar wisuda juga," kata Airin tiba - tiba 
saat Pandji membaringkan anaknya di atas 
perut, 

Pandji mengangguk, menerka motivasi 
Airin mau membuka diri lagi padanya. "Kapan 
wisudanya?" 
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"Bulan depan, Mas." 

"Selamat ya!" ucap Pandji formal yang 
dibalas dengan anggukan malu oleh Airin. 
"Terus, rencana kamu apa?" 

Apa Mas Pandji berharap aku menjawab 
'menikah dengan kamu? Aduh... nggak 
sampai situ juga, Mas. 

Melihat Airin berpikir, Pandji menyela, 
"salah satu debitur saya di Bali punya bisnis 
seperti kamu, tapi dia skalanya sudah 
nasional. Kemarin dia sedang cari tim RnD, 
sepertinya kamu cocok." 

Walau agak bingung karena sama sekali 
bukan karakter Pandji yang mendukung 


karirnya, Airin tersenyum antusias, "wah, 
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boleh juga tuh, Mas, Aku cukup yakin sih 
dengan pengalamanku." 

Tapi pria itu tidak ikut tersenyum, ia 
mengalihkan pandangan dari Airin pada bayi 
kecilnya, “mulai dipikirkan bagaimana Panji ke 
depannya kalau kamu kerja. Apa kamu bawa 
dia ke sana atau percayakan pada saya di sini. 
Kamu tenang aja, saya bakal hire baby sitter sift 
malam untuk bantuin saya jaga Panji." 

Terus kamu satu atap sama baby sitter itu, 
Mas? Ini yang namanya habis diangkat tinggi 
terus dijatuhin. Airin dilema antara bayi dan 
karir. Juga Pandji dan baby sitter sift malam. 
Sial! 

"Airin pikirin dulu," jawabnya diplomatis, 
"Mas Pandji sendiri... gimana kerjaannya?" 
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Pria itu tampak bingung harus menjawab 
apa, sedari dulu pekerjaannya bisa ia atasi, tak 
ada kendala berarti kecuali promosi jabatan 
yang dibatalkan. "Baik - baik aja, Rin." 

Setelah itu Airin kehabisan bahan untuk 
berbasa - basi, sebenarnya saat bersama dulu 
pun mereka jarang mengobrol karena 
wawasan mereka benar - benar berbeda. Pandji 
lebih suka berkomunikasi lewat sentuhan, tiba 
- tiba mencium, tiba - tiba menyerang. 

Ternyata untuk memulai semua dari awal 
keduanya masih merasa canggung. 

Bolehkah Pandji menganggap obrolan 
kurang dari setengah jam tadi sebagai sebuah 
kemajuan dalam hubungan mereka yang tidak 
jelas ini? Dan sekarang saat Airin 


D 
beriman 


ntie rb 
mengantarkannya ke pintu tanpa Panji kecil 
yang sudah terlelap, gadis itu tetap mencium 
tangannya seperti dulu. Gestur ini bukan 
untuk mengajari putra mereka, kan? Airin 
hanya sedang menguji keteguhan hatinya. 

“Hati - hati di jalan, Mas...” bisik Airin ragu 
saat Pandji hanya terus mencliti mimik 
wajahnya. Airin gugup saat sorot mata 
berwarna pekat itu turun ke arah bibirnya, tapi 
ia tidak mundur, ia tidak kabur. Sebaliknya 
Airin membalas tatapan Pandji dengan sorot 
matanya yang polos. 

Napas Airin tercekat saat wajah Pandji 
semakin dekat, kedua tangan mengepal di 
sisinya, menahan diri agar tidak menarik kerah 
pria itu mendekat. Jantungnya semakin 
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berpacu ketika akhirnya bibir Pandji 
menyentuh lembut bibirnya, ia memejamkan 
mata demi sebuah kecupan singkat namun 
sanggup membuat lututnya lemas. Airin 
mengintip saat Pandji menjauh tapi kemudian 
terpejam lagi saat kecupan lain 
menghampirinya lebih lama. 

“Saya tunggu di sini sampai kamu kunci 
pintunya, Rin." 

Memaksa kepalanya mengangguk, Airin 


menutup pintu di hadapan Pandji dan 
menguncinya. Tapi setelah itu ia jatuh 
terduduk di lantai, seketika jantungnya 
berdebar keras, kesulitan bernapas, dan 
kepalanya pening. Ya Tuhan, dicium Mas 
Pandji gitu aja sampai mau pingsan rasanya. 
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Airin baru saja menidurkan si kecil yang 
rewel seharian entah kenapa. la melirik jam 
dinding, sebentar lagi Pandji pulang dan 
masakannya baru saja matang. Mereka akan 
makan berdua malam ini. 

Sembari menunggu, Airin membuka laman 
internet di laptop, berniat mencari referensi CV 
menarik. Namun sebuah email masuk merebut 
perhatiannya, menebak apakah ada respon 
positif atas produk gagasannya. Airin 
mengernyit penasaran saat mengunduh 
sebuah file yang diberi nama “season dua' yang 
dikirim kepadanya. 
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Pandji merasa ada yang berbeda ketika 
Airin tidak menyambutnya di pintu sore ini, 
padahal beberapa waktu lalu juga seperti ini. 
Ia berjalan masuk melalui pintu yang terbuka, 
tak ada suara ocehan bayi kecil yang ia 
rindukan tak ada senandung pelan perempuan 
yang buat tubuhnya selalu panas, ia mulai 
cemas. 

Alis tebalnya bertaut rapat saat 
menemukan gadis itu duduk di balik sebuah 
meja dengan perhatian fokus ke arah layar 
laptop. Setelah diamati lebih dekat, Pandji 
mendapati pipi Airin basah. 

“Airin, kenapa?" 

Perhatian gadis itu berpaling padanya, 
bulir bening jatuh semakin deras dari netranya 
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yang cantik, dan mimik wajah yang terluka 
buat Pandji semakin resah. 
"Mas" bisik Airin pedih. 


Laman lagi Sayang? 
(suara tidak jelas) 

Hin... Mas Pandji. Ai kaya pengen pipis” 
‘angan ditahan. Sayang.” 


Suara familiar yang bersahutan dari video 
di laptop Airin buat kelopak mata Pandji 
membulat sempurna. Ia terlalu hafal dialog 
dalam video tersebut, dan apa yang terjadi 
sebelum juga sesudah adegan yang Airin 


tonton sekarang. 


"season dua" 


Airin bersandar di pundak Pandji dengan 
mata sembab ketika menceritakan bagaimana 
ponselnya menghilang. la sudah bisa 
menguasai diri setelah menangis selama 
beberapa menit. Jika dahulu ia bisa bersikap 
tak acuh dan kuat atas masalah serupa karena 
tak mengharapkan seorang pun peduli, 
sekarang Airin merasa rapuh justru karena ada 
Pandji di sini. Ia menjadi manja dan 
bergantung pada Pandji karena ia tahu pria itu 
tak akan membiarkannya menghadapi ini 
sendirian. 

"Kenapa sih cobaan datangnya baru 


sekarang pas Airin mau 


da? Airin pasti 


1000 
pemeran 


romantic rhapsody 
disorakin orang segedung waktu jabat tangan 
rektor." 

Pandji tersenyum tipis, “disorakin 
gimana?" 

Alis cantik Airin bertaut, bibirnya cemberut 
saat menatap Pandji, "disorakin 'Season Dua'," 

Video yang dikirim via email berjudul 
'Season Dua' adalah dokumentasi ketika di 
Vila. Sesuatu yang lebih panas, buat Airin 
bimbang harus sedih atau rindu. 

"Mas," wajah Airin berubah cemas saat 
menyentuh lengan Pandji yang berotot, "apa 
kamu bakal dimutasi lagi?" 

“Saya belum tahu. Seharusnya nggak, cuma 
punggung saya yang kelihatan di video itu. 


Tapi kalau atasan saya niat cari masalah, ya 
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mungkin dimutasi lagi. Atasan saya marah 
banget waktu tahu kamu pernah magang di 
kantor saya, dia pikir saya manfaatin anak - 
anak magang,” 

Ada kekecewaan dalam sorot mata Airin, 
kecewa karena pria itu akan pergi lagi, mereka 
tinggal berjauhan lagi, tapi Airin tidak merasa 
berhak menghalangi. 

Pandji mengusap lembut garis di antara 
kedua alis Airin kemudian ja kecup 
keningnya. "Kamu harus kuat, jangan biarkan 
ini menghambat cita - cita kamu.” 

Gadis itu menundukan wajahnya lalu 
menyandarkan kening di dada Pandji. Ia hirup 
aroma pria itu lagi dan lagi, aroma familiar 


yang membuatnya nyaman sekaligus lapar. 
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Sebenarnya, Airin sangat ingin disentuh lagi 
olch pria itu, dihibur seperti dulu hingga ia 
bisa melupakan masalahnya untuk sejenak. 
Tapi Pandji tidak merespon walau Airin tahu 
pria itu mengerti isyaratnya. 

Napas Pandji kian cepat saat gadis nakal 
itu menggigit dadanya. Airin selalu seperti ini 
ketika merasa tidak berdaya, berlari 
kepadanya untuk dihibur. Tapi ia tidak bisa 
memanfaatkan situasinya yang rapuh, karena 
ia juga sedang rapuh. 

Sekuat tenaga Pandji menahan desakan 
birahi yang menuntut untuk disalurkan, ja 
benamkan jemarinya dalam helai rambut Airin 
yang lembut, lalu menjambaknya pelan. Pandji 
merunduk mencari wajah Airin di balik tirai 


1003 
seniman 


romantic rhapsody 

rambut hitamnya, ia pagut lembut bibir yang 
ia temukan dan lantas disambut dengan 
antusias oleh lawan mainnya. 

Hembus napas yang memburu di antara 
mereka menunjukkan betapa besar nafsu yang 
ditahan bersama, yang hanya mampu 
dipuaskan dengan penyatuan berulang, lagi 
dan lagi. Tubuh mereka tak lagi terkoneksi 
dengan hati atau logika, seakan tubuh - tubuh 
itu bergerak karena kehendak sendiri. 

Tangan besar Pandji merayap mulai dari 
belakang lutut Airin, ia menarik paha gadis itu 
ke atas pangkuannya. Sementara itu jemari 
Airin bergetar saat melepas satu per satu 
kancing kemeja Pandji dengan mulut tetap 
saling bertaut. 
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Tapi kemudian si kecil menjerit, tangis 
kencang khas Panji memadamkan gairah 
mereka berdua. 


Pipi Airin merona saat pria itu berdiri agak 
jauh, mengawasinya yang sedang menyusui si 
kecil. Pandji seperti mati - matian 
memadamkan gairah melihat areola Airin 
mengintip dari bibir anaknya yang sangat 
rakus. Ia merasakan lirikan Panji kecil seolah 
sedang mengolok - olok ayahnya. 

Pandji melipat tangan, sudah saatnya 
mengalihkan pikiran, "kemarin kamu temui 
Danuarta untuk minta persetujuan wisuda, 
kan?" 

Airin mengerjap, "iya, Mas." 

“Dia bilang apa saja?" 
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"Mana bayinya?" tanya Danuarta tanpa 
basa - basi, bahkan ia abaikan lembar 
persetujuan yang Airin ajukan. 

“Ada, Pak.” 

Danuarta memperhatikan tubuh Airin 
terang - terangan sebelum kembali menatap 
matanya, "kamu balikan sama dia?” 

Airin tidak tahu, mereka sedang dalam 
proses biar waktu yang memuluskan. Tapi demi 
memangkas diskusi ini, ia berbohong “iya, 
Pak." 

“Dan lakukan kesalahan yang 
sama?” Danuarta memberi paraf dengan kasar 
di atas lembar itu sambil menggerutu, "heran 


ya, semua perempuan rela jadi bodoh.” Ia menatap 
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remeh Airin, "kamu tahu kan kalau kamu tidak 
cerdas? Dan sekarang kamu membuktikannya 
sekali lagi.” 

Hatinya terluka, pria itu seorang pendidik 
yang seharusnya memberi semangat dan 
motivasi tapi justru menghancurkan keyakinan 
Airin akan kemampuan otaknya. 

Untuk alasan itulah Pandji berdiri di 
ambang kubikel sempit Danuarta sore ini, 
menunda waktu bertemu si kecil untuk 
menyelesaikan urusan gadis kesayangannya. 
la mendapat lirikan waspada dari Danuarta, 
"nanti saya hubungi,” kata pria itu pada 
mahasiswi di seberang mejanya. 

Setelah hanya tinggal mereka berdua di 
sana, Danuarta mengejutkan Pandji dengan 
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menyapa namanya, "Pandji! Akhimya datang 


juga” 


Sontak Pandji berpikir jika teror video 
mesum itu ditujukan padanya dan bukan pada 
Airin. Tapi kenapa? 

"Kita saling kenal?" 

Danuarta mengedikan bahu, "kalau kamu 
ingat, calon suami Elsa pernah ingin bertemu 
kamu. Tapi tidak kamu acuhkan." 

Mata Pandji menyipit, "James?" 

"Dan kamu! Raden Pandji Adiwilaga, 
'pangeran' darah biru, perusak hubungan 
orang lain. Sampai tahun lalu kalian sempat 


jalan, kan? Saya lihat sosmed Elsa, kalian 
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Pandji menjelaskan bahwa Elsa tidak 
sedang dalam hubungan ketika mereka 
bertemu pertamakali. Elsa bercerita bahwa 
calon suaminya kecanduan meniduri 
mahasiswi cantik di kampus dan 
menyebabkan mereka batal menikah. 

Tapi Danuarta berkata bahwa 
kegemarannya tak jauh berbeda dari Pandji, 
dan itu urusannya sendiri. Mulanya Elsa selalu 
memaafkan, tapi tidak setelah ia bertemu 
Pandji. Saat itu Danuarta memburu Pandji. 

Jadi kamu mengintai lewat perempuan 
saya?" 

Dosen muda itu memutar bola matanya, 
"kamu terlalu percaya diri. Saya sudah 
melupakan Elsa. Dan soal perempuan kamu, 
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dia salah satu incaran kegemaran saya. Kita 
sudah sama - sama paham, dia tipikal gadis 
cantik berotak lemah, bukan? Kemarin saya 
buatkan esai dan kami bertukar dengan 
'sesuatu!" Danuarta menyeringai mesum. 

Bayangan gelap seolah melintasi wajah 
Pandji, pria itu tak dapat tidak membayangkan 
'sesuatu' seperti apa yang ditukar Airin dengan 
esai karangan Danuarta. 

“Sepertinya takdir membawa dia pada saya 
agar bisa bertemu kamu,” tambah Danuarta 
puas. 

Pandji menantang untuk menyelesaikan 
urusan di masa lalu dan tidak membawa - 
bawa gadisnya. Tapi Danuarta menolak, ia 
suka dengan permainan barunya sekarang. 
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“Kembalikan handphone Arin! 


"Suruh perempuanmu ambil sendiri," 
kemudian alis pria itu terangkat tinggi, "atau 
jangan - jangan dia masih belum sadar saya 
dibalik semua?" Danuarta tergelak puas 
melihat ekspresi Pandji, "seharusnya tidak 
kamu pertahankan perempuan seperti itu. 
Kecantikan bisa pudar, Bung." 

Hati Pandji sakit, ingin rasanya ia 
menyeberangi meja dan menghajar wajah 
blasteran itu. Namun, bukan itu tujuannya 
datang kemari, Ia ingin masalah Airin selesai, 
jadi ia menahan diri. 

Pandji mengatakan bahwa ia bisa 
memenjarakan pria itu sebagai penyebar video 


asusila. Tapi Danuarta menantang dengan 
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fakta bahwa pemeran di video tersebut juga 
terancam dibui. Bagaimana nasib anak mereka 
kelak? 

Tak kehabisan akal, Pandji berniat 
mengadukan perbuatan Danuarta ke pihak 
kampus. Tapi Danuarta mengancam akan 
menuntut instansi tempat Pandji bekerja 
bahwa salah satu oknumnya meniduri anak - 
anak magang bahkan ia memiliki bukti video, 
Ralat, banyak sekali video. 

"Kami berdua memiliki anak, dia masih 
bayi." Kata Pandji dengan nada menyerah tapi 
tidak merendah, "apa yang kamu inginkan dari 


saya?" 
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Danuarta memberengut tidak suka, ia lebih 
senang menghadapi pria sombong tukang 
tantang ketimbang pria pasrah dan kalah. 

"Bagaimana seorang playboy bisa menjadi 
bodoh seperti kamu?" tanya Danuarta 
penasaran. 

Saat itu Pandji berdiri, tapi sebelum pergi 
ia mengatakan bahwa akan tiba saatnya 
seorang pria merjadi bodoh, dan ia 
memperingatkan Danuarta agar bersiap - siap. 

Pipi Airin meremang malu memperhatikan 
ekspresinya sendiri di video itu. Dalam posisi 
Lotus, Pandji membclakangi kamera dan dia 
sebaliknya. Kamera menyoroti punggung 


1013 


romantic rhapsody 
Pandji yang lebar juga tato tribal yang meliuk 
seksi dari pundak hingga pinggangnya. 

Kedua tangan Airin menyilang di belakang 
leher Pandji saat mereka berciuman, tubuhnya 
yang masih dibalut kimono renda hitam 
berayun pelan setiap kali menekan pinggulnya 
melingkupi gairah Pandji. 

Airin menatap tajam ke arah kamera, 
tatapan yang mengumumkan bahwa pria 
playboy ini sudah takluk di bawah kakinya 
ketika Pandji menjilati putingnya dan 
mengisapnya dengan rakus. Ah, pria itu benar 
- benar menginginkannya. 

Kepala Airin tersentak ke belakang, 
kenikmatan menjalar dari antara kedua 
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pahanya, melalui rangkaian tulang belakang 
hingga ke seluruh tubuh indahnya. 

Bibir merah gadis itu merekah. Setiap 
jeritan 'ah!' yang keluar dari tenggorokannya 
semakin seksi dan liar menuju klimaks. la 
menjeritkan nama Pandji ketika pria itu 
berhasil membuatnya melayang. 

“Giliran Mas ya, Sayang..." 

Sekarang Airin malu sendiri dengan 
tingkahnya yang tak terkontrol setiap kali 
bercinta. Tapi itu juga yang buat Mas Pandji 
ketagihan akan aku, kan? 

Waktu buatnya seneng banget, tapi kalau 
udah kesebar gini rasanya pusing banget. 

"Airin?" 
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Gadis itu refleks menutup laptopnya 
dengan keras begitu mendapati Pandji berdiri 
tak jauh darinya. 

"Mas Pandji? Kok aku nggak denger kamu 
datang ya?" ia berdiri dengan gugup 
menghampiri, Menahan diri agar tidak 
'menangkup pipinya yang merah. 

"Udah salam kok tadi, tepi kayanya 
kamu..." 

Airin menarik tangan Pandji dan mencium 
seperti biasa. Begitu gugup, Airin gagal 
mengontrol tubuhnya, ia berpegangan pada 
pundak Pandji lalu berjinjit, berniat mencium 
bibir pria itu seperti kebiasaan yang susah 
diubah. Tapi kemudian ia berhenti saat Pandji 
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tidak merunduk ke arahnya. Ups! Aku 
ngapain sih! 

Pandji memiringkan kepala serendah 
mungkin, meraup bibir Airin dari bawah saat 
gadis itu tertunduk malu. Satu tangan Airin 
kembali berpegangan di pundak Pandji, 
berharap ciuman itu tak melumpuhkan 
lututnya. 

la mengulas senyum lega saat Pandji 
menyeka bibirnya yang basah, "yuk, anaknya 
kangen kamu!" 

Pandji memandang senyum malu Airin, 
benaknya berpikir bagian mana dari diri Airin 
yang sudah disentuh oleh Danuarta. Sebagai 
pria dewasa berpengalaman ia tahu 
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seharusnya ia tidak menyakiti diri dengan 
memikirkan yang sudah berlalu, tapi entah 
mengapa ia tak dapat menepis pertanyaan 
yang mengganggu benaknya. 

Seperti inilah yang tepatnya Airin rasakan 
saat Raisa menyodorkan kartu kredit atas 
namanya di toko pakaian dalam. Apa saja 
yang sudah dilakukan pasangan saya? Pandji 
hampir gila membayangkan adegan ibu dari 
anaknya berhubungan badan dengan pria lain. 

Pada akhirnya Pandji berhasil meredam 
rasa penasarannya, ia tidak menyerahkan 
ponsel Airin yang dikembalikan Danuarta, ia 
tidak memberitahu perihal Danuarta yang 
menjadi dalang, ia simpan semuanya sendiri 
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yang penting sekarang Airin aman 


bersamanya. 


Pandji hampir tak dapat berkonsentrasi 
dengan ocehan Airin. Tubuhnya gelisah hanya 
karena Panji kecil yang nakal berulang kali 
melepas isapannya di puting ibunya. Anak itu 
masih ingin bermain dengan ayahnya, 
berusaha bebas dari dekapan Airin menuju 
Pandji. 

"Sayang," bujuk Airin gemas, "ayo mimik 
dulu, udah malem. Mas Panji harus bobo," 

Anak itu merengek menginginkan 
bapaknya, tanpa tahu bapaknya sedang 
berusaha mengendalikan diri. 
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"Mas, duduk sini. Dia nggak mau mimik 
kalau kamu jauh di situ." 

Sialan! Pandji menarik napas saat berdiri 
mendekati belahan jiwanya. Ia duduk di sisi 
Airin menyelipkan telunjuk dalam 
genggaman Panji kecil hingga anak itu tenang 
dan mau menyusu lagi. 

Enak, Ji? Tanya Pandji pada bayi kecilnya 
dalam hati. 

Desis pelan Airin saat menahan sakit 
karena isapan Panji kecil yang rakus buat 
Pandji besar gemetar pelan. Ia membenahi 
letak duduknya yang mulai tidak nyaman, 
mengumpati pikiran kotornya yang salah 
tempat. 
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"Mas, aku nggak jadi ikut wisuda 
gelombang ini." Airin mengumumkan dengan 
besar hati. 

Pandji lega, akhirnya ada topik yang bisa 
mencuci pikiran kotornya. la merapat pada 
Airin, tangannya gatal saat menyelipkan 
rambut halus Airin ke balik telinga, ia 
menyeret tatapan lapar dari bibir Airin ke 
matanya. 

"Kena-," Pandji berdeham, “kenapa?” 

"Seperti yang udah Airin bilang. Airin 
takut disorakin, kasian Ayah sama Bunda, 
pasti malu banget.” 

"Kamu yakin?" Pandji mengalihkan 
pandangan ke wajah anaknya yang sejajar 
dengan payudara Airin, bayi itu mulai 
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tertidur, seakan nyaman melihat kedua orang 
tuanya bersama. 

"Iya, Mas-” gadis itu tersentak saat ujung 

jari Pandji yang sedang mengusap 


bayinya entah sengaja atau tidak menyentuh 
payudaranya, "batalin aja." 

Sepertinya Pandji benar - benar sudah tidak 
fokus, sehingga ia mengulang pertanyaan yang 
sama, "Nggak jadi wisuda?” 

“Bukan nggak jadi, Ma: 
pada jari Pandji 


ia melirik curiga 


yang berlama - lama di 
payudaranya, "Tapi ditunda sampai isu video 
kita udah nggak heboh lagi.” 

"Nggak jadi lamar posisi RnD?" 

Airin memandang pria itu penuh harap, 
“harus ijazah ya?" 
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"Supaya dibayar sesuai dengan tingkat 
pendidikan kamu. Kalau nggak pakai ijazah, 
hitungan gajinya setara ijazah SMA sederajat." 

Gadis itu menghela napas pasrah, "ya 
udahlah, bukan rejeki aku. Kayanya bisnis 
yang aku geluti sekarang nggak rela kalau aku 
tinggalin. Ada aja halangannya." 

"Kamu nggak cinta bisnis yang kamu 
ciptakan sendiri?" 

Airin — mengedikan bahu, “lama 
berkembangnya, Mas. Kendala dana." 


Pandji membuntuti Airin ke kamar bayi, 
mengantarkan anak mereka ke tempat tidur. 
Dikecupnya Panji kecil beberapa kali sebelum 
keluar dari kamar. 
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Airin siap mengantar pria itu ke pintu 
dengan penampilan terlalu apa adanya, hari 
ini Panji kecil menuntut perhatian penuh 
darinya buat Airin cukup kewalahan hingga 
tidak sempat menyisir rambut selepas mandi. 
Ia sudah tidak kaget saat Pandji merunduk 
mencium bibirnya, tapi yang membuat Airin 
takjub adalah ketika pria itu tak kunjung 
melepaskannya. Ia mendapati gairah menyala 


di mata pria itu. Tubuhnya terhuyung mundur 


saat Pandji terus memagut bibirnya, pria itu 
menutup kembali pintu tanpa perlu benar - 
benar melihatnya, kemudian menggiring 
tubuh Airin ke atas sofa. 

Memahami apa yang Pandji inginkan tiba - 
tiba saja buat Airin panik. Ia sama sekali tidak 
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berdandan, pakaian dalam yang ia kenakan 
sederhana sekali—bra menyusui dan celana 
dalam katun tanpa renda—belum lagi stretch 
mark samar di paha yang ia dapatkan dari 
mengandung bayi kecil mereka selama 
sembilan bulan. Airin merasa tidak sempurna. 
Seketika ia tidak percaya diri tampil bugil di 
hadapan Pandji. 

"Arin..." desah Pandji di pipinya, "Mas 
mau kamu. Dikasih, nggak?” 

Ya ampun, Airin juga mau Mas Pandji. 
Tapi Airin belum siap perang. Dikasih nggak 
nih? 

Pandji bernapas berat di leher Airin, ia 
kembali menuntut jawaban saat gadis itu 
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hanya diam, "saya pengen banget rasain kamu 


lagi, Ri 
Rasain aku? Duh, masih terasa nggak ya? 
Kemarin udah dilewatin bayi, Mas... 
Kepanikan Airin meningkat tapi gairah 
Pandji juga kian menggebu di saat yang sama. 
Mana yang harus dicjawantahkan? 


romantis rhapsody 
pelukku untuk pelikmu 


Aku tidak menjawab tapi juga sama selali 
tidak menolak permintaan Mas Pandji, biar dia 
memutuskan sendiri dengan hati atau dengan 
sesuatu yang tegang di antara kedua kakinya, yang 
kini menekan pahaku. 

"Arin..." Mas Pandji membisikkan nama 
kecilku di atas bibir yang merekah, hembus napas 
hangat Mas Pandji yang bercampur aroma 
tembakau terasa kuat di lidahku. 

Kakiku gelisah sat tangan Mas Pandji 
menemukan celana dalamku. Gesekan kontras 
antara kulitnya yang tebal dan kulit pahaku yang 
sensitif memantik gairahku sendiri, tiba - tiba saja 
otot kewanitaanku mengencang. Berapa lama 


kami tidak melakukan ini? 
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Kupandangi wajah tampannya, wajah yang 
belum kembali tersenyum lepas sejak kami 
bertemu lagi. Aku rindu semua yang ada di diri 
Mas Pandji: senyumnya, ekspresi seriusnya, sikap 
manjanya. juga tingkah laparnya yang seperti ini. 

la hanya menjilat ujung telunjukku yang 
menyentuh bibirnya, tapi perasaan hangat 
menjalar hingga ke area kewanitaanku. Dia buatku 
kian mendamba akan tubuhnya. 

Aku melenguh pelan sat ia bungkam 
mulutku dengan bibirnya. Mas Pandji 
menciumku, mengisap bibirku sambil ia tarik 
sesekali dengan gigitan lembutnya, lalu ia dorong 
lidahnya masuk ke dalam mulutku. Hm... kutsap 
dengan rakus, mendapatkan semua rasa tentang 
kekasihku. 
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Ketika ia merunduk, kudapati kancing bajuku 
sudah terurai, kancing bra khususku pun juga, 
Aroma ASI sepertinya tak membuat Mas Pandji 
mual. ta pandangi wajahku saat 'idahnya menjulur 
membelai puting ku yang keras. 

Oh, rasanya begitu berbeda. Jika Panji kecilku 
hanya bisa menuntut, Pandji besatku juga bisa 
memberi kenikmat 


Difilatnya seluruh bagian 
payudaraku dengan gerakan memutar, sesekali 
bibirnya menguncup mengisap lembut putingku 
yang kini membengkak. Aku tak sadar sudah 
mengangkat pinagulku ke arahnya 

Aku panik saat tiba - tiba safa kurasakan nyeri 
di puting, tanda familiar saat air susu akan keluar. 
Kutahan kepala Mas Pandji saat ta hendak menjilat 
lagi, pria itu menatapku bingung. 

"Mas ASI-nya..." 


romantic rhapsody 

“Saya mau juga." 

Kedua mataku membulat panik. Aku belum 
sempat protes ketika la melingkupi putingku 
dengan mulutnya, kali ini Mas Pandji benar - 
benar mengisap. Kurasakan cairan Itu mengalir 
dari payudaraku ke dalam mulutnya. 

Aku terpejam, kutangkup kepalanya, kubelat 
pelan rambut di pelipisnya, dan aku berdesis pelan. 
Jika tadi kususui bayinya, sekarang kususui 
Papanya. 

Isapan Papa si bayi lebih kuat namun terarah, 
ia tidak membuat putingku lecet atau sakit 
Tubuhku membacanya sebagai rasa nyeri yang 
nikmat. 

Kutahan tangan Mas Pandji saat hendak 
menelanjangiku, dengan berat hati kukatakan 


bahwa aku tidak siap telanjang sekarang, 
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menurutku tubuh ini sudah berubah, aku tidak 
ingin Mas Pandji hilang selera, selain itu aku pun 
ingin merasa nyaman. 

Walau raut wajahnya tidak setuju tapi Mas 
Pandji mau memahamiku. la berdiri di sisiku saat 
hendak membebaskan gairah yang menggembung 
di balik celananya. Aku tidak sabar ingin 
membantu, kutepis tangannya, kulucuti satu per 
satu Ikat pinggang, celana kerja, dan boksernya. 

Kudapati gairah Mas Pandji menantang di 
depan wajahku. Kupandangi wajah Mas Pandji 
yang tegang dan aku tergoda untuk mengujinya. 
Kugenggam dengan kedua tangan karena ukuran 
Mas Pandji memang tidak didesain hanya untuk 
digenggam dengan satu tangan. 

Masih kulirik wajahnya saat aku mendekat. Ia 


mengerang kalah saat bibirku mulai menari di 
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atasnya. Kupikir ini hanya omong kosong, kenapa 
aku tidak bisa melahap semuanya sedangkan para 
wanita di film dewasa bisa? Baru sedikit saja, 
mulutku sudah terasa penuh. Aku payah dalam 
permainan ini. 

Mas Pandji mendorongku kembali terlentang 
di atas sofa lebar yang mampu mengakomodir 
tubuh kami berdua. Sekarang aku jadi curiga, 
pertimbangan Mas Pandji membeli sofa 
berukuran lebar mungkin untuk melakukan ini 
denganku. Eh, denganku kan, Mas? 

Aku tegang saat Mas Pandji mendorong 
pahaku hingga terbuka lebar, pikiran buruk yang 
buatku tidak percaya diri datang lagi. Saat ia 
menyusupkan dua jarinya ke dalam celahku yang 
super basah, aku menguji otot kewanitaanku 
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dengan merapatkannya. la tersentak lalu 
menatapku dengan tajam. Semoga masih elastis. 

Aduh... aku bertambah tegang saat ia 
menindih tubuhku. Tak ada yang bisa kugerakan 
selain tangan, ia memposisikan diri dengan tepat 
dan siap menghunjamku tapi... gagal. 

“Arin, jangan tegang. Mas nggak bisa masuk.” 

Aku terengah lalu berusaha menuruti 
keinginannya. Terlebih saat ia mencium bibirku 
lagi, aku tahu ia ingin agar tubuhku lebih santai. 

Aku tidak tahu erang siapa yang lebih keras 
saat Mas Pandji berhasil masuk ke dalam tubuhku, 
semoga bayi kami tidak terbangun jika 
mendengarnya. Rasanya begitu lega, begitu 
nikmat hingga mulutku berair. Mas Pandji 
memupus keteganganku, sebaliknya ia 


membuatku sibuk merasakan kembali ukurannya 
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yang buatku penuh, teksturnya yang menggesek 
bagian dalamku buat aku semakin basah. 

Aku bisa bertahan lebih lama jika Mas Pandji 
tidak menjilati telingaku. Tapi karena ia 
melakukannya, hanya dengan beberapa kali 
desakan aku pun meledak. Kedua kakiku 
mengejang dan gemetar merasakan sensasi gila 
itu, segala penat dan kekhawatiran yang kurasakan 
sejak pria ini beranjak pergi seakan sirna. 

Aku terlena oleh lonjakan hormonku yang 
menggila, dia kembali melengkapiku, aku menjadi 
emosional, aku ingin menangis, Bahagia karena 
disetubuhi memang gila tapi aku merasakannya. 

Ingin sekali kubisikan bahwa aku cinta dia, aku 
pun ingin memohon agar dia tak 
meninggalkanku lagi, aku ingin kami seperti ini 
selamanya. Tapi aku tahu ini hanya nafsu yang 
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lahir dari sebuah keputusasaan. Karena pria ini 
yang mengenalkanku pada kenikmatan ragawi, 
kenikmatan fana yang hanya mampu 
kubayangkan jika kulakukan dengannya. Aku 
tidak ingin orang lain lagi, bahkan jika itu 
Erlangga. 

"Mikirin apa?” tanya Mas Pandji saat 
memperhatikan mimik wajahku. 

Alih - alih mengungkapkan isi hatiku yang 
terdalam, aku memilih mengungkapkan 
kecemasanku ketika kecipak lendir di organ intim 
kami terdengar sangat berisik. 

"Mas, aku... masih rapet, nggak?” kulihat ta 
bingung mencerna pertanyaanku, suaraku makin 
lirih saat kutambahkan, “aku takut kamu nggak 
suka, soalnya-" 
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Aku terdiam bukan karena bibirku yang 
dibungkam melainkan gairahnya yang menyentak 
dengan keras hingga buat aku pening. Bisa 
sepenuh ini rasanya. Aku pusing, udah, nggak 
mau ngomong lagi rasanya. 

Aku seakan lumpuh ketika ta memperlakukan 
tubuhku dengan sesuka hatinya. Kupandangi 
wajahnya dari balik bulu mataku saat ia 
menempatkan kedua kakiku di pundaknya. Aka 
yang berpikir sudah terlalu lelah mampu 
menegang kembali karena dirinya, aku merengek 
saat dibuat Klimaks lagi oleh Mas Pandji. 

“Ssh... nanti bayinya bangun. Dia nakal.” 

Remuk badanku, Mas. Jika aku protes, aku 
yakin Mas Pandji akan menghentikannya demi 
aku, masalahnya aku ingin dia tuntas memuaskan 
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hasratnya dengan tubuhku. J: aku bertahan 
sedikit lagi menanggung luapan nafsunya. 


Dengan sisa tenaga yang kupaksakan, kuturuti 
maunya saat memintaku berlutut di atas sola. 
Dada telanjangku bertumpu pada sandarannya. 
dan kedua tanganku disatukan ke balik 
punggungku. Aku dibuat tak berdaya seperti 
tawanan. 

Kupejamkan mataku saat merasakan gairan 
Mas Pandji satu tangannya membelenggu 
pergelangan tanganku, satu tangan yang lain 
menahan pinggulku agar tidak terhempas jauh 
setiap kali ia hunjam. 

Setiap kali tubuhku berayun, putingku 
menggesek permukaan sof yang tidak terlalu 
lembut. Ada sensasi aneh yang muncul lagi dalam 
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diriku. Aku lerengah saat desakan Mas Pandji kian 
intens dan cepat nyaris tanpa jeda. 

“Mas Pandji!” kuteriakan namanya bersamaan 
dengan crang yang muncul dari mulutnya. Kami 
klimaks bersama. 

Ia menangkap saat tubuhku akan ambruk. ta 
membalik badanku, menangkup rahangku dengan 
satu tangan, lalu memagut bibirku lagi. lagi, lagi. 
Sedangkan aku terlalu lemah untuk membalas, 
aku hanya mengulas senyum untuknya dan 
kurasakan tubuhnya gemetar saat memelukku. 
Ada banyak emosi yang ingin Mas Pandji 
ungkapkan tapi mungkin tidak untuk saat ini. Kita 
sama, Mas. 

Pandji tidur di ranjang Airin semalam, 


sementara bayi mereka anteng - anteng saja di 
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kamar birunya sendiri. Tapi pada pukul tiga si 
kecil bangun karena lapar, setelah disusui ia 
kembali tidur. 

“Udah bobo?” tanya Pandji saat Airin 
kembali ke ranjang. 

Airin menilik wajah kekasihnya dalam 
gelap, “kok bangun juga?” 

“Iya,” Pandji menarik tangan Airin ke 
daerah selangkangannya, “ini bangun juga. 


Gimana ya caranya biar bobo: 

Ah, ayah bayinya minta disusui juga. Dalam 
kondisi kamar yang gelap Airin bersedia 
ditelanjangi, mereka menyelesaikan “ritual” 
kurang dari lima belas menit dengan posisi 
Airin memimpin puncak klasemen. 
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Pandji merasa luar biasa segar di pagi hari, 
dengan senang hati mengurus si kecil mulai 
dari mandi hingga ganti popok, dan sekarang 
bermain bersamanya. Hanya dalam beberapa 
menit saja baju Pandji sudah dibasahi oleh liur 
sibayi. 

"Yang, Panji kenapa ngiler terus ya?” 

Airin yang berjuang menyiapkan makan 
pagi sembari menahan nyeri di pinggul dan 
paha menjawab seadanya, “namanya juga 
bayi, Mas. Gapapa.” 

“Udah ditanyain ke dokter?” 

Airin menahan ringisan, “udah, Sayang... 
gapapa." 
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“Kalau kata orang jaman dulu sih ini 
karena ngidam ibunya nggak keturutan. Kamu 
dulu ngidam apa?” 

Airin berhenti merajang sayuran dan 
mengingat kesusahannya di masa lalu. la 
ngidam steak yang pernah Pandji belikan 
sebelum mereka resmi berhubungan. Steak 
senilai setengah juta rupiah yang pemah 
diprotesnya itu menghantuinya cukup lama. 

“Orang hamil banyak maunya, Mas.” 

“Nanti ditulis aja dulu kamu maunya apa, 
Mas belikan.” 

Melirik prianya yang serius buat Airin 
mengulum senyum malu, “ngapain. Hamilnya 
udah lewat juga.” 

“Tulis aja, nggak tega Panji ngiler terus,” 
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“Kamu mau manjain Panji atau manjain 
aku sih?” 

“Ya kamulah," jawab Pandji enteng, “pakai 
ditanya lagi.” 

Ups..! Ada apa ini? Kenapa tiba - tiba ada 
yang romantis banget ya? 

Topik pagi beralih pada bisnis Airin yang 
berjalan lambat seperti siput karena 
kekurangan modal untuk membiayai produk 
terbarunya. Tanpa pikir panjang pria itu 
menawarkan modal kredit usaha dengan 
bunga lunak yang akan ia ambil dari 
kantornya. 

Airin memperingatkan Pandji akan 
risikonya tapi pria itu seolah tidak peduli 
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bahkan bersedia menanggung jika sampai 
rencana kerja Airin tak sesuai harapan. 

la berkata bahwa Airin tidak perlu 
kehilangan semangat karena gagal wisuda kali 
ini dan kehilangan kesempatan bergabung 
dalam tim RnD di Bali. Ia meyakinkan Airin 
bahwa perempuan itu bisa menjadi pesaing 
alih - alih menjadi kacung yang memperbesar 
nama mereka. 

“Mas Pandji pagi ini agak aneh ya?” 

Alih - alih menanggapi, Pandji memilih 
bermain dengan si kecil. Airin pun 
merenungkan alasannya, masa iya gara - gara 
digenjot semalaman Mas Pandji langsung 


manjain aku kaya gini? 
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la teringat pada ucapan Kumala soal 
“kelemahan pria', dan Airin baru menyadari 
dahsyatnya memanfaatkan kelemahan itu. Kira 
- kira punya rumah atas nama sendiri bisa 
nggak ya? Pikirannya pun mulai materialistis. 

Melihat gadis itu diam, Pandji 
menghampiri Airin di kitchen island sambil 
menggendong putranya. la menyentuh ringan 
dagu Airin dan bertanya, "mikirin apa?" 

Gadis itu menggeleng malu — malu, "nggak 
tahu, Mas." 

Di depan bayinya, Pandji mengecup bibir 
Airin, "nggak usah cemas, jalani saja yang 


ada." 
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Si kecil yang memperhatikan orang tuanya 
berciuman lantas menepuk bibir Pandji 
dengan tangan mungilnya. 

"Mau dicium juga?” goda Pandji, ia pun 
mencium mulut bayinya beberapa kali hingga 
si kecil tergelak. 

Sebelum meninggalkan Airin dengan 
kesibukannya, ia kembali mengecup bibir 
gadis itu lebih lama lalu berbisik, "kamu rapet, 
saya suka banget." 

Tuh, kan! Jadi karena itu... 

Bunda pernah bilang, asal suami dibuat 
senang mereka akan sangat sayang— 
memanjakan tanpa diminta. Aduh, Bunda 
bener nih, berarti aku udah expert banget 
dalam urusan masak, macak, manak. 
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Airin berdiri dengan wajah merah merona 
di dapur, memandangi pria kesayangannya 
menjauh. Cuma digombalin gitu aja aku udah 
megap - megap, Airin menggerutu pelan lalu 
memaksa diri melanjutkan aktivitasnya. 


Airin merasakan peran Pandji dalam 
hidupnya, tanpa pria itu ia hanya bisa 
menjalani hidup apa adanya tanpa berani 
mengambil risiko yang lebih besar. 

Kini ia memimpin proyeknya sendiri, 
bekerjasama dengan Gyandra dan Arlan, Airin 
menetapkan Pandji sebagai konsultan 
bisnisnya. 

Lupakan menjadi wanita karir yang bekerja 
di kantor pergi pagi pulang malam. Lupakan 
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setelan modis semi formal. Lupakan hangout 
bareng teman selepas pulang kerja atau saat 
makan siang. 

Sekarang ia adalah seorang ibu, serupa tapi 
tak sama dengan seorang istri, juga seorang 
pebisnis. Semua tak lepas dari intervensi 
Pandji, nyatanya ia memang membutuhkan 
pria itu. 

Airin senang saat Pandji mengusulkan 
untuk tetap mendaftar wisuda lagi, bukan 
perkara ijazah, hanya saja sayang jika 
perjuangan kuliahnya bertahun - tahun tidak 
mendapatkan legitimasi, 

"Lagian ayah kamu sudah nungguin itu, 
kan?" 
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Senyum di wajah Airin memudar saat 
diingatkan tentang keluarga. Ayah, Bunda, 
dan Mario. Ada rasa kecewa begitu teringat 
bagaimana mereka menjauhinya saat ia 
mengaku hamil. 

"Ayah sangat kecewa dengan kamu, Nak..." 

“Siapa cowoknya, Rin? Biar kakak seret supaya 
mau tanggung jawab!” saat Airin tetap 
bungkam, Mario mengancam akan 
mencaritahu sendiri dan menjebloskannya ke 
penjara. 

Atas dasar apa, Kak? Aku bukan anak di 
bawah umur, lagian ngelakuinnya atas dasar 
suka sama suka. 

Tapi dari sekian upaya Ayah dan Mario 
untuk membuatnya mengerti, justru kata - kata 
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Bunda yang paling tertanam di hatinya hingga 
detik ini. 

"Bunda malu, kamu nggak usah pulang kalau 
nggak bawa laki - laki itu juga.” 

"Airin nggak yakin mereka mau terima aku 
kembali, Mas.” 

"Karena kamu punya Panji?" 

Ketika Airin diam, Pandji tahu bahwa tepat 
itulah masalahnya. Aib keluarga yang tidak 
bisa diceritakan Danarhadi kala ia mendatangi 
rumahnya dulu. 

"Kita pulang," Pandji memutuskan, bukan 
mengusulkan, Pandji tidak rela putranya 
disebut aib, "kita temui orang tua kamu, bawa 
anak kita. Kamu nggak perlu ngomong apa - 
apa, giliran saya yang selesaikan ini. Saya 
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terima jika kakak kamu mau menghajar saya, 
itu sebanding," 

"Kamu mau apa ketemu mereka, Mas?" 
tanya Airin cemas sekaligus penasaran. 

Pandji menghela napas, memperhatikan 
wajah gadis itu kemudian mencoba 
membayangkan wajah Airin yang cantik 
sekalipun tidak terlalu smart akan selalu hadir 
dalam sisa hidupnya. Ah, ia siap! 

"Kita buat permainan rumah - rumahan ini 
jadi sungguhan," 

"Maksud kamu-" mata Airin mulai basah, 
"kita main akad nikahan pakai penghulu 
beneran?" 

"Saya mau Pak Danarhadi yang jadi 
walinya. Sahabat saya yang jadi saksinya-" 
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Bulir bening mulai jatuh dari mata indah 
Airin, "terus kita bikin buku nikah, terus Panji 
punya akte, ada nama kamu dan aku di situ. 
Terus-" ia tak sanggup terus merangkai mimpi 
yang terlalu indah mewujudkan rumah - 
rumahan yang legal, Airin sangat bahagia. Ia 
berhambur memeluk Pandji lalu mendesah 
lega. Akhirnya... 


"Mas," desah Airin berat, "jawab dulu aja 
teleponnya, mungkin penting,” 

Pandji terengah, "enak aja! Kamu udah 
menjerit dua kali terus suruh saya berhenti? 
Nggak!" 

Gadis itu tertawa, "bukan gitu, Mas. 
'Abisnya hapemu getar terus dari tadi." 


1051 
bertar 


romantic rhapsody 

Airin merasakan punggungnya kian 
merapat ke dinding saat Pandji terus 
mendesak, "jawab sekarang atau nanti juga 
sama aja. Tapi kalau ini nggak bisa ditunda, 
Sayang..." 

Lengan Pandji melingkari pinggang Airin 
saat pria itu mempersiapkan diri untuk 
serangan terakhir, Pandji mengerang mencapai 
kepuasannya bersamaan dengan getar 
handphone dan suara tangis bayi, 

Keduanya berpencar setelah 
membersihkan diri dengan tisu basah. Airin 
mengambil bayinya dan Pandji menjawab 
teleponnya. 

"Halo, Mbok?" 
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Kembali ke kamar mereka dengan bayi 
dalam gendongan, Airin mendapati punggung 
Pandji menegang saat menerima telepon yang 
sudah pasti dari Mbok Marmi, memang ada 
berapa Si Mbok yang dia punya? 

la melihat pria itu mengusap kening lalu 
menggumamkan kalimat istirja dengan lirih, 
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lelahku lelahmu 


Airin sangat ingin berdiri di kejauhan saat 
menghadiri prosesi pemakaman Ki Darmadi, 
selain merasa kehadirannya tidak terlalu 
diperlukan ia juga salah kostum. Umumnya, 
orang - orang mengenakan warna berkabung 
hitam ketika menghadiri pemakaman tapi 
nyatanya seluruh warga kampung 
mengenakan warna putih termasuk Den Ayu, 
Mbok Marmi, bahkan Pandji. Sementara 
dirinya mengenakan jins biru dan blouse 
berwarna hitam. Harusnya Mas Pandji bilang 
dong! 

Pemandangan aneh juga terlihat pada 
putra kecil mereka yang biasanya mudah 
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bosan dan rewel menjadi pendiam seperti 
ayahnya saat mengikuti prosesi dengan 
khusyuk. 

Si kecil menyandarkan kepala di pundak 
ayahnya sambil mengisap jari ketika Pandji 
memberi kata - kata penghormatan terakhir 
kepada mendiang sebagai warga tertua di 
kampung itu dengan bahasanya, Airin 
tertegun bangga. Yah, sekalipun ia tidak 


mengerti apa yang pria itu ucapkan. 

Ia juga tetap bangga... walau statusnya di 
sini bukan siapa - siapa selain perempuan yang 
melahirkan anak Pandji. 

Suasana yang begitu hening buat Airin 
tergelitik mengenang kembali interaksinya 
yang singkat dengan pria tua setengah waras 
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itu. Entah kenapa warga kampung yang 
berpendidikan masih berpegang pada ucapan 
Ki Darmadi, termasuk Den Ayu dan Mbok 
Marmi. 

Dia bilang kalau aku dan Mas Pandji tidak 
perlu menikah tapi dia juga bilang kalau kami 
akan memiliki keturunan yang banyak, kenang 
Airin dongkol. Sekarang dia sudah terpendam 
di dalam tanah membawa seluruh ramalannya 
lalu aku dan Mas Pandji tetap akan menikah. 
Seharusnya Den Ayu tidak perlu 
mengorbankan kebahagiaan Mas Pandji demi 
nasihatnya yang tak berdasar. 

Usai pemakaman, Pandji menggandeng 
tangan Airin sambil menggendong putranya di 
tangan yang lain. Beberapa warga tampak 
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menyapa mereka dengan ramah walau tak jua 
menutupi rasa penasaran akan anak yang 
digendong Pandji. Jujur saja Airin merasa risih, 
warga kampung memang terlalu 'peduli' 
dengan urusan orang lain. 

Den Ayu tak dapat menutupi rasa senang 
saat Airin mengijinkannya untuk 
menggendong Panji kecil, "aku bawa main ke 
pendopo ya, Rin, di sana banyak anak - anak 
kalau sore." Pandji meyakinkan bahwa putra 
mereka akan baik - baik saja, Airin pun 
berusaha tenang melepas bayinya. 

Setelah membekali dengan ASI perah yang 
dihangatkan, Airin mencari Pandji dan 
mendapati pria itu bersandar di tiang selasar 
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yang menghubungkan bangunan utama 
menuju kamar - kamar keluarga. 

Dari pundak lebar yang ia lihat, Airin tak 
dapat menebak suasana hati Pandji. Ia 
menghampiri pria itu lalu menyelipkan tangan 
memeluk pinggang Pandji dari belakang, 

"Kamu sedih, Mas?" 

Pandji menyentuh tangan Airin lalu 
menariknya ke samping, "nggak terlalu sedih. 
Cuma kaya ada yang beda aja, dia sudah ada 
sebelum Romo saya lahir, dan meninggal 
setelah anak saya lahir. Berapa generasi tuh?" 

Airin menyusuri dada Pandji dengan jari - 
jarinya, "Mas Pandji kok nggak bilang kalau 
kalian berkabungnya pakai warna putih?" 
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“Memangnya kenapa? Tamu berhak pakai 
warna apa saja kok.” 

Gadis itu tersentak, ia memandangi wajah 
Pandji dengan bingung, "Airin tamu ya, Mas?" 

"Kalau buat saya sih kamu sudah jadi 
penghuni tetap hati ini, Nggak mau diusir." 

Ia tetap merona akan gombalan Pandji 
walau sebutan 'tamu' yang dialamatkan 
padanya buat Airin sadar bahwa ia tidak benar 
- benar menjadi bagian dari tempat ini. 

Airin mendadak bingung saat ibu jari 
Pandji mengusap lembut garis di antara kedua 
alisnya. Kemudian pria itu menarik Airin 
beranjak dari sana, "Yuk!" 


"Ke mana?" 


1059 


romantic rhapsody 

Peluh menitik di kening Airin yang mulus, 
ia menggigit bibimya yang basah sambil 
menopang tubuh dengan kedua siku. Airin 
suka memperhatikan bagaimana Pandji 
menggunakan tubuhnya untuk melepas penat, 
alat pemuas, atau mencari kepuasan bersama. 

Kali ini ia berperan sebagai pelepas penat, 
walau mengatakan tidak ada masalah apapun, 
nyatanya Airin merasakan ada sesuatu yang 
mengganjal dalam hati Pandji, mungkin 
kepergian peramal tua itu memang membuat 
prianya merasa kehilangan. 

Airin mengalihkan pandangannya dari 
bagian tubuh mereka yang menyatu, sedikit 
menengadah menatap mata hitam Pandji, 


dengan satu tangan ia meraih bagian belakang 
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kepala Pandji hingga pria itu merunduk 
menyambut bibir merahnya. 

"Sayang..." bisik Airin lirih di bibir Pandji, 
kemudian menawarkan, “mau Airin yang di 
atas aja? Aku tahu kamu sedang stres, biar 
Airin yang itu..." 

"Makasih udah ditawarin," Pandji 
tersenyum tapi menggeleng, 
kepingin begini, suka banget." 

Airin mengulas senyum tipis setelah Pandji 


mencapai klimaks. Kewanitaannya begitu 
basah saat cairan Pandji mengalir di antara 
paha. 

"Mas Pandji udah nggak pernah pakai 
kondom sejak kita lakuin ini lagi." 
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Pandji yang sedang membersihkan diri 
dengan tisu lantas diam menatap wajah 
kekasihnya, "Airin takut?" 

Gadis itu balas menatap mata Pandji 
dengan ragu lalu ia berbisik, "dikit, Mas." Jika 
memang akan ada bayi lagi, kali ini Airin tidak 
akan menghilang. 

Pandji mendorong Airin hingga kembali 
berbaring di ranjang lalu menciumi bibirnya. 
Setengah bimbang, Airin memejamkan mata 
dan menikmati bibir kekasihnya. 

Hingga ketukan di pintu menginterupsi 
disusul suara medhok khas Wulan, 
"Ngapunten, Mba Arini, Den Panji rewel, 
Susunya habis. 
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Airin mendorong dada Pandji, ia sempat 
mengecup cepat pria itu sebelum menjawab, 
"iya, Mba Wulan, tunggu di ruang tengah 
saja," soalnya aku harus beresin badan dulu, 
abis diacak - acak Papanya bayi. 

Pandji yang usil sempat menahan Airin di 
tempat tidur saat gadis itu hendak berlari ke 
kamar mandi, “Mas! ditungguin, ih!" 

"Dia pasti mau ini-" Pandji menangkap 
puting Airin yang menggantung dengan mulut 
lalu digigitnya pelan. 

"Aduh, Mas!" 

“Gimana nih, saya jadi pengen lagi-" 

Airin menyilangkan tangan di dada lalu 
melotot, "tadi kan udah." 
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Walau sudah berpenampilan rapi tapi 
Airin masih belum yakin orang - orang bisa 
dikelabuhi. Apa yang mereka pikirkan tentang 
Airin dan Pandji yang asyik bercinta di tengah 
suasana berkabung? 

Tapi kemudian ia teralihkan oleh wajah 
bayi mungil dengan bibir melengkung ke 
bawah, menangis manja setelah melihat wajah 
ibunya. Tangan Panji kecil menarik - narik 
kancing blouse Airin di dada, dia minta susu. 

Airin cemas karena Panji kecil marah - 
marah menghantam dadanya dengan tangan 
gemuk itu, sepertinya jatah susunya sedikit 
tidak lancar. 

“Kok Ibu dipukul?" bujuk Pandji, ia 
menyelipkan telunjuk ke dalam genggaman 
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anaknya. Alis Pandji terangkat bingung saat 
diam - diam Airin melotot padanya, 
“Apa?” tanya Pandji tanpa suara dan tanpa 
dosa. 

Apa? Jerit Airin dalam hati. 

"Dia marah, jatahnya kamu habiskan, 
Kangmas.” 

Tuduhan blak - blakan dari Den Ayu buat 
Pandji dan Airin kompak merona. Pandji pura 
- pura menggaruk telinganya yang tidak gatal 
lalu kembali duduk di bangku terpisah. Ia 
berjanji akan menahan diri karena kasihan 
melihat anaknya yang rakus kelaparan seperti 
ini. 

Setelah kembali tenang, Den Ayu tak sabar 
kembali memangku cucunya. Berkali - kali 
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memuji bahwa anak itu akan tumbuh menjadi 
pria yang tampan dan cerdas. 

“Kok ketok e rodhok mbeling yo, Mi? (kok 
sepertinya agak nakal ya, Mi?) persis Kangmas, 
tapi ini pemarah,” ujar Den Ayu girang saat 
Panji kecil terkekeh melihat wajah tembemnya. 

"Den Bagus ini bakal lebih dari Kangmas, 
Den Ayu. Kalau ndak diruwat bisa 
tambah mbeling lagi." 

Dahi Den Ayu mengerut cemas, "mosok 
sih, Mi?" Wanita paruh baya itu 
membayangkan kelakuan anaknya sendiri 
dikali dua sama dengan bencana! 

"Kangmas, anakmu ini harus diruwat” 
lia harus dibersihkan 
sebelum diisi dengan ilmu - ilmu leluhur kita. 


nasihat Den Ayu, " 
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Tubuh Airin menegang, ia tidak setuju 
bayinya dikenalkan pada ilmu gaib apapun 
itu, "anak saya nggak perlu diruwat, Bu." 

"Arini, bayimu ini bakal penerus Romonya. 
Tugasnya ndak sembarangan. Dia harus 
diruwat sebelum diisi dengan aura positif 
supaya berwibawa, kharismatik, dan 
bertanggung jawab." 

Airin menatap pria di sisinya seraya 
memohon, “Mas, bilang ke Ibu, kalau Panji 
nggak bakal jadi seperti kamu. Dia orang biasa 
yang bebas." 

"Mba Airit 
“ndak ada salahnya meruwat Den Panji. 
Setelah menikah, Mba Airin akan diwisuda, 
disetarakan derajatnya, kemudian Den Bagus 


." sela Mbok Marmi sabar, 
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bisa diberi gelar yang sesungguhnya sekaligus 
dipersiapkan untuk menjadi penerus 
Kangmas.” 

Memangnya kenapa dengan derajaiku 
sekarang? Aku nggak setara dengan Mas 
Pandji gitu? Kemarin kalian susah payah ingin 
aku jadi s 


lir, sekarang bersikeras supaya aku 
jadi ist 


i. Aku bukan pemeran pengganti, Bu! 

Ia menggeleng tegas, "aku nggak setuju, 
Mas," 

"Nggeh monggo didiskusikan dulu," 
tambah Mbok Marmi sabar dan optimis buat 
Airin semakin merasa pendapatnya tak 
dihargai. 

Diskusi apa lagi sih? Aku kan udah bilang 
'nggak. 
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Saat Pandji tidak merespon satu pun dari 
mereka Den Ayu mengingatkan, "Kangmas 
sudah janji pada mendiang Romo agar tidak 
meninggalkan kami semua, kan?" 

Apalagi ini? Airin semakin panik, bukan ini 
yang ia bayangkan saat Pandji berniat 
melamarnya nanti. Ia hanya ingin memiliki 
keluarga biasa, normal, tanpa terikat adat yang 
rumit. 

mua 

Pandji berdiri, menyela protes Aji 
berjalan ke arah Ibunya, mengambil bayinya 
kembali lalu berpamitan pada Den Ayu, 
"Pandji pamit, Bu." 


la 


Walau mencemaskan banyak hal namun 
Den Ayu tidak berusaha membebani anaknya 
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dengan ancaman, peringatan, atau tuntutan. Ia 
hanya memandangi wajah putranya dan 
mendoakan. 

“Arin, pamit Ibu dulu!" ujar Pandji sabar, 

Airin berusaha menekan egonya dan 
berpamitan dengan sopan. 

Sepanjang jalan menuju bandara Airin 
menghujani Pandji dengan tuntutan bahwa ia 
tidak ingin menjadi bagian dari trah 
'Adiwilaga. Ia tidak ingin anaknya mengalami 
hal yang sama seperti Pandji. Ia tidak ingin 
keluarganya diatur oleh adat demi 
kepentingan orang banyak, ia hanya ingin 
hidup sederhana bersama Pandji sebagai orang 


biasa. 
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Tapi Pandji tidak memberi respon yang 
memuaskan atau sekedar menenangkan 
egonya, Airin menambahkan, "aku pengen 
pendapatku didengar, Mas. Aku ini manusia, 
bukan alat untuk mencapai tujuan kalian.” 


Layaknya pasangan suami istri, berhari - 
hari Pandji dan Airin masih berkeras dengan 
keinginan masing - masing. Mereka masih 
belum kembali mesra walau tidur satu ranjang, 
Airin memang masih memperhatikannya: 
menyambutnya di depan dan menyiapkan 
makan, tapi Airin dingin di ranjang, disentuh 
rambutnya pun ia tidak mau. 

Kalau biasanya Pandji akan membujuk 
atau memaksa, kali ini pria itu lebih memilih 
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pasrah. Jika Airin merajuk karena tidak ingin 
mengikuti adat istiadat Pandji, maka ia biarkan 
gadis itu berpikir sendiri bahwa kodrat 
seorang istri adalah patuh pada suami. Walau 
Pandji sangsi Airin dapat berpikir dengan 
benar karena dia muda dan pemberontak. 
Sekali lagi, Pandji merasakan rentang 
kedewasaan di antara mereka sepertinya akan 
selalu menjadi rintangan. 

Pandji menjajari Airin yang sedang 
menyusui si kecil, gadis itu masih berlaku 
dingin padanya walau tadi memanjakan perut 
dengan masakan andalannya. 

"Airin, Mas mau ngomong." 

".." walau tidak memalingkan wajah, Airin 
juga tidak terlihat siap mendengar. 
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"Mas dapat promosi GM, akhimya 


Erlangga mau rekomendasikan." 

Masih berlagak dingin, Airin mengulas 
senyum tipis dan tak tulus, "selamat ya, Mas." 

“Minggu malam Mas berangkat, Senin 
sudah mulai aktif di Makassar." 

Airin tertegun, topeng dinginnya pecah 
seketika. Pria itu akan meninggalkannya lagi 
walau kali ini demi pekerjaan. Andai bisa, ia 
ingin Pandji tetap di sisinya, ia tak mampu 
tinggal berjauhan. 

Jika sudah begini, waktu yang tersisa 
sebelum hari Minggu malam dirasa sangatlah 
berharga. 

Sejak malam itu, alih - alih bersikap dingin 
dan tak acuh, Airin lebih seperti robot, 
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Wajahnya tak pemah tersenyum dan lebih 
sering melamun. Ia ingin menangis tapi tak 
bisa, ia kesal pada dirinya sendiri yang egois. 

Airin berpura - pura memejamkan mata, 
tidur membelakangi Pandji ketika pria itu naik 
ranjang. Tapi ia tak mampu menahan sesak di 
dada saat lengan Pandji melingkari 
pinggangnya, ia ingin balas memeluk pria itu 
dan tak dilepas lagi. 

Saat berbalik, dipandangnya figur Pandji 
yang buram karena air mata, "Mas..." 

"Kenapa?" bisik Pandji saat mengecup 
pundak Airin, "saya pikir kamu senang saya 
naik jabatan." 

Gadis itu mengusap pundak lalu turun ke 
dada bidang Pandji dan berkata, "aku senang 
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kok, Mas. Kamu pantas dapat posisi itu. Kamu 
pemimpin yang hebat.” 

"Terus, air mata ini untuk apa?" 

Airin menggelengkan kepalanya, terlalu 
malu untuk mengaku bahwa ia tidak ingin 
Pandji pergi, atau bahwa ia telah bersikap 
terlalu egois pada pria itu. 

Pandji terus memandangi wajah itu dan 
menggodanya, "tadinya Mas pengen, udah 
dua hari nggak dikasih. Tapi karena kamu lagi 
sedih, kita tidur aj 

"Mas..." panggil Airin lirih setelah pria itu 


tidur membelakanginya selama tiga menit. 
Pandji berbalik, menatap penasaran ke wajah 
Airin yang ragu dan malu, terlebih saat jari 
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gadis itu menyusup ke garis leher kaosnya, 
"Airin mau di atas." 

Pupil mata Pandji melebar dan warnanya 
semakin gelap saat ia meraih kedua pundak 
Airin dan diciumnya gadis itu hingga puas 
sebelum mengijinkan Airin 'di atas'. 

Di hari berikutnya, baik Airin maupun 
Pandji tak ingin memikirkan masalah yang 
menggelayuti rencana masa depan mereka. 
Waktu yang tersisa tidaklah banyak sebelum 
mereka menjalani tantangan baru yang 
bernama Hubungan Jarak Jauh. Keduanya 
tidak ingin menghabiskan waktu dengan 
bertengkar tapi lebih memilih menjalani apa 
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adanya. Terlalu banyak rencana, terlalu 
banyak tak terlaksana. 

Bersama bayi kecil mereka, ketiganya 
seperti tak terpisahkan. Membuat semua orang 
iri: mulai dari ibu - ibu yang berjalan di 
belakang suaminya, sampai bapak - bapak 
yang membawa belanjaan istri, Pandji dan 
Airin selalu bergandengan, tidak ada yang 
lebih di depan atau belakang. 

"Stevi dan Panji kita titipin Kumala ya," 
usul Pandji di hari Sabtu pagi, sontak Airin 
mengernyit bingung kenapa bayinya 
disingkirkan sementara. Pria itu pun 
melanjutkan, "saya mau pacaran berdua sama 


kam 


icri 

Pandji bisa menjadi pria paling romantis 
jika ia mau. Dan sekarang ia membuktikannya. 
Memesan tiket pesawat, berkeliling Jogja 
dengan skuter matic, makan makanan yang 
dipilih secara acak, kemudian mendengarkan 
live music dengan Pandji sebagai penyanyinya 
dan membawakan lagu Celengan Rindu yang 
buat Airin merindu bahkan sebelum mereka 
berpisah. 

Pandji sama sekali tidak terlihat 
sebagaimana usianya sekarang, ia seperti 
cowok kampus romantis yang sedang jatuh 
cinta. Ia pacar idaman yang tidak sanggup 
Airin bayangkan bahkan ketika berpacaran 
dengan Rico. 
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Kenapa baru sekarang, Mas? Kenapa kamu 
lakuin ini saat kita akan tinggal berjauhan? 

Mereka menutup hari di ranjang sebuah 
motel dengan tema budaya yang kental. Saat 
diantarkan ke sebuah kamar yang letaknya 
terpisah dari bangunan utama, Pandji dan 
Airin langsung membayangkan apa saja yang 
sanggup mereka lakukan tanpa takut 
terdengar oleh tamu yang lain. 

"Mas, bisa bantuin?" tanya Airin saat Pandji 
menutup pintu setelah memberikan tip. 

Pandji melirik curiga pada kancing di dada 
Airin yang sudah tidak rapi, "kayanya bisa." 

Seharian Airin menahan nyeri di dada 
bahkan tak mampu menampung jumlah ASI 
yang kemudian merembes membasahi 
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breastpad-nya. Sekarang payudaranya 
kencang, seseorang harus membantunya 
mengosongkan bagian itu, karena tidak ada 
bayi dan tidak ada pumping, Papa si bayi yang 
bertanggung jawab. Dan untungnya Pandji 
dengan senang hati membantu. 

Airin tersenyum puas di bawah tubuh 
kekar Pandji yang ia peluk, dengan malas ia 
bergumam, "cuma minta diisep, Mas. Bukan 
gini." 

Pandji menopang tubuhnya dengan kedua 


ditin 


siku agar bisa lebih jelas memandangi wajah 
Airin di bawahnya, "tapi kamu suka, nggak?" 
Pipi Airin sontak kemerahan, gadis itu 
menatap kekasihnya tapi tidak memberikan 
jawaban. Seharusnya Mas Pandji tidak perlu 
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bertanya aku suka atau tidak, dengan 
frekuensi kita yang tidak terlalu wajar saja 
seharusnya kamu sudah tahu bagaimana 
perasaanku. 
Pandji mengesampingkan anak rambut 
dari wajah Airin, "saya senang kamu puas 
dengan tubuh saya. Andai kita hanya 


menjalani hubungan yang dangkal saya 


anggap ini prestasi. Tapi sayangnya, dengan 
kamu saya tidak ingin yang dangkal, saya mau 
yang dalam. Saya ingin jadi priamu di atas dan 
di luar ranjang, jadi bapak untuk anak - anak 
kita, jadi pemimpin di rumah tangga kita. 
Sedalam itu saya sudah jatuh, Rin. Kamu mau 


temani saya?" 
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Gimana aku bisa lepaskan pria seperti ini, 
entah suatu hari Mas Pandji yang akan 
meninggalkan klannya atau aku yang 
mengalah dan masuk ke dalam keluarganya, 
yang jelas kami akan tetap bersama apapun 
istilahnya, apapun bentuknya. 

Dan jika memang pernikahan lagi - lagi 
menjadi halangan untuk kita bersatu, aku dan 
Mas Pandji rela melakukan apa saja untuk 
tidak terpisahkan... termasuk dengan tidak 
menikah. 


menyelesaikan masalah tidak selalu dengan solusi tapi 
bisa Juga dengen tidak menganggapnya sebagai masalah 
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celengan rindu 
Airin tidak tahu bagaimana tepatnya yang 
ia rasakan saat datang bulan beberapa minggu 
lalu, lega atau justru kecewa. Tidak ia duga 
ada perasaan mendamba mengandung anak 
pria itu lagi yang mana seharusnya ia trauma. 


“Mas, aku datang bulan. - Airin. 
“Ya udah, jaga kondisi baik bit Kalau sakit langsung ke 
dokter: -Pandji 


Yah, maksudnya bikin kode, eh... di balas 
lempeng aja. 

Saat itu adalah datang bulan pertama sejak 
LDR, rasanya sangat menyiksa. Ia ingin sekali 
bermanja - manja dengan prianya, sekedar 


dirty talk via video call atau teks rasanya tidak 
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cukup memuaskan. Airin bisa saja terbang ke 
Makassar bersama Panji kecil tapi itu sama saja 
dengan menyerah akan prinsipnya. Airin 
harus bisa membuktikan bahwa mereka 
tangguh menjalani hubungan jarak jauh. 

Tangis tiap malam menanggung rindu, 
cemas berlebihan memikirkan apakah Pandji 
bermain gila dengan perempuan lain di sana, 
khawatir jika semakin lama jarak terbentang 
membuat rasa cinta Pandji padanya akan 
pudar. 

"Mas," Airin menyapa kekasihnya di layar 
ponsel, "di mana ini, kok belum pulang?" 

Pandji mengarahkan kamera pada 
Wajahnya, “lembur dikit, nanti pulang. Besok jadi 


wisuda?” 
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"Ya jadi, Mas. Emang kenapa nggak jadi?” 

"Kirain ada 'senson tiga'," gurau Pandji, 
"anak kecil udah dititipin Kumala?" 

"Iya, takut besok riweuh. Tadi abis 
Maghrib aku anter ke rumah Mba Mala." 

"Ketemu Erlangga?” 

“Dih, apaan sih, Mas!" sahut Airin ketus. 

Airin diam sejenak memendangi wajah 
lelah kekasihnya, membayangkan aroma setiap 
kali pulang kerja, ia rindu. Akan tetapi ia 
cukup tahu diri untuk tidak meminta 
kekasihnya pulang, Pandji sedang berjuang 
membuktikan kemampuannya di sana, 
seharusnya Airin berada di sisinya untuk 
mendukung dan bukan membuat Pandji 
kerepotan dengan sikap manjanya. 
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Mencegah air matanya muncul, Airin 
tersenyum, "besok aku wisuda, Mas." 

“Iya, kan tadi udah bilang.” 

Airin menggigit bibirnya yang gemetar lalu 
melarikan lirikan matanya ke segala arah. la 
tak kuat menahan. Ia membersit hidungnya, 
lalu menyeka titik air yang membasahi sudut 
matanya. 

"Arin Sayang..." 

Airin menggeleng, "cuma melow dikit kok, 
Mas. Skripsinya kan kamu yang buat," 

“Tapi presentasi kamu juga bagus." 

"Andai kamu ada di sini-" ia menyeka lebih 
banyak air mata, "tapi bukan berarti aku 
nuntut kamu pulang, Mas. Ah, aku cuma lagi 


manja. Kebiasaan." Airin tersenyum menyesal. 
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Ketika Pandji hanya diam memperhatikan 
wajahnya, Airin berhenti menghindar, 
akhirnya ia membalas tatapan Pandji dan 
mengaku kalah, "aku kangen, Mas." 

Saat membeli setelan kebaya modern di 
butik beberapa saat lalu, Airin memikirkan 
Pandji. Rok batik panjang dengan belahan 
sepanjang kaki yang ia pilih tentu menarik 
bagi Pandji. Juga kebaya brokat warna hijau 
lumut yang mempertegas perut langsingnya. 
Sejak Pandji pergi, tidak sulit bagi Airin 
menurunkan berat badan, selain menjaga pola 
makan, ia juga tersiksa rindu. 

Andai Pandji ada di sini, akan ia goda pria 
itu habis - habisan. Ketika pupil mata Pandji 
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melebar dan semakin gelap adalah momen 
yang buat jantung Airin berdebar senang. 

Airin masih belum mengenakan 
kebayanya, hanya bra tanpa tali dan rok batik 
yang melekat ketika ia berdandan. 
Mengurangi risiko noda pada selembar 
pakaian mahal yang ia beli dengan uang 
Pandji. 

la mematut diri di cermin, bulu matanya 
yang dipertegas dengan maskara sangat 
da di sini, 
ia ingin mengerjap genit berkali - kali. 

Terlalu gemas dengan penampilan seksi 
paripumanya, Airin mengambil ponsel, 


menggoda. Sekali lagi, andai Pan 


memotret pantulan bayangan dirinya di 
cermin, lalu dikirim dengan judul "Happy 
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Graduation, Mrs Pandji" Ah, ngchalu dikit gapapa 
lah, pikir Airin masa bodoh. 

Tak berselang lama Pandji membalas 
dengan satu kata dan tiga tanda seru, Nakal" 

Airin menggigit bibir saat senyumnya 
semakin lebar, menanti pria itu melakukan 
panggilan video. Pandji selalu tidak tahan 
setiap kali Airin tampil seksi. Dan berkat 
hubungan jarak jauh yang sudah satu bulan 
berjalan, Airin mengenal sesuatu yang baru, 
Pandji mengajarkan video call sex, juga sexting. 
Walau Airin tidak tahu cara memuaskan diri, 
namun melihat pria itu puas dari kejauhan 
sudah cukup buat Airin senang. 

Galeri Pandji dipenuhi dengan gambar - 
gambar tubuh Airin mulai dari semi polos 
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hingga benar - benar polos. Gadis itu 
nampaknya mengalami 'star syndrome” pasca 
video mesumnya tersebar. 

Tapi kali ini Pandji tidak langsung 
menghubunginya setelah satu kata 'Nakal!!', 
apa jangan - jangan dia sedang main sama 
cewek ya? Semangat Airin untuk tampil cantik 
turun drastis, 

Di tengah pikirannya yang kalut, rasa nyeri 
menyerang kedua payudaranya. ASI yang 
tidak diperah sejak semalam menuntut untuk 
dikeluarkan. 

Airin sedang mengambil pumping ASI di 
dapur ketika bel pintu berbunyi tak henti. 
Apakah akhirnya Stevi kembali karena Panji 
merengek? Akhir - akhir ini bayinya minum 
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lebih banyak dan stok ASI selalu habis 
dikurasnya. Kalau begitu waktunya pas. 

"Sebentar!" teriak Airin dari dalam tapi tak 
kunjung buat Stevi berhenti membunyikan bel. 
Airin bergegas mengambil kimononya dan 
merapatkan di bagian dada, mendadak cemas 
jika ternyata bukan stok ASIP yang habis tapi 
sesuatu yang lain seperti Panji demam, 
mungkin? 

Kecemasan Airin berubah histeris saat 
membuka pintu lebar - lebar. Kedua mata 
indah yang sudah dirias dengan cantik itu 
membulat sempuma melihat tamunya, 
lututnya gemetar saat ia melangkah mundur. 

Tamunya bergerak masuk dengan 
pandangan cermat meneliti wajah Airin, ia 
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menutup pintu tanpa melihat dan terus 
mendekati gadis itu. 
"Ini asli?” bisik Airin tak percaya... 


apa mungkin ini hanya halusinasiku saja, 
membayangkan Mas Pandji berdiri di dalam 
rumah kami. Dia seharusnya berada sangat (auh. 
Tapi dia benar - benar berada tak jauh dariku, 
wangi khas Mas Pandji yang bercampur aroma 
tembakau ini membuatku harus membuktikan 
bahwa pria ini asli. 

Alih - alih mencium tangannya, aku langsung 
menarik pundak Mas Pandji mendekat dan 
kupagut bibirnya, stiletto bertali yang kukenakan 
buatku tak perlu berjinjit lagi. 

Saat telapak tangan besar Mas Pandji 


menangkup bokongku, aku lega seratus persen. 
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Priaku ada di sini untukku. Dia hadir untuk 
momen spesialku. 

"Mas, kok nggak bilang kalau mau pulang?” 

“Nggak jadi kejutan dong.” Lengan Mas Pandji 
masih mendekapku di pinggang, “saya mau antar 
kamu wisuda.” 

Aku terharu mendengarnya, kukecup lagi 
bibir Mas Pandji sebelum kugandeng tangannya 
mengikutiku. “Walau Airin seneng, harusnya Mas 
Pandji nggak perlu repot = repot, Kamu kan 
sibuk." 

“Nggak repot, udah direncanain kok." 

Aku menoleh, meliriknya dari atas bahu dan 
tersenyum, “makasih ya, Mas," 

"Kok belum siap?” 
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“Sebenarnya tinggal pakai kebaya aja,” 
jawabku, “tapi aku mau pumping dulu ya, Mas. 
Payudaraku kenceng.” 

“Nyeri! 

Suara serak Mas Pandi buatku urung 
mengambil alat, kutatap matanya yang 
menggelap dan kajawab lirih, “keras,” 

“Mas bantuin ya...” 

Oh, dikantuin, 

Punggungku terhempas di permukaan dinding 
karmar saat Mas Pandji menyatukan tubuh kami. 
Di kakiku masih terpasang stiletto dan rok batik 
itu, Mas Pandji tidak mengifinkanku melepaskan 
semua atribut yang dia bilang seksi kecuali celana 
dalam, Aku nggak tahu ada di mana benda itu 
sekarang. 
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Sementara itu Mas Pandji menarik turun 
penyangga payudaraku hingga sebatas perut, dan 
kurasakan alat pumping paling menyenangkan 
yang pernah ada. Tidak sekasar bayiku yang rakus 
saat menyusu, tidak juga kaku seperti alat 
pumping yang tidak punya perasaan. Perpaduan 
lidah dan bibir Mas Pandji buatku ketagihan. Lega 
rasanya bisa mendekap priaku lagi, 

Belahan rok yang kukenakan kini naik hingga 
ke pangkal paha agar kedua kakiku mampu 
melingkari pinggangnya. 

Kulihat pantulan bayangan tubuh kami di 
cetmin lemari dan aku merasa nakal. Saat Mas 
Pand!i mencari - cari bibirku, ia sadar aku sedang 
memperhatikannya. 
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"Kamu suka itu!” tanya Mas Pandji setelah 
melihat bayangan kami dan aku mengangguk. 
“Mau bikin season tiga?” 

"Nggak kapok, Masi” godaku setengah 
berharap. 

“Nggak,” jawab Mas Pandji mantap sambil 
menusukkan art - jarinya di pahaku, “nanti pakat 
tok sama sepatu kamu ini ya.” 

“kenapa?” 

"Saya suka.” 

Ah... aku juga suka, Mas. 

Setelah memacu Juke kuningnya seperti 
orang kesetanan di jalan raya menuju gedung 
wisuda, Pandji berpamitan untuk menemui 
putranya di rumah Erlangga. Lagi pula Pandji 


tidak mendapat jatah kursi setelah Ayah dan 
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Bunda Airin setuju untuk hadir menjadi 
undangan. Aku nggak jadi dilamar ke orang 
tua nih, Mas? 

Datang terlambat, Airin pun tidak sempat 
bertemu dengan kedua orang tuanya. la 
langsung menempati bangku dan mengikuti 
prosesi wisuda, tidak peduli pada beberapa 
adik tingkat yang melirik diam - diam 
padanya. Aku memang pemeran wanita di 
video 'season dua', terus kenapa? Nggak boleh 


wisuda? 


Di luar sana, Pandji tidak akan melewatkan 
kesempatan ini untuk melancarkan ambisinya, 
ia pun tidak berniat menyembunyikan 
putranya dari kakek dan neneknya. Setelah 
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menjemput Panji kecil, ia meninggalkan Stevi 
di mobil lalu menggendong putranya menuju 
halaman teras gedung wisuda. 

Gayung bersambut, ia mendapati wanita 
paruh baya yang ia kenal—dan ia cari—sedang 
duduk di bangku sembari mengipasi diri. 
Tampaknya Bunda tak tahan berada di dalam 
gedung yang sesak. 

Sambil menggendong putra kecilnya, 
Pandji sengaja mendekat pada Bunda. Wanita 
itu mengernyilkan dahi sejenak saat 
memandangi wajah Pandji. Ia familiar dengan 
tampang itu, memang tidak mudah 
melupakan wajahnya, ada perasaan kagum 
dan hasrat ingin menghantam sekaligus. 
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Walau tampan tetap saja ada garis bajingan di 
wajahnya. 

"Pak dosen?" terka Bunda dan Pandji hanya 
mengulas senyum, Bunda balik menyapanya 
dengan akrab. Melihat peluh di wajah wanita 
paruh baya itu, Pandji berinisiatif 
mengajaknya ke kafetaria kampus untuk 
sekedar minum es teh. 

"Anaknya?" tanya Bunda penasaran. 

"Iya, Bu. Ibunya ikut wisuda." 

“Ah... gitu" Bunda mendesah agak 
kecewa. 

Kemudian mereka berbasa - basi tentang 
kabar dan kampus hingga pandangan sayu 
Bunda berhenti di wajah Panji kecil yang terus 
mengoceh. 
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Senyum yang diulas Bunda setengah 
senang, setengah kecewa. "Nikah sama 
mahasiswinya sendiri ya? Saya pikir Pak dosen 
masih lajang." 

"Kok bisa, Bu?” 

Bunda tersipu malu, "yah... soalnya Pak 
dosen sampai datang ke rumah kami di 
kampung demi mencari Airin, saya pikir Pak 
dosen ada maksud dengan anak kami." 

Pandji diam memperhatikan dengan 
jantung berdegup cepat inikah saatnya 
mengaku? "Bu, bisa gendong anak saya 
sebentar?" 

Bunda dengan senang hati membantu 
Pandji menggendong bayi kecil itu. Setelah 
bermain sebentar, Bunda tak dapat menahan 
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diri membicarakan putrinya, "akhirnya Airin 
mau menghubungi kami, Pak," 

"Alhamdulillah, Bu.” 

Bunda menghela napas panjang, senyum 
tipis menggaris di bibir berpoles gincu merah 
mudanya, "dulu saya sempat bilang ke Ayah 
setelah Pak dosen pulang dari rumah kami. 
Seandainya Pak dosen masih lajang, mau saya 
jodohkan dengan Airin. Tapi Ayah bilang, 
pasti Pak dosen nggak mau..." 

Tangan Pandji mengepal erat, sesuatu 
dalam dadanya menuntut untuk diluapkan, 
kebenaran demi kebenaran yang sedang ia 
tunda pengungkapannya. 

"Pak... Airin itu," Bunda menghela napas, 


ia memalingkan wajah sejenak sebelum 
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kembali menatap wajah Pandji, "dia salah 
pergaulan. Saya tidak tahu seperti apa dia di 
sini, selama ini saya percaya dia bisa menjaga 
diri, tidak kurang - kurang saya menasihati. 
Tapi kok-" Bunda mengembuskan napas 
kasar, "bisa sampai hamil, aduh!” Bunda 
menggigit bibirnya sendiri, "seharusnya saya 
bisa nahan omongan, tapi saya terlalu resah. 
Saya percaya Pak dosen tidak mungkin 
menyebar gosip ini, kan?" 

Pandji tak berkomentar, ia cukup 
memperhatikan wajah cemas wanita itu 
sembari berusaha tidak memberi petunjuk 
apapun. Ia tidak ingin Bunda histeris atau 
justru pingsan mengetahui bagaimana putri 
mereka bisa hamil. Karena saya paksa supaya 
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hamil, Bun... saya minta maaf, saya bersalah. 


Tapi saya tidak menyesal. 


Di luar gedung wisuda Ayah mencoba 
menghubungi ponsel Bunda, Airin yang 
berdiri agak jauh tengah mempersiapkan diri 
bertemu Bundanya. Ia tahu setelah basa basi 
singkat, ia akan disidang, Keputusan untuk 
tidak membawa Pandji dan putranya sudah 
tepat karena ia ingin menyelesaikan masalah 
dengan orang tuanya sendirian. 

Tapi kemudian kehadiran Pandji yang 
tengah berjalan ke arahnya sambil 
menggendong si kecil buat Airin sesak napas. 

Pandji tersenyum menghampiri 
kekasihnya, pura - pura tidak menyadari 
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bahwa pria tua yang berdiri tak jauh dari Airin 
adalah Danarhadi. Dengan santai ia mengecup 
dahi Airin lalu mengucapkan selamat, 
memberinya sekuntum mawar yang sudah 
tidak cantik karena diremas anaknya sambil 


menirukan suara bayi, "ini dari Panji, Ibu. 


Selamat ya. 

Tentu saja Airin gugup menerima bunga 
itu, tapi rasa haru membuatnya tersenyum dan 
menerima bunga itu sembari berujar lirih, 
“makasih, Sayang!" 

Saat Panji kecil mengulurkan tangan ke 
arah dada Airin sembari merengek, ia tak 
dapat menjaga jarak lagi. Diambilnya si kecil 
ke dalam gendongan walau tidak disusui. 
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“Sebentar ya, Sayang. Nanti nenen." 
Bisiknya menenangkan Panji kecil yang 
berusaha menarik - narik kebaya di bagian 
dada ibunya. 

"Ya sudah, Ayah di depan gedung ya, 
Bun” Danarhadi menutup telepon lalu 
berbalik. 

Tadinya Airin siap memperkenalkan bayi 
dalam gendongan juga kekasihnya. Namun 
rupanya tubuh jangkung Pandji lebih dulu 
menarik perhatian Ayah. Dahi Airin mengerut 
bingung saat tiba - tiba saja ayahnya menyapa, 
"Pak dosen?” 

Eh! Mana Pak dosen? Airin memindai 
sekelilingnya mencari Danuarta. Tapi 
kemudian Ayah mengulurkan tangan ke arah 
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Pandji dan melanjutkan, “akhirnya bertemu 
lagi.” 

Hah? Mas Pandji 'Pak dosen-nya'? 

Pandji menyambut Danarhadi dengan 
ramah, mengabaikan riak histeris di wajah 
kekasihnya. Maaf ya, Sayang, Kamu pasti 
bingung. "Apa kabar, Pak Danar?" 

"Baik, Pak dosen. Saya sedang tunggu 
nyonya” wajah semringah Danarhadi 
mengendur saat berpaling pada Airin dan 
melihat bayi kecil dalam gendongannya. 

“Loh, kok ada bayi?" tanya Danarhadi lirih, 
berharap Pak dosen tidak memahami situasi 


mereka. 
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Airin langsung mendekap bayinya dengan 
cara protektif seraya merapat ke arah Pandji, 
"ini anak Airin, Yah." 

“Astaga!” 

Di belakang Danarhadi, Bunda yang baru 
saja tiba dan menurunkan ujung rok yang ia 
jinjing pun terkesiap. 


Sejak pertama memperhatikan kedatangan 
Pandji ke rumah, arloji di tangan kiri pria itu 
tak pemah luput dari pengamatan Bunda. 
Wanita paruh baya itu cukup mampu 
mengidentifikasi barang - barang bermutu 
tinggi yang melekat di tubuh Pandji sambil 
menaksir harganya. Setelah menyimpulkan 
bahwa Pandji bukan orang yang kesulitan, ide 
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menjadikan Pandji sebagai menantunya pun 
tersirat di benak Bunda. 

Ia tutup mata dengan perbedaan usia yang 
mungkin terbentang di antara pria itu dengan 
putrinya, yang dibutuhkan Airin adalah pria 
dewasa dan mapan karena bagi Bunda sudah 
tidak ada waktu untuk putrinya bermain — 
main, 

Tadinya Bunda memang berandai - andai 
juga setengah berharap jika saja Pandji mau 
menjadi ayah dari bayi yang dikandung 
putrinya. Kenyataannya, pria santun tapi busuk 
di dalam ini memang ayah biologis dari si 
bayi. 

Ya ampun, aku pusing. Ini siapa yang 
deketin siapa? Terus gimana caranya benih 
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Pak dosen berkembang dalam rahim Airin? 
Gimana kejadiannya? Bunda pun sempat 
berkhayal... 


“Pak” dalam benak Bunda, Airin datang 
menemui Pak dosen di ruangannya dalam 
keadaan lembap karena kehujanan, “maaf tadi 
saya terlambat masuk kelas karena hujan. Jadi 
untuk ujian minggu depan saya kurang paham 
materinya.” Bunda ingat, putrinya senantiasa 
menggigit bibir ketika ragu, kebiasaan yang buat 
Bunda resah karena bisa bikin salah paham, “kalau 
Bapak tidak keberatan, boleh saya minta slide 
presentasi materinya?” 

Pak dosen memperhatikan kondisi Airin 
sejenak, mulai dari alr yang menetes di ujung 
rambutnya, hingga pakaian lembap yang 
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sepertinya tidak nyaman, dan... kulitnya yang 
agak pucat karena kedinginan. 

“Saya nggak pakai slide, "jawab Pak dosen. 

Airin sedikit kecewa, "oh. begitu. Pak...” 

“Saya sudah mau pulang,” Pak dosen melirik 
jam tangannya, “tapi kalau kamu mau saya bisa 
Qfelaskan di rumah.” 

Terlanjur merepotkan, masa menolak? Jadi, 
walau agak segan, Airin menyanggupi pulang 
bersama Pak dosen naik mobilnya. 

Dalam skenario Bunda, Pak dosen 
meminjamkan pakaian bersih pada Airin agar 
tidak masuk angin. Kemudian mereka makan dan 
minum kopi panas sebelum belajar. Lantas apakah 
penampilan putrinya yang mengenakan kaos 
kebesaran milik Pak dosen agak menggoda? 
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Saat tidak sengaja menyenggol tangan Alrin 
yang dingin, Pak dosen pun cemas. “Kamu saki?” 

“Nggak, Pak.” 

"Kamu duduk di sebelah saya, gapapa! Supaya 
saya nggak perlu kencengin suara juga." 

“Oh, iya Pak” Dengan polosnya Alrin 
menyanggupi, duduk bersisian dengan dosennya 
yang tampan, masih lajang, dan berduaan saja 
sementara di luar hujan turun menambah suasana 
sendu siang itu, 

Bunda tahu jika Airin akan sulit fokus jika 
terdistraksi sesuatu. Cara Pak dosen yang 
berwibawa ketika menerangkan tentu buat Airin 
kagum, dan ketika akhirnya Pak dosen 
menggenggam tangan Airin... dunia seakan 
berhenti berputar. 

“Tangan kamu dingin..." 
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Selanjutnya, Bunda takut membayangkan 
bagaimana Pak dosen mencium bibir Airin hingga 
mungkin mereka saling memagut. Bunda juga 
takut membayangkan tubuh putrinya digendong 
ke dalam kamar lalu ditidurkan di tengah ranjang. 
Pak dosen melucuti pakaian Airin dan pakaiannya 
sendiri sebelum melakukan hubungan terlarang 
itu. 

Saat itu keduanya tak mampu menolak hasrat, 
melupakan kenyataan bahwa mereka adalah dosen 
dan mahasiswa hingga semuanya menjadi 
terlanjur, 

Airin menangis karena takut dan bingung 
setelah melakukan itu dengan dosennya sendiri. 
Bayangan Airin menutup tubuh telanjangnya 
dengan selimut di atas ranjang Pak dosen melintas 


di benak Bunda. 
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Tentu saja sebagai pria dewasa yang khilaf, Pak 
dosen akan berusaha menenangkan Airin, 
“maafkan saya. Saya khilaf.” 

“Airin takut kalau hamil, Pak...” 

Menilai pembawaan Pak dosen yang dewasa 
dan gentle, Bunda menduga pria itu akan 
menjawab, “Saya tanggung jawab, Rin. Saya nggak 
akan lari.” 

Apakah kemudian mereka menjaga jarak atau 
justru meneruskan kenikmatan terlarang itu? 
Yang jelas inilah hasilnya, seorang bayi laki — laki 
lucu nan tampan, persis seperti Pak dosen, yang 
tadi ia gendong, dan kini berusaha menarik garis 
leher kebaya Airin. 

Lantas apakah Airin mencintai Pak dosen? 
Atau apakah Pak dosen memiliki sedikit rasa 


sayang pada Airin! Bunda bergidik resah. 
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(Kayanya Bunda salah baca story di Wattpad 
deh, judulnya “Terjebak cinta dosen panas”, 
mungkin?) 

Danarhadi sudah mengira ada yang tidak 
beres saat Pandji datang ke rumah. Tidak 
biasanya utusan dari kampus datang hanya 
untuk memastikan salah satu mahasiswanya 
wisuda atau tidak. Saat itu Danarhadi 
menebak, jika bukan soal uang pasti soal hati. 

Dan sekarang Danarhadi mendapatkan 
jawabannya, ini soal masa depan putrinya. 
Bayi di gendongan Airin adalah anak pria itu. 
Sekarang, siap tidak siap ia harus mendengar 
apapun alasan yang akan mereka jelaskan 
padanya karena tak ada lagi yang dapat ia 


lakukan kecuali memberi restu atas sebuah 
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idak berniat baik. 


hadapannya 

Sebagai seorang pria dewasa sekaligus 
seorang ayah, Pandji dapat membaca 
pergolakan batin Danarhadi. Pria itu pasti 
menuntut jawaban yang memuaskan atas 
segala tanya. Andai Pandji berada di posisi 
Danarhadi, mungkin ia sudah meninju wajah 
pria yang menghamili putrinya, menuntut 
tanggung jawab dengan mahar yang besar 
sebelum merestui hubungan mereka. 

Sebelum ada fitnah dan pertumpahan 
darah, ia berniat meluruskan semuanya 
kemudian mengutarakan niat mulianya untuk 
memperbaiki kekacauan. Tak peduli pada 
kekasihnya yang kelihatan gelisah. 
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"Pak Danar, banyak yang ingin saya 
bicarakan dengan Bapak. Tapi pertama - tama 
saya berniat membenahi sesuatu. Nama saya 
Pandji, dan saya bukan dosen." 
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Airin bertanya — tanya saat Pandji 
menyuruh pulang lebih dulu mengendarai 
Juke kuning miliknya bersama Bunda. la 
mencemaskan kekasihnya yang pergi bersama 
Ayah juga Mario, bagaimana jika mereka 
menghakimi kekasihnya? Airin tidak rela. 

Jujur saja, walau dinilai setimpal, Airin 
tetap tidak tega ada yang menyakiti Pandji. 
Cuma aku yang boleh! 

“Jadi Pandji itu siapa?” Bunda menyela 
lamunan Airin, "Suami orang?” 


Airin memberengut, "bukan, Bun..." 
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"Terus kenapa kamu tolak lamarannya?” 
tuntut Bunda heran, "katanya dia sudah lamar 
kamu lebih dari sekali." 

"Kamu... tidak mencintai dia? Atau dia 
punya kelainan yang buat kamu ragu?" 

"Bukan, Bunda. Airin cinta Mas Pandji, 
begitu juga sebaliknya. Mas Pandji nggak 
punya kelainan kok." 

“Terus masalahnya apa?" 

"Keluarganya tuh aneh, Bunda." 

Bunda menasihati bahwa biduk rumah 
tangga memang seperti itu adanya, menerima 
keluarga suami memang tidak mudah dan 
harus lebih banyak bersabar. 
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"Airin cuma mau Mas Pandji aja, nggak 
mau mereka-" 

"Itu egois namanya, kamu tega buat Pandji 
tinggalkan keluarganya?” 

Dengan penuh percaya diri Airin 
menceritakan sisi gelap bangsawan Jawa 
dengan segala kerumitan dan keanehannya. 
Bahwa Pandji harus menanggung orang - 
orang yang tidak ada hubungan darah 
dengannya, dan Panji kecil terancam 
mengalami hal serupa jika telah dewasa. 

Alih - alih tidak setuju, Bunda justru 
mendorong Airin agar masuk ke dalam trah 
bangsawan itu. 
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“Anak Bunda gimana sih? Kenapa kamu 
tolak kesempatan itu? Nggak semua orang 


berkesempatan ada di posisi kamu." 
"Tapi, Bun, Airin cukup puas dengan 
kondisi Mas Pandji sekarang..." ia 


menceritakan jenjang karir kekasihnya, berada 
di posisi puncak manajemen suatu regional 
dengan gaji fantastis sehingga membuat hidup 
mereka tidak kekurangan. 

Bunda melirik sinis tubuh Airin yang 
dihiasi pakaian mahal dan menyidir, "pantas 
saja kamu nggak kelihatan susah sama sekali. 
Tapi bukan itu masalahnya, ini soal 
kehormatan dan harga diri Kamu itu 
perempuan baik - baik, Airin." Ketika melihat 
putrinya keras kepala, Bunda bertanya, "atau 
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kamu sudah nggak mau jadi perempuan baik - 
baik? Didikkan Bunda terlalu jahat ya?" 

Airin memilih tidak menjawab. Ia tahu, 
Bunda tipe oportunis, mendengar gelar 
bangsawan Pandji saja sudah mampu 
meluluhkan hatinya, seolah lupa jika pria itu 


juga sudah merusaknya. 


Pandji pulang ke rumah bersama Ayah dan 
Mario, saat itu tanpa segan ia mengecup 
kening Airin di depan orang tua gadis itu 
sebelum beralih pada si kecil. Pipi Airin 
meremang malu ketika memindai reaksi 
seluruh keluarganya. Memang ia sudah terjun 
dalam pergaulan bebas, terlalu bebas sampai 


un 


romantic rhapsody 
hamil, tapi bukan berarti hal itu bebas 
dipamerkan pada keluarga juga. 

Mungkin keluarga Pandji tidak masalah 
dengan sikap putra mereka yang blak — blakan 
mengenai kehidupan seksnya, toh yang digauli 
anak orang lain, kan? 

Tapi keluarga Airin lebih menjunjung 
sopan santun, setidaknya Pandji tidak 
seharusnya menunjukkan kemesraan karena 
status mereka berdua yang belum menikah. 
Lalu anehnya keluarga Airin tampak tak 


berkutik di hadapan Pandji, termasuk Mario 


yang biasanya pemarah kini tampak santai - 
santai saja. 

Mobil katering yang berhenti di depan 
rumah dan menagih pelunasan mengejutkan 
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Airin, ia marah dan hampir mengusir penagih 
namun Pandji datang, melunasi tanpa basa - 
basi. 

"Mas, kok pesen makan banyak banget? 
Kaya lagi pesta aja." 

"Ya emang lagi pesta,” jawab Pandji enteng. 

Airin menanggapi gurauan Pandji sambil 
lalu, cukup lega melihat keluarganya dapat 
menerima pria pilihannya. Pandji memang 
mampu bersikap santun dan membanggakan 
di depan orang tua, tak heran jika Bunda 
langsung jatuh hati dan Ayah diam tak protes. 

Tapi lantas Airin bimbang, bagaimana jika 
Ayah dan Bunda memintanya pulang hingga 
entah bagaimana hubungan mereka disahkan 
atau disudahi. Ia tidak ingin berpisah dari 
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Pandji walau hanya sebentar, ada perasaan 


takut bahwa ia akan kehilangan pria itu 
Airin kembali ke rumah orang tuanya. Bagi 
Airin, rumahnya adalah di mana Pandji 
berada. 

"Kamu suka yang tua - tua ya, Dek," ejek 
Mario saat memangku keponakannya, Panji 
kecil, 

Adiknya tersenyum tipis, "cuma Mas 
Pandji kok yang beda umurnya jauh." 

"Langsung cocok gitu aja? Apa 
dimanipulasi dulu?" 

Airin menggigit bibir mendengar tuduhan 
'manipulasi' yang diarahkan pada sang 
kekasih. Kalau mau jujur, ya... ia 
dimanipulasi. Tapi kalau mau dirunut lagi ia 
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sudah menyukai Pandji pada pandang 
pertama di resepsi Tria - Isyana, bayang wajah 
Pandji menghantui benaknya sejak itu. Walau 
yah, saat itu ia tidak membayangkan akan 
melahirkan seorang anak milik Pandji, ia 
berpikir mungkin mereka hanya berpacaran 
biasa saja. 

“Airin suka dia, Kak," aku Airin malu - 
malu. 

Mario meremas pundak Airin, "yah... dia 
good looking, mapan, dewasa-" Mario tergelak 
pelan saat menambahkan dengan geli, "tua 
juga, tapi semoga dia yang terbaik untuk kamu 
ya, Dek. Bukan sekedar suka aja." 
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Airin terenyuh saat mendengar nada haru 
Mario yang berusaha disembunyikan, "Maaf 
ya, Kak. Airin kecewain Kakak." 

Mario hanya tersenyum masam sebagai 
respon atas penyesalan Airin, pertanda ia 
memang kecewa atas kelakuan adiknya. 

"Sekarang kamu jadi tanggung jawab dia, 
tapi kalau kamu tidak kuat, kamu boleh 
pulang ke rumah. Kami akan terima kamu 
kemba! 


adi jangan takut seperti yang sudah - 
sudah." 

Menitikan air mata, Airin sedikit bingung 
mengartikan makna ucapan Mario, kenapa aku 
jadi tanggung jawab Mas Pandji? 
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Kejutan lain adalah saat keluarganya 
berpamitan, mereka tidak membawa Airin 
pulang tapi justru menitipkannya pada Pandji. 
Apakah keluarganya berubah rock and roll 
karena dimanipulasi oleh Pandji? 

"Kalian yang rukun," pesan Bunda, "Mas 
Pandji harus sabar, Arin ini kadang masih 
manja" Kepada Airin, Bunda berpesan agar 
Airin mampu memperlakukan Pandji dengan 
baik dan tidak memancing emosi, lalu 
menambahkan dengan nada berbisik walau 
tidak terlalu pelan, "pinter - pinter 'senengin" 
Kangmasnya." 

Pipi Airin dan Pandji meremang 
bersamaan, Airin pinter banget sih kalau 


urusan itu, Bun, 
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Tapi, ini serius anak perempuannya 
dibiarkan kumpul kebo? 

Entah kenapa baru kali ini Airin merasa 
'dibuang' oleh keluarga yang sesungguhnya. 
Tiba - tiba saja ia merindukan aturan Ayah 
yang mengekang, Bunda yang kolot, dan 
Mario yang posesif. Sekarang mereka semua 
seakan angkat tangan dan Airin merasa 
kehilangan. Ia adalah anak pembangkang yang 
rindu dikekang. 

Air mata tak terbendung lagi saat mobil 
keluarganya pergi meninggalkan halaman 
rumah, Pandji merangkul pundak Airin lalu 
mengecup pelan pelipisnya. 

"Mau ikut mereka pulang?" goda Pandji. 
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Gadis itu menggeleng, "tadinya Airin pikir 
bakal ada adegan tarik paksa, disuruh pulang. 
Soalnya Airin nggak bakal mau ninggalin 
kamu, Mas,” ia menghela napas lalu menoleh 
menatap kekasihnya, "tapi kalau seperti ini, 
kok Airin ngerasa dibuang ya, Mas?" 

Pandji hanya mengulas senyum sembari 
menyeka sudut mata Airin yang basah. 


"Anak kecil udah bobo?" tanya Pandji 
untuk yang kesekian kalinya ia mondar - 
mandir keluar masuk kamar bayi. 

Dengan hati - hati Airin menidurkan 
bayinya ke dalam boks lantas membuntuti 
kekasihnya ke luar kamar. Dahinya 


mengernyit penasaran. Tidak lama ia 
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menemukan jawabannya di atas meja, gelas 
kosong dengan sisa campuran madu dan telur. 
Ia paham apa artinya. Aduh! Mas Pandji 
minum jamu... 

Pandji hanya memperhatikan dengan sabar 
saat Airin mencuci muka dan menggosok gigi. 
Diliriknya Airin masih tenang — tenang saja 
saat mengganti dastemya dengan baju tidur 
yang lebih nyaman. Tapi kemudian 
ketenangan itu sirna saat Pandji masuk ke 
dalam kamar, memadamkan lampu utama lalu 
menyalakan lampu di meja nakas, 

Sudah saatnya... 


Mas Pandji emang udah siap banget waktu dia 
berdiri di hadapanku yang sedang duduk. 
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Tonjolan di balik boksemya merupakan bukti 
yang tak bisa kuabaikan. Aku beralih dari bagian 
itu dan memandangi wajah Mas Pandji dalam 
temang cahaya. Ah, dia begitu jantan dan aku 
ingin menjadi betinanya. 

Tanganku agak gemetar saat menyentuh paha 
luar Mas Pandji sebelum merayap naik ke bagian 
dalamnya. Aku masih memandangi wajahnya saat 
menarik turun bokser dari pinggang Mas Pandji- 
Oh, ayolah... aku bukan anak kemarin sore, aku 
tahu apa yang Mas Pandji mau. Aku juga bisa 
seduktif kalau mau. 

Jemariku mulai melingkari gairah Mas Pandji 
yang bengkak, terbayang olehku akan rasanya jika 
kami sudah menyatu nanti. Saat tanganku mulai 
mengurut dari pangkal hingga ke ujung, Mas 


Pandji mengerang pelan dan aku menjilat bibirku, 
ua 
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bagaimana pun seringnya kami bercinta, rasa 
gugup tetap ada. 

Diulurkan tangannya ke arah dadaku, ia remas 
payudaraku seolah aku adalah perempuan 
murahan. Kalau sama Mas Pandji, aku memang 
cenderung murahan sih. 

Pahaku merapat saat jarinya memilin 
putingku. Kala itu kurasakan cairan di ujung 
gairah Mas Pandji, kuseka dengan ibu jari sebelum 
mulutku terbuka dan melingkupinya. 

Mas Pandji beralih meremas rambutku, ia 
menyentakan gairahnya hingga aku tersedak Yah, 
inilah risikonya kalau punya pasangan yang 
expert ada saja maunya. 

la menarik baju tidurku melalui kepala, 
melemparnya ke lantai lalu menarik turun bra 
penyangga payudaraku—ngomong - ngomang 
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aku bangga dengn ukuranku sekarang. 
Kusodorkan putingku padanya, ia harus mengisap 
habis jatah susu anakku agar seks kami tidak 
diinterupsi oleh peristiwa ASI bocor. 

Aku terlena, menggeliat di tengah ranjang 
saat mulutnya dengan rakus menguras habis ASI- 
ku, karena di saat yang bersamaan gairahku 
terpancing dahsyat. Darah mengalir deras menuju 
inti kenikmatanku dan aku siap untuk malam 
yang panjang. Ralat! Aku siap digempur sampai 
pagi. 

Tak tahan didera kenikmatan, aku mendorong 
dada Mas Pandji hingga ia terlentang di sisiku. 
Kupanjat tubuhnya dan kufilati wajah serta daun 
telinganya. 

Tubuhnya mulai gelisah menuntut permainan 


yang kasar mencapai kepuasan. Saat aku 
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memposisikan diri, Mas Pandji menggenggam 
gairahnya sendiri dan diarahkan pada lubang 
surganya. 

Aku mendesah pelan merasakan ukuran Mas 
Pandji dan dia terlihat pongah, akan tetapi saat 
kumulai menggoyangkan pinggulku giliran ia 
menggeram seperti serigala jahat. 

Mas Pandji rentan dengan posisi ini, jika tidak 
hati - hati ia bisa klimaks sebelum aku, Otot 
kewanitaanku menjepit gairahnya dengan gemas, 
semakin kugoyangkan pinggulka, semakin gemas 
aku padanya. Semakin garang la di ranjang. 

Ranjang kami berderit pelan, suara dipan 
membentur dinding terdengar teratur tapi kadang 
menggebu - gebu. Hingga aku menungganginya 
semakin cepat menuju garis finis, kepalaku 
menengadah ke belakang dan aku tak dapat 
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menahan lenguh desahku yang manja. Pahaku 
mengenang, tubuhku bergetar nikmat, mataku 
berkunang = kunang. 

Saat kembali padanya, kulihat ia tengah 
memperhatikanku, Apakah dia sedang menilai 
betapa binalnya akut Astaga, aku malu 

Kemudian Mas Pandji menarikku turun dari 
ranjang. Dengan lutut yang masih lemas, ia 
membawa tubuh polosku berdiri di depan cermin 
panjang. Fokus pertamaku adalah pada stretch 
mark di paha atas, aku bersyukur suasana remang 
menyamarkan itu. 

Mas Pandji mengarahkan kedua tanganku agar 
berpegangan pada lemari saat ia menghunjamka 
dari belakang. Aku berpegangan erat saat 
hentakan pertama Mas Pandji hampir buatku 


terferembab, Kupandangi tubuhku yang tersentak 


1135 
bersama 


romantic rhapsody 
setiap kali Mas Pandji menghunjam, kedua 
payudaraku berayun liar dan aku kembali panas. 
Kenapa sih hasratku begitu mudah terpancing 
olehnya? Dahulu saat kami belum saling 
mengenal, dia sudah memiliki efek itu 
terhadapku. 

“Ini Arinnya Mas, ya?" 

Pertanyaan Mas Pandji buatku berpikir 
sejenak. ketika la berhenti bergerak karena 
menunggu jawabanku, aku pun mengangguk, “ini 
Arinnya Mas Pandji, cuma buat kamu." 

Aku berusaha tetap melirik tubuh kami di 
cermin saat ia menarik punggungku bersandar di 
dadanya. 

“Ini juga buat saya saja?” Mas Pandji meremas 
buah dadaku sambil menatap bayangan kami di 


cermin. 
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“Nggak ada yang pernah sentuh ini selain Mas 
dan anak kita.” 

Aku harus memelintir tubuhku sedemikian 
tupa agar penyatuan ini berhasil. la menolehkan 
wajahku ke samping, memagut bibir ini sambil 
menghunjam gairahnya dari belakang, di saat 
yang sama tangan kirinya membentuk gerakan 
memutar pada titik sensitif di antara kakiku. 
Rasanya seperti... ada lebih dari satu pria yang 
menyentuh tubuhku, Astaga... la mengeksplore 
tubuhku sedemikian rupa. 

Kami sama - sama terjatuh di atas ranjang 
setelah ia meninggalkan benihnya di dalam 
tubuhku. Ia menindihku dengan tubuh beratnya 
lalu mengecup dahiku. 

“Sakit, Sayang?” 
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Kalau mau jujur ada rasa tak nyaman sih tapi 
aku hanya menggeleng. Kalau sudah cinta, 
percaya saja nggak akan ada rasa sakit. Adanya 
nikmat. 

Kupikir Mas Pandji berniat mengambil 
kondom saat mengulurkan tangan ke dalam laci 
nakas. Ternyata ta meraih sebuah kotak beledu 
biru gelap yang kemudian ta buka dan terdapat 
cincin feminin tipis bertahtakan... berlian? 
Ukurannya memang mungil dan minimalis tapi 
batuan itu berlian. 

Apakah dia akan melamarku lagi? Aku harus 
jawab apa? Apa kami harus bertengkar lagi di 
malam panas Ini? 

Tapi dia bukan melamarku. Dia langsung 
memasang cincin itu di atas cincin yang pernah ia 


berikan saat di vila. Ia kecup jariku dengan lembut 
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klu ditatapnya mataku. Kuulas senyum untuknya, 
senyum terimakasih karena (a menjadi pria paling 
romantis yang pernah kukenal. Bayangkan safa, 
berapa banyak perhiasan yang akan kudapatkan 
jika aku sering membuka kaki untuknya. 

Aku luar biasa bahagia hingga ucapannya 
buatku pias dan lupa bernapas. 

"Sah juga. Ini seks pertama kita sebagai suami 
istri,” ią mengecup bibirku, wajah Mas Pandji 
memerah saat menambahkan, “aku cinta kamu, 
Istriku." 

Sebentar... Istri? 

Aku istri kamu? Sejak kapan? 

Eh, tadi dia bilang apa? Aku terdistraksi. 'aku 
cinta kamu", 

Kutatap wajahnya dengan takjub, “Airin sula 


Mas Pandji bilang “akur, rasanya jadi lebih 'rapet’.” 
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“malam pertamaku" 


"Yah, Mario boleh tinju muka orang ini, 
nggak?" 

Nada geram Mario tidak buat Pandji 
menciut, ia tetap duduk tenang di tempatnya 
walau dengan sikap siaga sekarang. Mario 
berhak memukul tapi Pandji juga berhak 
menghindar, akan tetapi jika tidak ada adu 
pukul akan lebih baik lagi 

"Buat apa?” tanya Danarhadi dengan 
tenang, "tapi kalau orang ini nggak berniat 
baik, kita apa - apain bareng aja, Terus kita 
sembunyiin di rumah kosong dan biarkan dia 


membusuk." 
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Dari dengusan lirih Mario, Pandji tahu jika 
Danarhadi tidak serius dengan ucapannya. 
Diam - diam ia merasa lega. 

Rupanya Danarhadi cukup bijaksana untuk 
tidak mengorek awal mula Pandji bisa 
mengenal putrinya hingga membuatnya hamil 
di luar nikah. Pria itu juga tidak bertanya 
mengapa baru sekarang setelah bayinya lahir? 
Tapi kemudian ia menerka motif Pandji 
mendatangi rumahnya saat itu, Pandji juga 
kehilangan jejak Airin. Sekarang, Danarhadi 
hanya ingin solusi dari semua yang sudah 
terjadi. 

Pandji dengan tulus meminang putri 
Danarhadi, meyakinkan bahwa semua ini 
tidak mungkin terjadi jika ia tidak benar - 
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benar memiliki perasaan khusus pada Airin. 
Karena kalau Pandji tulus sayang pada Airin, 
tidak mungkin keadaannya terbalik seperti ini, 
la mengaku salah karena tidak mampu 
menahan diri. 

Tantangan datang dari kakak Airin, apa 
yang bisa Pandji lakukan untuk membuktikan 
bahwa seluruh ucapannya bukan omong 
kosong semata. Lantas Pandji menghubungi 
Tria untuk meminta bantuan, mertuanya 
adalah orang yang cukup mengerti tetek 
bengek akad yang sah. Pandji juga meminta 
Arlan datang sebagai saksi bersama Tria saat ia 
mengucapkan ijab qabul bersama Danarhadi. 

Dalam waktu kurang dari dua jam ia sudah 
menikahi Airin secara agama. Walau 
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demikian, Danarhadi memberi batas waktu 
agar Pandji segera mengesahkan pernikahan 
itu di muka hukum tak lebih dari satu bulan. 

Lebih dari sekali Pandji mendesak agar 
Danarhadi mengucapkan jumlah mahar yang 
ia inginkan untuk putrinya, tapi pria paruh 
baya itu hanya menjawab agar Pandji 
membayar sesuai kemampuan saja. 

Terharu dengan keikhlasan dan kebesaran 
hati Danarhadi, mata Pandji memerah saat 
mencium tangan mertuanya, berharap semoga 
ia bisa diberi kelapangan hati seperti pria itu 
suatu saat nanti. 

Ada sebuah kelegaan seperti balon pecah. 
Akhirnya ia menikahi perempuan yang paling 
ia inginkan, kepemilikannya atas Airin 
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menjadi nyata dan malam nanti ia akan 
membuatnya menjadi mutlak. 

Hanya dengan begitu Airin resmi 
menyandang status Nyonya Pandji Adiwilaga. 


Setelah melalui proses panjang 
mencatatkan pernikahan mereka secara 
hukum, Airin dibawa pulang untuk disahkan 
secara adat. Ya ampun, banyak banget yang 
harus disahkan—hukum, negara, adat, terus 
sah secara batin. 

Sebuah pesta pewayangan tujuh hari tujuh 
malam digelar untuk merayakan pemikahan 
sang pemimpin klan. Memberi jamuan dan 
hiburan bagi seluruh warga kampung 
bukanlah uang yang sedikit, hal itu buat Airin 
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cemas, Setelah semua ini, mereka akan 
menanggung kesulitan finansial yang panjang. 
Itulah sebabnya Airin lebih suka sesuatu yang 
praktis. Tapi adat tetaplah warisan yang harus 
dilestarikan dan mulai sekarang ia harus 
terbiasa menjalani semua itu. 

"Untung saja rambut Mba Arini panjang, 
jadi ndak perlu rambut sambungan," ujar Mba 
Wulan sambil terkikik malu. 

Airin memandangi dirinya di cermin, 
wajahnya terlihat cantik dengan riasan 
sederhana. Bunga melati tersemat di 
rambutnya yang hitam. Kemben jarik melilit 
mulai dari dada hingga sebatas lutut. 
Tubuhnya cukup segar dan wangi setelah 
digosok di pemandian dengan bunga - bunga 
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alami. Terlepas dari semua itu, fisiknya luar 
biasa bugar setelah diberi jamu - jamuan. 

Ia mengulas senyum kepada bayangan 
Mba Wulan, "Mba, bolch nggak saya susui 
Panji dulu? Waktunya dia bobo sekarang." 

"Ndak boleh, Mba Arini,” balas Mba 
Wulan, "malam ini kami para kacung 
menyebutnya dengan Malam Pupus Perawan, 
Mba Arini ibarat kembali perawan buat 
Kangmas. Dan soal Den Panji, Mba Arini 
tenang saja, stok ASIP-nya masih cukup." 

"Tapi anaknya nggak rewel, Mba?" 

"Sama Mbok Marmi semua beres, Si Mbok 
bisa tenangkan Den Panji. Lagi pula Den Ayu 


seneng banget bisa main sama Den Panji." 
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Yang namanya ritual adat terkadang 
konyol adanya, sudah jelas ia bukan perawan, 
ia sudah ditiduri oleh Pandji bahkan sudah 
melahirkan seorang anak, Tapi ia tetap harus 
menjalani ini demi sebuah aturan adat. Apa 
aku juga harus pura - pura kesakitan lagi? 
Pikir Airin geli. 

Sayangnya ia tidak merasa gugup seperti 
para perawan pada umumnya yang menanti 
suami mereka di kamar, ia sudah terbiasa 
menangani tubuh Pandji... 


Tapi kemudian atmosfer di sekelilingku 
mendadak berubah saat pria yang kini manjadi 
suamiku masuk ke dalam kamar. Mas Pandji juga 
hanya mengenakan selembar kain yang melilit di 
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pinggangnya, dadanya dibiarkan telanjang, hingga 
lekuk tato tribalnya mengintip di bagian 
pinggang. 

Mas Pandji mendatangiku di depan meja Has, 
ia mengucapkan kata - kata dalam babasa yang 
tidak kupahami. Aku hanya mempelajari nadanya 
sala, meneka apakah la terdengar sedang merayu 
atau bertanya padaku, tebak - tebak saja. 

la menggendongku ke atas ranjang. Mulai 
malam ini kami menempati kamar utama, kamar 
mendiang Romonya Mas Pandji, Ranjang kami 
begitu lebar, bertiang ampat. berkanopi, juga 
dilengkapi kelambu hijau di keempat sisinya. 
Mendadak aku merasa gugup seperti perawan 
yang akan melalui malam pertama, bukankah itu 
konyol? 


anas 


romantic rhapsody 

"Mas, bahasa Indonesia saja ngomongnya,” 
pintaku saat Mas Pandji terus berbicara padaku 
dengan bahasa asing itu, tapi tidak ia gubris. 

Aku gemetar saat Mas Pandji mengecup 
keningku, ciumannya menjalar hingga ke pelipis, 
lalu kemudian bibirku. Mataku terpejam saat 
ciuman Mas Pandii berlanjut hingga ke leher, 
pundak, lalu turun ke dadaku, 

Mas Pandji mengurai lilitan jarik di dadaku. 
Putingku menegang nyeri merespon udara di 
sekitar kami. Saat Mas Pandji mengisap putingku 
satu per satu, aku terkejut karena tak setetes pun 
air susu yang keluar dari sana. 

Suasana aneh yang mendukung ini buatku 
malu memandangi tubuh Mas Pandji, aku tidak 
tahu kenapa aku bersikap layaknya ini pengalaman 


pertamaku. Aku memejamkan mata setiap kali ta 
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cumbu tubuhku, sedikit gemetar karena 
sentuhannya. Sikapku benar = benar naif. 

Ketegangan meningkat ketika Mas Pandi 
melebarkan kedua pahaku, kepala Mas Pandji 
merunduk di antaranya, dihirupnya aroma 
kewanitaanku dan ta mengecupku di sana, Hanya 
begitu saja sudah buatku menggigit bibir ini keras 
- keras, aku ingin menjerit. 

Ketika akhirnya Mas Pandji melepas kain yang 
melilit di pinggangnya, sejujurnya aku sedikit 
cemas entah karena apa. Padahal, aku sudah kenal 
akrab dengan gairah Mas Pandji, tak terhitung 
banyaknya aku merasakan. 

la memeluk tubuhku, dengan begitu presisi 
menempatkan gairahnya di dekat celahku 
Kemudian kami berciuman, ciuman yang 


kubarapkan dapat mengurangi keteganganku. 
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Aku bersyukur karena melalui ciuman itu aku 
mengenal Mas Pandji-ku lagi. Andai boleh, 
malam ini aku ingin kami berciuman safa, tap! itu 
tidak mungkin jika dilihat dari tekad di bola 
matanya yang hitam. Dia menginginkan tubuhku, 
menginginkan sebongkah daging di antara 
pahaku. 

Aku terlena dalam ciuman kami hingga 
kemudian kepalaku tersentak menjauh sambil 
kudorong dadanya yang berat. Astaga, sakit sekali 
di bawah sana. Mas Pandji sedang berusaha 
menyatukan tubuh kami, yang anehnya terasa 
sulit. Apakah aku terlalu tegang? Tapi Mas Pandji 
tidak protes, ia hanya sedang berusaha menembus 
diriku. Apa yang harus ditembus? Kan sudah... 

“Ah...” lengubku lolos sebelum kugigit lagi 


bibir ini. Napasku kian berat merasakan gairah 


152 


romantic rhapsody 
Mas Pandji yang keras berusaha untuk masuk. 
Kenapa jadi susah sekali sih? Ayo rileks, Airin! 

Kuremas pundak Mas Pandji, semakin tidak 
tahan dengan rasa sakit ketika la mendesak, 
rasanya seperti sesuatu akan robek di dalam sana. 
Besok aku akan protes jika Mas Pandi 
memanipulasi kejantanannya agar lebih besar dan 
membuatku sakit seperti ini. 

"Mas, sakit..." bisikku tak percaya. 

"Hampir," ia meyakinkanku dengan bahasa 
yang kupahami. 

Hampir apa? 

Aku menjerit kesakitan bersamaan dengan 
erang lega Mas Pandji Tak kusangka 
mendapatkan sensasi itu lagi—rasa nyeri saat 
pertamakali Mas Pandji mengklaim kesucianku. 


romantic rhapsody 
Kenapa bisa? Padahal itu bukan sesuatu yang Ingin 
kuulang. 

Kuhela napas dengan sabar ketika Mas Pandji 
mulai menyetubuhiku. Mataku tetap terpejam 
dan aku menggigit bibir, tapi tetap saja desahku 
lepas menghiasi malam pertama kami. Ini bukan 
malam pertama kami tapi seolah lebih sakral 
rasanya. Mas Pandji tidak mempraktikan banyak 
gaya, hanya satu gaya tapi buatku tak berdaya. 

Saat kubuka mata dan kupandangi kanopi 
yang bergerak di atas kami, aku sadar bahwa Mas 
Pandji tidak dengan lembut menghunjamku. 
Kurasakan sentakannya, uratnya yang menggaruk 
dinding kewanitaanku, lendir basah yang 
berkecipak setiap kali ia bergerak, bahkan aliran 
darah yang memusat pada intiku. 
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Kupegang erat pundaknya, kupejamkan mata, 
dan kulepaskan desah demi desah yang tak 
mampu dibendung. Ah, tubuhku semakin panas. 
Kutautkan kedua alis, bibirku merengek pelan, 
semakin berisik ketika ketegangan memuncak, 
dan... 

“Kangmas!” aku menjerit saat sudah tidak bisa 
dibendung lagi. Aku tak peduli jika orang - orang 
di balik tembok kamar kami mendengar. Aku 
pecah berkeping - keping dalam ledakan orgasme 
yang dahsyat, seakan ini adalah orgasme 
pertamaku, Kewanitaanku berdenyut 
mengeluarkan cairan itu lagi dan lagi. 

Aku terbangun dengan sekujur tubuh 
merasakan nyeri dan terkejut saat mendapati 
waktu menunjukkan pukul sebelas siang. Astaga, 


aku sudah pernah digempur Mas Pandji habis — 
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habisan tapi tak cukup mampu untuk buatku 
bangun sesiang Ini. Mas Pandji pun masih terlelap 
di sisiku, tapi yang sekarang kupikirkan adalah 
bayi kecilku. 

Kusingkirkan selimut yang melindungi tubuh 
telanjang kami. Aku membekap mulutku yang 
menjerit singkat melihat noda darah di atas sepral 
putih itu. Kemudian aku membungkuk 
memeriksa kewanitaanku yang perih, ada noda 
darah di paha dalarniu. Darah apa itu? Cederakah? 

Atau sensasi semalam itu benar adanya? Aku 
bukan hanya merasa seperti kembali perawan, tapi 
aku benar = benar perawan saat Mas Pandji 
menyentuhkut Nggak mungkin ah, mungkin 
hanya cedera saja karena kami terlalu semangat. 
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Airin menemui putranya, tiba - tiba merasa 
sangat rindu walau sebagian pikirannya masih 
terpaut pada kejadian semalam dan pagi ini. 
Ingin rasanya ia bertanya pada Mba Wulan 
tapi in tidak cukup berani, Lebih baik ia 
menyimpan rahasia ranjangnya dengan Pandji. 

Pipi Airin memerah seperti dipulas blush on 
saat Pandji mendatanginya. Dengan tubuh 
segar dan wangi, bayangan kejadian semalam 
langsung berkelebat dalam benaknya. Ayolah, 
Airin... kamu bukan remaja kemarin sore! Dia 
suamimu, kenapa gugup? 

Tapi ia tak dapat menahan diri, ia 
menunduk menghindari tatapan Pandji yang 
menyeluruh hanya padanya, Kok bisa aku 
malu dengan suamiku sendiri? 
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Pandji mengambil alih putranya, ditimang 
bayi itu sambil berdiri, disenandungkan 
dengan lirih tembang - tembang Jawa yang 
Airin dengar dalam acara pewayangan. Saat 
bayinya terkekeh, Airin penasaran dan 
mendatangi mereka. 

"Papa ngomong apa, Sayang? Kok kamu 
ketawa?" tanya Airin pada bayinya. 

Senyum Airin mengendur saat Pandji 
menyentuh dagunya. Pipinya lagi meremang 
ketika ia memberanikan diri menatap mata 
suaminya. Ibu jari Pandji menyentuh lembut 
bibir bawah Airin, mengingatkannya pada 
setiap sentuhan Pandji semalam, tubuhnya tiba 
- tiba saja bergidik pelan. 

“Masih sakit?" bisik Pandji. 
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Airin memejamkan mata lalu menggeleng 
pelan. la kembali membuka matanya saat 
wajah Pandji mendekat, pria itu mengecup 
lembut bibirnya tapi buat tubuh Airin bagai 
disengat listrik. 

Aduh! Kapan ia bisa kembali normal 
merasakan sentuhan - sentuhan Pandji? Ia 
tidak ingin mengalami serangan jantung dini 
karena terlalu sering seperti ini. 

Merasakan tubuh istrinya bergetar, Pandji 
bertanya lirih, “kenapa, Sayang?” 

“Nggak tahu, Mas.” Airin tergelak gugup 
seperti sedang berbicara dengan presiden, 
“aku jadi gugup di dekat kamu.” 


romantic rhapsody 

Ketika Pandji hanya memandang wajahnya 
sembari tersenyum tipis, Airin seperti ingin 
bersembunyi di balik tubuh putranya saja. 

Hari ini acara akan dilanjutkan dengan 
ruwatan Panji kecil. Ia akan dipersiapkan 
untuk menggantikan posisi ayahnya suatu hari 
kelak, Airin hanya berdoa semoga saja 
putranya sekuat Pandji menjalani takdir itu, 
Dan Airin bisa bersikap bijaksana memangku 
tanggung jawab itu. 
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manajemen cemburu 
(Pandji) 


Akhirnya Pandji membawa Airin ke 
apartemen yang sempat ia tinggali selama 
mereka belum 'rujuk' untuk mengambil 
beberapa sisa barang. Atas usul Airin, tempat 
itu akan disewakan. 

Betapa terkejut istrinya melihat Range 
Rover yang pemah dipakai Pandji sedang 
terparkir di basement. 

"Loh, Mas! Kaya mobil yang kamu pinjam 
waktu itu ya." 

“Oh, itu...” 

Sebagai seorang istri yang awas, Airin 
mencari tahu, Baru ia ketahui bahwa Pandji 
membeli mobil itu dan tidak melaporkannya 
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pada Airin. Jika mereka masih berpacaran 
mungkin Airin tidak akan peduli, tapi 
sekarang mereka menikah jadi ia merasa 
berhak tahu. 

"Utang kamu berapa banyak sih, Mas, 
berani hidup hedon gini?” tuntut Airin saat 
Pandji hanya diam saja memasukkan beberapa 
barang pribadinya, "kamu udah rumah tangga 
Iho, mau apa —apa dipikir dulu dong," 

“Iya, Sayan 

"Mas Pandji nggak dengerin aku, ya? Kalau 


utangnya banyak gini, anaknya mau dikasih 
apa? Dikasih utang?" 

Masih bersikap santai, Pandji menjawab, 
"Mas janji nggak utang lagi. Fokus kurangi 
beban aja, apalagi sekarang sudah punya 
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'menteri keuangan handal, lulus predikat 
cumlaude lagi." 

"Aku nggak suka ya dianggap enteng ya!" 

Pandji tergelak, "yang bilang kamu enteng 
siapa?” 

Airin terkesiap, "maksudnya? Aku 
berlemak, Mas?” 

“Tuh kan!" 

Airin mengambil kantong dari tangan 
Pandji untuk membantu agar pria itu 
mengemasi barang yang lain. Ia terdiam saat 
menemukan bra di antara barang pribadi 
Pandji, pipinya memerah mengingat bra 
sederhana miliknya yang sempat ia cari justru 


bersembunyi di sini. Malam itu ia masih suci 
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secara selaput dara, Pandji baru menyentuh 
sejauh payudaranya saja. 

"Kok melamun?" bisikan Pandji membelai 
daun telinganya, "kamu ingat ini?" 

Airin mengangguk, "kok... masih 
disimpen, Mas? Buang aja ah, udah nggak 
cukup juga." 

Diambilnya benda itu dan dimasukkan ke 
dalam kantong, 'jangan. Ini memorable buat 
Mas." 

Malu - malu Airin melirik Pandji, "kan aku 
udah di sini, Mas. Bisa kamu sentuh kapanpun 
kamu mau, 

"Mana coba!" Pandji mengulurkan tangan 
dan tiba - tiba meremas payudara Airin. 

"Aduh!" Airin melotot protes. 
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“Oh, bener. Bisa langsung disentuh," goda 
Pandji lagi. "Kok jadi pengen sentuh yang lain 
ya?" ia merapatkan tubuhnya pada Airin. 

“Jangan kamu pikir aku maafin soal gaya 
hidup hedonmu ya, Mas. Urusan ranjang-" 
kantong di tangan Airin jatuh karena desakan 
Pandji yang liar, Airin merunduk memandangi 
barang yang tumpah, dahinya mengernyit 
heran mendapati ponsel android yang familiar, 
bahkan hingga silicon case berwarna pastel 
miliknya. "Kok, hape Airin ada sama Mas 
Pandji?" 

Pandji menatap wajah Airin yang seolah 
tak sabar menuntut penjelasan, lalu menghela 


napas... 


1165 


romantic rhapsody 

“Bagaimana seorang playboy bisa menjadi 
bodoh seperti kamu?” tanya Danuarta penasaran 
saat Pandji memutuskan hendak mengakhiri 
pertemuan ini. 

“Suatu sant kamu akan rasakan sendiri. 
Percaya saya, kamu nggak bakal maw itu tapi tidak 
ada pilihan karena sudah terlanjur basah. Sebagai 
orang yang sudah basah lebih dulu saya cuma bisa 
bilang... persiapkan diri.” 

Danuarta memandang skeptis sejenak 
sebelum menawarkan minum pada Pandji. 
Mengambil peluang yang ada karena tidak 
berhasil menggertak Danuarta, Pandji 
mengiyakan ajakan pria itu untuk pindah ke 
sebuah resto eksklusif 
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Obrolan mereka masih seputar pekerjaan 
dikaitkan dengan kondisi ekonomi saat ini. 
Pandji dari sisi praktisi dan Danuarta sang 
akademisi, keduanya cukup cocok untuk hal 
itu. Topik beralih pada almamater sekolah 
sebagai pembukaan menuju pengalaman 
pribadi masing - masing menjadi pecinta 
wanita, 

Tipe kesukaan, ukuran payudara, bagian 
tubuh favorit, serta kegilaan lain seperti 
menyewa jasa pekerja seks atau bahkan 
mempunyai 'peliharaan. Danuarta pemah 
melalui semua itu, begitu pula Pandji kecuali 
bagian memiliki ‘peliharaan’. 

“Kalau gitu, Airin 'ani - ani' pertama lo, 
dong.” Mereka pun sudah menanggalkan 
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bahasa formal sejak bertukar pengalaman seks 
pertama dengan PSK. 

Rahang Pandji mengeras, kesimpulan 
Danuarta tidak sepenuhnya salah, tapi 
menyematkan gelar piaraan” pada 
perempuannya dirasa menyebalkan. 

“Piaraannya beranak lagi,” Danuarta 
tergelak, "lo terjebak deh. Atau mungkin dijebak.” 

“Gue yang jebak. Gue sadar lakuin itu, udah 
ada feeling aja.” 

Danuarta bergidik mencemoohnya, 
"kayanya gue nggak mau ada di posisi lo,” 

Beberapa menit kemudian dua orang gadis 
berpenampilan mahasiswa datang 


menghampiri mereka, salah satu dari mereka 
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konsultasi skripsi dadakan sedangkan yang 
lain hanya menemani. 

Meskipun gadis yang hanya menemani itu 
terlihat sederhana dan pendiam namun Pandji 
dapat merasakan lirikan penasaran yang 
tertuju padanya. Ketika Pandji mengujinya 
dengan seulas senyum miring, pipi gadis itu 
meremang. Detik berikutnya ia tak berani 
menatap Pandji lama — lama, persis dengan 
Airin-nya saat awal mula mereka bertemu. 

Takdir masih menguji kesctiaannya ketika 
pulang. Ia bertemu lagi dengan gadis itu di 
halaman depan restoran dan tidak mungkin 
berpura - pura tidak menyadarinya, tadi 
mereka duduk satu meja. 
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“Kok sendiri? Teman kamu mana?” tanya 
Pandji basa basi. 

“Teman saya diajak pulang Pak Danu, katanya 
ada yang harus dikerjakan.” 

Pandji mendengus jijik dalam hati, jelas 
Danuarta sedang ada 'main' dengan mahasiswi 
itu. 

“Terus ini, nunggu Grab?” 

Gadis itu menggeleng, “kalau hujan sudah 
reda, saya jalan ke halte bus.” 

Demi kesopanan, Pandji menawarkan 
tumpangan hingga ke halte bus yang 
dimaksud. Pandji menunggu gadis itu 
melepaskan sabuk keselamatan, mengucapkan 
basa basi, lalu turun. Tapi tidak, gadis itu 
terdiam beberapa detik sebelum 
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memberanikan diri memandang ke arahnya, 
“Om ini dosen juga?” 

Pandji menahan napas mendengar gelar 
barunya, 'Om'. Diam - diam ia bersyukur 
karena Airin tidak menggunakan kata itu saat 
mereka baru bertemu dulu. Jika tidak, ia bisa 
hilang selera. 

“Bukan, kami cuma kenal," jawab Pandji 
singkat. 

“Single juga?” 

Pandji menahan kernyit atas pertanyaan 
yang tergolong berani jika keluar dari gadis 
polos itu, apakah keimanannya sedang diuji? 

“Sudah ada anak. Satu,” 

“Oh...” Gadis itu masih diam sejenak, 
sepertinya bimbang akan sesuatu. Tapi 
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kemudian ja memutuskan untuk 
mengurungkan apapun rencana gilanya 
terhadap Pandji. Berterimakasih atas 
tumpangannya, kemudian turun. 

Sesaat setelah menginjak pedal gas, Pandji 
melirik ke belakang melalui kaca spion. Gadis 
itu berdiri di trotoar dengan wajah menolch ke 
arah mobilnya, memandangi Juke kuning 
Pandji hingga hilang dari pandangan. 

Sial, kok dia bisa 'Airin' banget ya? 

Di pertengahan jalan sebelum pulang. 
telepon dari Danuarta membuat Pandji harus 
memutar balik mobilnya. Secara ajaib pria itu 
berniat mengembalikan ponsel Airin, ia tidak 
akan memancing sikap arogan Danuarta 
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dengan mengorek alasannya, ia hanya akan 
menerima benda itu lalu pergi. 


“udah lama Mas pengen tanya sesuatu ke 
kamu, tapi Mas tahan." 

Airin tersentak, ia memperhatikan kedua 
mata Pandji yang menghunjamnya, "tanya apa, 
Mas?” 

"Danuarta bilang, dia buatkan esai untuk 
kamu..." 

Perubahan mimik wajah Airin tak luput 
dari pengamatan Pandji dan itu membuatnya 
semakin berburuk sangka. 

“Kamu kasih apa ke dia, Arin?” 

Pipi Airin memerah mengingat ciuman 
Danuarta di apartemennya. Haruskah ia jujur 
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dan membuat Pandji sakit? Airin mencoba 
menghindar, "beres - beres lagi, yuk!" 

"Arin," Pandji menahan lengan istrinya, 
"aku mau dengar jawaban kamu." 

"Cium!" bisik Airin ragu, "dia cium bibir 
aku, Mas." 

Jawaban Airin cukup membuat Pandji lega, 
hanya saja egonya terlanjur luka. Ia kecewa 
manakala di saat mereka berpisah, ia sama 
sekali tak menyentuh wanita lain, Selain 
menahan diri, sejujurnya ia pun kehilangan 
minat. 

"Kok dibolehin?” 

“..” Airin tak mampu memandang wajah 
suaminya. 


Pandji berbalik, "aku kecewa-" 
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“Mas...” Airin menahan lengan Pandji, 
“waktu itu kita putus.” 

“Secepat itu kamu berpaling? Apa kamu 
memang tipikal nggak bisa kesepian? Jangan - 
jangan kalau aku tinggal dinas lama di luar 
kota, kamu cari pelukan pria lain.” 

"Aku nggak kaya gitu, Mas. Bukannya 
kamu yang tidur sama Raisa waktu kita 
putus?” 

Pandji terdiam sejenak memandangi wajah 
istrinya, tapi kemudian ia putuskan untuk 
tidak membahasnya, “Ya udah.” 


Sejak saat itu Pandji lebih banyak diam dan 
tertutup. Sikapnya memang tidak seperti 
sedang mempermasalahkan yang sudah terjadi 
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hanya saja Airin tahu pria itu sedang 
mengobati kecewanya. Berusaha memaklumi 
dan menerima memang tidak mudah, bukan? 

Masa cuti Pandji kali ini dihabiskan seperti 
sebuah pernikahan puluhan tahun yang jauh 
dari gairah dan hasrat. Rumah tangganya 
dingin seperti musim salju. 

Seperti kemarin, malam ini Airin berbaring 
di sisi Pandji, memandang rindu pada 
punggung suaminya yang sejak hari itu tidur 
membelakanginya. Tak ada pelukan, tak ada 
ciuman, tak ada kata - kata nakal, apalagi 
penyatuan hebat. 

Besok suaminya akan pergi dengan 
penerbangan sore hari, waktu yang tersedia 
semakin tipis. Lantas apakah mereka akan 
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seperti ini? Bagaimana jika terjadi sesuatu dan 
ini adalah kesempatan terakhir? 

Walau ragu dan takut akan ditepis Airin 
melingkarkan lengannya memeluk Pandji. 
Wajahnya menempel pada punggung pria itu, 
dihirupnya aroma khas Pandji yang kerap 
membuatnya rindu. 

Ini sudah cukup bagi Airin, tidur sambil 
mendekap erat suami yang sudah terlelap. 
Tapi kenapa matanya harus basah? 

Jantung Airin berdegup cepat saat 
merasakan tubuh suaminya berbalik. Ia harus 
bagaimana jika pria itu menanyakan matanya 
yang basah? 

Pandji melipat satu lengan di bawah kepala 
saat berbaring miring memperhatikan wajah 
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istrinya. Tangannya terulur menyeka basah di 


pipi Airin. 

“Maaf,” ucap Pandji serak. 

Wanita itu mengerjap pelan merasakan 
sentuhan suaminya. 

“Airin salah ya, Mas?” 

“Mas yang salah. Nggak nyangka bisa 
secemburu ini.” 

“Jujur aja, sama Erlangga pun aku jadi agak 
skeptis gara — gara kamu. Udah nggak sesantai 
dulu lagi.” 

“Dia kan nggak tahu, Mas.” 

“Buat Mas yang penting apa yang kamu 
rasakan.” Pandji membelai rambutnya, “kamu 


ada rasa ke Danuarta?” 
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Wanita itu menggeleng, “sama sekali 
nggak. Waktu itu aku patah hati dan aku 
biarkan siapa saja yang coba deketin aku.” 

“Maafin Mas, udah nyakitin kamu.” 

“Airin juga, Mas.” 

Airin memejamkan mata dan 
menghembuskan napas lega saat bibir 
suaminya mengecup lembut bibirnya. 
Setidaknya ia tahu bagaimana malam ini akan 
berakhir. 

Airin memeluk tubuh suami yang kini 
menindih tubuhnya. Ciuman Pandji yang 
menjalar dari pelipis, telinga, hingga lehernya 
ia nikmati dengan penuh penghayatan. Betapa 


mahal nilai cumbuan ini. 
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Menit berikutnya tungkai Airin melingkari 
pinggang Pandji. Pria itu bergerak dengan 
keanggunan Serigala pemangsa menikmati 
tubuh istrinya, Dengan mulut saling memagut, 
betapa romantis rasanya penyatuan kali ini. 

Tak perlu mengucap sepatah kata pun, 
tubuh mereka bergerak sesuai kehendak 
menuju puncak kepuasan, 

Ada perasaan bangga di dada Airin setiap 
kali melihat pria itu berhasil mencapai 
kepuasan bersamanya. Dan ketika di tengah 
Pillow talk mereka menjelang tengah malam 
Pandji minta ‘tambah’, dengan senang hati ia 
berikan. 


manajemen cemburu 
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Setelah hidup dalam ujian yang bernama 
Hubungan Jarak Jauh, akhirnya dewan direksi 
mengembalikan Pandji ke regional di mana 
istri dan anaknya tinggal. 

Pandji begitu bersyukur karena bisa 
berkumpul dengan keluarga kecilnya lagi. Di 
satu sisi bisnis kecil - kecilan Airin 
menunjukkan kemandirian sehingga tidak 
memerlukan monitoring dari istrinya secara 
terus - menerus. 

Pandji senang bisa menyaksikan tumbuh 
kembang putranya yang sehat dan lucu walau 
Panji kecil masih selalu cengeng karena terlalu 
dimanja oleh Airin. Mungkin sudah saatnya 
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Airin akan mengandung anaknya lagi buat 
Pandji senang sekaligus gugup. 

Bukan hanya Pandji yang senang dengan 
situasi baru mereka, Airin kian bersemangat 
untuk mulai masak - masak lagi karena ada 
pria yang harus diberi makan. Untuk 
merayakan kembalinya Pandji, Airin memasak 
aneka seafood—resep Danuarta yang ia 
contek. 

“Kamu yakin mau makan kerang?” tanya 
Pandji saat mencium sajian seafood di meja 
makan, Anak dalam gendongannya berusaha 
berontak turun untuk mengambil cangkang 
kerang hijau itu. 

"Yakin," jawab Airin dengan senyum, "aku 
punya obatnya, Mas." 
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Airin mengambil anak dalam gendongan 
Pandji yang mulai marah - marah karena tidak 
diijinkan turun. Suaminya mengernyit protes, 
"Panji manja banget ya? Gimana nanti kalau 
punya adik?" 

la hanya melihat senyum manis di bibir 
istrinya sebagai respon, "namanya juga masih 
kecil, Mas." Ia mendudukkan bayinya di kursi 
bayi untuk makan bersama, "Papa nakal ya, 
Mas, masa kamu dibilang manja." ujar Airin 
sembari menciumi pipi anaknya. 


Setelah menidurkan si kecil, Airin duduk di 
depan meja rias untuk membersihkan 
wajahnya. Alisnya bertaut rapat saat 
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mendapati paper bag glossy berwama merah 


marun yang feminin. Ini apa? 

Merasa berhak memeriksa isinya, Airin 
menemukan secarik kertas bertuliskan, 'Aya tt 
bagi! Panji batak adi." 

Bibir Airin tersenyum lebar membaca 
tulisan Pandji. Saat mengenal sosok Pandji 
yang dewasa dan misterius dulu, romantis 
adalah sikap yang tidak cocok dengan pria itu. 
Tapi nyatanya Pandji bisa kelewat romantis 


kalau ia mau. 


Airin mengenakan hadiah dari Pandji, 
sebuah lingerie berwarna hijau zamrud yang 
teramat menggiurkan. Apa yang membedakan 
pakaian mahal dan tidak adalah ketika sudah 


po 
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dikenakan, apakah bahan itu membuat 
tubuhmu menjadi cantik atau justru 
sebaliknya. Dan Airin yang sudah berusaha 
mengembalikan bentuk tubuhnya walau sisa 
stretch mark tidak sepenuhnya lenyap, cukup 
puas dengan penampilannya di cermin. 

Lima menit menunggu dirasa lama olehnya 
karena Pandji tak kunjung masuk ke dalam 
kamar. Ia menyusul suaminya ke ruang kerja, 
merasa cukup nakal untuk membujuk Pandji 
meninggalkan pekerjaannya. 
kangen juga. Sampaikan ke Saras." 


“Dia ulang tahun hari Minggu nanti, kalau 
tidak keberatan, Pak Pandji mau ucapin selamat?" 
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"Iya, nanti saya video call. Kalau nggak 
sempat saya kirim video. Udah tahu dia mau 
kado apa?" 

“Katanya sih kostum princess, tapi biar saya 
yang belikan, nanti saya bilang kalau itu dari 
Bapak.” 

Setelah sepakat dan berbasa - basi, Pandji 
menutup panggilan telepon. Wajahnya tegang 
saat melihat sang istri berdiri diam di ambang 
pintu dengan lingerie hijau yang ia pilih siang 
tadi. Wajah masamnya merusak penampilan 
sempurna Airin. 

“Sayang” 

"Teleponan sama siapa, Mas? Udah malem 


Iho ini." 
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“Itu Niken," jawab Pandji singkat, karena ia 
tidak ingin terlihat gugup jika terlalu banyak 
bicara. 

“Niken siapa?" 

Pandji menjelaskan dengan sabar bahwa 
Niken adalah salah satu sekretarisnya di 
Makassar. Dia seorang janda satu anak. 
Anaknya perempuan, bemama Saras dan 
berusia lima tahun. 

Sebagai single parent, Niken kerap 
membawa Saras ke setiap acara kantor. Saras 
yang aktif dan tidak pemalu berhasil menarik 
perhatian Pandji, maklum saja kala itu ia 
tinggal berjauhan dengan keluarganya dan 
merindukan Panji kecil, baginya Saras adalah 
hiburan. 
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Hubungan Pandji dan Saras tak diduga 
menjadi sangat dekat, Saras menyukai sosok 
Pandji yang kebapakan. Dan mau tidak mau 
Niken pun menjadi semakin akrab dengan pria 
itu, Bahkan, atas desakan Saras, ia pernah 
meminta Pandji makan malam bersama 
dengan orang tua Niken yang sedang 
merayakan ulang tahun perkawinan. Tentu 
saja Pandji melewatkan bagian ini dan tidak 
diceritakan, ia tak ingin membuat Airin 
semakin cemas. 

Ja juga melewatkan bagian ketika kedua 
orang tua Niken secara khusus meminta agar 
Pandji menikahi putrinya. Menjadikan Niken 
istri mudanya dan Saras anak tirinya. Jelas 


Pandji menolak, selain hanya bersikap peduli 
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pada Saras, Pandji tidak memiliki perasaan 
khusus pada Niken, terlebih lagi ia tidak ingin 
merusak rumah tangganya sendiri. 


"Anaknya tanyain aku, minta kado buat 
ulang tahun." Pandji menjelaskan lagi. 

Airin bersedekap layaknya petugas biro 
interogasi, "Niken tahu kamu punya anak istri, 
Mas?" 

“Tahu.” 

"Anak itu tahu kalau kamu punya bayi di 


sini 

"Udah pemah aku kasih tahu tapi 
sepertinya dia nggak ngerti konsep adik. Dia 
kan anak brokenhome.” 
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Airin mengangguk lalu berusaha 
merapatkan lingerie yang membentang di 
dadanya, "Panji jangan sampai jadi anak 
brokenhome ya, Mas, supaya dia ngerti konsep 
adik" 

"Maksud kamu apa?" tuntut Pandji saat 
Airin hendak berbalik meninggalkannya. Ia 
terpaksa menyusul Airin yang 
mengabaikannya, ditarik lengan bawah Airin 
hingga ia dihadapkan pada wajah cantik 
namun berang itu. 

"Kamu main gila di sana!” 

“Nggak” 

“Terus apa namanya itu? Ada perempuan 
telepon kamu malam - malam pakai alasan 
anaknya kangen segala padahal dia aja yang 
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gatel kepingin ngobrol sama kamu. Udah 
'ngamar' berapa kali, Mas, selama di sana?" 

"Kok nuduh - nuduh?" 

"Soalnya ini kamu, Mas-" 

"Kamu pikir aku ini laki - laki macam apa?” 

"Kalau Mas Pandji bersikap seperti pria 
menikah dan menjaga jarak, itu cewek nggak 
mungkin dong nekat telepon kamu malam - 
malam cuma buat bilang kalau anaknya 
kangen. Pasti kamu udah lakukan lebih dan 
buat dia salah paham. Kamu tetap Mas Pandji 
yang aku temui di resepsi Nana, kamu player, 
Mas." 

"Astagfirullah, Arin...! Salah lagi sih? 
Padahal cuma nanggepin anak - anak." 
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Bagaimana kalau Airin tahu Pandji sempat 
diminta menjadi ayah Saras? 
Project bikin bayi malam ini gagal... 


Tadinya Pandji pikir urusan kecemburuan 
dan saling curiga ini akan panjang. Sebenarnya 
ia mulai bosan dengan drama. Ayolah, mereka 
tidak baru kenal kemarin sore, menikah 
hampir setahun, berpacaran lebih lama lagi, 
seharusnya mereka sudah saling mengerti, 
bukan? 

Saat melepas sepatu malam ini, Airin 
mendatanginya sambil menggendong Panji 
kecil yang sudah lidak sabar ingin memeluk 
ayahnya. la merengek berisik di tengah - 
tengah. 
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"Mas, aku mau ngomong langsung sama 
perempuan itu." 

Pandji berdecak, "buat apa sih? Malu - 
maluin aja." 

"Nggak boleh ya? Takut ketahuan?" 

"Terserah!" Pandji menghela napas pasrah, 
"ini handphone aku, kamu cari sendiri." 

Airin menyambar kesempatan itu untuk 
memeriksa ponsel suaminya. "Mas Panji sama 
Papa dulu ya." Ia memindahkan anaknya. 

Pandji menggendong putranya sembari 
memperhatikan sang istri yang sedang pasang 
badan menunggu panggilannya tersambung. 

Airin bisa sama sekali tidak lemah lembut 
jika sudah cemburu. Mulanya ia 
memperkenalkan diri sebagai istri Pandji, 
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kemudian berbasa basi menanyakan kabar 
Saras bahkan Airin berjanji akan mengirim 
kado untuk anak itu. Tapi kemudian Airin 
meminta agar Niken maupun Saras tidak 
menghubungi suaminya lagi, ia memberikan 
nomor ponsel pribadinya pada Niken jika 
suatu saat janda muda itu butuh bantuan 
finansial. 

"Demi kebaikan kita bersama kan, Mba. 
Yah, tolong maklumin aja posisi saya sebagai 
seorang istri, kadang suka takut suaminya 
kena godaan." 

Setelah mengucapkan salam dengan 
keramahan yang dipaksakan, Airin mengakhiri 
telepon sambil melirik tajam pada suaminya. 
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Kemudian ia memblokir nomor Niken, tak 
puas hanya begitu lantas ia menghapusnya. 

"Nih!" ia mengembalikan benda itu pada 
Pandji. 

"Puas?" tanya suaminya sinis namun Airin 
justru tersenyum miring dan menjawab, 
"belum." 

"Mau apa lagi sekarang?” tanya Pandji 
sabar ketika memberikan anaknya pada Airin, 
ia harus berganti pakaian. 

Airin membuntuti Pandji hingga ke kamar, 
"aku mau, kamu ganti semua sekretarismu 
dengan laki - laki, Mas.” 

Pria itu menggeram gemas, "kamu bisa jadi 
monster gini ya kalau cemburu?” 
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Dengan gaya seduktif Airin merapat pada 


Pandji dan berbisik, "tapi aku juga bisa jadi 
bidadari kalau lagi sayang," Setelah itu Airin 
berbalik dengan penuh percaya diri meni 


pintu. 
“Jadi sekarang sedang nggak sayang?” 
teriak Pandji kesal tapi Airin tetap berlalu. 
Pandji semakin kesal saat mendapati 
istrinya menyisir rambut di depan meja rias. 
Bibimya mengerucut dengan tatapan tajam 
mengikuti setiap pergerakan Pandji. Belum 
lagi bagian pundak gaun tidurnya yang 
dibiarkan jatuh tersampir di lengan. Airin 
benar - benar sedang mengujinya. 
"Arin, Mas mau-" 
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"Airin ngantuk, Mas." sela Airin ketus saat 


masuk ke balik selimut. Dibiarkannya Pandji 


pusing dan gelisah menahan gairah. 


Pandji benar - benar mengganti ketiga 
sekretarisnya menjadi laki - laki. Ia pura - pura 
tuli akan sindiran 'suami takut istri' dari rekan 
sejawatnya. Entah mengapa ia jadi begini 
sekarang. 

Keputusan heboh itu menimbulkan 


berbagai spekulasi dan gosip, di antaranya 


gosip bahwa Pandji 


kedapatan main gila 
dengan salah satu sekretaris wanitanya, juga 
arah orienlasi seksual Pandji pun mulai 
dipertanyakan. 
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Mendengar itu dari sesama istri pejabat 
buat Airin merasa bersalah, sekarang ia 
bimbang apakah harus mempertahankan 
egonya atau justru mengalah. Bahkan ada yang 
mencemoohnya sebagai istri tak tahu diri. 

Pulang kerja sore ini, Pandji disambut 
hangat oleh anak istrinya. Sedikit berbeda, 
Airin tampak lebih cantik kali ini, entah apa 
yang berubah darinya, Pandji belum tahu. 

Hidangan di meja makan pun tergolong 
meriah, perutnya yang lapar dimanjakan oleh 
masakan hebat sang istri. 

Menjelang malam ketika si kecil sudah 
terlelap, Airin mendatangi ruang kerja Pandji 


dengan sebotol minyak pijat terapi. Karena 
penasaran, Pandji mengikuti permainan Airin, 
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ia tak menolak saat Airin menawarkan pijatan 
di punggung, tangan, dan kakinya. Lagi pula 
itu membantunya melepas penat. 

"Kalau udah ngantuk langsung bobo aja, 
Mas, Kerjanya besok lagi.” ucap Airin sambil 
berdiri dari atas karpet di ruang kerja Pandji. 

“Makasih!” balas Pandji tulus, istrinya 
mengangguk dan menghadiahinya sebuah 
senyum malu - malu. "Kenapa?" 

Pandji duduk di sofa lalu menarik istrinya 
ke atas pangkuan, "kamu perlakukan aku 
dengan istimewa hari ini." 

“Maaf, kemarin - kemarin aku ketus.” 
Gumam Airin pelan. Ketika Pandji hanya diam 


mengamatinya, Airin meletakan minyak pijat 
ke atas lani 


a menyusupkan tangan ke balik 
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pakaian di dada lalu mengeluarkan selembar 
kertas kecil ovutest yang diletakan ke dalam 
telapak tangan Pandji, "aku lagi subur, Mas." 

Pandji menghela napas memandangi kertas 
itu lalu beralih pada istrinya, "siap hamil lagi?" 

Airin membalas dengan senyum dan 
anggukan pelan, demi suami yang ia cintai ia 
rela melakukan segalanya... 


Kulihat pupil mata Mas Pandji menggelap dan 
lebar pertanda gairah. Tiba - tiba saja jantungku 
berdebar, aku pun gelisah menebak kelanjutan 
malam ini. 

Saat kami saling memandang, kurasakan 
jemari Mas Pandji mengurai simpul kimono di 
pinggangku. Aku semakin gugup karena yang 
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kukenakan di balik baju ini adalah lingerie hijau 
zamrud hadiah darinya. 

Saat kimonoku tertambat di pinggang, kedua 
putingku mengeras dari balik kain transparan itu. 
Mas Pandji terus melucuti pelindungku hingga 
aku hanya terbungkus oleh secarik kain hijau 
zamrud yang sangat minim. 

“Kenapa aku suka sekali sama kamu?” tanya 
Mas Pandji heran pada diri sendiri. 

Kujawab saja apa yang mampu kupikirkan, 
“mungkin karena aku Juga suka kamu, Mas." 

Lalu Mas Pandji membuat pengakuan, “jujur 
aja, Arin. Aku sadar kalau rasa sukaku sebagian 
besar karena nafsu, bukan hanya cinta.” 

Aku mengerti kok, Mas, bisa diterima. Lantas 
kami berciuman dengan sangat perlahan, begitu 


lembut dan hati - hati. Kurasakan hembus napas 
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Mas Pandji saat kuisap bibirnya. Lalu lidah Mas 
Pandji membelai bibirku sebelum melesakkannya 
ke dalam mulut. 

Saat mengulum lidah Mas Pandji, gairahku 
seakan tersulut maksimal. Mas Pandji balas 
memagut mulutku hingga bibir kami berdua 
basah dan lipstikku belepotan. Yah, aku memang 
berdandan malam ini khusus untuk melayaninya. 

Tangan Mas Pandji meremas pinggulku 
sebelum naik merangkum payudaraku. Aku 
berpindah, duduk mengangkangi gairahnya, 
kusampirkan seluruh rambutku ke salah satu sisi, 
lalu kubebaskan salah satu buan dadaku dan 
kusodorkan ke mulutnya 

Bibir Mas Pandji menangkap putingku, 
lidahnya membelai lembut buatku menahan diri 
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agar tidak menjerit. Mas Pandji menyukainya dan 
aku menikmatinya. 

Ketika kupikir Mas Pandji akan mendominasi 
tubuhku, Ia Justru bersandar jauh pada sofa sambil 
melipat kedua tangannya di balik kepala. Tubuh 
liatnya berkilauan akibat minyak pijat yang 
kuoleskan tadi. 

Baiklah kalau dia mau aku mengambil alih. 
Aku turun dari pangkuannya, berlutut di antara 
kedua kakinya, satu persatu kulucuti celananya. 
Kulirik dulu wajahnya sebelum mulai memuaskan 
gairah Mas Pandji dengan tangan dan mulutku. 
Sepertinya aku semakin mahir dalam hal ini. 

Kurasakan tubuh Mas Pandji menegang, 
napasnya menjadi kasar, bahkan ia mencengkeram 
sofa terlalu erat. Saat kudengar geraman pelannya, 


aku berpindah mengangkanginya. Perlahan 
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kuturunkan pinggul, sesenti demi sesenti gairah 
Mas Pandji tenggelam dalam surgaku dan ia 
mendesah lega. 

Aku berpegangan pada kedua pundaknya saat 
mulai ‘mengulik’ organ intim kami. 
Kulengkungkan tubuhku menjadi kian seksi, 
desah - desah beratku pun tak kutahan lagi. Lantas 
aku merangkum wajah suamiku, kucium bibirnya 
dengan mesra sambil terus menggoyangkan 
pinggulku, rasanya begitu dekat, begitu intim, 
begitu romantis. 

"Airin cinta Mas Pandji,” bisikku lirih, aku tak 
dapat menahan kalimatku. 

"Jangan sekarang, Arin. Biarkan nafsu kita 
ambil alih supaya-" 

Aku menggeleng bandel, aku tahu Mas Pandji 


lebih suka kata - kata nakal dan erotis alih - alih 
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romantis, karena itu dapat memperpanjang durasi 
persetubuhan kami, “tapi aku memang cinta Mas 
Pandji. Aku sampai tutup mata dari kenyataan 
dan biarin tunangan orang perawanin tubuhku 
karena aku cinta, aku jadi bodoh. Tapi gimana, 
Mas, aku cinta kamu." 

Aku tak menyangka jika pengakuanku sendiri 
mampu membakar seluruh gairah. Aku semakin 
ingin mendekapnya walau seluruh diri Mas Pandji 
sekarang adalah milikku. Aku menjadi begitu 
posesif padanya. 

“Waktu kamu tinggalin aku hamil sendiri, aku 
yakin sangat benci kamu. Tapi terus aku kangen, 
Mas. Aku kangen kamu yang sudah buat aku 
sakit. Aku bingung, kenapa aku masih bisa cinta 
kamu?" 
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Aku tetap mengoceh walau wajah Mas Pandji 
sudah merah padam. Otot tercetak di leher dan 
wajahnya, ia terlihat begitu tegang seolah 
menahan diri. 

“Andai kita kembali ke masa lalu saat baru 
saling mengenal, aku mau ulangi kesalahanku. Itu 
karena-* aku terdiam saat Mas Pandji mengangkat 
pinggulnya dan menghunjamku dalam - dalam, 
“karena aku-" kubalas desakan pinggul Mas 
Pandii, kami kompak beradu, semakin lama 
semakin cepat, Ha meremas rambut di belakang 
kepalaku, menarikku mendekat lalu kami 
berciuman dengan ritme seliar pinggul kami, 

Mas Pandji mengerang, aku pun juga, Kami 
mencapa klimaks yang indah sambil berciuman 
hingga tubuh kami sama - sama bergetar hebat, 
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Setelah reda, kucium ujung hidung Mas Pandji 
lalu kulanjutkan ucapanku, “aku serius, Mas. Aku 
cinta kamu.” 

Mas Pandji mengangkat tubuhku, 
menindihku di atas karpet dengan gairah masih 
tertanam dalam celahku. “Mas tahu. Walau selama 
int kamu sulit ucapkan itu, tapi semua sikap kamu 
menunjukkan kalau kamu cinta, Arin.” Tangan 
Mas Pandji bermain di sekitar arcolaku saat 
mengatakan, “tapi kalau waktu bisa diulang, Mas 
inginnya bab percintaan kita nggak serumit 
kemarin. Seharusnya aku nekat minta kamu ke 
orang tuamu begitu yakin bahwa perasaanku ke 
kamu lebih dari sekedar nafsu." 

Hidungku terasa perih dan mataku berkaca - 
kaca mendengarnya, kupeluk tubuh Mas Pandji 


lalu kucium bibirnya, "effortnya beda, mungkin 
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hasilnya juga beda, Mas. Airin bahagia banget 
sekarang” 

Kami tetap seperti itu selama beberapa saat 
agar sperma Mas Pandji tidak jatuh ke luar. Tak 
kusangka kami sangat ingin melakukan ini, 
padahal dulu aku takut setengah mati kalau 
sampai hamil. 

"Maaf ya, udah buat kamu jadi bulan - 
bulanan di kantor." 

Mas Pandji justru tersenyum kecut lalu 
mencium dahiku, "percaya atau nggak, aku 
menikmati itu, Tetap jadi istri yang seperti ini, 
nanti aku kasih anak yang banyak." 

Janji itu tidak membuatku takut tapi justru 
membangunkan kembali gairahku yang tadinya 
sudah mulai beristirahat. Aku tersenyum 
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memandang wajah Mas Pandji yang semakin 
dekat dan menyambut ciumannya. Hm... 


Is 
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kala cinta menggoda 


"Ah..." istriku mendesah nikmat saat 
membenamkan diri ke dalam bathub. Di 
belakangnya aku duduk dan dengan hati - hati 
membantu Airin berada di posisi yang 
nyaman. 

Ta bersandar di dadaku, kami sama - sama 
memandangi perut besarnya. Dia sudah hamil 
tua dan perkiraan waktu lahirnya sebentar 
lagi. Itulah sebabnya aku memutuskan untuk 
pulang dari perjalanan bisnisku, aku tidak 
berniat melewatkan momen ini karena aku 
sudah pemah melewatkan momen saat anakku 
Panji dilahirkan. 
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Aku sedang dalam tugas di Singapura 
hampir dua minggu lamanya dan akan 
berlanjut hingga tiga bulan ke depan. Tapi aku 
memutuskan untuk pulang, bahkan dengan 
ancaman resign kalau perlu. 

Sebenarnya aku bisa saja berhenti dari 
pekerjaan ini tapi Airin melarang. Katanya aku 
cocok dengan posisiku, aku terlihat 
menggairahkan ketika berpikir dan 
menghadapi orang. 

Sekarang anak perempuanku akan lahir. 
Berdasarkan hasil USG setiap bulan, dokter tak 
pernah berubah dalam menyampaikan jenis 
kelamin bakal calon anak keduaku. 
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Jika Airin senang bukan main karena 
mendapatkan anak perempuan, aku justru 
merasa was - was. 

Aku memiliki sejarah yang tidak terlalu 
terpuji jika berkaitan dengan perempuan. Apa 
yang kumanfaatkan dari mereka adalah seks 
dan pertemanan. Bahkan ibu dari anak - 
anakku adalah salah satu dari perempuan - 
perempuan itu. Aku mendekatinya karena 
nafsu sebelum akhirnya Airin mengubah 
nafsuku menjadi cinta secara alami dan masuk 
akal. Tidak ada dukun atau pelet, murni 
karena kepribadiannya. 

Apa yang kutakutkan adalah jika para 
perempuan di masa laluku murka dan 
mendoakan yang buruk pada kami. Aku siap 
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menanggung jika doa - doa itu sampai padaku, 
tapi aku akan hancur jika ada pria yang 
memperlakukan putriku seperti aku 
memperlakukan perempuan dalam hidupku. 
Atau disebut dengan karma. Aku tidak ingin 
putriku yang menanggungnya, dia tidak tahu 
apa-apa. 

Aku lebih takut lagi jika ia mengalami apa 
yang dialami Airin. Aku benar - benar sudah 
habis - habisan dengan Airin. Kutiduri, 
kueksploitasi tubuh indahnya untuk 
kepuasanku sendiri, ia melayani nafsuku 
setiap hari, siang dan malam tanpa 
mengeluh—aku sendiri takjub dengan 
libidoku sejak bertemu dengannya. Dia pernah 
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hamil dan dikuret, tapi dia masih percaya 
padaku. 

Dua kali tersandung kasus video seks kami 
yang terscbar dan dia yang paling dirugikan. 
Aku pemah meninggalkannya dalam keadaan 
hamil, sendiri mengatasi kesulitannya, tapi dia 
masih mau mencrimaku walau sulit. Dan 
sekarang ia masih bersedia mengandung satu 
lagi bayi kami dengan penuh keikhlasan, 
bahkan bahagia. 

Aku tidak tahu harus disebut apakah dia. 
Naif, bodoh, atau terlalu baik. Yang jelas aku 
tidak ingin putri kami mengalami hal serupa 
ibunya. Aku tidak ingin anakku bertemu pria 
sebrengsek aku. 

“Perut Airin jelek banget ya, Mas. 
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Airin menyela lamunanku dengan 
keluhannya. 

“Nggak kok, kamu kaya paus," godaku. 
Tak dipungkiri, tubuh istriku yang biasanya 
langsing menggoda kini menjadi lebih besar. 
Dia memang seperti paus namun tetap seksi di 
mataku. 

"Mas!" 

Sambil membasuh tubuhnya dengan air 
hangat, aku berkilah "Paus kan bagus, 
Sayang,” 

Airin memejamkan mata ketika kuelus 
perut besarnya, sesekali aku merasakan 
pergerakan di dalam sana. Ah, seperti ini 
rasanya. Dahulu saat menemani Kartika hamil, 
aku tak pernah menyentuh perutnya. 
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"Aku senang lihat kamu hamil," kataku 
dengan jujur, "yang pertama dulu, aku 
tinggalin kamu masih langsing, pas ketemu 
jadi montok tapi tetap langsing,” 

Airin tergelak geli, "aku montok, Mas?" 

"Iya," tanganku merayap ke depan untuk 
menunjukkan bagian yang kumaksud, kubelai 
payudara indahnya yang membesar, “Waktu di 
nikahan Gygy, aku kepanasan lihat badan 
kamu. Dada dan bokong kamu semakin padat, 
pengen buru - buru aku bawa ke kamar." 

“Ih! Mas Pandji kalau lihat cewek pasti 
yang diperhatikan bagian itunya doang." 

Aku terkekeh tak menampik tuduhan 
istriku, "kan normal, Manis. Namanya juga 
cowok. Tapi jujur aja, aku suka bokong kamu 
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sekarang kalau dipakai dari belakang 
pukulannya mantap, nggak kena tulang lagi.” 

Airin menoleh ke arahku, "oh, jadi waktu 
kita baru jadian dulu, Mas Pandji kesiksa kena 
tulang aku?" 

Aku mengerutkan dahi dan mengingat - 
ingat. "Kalau dipikir - pikir sih, iya. Tapi pas 
dilakuin, Mas udah buta aja ketutup nafsu, jadi 
udah nggak dirasain lagi sakitnya.” 

Airin memutar sebagian tubuhnya ke 
belakang, bulu matanya terlihat cantik saat ia 
memandangi bibirku dan berbisik, "kalau dada 
Airin, suka nggak?" 

Kalau itu nggak perlu ditanya, aku 
langsung merunduk meraup bibirnya yang 
nakal sambil memijat lembut payudaranya. 
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Aku hampir tak mampu merangkum kelenjar 
susu Airin yang membesar, berbeda sekali 
dengan saat masih perawan dulu saat 
kucumbu payudaranya di sofa rumah dinas 
dan membuat ia kehilangan bra. 

Dialah gadis nakalku. Gadis yang kutemui 
di resepsi pernikahan sahabat - sahabatku. 
Gadis yang melangkah masuk ke dalam 
hidupku untuk kuacak - acak serta mengacak 
hidupku. Aku yang mendapatkan madu 
perawannya, aku yang pertama, dan aku satu - 
satunya. Aku begitu posesif hingga terobsesi 
padanya. Beruntung logika Airin sudah 
tumpul jika menghadapiku, ia mengartikan 
sikap itu sebagai bentuk cinta. 
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Aku yang geram membalas dengan 
mendesak gairahku ke bokong Airin, "kalau ini 
kamu suka, nggak?" 

Airinku tersenyum dan berkata, "yuk, Mas! 
Airin udah kangen." 

Kita sama, Arin Sayang. Kita sama! 

Jadwal HPL masih kurang satu minggu 
lagi namun bayi kami telah lahir pagi 
dengan selamat. Semalam setelah kusetubuhi 


Airin di kamar mandi, ia mengalami kontraksi 
di tengah malam dan buatku panik. Aku takut 
kejadian jabang bayi pertamaku terulang, 
keguguran karena kesalahan kami menuruti 


nafsu. 
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Kata dokter spermaku memicu kontraksi 
rahim Airin, beruntung karena istriku sudah 
hamil tua, percintaan kami semalam terhitung 
sebagai induksi alami. Alhamdulillah... 

Hatiku luluh saat suster memindahkan 
bayi kami ke dalam gendongan Airin untuk 
disusui. Aku terdiam, terpaku menatap 
mereka berdua dari jarak satu meter. Tiba - 
tiba saja muncul bayangan Airin berdiri 
mendampingiku di resepsi Tria, waktu itu dia 
masih sangat muda, cantik memikat dengan 
kepolosannya. 

Lalu bagaimana kami dipertemukan lagi di 
resepsi Erlangga, dia sudah lebih matang dan 
buatku yakin untuk mencicipinya tapi dia 


menolak. 
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Tapi lantas Airin tak bisa menolak ketika 
dia butuh bantuanku, aku berterimakasih pada 
Gygy yang sudah menyatukan kami. 

Kami sempat putus karena nuraniku 
menolak menyakitinya, aku tak tega, ia terlalu 
baik. Tapi kemudian aku menyerah pada 
kebutuhan yang mendesak, aku merasa 
kehilangan dirinya, aku takut dia diambil 
orang lain, waktu itu Kaka yang menjadi 
motivasiku gencar merayu Airin lagi, menjilat 
ludahku kembali. 

Dan kesempatan memilikinya justru 
kudapat saat dia main ke rumah ibuku. 
Kudesak dia dengan permainan kata, kubuat 
dia tak mampu berpikir banyak, lalu dengan 
penuh tekad kuklaim kesuciannya. Berharap 
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dia tak mampu hidup tanpaku, pria yang 
sudah membuatnya tidak lagi bermahkota. 
Aku tahu bahwa aku sangat egois. 

Yang terlambat kusadari adalah bahwa 
ternyata Airin juga sudah mendapatkan 
hatiku. Sejak saat itu aku bersedia melakukan 
apapun demi dirinya, jika bukan memikirkan 
Kanjeng Ibu dan kesehatannya aku tidak akan 
pernah melepaskan Airin dari belenggu 
cintaku. 

Begitu kutahu Ibu telah bersikap tega 
selama ini padaku demi kepentingannya 
sendiri, aku pun sampai hati untuk 
melawannya dengan risiko jika memang Ibu 
tak mampu bertahan, akan kuanggap memang, 
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sudah takdimya. Akan tetapi aku tetap lega 
karena Ibu masih sehat hingga detik ini. 
Inilah perempuanku dengan lika - liku 


perjuangannya. Aku bangga memilikimu, 
aku... mencintaimu. 

"Mas," bisikan Airin menyadarkanku, aku 
melangkah mendekat padanya untuk 
memandangi wajah putri mungilku. Saat 
jemari Airin mengusap air di pipiku, aku baru 
sadar bahwa aku menangis. "Kamu pucat. 
Kecapean ya?” 

“Mas takut, Rin." 

Airin memahami ketakutanku dan ia 
meyakinkanku bahwa semua akan baik - baik 


saja. "Dia nggak bakal kenapa - napa, Mas. Dia 
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punya Bapak yang bertanggung jawab dan 
kakak yang hebat," 

Semoga saja itu benar. 

"Kita namain siapa ya?” tanya Airin 
padaku. 

Aku memandangi bayi merah yang 
berusaha menyusu dari puting Airin dan 


menjawab, "Arin. 
“Iya, Mas?” Airin mengira aku memanggil 
namanya, tapi bukan. 


"Namanya Arini, panggilannya Arin." 


Si Cantik masuk ke kamar kami pertanda 
anak - anakku sudah tidur. Tidak seperti Panji, 
Arin bukan bayi yang rewel asal perutnya 
kenyang. Sudah enam bulan usia putriku dan 
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aku merasa semakin tenang, tidak paranoid 
seperti dulu. Aku yakin Arin bisa menjaga diri 
lebih baik dari Ibunya. 

Aku merasakan ada yang lain saat Airin 
menatap mataku malam ini. Ia bergerak naik 
ke ranjang setelah mengambil sesuatu dari 
dalam laci, disodorkannya benda itu padaku. 

"Aku punya sesuatu buat kamu, Mas." 
katanya dan buatku penasaran. 

Aku memandang kertas kecil yang 
terbungkus plastik bening. Tiga lembar alat tes 
kehamilan yang menunjukkan hasil positif. 
Istriku hamil lagi. 

Aku memang laki - laki biadab, putriku 
baru saja belajar makan makanan pendamping 
ASI tapi Airin sudah kuhamili lagi. 
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Kami kembali berhubungan seks tidak 
lebih dari sebulan setelah masa nifas istriku 
berakhir. Waktu itu aku memang 
menggodanya, cenderung agak memaksa agar 
ia mau melayaniku. Lagi pula aku rindu 
dengan sikap agresifnya di ranjang, aku 
kehilangan itu sejak perutnya mulai 
membesar. 

Setelah itu aku disibukkan dengan 
pekerjaan yang mengharuskan aku ke luar 
kota berhari - hari sehingga begitu ada 
kesempatan di rumah tak kusia - siakan untuk 
memuaskan egoku, walau mulanya menolak, 
Airin tetap melayaniku. Aku tahu dia istri 
yang patuh kalau urusan ranjang, diapain aja 
pasti nggak nolak. 
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Airin sering memarahiku karena aku 
berebut ASI dengan anakku, lagi pula dia juga 
suka saat kuminum susunya, katanya 
isapanku buat rasa nyeri di payudaranya 
terobati, 

Airin memandang wajahku yang 
termenung lalu tersenyum menyesal, 
“mungkin ramalan Ki Darmadi bener deh, 
Mas. Kita bakal punya anak tujuh.” 

Satu alisku naik menggodanya, "nggak 
sanggup?" 

"Sanggup, Mas. Demi kamu, sebel deh!" 
aku Airin polos, "tapi Airin takut badannya 
jadi jelek, terus Mas Pandji selingkuh." 

“Kalau memang aku niat selingkuh, 
kenapa harus tunggu badan kamu jadi jelek?” 
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Sekarang Airin sudah tidak lemah otak lagi, 
ia mampu menginterpretasikan jawabanku 
dengan sudut pandang positif, sumbunya 
tidak lagi pendek walau yah... ia tetap 
bersikap posesif. 


Selingkuh atau tidak, itu pilihan. Selingkuh 
bisa karena sifat, atau karena ada kesempatan. 
Kenali batasan diri sendiri saja, apakah kita 
mudah terbawa perasaan? Kalau memang iya, 
cukup jauhi pemicunya, batasi hubungan 
dengan lawan jenis. Berpura - pura peduli 
karena tidak enak hati pun dapat disalah 
artikan oleh orang lain bahkan oleh diri 
sendiri. 

Nah... 
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Kalau memang sudah terlanjur basah, akui 
saja bahwa sifat itu memang ada, tidak perlu 
mencari kesalahan pasangan demi 
membenarkan kesalahan kita, berbesar hati 
untuk minta maaf dan buat keputusan apakah 
balik pada kekasih atau pilih selingkuhan. 
Lalu, kelak jangan diulang di lain waktu ya, 
bisa - bisa jadi kebiasaan. 

Sejalang - jalangnya orang sepertinya 
nggak maulah selingkuh, diselingkuhi, atau 
bahkan jadi selingkuhan. Oke? 

“Mas, kok ngelamun?” tanya Airin cemas. 

Kuhapus garis kernyitan di antara alisnya 
lalu kubelai bibirnya dengan jari, “Mas mau 
rayain ini. Pakai rok wisuda dan high heels 
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kamu, Mas mau siapin kamera." Padahal aku 


berniat bikin jamu. 

Mata istriku membulat, tampaknya dia 
terkejut tapi juga antusias, agaknya kami 
belum jera dengan kejadian - kejadian 
kemarin, "kita mau bikin 'season tiga?” 

Kujawab pertanyaan yang sudah jelas 
jawabannya itu dengan senyum miring yang 
menjanjikan kenikmatan. Akan kubuat istriku 
menjerit puas berkali - kali malam ini. Tunggu 
tanggal rilisnya. 


-tamat- 
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Dear Diary: 
Tentang Yuta 


“Ibu ndak suka dengan temanmu itu." Kata 
- kata Kanjeng Ibu saat itu terpatri di benakku. 
Beliau mengatakannya tanpa memandang ke 
arahku dan Yuta yang ada di sisiku. Lagi pula 
Yuta bukan 'teman-ku', dia kukenalkan pada 
Ibu sebagai kekasihku. Bayangkan, betapa 
malunya aku pada Yuta akan sikap Kanjeng 
Ibu, bersikap seolah - olah ia tidak ada di sini. 

Pulang dari sana aku yang terbawa emosi 
nekat melakukan lebih dari sekedar ciuman. 
Aku... melepas keperawananku karena balas 
dendam dan putus asa. Di lain sisi aku 
berharap Kanjeng Ibu tak punya pilihan selain 
merestui kami, 

Nyatanya tidak. Perubahan dalam diriku 


terendus oleh Mbok Marmi, dan yang kudapat 
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Diary Gygy 

Ibu tetap tidak merestui kami dan bersumpah 

akan memisahkan kami. 

Mendapati kabar bahwa Yuta jatuh karena 
motornya terserempet mobil pick up yang 
menurut logika semua orang sangat sepele, 
dia kejang hingga tak sadarkan diri, sontak aku 
berpikir sumpah seorang Ibu bukanlah main - 
main. Betapa mudah Tuhan mengabulkan 
permohonan Ibu sehingga takdir jadi 
sedemikian rumit. 


Tapi aku berniat melawan takdir. Aku 
meninggalkan kampus dan pulang ke kampung 
halamannya, merelakan sisa semester untuk 
menemani Yuta yang tak jua sadar padahal 
kata dokter tak ada cedera serius di kepalanya. 
Kuhabiskan harapanku di sana hanya untuk 
mendapati Yuta sekarat dan menyerah. 
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Bayangan itu menjadi mimpi buruk dalam 

hidupku. 

Aku yang terjerembab dalam duka dijemput 
oleh abdi setia Ibu, Mbok Marmi. Dan aku 
digiring pulang. 

"Aku memang ndak setuju dengan 
temanmu itu. Tapi bukan cara ini yang aku 
maksud, Gyandra. Ibu ikut sedih..." 

Ibu yang biasanya menentang keras 
hubunganku dengan Yuta untungnya bersikap 
sopan karena bersikap turut berduka dan 
menenangkanku sepenuh hati. Aku pun sadar 
tidak bisa menyalahkan Ibu atas kemalangan 
ini karena semua kehendak Tuhan. 


Hingga suatu hari aku ingin tidur di kamar 
Ibu karena lelah meratapi nasib, tak sengaja 


Peranan 
Diary Gygy 

kudengar percakapan Ibu dan Mbok Marmi di 

tengah malam yang sunyi. 


“Anak itu termakan 'amalan-nya' sendiri, 
Den Ayu. Upaya kita” 

“Upaya apa?" aku langsung menyerbu 
masuk ke dalam kamar Ibu. “Jadi ketakutan 
Gygy bener terjadi. Kalian yang buat Yuta 
meninggal." 

Sudah bukan rahasia jika Mbok Marmi dan 
seluruh leluhurku kental dengan ritual 
kejawennya, ilmu mistisnya, klenik - kleniknya. 

Sejak saat itu aku meyakini kepergian Yuta 
yang janggal adalah akibat ulah Ibuku dan abdi 
setianya yang misterius. 

Kekecewaanku berlipat ganda. Bukan 
hanya pada Ibu, aku marah pada keadaan, 
pada lingkungan, pada Tuhan. 


sanane tawon 
Diary 

“Kamu kenapa sih jadi gini?” 

Saat mendengar suara itu lagi untuk 
pertamakalinya, aku berpikir mungkin aku 
sudah gila. Yuta berdiri di kamar kosku dalam 
keadaan 'utuh'. 

Dan sejak saat itu ia tak mau 'pergi'. 


Diary Gygy 


Dear Diary... 
Tentang Airin. 


"Yang namanya Airin tuh cantik ya, 
komentar Yuta saat kami berkumpul untuk 
rapat koordinasi program KWU. Aku mewakili 
timku dan Airin dari timnya sendiri. 

Mendengar itu, aku menengok ke arah 
gadis yang dimaksud. Iya, dia memang cantik 
dan populer. Hubungan asmaranya dengan 
Rico Pradana menjadi bahan perbincangan 
anak - anak di kampus bahkan lintas fakultas 
ke fakultasku segala. Seolah mereka menjadi 
role model gaya berpacaran masa kini. 

Tapi itu dulu sebelum santer beredar kabar 
bahwa LOR selama lebih dari setahun akhirnya 
membuat pasangan itu menyerah. Kupikir 
mereka bakal lanjut ke jenjang pernikahan, 


sebab selama hubungan jarak jauh pun Airin 
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terbebas dari isu selingkuh meskipun banyak 

yang mencoba menikungnya dari Rico. 

Tiba - tiba saja aku penasaran, akan 
seperti apa jodoh Airin setelah lepas dari Rico 
Pradana? 

Gadis secantik dia tentu tidak sulit 
menemukan laki - laki yang tepat. Yang tidak 
mendatangkan kesusahan, yang pasti direstui 
orang tua, tidak seperti aku. Sekarang aku jadi 
agak senewen dengan gadis cantik. 

“Gimana kabar kakak lo?” 

Pertanyaan Yuta yang melenceng ke arah 
'tenggara' buatku melupakan Airin sejenak. 
Ada urusan apa dia menanyakan Mas Pandji? 

“Kenapa lo tanyain Mas Pandji? Kangen?” 

la tak menghiraukan sindiranku. "Kapan 
nikah? Udah ada calonnya, kan?" 


Peran 
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Aku kembali menatap Airin dengan wajah 
muramku, dia sedang diberi pengarahan 
secara khusus dari seorang mentor pilih kasih. 

“Nggak tahu. Bukan urusan gue.” 

Setelah kukira Yuta sudah puas 
membicarakan Mas Pandji, tiba - tiba saja ia 
mengusulkan. 

"Kalau kakak lo ketemu Airin, kira - kira 
jadinya gimana ya?” 

Aku mengernyit bingung, "maksud lo?” 

“Jodohin aja. Kayanya cocok." 

'Aku langsung meneleng tajam ke arahnya, 
“dia kan udah punya calon. Darah biru "terpilih", 
bukan kaleng - kaleng." 

Yuta tersenyum tipis dengan sorot mata 
muram masih memperhatikan Airin. “Ya siapa 
tahu ternyata mereka cocok. Bayangin aja 
saksi nyokap lo." 


berirson 
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Aku menelan saliva lalu mengikuti arah 
pandang Yuta. Airin sedang memperhatikan 
omong kosong yang diucapkan si mentor 
sambil menyelipkan rambut ke balik telinga. 
Kemudian ia tertawa mendengar ucapan pria 
itu hingga pipinya merona dan menjadikannya 
lebih cantik lagi. 

Bisa kubayangkan reaksi Mas Pandji. Dia 
menyukai perempuan - perempuan cantik 
bahkan nyaris tak mampu menolak kehadiran 
mereka. Airin pasti diembat begitu saja. 

Berawal dari ide gila Yuta, aku pun nekat 
meninggalkan timku dan bergabung dengan 
tim Airin sebagai strategi menggiringnya ke 
kandang Mas Pandji. 

Aku hanya ingin menguji Kanjeng Ibu, 
apakah ia berani melakukan hal serupa 
dengan yang dilakukannya pada Yuta jika 
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Diary Gyey 


ternyata Mas Pandji mencintai Airin? Jika 
memang Airin dalam bahaya aku akan lebih 
cepat menyadarinya berdasarkan pengalaman 
dan aku yakin Mas Pandji tidak akan tinggal 
diam. Oh, aku tidak sabar menanti Mas Pandji 
akhirnya bergerak melawan sikap semena - 
mena Ibu. 


track amase 
Diary Gygy 

Dear Diary... 

Aku Bertemu Arlan 


Mempertemukan Mas Pandji dan Airin 
sudah seperti mengawinkan kucing. Rasa 
saling tertarik di antara mereka begitu jelas 
walau masih malu - malu. Aku bisa menebak 
bagaimana kelanjutan pertemuan ini. 

Aku lega karena rupanya Airin juga tergila - 
gila pada Mas Pandji sekalipun dia tahu bahwa 
kakakku sudah bertunangan, Setidaknya rasa 
yang muncul di antara mereka bukan rekayasa 
dariku, patah hati atau apapun jelas bukan 
tanggung jawabku. 

Dan suatu hari aku bertemu Arlan karena 
Airin. Hatiku yang mati suri dan tenang seperti 
lapisan es batu di kutub mendadak bergeser, 
mengancam terjadinya keretakan dan bencana 


maha dahsyat seperti di Ice Age. 
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Betapa sewotnya aku ketika pria ramah itu 
rupa - rupanya sudah dijodohkan dengan Airin. 
Hidup ini adil nggak sih? 

Melihat Mas Pandji yang belum bertindak 
menanggapi perhatian Airin yang sudah 
segamblang itu buatku resah. Bisa jadi Airin 
menyerah dan memilih patuh pada perjodohan 
itu. 

Jadi aku berusaha menjauhkan Airin dari 
Arlan, Bahkan aku membohongi diri sendiri 
bahwa ini demi kakakku yang bodoh, padahal 
jauh di dalam lubuk hatiku, aku menginginkan 
Arlan untukku sendiri walau sepertinya 
mustahil. Entahlah, siapapun saingannya asal 
bukan Airin. 

Semakin hari aku semakin dekat dengan 
Arlan walau hubungan kami sepertinya tidak 
berkembang ke arah serius. Arlan tidak pemah 
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menunjukkan minat lebih dari sekedar 

mengagumi kecerdasanku. Hingga aku mulai 

lelah dan menerima apa yang ia tawarkan, 

pertemanan, Aku tidak lagi mengharapkan 

lebih, 

Semua tidak berjalan sesuai rencana, 
kepulangan Kartika Si Mak Lampir seolah 
mengguncang seisi dunia. Aku ikut sedih 
melihat sahabatku yang tak hentinya menangis 
karena cinta yang kandas. Hatiku pun perih 
melihat kondisi kakakku yang tidak biasanya, 
Mas Pandji pernah se-nelangsa ini saat Romo 
meninggal, dan sekarang ia seperti itu lagi saat 
berpisah dari Airin. 

Saat mengetahui perut Airin membesar 
karena mengandung keponakanku, aku 
mengutuk diri sendiri akan suksesnya" 
kehancuran yang kutimpakan atas masa 
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Diary Gygy 

depan Airin. Aku memang manusia jahat, aku 

tak pantas bahagia. Aku semakin yakin bahwa 

aku tak pantas untuk pria sebaik Arlan. 

Itu satu dari sekian faktor yang menbuatku 
nekat melakukan kencan buta dengan goal 
utama menikah tanpa cinta dengan seorang 
pria yang sama sekali bukan kriteria mantu 
idaman Ibu. Kuanggap itu sebagai hukuman 
dan penebusan dosaku dan dosa Ibu. 

Dosa Ibu karena melahirkanku dengan cara 
yang salah. 

Walau tidak histeris, hatiku tetap hancur 
saat tahu bahwa aku bukanlah anak kandung 
Romo. Aku anak selingkuhan Kanjeng Ibu. Tak 
kusangka, Ibu bisa berbuat seperti itu. Selama 
ini kupikir sifat liar Mas Pandji adalah warisan 
dari Romo, ternyata mereka berdua ikut andil. 
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Kenyataan tak bisa diubah, aku memang 
bukanlah anak kandung Romo. Aku bukan 
seorang darah biru. Gelar Raden Rara 
harusnya tak berada di depan namaku. 
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Dear Diary... 
Aku Kencan Buta 


Nyatanya kencan buta tidaklah mudah, 
semua yang kutemui cukup unik namun tak 
cukup Untuk kujadikan pendamping hidup, 
kalau tidak aku bisa gila. 

“Sebenamya lo bukan susah temuin calon 
sih, Gy,” kata Yuta setelah melihat kencan 
terakhirku pergi meninggalkan kedai kopi 
Arlan. 

“Terus apa? Gue bukan pemilih. Tapi 
mereka aja yang nggak klik sama gue." 

“Lo emang nggak banyak mau dan nggak 
menuntut kriteria tertentu dari mereka, tapi lo 
sadar nggak sih kalo Io bandingin mereka 
semua dengan Arlan?” 
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Saat itu aku tertegun. Benarkah aku seperti 
itu? Kurasa tidak, tapi mungkin alam bawah 
sadarku melakukannya. 

Sejak mengenal Arlan, kutahu ada yang 
menggelayuti pikiranku akan sosok itu. Dia? 
Sepertinya tidak terlalu menyadari kehadiranku 
tapi aku saja yang terlalu peka bahkan hanya 
dari mendengar namanya. 

Arlan adalah pria sopan yang mampu buat 
perempuan lain penasaran. Dia bukan tipikal 
bad boy misterius seperti Mas Pandji, bahkan 
Arlan cukup terbuka dan apa adanya. 

Akan tetapi setelah beberapa lama 
mengenalnya, saat ia tak sengaja menyentuh 
tanganku, atau kami tak sengaja bersentuhan, 
atau saat dia 'tak sengaja’ menyenggol 
bokongku, aku merasa ada sisi lain Arlan yang 
disembunyikannya dengan rapi. Bahwa pria 
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santun itu seakan mampu bersikap tidak 
santun sama sekali. 

Tapi rupanya itu hanya imajinasi dan 
khayalan tingkat tinggiku saja. Nyatanya 
selama mengenal Arlan, aku seperti terlahir 
kembali, suci tanpa dosa. 

"Gimana kencan butanya?" 

Aku terperanjat, kaget sekaligus bingung 
karena kini Arlan berada di seberang, di 
bangku yang diduduki Yuta dan tengah 
'memperhatikanku. Sejak kapan? Arlan tak 
pernah memperhatikanku. 

"Kalau saya lihat dari wajah kamu, 
sepertinya kali ini sukses ya." 

Aku mengulas senyum seperlunya, tidak 
ingin menunjukkan kekalahanku tapi tidak juga 
berusaha terlihat bahagia—kenyataannya aku 
tidak sedang bahagia. 
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"Lancar kok. Orangnya baik, bersih, wangi, 
kerjanya juga jelas.” Jawaban macam apa itu? 

"Cocok?" tanya Arlan lagi. Tumben. 

Aku menjawab seadanya, tidak menutupi 
kondisiku bukan berarti aku sedang menjual 
kisah sedih padanya, kan? 

"Bisa diusahakan. Dia bukan fakbol aja 
udah cukup." 

Arlan sedikit tergelak, dia memang pelit 
senyum apalagi tawa. 

"Emang kenapa kalau fakboi?" 

“Ya, kalau saya nggak bisa menikah karena 
cinta, seenggaknya saya bisa dapat Mr. Nice 
Guy-lah buat habiskan hidup saya." 

“Oh, Nice Guy,” kudengar dia bergumam 
seraya mengangguk pelan kemudian 
melanjutkan, "jadi udah sreg sama yang 

"Bismillah aja..." 


Perasaan 
Diary Gygy 

Setelah itu ia hanya memperhatikanku 
barang sesaat. Jujur aku masih tidak bisa 
menebak isi pikirannya walau kami sudah lama 
mengenal. Dan aku masih tidak kebal diamati 
diam - diam seperti ini, jadi kupalingkan wajah 
ke arah jendela, berpura - pura tertarik pada 
kondisi di luar sambil menyedot kopi. 

"Kamu mau nggak saya kenalin sama 
seseorang?" 

Oh! Tawaran tiba - tiba itu menyeret 
perhatianku kembali padanya. Murah hati 
sekali dia berniat menjodohkanku dengan 
kenalannya, tapi kenapa aku kecewa ya? 
Bodohnya aku karena jauh di lubuk hatiku 
berharap dia menawarkan diri. Minta digeplak 
nih kepala, nggak tahu diri banget. Kamu 
siapa, dia siapa. 
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"Kamu mau jodohin saya?" ketimbang 
menjawab, Arlan malah diam menunggu 
jawabanku, "gapapa, Ar. Saya rasa bisa 
dengan cowok ini." 

“Siapa namanya?" sepertinya Arlan 
mengujiku. 

Seketika aku gagap lalu terkekeh malu, 
"saya lupa." 

"Kalau begitu beri kesempatan pada orang 
ini ya. Satu pertemuan saja." 

Nah, kenapa dia memaksa? Arlan memang 
tegas dengan pendiriannya tapi bukan 
pemaksa. 

Aku tersenyum sangsi, "memangnya dia 
seperti apa? Kok kamu yakin banget." Ketika 
Arlan lagi - lagi menatapku dengan cara yang 
buatku gelisah, aku pun menerka, “pasti dia 
nice seperti kamu." 
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Sayangnya tak ada senyum di bibir Arlan, 
"dia sama sekali nggak nice seperti yang kamu 
lihat di diri saya." 

Aku pun menghela napas, terus untuk apa 
pertemuan itu dilakukan? 

“Beri dia kesempatan, mungkin kamu bakal 
berubah pikiran soal Mr Nice Guy kamu itu." 

Aku melirik Yuta yang diam - diam 
memperhatikan kami, ia balas melirikku lalu 
mengangguk. 

"Ya udah." 


a 

Seharusnya aku berhak marah karena pria 
yang dijanjikan Arlan tidak tepat waktu di 
kencan pertama ini. Ah, sepertinya dia 
memang jauh dari sifat nice guy. Beruntung 
Arlan menyarankan agar kami bertemu di 
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kedai saja, jadinya aku tidak bingung karena 

membuang waktu percuma. 

Lewat lima belas menit dia terlambat tanpa 
kabar, aku langsung memastikan akan 
mencoret pria itu dari daftar kencan butaku, 
bagaimana pun rupanya nanti. Sekarang aku 
hanya menunggu Arlan melakukan closing 
seperti biasa dan mengajaknya makan ramen 
di luar. Arlan berutang maaf dong padaku 
karena temannya yang bad attitude itu. 

"Sorry ya, nunggu lama.” Kata Arlan 
setengah menyesal. 

Aku mengedikkan bahuku, “udahlah," 
kulihat ia melepas celemek coklat yang 
dikenakannya seharian ini dan duduk di 
seberangku padahal aku baru saja hendak 
berdiri. “Makan ramen, yuk!" 
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“Nggak bisa sekarang, saya ada janji 
ketemuan." 

“Oh, ya?" aku langsung memeriksa jam 
tanganku, hampir pukul sebelas malam dan 
Arlan ada janji temu. “Kerjaan?” 

Dia menggeleng, "bukan." 

Ah, ya sudahlah. Mungkin Arlan memang 
tidak menganggapku sebagai teman, dia tidak 
perlu merasa bertanggung jawab karena 
buatku menunggu temannya yang tak kunjung 
ada kabarnya hingga begini lama. 

Aku pun berdiri menyampirkan tas di 
pundak, “saya balik dulu. Dan buat teman 
kamu itu, lupain aja." 

“Duduk dulu, Gy. Orang yang ingin bertemu 
dengan kamu ada di sini, dia baru selesai 
kerja” kata Arlan dan sontak aku 
mengedarkan pandanganku ke berbagai sudut 
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kedai yang sudah bersih, rapi, dan sepi. Lalu 
kudengar Arlan menambahkan, “setelah ini kita 
makan ramen.” 

Menatap curiga pada Arlan, aku pun 
kembali duduk, “mana orangnya?” mau 
kumakan jantungnya sekali- 

“Saya.” 

Aku tertegun bingung sejenak, berpikir 
mungkin Arlan hanya bercanda. Merasa 
bersalah karena temannya yang brengsek lalu 
menggantikan posisi itu dengan 
mengorbankan diri, 

“Kamu nggak perlu lindungi teman kamu 
itu, Ar. Nggak lucu..." sama sekali nggak lucu. 

"Orang itu memang saya. Bukan tanpa 
sebab saya buat kamu menunggu, kamu lihat 
sendiri seharian ini saya sibuk. Saya nggak 
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bisa bicarakan hal penting di sela - sela 

pekerjaan. Jadinya nggak fokus." 

Aku baru sadar saat menatap tubuh 
Arlan—karena aku tidak tahan membalas 
tatapan mata coklatnya, ia tidak sedang 
mengenakan kaos polos sekarang tapi ia 
membungkus tubuhnya dengan kemeja Sanel, 
bagian lengannya digulung, dua kancing 
bagian atas dibuka. Dia memang seperti siap 
melakukan kencan buta sih. 

"Kamu serius?" soalnya aku nggak berani 
anggap ini serlus. Terlalu bagus. “Tapi kamu 
nice guy, cowok paling baik yang pernah jadi 
teman saya." 

“Saya nggak seperti itu. Dan saya ambil 
risiko ditinggal oleh kamu setelah 
menceritakan siapa saya sebenarnya.” 

Emang siapa? 


sanane tawon 
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“Yang jelas saya bukan nice guy." tambah 
Arlan dengan sangat yakin. 


Diary Gyey 


Dear Diary. 
Pengakuan Kami 


Aku merasa tidak percaya diri. Memangnya 
seberapa bejat sih cowok di hadapanku ini? 
Paling, tidak ada apa - apanya dibanding aku. 
Yang jelas aku masih tidak pantas untuknya, 
ibarat membeli barang, denganku Arlan bakal 
dapat uang kembalian banyak. 

“Kencan buta saya ini buat cari suami, Ar. 
Bukan iseng." 

“Saya tahu. Saya berniat jadi suami kamu." 

"Kamu gila? Kamu nggak kenal siapa 
ajar 

Ini nggak bisa dibiarkan, sayang sekali 
kalau Arlan dapat cewek seperti aku. Aku 
sudah hancurkan hidup Airin, mana mungkin 
aku tega hancurkan hidup pria ini juga? Aku 


cuma si pembuat onar bahkan sejak aku 
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diciptakan. Aku tercipta dari sebuah 

perselingkuhan, 

“Saya ditolak?” apa benar aku mendengar 
Arlan kecewa atau cuma harapanku saja? 

“Saya udah gila kalau nolak kamu-" 

Yuta terkesiap di ujung mataku. 

"ulapi saya egois banget kalau terima 
kamu. Saya orang jahat, Ar. Saya sengaja 
jauhkan kamu dari Airin supaya dia bisa jadian 
dengan kakak saya. Menikah nggak, yang ada 
hidup mereka berantakan. Saya juga sudah 
celakakan Yuta, kamu nggak takut dengan Ibu 
saya? Dia bisa guna - gunain kamu-' 

“Nggak gitu, Gy..." kudengar Yuta 
menyangkal tapi tak kuhiraukan. 

“Kita hadapi Ibu kamu sama - sama." 
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Aku pun bersandar sambil melipat tangan 
di dada, kucoba meneliti ekspresi wajahnya 
yang biasa saja. 

“Kamu putus asa karena ditinggal cewek 
dua kali?” 

“Kamu yang putus asa,” tak kusangka Arlan 
berani mengembalikan tuduhan itu padaku. 
Memang telak, kencan buta yang kulakukan 
adalah bentuk putus asa. 

Aku memutar otak untuk membuatnya 
sadar. “Denger - denger dari Mas Pandji, Ibu 
kamu orangnya selektif pilih mantu." 

“Nggak juga, kamu salah denger." 

“Terus kenapa kamu gagal nikah?” 

“Karena saya nggak perjuangin aja." 

Kalau sudah begini aku tak tahu harus 
berkata apa. Mau tanya 'apa kamu mau 
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perjuangkan aku?" tapi kok kayanya muluk 

banget. Nggak tahu ah! 

Aku berdiri dan menghela napas kasar, 
“kamu nggak tahu, Ar. Saya ini-" kata itu sulit 
sekali keluar dari mulutku. Yuta paham apa 
yang hendak kukatakan dan kini ia diam 
menunggu aku mengaku di depan Arlan, “saya 
ini" 
Terlalu sulit mengungkapkan kebenaran di 
depan pria itu karena yang kutahu dia terlalu 
alim. Aku pun memutuskan untuk berbalik 
pergi meninggalkannya. Tapi kemudian 
langkahku terhenti, bisa jadi ini kali terakhir aku 
bertemu dengannya, karena setelah mengaku 
Arlan akan menjadi jijik dan aku tidak punya 
muka lagi. 
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Aku berbalik melihat padanya yang masih 
duduk di sana menatap kepergianku. “Saya 
udah nggak perawan, Ar.” 

Keheningan merebak tapi kutahu Yuta 
menghela napas lalu menundukkan kepalanya 
dalam - dalam. 

“Saya ini setengah gila. Saya bisa 
berkomunikasi dengan Yuta padahal dia sudah 
nggak ada. Nggak masuk akal, kan? Mungkin 
saya skizofrenia." 

Aku dan Yuta sama - sama menanti reaksi 
Arlan. Pria itu mengalihkan tatapannya dariku, 
dia melirik ke arah Yuta dan buat Yuta 
terkesiap. 

"Lo nggak mungkin ngeliat gue, kan!” kata 
Yuta tapi sepertinya Arlan tidak dengar. Arlan 
melirik ke arah sana hanya karena 
pandanganku selalu lari pada Yuta. 
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Adan berdiri, berjalan ke arahku dengan 
sangat tenang. Giliran aku yang tidak tenang, 
mencengkeram tali tasku dengan erat. 

“Saya juga pemah berhubungan intim 
dengan perempuan yang saya cinta. Apa kamu 
jadi jijik terhadap saya?" 

Aku menahan kesiap, hanya mataku yang 
melebar. Arlan terlibat pergaulan bebas sama 
sekali tak pemah terbayang di benakku. 

Akhirnya aku memutuskan untuk kembali 
duduk dan bicara, pengakuannya barusan 
buatku tidak jijik - jijik amat dengan tubuhku 
sendiri. 

“Kenapa kamu tidak menikah dengan dia?" 

Setidaknya kali ini raut wajah Arlan 
berubah murung, tidak datar lagi. Arlan jadi 
seperi punya perasaan saat hendak 
membicarakan mantan kekasihnya. 
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*Namanya Elizabeth," Arlan memulai. 

Hanya mendengar nama itu saja aku sudah 
bisa menebak alur cerita asmara pria itu. Cinta 
beda agama, kan? 

“Singkatnya yang tidak setuju bukan hanya 
Umi saya, orang tua dia pendeta,” Arlan 
mendengus, "sejak awal hubungan kami jelas 
mustahil." 

"Kalau sudah tahu begitu kenapa coba - 
coba?" 

"Kami sama - sama sadar kalau hubungan 
pertemanan kami tidak bisa berlanjut. Kami 
biarkan rasa nyaman itu terjadi dan berharap 
suatu hari nanti waktu akan memisahkan. 
Perbedaan yang kentara akan buat kami saling 
menjauh. Tapi nyatanya godaan terlalu besar, 
kami saling jatuh cinta. Kami bodoh, kami 
nekat melawan dunia. Pada akhirnya kami 
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kalah. Sejak saat itu saya tidak mau pacaran, 
saya juga tidak berpikir untuk menikah. Saya 
mau dijodohkan dengan siapa saja karena 
saya hanya berpikir itu ibadah,” 
“Kamu masih cinta dia. 
Arlan mengangguk tanpa ragu, "masih. 
Tapi apa gunanya cinta dalam kasus kami. 
Begitu saya tahu kamu putus asa mencari 
suami, saya seperti tahu betul perasaan kamu. 
Jadi kenapa kita tidak bersama saja." 


Arlan menyipitkan matanya ke arahku, 
“kamu tidak sedang mencari cinta, kan?" 

Gugup, aku menyelipkan rambut ke balik 
telingaku, “dalam kasus saya... saya hanya 
ingin memperbaiki situasi Mas Pandji dan Airin 
sekaligus buat Ibu mengerti." 
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Tiba - tiba saja Arlan menggenggam 
tanganku, memang bukan yang pertamakali 
tapi kali ini alasannya berbeda—bukan untuk 
menarik tuas coffe maker. 

“Kalau begitu kita bisa jalani retorika hidup 
bareng - bareng kan, Gy?” 

“Kamu yakin?" tanyaku. 

Dan Arlan balas bertanya, “kamu?” 

“Saya akan berusaha jadi istri yang baik." 

“Tapi saya nggak janji tetap jadi Mr. Nice 
Guy yang kamu lihat selama ini." 

Adan mengejutkan kami—aku dan Yuta, 
saat ia mendekat dan mencium ujung 
hidungku. Ini adalah pelanggaran terbesar 
Arlan yang kulihat dengan mata kepalaku 
sendiri. Aku hanya terdiam menatap matanya 
sedangkan Yuta terkesiap di belakangku, 
seakan ia ingin menerjang Arlan yang lancang. 
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“Tinggalin dia di tangan saya," kata Arlan, 
"kamu sudah boleh pergi dengan tenang 
sekarang." 

'Aku baru sadar bahwa ia sedang berbicara 
pada Yuta di belakangku. Apa dia hanya 
mencoba? 

"Kamu-" 

Arlan menahan wajahku saat aku hendak 
berbalik memeriksa Yuta di belakangku, ia 
mengejutkanku lagi dengan mencium bibirku 
hingga aku pun diam. Yuta... terlupa untuk 
sementara. 

Pria ini begitu lihai memperlakukan bibirku, 
ia memiringkan wajah dan mencoba memagut 
dari arah lain hingga lututku lemas, Aku 
melingkarkan lengan di sekeliling lehernya 
hanya agar tidak jatuh, tapi dia menarik 
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pinggulku merapat dan melesakkan lidahnya 

ke dalam mulutku. 

Sekarang aku percaya dia juga seorang 
fakboi, sama sekali bukan amatiran, 

Begitu ciuman itu usai, kurasakan pipiku 
memanas dan jariku bergetar, begitu pula 
dengannya, seakan hidup dengan rona 
kemerahan di wajah. Tapi kemudian aku 
sadar, Yuta mengawasi kami. 

Aku segera berbalik namun tak 
menemukannya di mana pun. Bahkan aku 
kehilangan insting mendeteksi kehadirannya. 
Yuta benar - benar pergi meninggalkanku 
untuk selamanya, itu karena ia yakin Arlan 
adalah pria yang tepat. Sekarang ia 
'berpulang. 

Walau dulu aku mendambakan kebebasan 
itu tapi sekarang rasanya begitu pedih. Dia 
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Diary Gygy 

yang biasa bersamaku kini telah benar - benar 
hilang. Kenapa langsung pergi? Kenapa nggak 
pamitan dulu? 

Tak kuasa kutahan air mata yang mulai 
jatuh, pundakku pun bergetar dengan 
hebatnya. Tapi kali ini aku tidak tersedu 
sendirian, kurasakan rengkuhan nyaman di 
sekeliling tubuhku, dan aku mendapatkan dada 
bidang untuk bersandar. Arlan... 


semang stamoty 
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Dear Diary... 
Gagal 3M (Masak, Macak, Manak) 


Aneh tapi nyata, aku dan Arlan sudah 
menikah selama dua minggu tapi kami belum 
meresmikan hubungan ini di ranjang. 

Minggu pertama, salahkan saja siklus 
bulananku. Aku datang bulan di malam 
pengantinku tapi Arlan tampak tak masalah. 

Minggu kedua, salahkan pekerjaan kami 
yang minta ditangani segera. Arlan dengan 
manajemen kafenya, aku dengan manajemen 
tokoku. Anehnya sama sekali tak ada 
kesempatan bermesraan, padahal setiap 
malam kami tidur di ranjang yang sama, 
berbaring di sisi masing - masing, tak saling 
menyentuh sama sekali, tapi di pagi hari 
kudapati tubuhku dipeluk olehnya, lututnya 


diselipkan di antara kakiku. Aku selalu bangun 
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lebih dulu sebelum dia dan turun dari ranjang. 

Tak dapat kubayangkan reaksinya jika 

mendapati posisi kami setiap pagi. Bisa - bisa 

dia bersuci pakai tanah. 

Tapi di minggu ketiga, ketika tak ada 
penghalang seperti datang bulan dan 
pekerjaan karena kami dapat cuti bulan madu, 
tetap saja tak terjadi sesuatu yang lebih dari 
biasanya. Bukan berarti keseharian kami 
dingin seperti kisah perjodohan ala novel, 
justru kami sangat normal layaknya teman. lya, 
TEMAN! 

Terbersit pertanyaan di benakku, apakah 
Arlan akan pernah menyentuhku? Pernikahan 
ini memang berdasarkan kesepakatan 
bersama tanpa adanya desakan pihak lain. 
Pernikahan kami berdasarkan kepentingan 
bersama, tapi apa harus seperti ini? 
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Aku memang belum bersikap layaknya istri, 
aku masih Gygy yang Arlan kenal sebagai 
teman. Aku belum menunaikan kewajibanku. 
Jadi aku pun memutuskan untuk mencoba 
menjadi istri, kuingat kembali bagaimana Airin 
mengistimewakan Mas Pandji. 

Bangun pagi buta untuk menyiapkan 
sarapan sebelum Mas Pandji berangkat. Tidur 
terlambat setelah memastikan Mas Pandji 
terpuaskan birahinya, Bagaimana aku tahu? 
Malam - malam mereka tidak pemah sunyi, 
aku yang tidur di samping kamar mereka 
menjadi saksi bisu desah lembut Airin dan 
erang kasar Mas Pandji. 

Terkadang mereka bertengkar hebat, Mas 
Pandji yang salah selalu bisa membuat Airin 
balik merasa bersalah. Dan setelah 
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pertengkaran itu usai, ranjang mereka jadi 

lebih berisik lagi. 

“Mas, Airin kaya mau pipis, ih!" jerit Airin 
panik dan hanya terdengar erang kasar 
kakakku sebagai respon, diiringi benturan 
ranjang pada dinding. 

Rangkaian kejadian tu masih terpatri di 
benakku hingga saat ini dan buatku bergidik. 

Ah... Airin memang istri-able banget 
padahal belum diperistri. Airin sempat berkata 
padaku bahwa ia dididik secara kolot oleh 
Bundanya. Bahwa perempuan wajib bisa 
masak, macak, manak. 

Pagi ini aku mencari inspirasi menu 
sarapan paling mudah. Pancake yang 
dilengkapi saus buah ditambah segelas susu. 
Yah, aku sedang menjalankan misi pertama, 
Masak. 
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"Tumben sibuk di dapur,” ujar Arlan. Dia 
baru putang jogging. 

“Makan pancake yuk!” 

Kemudian ia menemaniku di dapur, 
mengobrol santai sambil mengawasiku 
membuat adonan. Setelah beberapa menit 
melihat tingkahku yang mengkhawatirkan, 
Arlan mengambil alih spatula. 

“Aduknya pelan - pelan aja, kalau nggak 
pancakenya gagal." 

Sarapan pagi kami memang romantis sih. 
Tapi bukan karena aku yang melayaninya, 
melainkan karena Arlan yang melayaniku. Misi 
'Masak' gagal, Maaf ya, Arl 

P 

Aku merasa konyol saat berbelanja scraf, 
bandana, anting - anting, yang semua 
warnanya senada. Aku terbiasa berpenampilan 
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tanpa aksesoris di kepala karena aku tipikal 
malas ribet. 

Tapi sekarang aku sedang dalam misi 
membuat suamiku terkesan. Benar aku sedang 
*Macak' alias berdandan. 

Ini karena aku tidak tahu seperti apa rupa 
gadis yang disukai Arlan. Disodorin Kumala 
yang biasa saja, dia oke. Disodorin Airin yang 
super cantik, dia nggak nolak. Jadi kuputuskan 
untuk tahu rupa Elizabeth, mantan kekasih 
yang buat Arlan lupa diri. 

Usahaku tidak main - main, aku stalking 
sosial media Arlan hingga sepuluh tahun ke 
belakang. Kucurigai seorang perempuan yang 
fotonya paling sering berada di album Arlan 
dan kebetulan sekali namanya adalah 
Elizabeth, 
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Penguntitanku berlanjut ke sosial media 
Elizabeth. Dia sudah menikah dan memiliki 
dua orang anak. Walau selalu tampil 
tersenyum, kok aku merasa senyumnya tidak 
bahagia ya? Ah, sok tahu, Dia senyum bahagia 
seperti apa pun aku tidak tahu. 

Kusimpulkan Elizabeth suka sekali 
mengenakan scraf segitiga di kepala menutupi 
rambut hitamnya, dengan anting - anting yang 
berwama senada, Walau sudah ketinggalan 
jaman, kupikir tidak ada salahnya dicoba. 

Aku merasa asing menatap bayanganku di 
cermin, Bukan lebih baik, aku malah 
kehilangan jati diri. Di kepalaku bertengger 
bandana pink fanta, anting yang menjuntai 
membentuk bunga berwarna senada. 
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Aku yang biasanya ber-make up nude atau 
peachy, kini amat sangat girlie dengan blush 
on rose dan lipstik merah muda. 

Sekarang saatnya menunggu Arlan pulang. 
Ya ampun... apakah ini akan berhasil? 

Adan tertegun sejenak kala melihat 
penampilanku, Apakah aku membuatnya 
"bernostalgia" atau justru mengorek luka lama? 
Yang jelas suaranya tercekat saat bertanya, 
“kamu mau ke mana?” 

Kupaksakan senyum ala Gyandra. "Kila 
makan di luar, yuk!" 

Tak ada pujian atau sekedar basa basi 
manis terucap dari bibir Arlan saat kami duduk 
berhadapan di sebuah kedai, tapi aku sadar 
beberapa kali ia meneliti penampilanku hingga 
buatku tak nyaman. Sepertinya ia tahu betul 
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siapa yang ia lihat saat ini, bukan Gyandra tapi 

Elizabeth. 

Acara makan pun berlangsung dengan 
canggung, sepertinya kami berdua ingin cepat 
- cepat pulang dan mengakhiri lawak-an' 

Rencana jalan - jalan sambil makan es krim 
sudah kuurungkan dalam hati. Aku sudah tidak 
sabar menghapus sosok Elizabeth dari diriku. 
Percuma! 

Saat masuk ke dalam rumah, aku 
meninggalkannya begitu saja di ruang depan. 
Aku sudah tidak tahan, rasanya kesal hingga 
ingin menangis. Berdandan seperti ondel - 
ondel pun tak buat ia berkomentar sesuatu. 

Kuseka wajahku dengan micellar water 
sembari bertanya - tanya, apa Arlan menyesal 
dengan pernikahan ini? 
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Aku tahu, pemikahan kami bukan atas 
dasar alasan romantis tapi praktis. Arlan sudah 
cukup matang dan ingin hidup normal 
berdampingan. Sedangkan alasanku lebih 
payah lagi, yakni mengecewakan Kanjeng Ibu. 

Tapi dalam perjalanannya bolehkah jika 
niat itu berubah? Aku ingin rumah tangga yang 
hangat, aku istri dan dia suami. Bukan sekedar 
teman. 

Sepertinya aku jatuh dalam permainanku 
sendiri... 

Aku sudah tidak tahan ingin menggosok 
wajah ini di washtafel, Aku menarik kasar 
bandana dari kepala lalu kulempar begitu saja 
saat duduk di depan meja rias. Aku punya 
bandana sendiri yang tidak berwarna mencolok 
seperti itu. 
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Saat melakukan semua itu, aku tidak sadar 
jika Arlan berdiri di ambang pintu kamar kami, 
mengamatiku dengan wajahnya yang muram. 
Kuacuhkan saja, walau yah... sesekali biji 
mataku lari meliriknya. Itu buatku makin pedih, 
aku tak tahan ingin menangis. 

Setelah berganti pakaian aku langsung naik 
ke atas ranjang, mengubur diri dalam selimut, 
berniat menutup hari yang 'mendung' ini. 

“Gy,” kudengar gumam pelan Arlan, “demi 
apa kamu berdandan seperti itu?" 

Betapa malunya aku, rasa kesalku pun 
semakin bertambah. Aku tetap bungkam di 
dalam selimut. 

“Apa tujuan kamu?" 

Tak berapa lama kurasakan Arlan beranjak 
dari sisiku, mondar - mandir di dalam kamar, 
mungkin berganti pakaian. Kemudian ia naik 
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ke sisi lain ranjang kami. Aku bergerak turun 
saat ia menyibak selimut, berniat berlindung di 
bawah kain yang sama denganku. Malam ini 
aku tidak sudi. 

Kutinggalkan ia terdiam di atas ranjang, 
aku keluar dan duduk di sofa dalam gelap 
malam. 


gimana sih jadi istri yang bisa 
disayang suami?" 

Kudengar gadis itu tertawa bingung di 
seberang sana, “kok tanya aku sih, Gy? Kan 
aku belum menikah." 

Kamu memang belum menikah sih, Rin. 
Tapi bagi kakakku, kamu udah sepert istrinya, 
dia nyaris nggak bisa hidup tanpa kamu, Aku 
ingin Arlan juga begitu. 

Kumulai menceritakan kekonyolanku pada 
Airin, mulai dari 'masak' yang kalah telak 
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hingga 'macak' yang gagal total. Aku pun mulai 
menangis, putus asa harus berbuat apa untuk 
suamiku yang jika dikatakan bersalah pun tidak 
sepenuhnya. la tidak kasar, tidak pemah 
menyakiti. Hanya saja tidak romantis juga, 
Puas mengadu pada Airin, aku pun 
bertahan di sofa hingga akhirnya tertidur. 


Dear Diary. 
Malar itu di kafe 


Aku terbangun dalam keadaan nyaman. 
Kasur yang empuk, selimut yang hangat, dan 
pelukan dari belakang punggung yang 
membuatku merasa aman. 

Tapi kemudian aku sadar, bukan di sini 
seharusnya aku tidur. Kapan aku pindah? 
Berjalan dalam tidur karena tak tahan digigit 
nyamuk di sofa semalam? Aku tidak ingat. 

Persetan dengan bagaimana teleportasiku, 
yang jelas aku tidak boleh begini. Kusingkirkan 
lengan Arlan dari pinggang tapi kemudian ia 
menarikku kembali. Ah, sudah bangun 
rupanya. 

“Permisi, Ar. Saya mau turun,” kataku 
dingin. 
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“Di sini dulu, Gy.” Kudengar ia bergumam 
di balik punggungku. 

Kami pun diam. Aku berniat menunggunya 
bicara. Selama waktu yang canggung itu, aku 
dapat merasakan denyut jantung Arlan di 
punggungku. Dadanya yang bergerak menarik 
napas. Juga pelukannya yang tak mengendur 
sama sekali. 

"Maaf," ucap Arlan lirih, hembus napasnya 
menyapu leherku. 

Hanya begitu saja mataku langsung terasa 
perih, Hidungku mulai basah. Lalu pundakku 
mulai bergetar. Ketika Arlan menyapukan 
bibirnya di ceruk antara leher dan pundakku 
yang tak tertutup pakaian, aku pun tak kuasa 
menahan tangis. 

“Saya lebih suka kamu yang bangga 
menjadi diri sendiri, Kamu tidak perlu menjadi 
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orang lain untuk dapatkan perhatian saya. 

Saya mau Gyandra yang itu." 

Begini banget aku mengemis kasih sayang 
dari suamiku... 
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"Kamu cocok rambut pendek," komentar 
suamiku setelah aku potong rambut pada 
suatu sore yang mendung, “jadi lebih seger." 

Aku manusia biasa yang tak mampu 
menahan diri agar tidak tersipu malu. 
"Makasih!" balasku lirih sambil mengulum 
senyum menghadapi mesin kasir. 

Setelah hari di mana aku menangis dan ia 
mengaku bersalah di atas kasur, Arlan 
mendadak aneh. la bersikap manis padaku, 
lebih banyak bicara, lebih banyak peduli hal - 
hal kecil, intinya... lebih memperhatikanku. 
Tapi bukan berarti kami sudah melakukannya, 
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pemikahan kami masih sangat mungkin 

dibatalkan, dia belum menggauliku. Apa 

mungkin itu yang ia harapkan? 

Ya kalau memang begitu, aku pasrah saja. 
Aku ikut saja ke mana Arlan berniat membawa 
kapal kami berlayar. 

'Aku sedang fokus melakukan closing kasir, 
mencocokkan jumlah pemasukan dengan uang 
dalam mesin sebelum kami setorkan di ATM 
terdekat. Aku harus melakukan ini dengan 
cepat karena kakiku sudah hampir tak sanggup 
lagi menopang badan. 

Malam minggu kami amatlah ramai, jika 
kasir saja bisa keteteran, bagaimana barista, 
chef, dan waiters? 

Wow! Pendapatan kami memang fantastis, 
belum lagi ekspansi bisnis yang dilakukan 
suamiku. Walau tak ingin tahu, Arlan selalu 
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menunjukkannya padaku, tak ada yang 

ditutupi. 

“Bang, balik duluan ya. Mba Gygy, balik 
duluan!" para karyawan kami berpamitan. 

"Makasih buat kerja kerasnya hari init" 
balas Arlan ramah. 

Aku yang masih melotot ke arah layar 
monitor menyahut seadanya, “hati - hati di 


jalan, guys!" 

Kemudian kulirik sekilas, suamiku yang 
sedang melepas apron andalannya. Yah, dia 
sudah selesai. Aku merasa lambat jika bekerja 
dengannya. Walau tidak melulu fokus, Arlan 
mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum 
waktunya, dia- 

Dia memelukku dari belakang. Tiba - tiba, 
hingga lembaran uang dalam genggamanku 
hampir tergelincir lepas. Sambil menenangkan 
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diri, kukembalikan tumpukan uang itu di tempat 
yang aman, karena kalau jatuh, jam kerjaku 
bertambah lagi untuk mencari dan 
mengumpulkan 'mereka'. 

la menempelkan pipinya di pipiku, 
tatapannya lurus ke arah monitor di depan 
kami. “Hari ini gimana?” 

Aku sudah menyiapkan jawaban ala Gygy 
tapi sayang kali ini aku harus berdeham. Aku 
gugup dengan suamiku sendiri. 

“Sebanding dengan capeknya." Kami sama 
- sama memandang delapan digit angka di 
depan kami. Mungkin senyum yang 
terkembang di bibir Arlan menunjukkan 
kepuasan pencapaian kami malam ini. 
Sedangkan aku, sibuk menerka kelanjutan 
pelukan impulsif ini. 
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Aku menahan napas saat pelukan Arlan 
kian erat, dadanya semakin rapat, dan aku 
merasa semakin hangat. Ia mengangguk 
mencermati jumlah penjualan makanan, 
makanan ringan, dan minuman. Masih 
mengangguk pelan, ia menoleh samar ke 
arahku hingga bibirnya membelai pipiku. Geli. 
Tapi aku masih menunggu, mau dibawa ke 
mana rayuan malam ini. Oh, bahkan aku lupa 
kalau badanku sudah pegal, Sentuhan Arlan 
seperti teknologi fast charging bagiku. 

Kututup laci mesin kasir, lalu 
memberanikan diri menoleh ke arahnya dan 
cup! sebuah kecupan mendarat di bibirku. 

Perlahan kusentuh lengan yang masih 
melingkar di perutku sambil kupandangi 
wajahnya. Tapi ketika ia fokus menatap bibirku 
dan memiringkan wajahnya, aku ikut 
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memiringkan wajahku ke arah sebaliknya. 

Kami berciuman dan tak boleh ada yang 

menginterupsi. 

Arlan melonggarkan pelukannya sehingga 
aku bisa berhadapan dengannya. Kedua 
lenganku merangkul leher Arlan, aku 
bergelayut dengan bibir saling mengadu. 

Ketika ciumannya beralih ke leherku, 
mendadak aku tertegun cemas. Apakah malam 
pertamaku akan terjadi di sini? Di area kafe 
tempat kami mengais rejeki? Di mana 
terpasang CCTV di setiap sudut, dan rolling 
door yang belum dikunci? 

Sepertinya ya... 

Karena kemudian Arlan menyudutkanku ke 
salah satu sofa. Sofa yang besar untuk tamu 
yang datang bergerombol. Sofa nyaman 
bergaya timur tengah. Sofa yang ternyata 
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cocok juga untuk melakukan pergumulan di 
atas sana. 

la menindih tubuhku. Tak kusangka 
bobotnya lumayan berat hingga buat aku 
megap - megap. 

“Sory” 

"Iya, gapapa." Aku tidak ingin penyesalan 
menyela bara api yang mulai menyala. 

Sembari menciumku dengan tidak lembut— 
sama sekali bukan Arlan dalam bayanganku— 
ia melepas kancing kemejaku satu per satu. 
Hingga kancing ke empat ia sudah tidak sabar, 
ia merunduk di atas dadaku, menyelipkan 
hidung panjangnya di belahan payudaraku 
yang sempit. Saat ia menarik napas dalam - 
dalam, putingku pun menegang. Sial! 

Kemi 


lian aku berpikir, bagaimana seorang 
pria santun menyetubuhi pasangannya? 
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Apakah harus permisi dulu? Atau banyak tanya 

soal apa - apa saja yang boleh disentuh atau 

tidak? Itu akan sangat membosan- 

Astaga! Kedua mataku membeliak menatap 
langit - langit kate yang rendah. Arlan tetaplah 
pria manusiawi pada umumnya yang dikaruniai 
dengan hasrat, gairah, libido, apapun itu. 

Lidahnya bermain - main di puncak 
payudaraku sebelum mengisapnya dengan 
tarikan yang pas. Aku lemas, mungkin 
sebenarnya aku sudah entah apalah itu. 

Sekedar informasi, aku belum pernah 
mengerang puas seperti Airin yang mencapai 
puncak orgasme di kamar sebelah. Setiap kali 
Airin menieritkan nama kakakku, aku selalu 
menggigit bibir, entah karena ngeri atau iri. 
Dengan kata lain aku belum pemah 
mendapatkan itu. 
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Suamiku menopang tubuh beratnya di 
atasku dengan satu tangan sementara tangan 
yang lain bergerak melucuti ikat pinggang dan 
celananya. Ah, Tuhan... hampir tiba saatnya. 

Setelah itu ia duduk melepaskan celana 
jinsku dengan agak tergesa - gesa hingga satu 
bagian masih tersangkut di ujung kakiku saat 
ia menyatukan tubuh kami. 

Anjing! 

Tak kusangka rasanya akan sesakit ini. 
Aku meringis meremas pundak Arlan saat ia 
mulai bergerak, sakit sekali. Bukan karena 
selaput daraku mendadak utuh kembali walau 
aku banyak berharap, tapi karena aku lupa 
bahwa suamiku memiliki gen Timur Tengah. 
Yang baru saja bersarang di kewanitaanku itu 
bukan kaleng - kaleng. 
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Saat kepalaku terangkat untuk memeriksa 
organ reproduksi kami, Arlan mengernyit, 
"kenapa?" 

Aku terkekeh gugup dan menggeleng, 
“gapapa. Tapi itu beneran kamu, kan?" 

Suamiku menunduk ke arah kami menyatu 
kemudian menatapku lagi, "Iya." 

"Aku pikir pipa." 

“Nggak muat ya?" 

"Muat, Ar..." 

Bibir Arlan ditarik membentuk senyum 
nakal lalu ia menggigit bibirku dengan lembut, 
"bisa lanjut?" 

Kukalungkan lengan di lehernya sambil 
memposisikan pinggulku dengan tepat, agak 
terbuka biar lebih rileks. 

“Bisa,” bisikku nakal, 
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Bisa kurasakan dominasi Arlan atas diriku. 
Dia seperti para syaikh posesif dalam novel 
erotis bernuansa Timur Tengah yang tak 
memberi kesempatan wanitanya mengambil 
alih. 

Ciumannya yang basah menandai seluruh 
wajah, leher, hingga dadaku. Pinggulnya yang 
berayun cepat benar - benar menghapus citra 
nice guy yang kualamatkan padanya. 

Aku yang tadinya berniat diam tak bersuara 
pun jadi merengek seperti artis JAV. Duh, 
mana buah dadaku nyeri terpantul kesana - 
kemari. 

Tapi... tapi... 

Aku mengernyit cemas manakala ada rasa 
gatal tak jelas di bawah sana, rasa yang tak 
bisa diredakan kecuali Arlan bergerak lebih 
cepat lagi. 
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Ketika kusentuh pinggulnya, Arlan seolah 
dapat membaca isyaratku. Ia menghunjam 
lebih dalam, semampunya memberi dan 
semampuku menerima. Hingga kemudian 
tubuhku seperti kejang, kedua tungkaiku kaku 
dengan jari - jari menekuk ke dalam. Aku tak 
dapat mengendalikan diri ketika menusukkan 
jemari tanganku ke pundak Arlan dan lantas 
menjerit. Jerit yang tak bisa kukontrol nadanya 
entah itu sopran atau mezzosopran. 

Setelah jeritan itu, seperti ada kembang api 
di sektar mataku, sekujur tubuhku sontak 
lemas tak bertenaga, tapi aku merasa puas 
dan bahagia. Apakah ini yang dirasakan Airin 
hampir setiap malam? Pantas saja gadis itu tak 
pemah bad mood kecuali karena Mas Pandji 
yang nakal. 
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Arlan memperhatikan wajahku sejenak, 
mengecup bibirku yang gemetar, lalu memberi 
isyarat melanjutkan lagi. 

Tubuhku nyaris terpental sana - sini 
dibuatnya, ketika aku sudah hampir terjungkal 
dari atas sofa, Arlan menarik pinggulku lebih 
rapat. Kurasakan jemari besarnya menusuk 
pahaku, lantas dia meledak. Wow! Erangannya 
seperti macan gurun. 

Sekarang setiap kali aku melirik sola itu, 
pipiku tak mampu tidak merona karena 
bayangan malam itu pasti terlintas di benakku. 
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Dear Diary... 
Arlan Posesif 


Bibirku tersenyum lebar saat mengendarai 
motor dari toko ke kafe suamiku. Kejadian pagi 
tadi masih segar diingatan. Aku berhasil buat 
Arlan tak sabaran hingga ia merobek celana 
dalamku. 

Apa sih yang kulakukan? Aku hanya 
merebahkan kepalaku di pahanya saat ia 
tengah membaca buku. Aku juga membaca 
buku masakan tapi tidak serius. 

la membuatku terkejut karena tangannya 
tiba - tiba saja meremas lembut dadaku. 
Ungkapan sayang biasanya dengan mengelus 
kening atau lengan, tapi sepertinya Arlan agak 
frontal. 

Aku lanjut membaca buku, pura - pura tidak 


terangsang olehnya. Mungkin dia gemas, 
a 
teman 
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melalui lingkar leherku ia selipkan tangannya 

yang besar hingga menemukan puncak 

dadaku. Oh, dia mulai nakal. 

Dengan santai jemari lentikku menyusuri 
paha dalamnya, tak lama kurasakan ia duduk 
gelisah menggeser bokongnya. Kemudian 
Arlan merunduk rendah, merebut dan 
melempar buku resep masakan ala Timur 
Tengah yang kupegang, ia menjepit rahangku 
hingga bibirku — mengerucut sebelum 
dipagutnya kuat - kuat. 

Tak mau kalah, aku bangkit dan duduk di 
pangkuannya. Pinggulku kuayun di atas 
gairahnya yang keras sembari melanjutkan 
ciuman kami. Tiba - tiba saja ia menarik turun 
celana pendekku, tangannya masuk ke sela 
celana dalamku dan menemukan 
kelembapanku. 


(te hate 
Diary Gygy 

“Arlan, masih pagi...” bisikku sok jual 
mahal. 

“Nggak usah muna,” ia menusukkan satu 
jarinya ke dalam, “ini udah basah." 

Aku melontarkan lirikan tajam pura - pura 
protes atas kata - kata jahatnya. Aku 
menggodanya lagi dengan menurunkan satu 
kaki dan hendak menjauhinya. Tak dinyana dia 
menarik celana dalam satin seamlessku dan 
robek. 

“Sialan kamu, Ar. Celana aku robek!” 

Suamiku menatap dengan sikap 
angkuhnya. Separuh kelopak mata tertutup 
hingga aku dapat melihat jelas bulu matanya 
yang lentik. Bibirnya agak terbuka dengan 
lidah basah kemerahan yang bergerak 
perlahan membelai bibir dalamnya saat jarinya 
membelai inti kewanitaanku. 
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smua 
Diary Gygy 

“Nggak usah protes, Layani saya 
sekarang!" 

Aku bergerak mundur, “mau dipuasin? 
Sujud dulu di kaki aku." 

Mengabaikanku, Arlan mengangkat 
pinggulku dengan mudah dan diarahkannya 
aku pada gairah yang tegak menantang 
Merasakan serangan yang tidak lembut itu 
buat kepalaku terpelanting ke belakang dan 
bola mataku bergulir memutih, Sialan, suami 
Arabkul 

"Nih, biar kapok” Katanya sambil 
menghentakan pinggulnya sendiri, "kalau sama 
suami tuh nggak boleh bantah. Apalagi urusan 
beginian. Ngerti?" 

Walau kupingku hampir tuli karena 
kenikmatan ini, aku masih bisa membalas, 
“Apaan sih!" 


n 


temani rhapsody 
Diary Gygy 


la menekan pinggulku ke bawah 
bersamaan dengan pinggulnya yang 
menghentak naik. Tulang kami beradu dan 
rasanya nyeri sekali. Apa kabar onderdilku di 
dalam sana? 

“Ngerti, nggak?” tanya Arlan dengan gigi 
terkatup rapat. 

Aku tetap mengabaikannya. Semakin 
kuabaikan, semakin gemas dia jadinya. Arlan 
terus berusaha menderaku dengan 
kenikmatan. 

Sampai detik ini aku masih terperangah 
melihat perubahan pria itu, dari Arlan menjadi 
suami Gyandra—suamiku. Walau mungkin 
belum ada cinta, kurasa rumah tangga kami 
bisa bertahan, apalagi progresnya seperti ini. 

Suara klakson membuyarkan lamunanku, 
tanpa sadar aku berkendara menerobos lampu 


amante rmamesy 
Diary Gygy 

merah di saat kendaraan dari arah lain 

berbondong - bondong menyerang. 

Sial! 

Aku baru saja menyandarkan motor saat 
suamiku buru - buru berjalan keluar dari 
belakang meja dan mendatangiku. Ia 
memeriksa seluruh tubuhku dengan alis 
bertaut rapat. Dia cemas. 

Setelah merasa yakin, Arlan 
menghembuskan napas lega lalu ia 
memelukku di parkiran pinggir jalan. 
Pelukannya erat sekali. 

“Ar?” aku balas memeluknya walau tidak 
erat. 

“Saya khawatir," jawabnya, kemudian ia 
menggandengku ke arah mobilnya diparkir, 
“kita pulang aja ya. Saya nggak mood di kafe." 
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taman ramae 
Diary Grey 


Tanpa banyak bertanya karena melihat 
kecemasan di wajahnya, aku pun 
mematuhinya. Padahal ada banyak pekerjaan 
menanti di kafe. 

Aku memeluk tubuh telanjangnya yang 
sedang menindihku. Ia masih gemetar karena 
sisa - sisa pelepasan yang juga tergesa - gesa. 
Aku tahu benaknya digelayuti sesuatu saat 
menggiringku masuk ke dalam rumah dan 
mulai mencium bibirku agar aku tak memulai 
dengan satu pertanyaan yang akan berbuntut 
pada pertanyaan lain. 

Kukecup keningnya yang lembap sebelum 
akhirnya bertanya, "kenapa, Ar?” 

Suamiku diam sejenak sebelum 
menggosokkan wajanhnya di belahan dadaku. 

"Gapapa." 


Peran 
Diary Gygy 

Aku mengerutkan dahi lantas 
menggodanya, “nggak mungkin dong suamiku 
yang gila kerja milih kabur cuma buat tidurin 
Istrinya. Padahal tadi pagi udah." 

Tapi dia tidak tertawa, senyum pun tidak. 
Raut wajah itu seperti sedang menanggung 
beban yang berat. 

“Nggak tahu," akhimya ia menjawab, 
hembus napasnya menerpa putingku. 
Kemudian ia melanjutkan lagi dengan sebuah 
tekad, "Gy, gimana kalau mulai bikin anak?” 

Aku tercengang. Oke... itu adalah sebuah 
permintaan yang tidak berlebihan tapi juga 
tidak romantis. Aku bukan sapi! 

"Pengen gendong bayi ya?" tanyaku, 

“Saya takut banget waktu kamu nggak tiba 
di kafe seperti biasa," jawaban Arlan melantur. 
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sanane awoni 
Diary Gyey 

“Saya takut banget kehilangan kesempatan, 

Gy 

Aku memang terlambat lebih dari satu jam 
karena harus berurusan dengan polisi. 
Sengaja tak kuceritakan pada Arlan agar dia 
tidak kepikiran. Nyatanya dia tetap saja 
kepikiran. Duh! Kok pipiku anget ya, tahu Arlan 
mencemaskanku. 

“Jangan mikir macam - macam. Aku kan 
Gyandra, bukan cewek lemah. Aku bakal baik - 
baik aja kok, Ar." 

Sekali lagi dia memelukku erat lalu 
bergumam di dadaku, "hm... kangen, Gy.” 

Walau perasaan menjadi tak menentu 
karena kekhawatiran Arlan yang berlebih, aku 
tetap berusaha mencandainya, "kangen dada 
apa yang bawah?” 


saman hate 
Diary Gyey 

Ia menggeram pura - pura kesal lalu 
menggelitik pinggangku hingga aku tertawa 
sembari mohon ampun, dan kami tambah satu 
ronde lagi. 

Apa sikap posesif dan paranoid Arlan yang 
berlebihan ini pertanda bahwa aku sudah 
menjadi miliknya secara istimewa? 

Ngarep aja terus! 


"Kamu di mana?" 

Aku menggigit bibir menahan senyum saat 
mendengar nada cemas Arlan di seberang 
telepon. Walau aku jadinya merepotkan, aku 
lumayan senang dikhawatirkan oleh 
seseorang. 

Romo tak pernah mencemaskanku, masuk 
akal sih. Kanjeng Ibu... ya begitulah, cemas 
kalau anak perempuannya nggak bergaul 
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Penan 
Diary Gygy 

dengan sesama darah biru, ini juga akhirnya 

aku baru tahu alasannya. 

Mas Pandji? Dia cukup peduli padaku 
melebihi seorang kakak, dia... hampir seperti 
seorang ayah, setidaknya hingga aku 
menginjak tahun ke dua kuliah, setelah itu ia 
menghormati privasiku dengan memberiku 
kebebasan. 

Dan sekarang ada Arlan. Manusia super 
tak acuh yang setelah kuberi 'duren' langsung 
over protective. Apalagi saat—kuelus perutku 
yang masih rata—aku positif hamil. Masih 
kuingat responnya, seperti anak kecil yang 
baru saja mendapatkan mainan idaman. 

Dulu kupikir anakku tak akan diharapkan 
layaknya aku yang tak diharapkan Kanjeng 
Romo, nyatanya Arlan lebih peduli. Dia 
memanjakanku lebih dari siapapun di dunia. 
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tamanti rhapsody 

Diary Gygy 
Beruntung sekali aku memilikinya. Aku yang 
selalu mengharapkan cerita yang berbeda jika 
aku dilahirkan kembali pun akhknya cukup 
puas dengan kehidupanku yang sekarang. Dan 
aku nggak akan menyesal pemah menjalani 
pernikahan tanpa cinta. Eh, jangan - jangan 
aku sudah jatuh cinta padanya! 

Duh! Mau nangis jadinya... 

“Gy, jawab dong." 

Aku menyeka sudut mataku yang agak 
basah, lalu berbisik mengikuti kehendak lidah, 
“Ar, aku sayang kamu..." 

Tak kudengar responnya, hanya ada 
hening. Sejenak aku berpikir apakah aku salah 
sudah mengatakan itu? Akankah aku 
menyesalinya? 

"Kamu di mana? Saya mau jemput.” 

Oh, itu responnya. 


seta 
Diary Gygy 

“Aku pulang sendiri aja, masih ribet di toko, 
banyak stok barang datang.” 

Kurang dari lima belas menit setelah 
telepon ditutup, tak kusangka Arlan sudah tiba 
di depan toko, Padahal tadi kami tidak 
menyepakati apapun. Dengan keras kepalanya 
ia tetap menjempuiku pulang. Saat kutolak di 
depan karyawanku, ia mengancam akan 
menggendongku ke mobil yang mana aku tidak 
akan mau. Malu dilihat orang, walau 
sebenarnya mau banget. 

Bukannya pulang, Arlan mengajakku jalan - 
jalan, sekedar memaksaku untuk ngidam 
sesuatu karena ja sangat ingin 
mewujudkannya. 

Ketika kukatakan tak ada yang kuinginkan, 
aku heran karena dia mendadak kesal. 


Pera 
Diary Gygy 

“Nggak mungkin orang hamil nggak pengen 
sesuatu.” Tuduhnya. 

Aku yang bingung pun tak kalah ket 
karena sikap anehnya. “Kalau emang gitu 
keadaannya, aku harus gimana?” 

“Pasti ada, Gy!" 

Aku hanya diam. Sebenarnya aku berpikir, 
apakah ada yang sempat kuinginkan kemarin - 
kemarin. Nyatanya aku selalu mendapatkan 
apa yang kuinginkan tanpa bantuan Arlan, jadi 
tidak ada istilah ngidam nggak kesampaian. 
Kecuali... cintanya Arlan. 

“Berduaan dengan kamu aja aku udah 
seneng banget, Ar..." bisikku tanpa sadar. 

"Apa, Gy?” sepertinya ia kaget sehingga 
tak mempercayai pendengarannya. 

"Apa?" aku pura - pura bingung. 


aa 
Diary Gygy 

Setelah kami hening beberapa saat, ia pun 
turun dari mobil, menghampiri tukang somay 
yang sepi pembeli kemudian memesan dua 
porsi. Ia membawanya ke mobil untuk kami. 

*Makan ini, yuk! Tiba - tiba saya pengen. 
Mungkin saya yang ngidam." 

A 

Aku hampir terlelap saat Arlan memeluk 
tubuhku dari belakang. Kulit dadanya yang 
berkeringat menempel di kulit punggungku. Ia 
memeluk dengan cara yang begitu posesif 
walau tidak buatku sampai sulit bernapas. 
Seluruh sarafku menyadari keberadaannya, 
bahkan yang tadinya mengantuk sekalipun. 

Aku kembali membuka mata saat kecupan 
Arlan berdiam lama di pundakku. Pergolakan 
hormon sialan, tiba - tiba saja aku menangis. 


sasana baa 
Diary Gygy 

“Gyandra, jangan tinggalin saya," ucapnya 
dengan nada perih tersayat. 

Aku bingung, memangnya aku mau pergi 
ke mana? 

"Iya, Ar. Nggak bakal tinggalin kamu," aku 
berusaha menjawab dengan jelas. 

“Saya punya firasat,” bisiknya lebih lirih 
lagi, “saya punya firasat." 

Aku pun berbalik karena sudah tidak sabar 
dibuat penasaran. Kuseka wajahku dan 
kutatap matanya, “firasat apa?" 

“Kamu bakal ninggalin saya." 

Air mataku makin banjir saja saat dituduh 
demikian. Nggak Ibu, nggak Arlan, semua 
mengandalkan firasat. 

“Nggak mungkin! Aku sayang kamu, Ar.” 

“Saya nggak yakin-" 


Peran 
Diary Gygy 
Kututup bibirnya dengan bibirku supaya 
diam. Hingga malam berakhir dan hari berganti 
lalu berganti lagi, masih tak kudengar balasan 
atas pengakuanku. ‘Aku sayang kamu..." 


nasak tenat 
Diary Gygy 

Dear Diary... 

Bertemu Elizabeth 


Aku sedang disuap Arlan, bukan dengan 
mesra tapi dengan paksa. Aku benci proses 
kehamilan karena mendadak aku sulit makan. 
Apapun yang dijejalkan ke dalam mulut akan 
kumuntahkan. 

Tapi Arlan seolah tidak mau tahu, berbekal 
artikel ilmiah di internet ia memaksaku makan 
ini dan itu bahkan yang tidak kusukai. Kami 
nyaris saling mencakar di depot. 

Kecemasannya yang berlebihan bukan 
tanpa alasan sebab pada usia kehamilanku 
sekitar dua puluh mingguan hasil pemeriksaan 
menunjukkan adanya hipertensi kehamilan. 
Arlan begitu cemas mendengar penjelasan 
dokter mengenai kehamilanku yang berisiko. 


sanane tawon 
Diary Gygy 

Ngomong - ngomong, tidak diwarisi darah 
biru dari pria yang ternyata bukan ayahku, aku 
malah diwarisi darah tinggi oleh Ibuku. Kurang 
'beruntung' apa coba? 

Kulirik sekelompok wanita karir yang baru 
pulang kerja dan menghabiskan waktu di sana. 
Ekspresinya beragam kala memperhatikan 
kami. Mungkin mereka pikir ini so sweet, tapi 
ini memang so sweet. Dihujan perhatian oleh 
pria setampan Arlan dengan gen Timur 
Tengah yang jelas berpengaruh pada tingkat 
kepuasanku di ranjang—sampai hamil pula. 
Jangan iri ya! 

Yang buatku kagum adalah manakala Arlan 
seolah tak menyadari lirikan mendamba para 
Wanita padanya, seolah dunianya terpusat 
padaku. Kapan aku pemah merasa 
seberuntung ini? 


sma tawon 
Diary Gygy 

“Adek, jangan jauh - jauh!" 

Hingga suara hangat seorang ibu muda 
menarik perhatian suamiku. 

Tak perlu kutanya siapa dia. Walau belum 
pemah bertemu, aku tahu siapa dia. Elizabeth, 
mantan kekasih suamiku yang masih dia cintai, 
mungkin hingga detik ini. 

Kulirik wajah suamiku yang pias, fokusnya 
hanya pada wanita yang sibuk mengejar anak 
kecil berusia tiga atau empat tahun itu. Aku? 
Seolah lenyap. 

Kutangkap sendok yang hampir jatuh dari 
tangannya, sontak Arlan mengerjap 
menatapku. Warna muka suamiku tidak jelas, 
ia menggelengkan kepalanya lalu meraih 
sendok dari tanganku, berusaha kembali 
padaku walau separuh benaknya sudah ikut 
berlari mengejar anak kecil Elizabeth. 

= 


amante tani 
Diary Gygy 

Aku menggeleng, kupaksakan senyum 
yang nyatanya gagal. "Udah nggak usah, Ar." 

Arlan mengangguk muram dan meletakan 
sendoknya di atas meja. Lalu ia menatap 
wajahku dengan perasaan bersalah, “mau 
makan yang lain, nggak?” 

Aku menghela napas, walau nyeri 
kukatakan, “disapa aja, Ar." 

“Nggak usah, Gy.” 

Dia mengusulkan untuk pulang dan aku 
mengiyakan. Sampai di mobil, Arlan tak juga 
siap, aku tahu pikirannya kecantol di meja 
Elizabeth. 

“Gy, saya takut nggak fokus nyetir. Boleh 
saya: 

“Boleh, Ar." Sahutku cepat walau perih. 

Kupikir Arlan akan memaksaku turun. 
Mengenaikanku sebagai istrinya dengan 


Pera 
Diary Gygy 

bangga pada Elizabeth, dan mengumumkan 

jabang bayi pertama kami. 

Tapi nyatanya dia berkata, “tunggu sini ya, 
Gy. Saya nggak akan lama." 

Bukan Gyandra namanya jika masalah ini 
akan selesai baik - baik saja. Saat ia membuka 
pintu dan menurunkan satu kaki, aku berkata, 
aku cinta kamu, Ar." 

Ia terperangah menatap wajahku. Kelopak 
matanya tegang dan sepertinya ia lupa 
bernapas. Kulihat jakunnya bergerak dengan 
susah payah sebelum tercetus kata, "oke, saya 
paham." 

Dan itu tak mengurungkan niat Arlan untuk 
tetap turun menemui mantan kekasihnya, 

Anjing! 

Ayolah, Gy. Kamu kira ini novel romantis, 
novel hidupmu itu ironis. Mempertaruhkan 


semara amat 
Diary Gygy 

harga diri dengan mengungkapkan cinta 

padahal kata sayang saja tidak dibalas hingga 

detik ini, 

Aku tidak tahu jika sore itu mengubah kami. 
Rumah tangga yang tadinya panas berapi - api 
cinta kini kembali dingin seperti es. Bahkan 
lebih dingin karena aku yang membuatnya 
dengan sengaja. 

Berulangkali Arlan mencoba meyakinkanku 
bahwa ia hanya memandang melalui kaca 
jendela, ia urung menemui Elizabeth karena 
teringat padaku yang sudah pasti terluka, ia 
mengutuk! kebodohannya tapi itu sudah 
terlambat bagiku. 

Bahkan sekarang aku berpikir untuk 
meninggalkannya. Mungkin firasat Arlan akan 
terbukti tak lama lagi. 


Diary Gyey 


Dear Diary. 
Ku tetap menunggu 


"Ar, tidur yuk! Kerjanya besok lagi." 

Adan tertegun mendengar ajakanku. Dua 
hari sudah aku mendiamkannya karena 
kecewa. Tapi akhirnya aku sadar bahwa aku 
yang ngelunjak. Tujuan awal pernikahan kami 
adalah menjalani retorika hidup bersama 
seperti kata Arlan. Lantas kenapa sekarang 
aku mengharapkan hatinya, yang mana tidak 
bersedia ia berikan. 

Berpegangan pada tujuan awal kami 
bersama, aku menguatkan diri menjalani 
pernikahan ini. Ngomong - ngomong, bertepuk 
sebelah tangan memang sakit. 

Adan berdiri dan menutup laptopnya. la 
tampak gugup karena ajakanku, kini ia sedang 


memeriksa mejanya sekedar mengulur waktu. 
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Diary Gygy 

Setelah siap, ia meraih tanganku dan pergi ke 

kamar bersama. 

“Gimana keadaan kamu?" tanya Arlan 
sembari mengelus perutku. 

Kalau mau jujur, bawah rusuk sebelah 
kananku sakit sejak beberapa hari yang lalu 
tapi aku tak ingin menambah beban pikiran 
Arlan. Aku tak ingin jadi berharap banyak 
perhatian darinya. Perhatian atas dasar 
kepedulian terhadap sesama manusia, bukan 
karena alasan emosional seperti hati. 

“Nggak ada masalah kok." Jawabku praktis, 
"mau langsung tidur? Aku padamkan lampunya 
ya" 

Aku kembali ke dalam selimut setelah 
memadamkan lampu. Kulihat Arlan masih 
belum tidur, walau dahinya tidak mengerut, aku 
tahu dia sedang berpikir. 
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caman tama 
Diary Gygy 

Ah, biarkan saja dia berpikir. Kukecup 
pipinya dengan cepat lalu kuucapkan selamat 
tidur. Aku berbaring dengan posisi 
membelakanginya dan mencoba menutup 
mata, walaupun aku belum ingin tidur. 

Ketika Arlan mengubah posisinya menjadi 
duduk, aku pura - pura sudah sampai di alam 
mimpi. Tapi kemudian ia menyentuh pundakku 
dan menjulurkan kepalanya ke arah wajahku. 

"Gy..." bisiknya. 

Terlalu kentara jika aku pura - pura tidak 
merasakannya, belum ada lima menit aku 
tidur. Jadi aku memalingkan wajah ke arahnya 
dan bertanya, “apa, Ar?" 

“Kamu sudah ngantuk?” 

Dia tahu aku tidur, seharusnya dia tidak 
perlu bertanya lagi. 

"Ada apa?” 


atan 
Diary Gygy 

Arlan mengedikkan bahunya dan 
menunduk sejenak. 

“Kamu belum bisa tidur?” tanyaku lagi dan 
Arlan mengangguk. 

Aku menarik tubuhku ke posisi duduk juga 
lalu menawarkan, “mau dibikinin susu anget 
biar badannya enakkan?” 

Jakun Arlan bergerak pelan tapi ia masih 
tak menatap wajahku, kepalanya menggeleng, 
“nggak usah repot - repot, Gy." 

“Terus kamu mau apa?” 

Perlahan wajah Arlan terangkat melirik 
mataku, “mau kamu," jawabnya ragu, "kalau 
boleh." 

Aku tertegun diam, jantungku berdebar 
cepat di dalam sana. Dia minta jatah 
'perbaikan' alias make up sex. 


ramane tana 
Diary Gygy 

Setelah menghela napas, aku kembali 
merebahkan punggungku secara perlahan di 
atas kasur sambil mengunci tatapan pada 
matanya. 

Kusapukan telapak tanganku di lututnya 
lalu berkata, “sini, Ar..." 

Akhirnya kurasakan kembali bibir suamiku. 
Arlan menikmati tubuhku dengan penuh hasrat 
dan hati - hati, walau tetap belum ada balasan 
untuk kata sayang dan cinta yang 
kuungkapkan, dengan keras kepala aku masih 
menunggu. Terkesan tolol tapi aku yakin suatu 
saat akan tiba waktunya. Aku tetap menunggu. 

“HPL-nya masih lama kan?” tanya Arlan 
sembari menempel di punggungku. 

“Masih.” Jawabku sambil memasukkan 
beberapa potong pakaian ke dalam koper. 


se 


mama srama 
Diary Gygy 

Sebenarnya melepas Arlan dalam perjalanan 

bisnis di saat aku hamil tua rasanya tidak rela. 

Aku selalu ingin berada di dekatnya seolah 

jarak menyakitiku. 

Arlan memutar tubuhku dan menangkup 
wajahku, "janji sama saya, kalau darah tinggi 
kamu bikin onar lagi, segera ke dokter. Jangan 
anggap enteng." 

Aku tersenyum malas, "iya. Santai dong." 

“Tuh, kan!" Arlan mendengus kesal, "kalau 
begini saya nggak jadi pergi ke Medan saja." 

“Jangan dong. Kamu harus tetap pergi. 
Nggak lama, kan?” 

“Saya akan ada di sini menemani kamu 
berjuang. Maka dari itu, tolong jaga kondisi 
kamu. Tungguin saya." 


Aku mengangguk sekedar untuk 
menenangkannya. 


D 


teman hama 
Diary Gygy 


Tengah malam di mana aku tertidur sangat 
pulas didekap suamiku, tiba - tiba saja aku 
dibangunkan dengan sangat lembut. Dengan 
ciuman ringan yang membelai telingaku, akan 
tetapi dalam kondisi mengantuk berat, aku 
justru ingin memukul bibir yang buatku geli. 

"Sholat malam, yuk! Kepingin ditemani 
kamu." 

Ngidamnya Arlan memang aneh - aneh dan 
aku sudah tidak heran lagi. Aku memaksa diri 
keluar dari kenikmatan berbaring di atas 
ranjang dan mengambil air wudhu yang dingin 
agar segera sadar. 

Kami sembahyang sendiri - sendiri walau di 
Waktu yang bersamaan. Aku yang setengah 
mengantuk bergerak lebih lamban dari Arlan 
yang sepertinya sedang gelisah. Dari sudut 
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mataku, kutahu Arlan sudah selesai 

sembahyang. Kini ia duduk bersimpuh, 

mungkin memanjatkan doa. 

Aku yang jelas sudah tidak fokus segera 
menyelesaikan sembahyangku dan 
menghampirinya. Dahiku mengerut cemas 
manakala mendapati mata dan pipinya basah, 
seperti inikah rasa cintanya pada Tuhan? 

Arlan tak perlu menjelaskan apapun, ia 
menarikku ke dalam pelukannya, mencium 
ubun - ubunku seraya mengucap doa dengan 
tetap menitikan air mata. Tak kusadari mata ini 
ikut basah. Aku tak pernah tahu jika beribadah 
bisa seharu ini. 

Kupeluk tubuh suamiku erat - erat, rasanya 
ingin seperti ini setiap hari. 
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Arlan membawaku kembali ke ranjang, 
pukul delapan pagi nanti ia akan berangkat 
dan sekarang seharusnya kami istirahat. 

“Kamu nggak tidur ya?” tuduhku setelah 
melihat mata Arlan yang cekung. 

“Deg - degan sampai nggak bisa tidur.” 

“Halah! Mau ke Medan aja deg - degan,” 
kuusap dadanya perlahan, “Sekarang udah 
tenang, kan?” kurasakan detak jantung Arlan 
yang cepat. 

“Saya malah semangat banget, tetap nggak 
bisa tidur,” akunya dengan manja, “buat saya 


capek, please... 


Aku mengulum senyum dan mengangguk, 
*pelan - pelan ya.” 

Itu adalah persetubuhan kami yang terakhir 
sebelum ia berangkat, Arlan melakukannya 
dengan amat hati - hati dan sama sekali tidak 
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buru - buru. Ia menikmati setiap momen, 

mengecup setiap sudut wajahku, membuatku 

bahagia hingga terharu. 


Sekarang menunggunya kembali dari 
Medan buatku sering didera rindu. Aku 
menangis setiap kali berbaring di ranjang, tapi 
tak akan kuakui padanya, aku tak ingin ia 
kepikiran. 

"Pesawatnya jam berapa?" tanyaku sambil 
memeriksa laporan pendapatan kafe. 

Setelah dua minggu, akhirnya suamiku 
akan pulang. Penantian yang tidak seberapa 
itu terasa amat berat dan tak ingin kutanggung 
lagi. 

“Aku titip duren Medan dong,” aku merajuk 
manja. 

“Kan nggak boleh makan duren.” 
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“Cicip doang bolehlah. Ngidam nih..." 

Di seberang sana kudengar Arlan 
menyanggupi, kami saling bertitip pesan agar 
menjaga diri masing - masing sebelum 
menutup panggilan, 

Aku yang melarutkan diri dalam pekerjaan 
agar tidak melulu kepikiran Arlan tiba - tiba 
saja pening. Apa yang ditakutkan Arlan 
terbukti, pegawaiku sigap melarikanku ke 
rumah sakit, sebelumnya aku berpesan pada 
mereka agar lidak mengabari Arlan kecuali pria 
itu sudah tiba. 

Selama dua hari dirawat, Mas Pandji dan 
Airin bergantian menemaniku di rumah sakit 
menunggu keputusan, tak berapa lama 
Kanjeng Ibu dan Mbok Marmi datang sehingga 
aku menjadi lebih tenang. 
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“Dikabarin Mas Pandji ya?" tanyaku basi 
basi pada Mbok Marmi yang sedang memi 
kaki Ibuku. 

Tapi Ibu yang menjawab seperti biasa, 
“ndak. Kemarin sore Marmi bilang kalau lihat 
gagak 'mampir, aku kok jadi kepikiran kamu, 
ya sudah aku ajak Marmi ke sini. Eh, ndilalah 
bener." 

Aku berusaha tidak memutar bola mata. 
Dalam keadaan lemah seperti ini tidak 
seharusnya aku mengolok apa yang diyakini 
orang lain, bisa kualat. 

Aku pun melirik pengikut setia Ibu yang 
mengenakan pakaian khas orang jaman dulu— 


kebaya dan jarik—untuk menempuh perjalanan 
jauh. Ibu dan Mbok Marmi seperti pelaku time 
traveler saja. Aku sudah tidak bertanya - tanya 
kenapa Mbok Marmi yang kukenal saat masih 
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kecil tidak menunjukkan tanda - tanda 

penuaan, bahkan sebentar lagi aku akan 

terlihat lebih tua darinya. Wanita itu memang 

misterius. 

Dan dia sekarang berusaha menghindari 
pengamatanku, sepertinya ada sesuatu yang 
disembunyikan. 

“Mbok Marmi capek?” 

Buru - buru ia menjawab, “ndak, Mba 
Gyandra.” Kemudian Mbok Marmi melirik Ibu, 
kudapati mereka bersitatap dua detik sebelum 
Ibu menepuk kipas di pahanya sendiri. 

“Lho iyo, Arlan kok ndak kelihatan ya, 
Nduk?” 

Dari cara Ibu bertanya, aku merasa ada 
yang aneh, seakan Ibu hanya basa - basi 
karena sudah tahu bahwa suamiku tak ada di 
sini. 
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“Arlan lagi di Medan, Bu. Hari ini harusnya 
udah naik pesawat balik.” 

“Sudah dihubungi?” 

Oh iya hari ini aku belum 
menghubunginya. Saat memeriksa ponsel, ada 
beberapa pesan masuk dan panggilan tak 
terjawab dari suamiku setiap beberapa menit. 
Bibirku langsung membentuk senyum 
kasmaran mengetahui itu, tak kupedulikan Ibu 
dan Mbok Marmi yang saling melirik. 

“Lupa belanja durian!” -Arian. 

“Jadwal pesawat sebentar lagi. Doain ketemu 
duriannya ya. Mepet banget waktunya, -Arlan. 


4 Panggilan Tak Terjawab. 


Aku berusaha balik menghubunginya 
namun nomor Arlan sudah tidak aktif, mungkin 
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dia sudah berada di pesawat. Panggilan 
terakhirnya saja sekitar satu jam yang lalu, itu 
artinya sebentar lagi Arlan akan tiba. Semoga 
saja keadaanku tidak membuatnya terkejut. 
Aku sedang senang dan bahagia karena 
sebentar lagi Arlan pulang, dia akan menepati 
janjinya menemaniku melahirkan bayi kami. 
Tapi itu sebelum dokter datang berkunjung ke 
kamarku dan membawa kabar kurang 
mengenakkan. Aku harus melahirkan bayiku 
secara prematur demi alasan keselamatan. 
Pasti Arlan sedih. Pasti Arlan kepikiran jika 
kusampaikan berita ini. Tapi aku juga yakin 
Adan akan setuju dengan keputusan ini, 
bahwa akhirnya anak kami dilahirkan tanpa dia 
di sisiku. 


“Pesawat boeing 737 rute penerbangan-' 
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Saat brankarku didorong keluar oleh 
perawat dari kamar menuju ruang tunggu 
sebelum operasi, sayup - sayup kudengar 
breaking news di televisi, 

Ada apa dengan pesawat terbang? 

Aku mendongak menatap Mbok Marmi 
yang ikut mengiringiku, "Mbok, itu pesawat rute 
mana?" 

“Ngapunten, Mba Gya, saya ndak dengar." 
Jawab Mbok Marmi tanpa membalas 
tatapanku, 

*Pesawatnya kenapa?" tanyaku lagi yang 
tiba - tiba saja panik. 

“Wah, belum dipastikan, Mba Gyandra." 

Aku berpaling pada perawat di sisiku yang 
juga mendorong brankar, “Mas, denger 
beritanya? Pesawatnya kenapa, Mas?" 
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"Hilang kontak sepertinya,” jawab si 
perawat dengan gaya sok tahunya. 

Mbok Marmi sontak memelototi si perawat, 
“jangan asal njawab, Mas, sampean juga ndak 
nyimak beritanya, kan?” 

Aku tidak tahu pesawat mana yang 
bermasalah tapi benakku langsung berlari 
memikirkan Arlan. Bagaimana jika itu dia? 

Kecemasan yang berlebihan menyiksaku, 
berulangkali dokter dan Ibu mencoba 
meyakinkan aku untuk tetap tenang tapi aku 
tidak bisa. 

"Belum tentu suamimu yang dalam bahaya 
tapi kamu sedang membahayakan diri dan 
bayimu sekarang. Nyebut, Nduk. Sabar..." 


“Nduk, sudah maghrib, Pintunya ditutup 


ya. 
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Aku hanya mengangguk saat Kanjeng Ibu 
yang kelelahan masuk ke dalam kamar tamu 
sambil memijat lengannya sendiri. Ibu 
menggendong putraku hampir di sebagian 
besar hari. Luka operasiku masih belum kering 
betul karena bayiku baru berumur seminggu. 

Aku menggendong bayiku yang sudah 
terlelap, bayi yang belum kuberi nama hingga 
saat ini. Aku menanti Arlan pulang, aku ingin 
kami membuat nama bersama. 

Yah, hingga detik ini Arlan belum juga tiba 
di rumah. Nomor ponselnya benar - benar tidak 
bisa dihubungi. Tapi aku masih tetap 
menunggu. 

“Assalamualaikum!” 

Jantungku hampir lepas saat mendengar 
ucapan salam itu dari arah pintu, Kupikir aku 
hanya berhalusinasi karena terlalu rindu, tapi 
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nyatanya Arlan memang berdiri di sana. Di luar 

pintu. 

*Waalaikumsalam..." balasku lirih. “Ar. 

Tatapan Arlan beralih pada bayi dalam 
gendonganku, saat kembali memandangku, 
aku pun mengangguk, iya... dia anak kamu. 

Wajah Arlan berubah haru, ujung 
hidungnya merah, begitu pula dengan 
matanya. 

“Boleh saya masuk?" 

Pertanyaan macam apa itu? Tentu saja dia 
harus masuk, dia sudah membuatku cemas 
berhari - hari. Tapi alih - alih marah, aku 
mengangguk sembari menahan tangis haru. 

Ketika Arlan melangkah masuk ke dalam 
rumah, hujan tiba - tiba turun dengan 
derasnya. Bayi kecil dalam gendonganku 
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terkejut dan mulai menangis. Cuaca yang tak 
tentu belakangan ini buatku tidak heran lagi. 

Senyumku agak sedikit mengendur ketika 
Arlan mendekat. Jantungku seolah berhenti 
sejenak, tapi air mataku mengalir kian deras. 
Betapa harunya momen ini, seakan Arlan 
adalah suami yang berprofesi sebagai tentara 
dan baru pulang dari tugas. 

“Dia cowok, Ar..." aku memberitahunya. 

Suamiku tersenyum tipis tapi dia hanya 
memandang pada bayi yang menangis hingga 
wajahnya merah, ia tak berani menyentuhnya. 
Mungkin dia pikir bayi kami terlalu rapuh. 

“Dia bakal jagain kamu.” Ucap Arlan dan 
aku mengangguk setuju. 

Aku menarik napas menahan tangis yang 
lebih deras saat meminta, "Kasih dia nama, 
Ara 
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Adan memandang wajah bayi kami, ia 
mengerutkan dahinya seraya berpikir. 

“Gibran” katanya dan aku langsung 
mengangguk setuju. Seandainya diberi nama 
Santoso pun aku akan mengangguk setuju 
karena apapun yang keluar dari mulut Arlan 
amat sangat penting bagiku. 

"Ar..." aku mengulurkan tangan padanya, 
aku sudah tidak sabar ingin dipeluk dan 
meluapkan perasaan yang tiba - tiba ini. Dia 
begitu peka, memeluk tubuhku dengan bayi 
menangis di antara kami. Aku tak kuasa 
menahan tangis hebat di dadanya, kuremas 
kemeja lusuhnya dengan satu tangan yang 
bebas seakan tak ingin kulepaskan lagi. 

“Kamu pulang” aku mengubur wajahku 
dalam dekapannya, "atau pamit?” 
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Arlan mengelus kepalaku lalu bergumam, 
“tunggu ya, Gy. Saya mau kamu tunggu. 
Apapun hasilnya nanti, saya ingin kamu kuat. 
Gibran tidak boleh sendirian." 

Tangisku semakin pecah tapi aku 
memaksa diri mengangguk. 

“Ini kesempatan saya untuk mengatakan 
bahwa saya sayang kamu. Kemarin saya ragu, 
tapi sekarang saya sangat yakin. Rasa takut 
dan cemas itu karena saya cinta kamu, saya 
takut kehilangan kamu." 

Rasanya aku ingin pingsan sekarang. 
Momen ini terlalu emosional untuk kutanggung, 
hatiku sesak hingga sulit bernapas. 

“Saya menyesal karena baru bilang 
sekarang. Tapi saya bersyukur masih diberi 
kesempatan mengatakan ini ke kamu. Percaya 
saya, Gy..." 
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Aku mengangguk. Begitu mudahnya aku 
percaya karena itulah yang inginkan, percaya 
bahwa kau mencintaiku. Walau kudapat di saat 
sepert ini, tapi lebih baik daripada tidak sama 
sekali. 
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'Anomali Gyandra 

Den Ayu Melati menatap datar pada 
putrinya yang masih 'tidur pasca operasi 
beberapa hari lalu. Berulangkali ia menguatkan 
diri untuk menerima segala keputusan takdir— 
entah Gyandra 'kembali' atau justru ‘pergi 
menyusul suaminya. 

Hingga sore tadi, pesawat yang mencatat 
nama menantunya sebagai salah satu 
penumpang belum ditemukan kejelasannya, 
bahkan puingnya saja tidak. Akan tetapi Mbok 
Marmi mengaku aura kehidupan Arlan yang 
beberapa minggu belakangan mulai lemah kini 
sudah tidak terdeteksi sama sekali. 

Angin berhembus kala maghrib menjelang, 
Den Ayu meringis dan meminta Marmi untuk 
menutup pintu paviliun tempat Gyandra 
dirawat. 
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“Ngapunten, Den Ayu, ada yang mau 
mertamu.” 

Wajah Den Ayu beriak cemas, ia segera 
mengambil cucunya dari dalam tempat tidur 
bayi. 

“Bilang sama 'dia', Mi. Aku ndak mau kalau 
cucuku dibawa juga." 

“Sepertinya ndak, Den Ayu. 'Dia' cuma mau 
berpamitan." 

Kemudian cucu dalam gendongan Den Ayu 
menangis. Berusaha ditenangkan dengan botol 
susu pun dia menolak, mungkinkah bayi 
mampu 'merasakan' kehadiran orang tuanya? 

Ketika Marmi memberi isyarat, Den Ayu 
mengunci mulutnya rapat - rapat. Mendekap 
cucunya dengan tangan bergetar terlebih saat 
Marmi duduk seperti patung di sisi Gyandra. 
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Tak lama setelah hawa yang buat bulu 
kuduk berdiri itu sirna, Den Ayu mendapati pipi 
putrinya basah. Gyandra menangis dalam 
tidur 

Yuta menatap nyalang pada wanita yang 
tak pernah beranjak dari sisi Den Ayu. Sejak 
awal bertemu dengannya, Yuta tahu bahwa dia 
bukan wanita biasa. Berapa usianya pun tidak 
ada yang tahu pasti. 

Tapi yang pasti, apa yang Yuta lihat sejauh 
ini, Mbok Marmi memilki tubuh seperti wanita 
awal dua puluhan. Semampal, montok pada 
tempat yang tepat, dan ketika sanggul ketatnya 
diurai, kecantikannya mampu menyaingi paras 
Airin. 

Kenapa Pandji nggak kepincut ya? Tanya 
Yuta dalam hati. 
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la masih berdiri di sana, di dalam kamar 
Mbok Marmi yang tertutup rapat pada pukul 
dua belas malam. Yuta begitu yakin wanita itu 
tak menyadari kehadirannya karena Mbok 
Marmi seakan tak terganggu kala melucuti 
kemben yang membebat tubuhnya sepanjang 
hari. 

Berdiri di depan cermin dengan payudara 
tegak terbungkus bra dan paha masih 
terbungkus jarik, Mbok Marmi melepas satu 
per satu jepit hitam di rambutnya, lalu 
mengurai gulungan itu hingga menjangkau 
bokong indahnya. 

Rambut Mbok Marmi hitam, tebal, dan 
sedikit bergelombang. Ketika Mbok Marmi 
menyisir dengan jemari, Yuta tergoda untuk 
menyentuhnya. 
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Rahang Yuta tegang saat tangan Mbok 
Marmi terulur ke belakang punggung meraih 
pengait branya. Tubuh Yuta semakin tegang 
saat tali bra itu diloloskan lewat lengan lalu 
tanggal di tangannya. 

Melalui cermin, Yuta dapat melihat betapa 
bulat dan kencang payudara Mbok Marmi. 
Kenapa dia dipanggil 'Mbok'? Wanita ini lebih 
cocok disebut 'Mbak', Mbak yang cantik. 

Mbok Marmi  menyampirkan rambut 
panjangnya ke depan dada, menutupi aset 
indahnya lalu berbalik, “makhluk cabul" 
katanya pada Yuta, "kenapa kamu masih di 
sini? Sudah tahu aku mau lepas baju, 
harusnya kamu pergi." 

Bola mata Yuta membulat sempurna, 
wajahnya yang tercengang perlahan merah 
padam, malu tertangkap basah. Seharusnya 
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Yuta tahu bahwa ia kasat mata bagi Mbok 

Marmi. 

“Kamu bisa lihat saya selama ini?" 

Mbok Marmi tersenyum sinis padanya. 
Dengan santai wanita itu berjalan ke arah 
jendela lalu membuka salah satunya, 
kemudian ia berbalik ke arah meja kecil di 
kamarnya dan membuka kotak kayu berisi 
rokok kretek yang dilinting orang kampung. 
Mbok Marmi membakar ujungnya, mengisap, 
lalu mengembuskan asapnya ke arah jendela. 

“Aku bisa lihat makhluk astral," 

"Karena kamu juga separuh astral, kan." 
Tuduh Yuta mantap dan Mbok Marmi hanya 
menatapnya melalui mata yang memicing. 

"Apa maumu?" 

"Kamu nggak mau pakai baju dulu?" 
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Wanita itu tersenyum dengan sangat 
cantik, "aku nggak pernah pakai baju kalau 
mau tidur. Aku harap kamu nggak keberatan." 

"Berarti saya boleh melihat apa yang 
terlihat." Balas Yuta dengan satu alis terangkat 
nakal. 

Mbok Marmi menyampirkan rambut ke 
salah satu sisi pundaknya sehingga sebelah 
payudaranya terpampang dengan jelas. Kulit 
mulus, kencang, dan nyaris berkilauan itu 
membuat gairah Yuta berontak, “sakarepmu 
(terserah kamu)” 

“Jadi gini, Mar-" Yuta terdiam saat satu alis 
Marmi terangkat karena sapaan yang 
terlalu sesuka hati, “sebenamya bagaimana 
nasib Gygy? Dan apakah Arlan sudah 
meninggal di suatu tempat?" 
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Marmi menghembuskan asap rokok dari 
hidung kemudian mulutnya, ia memalingkan 
Wajah ke arah langit hitam di luar jendela. 

“Seharusnya Mba Gyandra patuh pada Den 
Ayu." 

“Maksud kamu, pasrah dijodohkan dengan 
orang yang tidak dia sukai?" 

Ketika Marmi hanya diam, dahi Yuta 
berkerut kian dalam. “Apa yang terjadi pada 
Arlan ini ulah kalian? Sama seperti yang kalian 
lakukan pada saya? Membunuh." 

Marmi berpaling menatap tajam pada pria 
itu dan memperingatkan, “jangan asal bicara 
kamu! Justru larangan kami terhadap 
hubungan kalian adalah untuk keselamatan 
bersama." 
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“Atau tujuan membirukan keturunan Gygy?” 
nada Yuta terdengar amat sinis. 

“Tidak sedangkal itu,” Marmi menghela 
napas. “Kamu pasti tahu perempuan bahu 
laweyan," 

Yuta tercengang, matanya membulat 
sebelum ia menggeleng pelan, “mitos-" 

“Jangan tuduh mitos kalau kamu sendiri 
mendalami 'Imu'," sela Marmi tegas, "senang 
seperti sekarang? Mati tapi ndak mati. Ini yang 
kamu inginkan?” 

"Kalau memang Gygy adalah perempuan 
dengan kutukan, kenapa Ibunya berniat 
menjodohkan dia dengan pria darah biru? 
Kalian ada dendam sama calonnya Gygy? 
Mau dia mati juga?" 

Marmi menggeleng, “calon yang disiapkan 
Den Ayu ndak sembarangan. Dia bisa 
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mengatasi itu. Semua ini ndak akan terjadi jika 
kamu ndak nekat melanjutkan hubungan 
dengan Mba Gyandra. Dan Arlan ndak akan 
seperti ini kalau kamu berhenti menghasut 
agar mereka bersama. Ini semua karena 
andimu,” 

“Tapi kalau memang Gygy terlahir dengan 
kutukan itu, seharusnya dia tidak punya anak." 

Marmi terdiam lama hingga bara api rokok 
merambat membakar jarinya, “itu... anomali 
Mba Gyandra." 

-setesai- 


Note: Bahu Laweyan adalah salah satu bentuk 
katuranggan (pertanda) yang melekat pada diri 
wanita. Konon laki - laki yang menikahi 
perempuan bahu laweyan akan meninggal 
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dengan cara yang mengenaskan. (sumber: 
nusantaratv.com) 
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Pria itu... 


Ah, sial! Kenapa harus bertemu dia lagi? 
Yah, sekalipun ini rumahnya, mahasiswa 
tingkat akhir seharusnya jarang berada di 
rumah, kan? Rutuk Kartika dalam hati ketika 
berkunjung ke rumah Marvin. 

Bukan karena pria itu melakukan hal yang 
tidak pantas hanya saja ia selalu merasa gugup 
setiap kali bertemu dengan kakak Marvin yang 
bernama Arthur. 

Apakah karena parasnya yang kelewat 
tampan dengan hidung mancung dan bibir 
kemerahan? Atau mungkin kau terintimidasi 
oleh tinggi badannya yang seperti orang asing? 
Terkadang Kartika bertanya pada diri sendiri, 
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mengulik sumber keresahannya. Bisa dibilang 
itu bukan salah Arthur atau salah feromonnya 
yang menyerang keluguan Kartika. 

Mata itu, Setiap kali ditatap olehnya 
membuat perut Kartika jungkir balik. Caranya 
sedikit merendahkan tapi kadang juga 
meresahkan. Apakah pria misterius itu 
sedingin es atau sepanas bara api? Arthur 
terlihat seperti keduanya. 

“Sore, Mas!" 

Si jangkung yang sedang membaca buku di 
dekat jendela itu bergeming seolah tak ada 
manusia di sekitarnya. 

Beruntung Marvin menarik lengan Kartika 
menjauhinya seraya berkata, "Arthur tidak 
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pandai beramah - tamah. Dia kehilangan sifat 
Indonesianya." 

Sejak saat itu Kartika semakin yakin untuk 
tidak repot - repot bersikap sopan. Aku rela 
menghilangkan sifat Indonesiaku khusus 
untuk pria itu. 

Kartika berusaha tidak memutar bola mata 
atau mendengus setiap kali melihat 
perempuan bertubuh seksi semampai turun 
dari kamar pria itu dengan ekspresi beragam. 
Ada yang bersungut - sungut, ada yang putus 
asa, tapi tak jarang pula yang terpuaskan. 

Hanya saja sctiap melihat gadis - gadis itu 
membuat Kartika tergoda untuk memeriksa 
tubuhnya sendiri di depan cermin, kaca, atau 
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juga permukaan lemari pendingin yang 
mengkilap. 

Ah... tubuhku sama sekali berbeda dengan 
mereka dari segi tinggi badan, ukuran 
payudara, juga bokong. Ia tak dapat menahan 
diri membandingkannya. 

"Apa yang kau lakukan?" 

Kartika terkesiap mendengar suara rendah 
Arthur, pria itu berdiri di belakangnya dengan 
gelas di tangan buat si gadis salah tingkah. 

“Tidak ada," jawabnya seraya bergeser ke 
samping agar pria itu bisa mengambil air 
mineral. 

Segera setelah pria itu pergi tapi 


meninggalkan aroma sensual khas percintaan 
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panas di udara, Kartika berbisik pada Marvin, 
"jadi, mana sebenarnya kekasih Arthur?" 
Marvin memandangi figur kakaknya yang 
seperti patung Yunani dengan celana bokser 
menapaki anak tangga, "dianugerahi tubuh, 
otak, dan paras sempurna, Arthur merasa 


tidak memerlukan komitmen.” 


Oh... playboy tukang tebar pesona 
rupanya. 
pa 
“Kau lagi?" 


Kartika tersentak dari lamunannya saat 
menunggu air dalam panci mendidih. Di luar 
sedang hujan deras dan membuat coklat panas 


dirasa cocok oleh Kartika. 
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“Apakah sekarang kau tinggal di sini?” 
sindir Arthur. 

Saat benar - benar menoleh, Kartika 
menyadari bahwa pria itu tidak berpakaian 
lengkap. Hanya selembar handuk yang dililit 
di pinggangnya. Titik air menyebar di wajah 
dan pundaknya yang berotot. Tak mampu 
berkata - kata, bibir Kartika seketika 
mengering 

"Apakah kau ingin meneteskan liur atau 
menjawabku?” pria itu mengulas senyum 
mengejek. 

Kartika mengerjap cepat, menahan diri 
mengetuk kepalanya sendiri karena sudah 
bersikap idiot di hadapan pria arogan itu. 
Kenapa ia selalu bereaksi aneh di sekitar 
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Arthur? Bukankah Pandji sudah cukup 
tampan dengan tubuh atletis pula? Kartika tak 
tahu penyebabnya. 

"Aku hanya menumpang, menghabiskan 
waktu dengan mempelajari kamera sambil 
menunggu hujan reda," 

"Sambil membuat coklat panas," Arthur 
melirik coklat di tangan Kartika, "tidakkah 
Marvin mengatakan padamu bahwa itu 
milikku?" 

Oh, sial! Sebenarnya ia tidak meminta ijin 
siapapun untuk membuat coklat panas, Terlalu 
sering bersama Marvin membuatnya leluasa 
saling bertukar barang, termasuk sebungkus 
coklat bubuk di tangannya. 
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"Maafkan aku. Aku telah lancang 
melanggar privasimu." Kartika mematikan 
kompor, berbalik kemudian  berjinjit 
mengembalikan benda itu ke dalam lemari. 

Tapi kemudian ia membeku saat tangan 
Arthur terulur dari belakang melewati 
kepalanya. Dijejalkannya dua bungkus coklat 
bubuk ke tangan Kartika, ia berbisik di 
telinganya, "kau boleh memilikinya dan tolong 
buatkan satu untukku. Tapi jangan katakan 
pada Marvin karena aku tak pernah berbagi 
dengannya." 

Memaksa kepalanya mengangguk, Kartika 
menjawab, “iya, Mas!” 


Mas! 
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Wajah Arthur beriak ketika mendengar 
kata itu dari bibir mungil Kartika, seakan 
sensasi panas menjalari punggungnya. 

Mungkin kata itu bernilai sentimental bagi 
Arthur. Satu - satunya orang yang 
memanggilnya dengan kata itu adalah Eyang 
Putri. Dan setelah beliau tiada, tak seorang 
pun pernah memanggilnya demikian hingga 
Kartika hadir dalam hidupnya—hidup 
adiknya. 

Berusaha tidak larut dalam memori yang 
membuatnya goyah, Arthur memaksa diri 
mengucapkan sesuatu, 

“Di mana Marvin?” 

Sambil mengaduk coklat panas, gadis itu 


menjawab, “membeli sesuatu.” 
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“Kalian butuh kondom?" Arthur 
memutuskan menjadi pria brengsek saat 
tatapannya menyusuri leher Kartika. Warna 
kulit itu mengingatkannya pada gadis - gadis 
di kampung halaman sang ayah dan tubuhnya 
kembali gelisah. 

Kartika tersentak melirik tajam padanya, 
sepertinya gadis itu tersinggung tapi ia tutupi 
dengan menyeruput coklatnya. 

"Aku punya banyak persediaan di laci," ia 
mengambil coklatnya sendiri lalu tersenyum 
miring, "ah, itu pun jika ukuran kami sama." 

Pipi gadis itu kian memerah jadi ia terus 
merunduk ke atas cangkirnya. 

“Kau tahu Magnum?" tanya Arthur dan 
Kartika menggeleng, "itu adalah jenis senjata," 
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katanya, kemudian ia berbisik di pelipis 
Kartika, "dan itulah 'senjata'-ku." 

Semakin tidak tahan berduaan saja dengan 
pria itu, Kartika bergeser, "boleh aku kembali 
ke kamar Marvin?" 

Bahkan Arthur terkejut saat dirinya 
menahan lengan Kartika, tadinya ia tidak 
berniat melakukan itu. Hanya saja 
membayangkan Kartika berada di kamar 
adiknya membuat Arthur tak nyaman. 

"Persetan dengan Marvin!" gerutu Arthur 
kasar sebelum menangkup wajah Kartika dan 
mencium bibirnya. 

Dicium Arthur adalah salah satu dari 
sekian hal mustahil yang Kartika pikir akan 


dilakukan pria itu padanya. Selama ini Arthur 
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sukses menjadi pria menyebalkan yang tidak 
menyukai Kartika dan juga sebaliknya. Jadi 
ketika itu yang terjadi, Kartika tertegun diam. 
Tidak menolak ataupun berusaha menjauh 
saat bibirnya diisap dengan lembut oleh pria 
itu, 

"Sekarang kau terasa coklat,” bisikan 
Arthur anehnya tidak seperti sedang 
mengejeknya, pria itu sehangat dan senikmat 
coklat, “Jika aku mendapatkanmu lagi nanti, 
kau akan terasa seperti wine.” 

Nanti? Apakah itu artinya akan ada ciuman 
- duman selanjutnya? Oh, astaga! Jantung 
Kartika berdebar kencang. Ia sudah pemah 
dicium oleh Pandji, memang menggetarkan 
tapi tidak sampai seperti ini. 
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"Lihat! Dia mengenakan pakaian konyol 
itu,” 
Kartika mendengar bisik - bisik para remaja 
yang usianya lebih muda sedang berdiri di 
pintu masuk ke area pesta. Ia yang tadinya 
percaya diri mengenakan setelan kebaya 
modem berwama pastel dengan sanggul 
sederhana dan spiral di sisi wajahnya berbalik 
gelisah. Ia memandangi kebaya brokat dan rok 
bermotifnya sekaligus mencari - cari apa yang 
salah. Sebenarnya tidak ada kecuali ia salah 
tempat. 

Sekalipun sudah menetap lama bahkan 
lahir di sana, keluarga besar Marvin 


seharusnya masih berdarah Indonesia. Apa 


13 
Wetan 


tamante shamot 
The Man | Love 


yang salah dengan kebaya dan batik? Tak 
seorang pun di sana yang mengenakannya. 
Lantas apakah menjadi anch jika Kartika 
menjadi satu - satunya? Sudah pasti. 

Sekarang ia menyesal tidak mendengar 
saran Marvin beberapa menit lalu saat 
menjemputnya. 

“Kau serius mengenakan ini?” 

“Tentu saja. Ini acara keluargamu, bukan?” 

“Yah, hanya saja mereka terbiasa dengan 
dress.” 

Kartika berkerut cemas, ie masih baru di 
Melbourne, isi lemarinya pun tidak banyak. Bahkan 
hingga detik ini masih sering mengalami sindrom 
homesick. 

“Tapi aku hanya punya ini sekarang..." 
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Kartika semakin sulit berbaur karena walau 
di pesta orang Indonesia, sebagian besar 
keluarga Marvin seakan lupa dengan ke- 
Indonesia-annya, bahkan beberapa dari 
mereka tak mampu berbahasa Indonesia. 
Mereka seperti Arthur dalam berbagai versi 
dan usia. 

Terpuruk sendiri sementara Marvin sibuk 
mengabadikan berbagai momen dengan 
kamera, Kartika berdiri di samping meja 
kudapan menghibur diri. Bukan untuk makan 
karena ia tak mampu mengunyah apalagi 
menelan. Ia hanya berharap waktu berlalu 
dengan cepat dan ia bisa segera pulang untuk 


menangis. 
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Sialan! 

Arthur mengumpat lirih ketika netranya 
menemukan Kartika melewati pintu utama 
bersama adiknya, Demi apa Marvin membawa 
gadis itu ke pesta keluarga? 

Arthur cukup mengerti jika keluarga 
besarnya bak pemangsa jahanam. Mereka tak 
segan melontarkan kritik pedas di depan 
wajah gadis itu sekedar mengomentari 
penampilan atau tindak tanduknya. 

Kartika dalam pakaian nasional negaranya 
menjadi santapan sepupu - sepupu Arthur 
yang sok, ia tak sanggup membayangkan lebih 
jauh cercaan yang akan diterima Kartika jika 
gadis itu bertahan lebih lama. 
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Itu bukan urusanku! Arthur 


memperingatkan diri sendi 
Hanya saja selama Kartika berada dalam 
jarak pandangnya, ia sulit mengabaikannya. 
Muak dengan perasaannya sendiri, Arthur 
menggandeng lengan teman kencannya dan 
pergi dari lantai pesta. 


Setelah berdiam diri di toilet, Kartika 
memutuskan untuk menyendiri. Ia naik ke 
lantai dua dan berharap menemukan balkon 
yang sepi, tapi yang ia temukan hanya sebuah 
kamar kosong. Kartika merebahkan tubuhnya 
di atas ranjang sembari mengeluh lirih, ia 


merindukan rumah, 
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Apakah masih ada kesempatan jika ia 
mengiyakan ajakan Pandji untuk melanjutkan 
studi di Indonesia saja? 

Berisik langkah kaki mendekat diiringi 
erangan pelan buat Kartika terkesiap. Yakin 
ada yang akan masuk ke dalam kamar, Kartika 
bersembunyi di dalam kamar mandi alih - alih 
berpapasan dengan mereka. 

“Kita harus cepat, Cathy!” 

Kartika menangkup mulut ketika 
mengenali suara Arthur yang sedikit kasar. 

“Aku ingin merasakanmu dengan 
mulutku-" 

“Aku tahu itu sangat menggoda, tapi kita 
tak ada waktu. Aku ingin berada di dalam 
dirimu sekarang juga." 
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Oh, mereka akan bercinta! Seharusnya 
Kartika tetap diam di dalam sana tanpa suara 
hingga mereka selesai dan pergi. Seharusnya 
Kartika tidak tergoda untuk membuka sedikit 
pintu dan melihat apa yang tengah terjadi di 
atas ranjang. 

Matanya membulat mendapati wanita 
berambut pirang berada di bawah tubuh kekar 
Arthur. Ujung dress cocktailnya terangkat 
hingga sebatas pinggang dan kedua kakinya 
terentang. Arthur ada di sana, di tengah 
tungkai panjang wanita itu. 

"Rasakan itu, Cathy..." erang Arthur saat 
ranjang di bawah mereka melesak. Wanita 
berambut pirang itu menjerit - jerit meminta 
lebih sekaligus memuji perbuatan Arthur. 
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Kartika terkesiap saat wanita pirang itu 
menjerit seperti kesakitan namun Arthur justru 
menghuncang tubuhnya lebih dahsyat lagi 
hingga keduanya ambruk di atas ranjang. 

Apakah ada adegan romantis setelah ini? 
Kartika salah. Wanita pirang itu segera 
mengumpulkan barang - barangnya lalu pergi 
dari sana tanpa sepatah kata. 

"Keluar dari sana!" 

Nada tegas itu buat Kartika terdiam kaku, 
Apakah Arthur menyadari keneradaannya? 
Sejak kapan? Berpikir bisa saja Arthur hanya 
menggertak, Kartika memilih tetap diam 
hingga pria itu menegaskan. 

“Kartika Dian. Aku tahu kau di dalam 
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Bola mata Kartika membulat mendengar 
Arthur menyebut namanya sedikit lebih 
panjang dari yang pemah ia perkenalkan. 
Bagaimana pria itu bisa tahu? 

Arthur membuka pintu kamar mandi 
dengan tidak lembut lalu menarik lengan gadis 
itu keluar dari sana. 

Wajah Kartika tertunduk dalam. Merasa 
malu sekaligus bersalah karena telah berada di 
sana. Selain itu ia tak mampu memandang pria 
itu setelah apa yang ia lihat sebelum ini. 

“Kau pasti menyukai apa yang kau lihat, 
bukan?" 

Gadis itu masih bungkam seperti murid 
yang sedang dihukum berdiri di depan kelas. 
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Tubuhnya gelisah, terlihat dari caranya 
meremas - remas jari. 

Ia melirik wajah Arthur sekilas, "Maaf, 
Mas," 

Kartika menahan diri agar tidak kabur saat 
Arthur mendengus kasar sambil 
mengenyakkan bokong di tepi ranjang, ia takut 
pria itu meledak marah. 

"Duduklah!" Arthur memerintah dengan 
nada setengah kesal, tapi Kartika merasa pria 
itu peduli. Aneh, bukan? 

Saat duduk di dekat pria itu, Kartika 
mendapat serangan aroma sensual di 
indranya. Campuran antara wangi maskulin 
parfum Arthur bercampur dengan... entahlah, 
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mungkin keringat atau feromon. Pria itu baru 
saja bercinta, bahkan peluhnya belum kering. 

“Apa yang kau lakukan di atas sini?" 

“Aku... menyendiri," 

“Sial!” 

Kartika tersentak hingga gemetar karena 
mengira umpatan itu ditujukan padanya. 

“Aku tidak sedang kesal padamu,” setelah 
beberapa detik Arthur berdiri dan menggamit 
tangannya, “ayo kita pergi dari sini!” 

Gadis itu membiarkan dirinya ditarik oleh 
Arthur menyusuri anak tangga lalu belok ke 
lorong. Mereka mengambil jalan belakang 
menuju area parkir mobil sehingga tak perlu 


berpapasan dengan orang yang dikenal. 
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“Kita ke mana?” tanya Kartika yang tanpa 
sadar sudah menjinjing rok batiknya hingga 
setinggi paha demi menyamai langkah 
panjang Arthur, “bagaimana dengan Marvin?” 

“Dia mengacuhkanmu demi kesenangan 
fotografinya dan kau masih memikirkannya?” 
tanya Arthur sinis, “seharusnya kau pergi 
ketika mereka mencibirmu.” 

Kartika mengedikan bahunya, patuh saat 
Arthur membuka pintu untuknya, lalu duduk 
dengan tenang menanti pria itu masuk ke balik 
kemudi. 

“Bagaimana dengan gadis yang kau bawa? 
Kita meninggalkannya di pesta." 
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“Dia sudah mendapatkan apa yang 
diinginkan, dan dia lebih tahu darimu kapan 
waktunya pulang." 

Lantas gadis itu diam menggigit bibir saat 
Arthur memacu mobilnya meninggalkan area 
parkir, Hingga mereka berbelok ke jalur drive 
thru kedai makan cepat saji. Arthur memesan 
dua paket makanan tanpa menanyakan 
pendapat Kartika lebih dulu. 

“Kau belum makan apapun, bukan?” 
tuduhnya sambil meletakan satu bungkus 
paket di pangkuan Kartika dan memacu 
kembali mobilnya membelah jalan. 

“Bagaimana kau bisa berkata begitu. Kita 
sedang di pesta dengan banyak sekali 


kudapan." 
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Pria itu tersenyum miring, “sulit bagimu 
menyentuh makanan - makanan itu saat 
perasaanmu tertekan.” 

“Aku tidak tertekan!” ujar Kartika tegas 
dengan mulut penuh roti, Arthur mengulum 
senyum dan tidak menanggapi. 

Berhenti di samping danau, Arthur 
menghabiskan roti kapal selam bagiannya 
kurang dari sepuluh menit padahal Kartika 
membutuhkan waktu sepanjang jalan. 

“Kau pasti membutuhkan banyak energi 
setelah aktivitas berat tadi.” Sindir Kartika lalu 
menyedot sodanya. 

“Kau akan segera tahu,” sahut Arthur tak 


acuh. 
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Kartika diam, melirik jakun Arthur yang 
bergerak kala menenggak soda dengan cepat, 
membayangkan bagaimana akhirnya ia-akan- 
segera-tahu, Apakah Pandji akan melakukan 
tepat seperti yang Arthur lakukan tadi? 
Bagaimana jika tidak? 

“Terimakasih sudah membawaku pergi 
dari sana,” ucap Kartika pada akhimya. 

Pria itu diam mengamati garis matahari 
terbenam di cakrawala sebelum bertanya 
dengan nada ragu—Arthur jarang terdengar 
ragu. “Apakah kau mencintai adikku?” 

Kartika menggeleng tanpa perlu berpikir 
panjang, “aku sudah bertunangan.” 
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Malam Dengan Kesalahan... 


Arthur memang menyelesaikan hari itu 
dengan cara yang menyenangkan, setidaknya 
Kartika tidak merasa terpuruk hingga akhir. 
Tapi bukan berarti Arthur berubah menjadi 
pria beradab, pria itu tetap biadab terutama 
saat Marvin berada di antara mereka. 

Kartika terperangah saat mendapati Arthur 
dengan seorang wanita setengah telanjang 
bercumbu di ruang tengah sementara teman - 
temannya yang lain sudah memadati setiap 
suduh rumah. 

Hari ini mereka merayakan kelulusan 
angkatan Arthur dan pria itu membuat pesta 


di rumahnya. 
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“Bukankah aku sudah memperingatkanmu 
untuk enyah sehari saja?” hardik Arthur kesal 
karena mendapati adiknya membawa Kartika 
ke rumah. 

Tanpa rasa bersalah Marvin tertawa, 
mengatakan bahwa Kartika penasaran dengan 
pesta yang diadakan Arthur, padahal itu 
dusta. Kartika tidak tahu sama sekali jika hari 
ini rumah itu sangat ramai. 

Tatapan Arthur berpindah pada Kartika 
yang pias, “jadi kau?” 

“Abaikan saja dia,” seloroh Marvin sambil 
menarik Kartika naik ke kamarnya di lantai 
dua. Ia sempat meraih sebotol minuman dari 


atas meja, berniat mencobanya berdua saja 
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dengan Kartika, "kami minta sebotol jika kau 
tidak keberatan." 

"Ya, ambilah. Dan jangan tampakan batang 
hidung kalian hingga pestaku usai. Kalian 
tidak diundang," 

Wanita di sisi Arthur tergelak, ia menarik 
pria itu mendekat lalu memagut bibirnya. 

Arthur membalas ciuman wanitanya 
dengan tatapan nyalang tertuju pada Kartika 
yang juga tengah menatapnya dengan marah. 

Kartika tidak tahu kenapa ia kesal pada 
wanita itu dan Arthur pun heran kenapa ia 
peduli pada perasaan Kartika. 

Segera setelah mereka berdua lenyap di 
balik pintu kamar Marvin, perasaan Arthur 


justru berubah kacau. Ia kehilangan minat 
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pada pestanya, juga tak berselera pada wanita 
seksi yang kini tengah melucuti ikat 
pinggangnya. Fantasi bercinta dengan wanita 
karir berambut pirang berusia delapan tahun 
di atasnya pun dirasa tak menarik lagi. 

Arthur terbayang pada lirikan dan mimik 
wajah Kartika saat wanita pirang itu menjilati 
dadanya. Sialan, Arthur yakin ada yang tidak 
biasa antara dirinya dengan Kartika, ia yakin 
itu, 

Ia meninggalkan si pirang yang kini tengah 
bersenang - senang dengan kedua temannya. 
Dalam kondisi separuh dikuasai alkohol ia 
menapaki anak tangga naik ke lantai atas. 

Di bawah, pesta masih berlangsung ramai 
seakan baru saja dimulai, tetapi ia di atas sini 
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seperti orang tersesat berdiri di depan pintu 
kamar adiknya. 

Arthur mengernyit bingung saat 
mendapati pintu kamar itu tak terkunci. 
Bagaimana jika ada orang mabuk tersasar lali 
mencelakakan mereka? Marvin idiot! 

Tadinya Arthur berpikir akan mendapati 
mereka berdua tidur telanjang dalam keadaan 
terpuaskan den membuatnya jijik. Nyatanya, 
Kartika hampir melorot di atas sofa dengan 
leher seperti patah sedangkan Marvin tak 
sadarkan diri di lantai sambil memeluk botol. 

Kedua amatiran itu memaksakan diri demi 
terlihat kerenkah? 

Terdorong memeriksa kondisi Kartika serta 
mengamankan lehernya, Arthur menggendong 
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tubuh mungil yang juga tak sadarkan diri itu. 
Saat Kartika menggeliat pelan dalam 
pelukannya, Arthur berbalik membawa gadis 
itu ke kamarnya sendiri yang lebih luas, lebih 
tertata, dan lebih nyaman. 

Dalam keadaan tidak sadar, Kartika tidur 
dengan asal - asalan. Rok pendek kotak - 
kotaknya tersingkap, celana dalam hitam 
mengintip di bagian bokongnya. Merasa gerah 
akibat alkohol yang menaikkan suhu 
tubuhnya, Kartika menggeliat menarik ujung 
kemejanya hingga ke bawah payudara. 

Gairah Arthur yang tadinya padam tiba - 
tiba saja berkobar pada level maksimal. Ia 
mengunci pintu kamarnya dan semua menjadi 


gelap. 
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Kelopak mata Kartika begitu berat untuk 
diangkat namun samar - samar ia merasakan 
sentuhan seseorang di tubuhnya. Dalam 
keadaan pening ia berpikir pakaiannya sedang 
dilucuti, ia yakin sudah menolak tapi nyatanya 


ia tak memiliki tenag 


Berat tubuh yang menindihnya buat gadis 
itu tak mampu bergerak. Kartika benar - benar 
tak berdaya manakala merasakan tubuhnya 
dicumbu. Ia merasakan bibir seseorang di 
pelipisnya, beberapa kali memagut bibirnya, 
orang itu juga mendesak lidahnya ke dalam 
mulut Kartika. 

"Emh..." 

Ia melenguh saat bibir itu menguncup di 
payudaranya. Kartika menelengkan kepala 
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saat isapan itu semakin keras membuat 
putingnya nyeri. Benaknya berusaha berontak 
namun kakinya hanya mampu bergerak 
lemah, dan ketika itu Kartika panik karena tak 
dapat merapatkan pahanya. 

Jangan! Ini milik suamiku! Tapi sayang, 
jerit itu hanya terjadi dalam benaknya. 

Tapi si penguasa tampaknya tidak peduli. 
Kartika hanya mampu menyentuh tangan 
yang sedang meremas payudaranya tanpa bisa 
menepis. Bibirnya dibungkam dengan ciuman 
- ciuman penuh semangat hingga ia merasa 
pegal dan basah di sekitar wajahnya. 

Napasnya tersengal saat merasakan 
desakan pada kewanitaannya, ia meracau khas 


orang mabuk saat desakan itu semakin kasar. 
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Kartika menangis sejenak saat merasakan sakit 
yang tak terkira tapi kemudian sebuah pelukan 
menenangkannya. 

Untuk detik ini Kartika merasa bergantung 
penuh pada orang yang memeluknya, ia 
mendekap erat tubuh besar itu ketika 
kewanitaannya diacak - acak. Logikanya yang 
tumpul seakan tidak terima namun tubuhnya 
merespon dengan sangat tepat. 

Desakan benda asing itu terasa begitu besar 
memadati celahnya yang hingga beberapa 
detik sebelumnya masih perawan. Paha dan 
lututnya nyeri karena direntangkan terlalu 
lebar demi mengakomodir gairah pria itu. 

Telinganya mendengar erangan rendah 


yang sama sekali tidak terdengar seperti suara 
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Marvin. Kartika semakin bertanya - tanya, 
siapa pria yang sudah menguasai tubuhnya. 


Tubuh Arthur gemetar hebat, ia tak 
mampu memejamkan mata hingga pagi 
menjelang. Noda darah di atas seprainya 
mengonfirmasi perbuatannya semalam. 

Perawan! 

Arthur cemas berlebihan, pria jangkung 
bertubuh atletis itu ketakutan untuk 
pertamakalinya karena telah memperkosa 
seorang gadis perawan. 

Rasa takut membuatnya menjadi pengecut, 
ia mengembalikan Kartika ke kamar Marvin, 


membaringkannya di sana lalu mengatur 
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posisi Marvin seolah mereka baru saja 
bercinta. 

Bagaimana jika Kartika semakin 
membenciku? 

war 

Rumah berada dalam kondisi sangat 
berantakan ketika Kartika turun dengan 
tergesa - gesa dan Marvin mencoba 
menahannya. 

“tidak. Aku akan pulang dengan taksi.” 
Kartika menepis tangan Marvin. Namun ia 
terdiam saat bersitatap dengan Arthur yang 
duduk di sofa dalam keadaan kusut, mata 
merah, dan kurang darah. Memori semalam 


muncul sekelebat dalam benaknya tapi lantas 
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ia kecewa karena Arthur membuang muka. 
Ternyata ia hanya berkhayal. 

Marvin kembali ke dalam rumah setelah 
memastikan Kartika mendapatkan taksi. 
Senyum lebar nan malu - malu terpampang 
jelas di wajah payahnya. Ia duduk menjajari 
Arthur sebelum memulai cerita luar biasa. 

“Kau tahu apa yang terjadi di antara kami 
semalam?” bola mata Marvin seakan ingin 
melompat ke luar, “kami melakukannya. 
Akhirnya aku bisa melakukannya." 

"Selamat!" kata Arthur datar seraya 
memejamkan mata dan kembali merebahkan 
kepala beratnya pada sandaran sofa. 

Marvin menirukan posisi Arthur, menatap 
jauh pada langit - langit rumahnya, "Kurasa 
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gangguan psikologisku sudah teratasi. Aku 
hanya perlu mabuk untuk mengatasi disfungsi 
ereksiku. Dan kau tahu apa?" 

Arthur menutup telinganya dengan bantal, 
“aku tidak mau tahu.” 

Tapi Marvin tidak mengindahkannya, ia 
terlalu bahagia pagi ini, “dia seorang perawan. 
Astaga! Kami berdua sama - sama baru dalam 
hali 

"Apa kau yakin itu kau? Bukan orang 
mabuk yang melakukannya?” ejek Arthur. 


"Kurasa itu memang aku," jawab Marvin 
ragu, "kami berdua terbangun dalam keadaan 
bugil. Apa lagi?" 

Sudah lama Marvin berusaha mengatasi 
masalah kelaki - lakiannya. Sang adik sudah 
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putus asa dan hidup seperti seorang biarawan 
yang tidak menyentuh wanita hingga Kartika 
hadir dan menjadi sahabatnya. 

Haruskah ia hancurkan kebahagiaan 
Marvin? Mudah bagi Arthur untuk 
mendapatkan wanita yang rela ditiduri tapi 
sebaliknya untuk Marvin. Jadi, Kartika hanya 
satu orang perempuan dari sekian banyak 
taklukannya, ia tidak perlu merebut 
kebahagiaan Marvin, 

ve 

Sekembalinya Kartika dari Indonesia, 
hubungan sang adik dengan gadis itu semakin 
jelas. Marvin begitu menjijikan ketika 
memaksa Kartika membalas ciumannya di 
dapur. Arthur sangat ingin meninju wajah 


“a 
betis 
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Marvin saat memaksa agar Kartika 
merangsang kejantanan yang nyatanya sulit 
untuk ditegakkan. 

Tapi ia sadar akan keputusannya. Kartika 
tidak lagi menjadi urusannya. Tetap 
melihatnya setiap hari hanya akan membuat 
Arthur gila. Jadi, ketika ia mendapat panggilan 
kerja di Queensland, tanpa pikir panjang 
Arthur menerimanya. Akan lebih baik berada 
jauh dari gadis itu. 

Di saat terakhir, ia menguatkan diri saat 
sama - sama mengendarai motor besar di 
jalanan. 

“Kita berpisah di persimpangan depan,” 
teriak Marvin pada sang kakak. 
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Di jok belakang adiknya, duduk Kartika 
yang memeluk pinggang Marvin dengan 
begitu erat. Gadis itu sesekali memperhatikan 
Arthur yang berkendara sendiri. 

“Itu jalurku,” ujar Arthur saat jalan besar 
bercabang mulai tampak di kejauhan, “jaga 
diri kalian!” 

“Tetap kabari aku, kami akan 
merindukanmu.” Marvin berpesan. 

Baik Kartika maupun Arthur tak 
melewatkan sedetik pun momen saling 
menatap itu hingga Arthur harus 
menyerongkan motornya ke jalur yang 
berlawanan dengan Marvin dan jarak yang 
terbentang pun semakin luas memisahkan 


mereka. 
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Arthur hanya tidak menyangka jika malam 
naas itu tidak hanya mengubah Marvin 
menjadi lebih percaya diri, Kartika 
mengkhianati tunangannya, dan Arthur yang 
kehilangan separuh hatinya, 

la sangat ingin bersikap tega dengan 
merebut Kartika dari sang adik, mengakui 
perbuatan bejatnya, merampas gadis itu dari 
tunangannya yang egois, juga dari 
keluarganya yang kolot. Tatapan Kartika tadi 
seakan meminta ingin diselamatkan. 

Andai saja situasinya berbeda ia pasti 
sudah melakukannya. 
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Hati yang beku masih bisa merasa sakit... 


Arthur berharap pertemuan kali ini akan 
berlangsung cepat meskipun mereka tidak 
bertemu selama bertahun - tahun lamanya. 
Melihat kemesraan Marvin dan Kartika hanya 
dalam kurun waktu dua puluh menit bersama 
sudah membuat Arthur muak. 

Pasangan itu sedang mengikuti event 
fotografi lepas dan akan berada di Townsville 
selama seminggu. Menyempatkan diri untuk 
mengunjungi Arthur tapi paling tidak mereka 
menyewa motel sendiri dan tidak menumpang 
di apartemennya, 


“Kami akan menikah." 
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Rupanya itu. Wajah berseri - seri Marvin 
mengumumkan kemajuan hubungannya 
dengan Kartika, Lebih dari sekali Arthur 
membayangkan bahwa mereka akan berpisah, 
bagaimana pun Marvin tidak akan cocok 
dengan gadis itu. Marvin egois, kekanakan, 
dan tidak dapat diandalkan. Sedangkan 
Kartika membutuhkan pria yang hebat untuk 
membuatnya bahagia 

Menyulut batang rokoknya, Arthur 
berusaha tidak menunjukkan reaksi apapun 
atas kabar 'bahagia' itu. Ia pun berusaha tidak 
peduli ketika teringat cerita Kartika tentang 
keluarganya yang kolot dan tunangannya yang 
suka berselingkuh. 
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“Kabari aku jika sudah dekat waktunya. 
Aku berusaha mengosongkan jadwal demi 
dirimu.” Hanya itu yang dapat Arthur katakan, 
dengan tak acuh pula. Diabaikannya 
pandangan skeptis Kartika terhadap sikapnya. 
Tapi si bodoh Marvin rupanya tidak cukup 
peka. 

“Kami juga akan menyewa rumah,” kata 
Marvin lagi sambil menggenggam tangan 
Kartika, "kau tak perlu sungkan untuk kembali 
ke rumah, Art." 

“Tidak, tidak! Kalian tidak perlu menyewa 
rumah. Setelah ini aku pindah tugas, aku tidak 
pernah menetap." Ia sempat melirik wajah 
Kartika sekilas ketika mengatakan itu. 
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“Tapi kami berencana mendirikan studio 


sendi 

“Gunakan saja lahan yang ada” Sahut 
Arthur tak acuh. 

Sementara Kartika merasa tak enak hati, 
sebab suatu saat Arthur akan menikah dan 
rumah itu adalah haknya. Tapi sckali lagi 
Marvin tetap tidak peka. 

"Ide bagus. Bukan begitu, Dari?” ujar 
Marvin riang dan disambut senyum separuh 
hati Kartika. 

“Lantas bagaimana dengan dirimu?" tanya 
Kartika, “suatu hari kau juga akan menikah, 
bukan?” 

“Ya, bagaimana denganmu?" sambar 


Marvin dengan gaya sok akrabnya, "Kudengar 
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kau mengencani model majalah dewasa. Dan 
kudengar juga model majalah dewasa tidak 
pemah mau menikah kecuali bentuk tubuh 
mercka berubah," 

Arthur berdiri, menyudahi pertemuan itu 
setelah berpura - pura melirik arlojinya, 
“Sepertinya aku bisa menunggu hingga bentuk 
tubuh mereka berubah.” 

Marvin tertawa, “siapa yang bisa 
mengalahkan selera Arthur, Dari?” 

Keluar dari kedai kopi, Arthur berjalan 
sembari merenung, Bagaimana bisa Marvin 
hidup dalam kebohongan, meyakini dirinya 
kembali normal dan membohongi Kartika. 

Lantas apakah Kartika terlalu naif hingga 
tak menyadari kecacatan pasangannya? 
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Apakah Kartika juga hidup dengan 
mempercayai bahwa Marvin yang mampu 
menggagahinya malam itu? 

Langkah Arthur terhenti dan seseorang 
menabraknya dari belakang, menceramahi 
sambil lalu untuk tidak menghalangi jalan. 

Sementara orang - orang sibuk berjalan 
mengitarinya, Arthur mengernyit, merasakan 
sentakan rasa iri dan cemburu memikirkan 
kemungkinan bahwa pasangan itu telah 
berdamai dengan kekurangan Marvin. Dan 
Kartika menerima Marvin dalam segala cara, 
Gadis itu mencintainya. Seharusnya ia senang 
karena tak perlu mencemaskan adiknya yang 
bodoh, bukan? 

Nyatanya ia ri... 
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Ada berapa banyak apotek di Melbourne 
yang luas dan padat ini? Dan mengapa 
kunjungan singkatnya yang rahasia sclama 
lima hari untuk sebuah proyek 
mempertemukannya dengan Kartika. 

Tadinya ia berharap mampu berkeliaran 
dan membaur setelah menghitung kecil 
kemungkinan bertemu dengan gadis itu atau 
adiknya sendiri. 

Dan kenapa pada momen ini? Saat Arthur 
tengah menggenggam sekotak Magnum di 
tangan? Baiklah, mungkin Arthur terlalu 
dramatis menyikapi pertemuan tidak 
sengajanya dengan Kartika. 

yae 
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Dan kenapa darahnya berdesir setiap kali 
Kartika memanggilnya seperti itu. Seharusnya 
ia memperingatkan gadis itu tapi di sisi lain ia 
juga tak rela kehilangan desiran itu. Tak 
seorang pun setelah Eyang putrinya 
meninggal. 

"Ya!" Arthur tersenyum kaku. Mengumpat 
dalam hati ketika Kartika melirik kotak 
Magnum di tangannya. 

“Aku tidak tahu kau ada di sini, Apakah 
Marvin mengetahuinya?” 

“Tidak. Aku sengaja tidak berkabar karena 
kunjungan ini cukup singkat dan aku sangat 
sibuk.” 

Gadis itu tersenyum sinis melirik 
genggaman Arthur, “ya, sepertinya ada malam 
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- malam panjang yang akan membuatmu 
sangat sibuk.” 

Nada bicara Kartika justu menarik 
perhatiannya. Ia mencermati wajah gadis itu 
dan menyadari memar di pelipis juga tulang 
pipinya yang berusaha disamarkan. 

Sadar dirinya sudah menarik perhatian 
Arthur, Kartika berusaha menghindar dengan 
berbelanja. Ia bersyukur saat Arthur 
menyelesaikan pembayaran dan pergi tanpa 
mendesaknya. 

Akan tetapi ia salah. Pria itu berdiri di 
depan pintu, menunggunya selesai berbelanja. 
Saat itu Kartika tahu bahwa ia tak mungkin 
menghindar. 
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“Apa yang terjadi?” desak Arthur ketika 
mereka berada di dalam mobil. 

Gadis itu menjawab sembari membenahi 
keliman bajunya. “Aku terjatuh. Hanya itu." 

“Bukankah kau akan menikah dengan 
adikku. Itu artinya kau akan menjadi adikku 
juga." 

“Aku tidak ingin melibatkanmu." 

“Apa ini ulah Marvin?" 

Arthur tidak heran mendengar bahwa 
Marvin menjadi ringan tangan sehingga hal ini 
sudah menjadi kebiasaan. Tentu saja adiknya 
frustasi dan berada pada level kepercayaan 
diri yang rendah ketika tak mampu menggauli 
pasangannya, belum lagi tuntutan hidup dan 
pekerjaan. Satu - satunya yang bisa dijadikan 
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sasaran pelampiasan sudah pasti kekasihnya 

sendiri. 

Lantas mengapa Kartika tetap bertahan? 

“Dua minggu lalu Marvin meminjam uang 
padaku, dia mengaku kau membutuhkan 
peralatan baru untuk studiomu.” 

Wajah Kartika memucat karena ia bahkan 
tak tahu jika Marvin meminjam uang pada 
kakaknya apalagi menggunakan namanya 
sebagai alasan. 

“Kami bahkan tidak membeli peralatan 
apapun. Aku tak tahu dia membutuhkan uang, 


kurasa sesuatu telah terjadi 
Kebenaran terkuak tak lama setelah Arthur 


mendapat laporan dari salah satu teman 
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lamanya di kampus bahwa Marvin kerap 
membeli obat - obatan dari suaminya. 

Ia terbang ke Melboume hanya untuk 
mendapati sang adik tengah sakau dan 
kekasihnya mengunci diri di studio karena 
ketakutan. 

Apa yang dilakukannya pertamakali 
adalah menarik tubuh Marvin yang gemetar 
tak berdaya lantas menghajarnya hingga 
kembali terjatuh, Adiknya marah, mencaci 
maki, serta melakukan serangan membabi 
buta, namun tak satu pun mengenai Arthur. 

Setelah Marvin tak berdaya dan memohon 
agar tidak dihajar lagi, Arthur membawanya 
ke rumah sakit sekaligus mengobati luka dan 
lebam Kartika. 


semata tamat 
The Mani Love 


“Bagaimana kondisinya?” 

Arthur mendatangi ruang perawatan gadis 
itu setelah memastikan adiknya beristirahat. 
Dengan tank top dan celana pendek, Arthur 
dapat melihat bahwa lebam yang didapatkan 
gadis itu jauh lebih banyak dari sebelumnya. 

“Apa yang sudah dilakukannya padamu?” 

“Ini bukan salahnya. Ini salah obat - obatan 
itu.” 

Arthur menangkup wajah Kartika yang 
jauh dari kesan ayu. Gadis itu kurus kering 
dan kusam. 

“Pergilah. Kembali pada tunanganmu dan 
hidup dengan lebih baik, Tinggalkan Marvin 
di tanganku.” 
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“Apa jadinya dia tanpa aku... Dia bilang 
tak seorang pun benar - benar memahaminya 
kecuali aku." 

“Dia membohongimu. Kenapa kau tetap 
bertahan setelah semua ini?" 

Kartika menggeleng, tak mampu menjawab 
kenapa ia menjadi makhluk super bodoh di 


muka bumi. 
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Kesalahan manis selalu terasa tepat... 


Seperti menclan pil pahit, Arthur memaksa 
hatinya rela melihat Kartika bersedia merawat 
Marvin sepulangnya dari pusat rehabilitasi. 
Mungkin orang bodoh memang diciptakan 
berpasangan dengan orang bodoh lainnya, 
pikir Arthur sinis. 

Namun sebelum itu ia perlu berpamitan 
pada Marvin sekaligus mengatakan bahwa ini 
kali terakhir ia mengatasi masalah mereka, 
Setelah ini ia akan benar - benar pergi dan 
tidak ikut campur dengan apapun yang akan 
terjadi. 
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“Lepaskan gadis itu!” tuntut Arthur, “kau 
membohonginya. Kau mengikatnya dengan 
keyakinan palsu." 

Mata cekung Marvin yang kosong beralih 
pada sang kakak. "Apa ini soal kegadisan 
Kartika?" tanya Marvin sinis, “kau pelakunya, 
kan?” 

Ketika Arthur hanya diam, Marvin 
semakin yakin. “Dia sudah menjadi milikku. 
Menyenangkan rasanya memiliki Kartika yang 
selalu menerimaku, bagaimana pun kondisiku. 
Kurasa kau iri dan menyesal karena telah 
melewatkannya begitu saja, Art." 

“Kalau begitu lihat apa yang sanggup 
kulakukan padamu.” 
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Marvin tergelak ironi, seakan tak ada lagi 
yang ia takuti di dunia ini. Ia tahu kisahnya 
sudah berakhir, waktunya sudah hampir 
habis, Tapi tak akan ia biarkan Arthur bahagia. 

Sepanjang hidupnya, Marvin selalu 
menjadi pihak yang sial sementara Arthur 
adalah sosok sempurna di segala sisi. Tak 
jarang ia dibandingkan hingga rasa iri telah 
mendarah daging. 

Ketika ia menyadari perasaan Arthur pada 
Kartika, saat itulah Marvin merasa menang 
untuk pertamakalinya atas Arthur, Dia 
semakin senang mendapati kakaknya tersiksa 
karena kebersamaannya dengan Kartika. 

“Mengakui bahwa kaulah pelakunya? 


Bahwa kau satu - satunya penyebab ia 
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menghabiskan bertahun - tahun terjebak 
denganku? Disiksa olehku? Dan kehilangan 
kesempatan hidup bahagia?” tantang Marvin, 
“perlu kau ketahui, tunangannya akan segera 
menikah. Kartika tidak memiliki siapa - siapa 
lagi selain aku yang payah ini. Dan itu semua 
ulah siapa? Ulahmu, Bajingan Srakah!” 

Sekarang, mampukah ia jika Kartika 
membencinya? 

n 

Arthur terpaksa melanggar sumpahnya 
ketika mendapati Kartika di lobby kantornya. 
Dengan koper di tangan, ia tahu gadis itu baru 
saja tiba dari bandara. 

“Kau?” 

“Mas, kenapa kau sulit sekali dihubungi?” 
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Kartika datang dengan kabar kurang 
menyenangkan. Marvin kembali masuk rumah 
sakit karena over dosis. Dengan begitu ia 
langsung membeli dua tiket kembali ke 
Melbourne dan sekali lagi mengatasi masalah 
adiknya. 

Ketika Arthur hendak memesan hotel, 
Kartika mengatakan bahwa ia sudah 
merapikan rumah dan layak untuk ditempati. 

“Bahkan aku berkeras pada Marvin agar 
tidak mengutak - atik kamarmu. Kamar itu 
persis seperti saat kau meninggalkannya. Aku 
membersihkannya setiap minggu.” 

Gadis itu sibuk merapikan peralatan 


kerjanya yang tersisa di ruang tengah sambil 


es 


amanti taati 
The Mani Love 


bergumam bahwa ia masih mengerjakan 
beberapa tugas saat Marvin over dosi 
Kartika juga sedikit cemas ketika keran air 
tak berfungsi akibat tagihan yang belum 
dibayar. 
“Tenang saja. Aku akan mengatasi ini.” 


Katanya sambil mengambil handphone dan 
meninggalkan Arthur di ruang tengah. 

Gadis itu mencoba menyalakan keran di 
dapur sesaat setelah melakukan pembayaran 
dan ia mendesah lega ketika berhasil. Tak 
pernah Kartika merasa bersyukur seperti ini 
untuk setetes air. Di kampung halamannya, air 
didapatkan dengan cuma - cuma, air mumi 


tanpa pengolahan, dan berlimpah jumlahnya. 
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Sedangkan di keran ini setiap tetesnya 
berharga. 

la merindukan rumah, Beban yang 
ditanggungnya semakin berat. Marvin 
semakin kasar setelah keluar dari pusat 
rehabilitasi. 

Kartika buru - buru menyeka pipinya yang 
basah ketika merasakan langkah Arthur 
semakin dekat. Ia baru saja hendak mengambil 
gelas sebagai alasan untuk menghindar, tapi 
Arthur langsung menarik dan mendekapnya 
dengan erat. 

Rasa sesak di dada memberontak hingga 
tangisnya pecah. “Tolong aku,” rintihnya 
sembari membalas pelukan Arthur dengan 


es 
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sama eratnya, “semua ini terlalu berat 
untukku." 

Kartika puas menangis dalam pelukan 
Arthur saat mercka berdua duduk bergelung 
di atas sofa. Gadis rapuh itu menerima 
kenyamanan yang Arthur tawarkan karena ia 
sudah terlalu lelah. 

“Ia sempat menyiksaku," aku Kartika 
dengan terpaksa, “dia memaksaku melakukan 
hubungan badan kemudian dia memukuliku 
ketika tidak puas.” 

Arthur melirik puncak kepala Kartika yang 
bersandar di dadanya. Mendengar keluh kesah 
gadis itu berhasil meredam gairahnya karena 
posisi mereka yang terbilang intim. 


tenant tamat 
The Man | Love 


“Dia sudah berpesan untuk menjauhimu. 
Dia memintaku untuk tidak menghubungimu, 
apapun yang terjadi. Aku berusaha 
menurutinya hingga ia over dosis dan aku tak 
mampu lagi. Aku bingung, aku takut, aku 
langsung mencarimu.” 

Arthur sadar bahwa dirinya bersikap 
lancang dengan menyentuh dagu Kartika dan 
mengarahkan wajah padanya, 

“Kau masih mencintainya?” 

Mulanya gadis itu terperangah heran tapi 
kemudian terisak pelan. “Aku tidak tahu. Kau 
meninggalkannya, dia hanya memiliki aku. 
Aku merasa bertanggung jawab jadi aku tidak 
bisa meninggalkannya. Di sisi lain aku 
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merindukan keluargaku, aku sangat ingin 
pulang Mas.” 

“Aku akan mengurusnya. Kau akan pulang 
setelah ini.” 

Kartika yang duduk di antara paha Arthur 
beringsut membalik tubuh ke arahnya, 
“sungguh?” 

Wajah Arthur tegang saat berusaha 
mengendalikan diri. Gairahnya tidak boleh 
bangkit dalam posisi rawan seperti ini. 

ve 

Arthur turun ke dapur setelah berusaha 
memejamkan mata selama lima belas menit. 
Berdua saja bersama Kartika walau berbeda 


kamar tetap membuatnya gelisah. 
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Di dapur ia menemukan gadis itu duduk 
dengan segelas minuman di tangan. Dahinya 
mengemyit bingung, sejak kapan Kartika 
minum? 

“Sulit tidur nyenyak?” tanya Kartika saat 
melihat Arthur mendekat. 

Gadis itu hanya mengenakan kaos 
kampusnya yang sudah hampir usang, Paha 
mulusnya yang terpampang seolah 
memberitahu Arthur bahwa ia tidak 
mengenakan apapun selain celana dalam. 

“Kamarnya terasa berbeda," aku Arthur, Ia 
merebut gelas dari tangan Kartika dan 


membaui cairan di dalamnya. 
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Gadis itu tersenyum malu, menambah rona 
merah di wajahnya yang sudah merah karena 
minuman. 

“Aku sering menggunakan kamarmu jika 
sedang merasa sedih. Kau identik dengan 
kekuatan, anehnya aku mendapatkan 
kekuatan hanya dengan mengendus aromamu 
di kamar itu.” 

“Apakah itu artinya setiap kali kau 
mengalami masalah?” tanya Arthur dan 
Kartika mengangguk sambil tetap menatap 
matanya. “Sejak kapan kau akrab dengan 
minuman ini?” 

Kartika melirik cairan kemerahan itu lalu 
kembali pada Arthur, “sekarang aku terasa 
seperti wine, Mas.” 
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Itu yang dikatakan Arthur saat meminum 
coklat panas di dapur yang sama. Saat itu 
semuanya belum terjadi, bahkan perasaannya 
pada Kartika belum sejelas ini. 

Tanpa pikir panjang, Arthur melingkarkan 
lengan di pinggang Kartika. Sedikit 
menariknya ke atas agar dapat memagut 
bibirnya. Gadis itu mendesah pelan, perlahan 
ia berpegangan pada tengkuk Arthur sebelum 
melompat dan melingkarkan tungkai di 
sekeliling pinggang pria itu. 

Meja dapur berderak ketika Arthur 
mendesak tubuh Kartika sembari berciuman 
ganas. 

“Aku tidak ingin ini berakhir. Aku harus 
membawamu ke ranjangku.” 


n 
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Kartika selalu bangkit setiap kali Arthur 
membaringkannya di ranjang. Ta begitu ingin 
menyentuh otot di tubuh pria itu padahal 
Arthur harus melucuti seluruh pakaiannya. 

“Aku tak akan meninggalkanmu,” janji 
Arthur sembari menarik kaos melewati 
kepalanya sendiri. 

Kartika berlutut di tepi ranjang. Telapak 
tangannya terentang di dada Arthur, ia 
menghirup wangi kulit pria itu, lalu 
menjilatnya. 

Mengerang pelan, Arthur melucuti pakaian 
Kartika. Ia meraba mulai dari pinggang yang 
terlalu ramping hingga dapat merasakan 
tonjolan tulang gadis itu. Kemudian perutnya 
yang rata, lalu naik ke celah di antara 
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payudaranya. Arthur meremas salah satunya 
saat merunduk mencium bibir Kartika. Setelah 
itu ia merunduk lebih rendah lalu mengulum 
puting Kartika. 

Kartika menahan napas saat Arthur 
mengeluarkan kondom dari dalam dompet 
dan melemparkannya ke sisi ranjang. 
Keduanya lebih dari siap untuk bercinta. 
Arthur menyentuh celah Kartika yang hangat 
dibasahi oleh lendir, dan mendapati gairahnya 
sendiri teracung keras ke depan. 

Setelah merentangkan paha Kartika, Arthur 
kembali menindih. Dilingkarkannya lengan ke 
pinggang gadis itu sebelum dengan sangat 
yakin menyatukan tubuh mereka. 
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Kedua mata Kartika terbelalak takjub 
merasakan ukuran Arthur yang baru saja 
menerobos celahnya. 

“Kau teringat sesuatu?” 

Gadis itu menggeleng, “tidak. Tidak ada 
yang pernah seperti ini.” 

Arthur mendesak hingga Kartika terkesiap 
kaget lalu tergelak pelan. 

“Pernah. Kuharap kau mengingatnya." 

“Jika yang kau maksud adalah fantasiku, 
kau benar. Setiap kali aku tidur di kamar ini, 
aku selalu membayangkanmu," 

“Apa yang kau pikirkan?” 

“Kau menjamah tubuhku,” ujar Kartika 
dan Arthur melakukannya, “dengan rakus 


menikmati payudaraku dan-, ah!” Kartika 
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menjerit saat Arthur menjepit putingnya di 
antara gigi, “kau buatku kewalahan tapi kau 
juga memuaskan aku... tepat seperti-” 

Tubuh Kartika menggelepar hebat saat 
berhasil meraih orgasme pertamanya, Sudah 
terlalu lama sejak Pandji berhasil memberinya 
sensasi itu. 

“Jangan tinggalkan aku,” pinta Kartika. 

“Itu juga mauku.” 

Kartika menguatkan diri meladeni gairah 
Arthur. Pria itu seakan tak kehabisan stamina 
hingga buat Kartika bertanya - tanya apakah 
bercinta sampai pagi bukan sekedar mitos 
belaka? Dan apakah seseorang bisa benar - 
benar pingsan karena kelelahan bercinta? 
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Apa yang ia dapatkan dari Arthur berkali - 
kali lipat dari kenikmatan terbaik yang pemah 
ia rasakan. Pria itu tidak sekedar dipenuhi 
nafsu, ada hati yang terkoneksi di antara 
mereka. Melalui waktu bercinta berjam - jam 
hampir tak dirasa. 

Paha dan lutut Kartika nyeri karena 
direntangkan sepanjang malam, pria itu tak 
henti menghunjam kewanitaannya dengan 
senjata magnum kebanggaan hingga orgasme 
entah kesekian kalinya terasa begitu 
memusingkan. 

Saat Arihur mendekap tubuh Kartika lebih 
erat, ia hanya terpejam sembari memeluk 
kepala pria itu. Tak ada tenaga yang tersisa. 
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Kartika merengek saat Arthur memberinya 


klimaks terakhir diikuti klimaksnya sendi 

“Aku tidak terbiasa dengan ini, rasanya 
begitu melelahkan,” aku Kartika lemah. Ia 
mencoba menggerakan pahanya tapi 
kemudian meringis, “kurasa aku tak mampu 
merapatkan pahaku lagi.” 

Arthur berpindah ke belakang tubuh 
Kartika lantas memeluknya erat, "dan tak 
mampu berjalan lurus besok," 

Kartika terkekeh lemah, “kupikir itu hanya 
ada di novel.” Ia menyentuh lengan Arthur 
yang tersampir posesif di atas perutnya, 
“haruskah aku kembali ke kamarku? Itulah 
yang selalu dilakukan gadis - gadismu.” 
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“Kau harus tetap di sini sampai aku 


membuka mata esok hai 

Merasa aneh, Kartika hanya tersenyum 
lemah, jemarinya bermain - main di lengan 
Arthur. 

“Kenapa kau tetap bertahan?” 

Dengan cnggan Kartika menjelaskan 
prinsip setia yang diajarkan keluarganya. 
Bahwasannya keperawanan Kartika hanya 
milik suaminya. Dengan pemahaman itu ia 
merasa sudah mengikatkan diri dengan 
Marvin, memilih pria itu sebagai pendamping 
hidup dan menjalani konsekuensinya 
termasuk disiksa secara fisik dan mental. 

Arthur mengumpat kasar, mengatakan 
bahwa tidak seharusnya Kartika berpegang 
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pada keyakinan sesat itu terlebih dia hidup di 
negara asing yang kebudayaannya berbeda. 

“Apa kau mengerti jika Marvin tak mampu 
menyetubuhimu?” 

Tentu saja Kartika mengerti segera setelah 
ia bercinta dengan Pandji. Apa yang berusaha 
ia lakukan dengan Marvin sama sekali tak bisa 
dibandingkan. Ia pun menyimpulkan bahwa 
kekasihnya impoten. 

“Tapi dia melakukannya malam itu-" 

“Kalian mabuk. Apa kau yakin itu dia?” 

“Aku tak tahu apa yang harus kuyakini, 
Mas, Setiap kali memikirkan Marvin yang 
mustahil aku pun menuduh dirimu." 


wajah Arthur tegang, pria itu tak 


merespon dan buat Kartika curiga 
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“Mas, kau tahu sesuatu?” tuduh Kartika 
penuh harap, “kau tahu orangnya? Kaukah 
itu?” 

“Maafkan aku...” 

Kartika sangat ingin bergerak menjauh tapi 
Arthur telah ‘melumpuhkan’ dirinya sehingga 
yang mampu ia lakukan hanya memukul dada 
pria itu, itu pun sangat lemah. 

"Kenapa kau pergi meninggalkanku 
setelah itu?” 

“Aku tak ingin dibenci olehmu.” 

“Sekarang aku berkali - kali lipat 
membencimu. Kau tahu, Marvin memang 
payah, dan Pandji brengsek, tapi kaulah pria 
paling pengecut yang pernah kukenal.” 
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Ketika aku berusaha mengingkari kebenaran, dia 
datang untuk membuktikannya... 


Marvin tak berhasil melewati masa kritis 
membuat Kartika dilema apakah harus merasa 
sedih atau lega. Ia tak sempat memutuskan 
hubungannya karena terpisahkan kematian. Ia 
bagai debu yang terbang tak tentu arah 
terlebih setelah bercinta dengan kakak Marvin 
sekaligus pria yang memperkosanya bertahun 
- tahun lalu. Ia membenci diri sendiri, juga 
membenci Arthur. 

Kartika pulang bersama rombongan 
pengantar jenazah Marvin. Arthur 
memutuskan untuk mengubur adiknya di 
pemakaman keluarga yang jaraknya hanya 


si 
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sekitar tujuh jam perjalanan darat dari 
kampung halaman Kartika. Dengan harapan 
takdir akan mempertemukan mereka lagi. 


Kartika begitu aktif di sosial media bukan 
untuk menyakiti siapapun, ia hanya ingin 
Arthur tahu bahwa Marvin tidak sepenuhnya 
cacat. Mereka memiliki seorang anak di perut 
Kartika. 

Arthur berpikir kisahnya sudah usai saat 
melihat foto pertunangan Kartika juga 
berbagai prosesi adat yang tak ia mengerti di 
sosial media gadis itu. Marvin benar, 
kejajurannya yang terlambat membuat Kartika 
benci setengah mati padanya. 
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Arthur sedang berada di ruang rapat pada 
siang menjelang sore, menunggu salah seorang 
rekannya tengah mempersiapkan bahan 
laporan membuat Arthur tak tahan ingin 
membuka sosial media yang ia tahu hanya 
membuatnya sakit. 

Akan tetapi unggahan Kartika membuat 
tubuh Arthur tegang disertai keringat dingin. 
Seorang bayi perempuan baru saja lahir ke 
dunia, Arthur tahu apa saja bisa terjadi, 
misalnya kelahiran bayi prematur dari 
pernikahan wanita itu dengan Pandji tapi ia 
lebih meyakini bahwa bayi itu adalah 
miliknya. Penyatuan nikmat malam itu 
meninggalkan jejak permanen. 
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Masih teringat di benaknya, ia enggan 
memasang lateks pengaman walau sudah 
mengeluarkannya dari dompet ketika 
menyetubuhi Kartika. Lagi pula idealnya gadis 
itu sudah memasang kontrasepsi tanam sejak 
memutuskan tinggal bersama Marvin, 
Kenyataannya kini ia menjadi seorang ayah 
dari bayi perempuan, dan Kartika ibunya. 

Zeth, atasannya, menangkap senyum di 
wajah Arthur lantas penasaran. Sebab rapat 
sore ini bukan untuk sesuatu yang bisa 
diberikan senyuman melainkan kernyitan dahi 
yang dalam. Tanpa keraguan sedikit pun 
Arthur menjawab, “putriku telah lahir." 

pa 
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Arthur dapat membayangkon kebencian 
Kartika ketika bertemu dengannya siang ini 
Dia jauh lebih enak dilihat karena tubuhnya 
yang segar dan lebih berisi, Caranya yang 
masih belum piawai menggendong bayi pun 
dirasa menggemaskan. 

Arthur tidak tahu apa yang diharapkannya 
dari pertemuan siang ini. Setahun lalu Marvin 
dimakamkan, setahun lalu pula kali terakhir 
Arthur bertemu Kartika, kini ia berdiri di sini 
menunggu Kartika berbicara sendiri pada batu 
nisan Marvin sembari menggendong bayi 
mereka berdua. Bayi Arthur dan Kartika. 

Ia mengisap rokoknya untuk yang terakhir 
sebelum menginjaknya dan mendatangi 


mereka. 
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Dengan rambut berantakan yang susah 
diatur tanpa gel, Arthur terlihat bodoh, sedikit 
mirip dengan Marvin. Itulah yang membuat 
mata Kartika membulat, 

Aku bukan pria bodoh itu, Baby! Kami 
tidak sama. Gerutu Arthur dalam hati. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Kartika waspada sembari mendekap erat Pearl 
yang mulai gelisah. 

Mengapa Pearl gelisah? Apakah ia 
merasakan kehadiran ayahnya di sini? Entah 
mengapa Arthur berharap. 

“Seingatku ini masih komplek pemakaman 
keluargaku. Apa yang kau lakukan di sini? 
Apakah kau bagian dari kami?" Arthur berniat 
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menggodanya tapi sayang ia justru terdengar 
layaknya pria brengsek. 

Kartika menatapnya tajam walau bibirnya 
sedikit melengkung kecewa, “aku memang 
bukan bagian dari kalian, tapi Pearl berhak 
mendatangi makam ayahnya." 

Apakah Kartika mengikuti jejak Marvin 
dengan menbohongi diri? Meyakini sesuatu 
yang salah karena tak siap menerima 
kebenarannya? 

Kartika merasa resah ketika Arthur melirik 
putrinya yang cantik dan menyeringai, ia 
tergoda menutupi wajah Pearl dengan topi 
bayi agar Pearl tak perlu menatap pria itu. 

Sesungguhnya ia ingin kabur saat pria itu 


menutup jarak di antara mereka. Akan tetapi ia 
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bertahan di tempat, menolak melarikan diri. 
Kenapa juga aku harus terintimidasi olehmu? 

Kartika mengerjap bingung saat muncul 
senyum hangat di bibir pria itu. Pearl sedang 
memperhatikan Arthur seakan melihat hal 
baru yang menarik, 

Dada Arthur sedikit sesak memandangi 
wajah putrinya. Sekali melihatmu, tak ada 
keraguan bahwa kau putriku. 

Ia melirik wajah Kartika yang tegang, “kau 
yakin dia milik Marvin?” 

Kepala Kartika tersentak mundur, ia 
menilik netra Arthur bergantian. Apa maksud 
pria arogan ini? 
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Ia diam tak bergeser seinchi pun ketika 
Arthur merunduk rendah di sisi wajahnya dan 
berbisik. 

“Dia putri kita.” 

Klaim Arthur buat Kartika lumpuh, ia tak 
mampu bergerak bahkan sekedar membantah. 
Pearl adalah putrinya? Pria itu pasti sudah 
gila! 

2. 

“Tolong jangan lakukan itu!” pinta Kartika 
marah setelah Arthur berhasil membujuknya 
untuk berbicara di mobil. “Kau tidak bisa 
mengakuinya sebagai milikmu. Dia milik 
Marvin. Aku berhenti meminum pil 
kontrasepsiku dan kami melakukannya." 
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“Sampai kapan kau akan membohongi 
diri? Sekeras apapun usaha Marvin, ia tak akan 
pemah bisa. Kita sudah tahu itu.” 

“Dia bisa, Pearl buktinya. Dan kau! aku 
melihat bungkus pengaman itu di malam kita 
melakukannya." 

Senyum di bibir Arthur tidak membuat 
Kartika tenang, “apa kau sudah memeriksa 
kemasannya?” 

Tentu saja tidak. Kartika percaya penuh 
pada pria itu sehingga tak perlu memeriksa 
bekas pakainya di tempat sampah. 
Menurutnya, Arthur adalah pria paling hati - 
hati terutama masalah konsekuensi. Pria itu 


enggan menikah, tidak mungkin ia teledor 
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dengan melupakan pengaman walau hanya 
semalam. 

“Kau tidak dengan sengaja melakukannya, 
bukan?” 

Pria itu mengedik santai, “kupikir kau 
menggunakan kontrasepsi tanam. Semua 
temanku menggunakan itu terlebih saat hidup 
bersama kekasihnya.” 

Kartika terperangah lalu berujar sarkas, 
“oh, maafkan aku yang terlalu kolot sehingga 
tidak mengikuti trend." 

“Baiklah,” Arthur mulai lelah dengan 
perdebatan ini, “aku tidak akan mengambilnya 
darimu. Aku hanya ingin kau tahu bahwa dia 
boleh memilikiku kapanpun. Kau tak perlu 


lagi mendatangi makam Marvin karena dia 
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hanya scorang paman. Ayah dari bayimu 
masih hidup, itu aku.” 

Kartika menggeleng, “aku tidak mau 
mendengar.” 

“Lakukan tes genetik. Sejauh ini DNA tidak 
pernah bohong.” Arthur memandang putrinya 
yang nyaman dalam gendongan Kartika, “dan 
belajar terima kenyataan, Kartika Dian. Kau 
bukan Marvin.” 
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Aku menikahi pria yang kuinginkan... 


Kartika bergidik pelan di dalam kamarnya, 
sesekali ia melirik pada amplop coklat di atas 
meja yang ia dapatkan dari laboratorium siang 
tadi, 

Sebulan yang lalu dengan berat hati ia 
sepakat membandingkan DNA Pearl dan 
Arthur. Siang tadi in mendapatkan hasilnya, 
pria itu benar. Kartika dapat membayangkan 
senyum pongah di wajah Arthur ketika 
mengetahui kebenaran ini. 

Selama ini Kartika berpikir bahwa hidup 
tidak adil. Memelihara hubungan dengan pria 
impoten bertahun - tahun tapi baru hamil 


ketika pria itu meninggal. Bahkan Marvin 
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tidak taha jika dirinya normal, paling tidak itu 


yang ia pikirkan hingga Arthur datang dan 
memberinya pencerahan. 

Apa yang akan ia lakukan sekarang? 
Haruskah ia sampaikan ini pada Arthur? Toh 
pria itu sudah kembali ke Queensland setelah 
memberi sampel. Mereka bisa berpura - pura 
ini tidak terjadi. 

Tapi sampai kapan ia menutup mata dan 
membohongi diri? Arthur benar, Kartika 
bukan Marvin. 

Lalu... seberapa besar peluangnya 
memperjuangkan Pandji? Pria itu bahkan 
berani menentang ibunya demi cinta, tapi yang 
dicinta bukan Kartika. 
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Sedangkan ada pria yang seharusnya 
bertanggung jawab datang tanpa diminta. 
Yang bisa ia milikki tanpa harus menyakiti 
siapapun. Yah... sekalipun tanpa cinta. Kartika 
sudah lama tak mendambakan cinta. Pearl 
tumbuh besar dengan kedua orang tua 
biologisnya saja sudah cukup bagi Kartika. 

Benar! Kartika ingin mengambil hak yang 
dirampas selama hidupnya yakni kebebasan. 
Kebebasan mencintai dirampas oleh orang 
tuanya, kebebasan menjadi diri sendiri 
dirampas oleh Marvin. Sekarang ia ingin 
mendapatkan semua itu. 

Orang tuanya tentu tidak akan mudah 
menerima Arthur sebagai menantu, pria itu 


kurang berbudaya. Dan Arthur... tidak sedang 
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menawarkan pernikahan, pria itu anti 
komitmen. Tapi sekarang mereka semua harus 
mengalah demi Kartika. 

“A, aku sudah mendapatkan hasil tes 
DNA Pearl,” kata Kartika dengan suara 
gemetar begitu Arthur menjawab teleponnya. 

Di seberang sana, Arthur tersenyum tipis. 
Hanya dari suaranya saja dia sudah tahu 
bagaimana hasilnya berbunyi. 

“Kirimkan suja ke emailku.” 

“Tidak. Kau harus datang sendiri.” 

Kartika segera menutup telepon sebelum ia 
semakin goyah, memeras seseorang bukanlah 
keahliannya. Namun kali ini kasusnya 
berbeda. 
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Ia merebahkan tubuh di atas ranjang lalu 
menutup mata dengan lengannya. 
Membayangkan kembali malamnya bersama 
Arthur. Mulanya hanya ada sedikit percikan 
gairah di antara mereka, baik Arthur maupun 
Kartika berusaha tetap menjaga jarak 
mengingat mereka akan menjadi saudara ipar 
begitu Marvin kembali sembuh. 

Tapi kemudian itu tak bertahan lama. 
Berdua saja di rumah itu mendorong mereka 
untuk melepaskan apa yang selama ini mereka 
pendam dan sekuat tenaga mereka abaikan. 
Ketertarikan kuat satu sama lain. 

Hingga itu terjadi. Rasa lapar menuntut 
untuk dipuaskan, Kartika yang terlalu takjub 


dengan ukuran Arthur pun tak dapat 
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mendeteksi apakah ada pengaman di antara 
mereka atau tidak. Semua begitu nikmat, 
mereka hanyut dalam penyatuan gila. Hingga 
Arthur mengaku bahwa dialah yang 
memperkosa Kartika... 

Sekarang saja, mengenang malam itu 
kembali buat tubuh Kartika memanas. 
Akankah malam mereka terulang kembali jika 
akhirnya ja berhasil memaksa Arthur 
menikahinya? Ataukah neraka yang ia 
dapatkan? 

æ 

Kartika mengawasi Arthur yang mencoba 
menyesuaikan lidahnya dengan masakan 
nusantara di sebuah restoran. Pria itu tidak 


protes tapi juga terlihat tidak mudah 
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menikmatinya. Bagaimana jadinya jika Arthur 
menetap di Indonesia? 

"Kau ingin memeriksa hasilnya?” tanya 
Kartika basa basi, 

“Tidak perlu, cukup katakan saja apa 
tuntutanmu.” 

Kartika menatap wajah pria arogan itu, 
“kenapa kau berpikir aku akan menuntutmu?” 

"Karena kau berhak melakukannya." 
Arthur mengedikan bahu, “kau mengalami 
kerugian karena mengandung Pearl, bentuk 
tubuhmu berubah, karirmu terhambat, kau 
kehilangan tunanganmu” 

“Aku mencintai Pearl sekalipun dia adalah 


putri dari pria yang memperkosaku.” 
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Arthur meletakkan sendok dan garpunya 
lalu menatap lurus pada wanita itu. “Kau ingin 
aku menebusnya di penjara?” 


Ta tergelak sinis, “apa untungnya bagiku?” 


Ja menurunkan tangannya yang gemetar ke 
atas pangkuan lalu menguatkan diri, “aku 
ingin kau menikahiku.” 

Entah harus tertawa jahat atau menangis 
ketika melihat raut wajah Arthur yang 
memucat. Pria anti komitmen itu seakan bisa 
saja mengalami serangan jantung saat ini juga. 

Arthur berpikir pernikahan bukanlah satu 
dari sekian tuntutan yang akan diajukan 
Kartika mengingat wanita itu sangat 


membencinya. Arthur sudah menyiapkan 
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seluruh asetnya jika wanita itu menginginkan 

uang, bahkan ia sudah siap dipenjara jika 

hukum harus ditegakkan. 

Jadi, apakah Kartika masih menyimpan 
rasa terhadap Arthur sebagaimana dirinya? 

“Aku tidak ingin terikat pada wanita yang 
membenciku di sisa hidupnya." 

“Sebagai gantinya aku akan bersikap manis 
seperti seorang istri Jawa yang sesungguhnya, 
sampai kau tak menyadari perasaanku yang 
sesungguhnya padamu." 

"Kenapa kau lakukan ini? Kau bisa 
menuntut materi atau kepuasan dengan 
memenjarakanku." 

“Kupikir aku cukup rasional. Pearl akan 


sedih jika ayahnya dipenjara, kemudian aku 
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pun tak ingin menjawab pertanyaan Pearl 
ketika ia mencarimu.” 

“Lalu bagaimana dengan perasaanmu?” 

“Tak ada yang berubah. Aku cukup puas 
dengan memperbaiki reputasiku, reputasi 
keluargaku, dan harga diriku.” 

“Jadi ini sejenis pernikahan dingin ala 
bangsawan?” 

Senyum yang diulas Kartika sedingin 
bayangan Arthur akan pernikahan mereka 
kelak, “aku memang seorang bangsawan Jawa, 
Mas. Kuperingatkan padamu, ini tidak akan 
mudah. Terlalu banyak perbedaan di antara 
kita.” 

Arthur memicingkan matanya, ia bisa 
membayangkan halang rintang menuju sah, 
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pasti akan sangat berat karena mereka berbeda 
keyakinan, berbeda adat istiadat, bahkan 
berbeda bahasa ibu, Inikah cara Kartika 
membalas semua penderitaannya? Dengan 
membuat Arthur susah? 
ve 

Arthur merasa Kartika tidak berniat 
mempermudah urusan mereka. Ia 
memperkenalkan Arthur ke hadapan orang 
tuanya tidak sebagai kekasih ataupun pria 
yang ia pilih menjadi suami. Melainkan apa 
adanya, sebagai pria yang bertanggung jawab 
atas dirinya dan Pearl. 

Arthur memahami pembalasan Kartika 
namun yang buat ia mengerutkan dahi dalam - 


dalam adalah tuntutan Raden Noto Wiryo, 
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ayah Kartika. Pria itu bukanlah orang yang 
mudah, beliau ambisius dan materialistis. 

Walau digaji dengan dollar, memiliki aset 
berupa saham, tempat tinggal, dan mobil hasil 
kerja keras bertahun - tahun dengan jam kerja 
tidak manusiawi, namun tuntutan Raden Noto 
tetap dirasa berlebihan. 

Mulai dari besar mahar tidak termasuk 
biaya acara pernikahan yang diselenggarakan 
secara adat. Mengumpat dalam hati karena 
pernikahan adat kaum bangsawan jauh dari 
kata sederhana dan dilangsungkan berhari - 
hari. 

Belum lagi kewajibannya mendirikan 
studio untuk Kartika. Mungkin ia akan 
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menjual salah satu properti juga mobil 
kesayangannya. 

Pembukuannya yang sudah tertata rapi 
selama bertahun - tahun mendadak berantakan 
hanya untuk sebuah momen yang ia pun tidak 
yakin akan bertahan seumur hidup, sebab ia 
pesimis rumah tangga yang dibangun atas 
dasar pembalasan hanya akan seumur jagung. 

Kedua, ia harus patuh pada adat istiadat 
mereka yang kental. Menjalani semua prosesi 
tanpa protes dan diminta untuk tidak 
mempermalukan trah Wiryo Abinegoro. 
Memangnya dia bisa? Arthur justru tergoda 
untuk mengacaukan prosesi konyol itu, 

Dan ketiga... 
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“Papa, kita tidak bisa memaksa. Biarkan 


Arthur dengan keyakinannya.” 

Arthur dituntut untuk mengikuti 
kepercayaan Kartika dan meninggalkan 
keyakinan yang dianutnya sejak lahir. Namun 
wanita itu mencoba membujuk sang ayah, 
bahwa mereka tidak bisa mendesak hati 
seseorang hingga sedalam itu. Jika memang 
suatu hari Arthur memilih untuk menjadi 
“sama' maka itu atas kehendak hatinya sendiri, 
Namun pada akhirnya Arthur setuju untuk 
mengikat janji suci sesuai keyakinan Kartika, 

ve 

Lumrahnya, lepas ijab qabul dan 


dinyatakan sah, mempelai wanita boleh 
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mencium tangan suami. Dan jika tidak tahan 
mempelai pria boleh mengecup dahi i 


Tapi bagi Arthur, sepatah kata “sah” sama 
maknanya dengan kalimat “kau boleh 
mencium mempelaimu'. Tanpa basa - basi pria 
itu menarik Kartika lalu mengecup bibirnya di 
depan penghulu, keluarga, dan para tamu. 
Suasana akad yang khidmat, pecah seketika, 

Melihat ibunya hampir pingsan dan 
ayahnya yang merah meradang buat Kartika 
mengulum senyum. Tepat seperti inilah yang 
ia inginkan, mereka harus menerima Arthur 
apa adanya, karena rumah tangga Kartika 
bukan lagi urusan mereka. 
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“Coba kalau sama Mas Pandji, ndak ada 
tuh kejadian seperti ini,” gerutu ibunya saat 
Kartika kembali ke ruang rias. 

Pura - pura mengulas senyum malu, 
Kartika membalas, “ya mau gimana lagi, Ma, 
jodohnya sama Mas Arthur. Aku suka sama 
yang ini ketimbang Mas Pandji." 

“Halah, kamu itu!" 

war 

Saat memasuki kamar pengantin dengan 
rambut basah selepas mandi, Arthur 
mengerutkan dahi dalam - dalam mendapati 
istrinya duduk di depan meja rias dengan 
rambut panjang terurai dihiasi bunga melati. 
Kartika hanya mengenakan selembar kain 


yang dililit mulai dari dada hingga lututnya. 
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Di mata Arthur, istrinya terlihat seperti penari 
di acara sore tadi. 


“Ini sudah larut. Kemana kau akan pergi' 


“Kemana pun kau membawaku." 

“a” Arthur menaikkan satu alisnya 
bingung, 

Kartika berbisik pada gadis muda yang 


menyisir rambutnya, memintanya untuk 
meninggalkan mereka. Saat itu Arthur yakin 
melihat senyum terkulum di bibir gadis muda 
itu. 

“Jadi kenapa dia tersenyum?” tanya Arthur 
geli. 

Istrinya berbalik di atas kursi lalu berdiri di 
hadapan Arthur. “Apa aku cantik?” 
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Arthur menelan saliva saat memperhatikan 
tubuh Kartika yang di 
bercorak itu hingga menonjolkan setiap lekuk 


ketat oleh kain 


seksinya. 

har 

Kartika mengusapkan tangannya yang 
berkeringat pada kain, “gadis tadi 
membantuku mempersiapkan diri untuk 
malam ini,” 

Arthur mendekat, menutup jarak di antara 
mercka karena sepertinya ia mulai paham 
tujuan semua persiapan ini, Ia menyentuh 
dagu istrinya, “apa yang akan terjadi malam 
ini?” 

“Kau akan menjadikanku istrimu yang 


sesungguhnya." 
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“Kau ingin aku melakukannya?” 

Kartika balas bertanya karena terlalu takut 
menjawab, "apakah kau juga 
menginginkannya?” 

“Kurasa ini bagian favoritku dari semua 
acara adat pernikahan kita.” 

Tubuh Kartika terhempas mundur 
beberapa sentimeter saat Arthur menerjangnya 
dengan ciuman. Beberapa kuntum melati 
gugur dari rambut Kartika saat mereka 
berciuman seperti manusia gua. 

Saat merasakan tangan Arthur tidak sabar 
mencari cara melucuti kain itu dari tubuh 
Kartika, ia mencoba menjelaskan, “kuharap 
kau bersikap lembut malam ini.” 
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Napas Arthur terengah seperti banteng 


marah, “Apa kau ingin aku menahan di 

“Kau akan terkejut!” 

Melihat badai gairah di mata suaminya 
yang seperti replika Hercules buat Kartika 
bergidik antara nikmat dan ngeri. Mampukah 
ia mengatasi luapan gairah Arthur malam ini? 
Pria itu terlalu besar dan kuat, biasanya 
diimbangi oleh wanita - wanita bongsor dan 
tidak seperti dirinya yang gemulai. 

“Tentu aku tidak akan menyakitimu. Kita 
sudah pemah membuat Pearl.” 

Dalam hati, Kartika tetap saja tidak yakin. 
la menyerahkan tubuhnya diangkat oleh 
lengan kekar pria itu, diciumnya bibir Arthur 


sembari mengelus rahangnya yang kokoh. 
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Bayangan akan kenikmatan begitu 
menjanjikan dari pria ini, Kartika tahu ia tidak 
akan kecewa. Ia hanya berharap semoga tubuh 
dan mentalnya kuat melayani Arthur hingga 
usai. 

Arthur begitu menyukai penyerahan diri 
Kartika. Istrinya sangat sensual juga pasrah, 
hanya saja hatinya sedikit nyeri, apakah 
penyerahan ini adalah balasan atas segala 
materi yang ia korbankan? Apakah istrinya 
juga mata duitan? Melihat dari sorot mata naif 
itu, Arthur ingin percaya bahwa wanita itu 
memang menyukainya. 

Keduanya duduk di tepi ranjang dan saling 
memagut. Arthur berusaha melucuti kain di 


tubuh Kartika sembari menjamah seluruh 
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bagian sensualnya. Payudaranya yang 
mengkal, bokongnya yang kencang, serta celah 
hangatnya yang sempit, semua itu milik 
Arthur sekarang, 

Pria itu membimbing tangan Kartika 
menuju gairah di balik handuk yang melilit 
pinggangnya. Wanita itu tersentak pelan saat 
berciuman, ia gemetar menggenggam gairah 
Arthur dan berharap tak ada tragedi malam 
ini. 

“Kau takut?” 

Sebenarnya iya, Kartika memandang ke 
dalam mata pria itu sementara tangannya 
mengurut dari ujung ke pangkalnya. 

“Benarkah kau yang meniduriku malam 


itu?” 
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“Itu aku.” 

Kartika menjilat bibirnya sendiri, “apakah 
aku memberontak kesakitan?” 

“Hanya sedikit, kau terlalu lemah saat itu. 
Kenapa?” 

Ia menarik tangan Arthur agar meremas 
kedua payudaranya, “sentuh aku Iebih banyak 
lagi dan ingatkan aku bagaimana kau 
memilikiku malam itu.” 

Walau masih ada sisa kernyit bingung di 
dahi, Arthur mengiyakan, “siap laksanakan!” 

Arthur merasakan kegelisahan Kartika saat 
ia membaringkannya di tengah ranjang. Tak 
ayal ia pun menjadi sedikit gelisah saat 


mencoba menyatukan tubuh mereka. 
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Kartika sudah lebih baik setelah Arthur 
mengisap putingnya bergantian, menciumi 
perut, lalu turun ke muara kenikmatannya. 
Bagian itu telah bersih, ia menyukai persiapan 
malam pertama mereka. 

Wanita itu melenguh pelan saat lidah 
Arthur menjilati kuncup kewanitaannya 
dengan rakus. Kartika berpegangan pada tiang 
- tiang ranjang saat memasrahkan dirinya 
dinikmati oleh Arthur. la berusaha tidak 
merapatkan pahanya hingga ia pun menyerah 
pada ledakan gairahnya sendiri dan menjerit. 

“Mas...” 

Arthur menindih tubuhnya, pria itu 


memposisikan diri untuk mengklaim Kartika 
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secara primitif. Saat itu ia tak ingin Kartika 

memejamkan mata. 

“Tatap aku, Sayang! Bukankah kau ingin 
kuingatkan bagaimana aku merenggutmu 
malam itu?” 

Kartika mengangguk, menatap ke dalam 
mata Arthur yang gelap tak berdasar sambil 
mempersiapkan diri. 

“Saat itu aku-" pria itu berhenti mengoceh 
karena merasa aneh. Gairahnya menemukan 
hambatan yang seharusnya sudah tidak ada. 
“Apa ini?” 

“Lakukan saja seperti malam itu, aku 
sedang memperhatikan.” 

Pria itu meringis karena Kartika kian terasa 


sempit dan rapat, ia tak dapat meloloskan 
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seluruh gairahnya ke dalam. Saat kepala 
Kartika mendekat dan mengecup pelan 
bibirnya, Arthur yakin untuk mendesak lebih 
kuat. 

Istrinya memekik pelan, wajahnya 
perlahan pias menahan rasa sakit. 

“Bagaimana bisa terasa seperti ini?" 

“Kau menyukainya?” wanita itu tersenyum 
lemah, “aku menjalani serangkaian perawatan 


untuk malam i 
“Kau tidak perlu melakukan itu. Toh aku 
priamu. Tapi ini benar - benar luar biasa, aku 
bisa merasakan darahmu.” 
Kartika turun dari ranjang sesaat setelah 
suaminya terpuaskan. Ia menuang secangkir 
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ramuan beraroma rempah dan meminumnya 
perlahan. 

“Teh?” tanya Arthur penasaran. 

“Aku tak bisa mendapatkan bayi setelah 
malam ini. Pearl masih kecil, lagi pula kita 
belum sepakat soal menambah keturunan." 

Walau tersinggung, Arthur menjaga nada 
bicaranya seringan mungkin. “Kau melindungi 
diri dengan itu? Seharusnya kau bilang saja, 
aku akan memakai kondom," 

Kartika kembali naik ke atas ranjang, ia 
masuk ke dalam selimut yang sama dengan 
Arthur demi menutupi ketelanjangannya. 

“Dalam adatmu, berapa banyak aku boleh 


meniduri istriku di malam pertama?” 
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Berusaha tidak merona akan pertanyaan 
blak - blakan itu, Kartika menjawab dengan tak 
acuh. “Kau berhak melakukan sebanyak yang 
kau mau." 

“Jika aku menginginkanmu lagi, apa kau 
akan menolak?" 

“Tidak.” 

Arthur menarik tubuh Kartika merapat 
padanya, “Kalau begitu aku akan membuatmu 
terjaga sampai pagi agar sebanding dengan 
biaya pesta pernikahan kita.” 

Kenapa Arthur harus mengatakan itu? 

ve 

“Dia ndak biarkan kamu tidur semalaman 

ya?” tuduh ibunya yang masih belum merasa 


cocok memiliki menantu tak berbudaya. 
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Walau wajahnya pucat dan terdapat 
bayangan hitam di bawah matanya, Kartika 
merasa dirinya baik - baik saja. 

“Mama menguping ya?” 

“Para kacung ndak ada yang tidur di acara 
wayang, mereka mondar mandir di depan 
kamar kamu.” Tbunya merendahkan suara, 
“katanya mereka dengar kalian berisik sampai 
subuh. Benes 

Saat itu pipi Kartika memerah malu. 
Arthur tak melepaskannya semalaman 
membuat Kartika hampir pingsan. Pria itu 


menuntut agar Kartika memuaskan fantasinya. 


Meja dan kursi menjadi alat hingga suara kayu 
yang beradu terdengar amat berisik. 
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Hingga akhirnya pria itu ambruk, Kartika 
menghela napas lega dan memejamkan mata. 
Bahkan ia tak tahu apakah sebenarnya ia tidur 
atau justru jatuh pingsan. 

“Lastri,” Ibu memanggil gadis muda yang 
membantu Kartika, “nanti jariknya Diajeng 
Kartika dirapatkan supaya jalannya ndak 
ngangkang,” 

Tersipu malu, Kartika membela diri, “Aku 
nggak ngangkang, Ma.” 

“Halah, Mama lihat sendiri cara kamu 
berjalan tadi” Ia pun menggerutu, “Dasar 
mantu ndak beradab!” 

wa 
Kecuali di depan umum dan di atas 


ranjang, pernikahan Kartika dan Arthur bagai 
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musim dingin yang dilengkapi dengan badai 

salju. Baik Kartika maupun Arthur tidak 

berusaha saling mendekatkan diri. 

Arthur tidak ikut campur dalam rencana 
Kartika mendirikan studio, dan Kartika 
menahan diri untuk tidak bertanya siapa 
wanita yang menelepon suaminya. 

Kartika mempersiapkan hati jika saat 
Arthur kembali ke Australia lalu mengencani 
model - model itu. Pernikahan mereka 
memang seperti itu. 

Bak pengantin baru yang hangat, Kartika 
tak pemah jauh dari Arthur, menjaga agar 
keluarganya tidak curiga. 

Sementara itu Arthur tidak segan 


menuntut haknya di dalam kamar di sisa 
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menjalani kehidupan masing - masing. 
“Orang kok ndak kreatif,” sindir ibunya, 
“istri kok dikancingin terus di dalam kamar.” 
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Kepadamu, Suamiku... 


Seharusnya Kartika tidak terganggu 
dengan pemberitaan tentang suaminya di 
negeri nan jauh di sana, Arthur belum 
mengumumkan pemikahannya, bahkan 
cincinnya pun dititipkan pada Kartika dengan 
alasan ia tidak percaya diri menyimpan barang 
berharga. Tentu saja itu dusta, Arthur memiliki 
banyak barang yang nilainya melebihi sebuah 
cincin kawin dan pria itu mengurus semuanya 
dengan baik. 

Nyatanya mendapati foto sang suami 
menghadiri gala dinner dengan seorang model 
pirang membuat hatinya sakit. Mulanya ia 
berusaha bersikap tak acuh tapi kemudian 
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menangis menjadi kebiasaannya menjelang 


tidur. Menghibur diri dengan membayangkan 
sentuhan Arthur justru membuatnya semakin 
menyedihkan, mau tak mau ia juga 
memikirkan suaminya menyentuh tubuh 
model pirang itu di saat yang sama. 

Di sisi lain ibunya mengusulkan perceraian 
karena merasakan pernikahan putrinya terlalu 
janggal. Arthur tak pemah menghubungi 
Kartika untuk sekedar menanyakan kabar 
Pearl. Keduanya seakan hidup sendiri - sendiri 
seperti insan lajang. 

Akan tetapi Arthur tak pernah terlambat 
mengirim sejumlah besar uang untuk Kartika 
dan Pearl setiap bulan tanpa menanyakan 
rincian kegunaannya. 
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Terhitung dua kali Arthur pulang ke 
Indonesia selama kurun waktu sepuluh bulan 
pernikahan mereka. Arthur tak pemah 
menyiakan haknya atas Kartika di kamar, juga 
tak repot - repot membuang waktu 
mengakrabkan diri dengan keluarga sang istri. 
Pria itu lebih fokus menghabiskan sebagian 
besar waktu menyayangi Pearl. 

“Aku melihat liputan gala dinner waktu 
itu,” ujar Kartika sambil lalu saat Arthur 
bermain dengan Pearl, “kau datang dengan 
seseorang wanita pirang." 

“Ya,” jawab Arthur datar. 

“Apakah dia salah satu model?” 

“Ya," jawab Arthur kali ini dengan nada 
kaku sembari menatap tajam wajah istrinya. 
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Kartika berpikir pria itu merasa terganggu 
karena pertanyaan posesifnya jadi ia hanya 
mengangguk dan tidak berusaha bertanya 
lebih jauh. 

Batinnya terbelah dua antara rindu dan 
kesal setiap malam menjelang. Arthur 
memperlakukan Kartika seperti ialah satu - 
satunya, tapi setelah pergumulan usai Arthur 
sama sekali menutup diri. Padahal ada banyak 
tanya di benak istrinya, seperti apakah Arthur 
menjalin sebuah hubungan emosional di sana? 

Sementara itu Arthur menyukai semangat 
Kartika, selelah dan sesering apapun ia tetap 
tersenyum dan menikmati pergulatan mereka 
di ranjang. Sepertinya hanya itu satu - satunya 


cara mereka cocok. 
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Tapi kemudian Arthur kesal saat istrinya 
dengan raut wajah menyesal berkata, 
“maafkan aku." 

Apa yang harus dimaafkan? Ta tidak 
menuntut apapun dan wanita itu tidak 
melakukan kesalahan apapun. Pikir Arthur 
frustasi. 

Dan suatu ketika ia mendapati istrinya 
menangis dalam tidur sambil sesekali 
bergumam 'maafkan aku', ia pun merenung 
muram, Ya Tuhan, apakah pernikahan ini akan 
segera berakhir? 

Hingga tiba saatnya Arthur harus pergi, tak 
satu pun tanya yang Kartika utarakan. Pria itu 
pun tampak tidak tertarik dengan kehidupan 
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Kartika di sini, mereka benar - benar bergerak 
pada rel masing - masing. 

Wanita dengan topeng es itu tampak sudah 
siap melepas kepergian suaminya di bandara, 
namun tiba - tiba saja Arthur bertanya, “kau 
tidak puas dengan pemikahan ini? Apakah 
kau menginginkan perceraian?” 

Andai bisa, Arthur ingin menarik kembali 
pertanyaannya. Akan lebih baik jika ia diam 
daripada melihat wajah istri puruh waktunya 
sedih dan kecewa. Akhimya Arthur melihat 
wanita itu menangis dalam keadaan sadar— 
bukan tidur. 

s 
“Ini apa - apaan, Mba?” tuntut Raden Noto 


setelah membaca pemberitaan menantunya 
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menghabiskan malam dengan seorang wanita 
berpayudara fantastis di sebuah kapal pesiar 
dalam acara pesta ulang tahun salah satu 
selebriti asal Indonesia. 

Raden Noto mendukung istrinya agar 
Kartika menggugat cerai sang suami dengan 
alasan bahwa Arthur telah mencoreng nama 
baik trah mereka selain itu seharusnya Arthur 
menetap di Indonesia sejak menikahi putrinya, 
belum lagi skandal - skandal yang beredar di 
media. 

Kenapa juga Arthur harus mengencani 
model sehingga hubungan mereka menjadi 
santapan media? 

Dari hati yang terdalam, Kartika tidak 


ingin menceraikan suaminya. Akan tetapi 
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pertanyaan Arthur di bandara kala itu 
menyiratkan bahwa ia menginginkan 
kebebasannya kembali. 

Lalu jika semuanya—ayah, ibu, bahkan 
Arthur—menghendaki perceraian, bagaimana 
Kartika mampu mempertahankan rumah 
tangganya? 

“Aku sedang ada urusan kerja di Townsville untuk 
sepuluh hari. Bisakah kau momboriku tumpangan tempat 
tinggal? Kartika 

ve 

Arthur baru saja pulang dari menonton 
pertandingan bola yang berlanjut dengan 
makan malam bersama salah satu teman 
wanitanya. Ta terkejut saat mendapati istrinya 
duduk menunggu di sekitar pintu masuk 
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gedung apartemen dengan sebuah koper. 
Wanita itu jelas tidak bisa masuk karena tidak 
memiliki kartu akses, 

Astaga! Bagaimana ia bisa melupakan 
jadwal kedatangan Kartika tetapi 
menghabiskan waktu menonton pertandingan 
bola, menjerit hingga suaranya serak, dan 
mengulur waktu makan malam hingga begitu 
lama? 

“Kerja di akhir pekan?” 

Arthur ingin menabrakan diri pada mobil 
yang melintas saat pertanyaan lugu itu 
terlontar dihiasi dengan senyum lelah sang 
istri, Selama ini ia bebas melakukan apapun 
tanpa rasa bersalah tapi sekarang ia merasa 
seperti pria bajingan. 
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“Ya,” jawab Arthur sembari menempelkan 
kartu aksesnya, “berapa lama kau di depan 
sini?” 

“Entahlah, pesawatku tiba pukul enam.” 

Dan sekarang pukul sepuluh malam. Sial! 

“Maaf, aku tidak ingat jadwal pesawatmu." 

“Tak apa, kau sibuk." 

Sebenarnya akan lebih baik bagi Arthur 
jika Kartika mengamuk daripada bersikap 
pengertian seperti i 


Arthur melirik Kartika yang sudah terlelap 
di sisinya. Sekitar lima belas menit yang lalu 
mereka baru saja menuntaskan rindu dengan 
pergumulan singkat di ranjang. Arthur 


memang brengsek karena tak dapat menahan 
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diri sekalipun rasa bersalah menggelayut 
benaknya. 

Getar ponsel di atas meja nakas 
memanggil, Arthur memunggungi Kartika dan 
menjawab panggilan dari Melinda. Wanita 
pirang itu hanya ingin mengucapkan 
terimakasih dan menanyakan kemungkinan 
untuk menyaksikan pertandingan bola 
selanjutnya. Arthur bersikap ramah sambil 
menjawab sekenanya. 

Setelah mengembalikan ponsel ke atas 
meja, ia kembali merebahkan tubuh ke arah 
Kartika. Netranya membeku saat mendapati 
wanita itu tengah memperhatikannya, meski 
bukan dengan sorot mata menghakimi, tetap 
saja itu mengganggu. 
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“Maaf, mengganggu tidurmu." 

“Apakah dia salah satu wanita di berita?” 
tanya Kartika hampa, saat Arthur 
mengangguk, ia berusaha mengulas senyum, 
“sore tadi kalian berkencan di pertandingan 
bola, bukan?” 

Arthur merasa bersalah, “ya.” 

“Semoga saja aku tidak menghalangi 
kencan kalian-" 

“Tentu saja tidak,” sahut Arthur gugup, 
“kau istriku." 


Arthur memperhatikan tangan mungil 
Kartika yang terulur kepadanya, menyentuh 
bagian di jari manisnya yang polos. “Di sini 
kau lajang.” 
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Arthur tak mampu memberi argumen 


apapun, memang begitu keadaannya. Di sini ia 
lajang. Kemudian sambil memutar cincin 
kawin di jarinya sendiri, Kartika bertanya, 
“boleh kuminta waktumu selama aku berada 
disini?” 

Walau penasaran mencbak motif dan 
rencana Kartika, Arthur menyanggupi tanpa 
syarat. 

“Tentu saja, Apa yang kau butuhkan?” 

Tiba - tiba saja Kartika menyentuh lengan 
Arthur dan memandang penuh pada 
wajahnya, “berkencanlah denganku.” 

Jujur saja Arthur tak mampu menebak isi 
hati dan pikiran Kartika yang dianggapnya 


aneh. Jika itu permintaan dari salah seorang 
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wanita pirangnya, Arthur akan tahu bahwa 
mereka sedang membutuhkan berita, uang, 
serta eksistensi, Tapi ini Kartika, istri yang 
tidak ia kenal. 

Sekali lagi Arthur menyanggupi tanpa 
ragu, “tentu saja.” 
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Berkencan dengan suamiku... 


Arthur terpana sesaat melihat istrinya yang 
penuh percaya diri mengenakan terusan 
kebaya modifikasi. Kain brokat itu melekat 
menonjolkan bentuk tubuh Kartika yang berisi. 

Saat Kartika menatapnya dengan sorot 
mata bertanya, Arthur berdcham dan 
memalingkan wajah. 

“Salah seorang atasanku memiliki kolega 
konglomerat, dia mempunyai balkon pribadi 
di gedung itu dan sekarang ia 
menyewakannya padaku dengan harga murah 
karena ini festival seni yang tidak laku 


menurutnya." 
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Istrinya mengangguk lalu berpaling 
menyembunyikan kekecewaan yang sempat 
Arthur lihat. Sial! Apakah tadi Kartika 
mengharapkan pujian? 

Dalam perjalanan menggunakan taksi 
menuju gedung opera untuk menyaksikan 
pertunjukan seni budaya Indonesia, Arthur 
melirik tangan Kartika di pangkuan. 

“Di mana cincin kawinmu?” tanya Arthur 
seraya mengangkat tangan istrinya. 

“Em... selama aku di sini, aku 
memutuskan untuk menjadi teman kencanmu. 
Tanpa Pearl, kita berdua lajang.” 

Entahlah, senyum yang diulas Kartika 
justru membuat Arthur resah. 
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Saat tiba di depan gedung opera yang tidak 
terlalu ramai, Kartika mengambil dompet 
besarnya dan siap turun. Akan tetapi Arthur 
menahan lengannya sejenak, pria itu mendekat 
dan menatap ke dalam mata sang istri. 

“Ada sesuatu yang ingin kukatakan 
padamu sejak tadi," ia menyentuh lembut 
sudut bibir Kartika dengan ibu jarinya, “kau 
cantik.” 

Mulanya Kartika terperangah seolah pujian 
adalah hal mustahil yang keluar dari mulut 
suaminya. Tapi kemudian ia tersenyum dan 
mengucapkan terimakasih, lalu Arthur 
menghadiahinya dengan sebuah ciuman 


sebelum turun. 
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Ciuman singkat itu setidaknya 
memperbaiki malam yang dimulai dengan 
dingin. 

Alih - alih terlihat seperti pasangan yang 
hidup dalam pernikahan yang dingin, mereka 
justru bagai dua insan dimabuk cinta. 

Arthur tak pernah melepaskan tangannya 
dari tubuh Kartika sepanjang malam. Kadang 
merangkul pinggang, kadang pundak. Kadang 
menggandeng tangannya, kadang pula 
melingkar di perutnya. Begitu pula Kartika 
yang terhanyut dalam momen ini, ia tak segan 
bergelayut manja, memberikan dahi dan 
bibirnya untuk dikecup di depan umum oleh 
Arthur, dan sekarang menyandarkan 
kepalanya di pundak sang suami tanpa segan. 
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“Kira - kira Pearl sedang apa, ya?” desah 
Kartika saat menunggu pertunjukan dimulai. 

Berkat koneksi Arthur, mereka menjadi 
satu - satunya pengunjung yang menggunakan 
balkon pribadi sementara yang lain duduk di 
tribun. Tak ada pengunjung yang melihat dari 
balkon seberang atau arah manapun. 

“Dia sudah tidur,” jawab Arthur setelah 
melihat arlojinya. 

Kartika mendongak memandang wajah 
suaminya, “apakah kau merindukannya?” 

“Kadang - kadang.” 

Tatapan Kartika beralih pada bibir Arthur 
dan suaranya hampir menghilang saat 
bertanya lagi, “apa kau pernah 
merindukanku?” 
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Kartika menahan napas saat pria itu tidak 
menjawab dan hanya menatap ke dalam 
matanya. Ia terpejam dan mendesah pelan 
ketika pria itu merunduk rendah dan mencium 
bibirnya. 

Terdengar alunan musik pengiring paduan 
suara yang mulai menyanyikan lagu Indonesia 
Raya diikuti oleh para undangan, Kartika 
melepaskan diri dan ikut berdiri tapi suaminya 
tidak. 

“Berdirilah untuk menghormati!” bisik 
Kartika sembari menarik lengan suaminya. 

Alih - alih berdiri sejajar, Arthur 
menempatkan diri di belakang tubuh istrinya. 
Kartika menarik napas gemetar saat 
merasakan telapak tangan Arthur merambat di 
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paha belakangnya. Pria itu kian berani karena 
meremas bokongnya sembari berbisik pelan, 
“aku menginginkan ini di sini, Kartika Dian.” 

“Mas...” desisnya lirih, lalu terkesiap pelan 
saat merasakan gairah Arthur yang keras 
digesekkan pada belahan bokongnya. 

Indonesia Raya, merdeka... merdeka. 

Kartika berusaha meredam gairah dengan 
ikut menggumamkan lagu kebangsaannya. 
Tapi sayang, sugesti tetap saja kalah dengan 
aksi nyata. 

“Kau merasakan itu, Baby?” 

Kartika harus berpegangan pada tepi 
balkon saat Arthur mendesak kejantanan di 
bokongnya yang masih terlindungi rok. 
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Kerasnya gairah Arthur buat Kartika terpejam 
menahan desah. 

Begitu musik pengiring usai, Kartika 
berbalik dengan tatapan nyalang, mendorong 
suaminya ke balik sofa, menariknya turun, 
kemudian menindih tubuhnya. Ta 
mencengkeram rahang Arthur sebelum 
memagut dengan membabi buta. 

Detik berikutnya Kartika menaikkan rok 
hingga sebatas pinggang dan menduduki 
gairah Arthur yang mengacung keras. Sekuat 
tenaga keduanya menahan agar tak satu pun 
nada lolos dari bibir mereka. Pria itu sengaja 
memasukan telunjuknya ke dalam mulut 
Kartika, kemudian diisap kuat agar tak 


bersuara. 
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Setelah meraih kepuasan bersama, 
keduanya merapikan diri sebisa mungkin dan 
memutuskan untuk pulang bahkan sebelum 
acara puncak dimulai. 

“Itu tadi sangat gila,” Kartika tak dapat 
menyembunyikan senyum lebar karena apa 
yang ia rasakan. 

“Ya,” ia melirik rona merah di tulang pipi 
istrinya, dalam hati menebak motivasi Kartika 
yang biasanya pemalu menjadi berinisiatif. 

“Apakah tidak terlalu larut untuk 
menyantap tiram?” goda Kartika saat 
menyuapkan ke dalam mulut. 

Mereka memutuskan untuk makan malam 
di sebuah restoran mewah langganan Arthur. 
Jika biasanya Arthur terlihat dengan wanita - 
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wanita berambut pirang, tadi salah seorang 
pelayan menaikkan alis saat menyambut 
mereka di pintu. 

“Kudengar tiram bagus untuk membakar 
semangat.” 

Kartika paham kaitan antara tiram dan 
dopamin, ia mengulum senyum lalu 
menyantapnya lagi, “aku mengerti." 

"Arthur!" 

Suara melengking wanita berambut pirang 
menginterupsi keintiman malam mereka. 
Kartika mengenal sosok itu melalui media 
sosialnya, model majalah dewasa yang 
tertangkap kamera menghabiskan waktu 
menyaksikan pertandingan bola dengan 


Arthur. 
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“Agak sulit menghubungimu seharian ini, 
kau tahu?” desah Melinda setelah melirik 
sekilas pada Kartika yang duduk di seberang 
Arthur. “Ada hal mendesak yang harus 
kubicarakan berdua saja denganmu.” 

“Tidak sekarang, Melinda-" 

“Makna kata “mendesak” artinya sekarang 
juga," telunjuk wanita itu yang dihiasi cat 
kuku berwama pink menuding ke arah 
Kartik 

“Bersikap elegan, Melinda. Dia-" 

“Teman kencan Arthur yang beruntung 


“dia masalahmu?” 


malam ini,” sahut Kartika dengan senyum 
penuh kemenangan. 
Wanita itu mengerutkan hidung seolah 


Kartika sama sekali bukan levelnya untuk 
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bersaing. “Oke, aku tidak ada waktu. Ini 
sangat mendesak." Wanita itu menarik napas 
lalu merendahkan suaranya, “aku hamil." 

Wajah suaminya memucat dalam sekejap. 
Memangnya reaksi seperti apa yang Kartika 
harapkan muncul pada Arthur? Menolak? 

Tidak. Pria itu penganut 'gaya bebas, ia 
sudah pemah memperkosa bahkan 
menghamili Kartika, lalu di mana letak 
anehnya jika ada satu lagi wanita yang 
mengandung anaknya? 

“Aku akan meladeni omong kosongmu 
nanti.” 

“Aku akan mengumumkan berita ini pada 
media” Ancam Melinda puas, ia melirik 
Arthur dan Kartika yang terdiam. 
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Akhirnya Kartika berdiri, memaksa diri 
menyantap tiram pun hanya membuatnya 
mual. 

“Aku saja” Kartika berdiri lalu 
mengangguk pada suaminya, “aku tunggu di 
rumah. Kalian bicaralah.” 

Bola mata indah Melinda hampir 
melompat keluar saat Kartika berjalan 
meninggalkan meja, ia berpaling pada Arthur 
yang sepertinya akan menyusul wanita itu. 

“Kau membawanya ke rumahmu?” 
padahal tak sekalipun Arthur membawa 
kencannya ke kediaman pribadi. 

“Dia istriku, 
dengan tidak sabar lalu mengancam si pirang 
dengan suara rendahnya, “jika terjadi sesuatu 
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pada rumah tanggaku, kau akan menyesal 


seumur hidup karena pernah melakukan 

"Bagaimana dengan bayi kita?” 

Suara lantang Melinda buat Arthur 
membeku. Beberapa pasang mata tertuju pada 
mereka. Sekarang mereka resmi menjadi 
santapan media yang Melinda gunakan untuk 
meraih popularitas, 

Setibanya di rumah, Arthur cemas karena 
tidak menemukan istrinya, bahkan ponsel 
wanita itu tidak aktif, Apakah Kartika marah 
tanpa memberinya kesempatan membela diri? 
Apa Kartika memutuskan untuk menginap di 
salah satu hotel? 
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Persetan! Keadaan bertambah rumit dan 
Arthur memilih untuk mengabaikan 
semuanya, entah itu Kartika atau Melinda. 

Ta memang terpejam di atas ranjang yang 
nyaman namun tubuhnya enggan 
diperintahkan untuk tidur. Ia sangat ingin 
mengumpat pada Lawson, kenalannya di 
kepolisian sekaligus penelepon tak tahu diri 
yang kerap menghubunginya lewat tengah 
malam. 

“Arthur, seorang wanita yang mengaku 
sebagai istrimu ada di sini.” 

Perasaan Arthur campur aduk saat 
mengendarai mobil menuju kantor polisi, 
namun setiap tindak tanduknya tetap terukur. 


153 


tamante tara 
The Man | Love 


Tubuhnya lemas saat melihat Kartika 
duduk di bangku panjang dengan kepala 
tertunduk dalam. Sebuah selimut coklat 
disampirkan menutupi tubuhnya. 

Berjalan mendekat, ia menahan napas 
mendapati kebaya indah itu koyak di beberapa 
bagian. Bibir istrinya pecah, dan memar di 
sekitar paha juga pergelangan tangannya. Tapi 
Kartika tidak menangis. 

“Dia mengalami perampasan dan hampir 
menjadi korban perkosaan saat kami patroli 
rutin,” 

Arthur berbalik pada Lawson yang 
mendatanginya dengan segelas kopi kantoran, 
“kami berhasil meringkus pemuda berandalan 
itu, dia beraksi seorang diri. Motifnya hanya 
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mengincar wanita acak yang berjalan 


sendirian. 

Dengan suara tenang dan teratur, Arthur 
berbasa basi, scbab tampaknya ia tidak 
menerima penolakan, “boleh kutemui dia?” 

Tak perlu kata pembuka saat Arthur 
memasuki sel sementara yang mengurung 
pemuda berandalan berusia sekitar delapan 
belas tahun itu. Ia langsung menarik jaketnya 
dan menghajar wajah lemahnya setidaknya 
tiga kali sebelum menendang perutnya. 

“Maaf atas kekacauannya, Lawson. Aku 
akan bayar untuk yang itu,” ujar Arthur 
sembari menyugar rambutnya lalu berbalik 
meninggalkan sel. Di belakangnya, Lawson 


hanya menghela napas. 
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“Aku tidak heran saat wanita itu hafal 
nomor ponselmu dengan baik. Akan tetapi 
ketika ia mengaku sebagai istrimu, aku 
berusaha memastikan beberapa kali sebelum 
menghubungimu sebab itu kedengarannya 
tidak masuk akal” Komentar Lawson saat 
mengantar Arthur kembali ke ruang tunggu 
untuk menyelesaikan administrasi. 

Lawson memperhatikan Arthur berbisik 
pada Kartika saat memapahnya berdiri, 
“kalian tidak terlihat sedang menjalin 
hubungan," 

“Dia istriku, Lawson. Terimakasih atas 
bantuanmu malam ini, tulis sebagai ‘utang’ di 


buku catatanmu." 
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Di dalam mobil, Kartika menghela napas 
sembari melemaskan saraf yang tegang untuk 
pertamakalinya sejak berjalan meninggalkan 
restoran. 

“Terimakasih telah menjemputku, Mas. 
Polisi itu tidak mengijinkanku pulang tanpa 
penjamin.” Kemudian wanita itu 
menyandarkan kepalanya dan memejamkan 
mata tanda tak ingin berbicara apapun juga. 

pa 

Hingga dua hari berikutnya Arthur tidak 
pergi bekerja, ia menghabiskan waktu 
merawat dan memenuhi kebutuhan Kartika 
tapi tetap tidak mendesaknya untuk 
mengungkapkan isi hati. Ia biarkan Kartika 
membicarakan apa yang bersedia dibaginya. 
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Hati Arthur nyeri setiap kali melihat 
memar di bibir dan juga paha Kartika, rasanya 
ia ingin memutar waktu kembali ke malam itu, 
mengejar Kartika alih - alih meladeni ocehan 
Melinda. 

Kartika berdiri di balik jendela 
apartemennya dan memandang ke arah langit 
cerah di luar sana. Wanita itu berpaling lalu 
bertanya padanya. 

“Apa kau punya tempat istimewa untuk 
dikunjungi?" 

Pertanyaan tak terduga itu buat Arthur 
mengerutkan dahi curiga. "Jika yang kau 
maksud restoran sekelas Gordon Ramsey atau 
bangku VIP di opera aku masih bisa 
mengusahakannya.” 
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Kepala Kartika menggeleng cepat, “tidak. 
Tidak seperti itu. Kupikir kau mungkin saja 


memiliki tempat yang bemilai sentimental 
untuk dirimu sendiri. Tempat kau membawa 
kekasihmu." 

Dengan hati - hati Arthur menilik netra 
Kartika berusaha menyelami emosi yang 
tampak di permukaan. 

la menyentuh pundak istrinya dengan 
lembut, “mengapa kau menginginkan tempat 
seperti itu?” 

“Entahlah, mungkin aku hanya ingin 
mengenal suamiku tanpa memaksamu 
menjadikanku seseorang yang spesial." 

“Tapi bagaimana dengan kondisimu?” 
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Kartika mengulas senyum dengan bibir 
memarnya, “aku cukup kuat.” Saat Arthur 
tampaknya mempertimbangkan permintaan 
Kartika, ia merayu, “ayolah, sekali ini saja.” 

Seketika muncul pertanyaan baru di benak 
Arthur yang paranoid, apa maksudnya hanya 
sekali ini saja? 
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Melepaskan suamiku... 


Tentu saja Arthur mempunyai tempat 
seperti itu. Tempat di mana ia ingin 
menyendiri lalu membaginya dengan orang 
yang spesial, sejauh ini hanya Marvin yang 
pernah diajaknya ke sana saat mereka masih 
remaja. 

Untuk pergi ke sana ia mengeluarkan 
motor besar yang jarang digunakan dan 
menungganginya bersama Kartika. 

Kartika memang memeluk erat dari 
belakang, menyandarkan kepala di punggung 
lebar Arthur, tapi entah mengapa wanita itu 
terasa begitu jauh sehingga buat Arthur 
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sesekali meremas tangan Kartika untuk 


meyakinkan diri 

Setelah menitipkan motor di tempat yang 
seharusnya, mereka berjalan kaki menyusuri 
hutan dan jalan setapak selama kurang lebih 
tiga puluh menit, Dari situ Kartika tahu bahwa 
si jenius komputer ini memiliki kecintaan pada 
alam terbuka alih - alih mengurung diri di 
kamar seperti kebanyakan jenius teknologi. 

Lelah di wajah Kartika sima ketika mereka 
sampai di surga tersembunyi, sebuah air terjun 
yang tidak begitu deras dengan air jernih dan 
ekosistem liar. 

“Sebenamya aku ingin kau menyantap 
bekal, tapi akan lebih menyenangkan jika 


berenang lebih dulu." 
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Arthur membuat Kartika terbelalak saat ia 
melucuti pakaian satu per satu hingga bugil 
seluruhnya. Pria itu meluncur bebas ke dalam 
air dan berenang bagai berada di kolam renang 
pribadi. 

“Kemarilah!” Arthur mencipratkan air ke 
arahnya, “ini lebih baik dari makan dalam hal 
melepas penat.” 

Puas memandangi otot Arthur yang 
bergerak di bawah air buat Kartika tersenyum, 
Ia mulai melucuti pakaiannya sebelum 
menyusul sang suami. 

"Akan lebih baik jika kau tanggalkan bra 


dan celana dalammu." 
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Wanita itu mengerutkan hidung lantas 
menggeleng "bagaimana 
datang 

"Ayolah! Ini bukan Indonesia, tidak ada 
yang aneh dengan telanjang di dalam air." 


ada yang 


Kapan lagi Kartika bisa mempercayai 
suaminya? 

Setelah menanggalkan seluruh pakaiannya 
hingga tak bersisa, Kartika melompat dengan 
hati - hati ke dalam air yang kemudian 
disambut oleh Arthur. 

Wanita itu tergelak saat Arthur menciumi 
pundak telanjangnya. Ia memercikan air ke 
wajah suaminya kemudian berenang merjauh. 

Dikejar oleh Arthur buat jantung Kartika 


berdebar senang. Dengan mudah pria itu 
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menangkapnya di dalam air, mengurung 
Kartika dalam pelukan, lalu memaksa 
memagut bibirnya lagi dan lagi buat Kartika 
tertawa. 

Menit berikutnya mereka duduk 
berpelukan di atas selimut yang dibentangkan 
bukan untuk menyantap bekal melainkan 
Kartika yang sibuk disantap oleh suaminya, 

Arthur membaringkan tubuh Kartika 
perlahan sambil tetap menciumi bibirnya. la 
mengerang pelan saat menyentuh kewanitaan 
sang istri yang hangat dan siap. 

“Aku tidak membawa persiapan untuk 
situasi ini, Baby." Akunya setengah menyesal. 

Kedua lengan Kartika memeluk leher 


Arthur dan menariknya merapat, “kalau 
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begitu ini tanggal terbaik kita untuk bercinta 
tanpa kondom." 

Ijin Kartika adalah kabar baik untuk Arthur 
dan senjata magnumnya. Ia tidak akan 
bernegosiasi lagi. 

Saat Arthur menyatukan tubuh mereka 
dengan pemandangan dedaunan liar 
terbentang di atasnya, Kartika begitu bebas 
dan bahagia. Ditambah dengan kenikmatan 
performa suaminya yang menggebu, Kartika 
merasa lengkap. 

Setelah memberikan dan mendapatkan 
kepuasannya sendiri, Arthur cemas melihat 
pipi istrinya basah. Apakah ia telah 
menyakitinya tanpa sadar? 

pena 
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“Aku baik - baik saja,” sela Kartika dengan 
senyum menenangkan, “kau tahu, wanita 
terkadang mengeluarkan air mata saat 
bahagia.” 

“Kau bahagia?” 

Air matanya semakin deras, “sangat 
bahagia, Mas.” 

Tapi Arthur tidak percaya begitu saja 
karena kemudian Kartika tak mampu 
membendung isak tangisnya. Ia menarik 
Kartika duduk lalu menutup tubuh istrinya 
dengan kemeja. 

“Kau tak perlu menahannya, katakanlah 
padaku. Ungkapkan kemarahan yang kau 
pendam, Baby. Aku pantas menerimanya.” 
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Sambil merapatkan kemeja di dadanya, 
Kartika berusaha meredam tangis saat berkata, 
“pulanglah jika kau punya kesempatan. Pearl 
sudah mulai belajar mengucapkan kata Dad.” 

Arthur menyentuh dagu Kartika dengan 
hati - hati, “pekerjaanku sangat padat tapi aku 
akan perbaiki itu, aku berjanji.” 

“Terimakasih...” bisik Kartika dengan 


nada pilu. Kemudian ia merogoh tas ranselnya 
dan menemukan kantong beledu berisi 
sepasang cincin kawin milik mereka. 

Arthur mengerutkan dahi saat Kartika 
menyerahkan keduanya. Ia hanya perlu 
menatap Kartika saat menuntut penjelasan. 

“Aku melepaskanmu," ucap istrinya, “kau 


tak perlu bertanggung jawab atas diriku lagi.” 
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Wajah Arthur memerah, tanpa sadar ia 
meremas paha Kartika karena sarafnya begitu 
tegang, "apa ini soal Melinda? Yang dia 
maksud malam itu bukan milikku." 

Kartika menggeleng cepat, “ini bukan 
tentang dia melainkan kita, Aku kalah dalam 
permainan ini, aku merasa bersalah karena 
menjebakmu dalam komitmen yang tak kau 
inginkan." 

“Omong kosong!” 

“Aku sudah memikirkan ini sebelum 
terbang kemari, jadi masalah wanita pirang itu 
hanya membuatku semakin yakin bahwa tidak 
seharusnya aku mengikatmu." 

Pria itu seakan tidak terima, “jika memang 


kau sudah merencanakan ini sejak di 
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Indonesia, Lalu apa artinya kencan kita di 
opera dan yang baru saja terjadi di sini?” 

Kartika memeluk diri sendiri dengan erat, 
“aku hanya ingin berkencan dengan suamiku. 
Aku ingin merasakan posisi wanita pirang 
yang sering terlihat denganmu. Aku ingin 
merasakan sedikit cinta. Apa itu berlebihan, 
Mas?” 
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Kami berakhir dengan... 


Arthur mengunjungi rumah orang tuanya 
untuk melewatkan natal bersama. Sudah tidak 
ada Marvin di antara mereka buat Arthur 
bertanggung jawab bersikap layaknya seorang 
anak yang baik. 

la juga menulikan telinga atas cibiran 
keluarga besarnya karena pernah setuju 
menjalani pernikahan yang dipaksakan itu dan 
berakhir dengan perceraian. 

Sepupu sekaligus pasangan dan anak - 
anak mereka meramaikan rumah ayah Arthur 
selaku kakak tertua. Ada yang menikah 


dengan sesama orang Indonesia, ada pula 
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yang berdarah campuran. Rumahnya sangat 
ramai namun ia merasa kesepian. 

Segala kebebasan yang ia rasakan pasca 
resmi bercerai beberapa bulan yang lalu 
seakan tak berarti. Ia bisa menggapai 
semuanya namun tetap merasa kurang, 
bahkan merasa kehilangan sesuatu yang besar 
di dalam hati. 

la belum menghubungi Kartika sama sekali 
sejak wanita itu kembali ke Indonesia, 
Menyerahkan urusan perceraian pada kuasa 
hukumnya, tiba - tiba suatu hari berkas 
perceraian tiba di alamatnya, dan ia resmi 
menduda, 

Setiap hari menahan diri untuk tidak 
memeriksa sosial media. Menahan diri untuk 
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tidak menghubungi nomor mantan istrinya. 
Menahan diri untuk tidak penasaran akan 
perkembangan buah hatinya, sudah bisa apa 
dia sekarang? Berharap ia bisa merelakan 
mereka lebih cepat dengan cara itu, 

“Kau tampak buruk dengan janggut itu,” 
komentar sepupunya, Jade yang sudah 
setengah mabuk. 

Tapi istrinya membela, "jangan dengarkan 
dia. Kau semakin seksi seperti Captain 
America." 

Jade gemuk mendengus, “kata siapa! Steve 
Rogers memutuskan untuk tetap tinggal dan 
menua bersama pasangannya, sedangkan 
Arthur malah meninggalkan mereka begitu 
ada kesempatan." 
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Wajah istri Jade meremang malu, ia 
menggiring Jade pergi sembari bergumam soal 
menahan ucapan. 

Pada akhirnya semua menjadi sia - sia. Ia 
merasa asing berada di sini dan ingin cepat - 
cepat pergi. 

war 

Hampir berusia dua tahun Pearl mulai 
menunjukkan sikap keras kepala yang khas. 
Sekedar mengajaknya tidur siang, Kartika 
harus mengerahkan tenaga ekstra mulai 
membujuk dengan lembut hingga bersikap 
tegas dengan marah - marah. 

“Mama akan bercerita tentang Dad jika kau 
bersikap patuh, Sayang." 


Pera 
The Mani Love 


Anak itu berhenti berlarian di dalam 
rumah mendengar ayahnya disebut. Hati 
Kartika perih, andai bisa, ia tak ingin memberi 
harapan kosong pada sang anak yang terus 
bertanya soal ayahnya. Usianya hampir dua 
tahun namun ingatannya akan Arthur cukup 
bagus. 

Pearl memiliki foto favoritnya sendiri yang 
dilaminasi dan dibawa tidur setiap saat, yakni 
saat Arthur menggendongnya dan Kartika 
membidik mereka diam - diam dengan kamera 
supernya. 

“Siapa nama Dad?” Kartika menguji 
ingatan putrinya saat mereka sudah berbaring. 
di ranjang. 


“Athurl," jawab Pearl cepat tanpa berpikir. 
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Kartika menghadiahi putrinya dengan 
ciuman di hidung sebelum mulai mengarang 
cerita tentang betapa hebat sang ayah yang 
berprofesi sebagai superhero untuk 
menyelamatkan dunia, Ia pun memberi 
pengertian pada Pearl bahwa karena tanggung 
jawabnya itu, Arthur tidak pulang dalam 
waktu dekat. 

“Bagaimana jika penjahat menyerang orang 
- orang saat Dad pulang mengunjungi kita?” 

Anak itu mengangguk scolah mengerti 
walau dengan berat hati, “Dad hero," 

Kartika mengecup putrinya sekali lagi dan 
terus mengoceh hingga Pearl mengantuk, 
sebelum mengakhiri khayalannya tentang 
sosok Arthur, Kartika berpesan, “Jangan 
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pernah lupa mendoakan Daddy Arthur, 
paham?” 

Pearl mulai memejamkan mata dan 
bergumam lirih sambil mendekap foto 
ayahnya, “Dad home..." 

Kartika beranjak pelan dari ranjang setelah 
memastikan putrinya terlelap. Ta mengikat 
rambut panjangnya sembari melangkah 
meninggalkan kamar. Dahinya mengerut 
waspada saat mendapati pintu depan 
rumahnya terbuka. 

“Mbok Win?” ia memanggil asisten rumah 
tangga yang merangkap sebagai pengasuh 
Pearl ketika ia harus bekerja meninggalkan 
studio, 

“Ini aku.” 
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Kartika nyaris menjerit karena suara 
rendah yang berasal dari jarak lima meter di 
sebelah kirinya. Napasnya kian cepat 
menyadari seorang pria jangkung yang berdiri 
di dalam rumahnya—rumah mereka. Rumah 
itu dibeli dengan uang Arthur, pria itu 
memiliki kuncinya. 

Seperti penjudi, Arthur mengundurkan diri 
dari perusahaan yang menggajinya ribuan 
dollar, Ia menjual unit apartemen, mobil, dan 
motor kesayangannya kemudian membeli tiket 
pesawat ke Indonesia. 

Sekarang ia seorang pengangguran tanpa 
rumah kecuali surat berharga yang bergerak 
naik turun di pasar saham. Ia ingin agar tak 


ada keraguan sedikit pun untuk pulang ke 
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pelukan mantan istrinya. Ia merindukan 
Kartika dan Pearl. Dan sadar tak mempunyai 
tujuan hidup kecuali ada mereka di dalamnya. 

“Kau...” bisik Kartika histeris sambil 
menangkupkan tangan di dada menenangkan 
ritme jantungnya. 

Dari jarak ini ia dapat melihat wajah lelah 
Arthur akibat perjalanan. Mata pria itu merah, 
tapi apa itu jejak basah di pipinya? 

“Aku superhero yang menyelamatkan 
dunia?” 

Rupanya Arthur mendengar, sejak kapan 
pria itu ada di sana? Dan mengapa ia tak 


mendengar kedatangannya? 
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“Pearl baru saja tidur.” Kartika semakin 
sulit bernapas karena rasanya ia ingin 
menangis hebat melihat pria itu berada di sini. 

“a” Arthur menundukkan kepala, ia 
memijat pangkal hidung sementara jakunnya 
bergerak menelan air mata. 

“Apa kabar, Mas?” 

Saat pria itu mengangkat wajah, Kartika 
melihat air menggenang di pelupuk matanya. 

“Buruk tanpa kalian,” pria itu masih 
berdiri di sana seolah kakinya menyatu 
dengan bumi, “aku memiliki segudang dosa 
terhadapmu, hingga tak pantas bagiku 
meminta. Tapi aku ingin pulang. Ijinkan aku 
pulang.” 
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Wajah Kartika yang merah telah dibasahi 
air mata, ia baru menyadarinya saat Arthur 
bergerak mendekat dan menyeka pipinya 
berulang - ulang. 

“Apakah kau mau melihat Pearl?” Kartika 
mendongak memandang wajah suaminya, 
“dia merindukan-" 

Arthur mendekap tubuh mantan istrinya 
tanpa permisi, tak sanggup menjaga jarak 
kesopanan lebih lama lagi “Aku 
merindukanmu," ia mendekap erat, menciumi 
pelipis dan pipi Kartika dengan gemas tapi tak 
cukup berani mencium bibirnya, “aku 
merindukanmu." 

Kartika memejamkan mata dalam dekapan 
Arthur dan tersenyum lega. Apakah keajaiban 
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terjadi? Apakah akhimya pria yang ia cintai 
pulang untuk menjadi superhero bagi keluarga 
kecilnya? 

“Ini kau?” tanya Kartika dengan susah 
payah, 

Arthur berhenti mendekapnya, ia 
memandangi — wajah Kartika saat 
mengungkapkan, “aku mencintaimu...” 

Wanita itu lemas, hanya mampu mengulas 
senyum haru, dan pasah ketika Arthur 
mencium bibirnya. Kartika berharap ini bukan 
halusinasi semata. 

Pearl benar, Dad is home... 


-selesai- 
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